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Sebuah Kata untuk Pembaca 

 
Dalam surat wasiat terakhirnya, Ellen G. White menyerahkan pengelolaan 

tulisan-tulisannya kepada lima orang pemimpin gereja, yang ia tunjuk sebagai 

dewan pengawas mandiri atas warisan sastranya. Salah satu tugas yang diberikan 

kepada dewan ini adalah "Pencetakan Kompilasi dari Naskah-naskah Saya." 

Dimulai pada tahun 1920-an, banyak kompilasi diproduksi, memberikan nasihat 

yang diilhami tentang topik-topik tunggal seperti kesehatan, pekerjaan Injil, 

penatalayanan, atau kehidupan rumah tangga. 

Tiga jilid dari seri Pesan-Pesan Terpilih berangkat dari pola ini. Buku-buku ini 

menyerupai buku-buku Testimonies for the Church karena mencakup tulisan-tulisan 

tentang berbagai topik, seperti cara kerja ilham, kebangunan rohani dan reformasi, 

dan bahaya spekulasi, pandangan-pandangan ekstrem, dan pengaturan waktu. Buku-

buku ini juga berisi instruksi tentang hidup sehat, penggunaan obat-obatan dan 

lembaga-lembaga penyembuhan, mempersiapkan diri untuk peristiwa-peristiwa 

akhir zaman, dan topik-topik praktis lainnya tentang bagaimana menghormati Allah 

dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. 

Lebih dari separuh volume ini berfokus langsung pada Yesus, menekankan fakta 

bahwa Dia adalah pusat sejati dari semua doktrin, pengajaran, dan pengalaman. 

Topik-topik yang dibahas meliputi inkarnasi, pencobaan Kristus, Kristus sebagai 

pencipta dan pemberi kehidupan, Kristus sebagai penanggung dosa ilahi, dan 

Kristus sebagai kebenaran kita. 

Sumber-sumber yang digunakan untuk mengambil nasihat-nasihat ini termasuk 

artikel-artikel berkala, pamflet dan traktat yang sudah tidak dicetak lagi, seri 

Selebaran Buku Tulis, dan surat-surat serta naskah-naskah Njonja White. Pada 

awalnya, pilihan-pilihan itu tidak berhubungan satu sama lain, tetapi dalam buku ini 

dan dua jilid Pesan-Pesan Terpilih lainnya, pilihan-pilihan itu disatukan untuk 

memudahkan akses dan penyajian yang seimbang. Dalam keterbatasan ruang, para 

penyusun telah berusaha untuk memasukkan sebanyak mungkin konteks yang relevan 

dan berguna. 

Buku ini disusun di kantor White Estate oleh para stafnya di bawah arahan 

dewan pengawas Ellen G. White Estate. Pernyataan pengantar yang muncul di awal 

setiap bagian memberikan latar belakang tentang subjek yang diperkenalkan, dan 

ditandatangani oleh dewan ini. Catatan penjelasan, yang disetujui oleh para 

pengawas, ditandatangani oleh "Penyusun." 

Bahwa buku ini dapat menolong gereja untuk menyelesaikan tugas yang 

ditugaskan oleh Tuhan adalah doa dan keinginan yang tulus dari para penerbit dan 

Dewan pengawas dari 

perkebunan Ellen G. White 
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Bagian I-Terang di Jalan Kita 

Pendahuluan 

 
Pernyataan-pernyataan yang ditulis oleh Ellen G. White, mengenai 

pekerjaannya sebagai utusan Tuhan dan mengenai proses di mana Allah 

mengkomunikasikan kehendak-Nya kepada anggota keluarga manusia, selalu 

bermanfaat dan menarik. Demikianlah yang disajikan dalam bagian pembuka dari 

Pesan-Pesan Terpilih ini. 

Meskipun pertanyaan tentang inspirasi telah disinggung secara berkala selama 

tujuh puluh tahun pelayanannya, presentasi yang paling menonjol adalah 

pendahuluan dari penulis buku "The Great Controversy" (tidak ditampilkan di sini) 

yang ditulis pada bulan Mei 1888. Sebuah pernyataan sebelumnya, "Keberatan 

terhadap Alkitab," yang ditulis pada tahun 1886, diterbitkan di sini, dan yang lainnya, 

"Inspirasi Firman Allah," yang ditulis pada musim gugur 1888, juga disajikan di sini. 

Pernyataan utama keempat, "Misteri-misteri Alkitab sebagai bukti 

pengilhamannya," diterbitkan pada tahun 1889 dan dapat ditemukan dalam 

Testimonies for the Church 5:698-711. 

Berbagai penjelasan tentang pekerjaannya, penerbitan ulang traktat tahun 1913 

"Penulisan dan pengiriman kesaksian-kesaksian kepada gereja," dan jawaban-

jawaban Njonja White terhadap beberapa pertanyaan dan tuduhan mengenai tulisan-

tulisan terdahulunya, melengkapi bagian yang dikhususkan untuk "Terang di Jalan 

Kita." -Pengawas Putih. 
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Bab 1 - Inspirasi dari Para Penulis Kitab Suci 

 
Inspirasi dari Firman Tuhan 

Ini adalah saat di mana pertanyaan dengan segala kepatutan dapat diajukan, 

"Apabila Anak Manusia datang, apakah Ia akan mendapati iman di bumi?" (Lukas 

18:8). 

Kegelapan rohani telah menutupi bumi dan kegelapan yang sangat pekat 

menyelimuti umat manusia. Di banyak gereja, terdapat skeptisisme dan 

ketidaksetiaan dalam penafsiran Alkitab. Banyak, sangat banyak, yang 

mempertanyakan keabsahan dan kebenaran Kitab Suci. Penalaran manusia dan 

imajinasi hati manusia merongrong inspirasi Firman Allah, dan apa yang 

seharusnya diterima begitu saja, dikelilingi oleh awan mistik. Tidak ada yang 

menonjol dalam garis-garis yang jelas dan berbeda, di atas dasar yang keras. Ini 

adalah salah satu tanda yang jelas dari hari-hari terakhir. 

Kitab Suci ini telah bertahan dari serangan Setan, yang telah bersatu dengan 

orang-orang jahat untuk membuat segala sesuatu yang berkarakter ilahi diselimuti 

awan dan kegelapan. Tetapi Tuhan telah memelihara Kitab Suci ini dengan kuasa-

Nya yang ajaib dalam bentuknya yang sekarang-sebuah bagan atau buku panduan 

bagi keluarga manusia untuk menunjukkan kepada mereka jalan ke surga. 

Tetapi nubuat-nubuat Allah telah begitu nyata diabaikan sehingga hanya ada 

sedikit di dunia ini, bahkan di antara mereka 
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yang mengaku menjelaskannya kepada orang lain, yang memiliki pengetahuan ilahi 

tentang Kitab Suci. Ada orang-orang terpelajar yang memiliki pendidikan tinggi, 

tetapi para gembala ini tidak menggembalakan kawanan domba Allah. Mereka tidak 

mempertimbangkan bahwa kehebatan Kitab Suci akan terus membukakan harta 

karunnya yang tersembunyi, seperti permata yang berharga yang ditemukan dengan 

cara menggalinya. 

Ada orang-orang yang berusaha untuk menjadi orisinal, yang lebih berhikmat 

daripada apa yang tertulis; oleh karena itu, hikmat mereka adalah kebodohan. 

Mereka menemukan hal-hal yang luar biasa sebelumnya, ide-ide yang 

mengungkapkan bahwa mereka jauh tertinggal dalam memahami kehendak dan 

tujuan ilahi Allah. Dalam upaya untuk menjelaskan atau menyingkap misteri yang 

telah tersembunyi selama berabad-abad dari manusia fana, mereka seperti orang 

yang menggelepar-gelepar di dalam lumpur, tidak mampu melepaskan diri dan 

memberitahu orang lain bagaimana cara keluar dari lautan berlumpur tempat 

mereka berada. Ini adalah gambaran yang tepat untuk menggambarkan orang-orang 

yang menetapkan diri mereka untuk mengoreksi kesalahan-kesalahan dalam 

Alkitab. Tidak ada seorang pun yang dapat memperbaiki Alkitab dengan 

menyarankan apa yang Tuhan maksudkan untuk dikatakan atau yang seharusnya 

dikatakan. 

Beberapa orang memandang kita dengan sinis dan berkata, "Tidakkah Anda 

berpikir bahwa mungkin saja ada kesalahan pada penyalin atau penerjemahnya?" Ini 

semua mungkin saja terjadi, dan pikiran yang begitu sempit akan ragu-ragu dan 

tersandung pada kemungkinan atau probabilitas ini akan sama siapnya untuk 

tersandung pada misteri Firman yang Diilhami, karena pikiran mereka yang lemah 

tidak dapat melihat tujuan Allah. Ya, mereka akan dengan mudah tersandung pada 

fakta-fakta sederhana yang dapat diterima oleh akal sehat, dan dapat melihat hal 

yang Ilahi, dan yang mana perkataan Allah itu jelas dan indah, penuh dengan 

sumsum dan kegemukan. Semua kesalahan tidak akan menimbulkan masalah bagi 

satu jiwa, atau menyebabkan satu kaki tersandung, yang tidak akan menimbulkan 

kesulitan dari kebenaran yang paling sederhana yang diungkapkan. 

Allah mempercayakan penyusunan Firman-Nya yang diilhami secara ilahi 

kepada manusia yang terbatas. Firman ini, yang disusun dalam bentuk kitab-kitab, 

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, adalah buku panduan bagi penduduk dunia 

yang telah jatuh ke dalam dosa, yang diwariskan kepada mereka, sehingga dengan 

mempelajari dan menaati petunjuk-petunjuknya, tidak ada satu jiwa pun yang akan 

tersesat menuju surga. 
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Mereka yang berpikir untuk membuat kesulitan-kesulitan yang seharusnya ada di 

dalam Kitab Suci menjadi jelas, dalam mengukur dengan aturan mereka yang 

terbatas tentang apa yang diilhami dan apa yang tidak diilhami, lebih baik menutupi 

wajah mereka, seperti Elia ketika suara yang masih kecil itu berbicara kepadanya, 

karena mereka berada di hadirat Allah dan para malaikat kudus, yang sejak dahulu 

kala telah mengkomunikasikan terang dan pengetahuan kepada manusia, 

memberitahukan kepada mereka apa yang harus mereka lakukan dan apa yang tidak 

boleh mereka lakukan, membentangkan di hadapan mereka adegan-adegan yang 

mendebarkan, penanda demi penanda dalam simbol-simbol, tanda-tanda, dan 

ilustrasi-ilustrasi. 

Dan Dia [Tuhan] tidak, ketika menyajikan bahaya yang mengelompok di akhir 

zaman, memenuhi syarat bagi manusia yang terbatas untuk menyingkap misteri 

yang tersembunyi atau mengilhami seseorang atau sekelompok orang untuk 

menghakimi apa yang diilhami atau tidak. Ketika manusia, dalam penilaian mereka 

yang terbatas, merasa perlu untuk memeriksa kitab suci untuk mendefinisikan apa 

yang diilhami dan apa yang tidak, mereka telah melangkah di hadapan Yesus untuk 

menunjukkan kepada-Nya jalan yang lebih baik daripada yang telah Dia tunjukkan 

kepada kita. 

Saya menerima Alkitab apa adanya, sebagai Firman yang Diilhami. Saya 

percaya akan perkataan-perkataannya di dalam seluruh Alkitab. Ada orang-orang 

yang berpikir bahwa mereka menemukan sesuatu untuk dikritik di dalam Firman 

Allah. Mereka membeberkannya di hadapan orang lain sebagai bukti hikmat yang 

superior. Orang-orang ini, banyak di antara mereka adalah orang-orang yang cerdas, 

orang-orang yang terpelajar, mereka memiliki kefasihan dan talenta, yang seluruh 

pekerjaannya adalah mengacaukan pikiran dalam hal pengilhaman Alkitab. Mereka 

mempengaruhi banyak orang untuk melihat seperti yang mereka lakukan. Dan 

pekerjaan yang sama diteruskan dari satu orang ke orang lain, sama seperti yang 

dirancang oleh Iblis, sampai kita dapat melihat makna penuh dari perkataan Kristus, 

"Apabila Anak Manusia datang, adakah Ia mendapati iman di bumi?" (Lukas 18:8). 

Saudara-saudara, janganlah ada pikiran atau tangan yang terlibat dalam 

mengkritik Alkitab. Itu adalah pekerjaan yang Iblis senang jika ada di antara kalian 

yang melakukannya, tetapi itu bukanlah pekerjaan yang Tuhan tunjukkan untuk 

kalian lakukan. 

Manusia seharusnya membiarkan Tuhan mengurus Kitab-Nya sendiri, nubuat-

nubuat-Nya yang hidup, seperti yang telah Dia lakukan selama berabad-abad. 

Mereka mulai mempertanyakan beberapa bagian dari wahyu, dan menemukan 

kekurangan dalam ketidakkonsistenan yang tampak dari pernyataan ini dan 

pernyataan itu. 
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Dimulai dari kitab Kejadian, mereka meninggalkan apa yang mereka anggap 

meragukan, dan pikiran mereka terus melangkah, karena Setan akan menuntun 

mereka ke arah mana saja dalam kritik mereka, dan mereka melihat sesuatu yang 

meragukan dalam seluruh Kitab Suci. Kemampuan kritik mereka menjadi tajam 

karena latihan, dan mereka tidak dapat bersandar pada sesuatu yang pasti. Anda 

mencoba berargumentasi dengan orang-orang ini, tetapi waktu Anda akan terbuang 

percuma. Mereka akan menggunakan kekuatan ejekan mereka bahkan terhadap 

Alkitab. Mereka bahkan menjadi pengejek, dan mereka akan tercengang jika Anda 

menjelaskannya kepada mereka dengan cara seperti itu. 

Saudara-saudara, berpegang teguhlah pada Alkitab Anda, sebagaimana yang 

tertulis di dalamnya, dan hentikanlah kritik-kritik Anda terhadap keabsahannya, dan 

taatilah Firman itu, maka tidak seorang pun dari Anda akan terhilang. Kecerdikan 

manusia telah digunakan selama berabad-abad untuk mengukur Firman Tuhan 

dengan pikiran mereka yang terbatas dan pemahaman yang terbatas. Jika Tuhan, 

Penulis nubuat-nubuat yang hidup, mau menyingkapkan tirai dan menyatakan 

hikmat dan kemuliaan-Nya di hadapan mereka, mereka akan menciut dan berseru 

seperti Yesaya, "Aku ini orang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah 

bangsa yang najis bibir" (Yesaya 6:5). 

Kesederhanaan dan ucapan yang sederhana dapat dipahami oleh orang yang 

buta huruf, oleh petani, dan anak kecil maupun oleh orang dewasa atau raksasa 

dalam hal kecerdasan. Jika seseorang memiliki talenta kekuatan mental yang besar, 

ia akan menemukan di dalam nubuat-nubuat Tuhan harta karun kebenaran, yang 

indah dan berharga, yang dapat ia ambil. Dia juga akan menemukan kesulitan, 

rahasia dan keajaiban yang akan memberinya kepuasan tertinggi untuk dipelajari 

selama masa hidup yang panjang, namun ada yang tak terbatas di luar sana. 

Orang-orang yang berasal dari kalangan sederhana, yang memiliki kemampuan 

dan kesempatan yang terbatas untuk memahami Kitab Suci, akan menemukan 

dalam nubuat-nubuat yang hidup, penghiburan, bimbingan, nasihat, dan rencana 

keselamatan yang sejelas sinar matahari. Tidak ada seorang pun yang perlu 

terhilang karena tidak memiliki pengetahuan, kecuali jika ia memang sengaja 

menjadi buta. 

Kita bersyukur kepada Allah bahwa Alkitab dipersiapkan untuk orang miskin 

dan juga untuk orang terpelajar. Alkitab ini cocok untuk segala usia dan semua 

golongan - Naskah 16, 1888 (ditulis di Minneapolis, Minn., pada musim gugur 

1888). 
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Keberatan terhadap Alkitab 

Pikiran manusia berbeda-beda. Pikiran dengan pendidikan dan pemikiran yang 

berbeda menerima kesan yang berbeda dari kata-kata yang sama, dan sulit bagi satu 

pikiran untuk memberikan kepada pikiran yang berbeda temperamen, pendidikan, 

dan kebiasaan berpikir melalui bahasa ide yang sama persis dengan apa yang jelas 

dan berbeda dalam pikirannya sendiri. Namun bagi orang-orang yang jujur, orang-

orang yang berpikiran benar, ia dapat menjadi begitu sederhana dan polos untuk 

menyampaikan maknanya untuk semua tujuan praktis. Jika orang yang diajaknya 

berkomunikasi tidak jujur dan tidak mau melihat dan memahami kebenaran, ia akan 

mengubah kata-kata dan bahasanya dalam segala hal agar sesuai dengan tujuannya 

sendiri. Dia akan salah mengartikan kata-katanya, memainkan imajinasinya, 

merebutnya dari makna sebenarnya, dan kemudian membelenggu dirinya dalam 

ketidakpercayaan, mengklaim bahwa semua sentimen itu salah. 

Inilah cara tulisan-tulisan saya diperlakukan oleh mereka yang ingin salah 

paham dan menyelewengkannya. Mereka mengubah kebenaran Allah menjadi 

kebohongan. Dengan cara yang sama seperti mereka memperlakukan tulisan-tulisan 

dalam artikel-artikel saya yang telah diterbitkan dan buku-buku saya, demikian pula 

orang-orang yang skeptis dan kafir memperlakukan Alkitab. Mereka membacanya 

sesuai dengan keinginan mereka untuk menyelewengkan, menyalahgunakan, dan 

dengan sengaja merampas ucapan-ucapannya dari makna yang sebenarnya. Mereka 

menyatakan bahwa Alkitab dapat membuktikan apa saja dan segala sesuatu, bahwa 

setiap sekte membuktikan kebenaran doktrin mereka, dan bahwa doktrin yang 

paling beragam dibuktikan dari Alkitab. 

Para penulis Alkitab harus mengekspresikan ide-ide mereka dalam bahasa 

manusia. Alkitab ditulis oleh manusia. Orang-orang ini diilhami oleh Roh Kudus. 

Karena ketidaksempurnaan pemahaman manusia akan bahasa, atau penyimpangan 

pikiran manusia, yang cerdik dalam mengelak dari kebenaran, banyak orang 

membaca dan memahami Alkitab untuk menyenangkan diri mereka sendiri. Bukan 

berarti kesulitannya ada di dalam Alkitab. Para politisi yang berseberangan 

memperdebatkan poin-poin hukum di dalam buku undang-undang, dan mengambil 

pandangan yang berlawanan dalam penerapannya dan dalam hukum-hukum ini. 

Kitab Suci diberikan kepada manusia, bukan dalam satu rangkaian ucapan yang 

tidak terputus, tetapi sepotong demi sepotong dari generasi ke generasi, karena 

Allah dalam pemeliharaan-Nya melihat kesempatan yang tepat untuk memberi 

kesan kepada manusia di berbagai waktu dan tempat. 
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tempat penyelam. Orang-orang menulis saat mereka digerakkan oleh Roh Kudus. 

Ada "pertama-tama kuncup, kemudian bunga, dan selanjutnya buah," "pertama-

tama bulir, kemudian telinga, setelah itu jagung yang berisi penuh." Inilah yang 

dikatakan oleh Alkitab kepada kita. 

Tidak selalu ada urutan yang sempurna atau kesatuan yang nyata dalam Alkitab. 

Mujizat-mujizat Kristus tidak diberikan dalam urutan yang pasti, tetapi diberikan 

sesuai dengan situasi yang terjadi, yang menuntut penyingkapan ilahi akan kuasa 

Kristus. Kebenaran-kebenaran Alkitab adalah seperti mutiara yang tersembunyi. 

Kebenaran-kebenaran itu harus dicari, digali dengan usaha yang sungguh-sungguh. 

Mereka yang hanya melihat Alkitab dari permukaannya saja, dengan 

pengetahuannya yang dangkal, yang mereka pikir sangat dalam, akan 

membicarakan kontradiksi-kontradiksi dalam Alkitab, dan mempertanyakan otoritas 

Alkitab. Tetapi mereka yang hatinya selaras dengan kebenaran dan kewajiban akan 

menyelidiki Alkitab dengan hati yang siap untuk menerima kesan-kesan ilahi. Jiwa 

yang diterangi akan melihat suatu kesatuan rohani, satu benang emas yang besar 

yang membentang di dalam keseluruhannya, tetapi dibutuhkan kesabaran, 

pemikiran, dan doa untuk menelusuri benang emas yang berharga itu. Perdebatan 

yang tajam mengenai Alkitab telah membawa kepada penyelidikan dan 

menyingkapkan permata-permata kebenaran yang berharga. Banyak air mata yang 

telah dicurahkan, banyak doa yang dipanjatkan, agar Tuhan membukakan 

pemahaman akan Firman-Nya. 

Alkitab tidak diberikan kepada kita dalam bahasa yang megah dan super. Yesus, 

untuk menjangkau manusia di mana dia berada, mengambil kemanusiaan. Alkitab 

harus diberikan dalam bahasa manusia. Segala sesuatu yang bersifat manusiawi 

tidaklah sempurna. Makna yang berbeda diungkapkan dengan kata yang sama; tidak 

ada satu kata untuk setiap ide yang berbeda. Alkitab diberikan untuk tujuan-tujuan 

praktis. 

Cap dari pikiran itu berbeda. Semua tidak memahami ungkapan dan pernyataan 

yang sama. Beberapa orang memahami pernyataan-pernyataan Kitab Suci sesuai 

dengan pikiran dan kasus-kasus mereka sendiri. Hawa nafsu, prasangka, dan nafsu 

memiliki pengaruh yang kuat untuk menggelapkan pemahaman dan mengacaukan 

pikiran bahkan dalam membaca kata-kata Kitab Suci. 

Para murid yang melakukan perjalanan ke Emaus perlu menguraikan penafsiran 

mereka terhadap Kitab Suci. Yesus 
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berjalan bersama mereka dengan menyamar, dan sebagai manusia Ia berbicara 

dengan mereka. Mulai dari Musa dan para nabi, Ia mengajar mereka tentang segala 

sesuatu mengenai diri-Nya, bahwa kehidupan-Nya, misi-Nya, penderitaan-Nya, 

kematian-Nya sama seperti yang dinubuatkan oleh Firman Allah. Ia membuka 

pemahaman mereka sehingga mereka dapat memahami Kitab Suci. Betapa cepatnya 

Ia meluruskan hal-hal yang kusut dan menunjukkan kesatuan dan kebenaran ilahi 

dari Kitab Suci. Betapa banyak orang pada zaman ini membutuhkan pemahaman 

yang dibukakan. 

Alkitab ditulis oleh orang-orang yang terinspirasi, tetapi Alkitab bukanlah cara 

berpikir dan berekspresi seperti Allah. Itu adalah cara berpikir manusia. Allah, 

sebagai seorang penulis, tidak terwakili. Manusia akan sering berkata bahwa 

ungkapan seperti itu tidak seperti Allah. Tetapi Allah tidak menempatkan diri-Nya 

dalam kata-kata, dalam logika, dalam retorika, diadili di dalam Alkitab. Para 

penulis Alkitab adalah pena Allah, bukan pena-Nya. Perhatikanlah penulis-penulis 

yang berbeda. 

Bukan kata-kata dalam Alkitab yang diilhami, tetapi orang-orang yang diilhami. 

Inspirasi bekerja bukan pada kata-kata atau ungkapan-ungkapannya, tetapi pada 

manusia itu sendiri, yang di bawah pengaruh Roh Kudus, dijiwai oleh pikiran-

pikiran. Tetapi kata-kata itu menerima kesan dari pikiran individu. Pikiran ilahi 

disebarkan. Pikiran dan kehendak ilahi digabungkan dengan pikiran dan kehendak 

manusia; dengan demikian, perkataan manusia adalah firman Allah - Naskah 24, 

1886 (ditulis di Eropa pada tahun 1886). 

 
Kesatuan dalam Keberagaman 

Ada variasi dalam sebuah pohon, hampir tidak ada dua daun yang sama persis. 

Namun keragaman ini menambah kesempurnaan pohon secara keseluruhan. 

Dalam Alkitab kita, kita mungkin bertanya, mengapa perlu Matius, Markus, 

Lukas, dan Yohanes dalam Injil, mengapa Kisah Para Rasul, dan berbagai penulis 

dalam Surat-surat, membahas hal yang sama? 

Tuhan memberikan firman-Nya sesuai dengan cara yang Dia inginkan. Dia 

memberikannya melalui penulis-penulis yang berbeda, masing-masing memiliki ciri 

khasnya sendiri, meskipun membahas sejarah yang sama. Kesaksian mereka 

disatukan dalam satu Kitab, dan 
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seperti kesaksian dalam sebuah pertemuan sosial. Mereka tidak merepresentasikan 

sesuatu dengan gaya yang sama. Masing-masing memiliki pengalamannya sendiri, 

dan keragaman ini memperluas dan memperdalam pengetahuan yang disampaikan 

untuk memenuhi kebutuhan pikiran yang bervariasi. Pikiran yang diungkapkan 

tidak memiliki keseragaman yang ditetapkan, seolah-olah dicetak dalam cetakan 

besi, membuat pendengaran menjadi monoton. Dalam keseragaman seperti itu, akan 

ada kehilangan keanggunan dan keindahan yang khas .... 

Sang Pencipta dari semua ide dapat memberikan kesan pada pikiran yang 

berbeda dengan pikiran yang sama, namun masing-masing dapat 

mengekspresikannya dengan cara yang berbeda, namun tanpa pertentangan. 

Kenyataan bahwa perbedaan ini ada seharusnya tidak membingungkan atau 

membingungkan kita. Jarang sekali ada dua orang yang memandang dan 

mengungkapkan kebenaran dengan cara yang sama. Masing-masing memikirkan 

hal-hal tertentu yang telah dibentuk oleh konstitusi dan pendidikannya untuk 

dihargai. Sinar matahari yang jatuh pada benda-benda yang berbeda memberikan 

warna yang berbeda pada benda-benda tersebut. 

Melalui ilham Roh-Nya, Tuhan memberi para rasul-Nya kebenaran, untuk 

diekspresikan sesuai dengan perkembangan pikiran mereka oleh Roh Kudus. Tetapi 

pikiran itu tidak sempit, seolah-olah dipaksa masuk ke dalam suatu cetakan tertentu 

- Surat 53, 1900. 

 
Tuhan Berbicara dengan Perkataan yang Tidak Sempurna 

Tuhan berbicara kepada manusia dengan perkataan yang tidak sempurna, agar 

indera yang merosot, persepsi duniawi yang tumpul, dari makhluk duniawi dapat 

memahami firman-Nya. Dengan demikian, terlihatlah kerendahan hati Tuhan. Dia 

menemui manusia yang telah jatuh ke dalam dosa di mana mereka berada. Alkitab, 

sesempurna apapun dalam kesederhanaannya, tidak dapat menjawab gagasan-

gagasan Allah yang agung; karena gagasan-gagasan yang tidak terbatas tidak dapat 

diwujudkan dengan sempurna dalam sarana-sarana pemikiran yang terbatas. Alih-

alih ungkapan-ungkapan Alkitab dibesar-besarkan, seperti yang disangka banyak 

orang, ungkapan-ungkapan yang kuat justru runtuh di hadapan keagungan 

pemikirannya, meskipun penulis Alkitab memilih bahasa yang paling ekspresif 

untuk menyampaikan kebenaran-kebenaran yang lebih tinggi. Makhluk berdosa 

hanya dapat melihat bayangan dari cahaya kemuliaan surga.-Surat 121, 1901. 
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Tidak Ada Manusia yang Dapat Menghakimi Firman Allah 

Baik di Kemah Suci [Battle Creek] maupun di perguruan tinggi, topik tentang 

inspirasi telah diajarkan, dan orang-orang yang terbatas telah mengambil keputusan 

untuk mengatakan bahwa beberapa hal di dalam Alkitab diilhami dan beberapa hal 

lainnya tidak. Saya diperlihatkan bahwa Tuhan tidak mengilhami artikel-artikel 

tentang ilham yang diterbitkan dalam Review, [Referensi di sini adalah serangkaian 

artikel yang penulisnya menganjurkan bahwa ada "Perbedaan Tingkat" dalam 

ilham. Lihat The Review and Herald, 15 Januari 1884, Penyusun], dan Dia juga 

tidak menyetujui pengesahan artikel-artikel tersebut di hadapan para pemuda di 

perguruan tinggi. Ketika orang berani mengkritik Firman Allah, mereka berani di 

atas tanah yang suci dan kudus, dan lebih baik mereka takut dan gemetar dan 

menyembunyikan hikmat mereka sebagai kebodohan. Allah tidak mengijinkan 

manusia untuk menghakimi Firman-Nya, memilih beberapa hal sebagai sesuatu 

yang diilhami dan mendiskreditkan yang lain sebagai sesuatu yang tidak diilhami. 

Kesaksian-kesaksian telah diperlakukan dengan cara yang sama, tetapi Allah tidak 

demikian - Surat 22, 1889. 
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Bab 2 - Ellen G. White dan Tulisannya 
 
 

Surat untuk Dr. 

Paulson 

 

 

Saudara yang terhormat: 

 
 

St Helena, California 

14 Juni 1906 

Surat anda sampai kepada saya ketika saya sedang berada di California selatan. 

Selama beberapa minggu, pertimbangan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

pengembangan pekerjaan sanitarium kami di sana, dan penulisan pandangan yang 

diberikan kepada saya mengenai gempa bumi dan pelajaran yang dapat dipetik, 

telah menyita waktu dan tenaga saya. 

Tetapi sekarang saya harus menjawab surat-surat yang saya terima dari Anda 

dan yang lainnya. Dalam surat Anda, Anda berbicara tentang pelatihan awal Anda 

untuk memiliki iman implisit dalam kesaksian-kesaksian dan berkata, "Saya 

dituntun untuk menyimpulkan dan dengan sangat yakin percaya bahwa setiap kata 

yang pernah Anda ucapkan di depan umum atau secara pribadi, bahwa setiap surat 

yang Anda tulis di bawah situasi apa pun dan dalam kondisi apa pun, sama 

terinspirasinya dengan Sepuluh Perintah Allah." 

Saudaraku, Anda telah mempelajari tulisan-tulisan saya dengan tekun, dan Anda 

tidak pernah menemukan bahwa saya telah membuat klaim seperti itu, Anda juga 

tidak akan menemukan bahwa para perintis dalam perjuangan kita pernah membuat 

klaim seperti itu. 

Dalam pendahuluan saya di buku The Great Controversy, Anda pasti sudah 

membaca pernyataan saya mengenai Sepuluh Perintah Allah 
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dan Alkitab, yang seharusnya dapat membantu Anda untuk mendapatkan 

pemahaman yang benar mengenai masalah yang sedang dibahas. Berikut adalah 

pernyataannya: 

"Alkitab menunjuk kepada Allah sebagai penulisnya; namun ditulis oleh tangan 

manusia; dan dalam gaya yang bervariasi dari kitab-kitab yang berbeda, Alkitab 

menampilkan karakteristik dari beberapa penulis. Kebenaran-kebenaran yang 

diwahyukan semuanya 'diilhamkan Allah' (2 Timotius 3:16); namun kebenaran-

kebenaran itu diungkapkan dalam kata-kata manusia. Dia yang Tak Terbatas oleh 

Roh Kudus-Nya telah memberikan terang ke dalam pikiran dan hati para hamba-

Nya. Dia telah memberikan mimpi dan penglihatan, simbol-simbol dan gambaran-

gambaran; dan mereka yang kepadanya kebenaran itu diwahyukan, telah 

mewujudkan pemikiran itu dalam bahasa manusia. 

"Sepuluh Perintah Allah diucapkan oleh Allah sendiri, dan ditulis dengan 

tangan-Nya sendiri. Kesepuluh Perintah Allah itu bersifat ilahi, dan bukan karangan 

manusia. Tetapi Alkitab, dengan kebenaran-kebenaran yang diberikan Allah yang 

dinyatakan dalam bahasa manusia, menyajikan suatu kesatuan antara yang ilahi dan 

yang manusiawi. Kesatuan seperti itu ada dalam natur Kristus, yang adalah Anak 

Allah dan Anak manusia. Dengan demikian, adalah benar bagi Alkitab, 

sebagaimana bagi Kristus, bahwa 'Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di 

antara kita' (Yohanes 1:14). 

"Ditulis pada zaman yang berbeda, oleh orang-orang yang sangat berbeda dalam 

hal pangkat dan pekerjaan, serta dalam hal mental dan rohani, kitab-kitab dalam 

Alkitab menyajikan perbedaan yang sangat kontras dalam gaya bahasa, dan juga 

keragaman dalam sifat dari topik-topik yang dibicarakan. Bentuk-bentuk ekspresi 

yang berbeda digunakan oleh para penulis yang berbeda; sering kali kebenaran yang 

sama disajikan dengan lebih mencolok oleh penulis yang satu daripada penulis yang 

lain. Dan karena beberapa penulis menyajikan suatu subjek dalam berbagai aspek 

dan hubungan, maka bagi pembaca yang dangkal, ceroboh, atau berprasangka, akan 

terlihat adanya ketidaksesuaian atau pertentangan, sedangkan bagi pembaca yang 

bijaksana dan memiliki wawasan yang lebih jernih akan dapat melihat keselarasan 

yang mendasarinya. 

"Seperti yang disajikan melalui individu yang berbeda, kebenaran akan 

terungkap dalam berbagai aspeknya. Seorang penulis lebih terkesan dengan satu 

fase dari subjek; ia memahami poin-poin yang selaras dengan pengalamannya atau 

dengan kekuatan persepsi dan apresiasinya; penulis lain 
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dan masing-masing, di bawah bimbingan Roh Kudus, menyajikan apa yang paling 

membekas dalam pikirannya sendiri - suatu aspek yang berbeda dari kebenaran di 

dalam diri masing-masing, tetapi suatu keselarasan yang sempurna di dalam 

semuanya. Dan kebenaran-kebenaran yang diwahyukan itu bersatu untuk 

membentuk satu kesatuan yang sempurna, yang disesuaikan untuk memenuhi 

keinginan-keinginan manusia dalam segala keadaan dan pengalaman hidup. 

"Allah telah berkenan menyampaikan kebenaran-Nya kepada dunia melalui 

agen-agen manusia, dan Dia sendiri, melalui Roh Kudus-Nya, telah memenuhi 

syarat manusia dan memampukan mereka untuk melakukan pekerjaan-Nya. Dia 

membimbing pikiran dalam memilih apa yang harus diucapkan dan apa yang harus 

ditulis. Harta itu dipercayakan kepada bejana-bejana tanah liat, namun harta itu 

tetap berasal dari Surga. Kesaksian itu disampaikan melalui ungkapan bahasa 

manusia yang tidak sempurna, namun itu adalah kesaksian Allah; dan anak Allah 

yang taat dan percaya akan melihat di dalamnya kemuliaan kuasa ilahi, yang penuh 

dengan kasih karunia dan kebenaran." 

 
Integritas Kesaksian 

Selaras dengan hal ini adalah pernyataan-pernyataan saya yang terdapat dalam 

artikel "The Testimonies Slightly," yang ditulis pada tanggal 20 Juni 1882, dan 

diterbitkan dalam Testimonies for the Church 5:31, 62-84. Dari sini saya kutipkan 

beberapa paragraf untuk anda pertimbangkan: 

"Banyak orang yang melihat dengan rasa puas diri pada tahun-tahun yang 

panjang di mana mereka telah membela kebenaran. Mereka sekarang merasa bahwa 

mereka berhak mendapatkan upah atas pencobaan dan ketaatan mereka di masa 

lalu. Tetapi pengalaman yang tulus dalam perkara-perkara Allah di masa lalu, 

membuat mereka lebih bersalah di hadapan-Nya karena tidak menjaga integritas 

mereka dan terus maju menuju kesempurnaan. Kesetiaan di tahun yang lalu tidak 

akan pernah menebus kelalaian di tahun ini. Kejujuran seseorang kemarin tidak 

akan menebus kepalsuannya hari ini. 

"Banyak orang yang beralasan mengabaikan kesaksian-kesaksian itu dengan 

mengatakan, 'Saudari White dipengaruhi oleh suaminya; kesaksian-kesaksian itu 

dibentuk oleh roh dan penghakimannya. Yang lain berusaha mendapatkan sesuatu 

dari saya yang dapat mereka tafsirkan untuk membenarkan jalan mereka atau untuk 

memberi mereka pengaruh. 
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Pada saat itulah saya memutuskan bahwa tidak ada lagi yang harus saya tulis dari 

pena saya sampai kuasa Tuhan yang mempertobatkan terlihat di dalam gereja. 

Tetapi Tuhan menaruh beban di dalam jiwaku. Saya telah bekerja keras untukmu 

dengan sungguh-sungguh. Berapa banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh suami 

saya dan saya sendiri, hanya kekekalan yang dapat menjawabnya. Tidakkah aku 

mengetahui keadaan gereja, ketika Tuhan telah mengajukan kasus mereka di 

hadapanku berulang kali selama bertahun-tahun? Peringatan berulang kali telah 

diberikan, namun belum ada perubahan yang nyata. 

"Namun sekarang, ketika Aku mengirimkan kepadamu kesaksian peringatan 

dan teguran, banyak di antara kamu yang menyatakan bahwa itu hanyalah pendapat 

Saudari White. Dengan demikian engkau telah menghina Roh Allah. Engkau tahu 

bagaimana Tuhan telah menyatakan diri-Nya melalui Roh nubuat. Masa lalu, masa 

kini, dan masa depan telah berlalu di hadapanku. Saya telah diperlihatkan wajah-

wajah yang belum pernah saya lihat, dan bertahun-tahun kemudian saya mengenal 

mereka ketika saya melihatnya. Saya telah dibangunkan dari tidur saya dengan 

perasaan yang jelas tentang subjek-subjek yang sebelumnya disajikan kepada 

pikiran saya dan saya telah menulis, pada tengah malam, surat-surat yang telah 

melintasi benua, dan tiba di sebuah krisis, telah menyelamatkan bencana besar 

untuk tujuan Tuhan. Ini telah menjadi pekerjaan saya selama bertahun-tahun. Suatu 

kuasa telah mendorong saya untuk menegur dan menegur kesalahan-kesalahan yang 

tidak pernah terpikirkan oleh saya. Apakah pekerjaan tiga puluh enam tahun 

terakhir ini berasal dari atas atau dari bawah? ... 

"Ketika saya pergi ke Colorado, saya begitu terbeban untuk Anda sehingga, dalam 

kelemahan saya, saya menulis banyak halaman untuk dibacakan pada pertemuan 

perkemahan Anda. Dalam keadaan lemah dan gemetar, saya bangun pada pukul tiga 

pagi untuk menulis kepadamu. Allah berbicara melalui tanah liat. Engkau mungkin 

mengatakan bahwa komunikasi ini hanya sebuah surat. Ya, itu adalah sebuah surat, 

tetapi didorong oleh Roh Allah, untuk membawa ke dalam pikiranmu hal-hal yang 

telah ditunjukkan kepadaku. Dalam surat-surat yang kutulis, dalam kesaksian-

kesaksian yang kuberikan, aku menyampaikan kepadamu apa yang telah Tuhan 

tunjukkan kepadaku. Saya tidak menulis satu artikel pun dalam surat ini, yang 

hanya mengungkapkan ide-ide saya sendiri. Semua itu adalah apa yang telah Allah 

bukakan di hadapan saya dalam penglihatan - sinar-sinar terang yang berharga yang 

bersinar dari takhta .... 

"Suara apakah yang akan kamu akui sebagai suara Tuhan? Kuasa apa yang 

Tuhan sediakan untuk mengoreksi 
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kesalahan dan menunjukkan arah Anda sebagaimana adanya? Kuasa apa yang 

bekerja di dalam gereja? Jika Anda menolak untuk percaya sampai setiap bayangan 

ketidakpastian dan setiap kemungkinan keraguan disingkirkan, Anda tidak akan 

pernah percaya. Keraguan yang menuntut pengetahuan yang sempurna tidak akan 

pernah menghasilkan iman. Iman bertumpu pada bukti, bukan demonstrasi. Tuhan 

menuntut kita untuk menaati suara kewajiban, ketika ada suara-suara lain di 

sekeliling kita yang mendorong kita untuk mengejar jalan yang berlawanan. 

Dibutuhkan perhatian yang sungguh-sungguh dari kita untuk membedakan suara 

yang berasal dari Tuhan. Kita harus melawan dan menaklukkan kecenderungan, dan 

menaati suara hati nurani tanpa berunding atau berkompromi, agar bisikan-

bisikannya tidak berhenti, dan agar kehendak serta dorongan hati dapat 

dikendalikan. 

"Firman Tuhan datang kepada kita semua yang tidak melawan Roh-Nya dengan 

memutuskan untuk tidak mendengar dan taat. Suara ini terdengar dalam peringatan, 

nasihat, dan teguran. Itu adalah pesan terang dari Tuhan kepada umat-Nya. Jika kita 

menunggu panggilan yang lebih keras atau kesempatan yang lebih baik, terang itu 

mungkin akan ditarik, dan kita ditinggalkan dalam kegelapan 

"Sungguh menyakitkan hati saya untuk mengatakan, saudara-saudaraku, bahwa 

kelalaianmu yang penuh dosa untuk berjalan di dalam terang telah menyelimuti 

kamu di dalam kegelapan. Keraguan yang telah kamu pelihara, kelalaianmu untuk 

mengindahkan tuntutan-tuntutan Allah, telah membutakan persepsimu sehingga 

kegelapan sekarang bagimu adalah terang, dan terang adalah kegelapan. Allah telah 

memerintahkan Anda untuk maju menuju kesempurnaan. Kekristenan adalah agama 

kemajuan. Terang dari Tuhan sudah penuh dan berlimpah, menunggu permintaan 

kita untuk menerimanya. Apa pun berkat yang Tuhan berikan, Dia memiliki 

persediaan yang tak terbatas, sebuah gudang yang tak habis-habisnya yang dapat 

kita ambil. Skeptisisme dapat memperlakukan klaim-klaim suci Injil dengan 

lelucon, cemoohan, dan penyangkalan. Roh keduniawian dapat mencemari banyak 

orang dan mengendalikan sedikit orang; tujuan Allah dapat bertahan hanya dengan 

usaha keras dan pengorbanan yang terus-menerus, namun pada akhirnya akan 

menang. 

"Firman-Nya adalah: Majulah, laksanakan tugas pribadi Anda, dan serahkan 

semua konsekuensi ke dalam tangan Tuhan. Jika kita maju ke tempat yang Yesus 

tunjukkan, kita akan melihat kemenangan-Nya, kita akan berbagi sukacita-Nya. 

Kita harus berbagi 
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konflik jika kita mengenakan mahkota kemenangan. Seperti Yesus, kita harus 

disempurnakan melalui penderitaan. Seandainya kehidupan Kristus adalah 

kehidupan yang penuh kemudahan, maka kita dapat dengan aman menyerah pada 

kemalasan. Karena kehidupan-Nya ditandai dengan penyangkalan diri, penderitaan, 

dan pengorbanan diri yang terus-menerus, maka kita tidak boleh mengeluh jika kita 

mengambil bagian dalam kehidupan-Nya. Kita dapat berjalan dengan aman di jalan 

yang paling gelap sekalipun jika kita memiliki Terang dunia sebagai penuntun kita 

"Ketika Tuhan terakhir kali mengajukan perkaramu di hadapanku, dan 

memberitahukan kepadaku bahwa engkau tidak mengindahkan terang yang telah 

diberikan kepadamu, aku diperintahkan untuk berbicara kepadamu dengan terus 

terang dalam nama-Nya, karena murka-Nya telah dinyalakan terhadapmu. Firman 

ini diucapkan kepadaku: 'Pekerjaanmu telah ditetapkan Allah bagimu. Banyak 

orang tidak mau mendengarkan engkau, karena mereka menolak untuk 

mendengarkan Guru Agung; banyak orang tidak mau dikoreksi, karena jalan 

mereka benar menurut pandangan mereka sendiri. Tetapi beritahukanlah kepada 

mereka teguran dan peringatan yang akan Kuberikan kepadamu, apakah mereka 

mau mendengar atau tidak."' ... 

Sehubungan dengan kutipan-kutipan ini, pelajari kembali artikel "Sifat dan 

Pengaruh Kesaksian," dalam buku Testimonies, jilid 5, halaman 654-691. 

Pernyataan yang anda kutip dari Kesaksian No. 31 [jilid 5, halaman 67] adalah 

benar: "Dalam surat-surat yang kutulis, dalam kesaksian-kesaksian yang 

kusampaikan, aku menyampaikan kepadamu apa yang telah disampaikan Tuhan 

kepadaku. Saya tidak menulis satu artikel pun dalam surat ini yang hanya 

mengungkapkan ide-ide saya sendiri. Semua itu adalah apa yang telah dibukakan 

Allah kepadaku dalam penglihatan, yaitu sinar-sinar terang yang berharga yang 

bersinar dari takhta itu." Memang benar mengenai artikel-artikel dalam koran-koran 

kami dan dalam banyak jilid buku-buku saya. Saya telah diinstruksikan sesuai 

dengan Firman dalam ajaran-ajaran hukum Allah. Saya telah diinstruksikan untuk 

memilih dari pelajaran-pelajaran Kristus. Bukankah posisi yang diambil dalam 

tulisan-tulisan saya selaras dengan ajaran-ajaran Yesus Kristus? 

 
Bahaya Representasi yang Menipu 

Untuk beberapa pertanyaan yang Anda ajukan, saya tidak boleh menjawab Ya 

atau Tidak. Saya tidak boleh membuat pernyataan yang dapat disalahartikan. Saya 

melihat dan merasakan bahaya dari mereka yang, sebagaimana telah diinstruksikan 

kepada saya, terkadang membahayakan jiwa mereka 
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dengan mendengarkan representasi yang menipu mengenai pesan-pesan yang telah 

Tuhan berikan kepada saya. Melalui banyak pelintiran dan pembelokan serta alasan-

alasan yang salah mengenai apa yang telah saya tulis, mereka mencoba untuk 

membenarkan ketidakpercayaan pribadi mereka. Saya turut prihatin dengan 

saudara-saudari saya yang telah berjalan dalam kabut kecurigaan, skeptisisme, dan 

alasan yang salah. Saya tahu bahwa beberapa dari mereka akan diberkati oleh 

pesan-pesan nasihat jika awan-awan yang menutupi penglihatan rohani mereka 

dapat dihalau, dan mereka dapat melihat dengan jelas. Tetapi mereka tidak melihat 

dengan jelas. Oleh karena itu saya tidak berani berkomunikasi dengan mereka. 

Ketika Roh Tuhan membersihkan mistisisme, akan ditemukan penghiburan dan 

iman serta pengharapan yang sama lengkapnya dalam pesan-pesan yang telah 

diperintahkan kepada saya untuk disampaikan, seperti yang ditemukan dalam diri 

mereka di tahun-tahun sebelumnya. 

Kebenaran pasti akan memberikan kemenangan. Dia yang telah memberikan 

nyawa-Nya untuk menebus manusia dari tipu daya Iblis, tidak tertidur, tetapi 

berjaga-jaga. Ketika domba-domba-Nya berpaling dari mengikuti suara orang asing, 

yang bukan domba-domba mereka, mereka akan bersukacita dalam suara yang 

mereka sukai untuk diikuti. 

Kita dapat mempelajari pelajaran berharga dari studi tentang kehidupan Kristus. 

Orang-orang Farisi yang iri hati salah menafsirkan tindakan dan perkataan Kristus, 

yang jika diterima dengan benar, akan bermanfaat bagi pemahaman rohani mereka. 

Alih-alih mengagumi kebaikan-Nya, mereka malah menuduh-Nya, di hadapan 

murid-murid-Nya, dengan tuduhan yang tidak bermoral - "Mengapa Gurumu makan 

bersama pemungut cukai dan orang-orang berdosa?" (Matius 9:11). Alih-alih 

berbicara kepada Juruselamat kita yang terberkati itu sendiri, yang jawabannya akan 

langsung menginsafkan mereka akan kejahatan mereka, mereka malah berbicara 

kepada para murid, dan mengajukan tuduhan mereka di mana, sebagai ragi yang 

jahat, mereka akan menimbulkan bahaya besar. Jika Kristus adalah orang yang 

tidak beriman, Ia akan kehilangan pegangan-Nya di dalam hati para pengikut-Nya 

yang percaya. Tetapi karena keyakinan mereka kepada Kristus, para murid tidak 

mau mendengarkan sindiran para pendakwa-Nya yang jahat. 

Karena ingin menjatuhkan tuduhan kepada para murid, para pendakwa yang 

jahat itu berulang kali mendatangi Kristus dengan pertanyaan, Mengapa murid-

murid-Mu melakukan apa yang tidak halal? Dan ketika mereka menilai Tuhan kita 

telah melanggar, mereka 
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berbicara, bukan kepada diri-Nya sendiri, tetapi kepada para murid-Nya, untuk 

menanamkan benih-benih ketidakpercayaan di dalam hati para pengikut-Nya. 

Dengan demikian mereka berusaha untuk menimbulkan keraguan dan 

perselisihan. Segala cara dicoba untuk membawa keraguan ke dalam hati kawanan 

kecil itu, agar mereka memperhatikan sesuatu yang akan menguji pekerjaan Injil 

Yesus Kristus yang baik dan penuh kasih karunia. Pekerjaan dengan karakter yang 

sama ini akan ditimpakan kepada orang-orang percaya yang sejati saat ini. 

Tuhan Yesus membaca hati; Dia mengetahui kepentingan dan tujuan dari pikiran 

semua orang mengenai diri-Nya dan murid-murid-Nya yang percaya. Ia menjawab 

pemikiran mereka tentang orang-orang yang mencari-cari kesalahan, "Bukan orang 

yang sehat yang memerlukan tabib, melainkan orang yang sakit" (Matius 9:12). 

Orang-orang Farisi yang kurang ajar itu memiliki gagasan yang tinggi tentang 

kesalehan dan kekudusan mereka sendiri, sementara mereka siap untuk 

menjatuhkan celaan terhadap kehidupan orang lain.-Surat 206, 1906. 

 
Utusan Tuhan 

Tadi malam, dalam sebuah penglihatan, saya berdiri di hadapan sidang umat 

kita, m e m b e r i k a n  kesaksian yang tegas mengenai kebenaran masa kini 

dan tugas masa kini. Setelah khotbah itu, banyak orang berkumpul di sekeliling 

saya, mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Mereka menginginkan begitu banyak 

penjelasan tentang hal ini, dan hal itu, dan hal lainnya, sehingga saya berkata, "Satu 

per satu, jika engkau berkenan, supaya engkau tidak membingungkan saya." 

Dan kemudian saya memohon kepada mereka, dengan berkata: "Selama 

bertahun-tahun kamu telah memiliki banyak bukti bahwa Tuhan telah memberikan 

kepadaku suatu pekerjaan yang harus kulakukan. Bukti-bukti ini hampir tidak 

mungkin lebih besar daripada yang ada. Akankah engkau menyingkirkan semua 

bukti ini sebagai sarang laba-laba, karena ketidakpercayaan manusia? Yang 

membuat hati saya sakit adalah kenyataan bahwa banyak orang yang sekarang 

bingung dan dicobai adalah mereka yang telah memiliki banyak bukti dan 

kesempatan untuk mempertimbangkan dan berdoa dan memahami; namun mereka 

tidak dapat membedakan sifat dari tipu daya yang disajikan untuk mempengaruhi 

mereka untuk menolak peringatan yang telah Tuhan berikan untuk menyelamatkan 

mereka dari tipu daya di akhir zaman." 

Beberapa orang tersandung pada fakta bahwa saya mengatakan bahwa saya tidak 
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mengaku sebagai seorang nabi; [Referensi di sini dibuat untuk sebuah ceramah 

yang diberikan di Battle Creek, 2 Oktober 1904, di mana dia berkata, "Saya tidak 

mengaku sebagai seorang nabi."-Penyusun.] dan mereka bertanya, Mengapa 

demikian? 

Saya tidak memiliki klaim untuk dibuat, hanya saja saya diinstruksikan bahwa 

saya adalah utusan Tuhan; bahwa Dia memanggil saya di masa muda saya untuk 

menjadi utusan-Nya, untuk menerima firman-Nya, dan untuk memberikan pesan 

yang jelas dan tegas dalam nama Tuhan Yesus. 

Di masa muda saya, saya pernah ditanya beberapa kali, apakah Anda seorang 

nabi? Saya selalu menjawab, saya adalah utusan Tuhan. Saya tahu bahwa banyak 

orang menyebut saya seorang nabi, tetapi saya tidak pernah mengklaim gelar ini. 

Juruselamat saya menyatakan bahwa saya adalah utusan-Nya. "Tugasmu," Dia 

menginstruksikan saya, "adalah untuk menanggung firman-Ku. Hal-hal yang aneh 

akan muncul, dan pada masa mudamu Aku telah menetapkan engkau untuk 

menyampaikan pesan kepada orang-orang yang sesat, untuk membawa firman di 

hadapan orang-orang yang tidak percaya, dan dengan pena dan suara untuk 

menegur tindakan-tindakan yang tidak benar. Nasihatilah dari Firman. Aku akan 

membuat Firman-Ku terbuka bagimu. Firman itu tidak akan menjadi bahasa yang 

asing bagimu. Dalam kefasihan yang benar dari kesederhanaan, dengan suara dan 

pena, pesan-pesan yang Aku berikan akan didengar dari orang yang tidak pernah 

belajar di sekolah. Roh-Ku dan kuasa-Ku akan menyertai engkau. 

"Janganlah takut kepada manusia, sebab perisai-Ku akan melindungimu. Bukan 

kamu yang berbicara, tetapi Tuhanlah yang memberikan pesan peringatan dan 

teguran. Jangan pernah menyimpang dari kebenaran dalam keadaan apa pun. 

Berikanlah terang yang akan Kuberikan kepadamu. Pesan-pesan untuk hari-hari 

terakhir ini akan ditulis dalam kitab-kitab dan akan tetap ada untuk memberi 

kesaksian terhadap mereka yang pernah bersukacita dalam terang, tetapi yang telah 

dituntun untuk meninggalkannya karena pengaruh-pengaruh yang menggoda dari 

yang jahat." 

Mengapa aku tidak mengaku sebagai nabi? Karena pada zaman sekarang 

banyak orang yang dengan berani mengklaim bahwa mereka adalah nabi adalah 

suatu celaan bagi perjuangan Kristus; dan karena pekerjaanku mencakup lebih 

banyak hal daripada yang ditunjukkan oleh kata "nabi". 

Ketika pekerjaan ini pertama kali diberikan kepada saya, saya memohon kepada 

Tuhan untuk memberikan beban ini kepada orang lain. Pekerjaan ini begitu besar, 

luas, dan dalam sehingga saya takut tidak dapat melakukannya. Namun, dengan 
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Roh Kudus Tuhan telah memampukan saya untuk melakukan pekerjaan yang Dia 

berikan kepada saya. 

 
Sebuah Karya dengan Banyak Fitur 

Allah telah menjelaskan kepada saya berbagai cara di mana Dia akan 

menggunakan saya untuk meneruskan sebuah pekerjaan khusus. Penglihatan-

penglihatan telah diberikan kepadaku, dengan janji, "Jika engkau menyampaikan 

pesan-pesan itu dengan setia dan bertahan sampai pada akhirnya, engkau akan 

makan dari buah pohon kehidupan dan minum dari air sungai kehidupan." 

Tuhan memberi saya terang yang besar tentang reformasi kesehatan. 

Sehubungan dengan suami saya, saya harus menjadi seorang pekerja misionaris 

medis. Saya harus menjadi teladan bagi gereja dengan membawa orang sakit ke 

rumah saya dan merawat mereka. Hal ini telah saya lakukan, memberikan 

perawatan yang kuat kepada para wanita dan anak-anak. Saya juga harus berbicara 

tentang masalah kesederhanaan Kristen, sebagai utusan yang ditunjuk Tuhan. Saya 

terlibat dengan sepenuh hati dalam pekerjaan ini, dan berbicara kepada jemaat-

jemaat besar tentang pertarakan dalam arti yang paling luas dan paling benar. 

Saya diinstruksikan bahwa saya harus selalu mendorong mereka yang mengaku 

percaya akan kebenaran, perlunya mempraktikkan kebenaran. Ini berarti 

pengudusan, dan pengudusan berarti budaya dan pelatihan setiap kemampuan untuk 

pelayanan Tuhan. 

Saya ditugaskan untuk tidak mengabaikan atau melewatkan mereka yang 

dianiaya. Saya secara khusus ditugaskan untuk memprotes tindakan sewenang-

wenang atau sombong terhadap para pelayan Injil oleh mereka yang memiliki 

otoritas resmi. Meskipun tugas ini tidak menyenangkan, saya harus menegur orang 

yang menindas, dan memohon keadilan. Saya harus menyampaikan perlunya 

mempertahankan keadilan dan kesetaraan di semua lembaga kita. 

Jika saya melihat mereka yang berada dalam posisi-posisi kepercayaan 

mengabaikan para pemangku jawatan yang sudah lanjut usia, saya harus 

menyampaikan masalah ini kepada mereka yang bertugas untuk merawat mereka. 

Para pemangku jawatan yang telah dengan setia melakukan pekerjaan mereka tidak 

boleh dilupakan atau diabaikan ketika kesehatan mereka menjadi lemah. 

Konferensi-konferensi kita tidak boleh mengabaikan kebutuhan-kebutuhan mereka 

yang telah memikul beban pekerjaan. Setelah Yohanes menjadi tua dalam 

pelayanan Tuhan, ia diasingkan ke Patmos. Dan pada saat itu 
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pulau yang sepi, ia menerima lebih banyak komunikasi dari surga daripada yang ia 

terima selama sisa hidupnya. 

Setelah menikah, saya diinstruksikan bahwa saya harus menunjukkan minat 

khusus pada anak-anak yatim piatu dan yatim piatu, mengambil beberapa di bawah 

tanggung jawab saya untuk sementara waktu, dan kemudian mencarikan rumah 

untuk mereka. Dengan demikian saya akan memberikan contoh kepada orang lain 

tentang apa yang dapat mereka lakukan. 

Meskipun sering dipanggil untuk bepergian, dan harus banyak menulis, saya 

telah mengambil anak-anak berusia tiga dan lima tahun, dan telah merawat mereka, 

mendidik mereka, dan melatih mereka untuk posisi yang bertanggung jawab. Saya 

telah membawa ke rumah saya dari waktu ke waktu anak-anak laki-laki berusia 

sepuluh hingga enam belas tahun, memberi mereka perawatan keibuan, dan 

pelatihan untuk pelayanan. Saya telah merasakan tugas saya untuk membawa 

kepada umat kita pekerjaan yang seharusnya menjadi tanggung jawab setiap gereja. 

Ketika berada di Australia, saya meneruskan pekerjaan yang sama, dengan 

membawa anak-anak yatim piatu ke rumah saya, yang berada dalam bahaya terpapar 

godaan yang dapat menyebabkan hilangnya jiwa mereka. 

Di Australia kami [Rujukan di sini adalah para pekerja rekanannya. James 

White meninggal pada tahun 1881] juga bekerja sebagai misionaris medis Kristen. 

Kadang-kadang saya menjadikan rumah saya di Cooranbong sebagai rumah sakit 

bagi mereka yang sakit dan menderita. Sekretaris saya, yang telah menerima 

pelatihan di Battle Creek Sanitarium, berdiri di sisi saya, dan melakukan pekerjaan 

seorang perawat misionaris. Tidak ada biaya yang dibebankan untuk jasanya, dan 

kami memenangkan kepercayaan orang-orang dengan minat yang kami tunjukkan 

kepada orang-orang sakit dan menderita. Setelah beberapa waktu, Retret Kesehatan 

di Cooranbong dibangun, dan kemudian kami terbebas dari beban ini. 

 
Tidak Ada Klaim yang Membanggakan 

Mengaku sebagai seorang nabi adalah sesuatu yang tidak pernah saya lakukan. 

Jika orang lain memanggil saya dengan nama itu, saya tidak 

mempermasalahkannya. Namun, pekerjaanku telah mencakup begitu banyak bidang 

sehingga aku tidak dapat menyebut diriku selain seorang utusan, yang diutus untuk 

menyampaikan pesan dari Tuhan kepada umat-Nya, dan untuk melakukan 

pekerjaan di bidang apa pun yang Dia tunjukkan. 
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Ketika saya terakhir kali berada di Battle Creek, saya berkata di hadapan sidang 

jemaat yang besar bahwa saya tidak mengaku sebagai seorang nabiah. Dua kali saya 

menyinggung masalah ini, setiap kali saya berniat untuk membuat pernyataan, 

"Saya tidak mengaku sebagai seorang nabiah." Jika saya mengatakan sebaliknya, 

biarlah semua orang mengerti bahwa apa yang ada dalam pikiran saya adalah bahwa 

saya tidak mengklaim gelar nabi atau nabiah. 

Saya mengerti bahwa beberapa orang ingin tahu apakah Njonja White masih 

memegang pandangan yang sama seperti beberapa tahun yang lalu, ketika mereka 

mendengarnya berbicara di kebun sanatorium, di Kemah Suci, dan di pertemuan-

pertemuan perkemahan yang diadakan di pinggiran Battle Creek. Saya meyakinkan 

mereka bahwa pesan yang dibawanya hari ini adalah sama dengan yang telah ia 

bawa selama enam puluh tahun pelayanan publiknya. Dia memiliki pelayanan yang 

sama yang harus dilakukan untuk Guru yang telah diberikan kepadanya di masa 

kecilnya. Dia menerima pelajaran dari Instruktur yang sama. Arahan yang diberikan 

kepadanya adalah, "Beritahukanlah kepada orang lain apa yang telah Aku nyatakan 

kepadamu. Tuliskanlah pesan-pesan yang Kuberikan kepadamu, agar orang-orang 

dapat memilikinya." Inilah yang telah ia lakukan. 

Saya telah menulis banyak buku, dan buku-buku tersebut telah beredar luas. 

Dari diri saya sendiri, saya tidak akan mampu menyampaikan kebenaran dalam 

buku-buku ini, tetapi Tuhan telah memberikan pertolongan Roh Kudus-Nya kepada 

saya. Buku-buku ini, yang memberikan instruksi yang telah Tuhan berikan kepada 

saya selama enam puluh tahun terakhir, berisi cahaya dari surga, dan akan 

menanggung ujian penyelidikan. 

Pada usia tujuh puluh delapan tahun saya masih bekerja keras. Kita semua 

berada di tangan Tuhan. Saya percaya kepada-Nya, karena saya tahu bahwa Dia 

tidak akan pernah meninggalkan atau mengabaikan mereka yang menaruh 

kepercayaan kepada-Nya. Saya telah menyerahkan diri saya kepada pemeliharaan-

Nya. 

"Dan aku bersyukur kepada Kristus Yesus, Tuhan kita, yang telah memberi 

kekuatan kepadaku, karena Ia telah memperhitungkan aku dengan setia, dan telah 

menaruh aku dalam pelayanan." (1 Timotius 1:12) - The Review and Herald, 26 Juli 

1906. 

 
Pekerjaan Seorang Nabi dan Banyak Lagi 

Selama ceramah, saya mengatakan bahwa saya tidak mengaku sebagai seorang 

nabi. Beberapa orang terkejut dengan pernyataan ini, dan sebagai 
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banyak yang dikatakan mengenai hal itu, saya akan memberikan penjelasan. Orang 

lain menyebut saya sebagai seorang nabiah, tetapi saya tidak pernah menyandang 

gelar itu. Saya tidak pernah merasa bahwa itu adalah tugas saya untuk menunjuk 

diri saya sendiri. Mereka yang dengan berani menganggap diri mereka sebagai nabi 

di zaman sekarang ini sering kali menjadi cela bagi perjuangan Kristus. 

Pekerjaan saya mencakup lebih dari apa yang ditunjukkan oleh nama ini. Saya 

menganggap diri saya sebagai seorang utusan, yang dipercayakan oleh Tuhan 

dengan pesan-pesan untuk umat-Nya - Surat 55, 1905. 

Saya sekarang diperintahkan agar saya tidak dihalangi dalam pekerjaan saya 

oleh mereka yang terlibat dalam pengandaian-pengandaian mengenai sifatnya, yang 

pikirannya bergumul dengan begitu banyak masalah rumit yang berhubungan 

dengan pekerjaan seorang nabi. Amanat saya mencakup pekerjaan seorang nabi, 

tetapi tidak berhenti di situ. Ini mencakup lebih banyak hal daripada yang dapat 

dipahami oleh pikiran mereka yang telah menabur benih ketidakpercayaan.-Surat 

244, 1906. (Ditujukan kepada para penatua di gereja Battle Creek). 

 
Menerima dan Menyalurkan Cahaya 

Karena sering kali ada pertanyaan tentang keadaan saya dalam penglihatan, dan 

setelah saya keluar, saya akan mengatakan bahwa ketika Tuhan berkenan 

memberikan penglihatan, saya dibawa ke hadirat Yesus dan para malaikat, dan 

sepenuhnya hilang dari hal-hal duniawi. Saya tidak dapat melihat lebih jauh dari 

yang diarahkan oleh malaikat. Perhatian saya sering kali tertuju pada adegan-

adegan yang terjadi di bumi. 

Kadang-kadang saya dibawa jauh ke masa depan dan diperlihatkan apa yang 

akan terjadi. Kemudian lagi saya diperlihatkan hal-hal yang telah terjadi di masa 

lalu. Setelah saya keluar dari penglihatan, saya tidak langsung mengingat semua 

yang telah saya lihat, dan masalahnya tidak begitu jelas di hadapan saya sampai 

saya menulis, kemudian adegan itu muncul di hadapan saya seperti yang disajikan 

dalam penglihatan, dan saya dapat menulis dengan bebas. Kadang-kadang hal-hal 

yang telah saya lihat disembunyikan dari saya setelah saya keluar dari penglihatan, 

dan saya tidak dapat mengingatnya sampai saya dibawa ke hadapan s e b u a h  

perusahaan di mana penglihatan itu berlaku, kemudian hal-hal yang telah saya lihat 

muncul di benak saya dengan paksa. Saya sama bergantungnya pada Roh Tuhan 

dalam menceritakan atau menulis sebuah penglihatan, seperti halnya dalam 

mendapatkan penglihatan itu. Tidaklah mungkin bagi saya untuk 
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memanggil hal-hal yang telah diperlihatkan kepadaku kecuali jika Tuhan 

membawanya ke hadapanku pada saat Dia berkenan agar aku menceritakan atau 

menuliskannya - Karunia-karunia Rohani 2:292, 293 (1860),. 

Meskipun saya bergantung pada Roh Tuhan dalam menuliskan pandangan-

pandangan saya seperti halnya saya menerimanya, namun kata-kata yang saya 

gunakan untuk menggambarkan apa yang telah saya lihat adalah kata-kata saya 

sendiri, kecuali jika kata-kata itu diucapkan kepada saya oleh seorang malaikat, 

yang selalu saya lampirkan dengan tanda kutip - The Review and Herald, 8 Oktober 

1867. 

Pertanyaan yang diajukan adalah, Bagaimana Saudari White mengetahui hal-hal 

yang dibicarakannya dengan begitu tegas, seolah-olah ia memiliki otoritas untuk 

mengatakan hal-hal ini? Saya berbicara demikian karena hal-hal itu terlintas dalam 

pikiran saya ketika dalam kebingungan bagaikan kilat yang menyambar dari awan 

gelap di tengah-tengah badai. Beberapa adegan yang disajikan di hadapanku 

bertahun-tahun yang lalu tidak tersimpan dalam ingatanku, tetapi ketika instruksi 

yang diberikan saat itu diperlukan, kadang-kadang bahkan ketika aku berdiri di 

hadapan orang-orang, ingatan itu muncul dengan tajam dan jelas, seperti kilatan 

petir, mengingatkanku dengan jelas akan instruksi tersebut. Pada waktu-waktu 

seperti itu saya tidak dapat menahan diri untuk tidak mengatakan hal-hal yang 

terlintas dalam pikiran saya, bukan karena saya mendapat penglihatan baru, tetapi 

karena apa yang telah disampaikan kepada saya mungkin bertahun-tahun yang lalu 

telah diingatkan kembali secara paksa dalam pikiran saya." - The Writing and 

Sending Out of the Testimonies, p. 24. 

 
Tidak Ada Klaim atas Kesempurnaan 

Ada banyak pelajaran yang harus kita pelajari, dan banyak sekali pelajaran yang 

harus kita lupakan. Hanya Allah dan surga yang sempurna. Mereka yang berpikir 

bahwa mereka tidak akan pernah harus melepaskan pandangan yang disayangi, 

tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk mengubah pendapat, akan kecewa. 

Selama kita berpegang pada ide dan pendapat kita sendiri dengan ketekunan yang 

teguh, kita tidak dapat memiliki kesatuan yang didoakan oleh Kristus - The Review 

and Herald, 26 Juli 1892. 

Mengenai kemaksuman, saya tidak pernah mengklaimnya; hanya Allah yang 

maksum. Firman-Nya adalah benar, dan di dalam Dia tidak ada perubahan, atau 

bayangan yang berbalik." -Surat 10, 1895. 
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Yang Sakral dan yang Umum 

Sanitarium, California 5 

Maret 1909 

Saya merasa terganggu dengan Saudara A, yang selama beberapa tahun telah 

menjadi seorang pekerja di California bagian selatan. Dia telah membuat beberapa 

pernyataan yang aneh, dan saya sedih melihatnya menyangkal kesaksian-kesaksian 

secara keseluruhan karena apa yang menurutnya tidak konsisten - sebuah 

pernyataan yang saya buat sehubungan dengan jumlah kamar di Sanatorium 

Paradise Valley. Saudara A mengatakan bahwa dalam sebuah surat yang ditulis 

kepada salah satu saudara di California selatan, saya menyatakan bahwa sanatorium 

itu berisi empat puluh kamar, padahal sebenarnya hanya ada tiga puluh delapan 

kamar. Ini, Saudara A memberikan kepada saya sebagai alasan mengapa ia telah 

kehilangan kepercayaan pada kesaksian-kesaksian.... 

Informasi yang diberikan mengenai jumlah kamar di Sanitarium Lembah 

Firdaus diberikan, bukan sebagai wahyu dari Tuhan, tetapi hanya sebagai pendapat 

manusia. Tidak pernah diwahyukan kepadaku jumlah kamar yang tepat di 

sanatorium mana pun; dan pengetahuan yang kuperoleh tentang hal-hal seperti itu 

kuperoleh dengan bertanya kepada mereka yang seharusnya mengetahuinya. Dalam 

kata-kata saya, ketika berbicara tentang topik-topik umum ini, tidak ada yang 

membuat orang percaya bahwa saya menerima pengetahuan saya dalam sebuah 

penglihatan dari Tuhan dan menyatakannya seperti itu .... 

Ketika Roh Kudus mengungkapkan apa pun mengenai lembaga-lembaga yang 

berhubungan dengan pekerjaan Tuhan, atau mengenai pekerjaan Tuhan atas hati 

dan pikiran manusia, seperti yang telah Dia ungkapkan melalui aku di masa lalu, 

pesan yang diberikan harus dianggap sebagai terang yang diberikan Tuhan bagi 

mereka yang membutuhkannya. Tetapi, mencampuradukkan yang kudus dengan 

yang biasa adalah sebuah kesalahan besar. Dalam kecenderungan untuk melakukan 

hal ini, kita dapat melihat pekerjaan musuh untuk menghancurkan jiwa-jiwa. 

Kepada setiap jiwa yang telah diciptakan Tuhan, Dia telah memberikan 

kemampuan untuk melayani-Nya, tetapi Setan berusaha untuk mempersulit 

pekerjaan pelayanan ini dengan godaannya yang terus menerus untuk menyesatkan 

jiwa-jiwa. Dia bekerja untuk meredupkan persepsi rohani sehingga manusia tidak 

dapat membedakan antara apa yang biasa dan apa yang 
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yang suci. Saya telah dibuat untuk mengetahui perbedaan ini melalui pelayanan 

seumur hidup untuk Tuhan dan Guru saya 

Pesan itu datang kepada saya, Dedikasikanlah dirimu untuk pekerjaan tertinggi 

yang pernah dilakukan oleh manusia. Aku akan memberimu cita-cita dan kuasa 

yang tinggi serta pengertian yang benar akan pekerjaan Kristus. Engkau bukan 

milikmu sendiri, karena engkau telah dibeli dengan sebuah harga, dengan 

kehidupan dan kematian Anak Allah. Allah memanggil hati dan pelayanan anak 

Anda di bawah pengudusan Roh Kudus. 

Saya memberikan diri saya, seluruh keberadaan saya, kepada Tuhan, untuk 

mematuhi panggilan-Nya dalam segala hal, dan sejak saat itu hidup saya dihabiskan 

untuk menyampaikan pesan, dengan pena saya dan berbicara di hadapan sidang 

jemaat-sidang jemaat yang besar. Bukan saya yang mengendalikan kata-kata dan 

tindakan saya pada saat-saat seperti itu. 

Tetapi ada kalanya hal-hal yang umum harus dinyatakan, pemikiran-pemikiran 

yang umum harus memenuhi pikiran, surat-surat yang umum harus ditulis dan 

informasi yang diberikan harus disampaikan dari satu pekerja kepada pekerja 

lainnya. Kata-kata seperti itu, informasi seperti itu, tidak diberikan di bawah ilham 

khusus dari Roh Allah. Pertanyaan-pertanyaan diajukan pada waktu-waktu yang 

sama sekali tidak berhubungan dengan masalah-masalah agama, dan pertanyaan-

pertanyaan ini harus dijawab. Kami berbicara tentang rumah-rumah dan tanah-

tanah, perdagangan yang akan dilakukan, dan lokasi-lokasi untuk lembaga-lembaga 

kami, keuntungan dan kerugiannya. 

Saya menerima surat-surat yang meminta nasihat tentang banyak hal yang aneh, 

dan saya memberi nasihat sesuai dengan terang yang telah diberikan kepada saya. 

Orang-orang berulang kali menentang nasihat yang telah diperintahkan kepadaku 

karena mereka tidak mau menerima terang yang diberikan, dan pengalaman-

pengalaman seperti itu telah menuntunku untuk mencari Tuhan dengan sungguh-

sungguh - Naskah 107, 1909. 
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Bab 3 - Sikap terhadap Kesaksian 

 
Pernyataan Awal 

Saya melihat keadaan beberapa orang yang berdiri di atas kebenaran saat ini, 

tetapi mengabaikan penglihatan-penglihatan itu - cara yang Tuhan pilih untuk 

mengajar dalam beberapa kasus, mereka yang menyimpang dari kebenaran Alkitab. 

Saya melihat bahwa dalam menentang penglihatan-penglihatan itu, mereka tidak 

menentang ulat - alat yang lemah yang Allah gunakan untuk berbicara - tetapi 

menentang Roh Kudus. Saya melihat bahwa menentang alat perantara adalah hal 

yang kecil, tetapi meremehkan firman Allah adalah hal yang berbahaya. Aku 

melihat jika mereka berada dalam kesalahan dan Tuhan memilih untuk 

menunjukkan kepada mereka kesalahan mereka melalui penglihatan, dan mereka 

mengabaikan ajaran Tuhan melalui penglihatan, mereka akan dibiarkan mengambil 

jalan mereka sendiri, dan berjalan di jalan kesesatan, dan mengira mereka benar, 

sampai mereka terlambat mengetahuinya. Kemudian pada waktu kesesakan aku 

mendengar mereka berseru kepada Tuhan dalam kesusahan, "Mengapa Engkau 

tidak menunjukkan kepada kami kesalahan kami, sehingga kami dapat memperoleh 

kebenaran dan bersiap-siap untuk saat ini?" Lalu seorang malaikat menunjuk 

kepada mereka dan berkata: "Bapa-Ku mengajar, tetapi kamu tidak mau diajar. Ia 

telah berbicara dengan perantaraan penglihatan-penglihatan, tetapi kamu 

mengabaikan suara-Nya, dan Ia telah menyerahkan kamu kepada jalanmu sendiri 

untuk dipenuhi dengan perbuatan-perbuatanmu." -Broadside, To Those Who Are 

Receiving the Meterai of the Living God, 31 Januari 1849. 
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Instruksi Aman untuk Hari Penutupan 

Banyak sekali pengaruh moral yang telah diberikan kepada kita dalam setengah 

abad terakhir ini. Melalui Roh Kudus-Nya, suara Allah telah datang kepada kita 

secara terus-menerus dalam peringatan dan pengajaran, untuk meneguhkan iman 

orang-orang percaya dalam Roh nubuat. Berulang kali firman itu datang, 

Tuliskanlah apa yang telah Kuberikan kepadamu untuk meneguhkan iman umat-Ku 

dalam posisi yang telah mereka ambil. Waktu dan pencobaan tidak membuat batal 

instruksi yang diberikan, tetapi melalui tahun-tahun penderitaan dan pengorbanan 

diri telah meneguhkan kebenaran dari kesaksian yang diberikan. Instruksi yang 

diberikan pada masa-masa awal pekabaran harus dipegang sebagai instruksi yang 

aman untuk diikuti pada masa-masa akhir ini. Mereka yang acuh tak acuh terhadap 

terang dan petunjuk ini tidak boleh berharap untuk lolos dari jerat yang telah 

diberitahukan dengan jelas akan menyebabkan para penolak terang tersandung, 

jatuh, terjerat, dan ditangkap. Jika kita mempelajari dengan seksama pasal kedua 

dari kitab Ibrani, kita akan mengetahui betapa pentingnya kita berpegang teguh 

pada setiap prinsip kebenaran yang telah diberikan." - The Review and Herald, 18 

Juli 1907. 

 
Sikap yang Bervariasi Disebutkan 

Segera segala upaya akan dilakukan untuk mengabaikan dan memutarbalikkan 

kebenaran dari kesaksian-kesaksian Roh Allah. Kita harus siap dengan pesan-pesan 

yang jelas dan lurus yang sejak tahun 1846 telah disampaikan kepada umat Allah. 

Akan ada orang-orang yang pernah bersatu dengan kita dalam iman yang akan 

mencari doktrin-doktrin baru yang aneh, sesuatu yang ganjil dan sensasional untuk 

disajikan kepada orang-orang. Mereka akan membawa semua kekeliruan yang 

mungkin terjadi, dan akan menyajikannya sebagai berasal dari Nyonya White, 

supaya mereka dapat memperdaya jiwa-jiwa 

Mereka yang memperlakukan terang yang Tuhan berikan sebagai hal yang biasa 

tidak akan diuntungkan oleh pengajaran yang disampaikan. 

Ada orang-orang yang akan salah menafsirkan pesan-pesan yang Tuhan berikan, 

sesuai dengan kebutaan rohani mereka. 

Beberapa orang akan mengalah dan menyangkal kebenaran pesan-pesan 

tersebut, dan menganggapnya sebagai kepalsuan. 
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Beberapa orang akan menjadikannya bahan ejekan, bekerja melawan terang 

yang telah Tuhan berikan selama bertahun-tahun, dan beberapa orang yang lemah 

dalam iman akan disesatkan. 

Tetapi orang lain akan sangat terbantu oleh pesan-pesan itu. Meskipun tidak 

ditujukan secara pribadi, mereka akan dikoreksi, dan akan dituntun untuk menjauhi 

kejahatan yang disebutkan. Roh Tuhan akan ada di dalam pengajaran, dan keraguan 

yang ada di dalam pikiran banyak orang akan disingkirkan. Kesaksian-kesaksian itu 

sendiri akan menjadi kunci yang akan menjelaskan pesan-pesan yang diberikan, 

karena kitab suci dijelaskan oleh kitab suci. Banyak orang akan membaca dengan 

penuh semangat pesan-pesan yang menegur kesalahan, sehingga mereka dapat 

belajar apa yang harus mereka lakukan untuk diselamatkan .... Terang akan 

menyingsing pada pemahaman, dan Roh akan membekas dalam pikiran, karena 

kebenaran Alkitab dengan jelas dan sederhana disajikan dalam pesan-pesan yang 

sejak tahun 1846 telah Allah kirimkan kepada umat-Nya. Pesan-pesan ini akan 

menemukan tempatnya di dalam hati, dan transformasi akan terjadi - Surat 73, 

1903. 

 
Bahaya Membedah Pesan yang Terinspirasi 

Beberapa orang menghakimi Kitab Suci, menyatakan bahwa bagian ini atau itu 

tidak diilhami, karena tidak sesuai dengan pikiran mereka. Mereka tidak dapat 

menyelaraskannya dengan ide-ide filsafat dan ilmu pengetahuan mereka, "yang 

disebut palsu" (1 Timotius 6:20). Yang lainnya, dengan alasan yang berbeda, 

mempertanyakan bagian-bagian dari Firman Allah. Dengan demikian, banyak orang 

berjalan membabi buta di mana musuh menyiapkan jalan. Sekarang, bukanlah 

wewenang seseorang untuk menjatuhkan hukuman atas Kitab Suci, menghakimi 

atau mengutuk bagian mana pun dari Firman Allah. Ketika seseorang beranggapan 

untuk melakukan hal ini, Iblis akan menciptakan atmosfer yang akan mengerdilkan 

pertumbuhan rohani. Ketika seseorang merasa sangat bijaksana sehingga ia berani 

membedah Firman Tuhan, kebijaksanaannya, di hadapan Tuhan, dianggap sebagai 

kebodohan. Ketika dia tahu lebih banyak, dia akan merasa bahwa dia memiliki 

segalanya untuk dipelajari. Dan pelajaran pertamanya adalah menjadi orang yang 

dapat diajar. "Belajarlah pada-Ku," kata Guru Agung, "karena Aku lemah lembut 

dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan" (Matius 11:29). 

Anda yang telah mendidik diri sendiri dan orang lain 
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Dalam semangat mengkritik dan menuduh, ingatlah bahwa engkau sedang meniru 

teladan Iblis. Ketika itu sesuai dengan tujuan Anda, Anda memperlakukan 

Kesaksian seolah-olah Anda mempercayainya, mengutipnya untuk memperkuat 

pernyataan apa pun yang Anda inginkan untuk menang. Tetapi bagaimana halnya 

ketika terang diberikan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan Anda? Apakah 

Anda kemudian menerima terang itu? Apabila Kesaksian-kesaksian itu berbicara 

berlawanan dengan gagasan-gagasanmu, engkau memperlakukannya dengan sangat 

ringan. 

Tidak seorang pun dapat menjatuhkan kata keraguan di sana-sini yang akan 

bekerja seperti racun di dalam pikiran orang lain, menggoyahkan keyakinan mereka 

terhadap pekabaran-pekabaran yang telah diberikan Allah, yang telah membantu 

meletakkan dasar pekerjaan ini, dan telah menyertai pekerjaan ini sampai hari ini, 

dalam teguran-teguran, peringatan-peringatan, koreksi-koreksi, dan dorongan-

dorongan. Kepada semua orang yang telah menghalangi jalan bagi Kesaksian, saya 

akan mengatakan, Allah telah memberikan pekabaran kepada umat-Nya, dan suara-

Nya akan didengar, apakah engkau mendengar atau tidak. Penentanganmu tidak 

melukai saya; tetapi kamu harus memberikan pertanggungjawaban kepada Allah di 

surga, yang telah mengirimkan peringatan-peringatan dan petunjuk-petunjuk ini 

untuk menjaga umat-Nya di jalan yang benar. Engkau harus 

mempertanggungjawabkan kepada-Nya atas kebutaanmu, karena telah menjadi batu 

sandungan bagi orang-orang berdosa. "Terhadap hukum Taurat dan kesaksian, jika 

mereka tidak berkata-kata sesuai dengan firman itu, itu karena tidak ada terang di 

dalamnya" (Yesaya 8:20). Bahkan pekerjaan Roh Kudus di dalam hati harus diuji 

dengan Firman Allah. Roh yang mengilhami Kitab Suci, selalu menuntun kepada 

Kitab Suci.-Buletin Harian General Conference, 13 April 1891. 

 
Pesan yang Terinspirasi Salah Diterapkan 

Seorang pria, B namanya, datang jauh-jauh dari Michigan dengan pesan khusus 

untuk Saudari White. Ia mengatakan bahwa Saudari White telah ditunjuk oleh 

Tuhan untuk menduduki posisi yang diduduki oleh Musa, dan bahwa ia, B, akan 

menduduki posisi Yosua. Dengan demikian pekerjaan itu harus diteruskan. 

Pekerjaan Saudari White harus disatukan dengan pekerjaannya, dan kami harus 

memberitakan kebenaran dengan kuasa. 

Orang ini mengambil kebebasan, seperti yang dilakukan banyak orang lain, 

untuk mencampurkan banyak sekali ayat-ayat Kitab Suci dengan pesannya, 
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mengutip ayat-ayat yang ia terapkan pada umat Masehi Advent Hari Ketujuh. 

Selama hubungan saya dengan pekerjaan ini, banyak orang seperti itu telah muncul. 

Mereka telah memilih dan menyusun ayat-ayat Alkitab yang mereka terapkan kepada 

umat Allah. B membacakan dengan suara yang keras dan kuat ayat-ayat yang telah 

dipilihnya, dan menyatakan bahwa ayat-ayat itu dapat diterapkan kepada kita 

sebagai umat. Ia berkata bahwa saya harus melihat bahwa ia benar; karena 

bukankah itu Alkitab yang ia baca. 

"Ya," kata saya, "Anda telah memilih dan menyatukan tulisan-tulisan ini, tetapi 

seperti banyak orang yang telah muncul seperti Anda, Anda bergumul dengan Kitab 

Suci, menafsirkannya dengan arti begini dan begitu, ketika saya tahu bahwa itu 

tidak berlaku seperti yang Anda terapkan. 

"Engkau, atau orang yang tertipu lainnya, dapat menyusun dan telah menyusun 

kitab suci tertentu yang sangat kuat, dan menerapkannya sesuai dengan gagasanmu 

sendiri. Setiap orang dapat salah menafsirkan dan salah menerapkan Firman Tuhan, 

mencela orang-orang dan hal-hal, dan kemudian mengambil posisi bahwa mereka 

yang menolak untuk menerima pesannya telah menolak pesan Tuhan, dan 

menentukan nasib mereka untuk selamanya."... 

Dari berbagai surat yang datang kepada saya, saya melihat bahwa ketika orang-

orang seperti B, yang mengaku diutus oleh Tuhan, pergi kepada mereka yang 

kurang lebih terisolasi dari orang-orang kita, jiwa-jiwa ini siap untuk menangkap 

apa pun yang mengaku berasal dari surga. Surat-surat datang kepada saya memohon 

jawaban; saya tahu bahwa banyak orang mengambil kesaksian-kesaksian yang telah 

diberikan Tuhan, dan menerapkannya sebagaimana mereka pikir harus diterapkan, 

memilih kalimat di sana-sini, mengambilnya dari hubungan yang seharusnya, dan 

menerapkannya sesuai dengan ide mereka. Dengan demikian jiwa-jiwa yang 

malang menjadi bingung, padahal jika mereka membaca secara berurutan semua 

yang telah diberikan, mereka akan melihat penerapan yang benar, dan tidak menjadi 

bingung. Banyak hal yang mengaku sebagai pesan dari Saudari White, mempunyai 

tujuan untuk salah mengartikan Saudari White, membuatnya bersaksi mendukung 

hal-hal yang tidak sesuai dengan pikiran atau penilaiannya. Hal ini membuat 

pekerjaannya menjadi sangat sulit. Laporan-laporan terbang dari satu ke yang lain 

mengenai apa yang telah dikatakan oleh Saudari White. Setiap kali laporan itu 

diulang, laporan itu bertambah besar. Jika Saudari White memiliki sesuatu untuk 
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katakan, biarkan dia yang mengatakannya. Tidak seorang pun dipanggil untuk 

menjadi juru bicara Saudari White .... Biarkanlah Saudari White menyampaikan 

pesannya sendiri. Itu akan datang dengan anugerah yang lebih baik darinya daripada 

dari orang yang melaporkannya - Naskah 21, 1901. 

 
Meragukan Kesaksian 

[Kutipan dari khotbah pada Konferensi Umum tahun 1883, muncul dalam 

Selebaran Notebook, The Church, No. 6.] 

Ketika Anda mendapati orang-orang mempertanyakan kesaksian-kesaksian, 

mencari-cari kesalahan mereka, dan berusaha menjauhkan orang-orang dari 

pengaruh mereka, yakinlah bahwa Allah tidak sedang bekerja melalui mereka. Itu 

adalah roh yang lain. Keraguan dan ketidakpercayaan dihargai oleh mereka yang 

tidak berjalan dengan hati-hati. Mereka memiliki kesadaran yang menyakitkan 

bahwa hidup mereka tidak akan bertahan dalam ujian Roh Allah, baik melalui 

Firman-Nya maupun melalui kesaksian-kesaksian Roh-Nya yang akan membawa 

mereka kepada Firman-Nya. Alih-alih memulai dengan hati mereka sendiri, dan 

menjadi selaras dengan prinsip-prinsip Injil yang murni, mereka justru mencari-cari 

kesalahan, dan mengutuk sarana yang telah dipilih Allah untuk mempersiapkan 

umat-Nya untuk berdiri pada hari Tuhan. 

Biarlah beberapa orang yang skeptis datang, yang tidak mau menyelaraskan 

hidupnya dengan aturan Alkitab, yang berusaha untuk mendapatkan dukungan dari 

semua orang, dan betapa cepatnya kelas yang tidak selaras dengan pekerjaan Allah 

akan terpanggil. Mereka yang bertobat, dan berpijak pada kebenaran, tidak akan 

menemukan apa pun yang menyenangkan atau menguntungkan di dalam pengaruh 

atau pengajaran orang seperti itu. Tetapi mereka yang cacat dalam karakter, yang 

tangannya tidak murni, yang hatinya tidak kudus, yang kebiasaan hidupnya longgar, 

yang tidak baik di rumah, atau tidak dapat dipercaya dalam bertransaksi-semua ini 

pasti akan menikmati sentimen-sentimen baru yang disajikan. Semua orang dapat 

melihat, jika mereka mau, ukuran sebenarnya dari orang itu, sifat ajarannya, dari 

karakter para pengikutnya. 

Mereka yang paling banyak menentang kesaksian-kesaksian pada umumnya 

adalah mereka yang belum pernah membacanya, sama seperti mereka yang 

menyombongkan diri dengan ketidakpercayaan mereka terhadap Alkitab adalah 

mereka yang pernah membacanya. 
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sedikit pengetahuan tentang ajarannya. Mereka tahu bahwa ajaran itu mengutuk 

mereka, dan penolakan mereka terhadap ajaran itu memberi mereka perasaan aman 

dalam perjalanan mereka yang berdosa. 

 
Kekuatan Menyihir dari Kesalahan 

Di dalam kesesatan dan ketidakpercayaan terdapat sesuatu yang 

membingungkan dan menyihir pikiran. Mempertanyakan dan meragukan serta 

memelihara ketidakpercayaan untuk mencari alasan agar dapat menyingkir dari 

jalan yang lurus adalah hal yang jauh lebih mudah daripada memurnikan jiwa 

melalui keyakinan akan kebenaran dan ketaatan kepadanya. Tetapi ketika pengaruh 

yang lebih baik membawa seseorang kepada keinginan untuk kembali, ia mendapati 

dirinya terjerat dalam jaringan Setan, seperti lalat dalam sarang laba-laba, yang 

tampaknya merupakan tugas yang sia-sia baginya, dan ia jarang memulihkan 

dirinya dari jerat yang dipasang oleh musuh yang licik. 

Ketika manusia mengakui keraguan dan ketidakpercayaan terhadap kesaksian-

kesaksian Roh Allah, mereka sangat tergoda untuk mengikuti pendapat-pendapat 

yang telah mereka akui di hadapan orang lain. Teori-teori dan gagasan-gagasan 

mereka mengukuhkan diri mereka seperti awan yang suram di atas pikiran, menutup 

setiap sinar bukti yang mendukung kebenaran. Keraguan yang timbul karena 

ketidaktahuan, kesombongan, atau kecintaan akan praktik-praktik dosa, 

membelenggu jiwa mereka dan sulit untuk dipatahkan. Kristus, dan hanya Dia, yang 

dapat memberikan kekuatan yang dibutuhkan untuk mematahkannya. 

Kesaksian-kesaksian Roh Allah diberikan untuk mengarahkan manusia kepada 

Firman-Nya, yang telah diabaikan. Sekarang jika pesan-pesan mereka tidak 

diindahkan, Roh Kudus dijauhkan dari jiwa. Sarana apa lagi yang Allah sediakan 

untuk menjangkau orang-orang yang tersesat, dan menunjukkan kepada mereka 

kondisi mereka yang sebenarnya? 

Gereja-gereja yang telah menghargai pengaruh-pengaruh yang mengurangi iman 

dalam kesaksian, menjadi lemah dan goyah. Beberapa pendeta bekerja untuk 

menarik orang-orang kepada diri mereka sendiri. Ketika ada upaya untuk 

memperbaiki kesalahan yang ada pada para pendeta ini, mereka berdiri teguh dalam 

kemandirian dan berkata, "Gereja saya menerima pekerjaan saya." 

Yesus berkata, "Setiap orang yang melakukan kejahatan, membenci terang dan 

tidak datang kepada terang itu, supaya perbuatan-perbuatannya tidak ditegur." Ada 

banyak orang saat ini yang mengikuti jalan yang sama. 
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Di dalam kesaksian-kesaksian itu dijelaskan dosa-dosa yang mereka lakukan, tetapi 

mereka tidak mau membacanya. Ada orang-orang yang sejak masa mudanya telah 

menerima peringatan dan teguran melalui kesaksian-kesaksian itu, tetapi apakah 

mereka telah berjalan di dalam terang dan direformasi? Mereka masih memanjakan 

diri dalam dosa-dosa yang sama; mereka memiliki cacat karakter yang sama. 

Kejahatan-kejahatan ini merusak pekerjaan Tuhan, dan membekas di dalam gereja-

gereja. Pekerjaan yang akan Tuhan lakukan untuk menertibkan gereja-gereja tidak 

terlaksana, karena para anggota secara individu - dan terutama para pemimpin 

kawanan domba - tidak mau dikoreksi. 

Banyak orang yang mengaku menerima kesaksian-kesaksian, padahal 

kesaksian-kesaksian itu tidak memiliki pengaruh terhadap kehidupan atau 

karakternya. Kesalahan-kesalahannya menjadi semakin kuat karena pemanjaan 

sampai, setelah sering ditegur dan tidak mengindahkan teguran itu, ia kehilangan 

kuasa untuk mengendalikan diri, dan menjadi semakin mengeraskan diri dalam 

kesalahan. Jika ia terlalu banyak bekerja, jika kelemahan menimpanya, ia tidak 

memiliki kekuatan moral untuk bangkit di atas kelemahan karakter yang tidak ia 

atasi; kelemahan-kelemahan itu menjadi titik terkuatnya, dan ia dikalahkan oleh 

kelemahan-kelemahan itu. Kemudian ajaklah dia untuk diuji dan tanyakan, 

"Bukankah Allah telah menegur fase ini dalam karaktermu melalui kesaksian-

kesaksian beberapa tahun yang lalu?" Dia akan menjawab, "Ya, saya menerima 

kesaksian tertulis yang mengatakan bahwa saya salah dalam hal-hal ini." "Lalu, 

mengapa Anda tidak memperbaiki kebiasaan-kebiasaan yang salah ini?" "Saya pikir 

orang yang menegur itu pasti melakukan kesalahan; apa yang dapat saya lihat, saya 

terima; apa yang tidak dapat saya lihat, saya katakan itu adalah pikiran orang yang 

memberi pesan. Saya tidak menerima teguran itu." 

Dalam beberapa kasus, kesalahan karakter yang Tuhan ingin agar hamba-

hamba-Nya melihat dan memperbaikinya, tetapi yang mereka tolak, telah membuat 

orang-orang ini kehilangan nyawa mereka. Mereka mungkin seharusnya hidup 

untuk menjadi saluran terang. Allah ingin mereka hidup, dan mengirim mereka 

pengajaran dalam kebenaran, agar mereka dapat mempertahankan kekuatan fisik 

dan mental mereka untuk melakukan pelayanan yang berkenan kepada-Nya; dan 

seandainya mereka menerima nasihat Allah, dan menjadi sama sekali seperti yang 

diinginkan-Nya, mereka akan menjadi pekerja yang cakap untuk kemajuan 

kebenaran, orang-orang yang akan berdiri tegak dalam kasih sayang dan 

kepercayaan umat-Nya. Tetapi mereka sedang tidur. 
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di dalam kubur, karena mereka tidak melihat bahwa Allah mengenal mereka lebih 

baik dari pada mereka sendiri. Pikiran-Nya bukanlah pikiran mereka, dan jalan-Nya 

bukanlah jalan mereka. Orang-orang yang berat sebelah ini telah membentuk 

pekerjaan di mana pun mereka bekerja. Gereja-gereja di bawah manajemen mereka 

telah sangat dilemahkan. 

Allah menegur manusia karena Dia mengasihi mereka. Dia ingin mereka 

menjadi kuat dalam kekuatan-Nya, memiliki pikiran yang seimbang dan karakter 

yang simetris; kemudian mereka akan menjadi teladan bagi kawanan domba Allah, 

memimpin mereka dengan ajaran dan teladan yang lebih dekat ke surga. Kemudian 

mereka akan membangun sebuah bait suci bagi Allah - Naskah 1, 1883. 

 
Mencari Kesaksian untuk Sebuah Alasan 

Beberapa orang yang tidak mau menerima terang, tetapi lebih suka berjalan 

menurut jalan yang mereka pilih sendiri, akan menyelidiki kesaksian-kesaksian itu 

untuk menemukan sesuatu di dalamnya untuk mendorong roh ketidakpercayaan dan 

ketidaktaatan. Demikianlah roh perpecahan akan dibawa masuk, karena roh yang 

menuntun mereka untuk mengkritik kesaksian-kesaksian itu juga akan menuntun 

mereka untuk mengawasi saudara-saudara mereka untuk menemukan sesuatu yang 

dapat dikecam di dalamnya.-Naskah 73, 1908. 

 
Tipu Daya Setan yang Terakhir 

Setan ... terus menerus menekan dengan tipu daya untuk menyesatkan manusia 

dari kebenaran. Tipu daya Setan yang terakhir adalah membuat kesaksian Roh 

Allah menjadi tidak berarti. "Di mana tidak ada penglihatan, binasalah bangsa itu" 

(Amsal 29:18). Setan akan bekerja dengan cerdik, dengan cara yang berbeda dan 

melalui agen yang berbeda, untuk menggoyahkan kepercayaan umat Allah yang 

tersisa terhadap kesaksian yang benar - Surat 12, 1890. 

Akan ada kebencian yang dikobarkan terhadap kesaksian-kesaksian yang 

berasal dari Iblis. Pekerjaan Iblis akan menggoyahkan iman jemaat-jemaat di 

dalamnya, karena alasan ini: Setan tidak dapat memiliki jalur yang begitu jelas 

untuk membawa tipu dayanya dan mengikat jiwa-jiwa dalam khayalannya jika 

peringatan-peringatan, teguran-teguran, dan nasihat-nasihat dari Roh Allah 

diindahkan.-Surat 40, 1890. 
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Bab 4 - Penulisan dan Pengiriman Kesaksian 

kepada Gereja 

 
[Materi yang terdiri dari bab ini muncul dalam selebaran pada tahun 

1913]. 

 
Tinjauan tentang Pekerjaan 

 

 
 

Saudara yang 

terhormat: 

Sanitarium, California 

8 Juli 1906 

Ada beberapa orang yang berpikir bahwa mereka dapat mengukur karakter dan 

menilai pentingnya pekerjaan yang Tuhan berikan kepada saya untuk dilakukan. 

Pikiran dan penilaian mereka sendiri adalah standar yang mereka gunakan untuk 

menimbang kesaksian. 

Instrukturku berkata kepadaku, Katakanlah kepada orang-orang ini bahwa 

Tuhan tidak menyerahkan kepada mereka pekerjaan mengukur, mengklasifikasikan, 

dan mendefinisikan karakter dari kesaksian-kesaksian. Mereka yang mencoba 

melakukan hal ini pasti akan keliru dalam kesimpulan mereka. Tuhan ingin agar 

manusia mematuhi pekerjaan yang telah ditetapkan. Jika mereka mau mengikuti 

jalan Tuhan, mereka akan dapat melihat dengan jelas bahwa pekerjaan yang telah 

Dia tetapkan untuk Kulakukan bukanlah pekerjaan yang dirancang oleh manusia. 

Mereka yang dengan cermat membaca kesaksian-kesaksian yang telah muncul 

sejak awal, tidak perlu bingung mengenai 
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asal-usul mereka. Banyak buku yang ditulis dengan pertolongan Roh Allah, menjadi 

saksi hidup dari karakter kesaksian-kesaksian tersebut. 

Pada hari-hari awal pengalaman kami dalam pekabaran, Roh Tuhan sering turun 

ke atas beberapa orang dari kami ketika kami berkumpul, dan saya dibawa pergi 

dalam penglihatan. Tuhan memberikan terang dan bukti, penghiburan dan 

pengharapan serta sukacita, sehingga pujian-pujian kepadaNya terucap dari bibir 

kami. 

 
Dibantu oleh Pembantu Sastra 

Ketika suami saya masih hidup, dia bertindak sebagai penolong dan konselor 

dalam mengirimkan pesan-pesan yang diberikan kepada saya. Kami sering 

bepergian. Kadang-kadang terang diberikan kepada saya pada malam hari, kadang-

kadang pada siang hari di hadapan jemaat yang besar. Instruksi yang saya terima 

dalam penglihatan itu dengan setia saya tuliskan, karena saya memiliki waktu dan 

kekuatan untuk pekerjaan itu. Setelah itu kami memeriksa bersama, suami saya 

mengoreksi kesalahan tata bahasa dan menghilangkan pengulangan yang tidak 

perlu. Kemudian disalin dengan hati-hati untuk orang-orang yang dituju, atau untuk 

percetakan. 

Seiring dengan berkembangnya pekerjaan, orang lain membantu saya dalam 

mempersiapkan materi untuk publikasi. Setelah kematian suami saya, para 

pembantu yang setia bergabung dengan saya, yang bekerja tanpa lelah dalam 

pekerjaan menyalin kesaksian dan mempersiapkan artikel untuk diterbitkan. 

Tetapi laporan yang beredar, bahwa setiap pembantu saya diizinkan untuk 

menambahkan materi atau mengubah arti dari pesan yang saya tulis, tidak benar. 

Ketika kami berada di Australia, Tuhan menginstruksikan kepada saya agar 

W.C. White dibebaskan dari berbagai beban yang akan ditimpakan oleh saudara-

saudaranya kepadanya, sehingga ia dapat lebih leluasa untuk membantu saya dalam 

pekerjaan yang telah ditugaskan Tuhan kepada saya. Janji telah diberikan, "Aku 

akan menaruh Roh-Ku ke atasnya, dan memberikan hikmat kepadanya." 

Sejak saya kembali ke Amerika, saya telah beberapa kali menerima petunjuk 

bahwa Tuhan telah memberikan kepada saya W.C. White sebagai penolong saya, 

dan bahwa dalam pekerjaan ini Tuhan akan memberikan Roh-Nya kepadanya. 
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Waktu dan Cara Presentasi yang Tepat 

Dibutuhkan banyak hikmat dan penilaian yang baik, yang dikuatkan oleh Roh 

Allah, untuk mengetahui waktu dan cara yang tepat untuk menyampaikan 

pengajaran yang telah diberikan. Ketika pikiran orang yang ditegur berada di bawah 

tipu daya yang kuat, mereka secara alami menolak kesaksian; dan setelah 

mengambil sikap menentang, sulit bagi mereka untuk mengakui bahwa mereka 

telah salah. 

Pada masa-masa awal dari tujuan ini, jika beberapa saudara-saudara terkemuka 

hadir ketika pesan-pesan dari Tuhan disampaikan, kami akan berkonsultasi dengan 

mereka mengenai cara terbaik untuk menyampaikan pengajaran di hadapan orang-

orang. Kadang-kadang diputuskan bahwa bagian-bagian tertentu lebih baik tidak 

dibacakan di hadapan sidang. Kadang-kadang mereka yang jalannya ditegur akan 

meminta agar hal-hal yang menunjukkan kesalahan dan bahaya mereka dibacakan 

di hadapan orang lain, sehingga mereka juga dapat memperoleh manfaat. 

Sering kali setelah kesaksian-kesaksian teguran dibacakan, pengakuan dosa 

dilakukan dengan sungguh-sungguh. Kemudian kami akan bersatu dalam waktu 

doa, dan Tuhan akan menyatakan kasih karunia pengampunan-Nya kepada mereka 

yang telah mengakui dosa-dosa mereka. Penerimaan dari kesaksian-kesaksian 

tersebut membawa berkat Allah yang kaya ke dalam pertemuan-pertemuan kami. 

Dengan setia saya berusaha untuk menuliskan apa yang diberikan kepada saya 

dari waktu ke waktu oleh Penasihat ilahi. Beberapa bagian dari apa yang saya tulis 

segera dikirim untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan saat ini. Sebagian lagi 

disimpan sampai perkembangan keadaan membuktikan kepada saya bahwa 

waktunya telah tiba untuk digunakan. Kadang-kadang dalam diri para pendeta dan 

dokter yang memikul tanggung jawab, telah berkembang kecenderungan untuk 

membuang kesaksian-kesaksian itu, dan aku telah diperintahkan untuk tidak 

meletakkan kesaksian-kesaksian itu di tangan mereka; karena setelah menyerah 

kepada roh yang mencobai dan mengalahkan Adam dan Hawa, mereka telah 

membuka pikiran dan hati mereka kepada kendali musuh. Berada di jalur yang 

salah, dan bekerja di bawah imajinasi yang menipu, mereka akan membaca ke 

dalam kesaksian hal-hal yang tidak ada di sana, tetapi yang sesuai dengan 

pernyataan palsu 
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yang telah mereka dengarkan. Dengan membaca kesaksian-kesaksian itu dalam 

terang yang mereka yakini, mereka tertipu, dan akan menipu orang lain. 

Kadang-kadang, setelah teguran yang sangat jelas dan tegas ditulis, teguran itu 

ditahan untuk sementara waktu sampai saya berusaha untuk mengubah roh orang-

orang yang dituju. Jika upaya-upaya ini tidak berhasil, pesan-pesan tersebut, dengan 

segala kekuatan teguran atau tegurannya, dikirimkan kepada mereka, apakah 

mereka akan mendengar, atau apakah mereka akan menyangkal kebenaran pesan 

tersebut. 

Jika mereka yang kesalahannya ditunjukkan mengakui kesalahan mereka, maka 

mantra musuh dapat dipatahkan. Jika mereka mau bertobat dan meninggalkan dosa-

dosa mereka, Allah adalah setia dan adil untuk mengampuni dosa-dosa mereka, dan 

menyucikan mereka dari segala kejahatan. Kristus, Penebus yang mengampuni 

dosa, akan menanggalkan pakaian kotor dari mereka, memberi mereka pakaian 

yang baru, dan mengenakan topi yang adil di kepala mereka. Tetapi selama mereka 

menolak untuk berbalik dari kejahatan, mereka tidak dapat mengembangkan 

karakter yang akan bertahan pada hari penghakiman yang besar. 

Seringkali kesalahan yang tersembunyi dalam kehidupan individu-individu 

dibuka di hadapan saya, dan saya ditawari untuk menyampaikan pesan teguran dan 

peringatan. 

Aku telah diberitahu bahwa banyak orang yang mengindahkan ilmu 

pengetahuan palsu dari musuh akan mencela pekerjaanku sebagai pekerjaan seorang 

nabi palsu, dan akan memberikan penafsiran-penafsiran yang cenderung mengubah 

kebenaran Tuhan menjadi kebohongan. Iblis sedang waspada; dan beberapa orang 

yang di masa lalu telah dipakai oleh Tuhan dalam melakukan pekerjaan-Nya, tetapi 

telah membiarkan diri mereka ditipu, akan digerakkan untuk menggunakan pesan-

pesan yang diberikan secara tidak benar. Karena mereka tidak mau mendengarkan 

kata-kata teguran, karena mereka tidak mau mendengarkan nasihat, dan 

memperbaiki arah tindakan mereka, dan melakukan pekerjaan yang telah 

ditetapkan, mereka akan salah menafsirkan pesan-pesan kepada gereja, dan 

mengacaukan banyak pikiran. 

Namun demikian, saya harus menanggung pesan yang diberikan kepada saya 

untuk ditanggung, selama Tuhan memilih. Dia tidak memberi saya pekerjaan untuk 

menyelesaikan semua kesalahpahaman yang tersimpan di dalam hati yang tidak 

percaya. Hanya selama 
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pintu terbuka untuk menerima saran-saran si penggoda, kesulitan akan bertambah 

banyak. Hati mereka yang tidak mau datang kepada terang terbuka untuk tidak 

percaya. Jika waktu dan kekuatan saya habis untuk hal-hal seperti itu, ini akan 

memenuhi tujuan Iblis. Tuhan telah berfirman kepadaku: "Berilah kesaksian. 

Tugasmu bukanlah untuk menyelesaikan kesulitan; tugasmu adalah untuk menegur, 

dan untuk menyajikan kebenaran Kristus." 

 
Sebuah Insiden 

Pada suatu waktu di masa-masa awal pekabaran, Bapa Butler dan Penatua Hart 

menjadi bingung mengenai kesaksian-kesaksian itu. Dalam kesusahan yang besar 

mereka mengeluh dan menangis, tetapi untuk beberapa waktu mereka tidak mau 

memberikan alasan atas kebingungan mereka. Namun, karena didesak untuk 

memberikan alasan atas ucapan dan sikap mereka yang tidak setia, Penatua Hart 

merujuk pada sebuah pamflet kecil yang telah diterbitkan sebagai penglihatan-

penglihatan Saudari White, dan mengatakan bahwa sepengetahuannya, beberapa 

penglihatan itu tidak disertakan. Di hadapan khalayak ramai, kedua saudara ini 

berbicara dengan tegas tentang hilangnya kepercayaan mereka terhadap pekerjaan 

itu. 

Suami saya menyerahkan pamflet kecil itu kepada Penatua Hart, dan 

memintanya untuk membaca apa yang tercetak di halaman judul. "Sebuah Sketsa 

Pengalaman Kristen dan Pandangan Ny. E. G. White," demikian bacanya. 

Sejenak ada keheningan, dan kemudian suami saya menjelaskan bahwa kami 

sangat kekurangan dana, dan hanya dapat mencetak sebuah pamflet kecil, dan ia 

berjanji kepada saudara-saudara bahwa ketika dana telah terkumpul, penglihatan-

penglihatan itu akan diterbitkan secara lebih lengkap dalam bentuk buku. 

Penatua Butler sangat tersentuh, dan setelah penjelasannya selesai, ia berkata, 

"Marilah kita bersujud di hadapan Tuhan." Doa, tangisan, dan pengakuan dosa pun 

terjadi, seperti yang jarang kita dengar. 

Bapa Butler berkata: "Saudara White, maafkanlah saya; saya takut Anda 

menyembunyikan dari kami beberapa terang yang seharusnya kami miliki. Maafkan 

saya, Saudari White." Kemudian kuasa Allah datang ke dalam pertemuan itu 

dengan cara yang luar biasa - Penulisan dan Pengiriman Kesaksian-kesaksian 

kepada Gereja, hlm. 3-9. 
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Pekerjaan dan Para Pembantu 

Sanitarium, California 23 

Oktober 1907 

Saudara [F. M.] Wilcox yang terhormat: 

Saya telah menerima dan membaca surat anda baru-baru ini. Mengenai saudari 

yang berpikir bahwa dia telah dipilih untuk mengisi posisi yang telah ditempati oleh 

Saudari White, saya harus mengatakan ini: Dia mungkin jujur, tetapi dia pasti 

tertipu. 

Sekitar setahun setelah kematian suami saya, saya menjadi sangat lemah, dan 

dikhawatirkan bahwa saya hanya akan hidup dalam waktu yang singkat. Pada 

pertemuan perkemahan Healdsburg, saya dibawa ke dalam tenda di mana ada 

banyak orang berkumpul. Saya meminta untuk dibangkitkan dari kursi tempat saya 

berbaring, dan dibantu ke mimbar pembicara, agar saya dapat mengucapkan 

beberapa patah kata perpisahan kepada orang-orang. Ketika saya mencoba untuk 

berbicara, kuasa Allah datang ke atas saya, dan menggetarkan saya terus menerus. 

Banyak jemaat yang melihat bahwa saya lemah, dan wajah serta tangan saya 

tampak tidak berdarah; tetapi ketika saya mulai berbicara, mereka melihat warna 

yang muncul di bibir dan wajah saya, dan tahu bahwa sebuah mukjizat telah terjadi 

atas nama saya. Saya berdiri di hadapan orang-orang yang telah disembuhkan, dan 

berbicara dengan bebas. 

Setelah pengalaman ini, terang diberikan kepada saya bahwa Tuhan telah 

membangkitkan saya untuk bersaksi bagi-Nya di banyak negara, dan bahwa Dia 

akan memberikan saya kasih karunia dan kekuatan untuk pekerjaan itu. Juga 

ditunjukkan kepada saya bahwa anak saya, W.C. White, akan menjadi penolong dan 

penasihat saya, dan bahwa Tuhan akan memberikan kepadanya roh hikmat dan 

pikiran yang sehat. Saya diperlihatkan bahwa Tuhan akan menuntunnya, dan bahwa 

ia tidak akan disesatkan, karena ia akan mengenali pimpinan dan bimbingan Roh 

Kudus. 

Jaminan itu diberikan kepada saya: "Engkau tidak sendirian dalam pekerjaan 

yang Tuhan telah pilih untuk engkau lakukan. Engkau akan diajar oleh Tuhan 

bagaimana membawa kebenaran dalam kesederhanaannya di hadapan orang-orang. 

Allah kebenaran akan menopang Anda, dan bukti yang meyakinkan akan diberikan 

bahwa Dia memimpin Anda. Tuhan akan memberikan Roh Kudus-Nya kepada 

Anda, dan kasih karunia dan hikmat serta kuasa pemeliharaan-Nya akan menyertai 

Anda. .... 



55  

"Tuhan akan menjadi instrukturmu. Engkau akan bertemu dengan pengaruh-

pengaruh yang menyesatkan; pengaruh-pengaruh itu akan datang dalam berbagai 

bentuk, dalam bentuk panteisme dan bentuk-bentuk ketidaksetiaan lainnya; tetapi 

ikutilah ke mana Aku akan menuntunmu, maka engkau akan selamat. Aku akan 

menaruh Roh-Ku ke atas anakmu, dan akan menguatkan dia untuk melakukan 

pekerjaannya. Dia memiliki anugerah kerendahan hati. Tuhan telah memilih dia 

untuk melakukan bagian penting dalam pekerjaan-Nya. Untuk tujuan inilah Ia 

dilahirkan." 

Firman ini diberikan kepada saya pada tahun 1882, dan sejak saat itu saya 

diyakinkan bahwa anugerah kebijaksanaan telah diberikan kepadanya. Baru-baru 

ini, pada saat kebingungan, Tuhan berkata: "Aku telah memberikan kepadamu 

hamba-Ku, W.C. White, dan Aku akan memberinya hikmat untuk menjadi 

penolongmu. Aku akan memberinya keterampilan dan pengertian untuk mengelola 

dengan bijaksana." 

Tuhan telah memberi saya pembantu-pembantu lain yang setia dalam pekerjaan 

saya. Banyak khotbah-khotbah saya telah dilaporkan, dan telah disampaikan kepada 

orang-orang dalam bentuk cetak. Melalui hampir seluruh pengalaman saya yang 

panjang, saya telah berusaha, hari demi hari, untuk menuliskan apa yang telah 

dinyatakan kepada saya dalam penglihatan-penglihatan di malam hari. Banyak 

pesan nasihat, teguran, dan dorongan telah dikirimkan kepada individu-individu, 

dan banyak instruksi yang telah saya terima untuk gereja telah diterbitkan dalam 

majalah dan buku-buku, dan disebarkan di banyak negeri. 

Pekerjaan ini terus bergerak maju. Kami berusaha keras untuk menempatkan 

tulisan-tulisan saya di hadapan masyarakat. Kami berharap bahwa beberapa buku 

baru akan segera diterbitkan. Jika saya tidak mampu bekerja, para pekerja saya yang 

setia siap untuk meneruskan pekerjaan ini. 

 
Tulisan-tulisan Saya Akan Terus Berbicara 

Terang yang berlimpah telah diberikan kepada umat kita di hari-hari terakhir ini. 

Entah nyawaku selamat atau tidak, tulisan-tulisanku akan terus berbicara, dan 

pekerjaan mereka akan terus berlanjut selama waktu masih ada. Tulisan-tulisanku 

disimpan dalam arsip di kantor, dan meskipun aku tidak boleh hidup, firman yang 

telah diberikan kepadaku oleh Tuhan ini akan tetap hidup dan akan berbicara 

kepada orang-orang. Namun, tenagaku masih tersisa, dan aku berharap dapat terus 

melakukan banyak pekerjaan yang bermanfaat. Aku mungkin hidup sampai 
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Tetapi jikalau tidak, aku percaya, bahwa akan dikatakan kepadaku: "Berbahagialah 

orang-orang mati yang mati dalam Tuhan dari sekarang ini: Ya, demikianlah firman 

Roh, supaya mereka beristirahat dari segala jerih payah mereka, dan pekerjaan-

pekerjaan mereka akan mengikuti mereka." (Wahyu 14:13) 

Saya bersyukur kepada Tuhan atas jaminan kasih-Nya, dan bahwa setiap hari 

saya mendapatkan pimpinan dan bimbingan-Nya. Saya sangat sibuk dengan tulisan 

saya. Pagi dan sore, saya menulis hal-hal yang dibukakan Tuhan kepada saya. 

Beban pekerjaan saya adalah mempersiapkan umat untuk berdiri pada hari Tuhan. 

Janji Kristus adalah pasti. Waktunya tidak lama lagi. Kita harus bekerja dan 

berjaga-jaga dan menantikan Tuhan Yesus. Kita dipanggil untuk menjadi teguh, 

tidak tergoyahkan, selalu berlimpah dalam pekerjaan Tuhan. Semua pengharapan 

kita memiliki dasar di dalam Kristus. 

Apakah masyarakat kita meninjau kembali masa lalu, masa kini, dan masa 

depan, yang sedang berlangsung di hadapan dunia? Apakah mereka mengindahkan 

pesan-pesan peringatan yang diberikan kepada mereka? Apakah perhatian terbesar 

kita saat ini adalah agar hidup kita dimurnikan dan disucikan, dan agar kita 

mencerminkan keserupaan dengan yang ilahi? Ini harus menjadi pengalaman semua 

orang yang bergabung dengan kelompok yang telah dibasuh dan disucikan oleh 

darah Anak Domba. Mereka harus mengenakan kebenaran Kristus. Nama-Nya 

harus tertulis di dahi mereka. Mereka harus bersukacita di dalam pengharapan akan 

kemuliaan Allah. Kristus telah mengukir nama-nama umat-Nya di telapak tangan-

Nya. Dia tidak akan pernah kehilangan minat-Nya pada setiap jiwa yang 

bergantung. 

Katakanlah kepada anggota gereja bahwa ada kebutuhan akan pengudusan yang 

menyeluruh kepada Allah. Biarlah semua orang memahami bahwa mereka harus 

membuat perjanjian dengan Allah melalui pengorbanan. Kita membutuhkan berkat-

berkat Injil setiap hari dan setiap jam. Setiap bukti kuasa Tuhan, hadirat-Nya, dan 

kasih-Nya, harus diakui dengan ucapan syukur. Kebahagiaan harus dicapai dengan 

tindakan jiwa yang benar kepada Allah. Saya bersyukur kepada Tuhan atas 

pemikiran yang berharga ini. Biarlah Dia dimuliakan melalui perasaan yang 

diungkapkan dan melalui tindakan yang dilakukan.  Tidak pernah ada kesaksian 

yang lebih jelas dibawa ke hadapan 

orang dibandingkan dengan yang baru saja 
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telah ditelusuri oleh pena saya. Tuhan meminta saya untuk mendorong perhatian 

masyarakat kita akan pentingnya studi mereka. Biarlah pekerjaan ini dimulai 

sekarang. Kemudian, apakah saya diizinkan untuk bekerja atau dibaringkan untuk 

beristirahat sampai Yesus datang, pesan-pesan ini akan diabadikan. 

Kepada saudara-saudaraku, aku berkata: Ucapkanlah kata-kata yang akan 

menarik jiwa-jiwa kepada Kristus. Hasilkanlah buah-buah dalam perbuatan baik. 

"Barangsiapa percaya kepada Anak, ia beroleh hidup yang kekal" (Yohanes 3:36). 

Segala sesuatu yang jahat akan diusahakan untuk menyesatkan, jika mungkin, 

orang-orang yang terpilih, tetapi Tuhan pasti akan memelihara pekerjaan-Nya." - 

Penulisan dan Pengiriman Surat-surat Kesaksian kepada Jemaat, hal. 10-16. 

 
Penggunaan Kesaksian 

Waktu dan Tempat yang Harus Dipertimbangkan 

Mengenai kesaksian, tidak ada yang diabaikan; tidak ada yang dikesampingkan; 

tetapi waktu dan tempat harus dipertimbangkan. Tidak ada yang harus dilakukan 

sebelum waktunya. Beberapa hal harus dirahasiakan karena beberapa orang akan 

menggunakan terang yang diberikan secara tidak tepat. Setiap iota dan titik adalah 

penting dan harus muncul pada waktu yang tepat. Di masa lalu, kesaksian-kesaksian 

dipersiapkan dengan hati-hati sebelum dikirim untuk dipublikasikan. Dan semua hal 

masih dipelajari dengan cermat setelah penulisan pertama. 

Beritahukan kepada mereka untuk makan daging dan minum darah Anak Allah. 

Letakkan Firman-Nya di hadapan mereka. Akan ada orang-orang yang akan salah 

menafsirkan dan salah mengartikan. Mata mereka telah dibutakan, dan mereka 

mengemukakan gambaran-gambaran dan penafsiran-penafsiran yang telah dibuat 

oleh Iblis untuk mereka, dan makna yang sepenuhnya salah akan ditempatkan pada 

kata-kata yang telah diucapkan oleh Saudari White. Setan sama benarnya mengaku 

sebagai anak Kristus seperti halnya Yudas, yang berada di pihak yang menuduh. 

Mereka telah mendidik diri mereka sendiri dalam sekolah Setan untuk menyatakan 

yang salah. Penjelasan tentang mereka diberikan dalam pasal ketiga kitab Zakharia. 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang begitu dikasihi oleh Allah seperti gereja-

Nya. Setan telah bekerja di dalam pikiran manusia, dan akan terus mengkhianati 

kepercayaan suci dengan cara yang palsu. 
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Penerbitan Kompilasi 

Saya dapat melihat dengan jelas bahwa jika setiap orang yang merasa dirinya 

memenuhi syarat untuk menulis buku, mengikuti imajinasinya dan membuat hasil 

karyanya diterbitkan, bersikeras agar buku-buku itu direkomendasikan oleh 

penerbit-penerbit kita, maka akan banyak lalang yang ditaburkan di dunia kita. 

Banyak orang dari kalangan kita sendiri menulis surat kepada saya, meminta 

dengan sungguh-sungguh hak istimewa untuk menggunakan tulisan-tulisan saya 

untuk memberikan kekuatan pada subjek-subjek tertentu yang ingin mereka sajikan 

kepada orang-orang sedemikian rupa sehingga meninggalkan kesan yang dalam 

pada diri mereka. 

Memang benar bahwa ada alasan mengapa beberapa dari hal-hal ini harus 

disajikan: tetapi saya tidak berani memberikan persetujuan saya untuk 

menggunakan kesaksian-kesaksian dengan cara ini, atau untuk menyetujui 

penempatan hal-hal yang baik dengan sendirinya dengan cara yang mereka ajukan. 

Orang-orang yang membuat proposisi-proposisi ini, yang saya tahu, mungkin dapat 

menjalankan usaha yang mereka tulis dengan cara yang bijaksana; tetapi 

bagaimanapun juga saya tidak berani memberikan izin sedikit pun untuk 

menggunakan tulisan-tulisan saya dengan cara yang mereka ajukan. Dalam 

memperhitungkan usaha seperti itu, ada banyak hal yang harus dipertimbangkan; 

karena dalam menggunakan kesaksian-kesaksian untuk mendukung suatu subjek 

yang mungkin mengesankan pikiran penulis, kutipan-kutipan itu dapat memberikan 

kesan yang berbeda dari yang akan mereka dapatkan jika mereka dibaca dalam 

hubungan aslinya. 

Mengirimkan Kesaksian-kesaksian kepada Gereja, hal. 25, 26. 
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Bab 5 - Penjelasan atas Laporan Awal 

 
Sebuah Jawaban untuk Sebuah Tantangan 

[Segera setelah penerbitan ulang pada tahun 1882 dari tiga buku E.G. White 

yang paling awal, Sketsa Pengalaman dan Pandangan Kristen Ellen G. White, 

Tambahan Pengalaman dan Pandangan, dan Karunia-karunia Rohani, jilid 1, yang 

ketiganya saat ini terdiri dari Tulisan-Tulisan Awal, ada beberapa pertanyaan yang 

diajukan mengenai kelengkapan beberapa artikel dan pentingnya pernyataan-

pernyataan tertentu yang muncul di sini atau di dalam artikel-artikel yang 

diterbitkan lebih awal. Njonja White menjawab pertanyaan-pertanyaan ini pada 

tahun 1883 dalam pernyataan berikut. Rujukan dibuat kepada ajaran-ajaran tentang 

"pintu yang tertutup". Untuk referensi lain mengenai arti penting "pintu tertutup" 

lihat buku The Great Controversy, 429-432.]. 

Perhatian saya baru-baru ini tertuju kepada sebuah pamflet enam belas halaman 

yang diterbitkan oleh C, dari Marion, Iowa, yang berjudul Perbandingan Tulisan-

tulisan Awal Nyonya White dengan Penerbitan-penerbitan yang Kemudian. 

Penulisnya menyatakan bahwa bagian-bagian dari penglihatan-penglihatan saya 

yang terdahulu, seperti yang pertama kali dicetak, telah disembunyikan dalam buku 

yang baru-baru ini diterbitkan dengan judul Early Writings of Mrs. 

Dia juga menuduh kami melakukan penipuan yang disengaja dengan 

menyatakan bahwa Early Writings merupakan publikasi ulang yang lengkap dari 

pandangan-pandangan saya yang paling awal, dengan hanya sedikit perubahan dari 

karya aslinya. 

Sebelum saya perhatikan secara terpisah bagian-bagian yang dikatakan 
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telah dihilangkan, maka sudah selayaknya beberapa fakta dinyatakan. Ketika 

pandangan-pandangan saya yang paling awal pertama kali diterbitkan dalam bentuk 

pamflet, [Rujukan di sini dibuat untuk pamflet 24 halaman "A Word to the Little 

Flock," yang diterbitkan oleh James White pada tahun 1847, yang berisi tiga 

komunikasi Ellen G. White - Penyusun] edisi itu masih kecil, dan segera terjual. 

Beberapa tahun kemudian disusul dengan buku yang lebih besar, Pengalaman dan 

Pandangan Kristen Ny. E.G. White, yang dicetak pada tahun 1851, dan berisi 

banyak materi tambahan. 

Dalam perubahan lokasi yang sering kami lakukan dalam sejarah awal 

penerbitan, dan kemudian dalam perjalanan yang hampir tak henti-hentinya karena 

saya telah bekerja dari Maine ke Texas, dari Michigan ke California - dan saya telah 

menyeberangi dataran itu tidak kurang dari tujuh belas kali - saya kehilangan semua 

jejak dari karya-karya yang pertama kali diterbitkan. Ketika diputuskan untuk 

menerbitkan Early Writings di Oakland pada musim gugur yang lalu, kami 

diwajibkan untuk pergi ke Michigan untuk meminjam salinan Experience and 

Views. Dan dengan melakukan hal ini, kami mengira bahwa kami telah 

mendapatkan salinan yang tepat dari penglihatan-penglihatan yang paling awal 

seperti yang pertama kali diterbitkan. Ini kami cetak ulang, seperti yang dinyatakan 

dalam kata pengantar untuk Early Writings, dengan hanya perubahan-perubahan 

verbal dari karya aslinya. 

Dan di sini saya akan berhenti sejenak untuk menyatakan bahwa setiap orang 

yang memiliki salinan dari salah satu atau semua pandangan pertama saya, seperti 

yang diterbitkan sebelum tahun 1851, akan sangat membantu saya jika mereka mau 

mengirimkannya kepada saya tanpa penundaan. Saya berjanji untuk 

mengembalikannya segera setelah salinannya dapat diproduksi. 

Sejauh ini, saya tidak ingin menahan apa pun yang pernah saya terbitkan, saya 

akan merasa sangat puas jika dapat memberikan kepada publik setiap baris tulisan 

saya yang pernah dicetak. 

 
Kesaksian yang Diucapkan oleh Eli Curtis 

Ada fakta lain yang harus dinyatakan di sini. Saya tidak bertanggung jawab atas 

semua yang telah dicetak sebagai berasal dari saya. Pada saat penglihatan-

penglihatan awal saya pertama kali diterbitkan, beberapa artikel muncul yang 

mengaku ditulis oleh saya, dan menceritakan apa yang telah Tuhan tunjukkan 

kepada saya, tetapi mendukung doktrin-doktrin yang tidak saya yakini. Artikel-

artikel ini diterbitkan dalam sebuah makalah yang diedit oleh seorang 
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Curtis. Tentang nama makalahnya, saya tidak yakin. Dalam tahun-tahun perawatan 

dan kerja keras yang telah berlalu sejak saat itu, sebagian dari hal-hal yang kurang 

penting ini sudah terlupakan, tetapi poin-poin utamanya masih jelas dalam benak 

saya. 

Orang ini mengambil artikel yang berasal dari pena saya, dan sepenuhnya 

mengubah dan mendistorsi mereka, mengambil kalimat di sana-sini, tanpa 

memberikan hubungan, dan kemudian, setelah memasukkan ide-idenya sendiri, ia 

melampirkan nama saya pada artikel tersebut seolah-olah itu berasal langsung dari 

saya. 

Setelah melihat artikel-artikel ini, kami menulis surat kepadanya, menyatakan 

keterkejutan dan ketidaksetujuan kami, dan melarangnya untuk menyalahartikan 

kesaksian-kesaksian saya. Dia menjawab bahwa dia harus mempublikasikan apa 

yang dia suka, bahwa dia tahu penglihatan-penglihatan itu seharusnya mengatakan 

apa yang dia publikasikan, dan bahwa jika saya menuliskannya seperti yang Tuhan 

berikan kepada saya, maka penglihatan-penglihatan itu akan mengatakan hal-hal 

ini. Ia menegaskan bahwa jika penglihatan-penglihatan itu telah diberikan untuk 

kepentingan gereja, ia memiliki hak untuk menggunakannya sesuka hatinya. 

Beberapa dari lembaran-lembaran ini mungkin masih ada, dan dapat dikatakan 

berasal dari saya, tetapi saya tidak bertanggung jawab untuk itu. Artikel-artikel 

yang diberikan dalam Early Writings memang luput dari perhatian saya; dan karena 

edisi Experience and Views yang diterbitkan pada tahun 1851 merupakan edisi 

paling awal yang kami miliki, dan karena kami tidak mengetahui adanya tambahan 

lain di dalam surat kabar atau pamflet yang terbit setelahnya, maka saya tidak 

bertanggung jawab atas kelalaian-kelalaian yang dikatakan ada. 

 
Kelalaian Pertama 

Kutipan pertama yang disebutkan oleh C berasal dari sebuah pamflet dua puluh 

empat halaman yang diterbitkan pada tahun 1847, berjudul A Word to the Little 

Flock. Berikut ini adalah baris-baris yang dihilangkan dalam Pengalaman dan 

Pandangan: 

"Sama mustahilnya bagi mereka [orang-orang yang melepaskan iman mereka 

pada gerakan '44] untuk kembali ke jalan dan pergi ke kota, seperti halnya seluruh 

dunia yang jahat yang telah ditolak oleh Allah. Mereka jatuh di sepanjang jalan satu 

demi satu." 

Saya akan memberikan konteksnya, agar kekuatan penuh dari ekspresi tersebut 

dapat terlihat secara jelas: 
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"Ketika sedang berdoa di altar keluarga, Roh Kudus turun ke atas saya, dan saya 

tampak naik semakin tinggi, jauh di atas dunia yang gelap. Saya berbalik untuk 

mencari orang-orang yang datang kemudian di dunia, tetapi tidak dapat menemukan 

mereka - ketika sebuah suara berkata kepada saya, 'Lihatlah sekali lagi, dan lihatlah 

sedikit lebih tinggi. Mendengar hal ini saya mengangkat mata saya dan melihat 

sebuah jalan yang lurus dan sempit, terbentang tinggi di atas dunia. Di jalan ini 

orang-orang yang datang kemudian sedang melakukan perjalanan ke kota, yang 

berada di ujung jalan. Di belakang mereka ada sebuah cahaya terang di ujung jalan 

yang pertama, yang dikatakan oleh seorang malaikat kepada saya sebagai seruan 

tengah malam. Cahaya ini bersinar di sepanjang jalan, dan memberikan penerangan 

bagi kaki mereka sehingga mereka tidak tersandung. Dan jika mereka tetap 

mengarahkan pandangan mereka kepada Yesus, yang berada di depan mereka, yang 

memimpin mereka ke kota, maka mereka akan selamat. Tetapi segera beberapa 

orang menjadi lelah dan berkata bahwa kota itu jauh sekali, dan mereka berharap 

dapat memasukinya lebih dulu. Kemudian Yesus menguatkan mereka dengan 

mengangkat tangan kanan-Nya yang mulia, dan dari tangan-Nya keluarlah cahaya 

kemuliaan yang melambai-lambai di atas rombongan kedatangan-Nya, dan mereka 

berteriak, Haleluya! Yang lain dengan gegabah menyangkal cahaya di belakang 

mereka, dan mengatakan bahwa bukan Tuhan yang telah memimpin mereka sejauh 

ini. Terang di belakang mereka padam, meninggalkan kaki mereka dalam kegelapan 

yang sempurna, dan mereka tersandung dan mata mereka melenceng dan 

kehilangan pandangan terhadap Yesus, dan terjatuh dari jalan menuju dunia yang 

gelap dan jahat di bawahnya." 

Sekarang, berikut ini adalah bagian yang dikatakan ada dalam karya aslinya, 

tetapi tidak ditemukan dalam 

Pengalaman dan Pandangan maupun dalam Tulisan Awal: 

"Sama mustahilnya bagi mereka [orang-orang yang melepaskan iman mereka 

pada gerakan '44] untuk kembali ke jalan dan pergi ke kota, seperti halnya seluruh 

dunia yang jahat yang telah ditolak oleh Allah. Mereka jatuh di sepanjang jalan satu 

demi satu." 

 
"Pintu Tertutup" Ditetapkan 

Dikatakan bahwa ungkapan-ungkapan ini membuktikan doktrin pintu tertutup, 

dan bahwa inilah alasan penghilangannya dalam edisi-edisi selanjutnya. Tetapi pada 

kenyataannya mereka hanya mengajarkan apa yang telah dan masih dipegang oleh 

kita sebagai umat, seperti yang akan saya tunjukkan. 
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Untuk sementara waktu setelah kekecewaan di tahun 1844, saya berpendapat, 

sama seperti tubuh kemunculan, bahwa pintu belas kasihan telah tertutup selamanya 

bagi dunia. Posisi ini diambil sebelum penglihatan pertama saya diberikan kepada 

saya. Terang yang diberikan Allah kepada saya itulah yang mengoreksi kesalahan 

kami, dan memampukan kami untuk melihat posisi yang sebenarnya. 

Saya masih percaya pada teori pintu tertutup, tetapi tidak dalam arti yang 

pertama kali kami gunakan atau yang digunakan oleh lawan-lawan saya. 

Ada pintu yang tertutup pada zaman Nuh. Pada waktu itu terjadi penarikan Roh 

Allah dari umat manusia yang berdosa yang binasa dalam air bah. Allah sendiri 

yang memberikan pesan pintu tertutup kepada Nuh: 

"Roh-Ku tidak akan selama-lamanya tinggal bersama-sama dengan manusia, 

sebab ia juga akan menjadi manusia, tetapi umurnya akan seratus dua puluh tahun 

lagi." (Kejadian 6:3). 

Ada pintu yang tertutup pada zaman Abraham. Belas kasihan tidak lagi 

memohon kepada penduduk Sodom, dan semua orang kecuali Lot, bersama istri dan 

kedua putrinya, dibinasakan oleh api yang diturunkan dari surga. 

Ada sebuah pintu yang tertutup pada zaman Kristus. Anak Allah menyatakan 

kepada orang-orang Yahudi yang tidak percaya pada generasi itu, "Rumahmu akan 

ditinggalkan sebagai tempat yang sunyi" (Matius 23:38). 

Melihat ke dalam aliran waktu sampai ke hari-hari terakhir, kuasa tak terbatas 

yang sama dinyatakan melalui Yohanes: 

"Inilah firman Dia yang kudus, yang benar, yang memegang kunci Daud: 

"Dialah yang membuka dan tidak ada yang menutup, dan dialah yang menutup dan 

tidak ada yang membukanya." (Wahyu 3:7). 

Saya diperlihatkan dalam penglihatan, dan saya masih percaya, bahwa ada 

sebuah pintu yang tertutup pada tahun 1844. Semua yang melihat terang pekabaran 

malaikat pertama dan kedua dan menolak terang itu, ditinggalkan dalam kegelapan. 

Dan mereka yang menerimanya dan menerima Roh Kudus yang menyertai 

pekabaran pekabaran dari surga, dan yang kemudian meninggalkan iman mereka 

dan menyatakan pengalaman mereka sebagai khayalan, dengan demikian menolak 

Roh Allah, dan Roh Allah tidak lagi memohon kepada mereka. 

Mereka yang tidak melihat terang, tidak memiliki rasa bersalah atas 

penolakannya. Hanya kelas yang telah meremehkan terang itu 
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dari surga yang tidak dapat dijangkau oleh Roh Allah. Dan golongan ini mencakup, 

seperti yang telah saya nyatakan, baik mereka yang menolak untuk menerima 

pekabaran itu ketika pekabaran itu disampaikan kepada mereka, maupun mereka 

yang, setelah menerimanya, kemudian meninggalkan iman mereka. Mereka ini 

mungkin memiliki bentuk kesalehan, dan mengaku sebagai pengikut Kristus; tetapi 

karena tidak memiliki hubungan yang hidup dengan Allah, mereka akan ditawan 

oleh tipu daya Iblis. Dua golongan ini diperlihatkan dalam penglihatan ini - mereka 

yang menyatakan bahwa terang yang mereka ikuti adalah khayalan, dan orang-

orang jahat di dunia ini, yang telah menolak terang itu, telah ditolak oleh Allah. 

Tidak ada referensi yang dibuat untuk mereka yang tidak melihat terang itu, dan 

oleh karena itu tidak bersalah atas penolakannya. 

Untuk membuktikan bahwa saya percaya dan mengajarkan doktrin pintu 

tertutup, Tn. C memberikan s e b u a h  kutipan dari Review tanggal 11 Juni 1861, 

yang ditandatangani oleh sembilan anggota terkemuka kami. Kutipan tersebut 

berbunyi sebagai berikut: 

"Pandangan kami tentang pekerjaan yang ada di hadapan kami pada saat itu 

sebagian besar tidak jelas dan tidak terbatas, beberapa masih mempertahankan 

gagasan yang diadopsi oleh badan orang percaya advent pada tahun 1844, dengan 

William Miller sebagai pemimpin mereka, bahwa pekerjaan kami untuk 'dunia' 

telah selesai, dan bahwa pekabaran itu terbatas pada mereka yang memiliki 

kepercayaan advent yang asli. Begitu kuatnya keyakinan ini sehingga salah satu dari 

jumlah kami hampir menolak pekabaran tersebut, orang yang menyampaikannya 

meragukan kemungkinan keselamatannya karena dia tidak berada dalam 'gerakan 

'44.' 

Saya hanya perlu menambahkan, bahwa dalam pertemuan yang sama di mana 

pesan tersebut didesak agar tidak disampaikan kepada saudara ini, sebuah kesaksian 

diberikan kepada saya melalui penglihatan untuk mendorongnya untuk berharap 

kepada Allah dan memberikan hatinya sepenuhnya kepada Yesus, yang ia lakukan 

saat itu juga. 

 
Dugaan yang Tidak Masuk Akal 

Di bagian lain dari buku A Word to the Little Flock, saya berbicara tentang 

pemandangan di bumi yang baru, dan menyatakan bahwa saya di sana melihat 

orang-orang kudus di masa lampau, "Abraham, Ishak, Yakub, Nuh, Daniel, dan 

banyak lagi yang serupa dengan mereka." Karena saya berbicara tentang melihat 

orang-orang ini, lawan-lawan kita menduga bahwa saya kemudian percaya pada 

kekekalan jiwa dan bahwa memiliki 
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Sejak mengubah pandangan saya tentang hal ini, saya merasa perlu untuk menekan 

bagian itu. Di sini, dugaan tersebut mendekati kebenaran seperti halnya dugaan-

dugaan lainnya. 

Pada tahun 1844 saya menerima doktrin yang sekarang kita pegang, mengenai 

ketidakkekalan jiwa, seperti yang dapat dilihat dengan merujuk pada Life Sketches, 

halaman 170, 171 [edisi 1880. Lihat juga edisi 1915, halaman 49; Testimonies, jilid 

1, halaman 39, 40], dan saya tidak pernah, baik dengan suara maupun tulisan, 

menganjurkan yang lain. Seandainya kita menekan bagian ini karena mengajarkan 

keabadian jiwa, kita akan merasa perlu untuk menekan bagian-bagian lain. 

Dalam menceritakan penglihatan saya yang pertama, halaman 13 dari Early 

Writings [edisi 1882, edisi sekarang, halaman 17], saya berbicara tentang melihat 

saudara-saudara yang baru beberapa saat sebelumnya tertidur di dalam Yesus, dan 

pada halaman 14 [edisi sekarang, halaman 18, 19], saya menyatakan bahwa saya 

diperlihatkan kepada sebuah kelompok besar yang telah menderita sebagai martir 

karena iman mereka. 

Keabadian jiwa tidak lebih diajarkan dalam bagian yang "ditekan" daripada 

dalam dua ayat terakhir yang dikutip. 

Kenyataannya adalah bahwa dalam penglihatan-penglihatan ini saya dibawa ke 

masa ketika orang-orang kudus yang telah dibangkitkan akan dikumpulkan ke 

dalam kerajaan Allah. Dengan cara yang sama penghakiman, kedatangan Kristus 

yang kedua kali, pendirian orang-orang kudus di bumi yang baru telah dipaparkan 

di hadapan saya. Adakah yang mengira bahwa adegan-adegan ini belum terjadi? 

Musuh-musuh saya menunjukkan roh yang menggerakkan mereka untuk menuduh 

saya menipu dengan kekuatan "dugaan" belaka. 

 
Salah Kutip 

Dalam kutipan ini juga ditemukan kata-kata, "Aku melihat dua batang emas 

panjang yang di atasnya tergantung kawat perak, dan pada kawat-kawat itu ada buah 

anggur yang mulia." 

Lawan-lawan saya mengejek "ekspresi lemah dan kekanak-kanakan dari buah 

anggur yang tumbuh di atas kawat perak, dan kawat ini melekat pada batang emas." 

Motif apa yang mendorong penulis artikel di atas untuk salah mengartikan kata-

kata saya? Saya tidak menyatakan bahwa anggur tumbuh di atas kawat perak. Apa 

yang saya lihat digambarkan seperti itu 
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menampakkan diri kepada saya. Ini tidak berarti bahwa buah anggur melekat pada 

kawat perak atau batang emas, tetapi itulah penampakan yang disajikan. Ungkapan 

serupa digunakan setiap hari oleh setiap orang dalam percakapan biasa. Ketika kita 

berbicara tentang buah emas, kita tidak memahami bahwa buah itu terbuat dari 

logam mulia tersebut, tetapi hanya bahwa buah itu memiliki penampilan seperti 

emas. Aturan yang sama yang diterapkan pada kata-kata saya, menghilangkan 

semua alasan untuk salah paham. 

 
Meterai Tuhan 

"Penekanan" lainnya berbunyi sebagai berikut: "Nah, pujilah Tuhan, saudara-

saudara, ini adalah pertemuan tambahan bagi mereka yang memiliki meterai Allah 

yang hidup." 

Tidak ada satu pun dari hal ini yang tidak kami pegang. Referensi pada karya-

karya kami yang telah diterbitkan akan menunjukkan keyakinan kami bahwa orang-

orang benar yang hidup akan menerima meterai Allah sebelum akhir masa 

percobaan; juga bahwa mereka akan menikmati kehormatan khusus di dalam 

kerajaan Allah. 

 
Mengingkari Hari Sabat 

Bagian berikut ini dikatakan dihilangkan dari penglihatan yang diceritakan di 

halaman 25-28 [halaman 32-35, edisi sekarang] dari Early Writings: 

"Dan jika seseorang percaya dan memegang hari Sabat, dan menerima berkat 

yang menyertainya, tetapi kemudian meninggalkannya dan melanggar perintah 

kudus, mereka akan menutup pintu-pintu gerbang Kota Suci terhadap diri mereka 

sendiri, karena mereka yakin bahwa ada Allah yang memerintah di surga di atas 

sana." 

Mereka yang telah dengan jelas melihat dan sepenuhnya menerima kebenaran 

tentang perintah keempat, dan telah menerima berkat yang menyertai ketaatan, 

tetapi kemudian meninggalkan iman mereka, dan berani melanggar hukum Tuhan, 

akan mendapati, jika mereka tetap berada di jalan ketidaktaatan ini, gerbang kota 

Tuhan akan tertutup bagi mereka. 

 
"Waktu Hampir Selesai" 

Sebuah pernyataan yang diterbitkan pada tahun 1851 dalam buku Experience 

and Views, dan ditemukan di halaman 49 [halaman 58, edisi sekarang] dari Early 

Writings dikutip sebagai bukti bahwa kesaksian saya salah: 
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"Saya melihat bahwa waktu bagi Yesus untuk berada di tempat maha kudus sudah 

hampir habis, dan waktu itu hanya tinggal sedikit lagi." 

Ketika topik ini disampaikan di hadapan saya, periode pelayanan Kristus 

tampaknya hampir selesai. Apakah saya dituduh berdusta karena waktu telah 

berjalan lebih lama daripada yang ditunjukkan oleh kesaksian saya? Bagaimana 

dengan kesaksian Kristus dan para murid-Nya? Apakah mereka tertipu? 

Paulus menulis kepada jemaat di Korintus: 

"Tetapi aku berkata kepadamu, saudara-saudara, waktunya tinggal sedikit, yaitu: 

mereka yang mempunyai istri, hidup seolah-olah tidak mempunyai istri, dan mereka 

yang menangis, hidup seolah-olah tidak menangis, dan mereka yang bergembira, 

hidup seolah-olah tidak bergembira." (1 Korintus 7:29, 30). 

Sekali lagi, dalam suratnya kepada jemaat di Roma, ia berkata: 

"Malam telah berlalu, dan siang sudah dekat; karena itu marilah kita 

menanggalkan perbuatan-perbuatan kegelapan dan mengenakan perlengkapan 

senjata terang." (Roma 13:12). 

Dan dari Patmos, Kristus berbicara kepada kita melalui Yohanes yang terkasih: 

"Berbahagialah dia yang membacanya dan mereka yang mendengar perkataan-

perkataan dari nubuat ini dan menuruti apa yang tertulis di dalamnya, sebab 

waktunya sudah dekat" (Wahyu 1:3). "Tuhan, Allah para nabi yang kudus, telah 

mengutus malaikat-Nya untuk memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya apa 

yang harus segera terjadi. Lihatlah, Aku datang segera, dan berbahagialah orang 

yang menuruti perkataan-perkataan nubuat dari kitab ini." (Wahyu 22:6, 7). 

Para malaikat Tuhan dalam pesan-pesan mereka kepada manusia 

menggambarkan waktu yang sangat singkat. Demikianlah yang selalu disampaikan 

kepada saya. Memang benar bahwa waktu telah berjalan lebih lama daripada yang 

kita harapkan pada masa-masa awal pesan ini. Juruselamat kita tidak muncul 

secepat yang kita harapkan. Tetapi apakah firman Tuhan telah gagal? Tidak pernah! 

Haruslah diingat bahwa janji-janji dan ancaman-ancaman Allah sama-sama 

bersyarat. 

Allah telah memberikan kepada umat-Nya suatu pekerjaan yang harus 

diselesaikan di bumi. Pesan malaikat ketiga akan diberikan, pikiran orang-orang 

percaya akan diarahkan ke tempat kudus surgawi, di mana Kristus telah masuk 

untuk mengadakan pendamaian bagi umat-Nya. Reformasi Sabat adalah untuk 
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harus diteruskan. Pelanggaran terhadap hukum Allah harus diperbaiki. Pesan itu 

harus diberitakan dengan suara nyaring, sehingga semua penduduk bumi dapat 

menerima peringatan itu. Umat Allah harus menyucikan jiwa mereka melalui 

ketaatan pada kebenaran, dan bersiap untuk berdiri tanpa kesalahan di hadapan-Nya 

pada saat kedatangan-Nya. 

Seandainya orang-orang Advent, setelah kekecewaan besar pada tahun 1844, 

berpegang teguh pada iman mereka, dan mengikuti secara bersatu di dalam 

pemeliharaan Allah yang membuka, menerima pekabaran dari malaikat ketiga dan 

di dalam kuasa Roh Kudus yang menyatakannya kepada dunia, mereka akan 

melihat keselamatan dari Allah, Tuhan akan bekerja dengan penuh kuasa dengan 

usaha mereka, pekerjaan itu akan diselesaikan, dan Kristus akan datang kembali 

untuk menerima umat-Nya sebagai pahala. 

Tetapi dalam periode keraguan dan ketidakpastian yang mengikuti kekecewaan 

tersebut, banyak orang percaya yang baru percaya menyerahkan iman mereka. 

Perselisihan dan perpecahan muncul. Mayoritas menentang dengan suara dan pena 

terhadap beberapa orang yang, mengikuti pemeliharaan Allah, menerima reformasi 

Sabat dan mulai memberitakan pekabaran malaikat ketiga. Banyak orang yang 

seharusnya mencurahkan waktu dan talenta mereka untuk satu tujuan yaitu 

memberikan peringatan kepada dunia, justru sibuk menentang kebenaran Sabat, dan 

sebagai gantinya, tenaga para pembela kebenaran Sabat harus dihabiskan untuk 

menjawab para penentang itu dan membela kebenaran. Demikianlah pekerjaan itu 

terhalang, dan dunia dibiarkan dalam kegelapan. Sekiranya seluruh tubuh Advent 

bersatu di atas perintah-perintah Allah dan iman Yesus, maka alangkah berbedanya 

sejarah kita! 

Bukanlah kehendak Allah bahwa kedatangan Kristus harus ditunda. Allah tidak 

merancang agar umat-Nya, Israel, mengembara di padang gurun selama empat 

puluh tahun. Dia berjanji untuk memimpin mereka langsung ke tanah Kanaan, dan 

menjadikan mereka umat yang kudus, sehat, dan bahagia di sana. Tetapi mereka 

yang pertama kali diberitakan tentang hal ini, tidak pergi "karena ketidakpercayaan" 

(Ibrani 3:19). Hati mereka dipenuhi dengan sungut-sungut, pemberontakan, dan 

kebencian, dan Dia tidak dapat menggenapi perjanjian-Nya dengan mereka. 



69  

Selama empat puluh tahun ketidakpercayaan, sungut-sungut, dan 

pemberontakan telah menghalangi Israel kuno untuk masuk ke tanah Kanaan. Dosa-

dosa yang sama telah menunda masuknya Israel modern ke dalam Kanaan surgawi. 

Dalam kedua kasus tersebut, bukan janji Allah yang salah. Ketidakpercayaan, 

keduniawian, ketidakkudusan, dan perselisihan di antara umat Tuhan yang mengaku 

sebagai umatNya yang telah membuat kita tetap berada di dunia yang penuh dosa 

dan kesedihan selama bertahun-tahun. 

Ada dua kutipan lain yang dikatakan terdapat dalam buku saya yang pertama, 

tetapi tidak diberikan dalam tulisan saya yang kemudian. Mengenai hal ini, saya 

hanya akan mengatakan, ketika saya dapat memperoleh sebuah buku yang 

memuatnya, sehingga saya dapat diyakinkan akan kebenaran kutipan-kutipan 

tersebut dan dapat melihat sendiri hubungannya, saya akan siap untuk berbicara 

dengan penuh pengertian tentang hal itu. 

 
Pengejek Hari Terakhir 

Sejak awal pekerjaan saya, saya telah dikejar-kejar oleh kebencian, celaan, dan 

kepalsuan. Perkiraan-perkiraan yang tidak berdasar dan laporan-laporan yang 

memfitnah telah dikumpulkan dengan rakus dan disebarkan secara luas oleh orang-

orang yang memberontak, formalis, dan fanatik. Ada pendeta-pendeta dari apa yang 

disebut gereja-gereja ortodoks yang pergi dari satu tempat ke tempat lain untuk 

berperang melawan orang-orang Masehi Advent Hari Ketujuh, dan mereka 

menjadikan Njonja White sebagai buku pelajaran mereka. Para pencemooh di akhir 

zaman dipimpin oleh para pendeta yang mengaku sebagai pengawal-pengawal 

Allah. 

Dunia yang tidak percaya, para pendeta dari gereja-gereja yang telah jatuh, dan 

orang-orang Advent Hari Pertama bersatu dalam pekerjaan menyerang Njonja 

White. Peperangan ini telah berlangsung selama hampir empat puluh tahun, tetapi 

saya tidak pernah merasa bebas bahkan untuk memperhatikan ucapan-ucapan mereka 

yang keji, celaan-celaan, dan sindiran-sindiran. Dan saya tidak akan meninggalkan 

kebiasaan ini, jika bukan karena beberapa jiwa yang jujur dapat disesatkan oleh 

musuh-musuh kebenaran yang dengan penuh semangat menyatakan saya sebagai 

penipu. Dengan harapan dapat membantu pikiran orang-orang yang jujur, saya 

membuat pernyataan-pernyataan yang saya buat. 

Saya tidak berharap untuk menjangkau mereka yang, setelah melihat cahaya 

kebenaran, menolak untuk mengindahkannya, mereka yang telah menyerahkan diri 

mereka pada prasangka, dan menanamkan jiwa mereka dalam ketidakpercayaan. 

Yesus, Yang Mahatinggi dari surga, Dia yang setara dengan 
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Tuhan, berada di dunia selama tiga puluh tiga tahun, namun hanya ada sedikit orang 

yang mengakui karakter ilahi-Nya. Dan dapatkah saya, yang begitu lemah, begitu 

tidak layak, makhluk kemanusiaan yang lemah, mengharapkan keberhasilan yang 

lebih besar daripada yang dinikmati oleh Juruselamat dunia? 

Ketika saya pertama kali memberikan diri saya untuk pekerjaan ini, untuk pergi 

ketika Tuhan memerintahkan saya, untuk mengucapkan kata-kata yang harus Dia 

berikan kepada saya untuk orang-orang, saya tahu bahwa saya akan menerima 

pertentangan, celaan, penganiayaan. Saya tidak pernah kecewa. Seandainya saya 

bergantung pada tepuk tangan manusia, saya pasti sudah lama menjadi kecil hati. 

Tetapi saya memandang kepada Yesus, dan melihat bahwa Dia yang tidak bercacat 

diserang oleh lidah-lidah yang memfitnah. Mereka yang berpura-pura saleh 

mengikuti sebagai mata-mata atas perjalanan Juruselamat, dan berusaha sekuat 

tenaga untuk menutup jalan-Nya. Tetapi meskipun Dia maha kuasa, Dia tidak 

mengunjungi musuh-musuh-Nya seperti yang pantas diterima oleh dosa-dosa 

mereka. Ia bisa saja melancarkan kepada mereka baut-baut pembalasan-Nya, tetapi 

Ia tidak melakukannya. Ia memberikan teguran-teguran pedas atas kemunafikan dan 

kerusakan mereka, dan ketika pesan-Nya ditolak dan nyawa-Nya terancam, Ia 

dengan diam-diam berpindah ke tempat lain untuk menyampaikan firman 

kehidupan. Saya telah mencoba, dalam kelemahan saya, untuk mengikuti teladan 

Juruselamat saya. 

 
Permusuhan Terhadap Para Pembela Kebenaran 

Betapa bersemangatnya orang-orang Farisi berusaha membuktikan bahwa 

Kristus adalah seorang pendusta! Betapa mereka mengawasi setiap perkataan-Nya, 

berusaha untuk salah mengartikan dan menyalahartikan semua perkataan-Nya! 

Kesombongan, prasangka, dan hawa nafsu telah menutup setiap jalan jiwa mereka 

terhadap kesaksian Anak Allah. Ketika Ia dengan jelas menegur kejahatan mereka 

dan menyatakan bahwa perbuatan mereka membuktikan bahwa mereka adalah 

anak-anak Iblis, mereka dengan marah melemparkan tuduhan itu, dan berkata, 

"Bukankah kami tahu, bahwa Engkau adalah orang Samaria, dan Engkau kerasukan 

Iblis?" 

Semua argumen yang diajukan untuk menentang Kristus didasarkan pada 

kepalsuan. Begitu juga dalam kasus Stefanus, dan Paulus. Tetapi pernyataan-

pernyataan yang paling lemah dan paling tidak dapat diandalkan yang dibuat oleh 

pihak yang salah memiliki pengaruh, karena ada begitu banyak orang yang hatinya 

tidak dikuduskan, yang menginginkan 
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pernyataan-pernyataan yang benar. Orang-orang seperti itu selalu bersemangat 

untuk berpegang teguh pada kesalahan atau kekeliruan apa pun yang diduga terjadi 

pada orang-orang yang mengatakan kebenaran yang tidak menyenangkan kepada 

mereka. 

Tidaklah mengherankan jika dugaan-dugaan jahat dengan rakus dianggap 

sebagai fakta yang tidak diragukan lagi oleh mereka yang memiliki selera untuk 

berdusta. Para penentang Kristus berulang kali dibingungkan dan dibungkam oleh 

hikmat perkataan-Nya; namun mereka masih dengan penuh semangat 

mendengarkan setiap desas-desus, dan menemukan dalih untuk mencecar-Nya 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang berlawanan. Mereka bertekad untuk tidak 

meninggalkan tujuan mereka. Mereka tahu betul bahwa jika Yesus meneruskan 

pekerjaan-Nya, banyak orang akan percaya kepada-Nya, dan ahli-ahli Taurat serta 

orang-orang Farisi akan kehilangan kuasa mereka di antara orang banyak. Oleh 

karena itu, mereka siap untuk melakukan segala cara yang paling hina dan hina 

untuk mencapai tujuan jahat mereka terhadap-Nya. Mereka membenci orang-orang 

Herodian, namun mereka bergabung dengan musuh-musuh yang sudah lama ada ini 

untuk membuat suatu rencana untuk menyingkirkan Kristus dari bumi. 

Demikianlah roh yang dengannya Anak Allah disambut oleh orang-orang yang 

Ia datang untuk selamatkan. Dapatkah setiap orang yang berusaha menaati Allah, 

dan menyampaikan berita kebenaran-Nya kepada dunia, mengharapkan penerimaan 

yang lebih baik daripada yang diberikan kepada Kristus? 

Saya tidak memiliki niat buruk terhadap mereka yang berusaha untuk membuat 

pesan yang telah Allah berikan untuk menegur, memperingatkan, dan mendorong 

umat-Nya. Tetapi sebagai duta Kristus, saya harus berdiri membela kebenaran. 

Siapakah mereka yang dengan begitu bersemangat menyusun diri mereka sendiri 

untuk menentang saya? Apakah mereka adalah anak-anak iman yang murni dan 

kudus? Apakah mereka telah dilahirkan kembali? Apakah mereka mengambil 

bagian dalam kodrat ilahi? Apakah mereka mengasihi Yesus, dan menunjukkan 

roh-Nya yang lemah lembut dan rendah hati? "Dari buahnyalah kamu akan 

mengenal mereka" (Matius 7:20). Apakah mereka mirip dengan murid-murid mula-

mula, atau ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi yang licik yang selalu mengawasi 

untuk menjebak Kristus dalam perkataan-Nya? Perhatikanlah praktik yang tajam 

dari para penentang iman zaman dahulu - bagaimana para ahli Taurat, imam, ahli 

Taurat, dan para penguasa bergabung untuk menemukan sesuatu untuk melawan 

Dia yang adalah terang dunia. 

Dan mengapa mereka begitu berniat untuk mengutuk 
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Kristus? Mereka tidak menyukai doktrin dan ajaran-Nya, dan mereka tidak senang 

ketika mereka melihat perhatian orang-orang beralih kepada-Nya dan menjauh dari 

para pemimpin mereka sebelumnya. 

Sifat manusia tetaplah sifat manusia. Janganlah mereka yang berusaha 

melindungi jalan-Ku dan menghancurkan pengaruh firman-Ku, menipu diri mereka 

sendiri dengan keyakinan bahwa mereka sedang melakukan pelayanan kepada 

Tuhan. Mereka sedang melayani tuan lain, dan mereka akan diberi upah sesuai 

dengan pekerjaan mereka. 

Pemberontakan akan terus ada selama Iblis masih ada. Mereka yang digerakkan 

oleh rohnya tidak akan membedakan roh Allah atau mendengarkan suaranya sampai 

amanat itu disampaikan, "Barangsiapa yang tidak benar, biarlah ia tetap tidak benar, 

barangsiapa yang cemar, biarlah ia tetap cemar, barangsiapa yang benar, biarlah ia 

tetap benar, barangsiapa yang kudus, biarlah ia tetap kudus." (Wahyu 22:11). Saya 

berharap untuk menghadapi kebencian dari mereka yang meremehkan terang yang 

Tuhan telah berkenan berikan kepada saya. 

 
Bukti yang Cukup untuk Orang yang Jujur dalam Hati 

Adalah rencana Allah untuk memberikan bukti yang cukup tentang karakter 

ilahi dari pekerjaan-Nya untuk meyakinkan semua orang yang dengan tulus ingin 

mengetahui kebenaran. Tetapi Dia tidak pernah menghilangkan semua kesempatan 

untuk ragu. Semua orang yang ingin mempertanyakan dan meragukan akan 

mendapatkan kesempatan. 

Saya mengasihani mereka yang telah menginjakkan kaki mereka di jalan 

keraguan dan ketidakpercayaan. Saya dengan senang hati akan menolong mereka 

jika saya bisa, tetapi pengalaman di masa lalu memberi saya sedikit harapan bahwa 

mereka akan datang kepada terang. Tidak ada bukti apapun yang dapat meyakinkan 

manusia akan kebenaran selama mereka tidak mau mengorbankan kesombongan 

mereka, menaklukkan sifat kedagingan mereka, dan menjadi pelajar di sekolah 

Kristus. 

Keinginan diri sendiri dan kesombongan pendapat membuat banyak orang 

menolak terang dari surga Mereka berpegang teguh pada gagasan-gagasan 

kesayangan, penafsiran Alkitab yang aneh, dan ajaran-ajaran sesat yang berbahaya; 

dan jika ada kesaksian yang diberikan untuk mengoreksi kesalahan-kesalahan ini, 

mereka, seperti banyak orang pada zaman Kristus, akan pergi dengan perasaan tidak 

senang. 

Tidak peduli seberapa bersih karakter dan kehidupan mereka yang 

menyampaikan firman Allah kepada orang-orang, hal ini tidak akan mendatangkan 

pujian bagi mereka. Dan mengapa? Karena mereka mengatakan kepada 
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orang kebenaran. Ini, saudara-saudara, adalah pelanggaran saya. Tetapi jika sebuah 

laporan palsu disebarkan, jika dengan suatu kesimpulan atau dugaan, sebuah 

imputasi dilemparkan ke dalam karakter duta Kristus, dengan kepercayaan yang 

tidak masuk akal apa yang diterima! Betapa banyak orang yang siap untuk 

memperbesar dan menyebarkan fitnah! Hal itu menunjukkan karakter mereka yang 

sebenarnya. "Barangsiapa berasal dari Allah, ia mendengarkan firman Allah, tetapi 

kamu tidak mendengarkannya, sebab kamu tidak berasal dari Allah" (Yohanes 

8:47). 

Fitnah dan celaan akan menjadi balasan bagi mereka yang membela kebenaran 

seperti yang ada di dalam Yesus. "Setiap orang yang mau hidup beribadah di dalam 

Kristus Yesus akan menderita aniaya" (2 Timotius 3:12). Mereka yang memberikan 

kesaksian yang jelas terhadap dosa pasti akan dibenci seperti halnya Guru yang 

memberikan pekerjaan ini kepada mereka untuk dilakukan dalam nama-Nya. 

Seperti Kristus, mereka akan disebut sebagai musuh-musuh gereja dan agama, dan 

semakin sungguh-sungguh dan benar usaha mereka untuk menghormati Allah, 

semakin pahit pula permusuhan orang-orang fasik dan munafik. Tetapi kita tidak 

boleh berkecil hati ketika diperlakukan demikian. 

 
Aku Akan Melanjutkan Pekerjaanku 

Kita mungkin disebut "lemah dan bodoh", antusias, bahkan gila. Kita dapat 

dikatakan tentang kita seperti yang dikatakan tentang Kristus, "Ia mempunyai setan" 

(Yohanes 10:20). Tetapi pekerjaan yang telah diberikan oleh Sang Guru kepada kita 

adalah pekerjaan kita. Kita harus mengarahkan pikiran kita kepada Yesus, bukan 

untuk mencari pujian atau penghormatan dari manusia, tetapi untuk menyerahkan 

diri kita kepada Dia yang menghakimi dengan adil. Dia tahu bagaimana menolong 

mereka yang ketika mengikuti jejak-Nya, dalam kadar tertentu, menderita karena 

celaan yang ditanggung-Nya. Ia telah dicobai dalam segala hal sama seperti kita, 

supaya Ia tahu bagaimana menolong mereka yang harus dicobai. 

Apa pun konstruksi yang salah yang mungkin ditempatkan pada kesaksianku 

oleh mereka yang mengaku benar, tetapi tidak mengenal Tuhan, aku akan terus maju 

dengan kerendahan hati dengan pekerjaanku. Aku akan mengucapkan kata-kata yang 

Tuhan berikan kepadaku untuk diucapkan sebagai dorongan, teguran, dan 

peringatan. Hanya tinggal sedikit sisa hidup-Ku di bumi. Pekerjaan yang diberikan 

Bapaku kepadaku akan kulakukan dengan setia, karena aku tahu bahwa semua 

perbuatanku harus melalui pemeriksaan Yehuwa."-Naskah 4, 1883. 
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Pengalaman Ellen G. White tentang Pertanyaan Tertutup 

Diceritakan Kembali 

[Lihat The Great Controversy, 426-432, untuk presentasi yang lebih lengkap 

mengenai "Shut Door."] 

 

Battle Creek, Michigan 24 

Agustus 1874 

Saudara Loughborough yang terhormat: 

Dengan ini saya bersaksi dalam takut akan Tuhan bahwa tuduhan Miles Grant, 

Ny. Burdick, dan yang lainnya yang dimuat dalam Crisis adalah tidak benar. 

Pernyataan-pernyataan yang mengacu pada mata kuliah saya di kelas empat puluh 

empat adalah salah. 

Bersama saudara-saudari seiman saya, setelah waktu berlalu selama empat 

puluh empat tahun, saya percaya bahwa tidak ada lagi orang berdosa yang akan 

bertobat. Tetapi saya tidak pernah mendapat penglihatan bahwa tidak ada lagi orang 

berdosa yang akan bertobat. Dan dengan jelas dan bebas saya menyatakan bahwa 

tidak ada seorang pun yang pernah mendengar saya mengatakan atau membaca dari 

pena saya pernyataan yang akan membenarkan mereka dalam tuduhan yang mereka 

lontarkan kepada saya mengenai hal ini. 

Dalam perjalanan pertama saya ke timur untuk menceritakan penglihatan saya, 

terang yang berharga sehubungan dengan bait suci surgawi dibukakan di hadapan 

saya dan saya diperlihatkan pintu yang terbuka dan tertutup. Kami percaya bahwa 

Tuhan akan segera datang di atas awan-awan di langit. Saya diperlihatkan bahwa 

ada pekerjaan besar yang harus dilakukan di dunia bagi mereka yang belum 

memiliki terang dan menolaknya. Saudara-saudara kita tidak dapat memahami hal 

ini dengan iman kita pada kedatangan Kristus yang segera. Beberapa orang 

menuduh saya mengatakan bahwa Tuhanku menunda kedatangan-Nya, terutama 

mereka yang fanatik. Saya melihat bahwa pada tahun '44 Allah telah membuka 

sebuah pintu dan tidak ada seorangpun yang dapat menutupnya, dan menutup 

sebuah pintu dan tidak ada seorangpun yang dapat membukanya. Mereka yang 

menolak terang yang dibawa ke dunia oleh pekabaran malaikat kedua masuk ke 

dalam kegelapan, dan betapa hebatnya kegelapan itu. 

Saya tidak pernah menyatakan atau menulis bahwa dunia ini telah ditakdirkan 

atau dikutuk. Saya tidak pernah dalam keadaan apa pun menggunakan bahasa ini 

kepada siapa pun, betapapun berdosanya. Saya pernah menyampaikan pesan-pesan 

teguran kepada mereka yang menggunakan ungkapan-ungkapan kasar ini.-Surat 2, 

1874. 
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Pernyataan tentang Hari dan Jam Kedatangan Kristus 

Kakak yang terhormat: 

Anda menyatakan bahwa "beberapa orang mengklaim antara lain bahwa ada 

ketidakjujuran dalam menekan tulisan-tulisan Anda sebelumnya." Maukah mereka 

yang mengatakan hal ini memberikan bukti atas pernyataan mereka? Saya tahu 

bahwa hal ini sering diulang-ulang tetapi tidak terbukti. "Dengan mengklaim bahwa 

dalam kesaksian-kesaksianmu yang asli, jilid 1, yang telah mereka simpan, engkau 

dengan jelas menyatakan bahwa engkau telah diperlihatkan hari dan jam 

kedatangan Kristus yang kedua kali. Argumen mereka adalah bahwa pernyataan 

Anda ini tidak dapat bertahan dalam ujian Alkitab, karena Kristus sendiri 

menyatakan bahwa tidak ada seorang pun yang tahu tentang hari dan saat itu, 

bahkan malaikat-malaikat Allah sekalipun." 

Dalam buku pertama saya, Anda akan menemukan satu-satunya pernyataan 

mengenai hari dan jam kedatangan Kristus yang telah saya buat sejak berlalunya 

waktu pada tahun 1844. Hal ini ditemukan dalam Early Writings, 11, 27, dan 145, 

146 [halaman 15, 34, dan 285, edisi sekarang]. Semuanya merujuk pada 

pengumuman yang akan dibuat sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali. 

Dengan membuka halaman 145 [halaman 285, edisi sekarang] dan membaca dari 

awal bab ini, Anda akan melihat bahwa pernyataan-pernyataan yang dibuat 

mengacu pada pembebasan orang-orang kudus dari masa kesusahan oleh suara 

Allah. Silakan dapatkan buku ini jika Anda belum memilikinya, dan bacalah 

pernyataan-pernyataan di dalamnya. Pernyataan-pernyataan itu sama seperti yang 

dicetak dari artikel pertama yang diterbitkan. "Langit membuka dan menutup, dan 

menjadi gempar." "Gunung-gunung berguncang seperti buluh tertiup angin, dan 

melontarkan batu-batu compang-camping di sekelilingnya. Laut mendidih seperti 

periuk, dan melontarkan batu-batu ke tanah. Dan ketika Allah memberitahukan hari 

dan jam kedatangan Yesus, dan menyampaikan perjanjian yang kekal kepada umat-

Nya, 

Dia mengucapkan satu kalimat dan kemudian berhenti sejenak sementara kata-kata 

itu bergulir di bumi." 

Ini adalah bagian dari paragraf. Pernyataan-pernyataan di halaman 11 dan 27 

[halaman 15 dan 34, edisi sekarang] mengacu pada waktu yang sama. Semua itu 

berisi semua yang pernah ditunjukkan kepada saya sehubungan dengan waktu 

kedatangan Tuhan yang pasti. 
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Saya tidak memiliki pengetahuan sedikit pun tentang waktu yang dikatakan oleh 

suara Tuhan. Saya mendengar waktu itu diberitakan, tetapi tidak ingat waktu itu 

setelah saya keluar dari penglihatan. Adegan-adegan yang mendebarkan dan 

khidmat berlalu di hadapan saya yang tidak dapat dijelaskan dengan bahasa apa 

pun. Semua itu adalah kenyataan yang hidup bagi saya, karena tidak lama kemudian 

muncullah awan putih yang besar, yang di atasnya duduk Anak Manusia.-Surat 38, 

1888. 

 
Pemandangan Awal Semburan Cahaya 

Di masa kecil saya, Tuhan berkenan membukakan kemuliaan surga di hadapan 

saya. Saya dalam penglihatan dibawa ke surga, dan malaikat itu berkata kepada 

saya, "Lihatlah!" Saya melihat ke dunia yang berada dalam kegelapan yang pekat. 

Penderitaan yang menimpa saya tidak dapat dilukiskan saat saya melihat kegelapan 

ini. 

Sekali lagi firman itu datang, "Lihatlah." Dan sekali lagi saya melihat dengan 

sungguh-sungguh ke seluruh dunia, dan saya mulai melihat pancaran-pancaran 

cahaya seperti bintang-bintang bertaburan di seluruh kegelapan ini; dan kemudian 

saya melihat satu lagi dan satu lagi cahaya yang lain, dan demikianlah di seluruh 

kegelapan moral ini, cahaya-cahaya seperti bintang-bintang itu semakin bertambah. 

Dan malaikat itu berkata, "Inilah mereka yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus 

dan yang menuruti perkataan Kristus. Mereka adalah terang dunia, dan jika bukan 

karena terang ini, penghakiman Allah akan segera menimpa para pelanggar hukum 

Allah." Kemudian saya melihat pancaran-pancaran kecil cahaya itu makin lama 

makin terang, memancar dari timur dan barat, dari utara dan selatan, dan menerangi 

seluruh dunia. 

Kadang-kadang salah satu dari lampu-lampu itu mulai meredup, dan yang 

lainnya padam, dan setiap kali hal itu terjadi, ada kesedihan dan tangisan di surga. 

Dan beberapa dari lampu-lampu itu akan menjadi semakin terang dan semakin 

terang, dan kecemerlangannya menjangkau jauh, dan lebih banyak lagi lampu-

lampu yang ditambahkan padanya. Lalu ada sukacita di sorga. Saya melihat bahwa 

pancaran-pancaran cahaya itu datang langsung dari Yesus, untuk membentuk 

pancaran-pancaran cahaya yang berharga ini di dunia - Gospel Workers, 378-379 

(edisi 1892). 
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Bagian II-Pengalaman 

Kristen 

Pendahuluan 

 
- Sekitar lima belas tahun setelah kematian Njonja White, berkas-berkas tulisan-

tulisannya yang belum pernah diterbitkan - yang saat itu berada di kantor 

Elmshaven, California - diindeks ulang, dan beberapa bahan pilihan yang diambil 

dari surat-surat dan naskah-naskahnya diterbitkan dalam bentuk selebaran. Bahan-

bahan tersebut mencakup berbagai topik yang menarik terutama bagi para pekerja 

Masehi Advent Hari Ketujuh, seperti "Pengalaman Kristen", "Metode Kerja", 

"Pendidikan", "Gereja", dan lain-lain. Ini pertama kali diterbitkan sebagai 

"Selebaran Elmshaven," tetapi kemudian diterbitkan dengan judul Selebaran Buku 

Catatan. Seri ini berkembang menjadi empat puluh dua item yang terpisah, yang 

diikat menjadi satu kesatuan. 

Pada tahun-tahun setelah penerbitan Selebaran Notebook, karya-karya Ellen G. 

White seperti Pelayanan Medis, Penginjilan, Bimbingan Anak, Pelayanan 

Kesejahteraan, dan Panti Advent, banyak menggunakan sumber-sumber manuskrip 

yang menjadi dasar pemilihan selebaran tersebut, dan menyediakan banyak materi, 

atau materi yang hampir sama, dalam bentuk buku yang permanen. Hal ini telah 

sangat mengurangi misi dan permintaan akan Selebaran Notebook. 

Akan tetapi, beberapa selebaran tertentu, yang bersifat dan berkarakter beragam, 

yang berkaitan dengan pengalaman Kristen dan beberapa topik penting lainnya, 

belum disejajarkan atau diduplikasi dalam buku-buku Ellen G. White yang 

diterbitkan sejak kematiannya. Hal ini sekarang ditemukan di sana-sini dalam 

Selected Messages. Pengelompokan terbesar dari bahan-bahan Selebaran Buku 

Catatan tersebut terdapat dalam bagian yang berhubungan dengan pengalaman 

Kristen, yaitu: -Pengawas Putih. 
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Bab 6 - Penjagaan Yesus yang Penuh Kasih 

 
[Bagian dari surat yang ditulis pada 18 Februari 1904, diterbitkan dalam Notebook 

Leaflets, 

Christian Experience, No. 1]. 

 

Ketika saya menulis, saya memiliki rasa syukur yang mendalam atas penjagaan 

yang penuh kasih dari Juruselamat kita atas kita semua. Ketika saya membaca 

Firman Tuhan dan berlutut dalam doa, saya sangat terkesan dengan kebaikan dan 

belas kasihan Allah sehingga saya tidak dapat menyampaikan permohonan saya 

tanpa menangis. Hati saya menjadi tenang dan hancur ketika saya memikirkan 

kebaikan dan kasih Bapa surgawi saya. Saya lapar dan haus akan lebih banyak dan 

lebih banyak lagi akan Yesus dalam hidup ini. Kristus telah disalibkan bagi saya, 

dan akankah saya mengeluh jika saya disalibkan bersama Kristus? 

Kita tidak tahu apa yang ada di hadapan kita, dan satu-satunya keselamatan kita 

adalah berjalan bersama Kristus, tangan kita di dalam tangan-Nya, hati kita 

dipenuhi dengan kepercayaan yang sempurna. Bukankah Dia telah berfirman, 

"Biarlah ia memegang kekuatan-Ku, supaya ia berdamai dengan Aku, dan ia akan 

berdamai dengan Aku"? Marilah kita tetap dekat dengan Juruselamat. Marilah kita 

berjalan dengan rendah hati bersama-Nya, dipenuhi dengan kelemah-lembutan-Nya. 

Biarlah diri kita tersembunyi bersama-Nya di dalam Tuhan.... 

 
Yang Menghias dari Luar 

Mereka yang menghargai dan menyanjung diri sendiri, memupuk kesombongan 

dan kesombongan, memberikan waktu dan perhatian pada pakaian dan penampilan 
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yang seharusnya diberikan kepada pekerjaan Tuan, mengalami kerugian yang 

sangat besar. Banyak orang yang mengenakan pakaian lahiriah yang indah, tidak 

tahu apa-apa tentang perhiasan batiniah yang sangat berharga di mata Allah. 

Pakaian mereka yang indah hanya menutupi hati yang berdosa dan sakit, penuh 

dengan kesombongan dan keangkuhan. Mereka tidak tahu apa artinya "mencari apa 

yang di atas, di mana Kristus duduk, yaitu di sebelah kanan Allah" (Kolose 3:1). 

Saya rindu untuk dipenuhi dari hari ke hari dengan Roh Kristus. Harta 

anugerah-Nya lebih berharga bagi saya daripada emas atau perak atau pakaian yang 

mahal. Saya tidak pernah merasakan kerinduan yang lebih sungguh-sungguh akan 

kebenaran daripada saat ini. 

Ketika saudari-saudariku melihat sekilas apa yang telah Kristus derita demi 

mereka, agar mereka dapat menjadi anak-anak Allah melalui pengangkatan sebagai 

anak, mereka tidak akan lagi puas dengan kesombongan duniawi dan cinta diri. 

Mereka tidak akan lagi menyembah diri sendiri. Allah akan menjadi objek 

penghormatan tertinggi mereka. 

Hati saya sakit ketika saya diperlihatkan betapa banyak orang yang menjadikan 

dirinya sebagai berhala. Kristus telah membayar harga penebusan bagi mereka. 

Bagi Dia adalah milik-Nya segala kuasa mereka. Tetapi hati mereka dipenuhi 

dengan cinta diri, dan keinginan untuk menghiasi diri. Mereka tidak memikirkan 

perkataan Yesus, "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal 

dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku" (Markus 8:34). Pemuasan diri sendiri 

menyembunyikan Kristus dari pandangan mereka. Mereka tidak memiliki keinginan 

untuk berjalan di hadapan Allah dengan lemah lembut dan rendah hati. Mereka 

tidak memandang kepada Yesus. Mereka tidak berdoa agar mereka dapat diubahkan 

menjadi serupa dengan-Nya. Keadaan mereka diwakili oleh orang yang datang ke 

perjamuan raja dengan mengenakan pakaian rakyat biasa. Ia telah menolak untuk 

melakukan persiapan yang diminta oleh raja. Pakaian yang disediakan untuknya 

dengan biaya yang mahal tidak ia kenakan. Atas permintaan raja, "Bagaimana 

engkau datang ke mari dengan tidak membawa pakaian kawin?" (Matius 22:12), ia 

tidak dapat menjawab apa-apa. Ia tidak dapat berkata-kata, karena ia menghukum 

dirinya sendiri. 

Banyak orang yang mengaku sebagai orang Kristen hanya dalam nama saja. 

Mereka tidak bertobat. Mereka tetap menonjolkan diri. Mereka tidak duduk di kaki 

Yesus, seperti yang dilakukan Maria, untuk belajar tentang Dia. Mereka tidak siap 

untuk kedatangan Kristus. 
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Kejutan Besar 

Pada suatu malam, saya berada di tengah-tengah orang-orang yang hatinya 

dipenuhi dengan kesombongan dan kecongkakan. Kristus disembunyikan dari mata 

mereka. Tiba-tiba dengan suara yang keras dan jelas terdengar kata-kata, "Yesus 

datang untuk membawa kepada-Nya mereka yang di dunia ini telah mengasihi dan 

melayani Dia, untuk bersama-Nya di dalam kerajaan-Nya selamanya." Banyak dari 

mereka yang berada di dalam kelompok itu keluar dengan pakaian mereka yang 

mahal untuk bertemu dengan-Nya. Mereka terus memperhatikan pakaian mereka. 

Tetapi ketika mereka melihat kemuliaan-Nya, dan menyadari bahwa penilaian 

mereka terhadap satu sama lain sebagian besar diukur dari penampilan lahiriah, 

mereka tahu bahwa mereka tidak mengenakan jubah kebenaran Kristus, dan bahwa 

darah jiwa-jiwa ada di pakaian mereka. 

Ketika Kristus mengambil orang-orang pilihan-Nya, mereka ditinggalkan; 

karena mereka tidak siap. Dalam hidup mereka, diri sendiri telah diberikan tempat 

yang utama, dan ketika Juruselamat datang, mereka tidak siap untuk bertemu 

dengan-Nya. 

Saya terbangun dengan gambaran wajah mereka yang menderita, tertera di 

benak saya. Saya tidak bisa menghilangkan kesan itu. Saya berharap bisa 

menggambarkan pemandangan itu seperti yang diperlihatkan kepada saya. Oh, 

betapa menyedihkannya kekecewaan mereka yang tidak belajar dari pengalaman 

akan arti kata-kata, "Kamu telah mati, tetapi hidupmu tersembunyi bersama dengan 

Kristus di dalam Allah" (Kolose 3:3). 

Ada banyak orang yang mengaku Kristen tetapi tidak mengenal Kristus melalui 

pengetahuan yang bersifat sementara. Oh, betapa sakitnya hati saya untuk jiwa-jiwa 

yang malang, tertipu, dan tidak siap ini! Ketika saya berdiri di hadapan jemaat-

jemaat, dan melihat orang-orang yang merasa diri cukup, merasa diri benar, dan 

mengetahui bahwa mereka tidak mempersiapkan diri mereka untuk melakukan 

pekerjaan yang dapat diterima oleh Kristus, dan untuk bertemu dengan-Nya dalam 

damai, saya sangat terbebani sehingga saya tidak bisa tidur. Saya bertanya pada diri 

sendiri, Apa yang dapat saya katakan kepada jiwa-jiwa ini yang akan menyadarkan 

mereka akan kondisi mereka yang sebenarnya? Diri sendiri adalah tema yang paling 

menguasai hidup mereka. Saya rindu untuk menyatakan Kristus dengan begitu jelas 

sehingga mereka akan melihat Dia, dan berhenti memusatkan perhatian mereka 

pada diri sendiri .... 

Di antara mereka yang akan mengalami kekecewaan yang pahit pada hari 

perhitungan akhir adalah mereka yang telah 
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secara lahiriah religius, dan yang tampaknya telah menjalani kehidupan Kristen. 

Tetapi, keakuan terjalin dalam semua yang mereka lakukan. Mereka 

membanggakan moralitas mereka, pengaruh mereka, kemampuan mereka untuk 

berdiri di posisi yang lebih tinggi daripada orang lain, [dan] pengetahuan mereka 

tentang kebenaran, karena mereka berpikir bahwa semua itu akan memenangkan 

pujian dari Kristus. "Tuhan," mereka memohon, "kami telah makan dan minum di 

hadapan-Mu dan Engkau telah mengajar di jalan-jalan kami" (Lukas 13:26). 

"Bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, dan demi nama-Mu kami telah 

mengusir setan, dan demi nama-Mu kami telah mengadakan banyak mujizat?" 

(Matius 7:22). 

Tetapi Kristus berkata, "Aku berkata kepadamu, Aku tidak mengenal kamu dari 

mana kamu berasal; enyahlah dari pada-Ku." "Bukan setiap orang yang berkata 

kepada-Ku: Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melainkan 

dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga." (Matius 7:21). 

Tidak ada diskusi; waktu untuk itu sudah lewat. Hukuman yang tidak dapat 

dibatalkan telah diucapkan. Mereka telah dijauhkan dari surga karena 

ketidaklayakan mereka untuk bersekutu di dalamnya. (Baca Matius 7:24-27.) -Surat 

91, 1904. 

Melalui rencana penebusan, Allah telah menyediakan sarana untuk 

menundukkan setiap sifat dosa, dan melawan setiap godaan, betapapun kuatnya - The 

Review and Herald, 22 Desember 1885. 

Jika umat Allah memiliki kasih Kristus di dalam hati, jika setiap anggota gereja 

dijiwai dengan roh penyangkalan diri, jika semuanya menunjukkan kesungguhan 

yang menyeluruh, tidak akan ada kekurangan dana untuk misi di dalam dan di luar 

negeri, sumber-sumber daya kita akan berlipat ganda, seribu pintu kegunaan akan 

terbuka, dan kita akan diundang untuk memasukinya. Seandainya tujuan Allah 

dilaksanakan oleh umat-Nya dalam memberikan pekabaran belas kasihan kepada 

dunia, Kristus akan datang ke dunia, dan orang-orang kudus akan menerima 

sambutan mereka ke dalam kota Allah." -Union Conference Record (Australasian), 

15 Oktober 1898. 
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Bab 7 - Kristus Memegang Kendali 

 
[Dimuat dalam Selebaran Buku Catatan, Christian Experience, No. 2.] 

Orang-orang Gerasa ingin agar Kristus pergi. Orang-orang Kapernaum 

menerima Dia, dan di antara mereka Ia mengadakan mukjizat-mukjizat yang luar 

biasa. 

Kristus memiliki segala kuasa di surga dan di bumi. Dia adalah Tabib Agung, 

yang harus kita panggil ketika kita menderita penyakit jasmani atau rohani. Atas 

angin dan ombak dan atas orang-orang yang kerasukan setan, Dia menunjukkan 

bahwa Dia memiliki kuasa mutlak. Kepada-Nya telah diberikan kunci maut dan 

kerajaan maut. Pemerintah-pemerintah dan penguasa-penguasa telah ditaklukkan 

kepada-Nya, bahkan ketika Ia berada dalam kehinaan-Nya. .... 

Mengapa kita tidak memiliki iman yang lebih besar kepada Tabib Ilahi? 

Sebagaimana Dia bekerja untuk orang lumpuh itu, demikian juga Dia akan bekerja 

hari ini untuk mereka yang datang kepada-Nya untuk kesembuhan. Kita sangat 

membutuhkan iman yang lebih besar. Saya khawatir melihat kurangnya iman di 

antara orang-orang kita. Kita harus datang ke hadirat Kristus, percaya bahwa Dia 

akan menyembuhkan kelemahan jasmani dan rohani kita. 

Kita terlalu tidak beriman. Oh, betapa saya berharap dapat memimpin umat kita 

untuk memiliki iman kepada Allah! Mereka tidak perlu merasa bahwa untuk 

menjalankan iman, mereka harus ditempa menjadi 
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keadaan yang menggembirakan. Yang harus mereka lakukan adalah mempercayai 

Firman Tuhan, sama seperti mereka mempercayai perkataan satu sama lain. Dia 

telah mengatakannya, dan Dia akan melaksanakan Firman-Nya. Bersandarlah 

dengan tenang pada janji-Nya, karena Dia bersungguh-sungguh dengan semua yang 

Dia katakan. Katakanlah, Ia telah berfirman kepadaku dalam Firman-Nya, dan Ia 

akan menggenapi setiap janji yang telah Ia buat. Janganlah menjadi gelisah. 

Percayalah. Firman Allah adalah benar. Bertindaklah seolah-olah Bapa surgawi 

Anda dapat dipercaya.... 

Orang-orang ditunjuk untuk memberitakan kebenaran di tempat-tempat yang 

baru. Orang-orang ini harus memiliki dana untuk mendukung mereka. Dan mereka 

harus memiliki dana untuk menolong orang-orang miskin dan membutuhkan yang 

mereka temui dalam pekerjaan mereka. Kebaikan hati yang mereka tunjukkan 

kepada orang miskin memberi pengaruh pada upaya mereka untuk memberitakan 

kebenaran. Kesediaan mereka untuk menolong mereka yang membutuhkan 

memperoleh bagi mereka rasa terima kasih dari mereka yang mereka tolong, dan 

perkenanan Surga. 

Para pekerja yang setia ini seharusnya mendapatkan simpati dari gereja. Tuhan 

akan mendengar doa-doa mereka. Dan gereja tidak boleh gagal untuk menunjukkan 

minat praktis dalam pekerjaan mereka. 

Tidak ada seorang pun yang hidup untuk dirinya sendiri. Dalam pekerjaan 

Tuhan, setiap orang ditugaskan untuk melakukan tugas tertentu. Persatuan dari 

semua memperkuat pekerjaan masing-masing. Ketika iman dan kasih serta kesatuan 

gereja bertumbuh semakin kuat, lingkaran pengaruh mereka semakin besar, dan 

senantiasa mereka harus mencapai batas terjauh dari pengaruh ini, terus-menerus 

memperluas kemenangan-kemenangan salib. 

 
Bangkitlah, Bersinarlah 

Tuhan memanggil kita untuk meledakkan ikatan-ikatan pelayanan dalam 

ruangan kita. Pesan Injil harus diberitakan di dalam kota dan di luar kota. Kita harus 

memanggil semua orang untuk berkumpul di sekitar panji-panji salib. Ketika 

pekerjaan ini dilakukan sebagaimana mestinya, ketika kita bekerja dengan semangat 

ilahi untuk menambahkan orang-orang yang bertobat kepada kebenaran, dunia akan 

melihat bahwa ada kuasa yang menyertai pekabaran kebenaran. Kesatuan orang-

orang percaya menjadi kesaksian akan kuasa kebenaran yang dapat menyatukan 

orang-orang dengan watak yang berbeda, membuat kepentingan mereka menjadi 

satu. 

Doa dan persembahan orang-orang percaya digabungkan 
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dengan sungguh-sungguh, dengan pengorbanan diri, dan mereka sungguh-sungguh 

menjadi tontonan bagi dunia, bagi para malaikat, dan bagi manusia. Manusia 

bertobat kembali. Tangan yang tadinya menggenggam untuk mendapatkan upah 

yang lebih tinggi telah menjadi tangan penolong Allah. Orang-orang percaya 

dipersatukan oleh satu kepentingan - keinginan untuk membangun pusat-pusat 

kebenaran di mana Allah akan ditinggikan. Kristus menyatukan mereka dalam 

ikatan persatuan dan kasih yang kudus, ikatan yang memiliki kuasa yang tidak 

dapat ditolak. 

Untuk kesatuan inilah Yesus berdoa sebelum pengadilan-Nya, sambil berdiri 

selangkah lagi dari kayu salib. "Supaya mereka semua menjadi satu," kata-Nya, 

"sama seperti Engkau, Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, supaya 

mereka juga menjadi satu di dalam kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah 

yang telah mengutus Aku" (Yohanes 17:21). 

Tuhan memanggil mereka yang setengah bangun untuk bangun, dan terlibat 

dalam pekerjaan yang sungguh-sungguh, berdoa kepada-Nya untuk kekuatan untuk 

pelayanan. Para pekerja dibutuhkan. Tidak perlu mengikuti aturan-aturan yang 

sangat teliti. Terimalah Roh Kudus, dan usaha Anda akan berhasil. Kehadiran 

Kristus adalah yang memberi kekuatan. Biarlah semua pertikaian dan perselisihan 

berhenti. Biarlah kasih dan persatuan menang. Biarlah semua bergerak di bawah 

bimbingan Roh Kudus. Jika umat Allah mau memberikan diri mereka sepenuhnya 

kepada-Nya, Dia akan mengembalikan kepada mereka kuasa yang telah hilang 

karena perpecahan. Semoga Allah menolong kita semua untuk menyadari bahwa 

perpecahan adalah kelemahan dan persatuan adalah kekuatan - Surat 32, 1903. 

 
Bicara Iman 

Apa pun yang mungkin terjadi, jangan pernah berkecil hati. Tuhan mengasihi 

kita, dan Dia akan melakukan firman-Nya. Cobalah untuk mendorong pasien untuk 

percaya kepada Tuhan. Berilah mereka keberanian yang baik. Berbicaralah tentang 

pengharapan, bahkan sampai akhir. Jika mereka harus mati, biarlah mereka mati 

dengan memuji Tuhan. Dia hidup selamanya; dan meskipun beberapa pengikut-Nya 

yang setia mungkin jatuh dalam kematian, pekerjaan mereka akan mengikuti 

mereka, dan pekerjaan mereka akan menjadi kebangkitan yang penuh sukacita pada 

pagi hari kebangkitan. 

Janganlah kita berkecil hati. Janganlah kita berbicara tentang keraguan, tetapi 

tentang iman, karena iman membawa kuasa yang tak terbatas. Jika kita berpegang 

pada kuasa ini, dan tidak mengandalkan kekuatan manusiawi kita sendiri, kita akan 

melihat keselamatan dari Allah - The Review and Herald, 30 Desember 1909. 
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Bab 8 - Bersedia Membelanjakan dan 

Dibelanjakan 

 
[Dimuat dalam Selebaran Buku Catatan, Christian Experience, No. 3.] 

Orang yang mengasihi Allah dan sesamanya seperti dirinya sendiri akan bekerja 

dengan kesadaran yang terus-menerus bahwa ia adalah tontonan bagi dunia, bagi 

para malaikat, dan bagi manusia. Dengan menjadikan kehendak Allah sebagai 

kehendaknya, ia akan menyatakan di dalam kehidupannya kuasa anugerah Kristus 

yang mengubahkan. Dalam segala situasi kehidupan, ia akan menjadikan teladan 

Kristus sebagai panduannya. 

Setiap pekerja sejati yang rela berkorban bagi Tuhan bersedia untuk 

menghabiskan dan dihabiskan demi orang lain. Kristus berkata, "Barangsiapa 

mengasihi nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya, dan barangsiapa membenci 

nyawanya di dunia ini, ia akan memeliharanya untuk hidup yang kekal" (Yohanes 

12:25). Dengan usaha yang sungguh-sungguh dan bijaksana untuk menolong di 

mana pun dibutuhkan, orang Kristen sejati menunjukkan kasihnya kepada Allah dan 

kepada sesama makhluk. Ia mungkin kehilangan nyawanya dalam pelayanan. 

Tetapi ketika Kristus datang untuk mengumpulkan perhiasan-Nya kepada-Nya, ia 

akan menemukannya kembali. 

Saudara-saudariku, janganlah menghabiskan banyak waktu dan uang untuk diri 

sendiri, demi penampilan. Mereka yang melakukan hal ini berkewajiban untuk 

meninggalkan banyak hal yang seharusnya dapat menghibur orang lain, 

mengirimkan sebuah cahaya yang hangat kepada roh-roh mereka yang lelah. Kita 

semua perlu belajar bagaimana meningkatkan dengan lebih setia kesempatan-

kesempatan yang begitu sering datang kepada kita untuk membawa terang dan 

harapan ke dalam kehidupan orang lain. Bagaimana kita dapat 
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bagaimana kita dapat meningkatkan kesempatan-kesempatan ini jika pikiran kita 

terpusat pada diri sendiri? Orang yang berpusat pada diri sendiri akan kehilangan 

banyak sekali kesempatan untuk melakukan apa yang akan membawa berkat bagi 

orang lain dan bagi dirinya sendiri. Adalah tugas seorang hamba Kristus, dalam 

setiap keadaan, untuk bertanya pada dirinya sendiri, "Apa yang dapat saya lakukan 

untuk menolong orang lain?" Setelah melakukan yang terbaik, ia harus 

menyerahkan konsekuensinya kepada Allah. 

Saya sangat ingin hidup sehingga di kehidupan mendatang saya dapat 

merasakan bahwa selama hidup ini saya telah melakukan apa yang saya bisa. Allah 

telah menyediakan bagi setiap orang satu kesenangan yang dapat dinikmati baik 

oleh orang kaya maupun orang miskin-kesenangan yang ditemukan dalam memupuk 

kemurnian pikiran dan tindakan yang tidak mementingkan diri sendiri, kesenangan 

yang datang dari mengucapkan kata-kata yang penuh simpati dan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang baik. Dari mereka yang melakukan pelayanan seperti itu, 

terang Kristus bersinar untuk menerangi kehidupan yang digelapkan oleh banyak 

bayang-bayang. 

Allah dipermalukan ketika kita gagal untuk mengatakan kebenaran dengan jelas 

kepada satu sama lain. Tetapi kita harus mengatakan kebenaran di dalam kasih, 

dengan membawa kelembutan dan simpati ke dalam suara kita. 

Bahaya di akhir zaman ada di depan mata. Mereka yang hidup untuk 

menyenangkan dan memuaskan diri sendiri tidak menghormati Tuhan. Dia tidak 

dapat bekerja melalui mereka, karena mereka akan salah menggambarkan Dia di 

hadapan orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran. Berhati-hatilah untuk tidak 

menghalangi, dengan pengeluaran yang tidak bijaksana, pekerjaan yang akan 

dilakukan Tuhan dalam memberitakan pesan peringatan kepada dunia yang berada 

dalam kejahatan. Belajarlah berhemat, tekanlah pengeluaran pribadi anda serendah 

mungkin. Di setiap sisi, kebutuhan-kebutuhan pekerjaan Tuhan meminta 

pertolongan. Allah mungkin melihat bahwa Anda sedang memupuk kesombongan. 

Dia mungkin melihat bahwa perlu untuk menyingkirkan dari Anda berkat-berkat 

yang, alih-alih meningkatkan, telah Anda gunakan untuk memuaskan kesombongan 

yang mementingkan diri sendiri. .... 

 
Bantuan di Setiap Waktu yang Dibutuhkan 

Mereka yang bekerja di tempat-tempat di mana pekerjaan belum lama dimulai, 

sering kali akan menemukan diri mereka sangat membutuhkan fasilitas yang lebih 

baik. Pekerjaan mereka akan tampak terhambat karena kurangnya fasilitas-fasilitas 

ini; tetapi janganlah mereka khawatir. Biarlah mereka membawa seluruh masalah 

ini kepada Tuhan dalam doa. Ketika mencoba membangun pekerjaan di wilayah 

baru, kita 
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sering kali mencapai batas sumber daya kami. Kadang-kadang sepertinya kami 

tidak dapat melangkah lebih jauh lagi. Tetapi kami terus menaikkan permohonan 

kami ke pengadilan surgawi, setiap saat menyangkal diri; dan Allah mendengar dan 

menjawab doa-doa kami, mengirimkan kepada kami sarana-sarana untuk kemajuan 

pekerjaan. 

Letakkanlah segala kekhawatiran di kaki Sang Penebus. "Mintalah, maka kamu 

akan menerima" (Yohanes 16:24). Bekerjalah, berdoalah, dan percayalah dengan 

segenap hati. Jangan menunggu sampai uang itu ada di tangan Anda sebelum 

melakukan apa pun. Berjalanlah dengan iman. Tuhan telah menyatakan bahwa 

standar kebenaran harus ditanam di banyak tempat. Belajarlah untuk percaya, saat 

Anda berdoa kepada Tuhan untuk meminta pertolongan. Berlatihlah untuk 

menyangkal diri; karena seluruh kehidupan Kristus di bumi ini adalah penyangkalan 

diri. Dia datang untuk menunjukkan kepada kita apa yang harus kita lakukan untuk 

mendapatkan hidup yang kekal. 

Lakukan yang terbaik, dan kemudian tunggu, dengan sabar, penuh pengharapan, 

penuh sukacita, karena janji Tuhan tidak mungkin gagal. Kegagalan terjadi karena 

banyak orang yang dapat menggunakan kemampuan mereka untuk kemajuan 

pekerjaan Tuhan tidak memiliki iman. Semakin lama mereka menahan sarana 

mereka, semakin sedikit iman yang mereka miliki. Mereka adalah para pembangun 

penghalang, yang dengan penuh ketakutan menghambat pekerjaan Tuhan. 

Rekan-rekan pekerja yang terkasih, jadilah sejati, penuh harapan, heroik. 

Biarlah setiap pukulan dilakukan dengan iman. Ketika Anda melakukan yang 

terbaik, Tuhan akan membalas kesetiaan Anda. Dari mata air yang memberi 

kehidupan, ambillah energi fisik, mental, dan spiritual. Kejantanan, kewanitaan - 

dikuduskan, dimurnikan, disempurnakan, dimuliakan - kita memiliki janji untuk 

menerimanya. Kita membutuhkan iman yang akan memampukan kita untuk 

bertahan melihat Dia yang tidak terlihat. Ketika Anda mengarahkan pandangan 

Anda kepada-Nya, Anda akan dipenuhi dengan kasih yang dalam bagi jiwa-jiwa 

yang telah Dia mati untuknya, dan akan menerima kekuatan untuk usaha yang baru. 

Kristus adalah satu-satunya harapan kita. Datanglah kepada Tuhan dalam nama 

Dia yang telah memberikan hidup-Nya bagi dunia. Bersandarlah pada keampuhan 

pengorbanan-Nya. Tunjukkanlah bahwa kasih-Nya, sukacita-Nya, ada di dalam 

jiwa Anda, dan karena itu sukacita Anda penuh. Berhentilah berbicara tentang 

ketidakpercayaan. Di dalam Tuhan adalah kekuatan kita. Banyaklah berdoa. Doa 

adalah kehidupan jiwa. Doa iman adalah senjata yang dengannya kita dapat berhasil 

melawan setiap serangan musuh.-Naskah 24, 1904. 
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Bab 9 - Periksalah Dirimu Sendiri 

 
[Dimuat dalam Selebaran Buku Catatan, Christian Experience, No. 12.] 

"Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu tetap teguh di dalam iman, ujilah dirimu 

sendiri" (2 Korintus 13:5). Kritiklah dengan cermat tabiat, watak, pikiran, 

perkataan, kecenderungan, tujuan, dan perbuatan. Bagaimana kita dapat meminta 

dengan cerdas hal-hal yang kita butuhkan kecuali kita membuktikan melalui Kitab 

Suci tentang kondisi kesehatan rohani kita? 

Banyak orang dalam kehidupan religius mereka membuat jalan yang bengkok 

untuk kaki mereka. Doa-doa mereka dipanjatkan dengan cara yang longgar dan 

sembarangan. Orang yang ditempatkan pada posisi tanggung jawab harus ingat 

bahwa dirinya sendiri tidak mampu melakukan apa yang dituntut darinya. Setiap 

hari ia harus ingat bahwa ia adalah tontonan bagi dunia, bagi para malaikat, dan 

bagi manusia. 

Tidak seorang pun harus menunggu untuk ditugaskan ke ladang-ladang 

pekerjaan dan diberikan fasilitas yang mahal untuk melakukan kebaikan. Orang 

yang melayani harus dengan sukacita melakukan pekerjaannya, betapapun rendah 

hatinya, dan di mana pun ia ditempatkan. Kristus, yang telah menjadi teladan bagi 

kita dalam segala hal, telah menjadi miskin, supaya oleh karena kemiskinan-Nya itu 

Ia menjadikan banyak orang kaya. 

Orang yang hatinya dipenuhi dengan kasih karunia Allah dan kasih kepada 

sesamanya yang sedang binasa akan menemukan kesempatan, 
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di mana pun ia ditempatkan, untuk menyampaikan firman pada waktunya kepada 

mereka yang letih lesu. Orang-orang Kristen harus bekerja bagi Tuhan mereka 

dalam kelemahlembutan dan kerendahan hati, berpegang teguh pada integritas 

mereka di tengah-tengah kebisingan dan hiruk pikuk kehidupan. 

Tuhan memanggil manusia untuk melayani Dia dalam setiap transaksi 

kehidupan. Bisnis menjadi jerat ketika hukum Allah tidak dijadikan sebagai hukum 

kehidupan sehari-hari. Orang yang berhubungan dengan pekerjaan Tuannya harus 

mempertahankan integritas yang teguh. Dalam semua transaksi bisnis, seperti 

halnya ketika ia berlutut dan memohon pertolongan dari tempat yang tinggi, 

kehendak Tuhan harus menjadi kehendaknya. Ia harus senantiasa menempatkan 

Tuhan di hadapannya, dengan terus mempelajari hal-hal yang dibicarakan oleh 

Firman Tuhan. Dengan demikian, meskipun hidup di tengah-tengah hal yang akan 

merendahkan orang yang memiliki prinsip-prinsip yang lemah, orang yang 

memiliki kesalehan dan integritas yang teguh akan mempertahankan 

kekristenannya. 

Dunia saat ini tidak lebih menguntungkan bagi perkembangan karakter Kristen 

dibandingkan pada zaman Nuh. Saat itu kejahatan begitu meluas sehingga Allah 

berfirman, "Aku akan memusnahkan manusia yang telah Kuciptakan dari muka 

bumi, baik manusia, binatang, binatang melata, maupun burung-burung di udara, 

karena mereka menyesal telah Kujadikan. Tetapi Nuh mendapat kasih karunia di 

mata Tuhan.  Nuh adalah orang yang benar dan sempurna dalam 

generasi, dan Nuh hidup bergaul dengan Allah" (Kejadian 6:7-9). Ya, di tengah-

tengah kerusakan zaman yang merosot itu, Nuh tetap berkenan di hati Penciptanya. 

Kita hidup di hari-hari terakhir dalam sejarah dunia ini, di zaman dosa dan 

kerusakan, dan seperti Nuh, kita harus hidup sedemikian rupa sehingga kita dapat 

berkenan kepada Allah, dengan memuji Dia "yang telah memanggil kamu keluar 

dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib" (1 Petrus 2:9). Dalam doa yang 

dipanjatkan Kristus kepada Bapa-Nya sebelum penyaliban-Nya, Ia berkata, "Aku 

tidak meminta supaya Engkau mengambil mereka dari dunia ini, tetapi supaya 

Engkau melindungi mereka dari yang jahat" (Yohanes 17:15). 

 
Layanan Tertinggi 

Ketika pria dan wanita telah membentuk karakter yang dapat didukung oleh 

Tuhan, ketika penyangkalan diri dan pengorbanan diri mereka telah sepenuhnya 

dilakukan, ketika mereka siap untuk 
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ujian, siap untuk diperkenalkan ke dalam keluarga Allah, pelayanan apakah yang 

akan menjadi yang tertinggi dalam penilaian Dia yang telah memberikan diri-Nya 

sendiri sebagai persembahan yang rela untuk menyelamatkan umat yang berdosa? 

Usaha apakah yang akan paling disayangi oleh hati yang penuh kasih yang tak 

terbatas? Pekerjaan apakah yang akan membawa kepuasan dan sukacita terbesar 

bagi Bapa dan Anak? Keselamatan jiwa-jiwa yang akan binasa. Kristus mati untuk 

membawa kepada manusia kuasa Injil yang menyelamatkan. Mereka yang bekerja 

sama dengan Dia dalam meneruskan usaha besar belas kasihan-Nya, bekerja dengan 

segenap kekuatan yang telah Allah berikan kepada mereka untuk menyelamatkan 

mereka yang dekat dan yang jauh, akan mengambil bagian di dalam sukacita Sang 

Penebus ketika bala tentara yang ditebus berdiri di sekeliling takhta Allah. 

Tuhan telah mempercayakan sarana dan kemampuan kepada hamba-hamba-Nya 

untuk melakukan pekerjaan yang jauh lebih tinggi daripada apa yang Dia lihat hari 

ini. 

"O," kata utusan surgawi itu, "lembaga-lembaga Tuhan sangat tertinggal di 

belakang kebesaran kebenaran-kebenaran yang sedang digenapi pada saat ini. Ada 

kesalahpahaman yang menakutkan tentang klaim-klaim tugas. Suasana dingin di 

mana orang-orang percaya merasa puas dengan kehidupan mereka menghambat 

gerakan pengorbanan diri yang seharusnya dilakukan untuk memperingatkan dunia 

dan menyelamatkan jiwa-jiwa. 

"Kuasa kegelapan sedang bekerja dengan giat, dan dari tahun ke tahun ribuan 

orang, dari segala suku, bangsa, dan bahasa, masuk ke dalam kekekalan, tanpa 

peringatan dan tanpa persiapan. Iman kita harus berarti sesuatu yang lebih pasti, 

lebih tegas, lebih penting. 

"Tanyakanlah kepada lembaga-lembaga dan gereja-gereja saya, 'Apakah Anda 

percaya kepada Firman Allah? Lalu, apa yang sedang Anda lakukan dalam jalur 

misionaris? Apakah Anda bekerja dengan penyangkalan diri dan pengorbanan diri? 

Apakah Anda percaya bahwa Firman Allah berarti seperti yang dikatakannya? 

Tindakan Anda menunjukkan bahwa Anda tidak percaya. Bagaimana Anda akan 

bertemu dengan jutaan orang yang tak terhitung jumlahnya yang tanpa disadari, 

sedang melangkah ke dalam kekekalan? 

"'Apakah akan ada masa percobaan kedua? Tidak, tidak. Kekeliruan ini 

sebaiknya segera ditinggalkan. Masa percobaan saat ini adalah satu-satunya yang 

akan kita alami. Apakah Anda menyadari bahwa keselamatan manusia yang telah 

jatuh harus dijamin dalam kehidupan sekarang ini, atau mereka akan hilang 

selamanya?"' 
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Tanggung Jawab Kami 

Pesan Laodikia dapat diterapkan pada gereja pada saat ini. Apakah Anda 

mempercayai pesan ini? Apakah Anda memiliki hati yang merasakannya? Atau 

apakah Anda terus-menerus berkata, Kami kaya dan bertambah kaya, dan tidak 

kekurangan apa pun? Apakah sia-sia pernyataan kebenaran kekal yang telah 

diberikan kepada bangsa ini untuk disampaikan kepada semua bangsa di dunia? 

Tuhan telah memilih suatu bangsa dan menjadikan mereka sebagai gudang 

kebenaran yang berbobot dengan hasil-hasil yang kekal. Kepada mereka telah 

diberikan terang yang harus menerangi dunia. Apakah Tuhan telah membuat 

kesalahan? Apakah kita memang alat yang dipilih-Nya? Apakah kita adalah pria 

dan wanita yang harus menyampaikan kepada dunia pesan-pesan Wahyu 14, untuk 

memberitakan pesan keselamatan kepada mereka yang berdiri di ambang 

kehancuran? Apakah kita bertindak seolah-olah seperti itu? 

Dengan suara yang jelas dan tegas, utusan itu berkata, "Aku bertanya kepadamu, 

apa yang kamu lakukan? Oh, seandainya engkau dapat memahaminya! Oh, 

seandainya engkau dapat memahami pentingnya peringatan ini dan apa artinya bagi 

engkau dan bagi dunia! Jika engkau mengerti, jika engkau dipenuhi dengan roh Dia 

yang telah memberikan hidup-Nya bagi kehidupan dunia, engkau akan bekerja 

sama dengan Dia, melakukan upaya yang sungguh-sungguh dan berkorban untuk 

menyelamatkan orang-orang berdosa." 

"Barangsiapa berkata: Aku mengenal Dia, tetapi ia tidak menuruti perintah-

perintah-Nya, ia adalah pendusta dan kebenaran tidak ada di dalam dia" (1 Yohanes 

2:4). Kebangkitan yang besar harus datang kepada gereja. Jika saja kita tahu, jika 

saja kita mengerti, betapa cepatnya roh pekabaran itu akan menyebar dari gereja ke 

gereja. Betapa dengan sukarela harta benda orang percaya akan diberikan untuk 

mendukung pekerjaan Tuhan. Allah memanggil kita untuk berdoa dan berjaga-jaga 

untuk berdoa. Bersihkanlah rumah-rumahmu dari berhala-berhala gambar [Lihat 

Pesan-Pesan Khusus 2:317-320 untuk pembahasan yang lebih lengkap mengenai 

pengambilan gambar - Penyusun] yang telah menghabiskan uang yang seharusnya 

mengalir ke dalam perbendaharaan Tuhan. Terang itu haruslah bercahaya seperti 

pelita yang menyala. Mereka yang membawa pekabaran kepada dunia harus 

mencari Tuhan dengan sungguh-sungguh, agar Roh Kudus-Nya dapat dicurahkan 

dengan berlimpah kepada mereka. Anda tidak akan kehilangan waktu. Berdoa 
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karena kuasa Allah, supaya kamu dapat bekerja dengan sukses bagi mereka yang 

dekat dan yang jauh. 

 
Peringatan yang Harus Diberikan 

Kita harus memiliki iman yang sejati. Sampai saat ini kita hampir tidak 

memahami realitas kebenaran. Kita hanya setengah percaya kepada Firman Allah. 

Seseorang akan melakukan semua iman yang dimilikinya. Meskipun tanda-tanda 

zaman sedang digenapi di seluruh dunia, iman akan kedatangan Tuhan semakin 

lemah. Jelas, jelas, pasti, peringatan-peringatan itu harus diberikan. Dengan 

mempertaruhkan jiwa kita, kita harus mempelajari syarat-syarat yang ditentukan di 

mana kita harus mengerjakan keselamatan kita sendiri, dengan mengingat bahwa 

Allahlah yang mengerjakan di dalam kita baik kemauan maupun pekerjaan menurut 

kerelaan-Nya. 

Tidaklah baik bagi kita untuk hanyut mengikuti arus, dibimbing oleh tradisi dan 

kekeliruan yang lancang. Kita dipanggil untuk menjadi pekerja bersama dengan 

Allah. Maka marilah kita bangkit dan bersinar. Tidak ada waktu untuk dihabiskan 

dalam kontroversi. Mereka yang memiliki pengetahuan akan kebenaran seperti yang 

ada di dalam Yesus sekarang harus menjadi satu dalam hati dan tujuan. Semua 

perbedaan harus disingkirkan. Para anggota gereja harus bekerja secara bersatu di 

bawah Kepala gereja yang agung. 

Biarlah mereka yang memiliki pengetahuan akan kebenaran bangkit dan 

bersinar. "Berserulah dengan nyaring, janganlah bersedih hati, nyaringkanlah 

suaramu seperti sangkakala" (Yesaya 58:1). Jangan lagi membungkam kebenaran. 

Biarkanlah jiwa berseru-seru bagi Allah yang hidup. Jauhkanlah dirimu dari 

manusia, yang nafasnya ada di dalam hidungnya. Penghibur akan datang kepadamu, 

jika kamu mau membuka pintu bagi-Nya. "Karena kita mempunyai Imam Besar 

yang besar, yang telah naik ke sorga, yaitu Yesus, Anak Allah, marilah kita teguh 

berpegang pada pengakuan iman kita. Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah 

Imam Besar yang tidak mungkin turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, tetapi 

yang sama dengan kita, hanya saja tidak berbuat dosa. Karena itu marilah kita 

dengan penuh keberanian menghampiri takhta kasih karunia, supaya kita beroleh 

rahmat dan menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan pada waktu kita 

membutuhkannya." (Ibrani 4:14-16)-Naskah 51, 1901. 
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Bab 10 - Malaikat Baik Lebih Berkuasa 

Daripada Malaikat Jahat 

 
[Dimuat dalam Selebaran Buku Catatan, Christian Experience, No. 15.] 

Secara tegas dinyatakan bahwa Setan bekerja dalam diri anak-anak yang tidak 

taat, tidak hanya memiliki akses ke pikiran mereka, tetapi juga bekerja melalui 

pengaruh mereka, sadar dan tidak sadar, untuk menarik orang lain ke dalam 

ketidaktaatan yang sama. Jika malaikat-malaikat jahat memiliki kuasa atas anak-

anak manusia dalam ketidaktaatan mereka, betapa jauh lebih besar kuasa yang 

dimiliki oleh malaikat-malaikat baik atas mereka yang berusaha untuk taat. Ketika 

kita menaruh kepercayaan kita kepada Yesus Kristus, mengerjakan ketaatan kepada 

kebenaran, malaikat-malaikat Allah bekerja di dalam hati kita untuk melakukan 

kebenaran. 

Para malaikat datang dan melayani Tuhan kita di padang gurun pencobaan. 

Malaikat-malaikat surgawi menyertai Dia selama Dia dihadapkan pada serangan-

serangan agen-agen setan. Serangan-serangan ini lebih berat daripada yang pernah 

dilalui manusia. Segala sesuatu dipertaruhkan atas nama keluarga manusia. Dalam 

konflik ini, Kristus tidak membingkai perkataan-Nya. Ia bergantung pada "Ada 

tertulis" (Matius 4:4). Dalam konflik ini, kemanusiaan Kristus diuji dengan cara 

yang tidak akan pernah kita ketahui. Pangeran kehidupan dan pangeran kegelapan 

bertemu dalam konflik yang mengerikan, tetapi Setan tidak dapat memperoleh 

keuntungan sedikit pun dalam perkataan atau tindakan. 
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Ini adalah pencobaan yang nyata, bukan kepura-puraan. Kristus "telah menderita 

karena dicobai" (Ibrani 2:18). Para malaikat surga berada di tempat kejadian pada 

saat itu, dan menjaga standar tetap tinggi, agar Setan tidak melampaui batasnya dan 

mengalahkan kodrat manusiawi Kristus. 

Dalam pencobaan terakhir, Iblis menawarkan kepada Kristus prospek untuk 

mendapatkan seluruh dunia dengan segala kemuliaannya jika Dia mau menyembah 

dia yang mengaku diutus oleh Allah. Kristus kemudian harus mengeluarkan 

perintah-Nya. Ia kemudian harus menjalankan otoritas di atas semua agen-agen 

setan. Keilahian melintas melalui kemanusiaan, dan Setan dengan tegas dipukul 

mundur. "Enyahlah Iblis," kata Kristus, "sebab ada tertulis: Engkau harus 

menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engkau berbakti" 

(Matius 4:10). 

Itu sudah cukup. Iblis tidak dapat melangkah lebih jauh lagi. Para malaikat 

melayani Juruselamat. Malaikat membawakan-Nya makanan. Parahnya konflik ini 

tidak dapat dibayangkan oleh pikiran manusia. Kesejahteraan seluruh keluarga 

manusia dan Kristus sendiri dipertaruhkan. Satu pengakuan dari Kristus, satu kata 

konsesi, dan dunia akan diklaim oleh Setan sebagai miliknya; dan dia, penguasa 

kuasa kegelapan, akan, dia pikir, memulai kekuasaannya. Kemudian menampakkan 

diri kepada Kristus seorang malaikat dari surga, dan pertikaian pun berakhir. 

Kekuatan manusia telah siap untuk gagal. Tetapi seluruh surga menyanyikan lagu 

kemenangan abadi. 

Keluarga manusia memiliki semua pertolongan yang dimiliki Kristus dalam 

konflik mereka dengan Setan. Mereka tidak perlu dikalahkan. Mereka dapat 

menjadi lebih dari sekadar pemenang melalui Dia yang telah mengasihi mereka dan 

memberikan nyawa-Nya bagi mereka. "Kamu telah dibeli dengan s u a t u  harga" (1 

Korintus 6:20). Dan betapa mahal harganya! Anak Allah dalam kemanusiaan-Nya 

bergumul dengan pencobaan yang sama sengitnya, yang tampaknya sangat besar 

yang menyerang manusia - pencobaan untuk memanjakan selera, untuk berani 

melangkah ke tempat yang tidak dituntun oleh Allah, dan untuk menyembah Allah 

di dunia ini, untuk mengorbankan kebahagiaan kekal demi kesenangan hidup yang 

memikat. Setiap orang akan dicobai, tetapi Firman Tuhan menyatakan bahwa kita 

tidak akan dicobai melebihi kemampuan kita untuk menanggungnya. Kita dapat 

melawan dan mengalahkan musuh yang licik. 
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Surga untuk Menang 

Setiap jiwa memiliki surga untuk dimenangkan, dan neraka untuk dihindari. 

Dan agen-agen malaikat siap untuk membantu jiwa yang diuji dan dicobai. Dia, 

Anak Allah yang tak terbatas, menanggung ujian dan cobaan demi kita. Salib 

Kalvari berdiri dengan jelas di hadapan setiap jiwa. Ketika kasus semua orang 

dihakimi, dan mereka [yang terhilang] diserahkan untuk menderita karena 

penghinaan mereka terhadap Allah dan pengabaian mereka terhadap kehormatan-

Nya dalam ketidaktaatan mereka, tidak seorang pun akan memiliki alasan, tidak 

seorang pun harus binasa. Terserah kepada pilihan mereka sendiri siapa yang akan 

menjadi pangeran mereka, Kristus atau Iblis. Semua pertolongan yang diterima 

Kristus, dapat diterima oleh setiap orang dalam pencobaan yang besar. Salib berdiri 

sebagai janji bahwa tidak ada seorang pun yang akan terhilang, bahwa pertolongan 

yang berlimpah telah disediakan bagi setiap jiwa. Kita dapat menaklukkan agen-

agen setan, atau kita dapat menggabungkan diri kita dengan kuasa-kuasa yang 

berusaha untuk melawan pekerjaan Allah di dunia ini. 

Kita memiliki seorang Pembela yang memohon atas nama kita. Roh Kudus terus 

menerus terlibat dalam mengawasi tindakan kita. Kita sekarang membutuhkan 

persepsi yang tajam, agar dengan kesalehan praktis kita, kebenaran dapat 

dinyatakan sebagai kebenaran seperti yang ada di dalam Yesus. Agen-agen malaikat 

adalah utusan-utusan dari surga, yang benar-benar naik dan turun, menjaga agar 

bumi tetap berhubungan dengan surga di atas. Para utusan malaikat ini mengamati 

semua tindakan kita. Mereka siap membantu semua orang dalam kelemahan 

mereka, menjaga semua orang dari bahaya moral dan fisik sesuai dengan 

pemeliharaan Allah. Dan setiap kali jiwa-jiwa tunduk pada pengaruh Roh Allah 

yang melembutkan dan menaklukkan di bawah pelayanan para malaikat ini, ada 

sukacita di surga; Tuhan sendiri bersukacita dengan nyanyian. 

Manusia terlalu banyak memuliakan diri mereka sendiri. Adalah pekerjaan 

agen-agen surgawi yang bekerja sama dengan agen-agen manusia sesuai dengan 

rencana Allah yang membawa hasil dalam pertobatan dan pengudusan karakter 

manusia. Kita tidak dapat melihat dan tidak dapat menanggung kemuliaan dari 

pelayanan kemalaikatan jika kemuliaan mereka tidak terselubung dalam kerendahan 

hati terhadap kelemahan sifat manusiawi kita. Kobaran api dari 
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Kemuliaan surgawi, seperti yang terlihat pada malaikat-malaikat cahaya, akan 

memadamkan manusia duniawi. Para malaikat bekerja pada pikiran manusia 

sebagaimana pikiran ini diberikan kepada mereka; mereka membawa ingatan-

ingatan berharga yang segar ke dalam pikiran seperti yang mereka lakukan pada 

para wanita di kuburan. 

Sebuah alat yang diciptakan digunakan dalam rencana terorganisir surga untuk 

memperbaharui natur kita, bekerja di dalam diri anak-anak yang tidak taat untuk 

taat kepada Allah. Perwalian bala tentara surgawi diberikan kepada semua orang 

yang mau bekerja di jalan Allah dan mengikuti rencana-Nya. Kita dapat dengan doa 

yang sungguh-sungguh dan penuh penyesalan memanggil para penolong surgawi ke 

sisi kita. Bala tentara yang tidak kelihatan dari terang dan kuasa akan bekerja 

bersama orang yang rendah hati, lemah lembut, dan hina.-Surat 116, 1899. 

 
Malaikat yang Mencari Kerja Sama 

Setan menggunakan agen-agen manusia untuk membawa jiwa di bawah kuasa 

pencobaan, tetapi malaikat-malaikat Allah mencari agen-agen manusia yang 

melaluinya mereka dapat bekerja sama untuk menyelamatkan orang-orang yang 

dicobai. Para malaikat mencari orang-orang yang akan bekerja di jalur Kristus, yang 

akan tergerak oleh kesadaran bahwa mereka adalah milik Kristus. Mereka mencari 

orang-orang yang akan merasa bahwa mereka yang jatuh di bawah pencobaan, baik 

tinggi maupun rendah, adalah orang-orang yang membutuhkan pekerjaan khusus 

mereka, dan bahwa Kristus memandang mereka yang dilewati, diabaikan, terluka, 

dan memar oleh musuh, dan siap untuk mati, dan bersedih karena kekerasan hati 

manusia, yang menolak untuk melakukan iman yang bekerja oleh kasih, yang akan 

memurnikan jiwa. 

Malaikat-malaikat Allah akan bekerja dengan, dan melalui, dan oleh mereka 

yang akan bekerja sama dengan agen-agen surgawi untuk menyelamatkan jiwa dari 

kematian, dan menyembunyikan banyak dosa, yang akan membuat mereka 

mempertimbangkan diri mereka sendiri, agar mereka juga tidak tergoda. Orang 

sakitlah yang membutuhkan dokter, bukan mereka yang sehat. Ketika Anda 

mengeluarkan tenaga untuk mereka yang tidak membutuhkannya, dan tidak 

memperhatikan orang-orang yang dapat diberkati oleh perkataan dan tindakan Anda, 

Anda membentuk karakter yang tidak sesuai dengan keserupaan 

Kristus.-Surat 70, 1894. 
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Bab 11 - Apa Nilai Kita? 

 
[Helena Sanitarium, 23 Januari 1904, dan muncul di Notebook Leaflets, The 

Church, No. 7.] 

Tuhan menginginkan setiap orang dari kita untuk bersungguh-sungguh. Kita 

tidak boleh melakukan kesalahan dalam hal-hal rohani. Pertanyaan hidup dan mati 

bagi kita adalah, "Apa yang harus kuperbuat supaya aku beroleh selamat, beroleh 

hidup yang kekal?" "Apakah yang harus saya lakukan supaya saya dapat mewarisi 

hidup yang kekal - hidup yang diukur dengan hidup Allah?" Ini adalah pertanyaan 

yang harus dipertimbangkan dengan cermat oleh setiap kita 

Selama hidup di dunia ini, kita harus menjadi tangan penolong Tuhan. Paulus 

menyatakan, "Kamu adalah milik Allah, kamu adalah bangunan Allah" (1 Korintus 

3:9). Kita harus bekerja sama dengan Allah dalam setiap langkah yang Dia ingin 

lakukan. Apakah kita sedang memenuhi tujuan Allah yang kekal? Apakah kita 

setiap hari berusaha untuk memiliki pikiran Kristus dan melakukan kehendak-Nya 

dalam perkataan dan perbuatan? 

Betapa buruknya kondisi keluarga manusia saat ini! Pernahkah Anda melihat 

masa-masa penuh kekacauan seperti ini-kekerasan, pembunuhan, pencurian, dan 

segala jenis kejahatan lainnya? Di masa ini, di manakah posisi kita secara individu? 

Dalam Yesaya pasal lima puluh delapan, kita telah membaca tentang mereka 

yang 
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"berpuasa untuk perselisihan dan perdebatan, dan untuk memukul dengan tinju 

kejahatan" dan kita telah belajar bahwa Allah tidak akan menerima puasa yang 

demikian. "Janganlah kamu berpuasa seperti yang kamu lakukan pada hari ini," 

demikianlah firman-Nya, "supaya suaramu didengar dari tempat tinggi" (Yesaya 

58:4). 

"Apakah puasa yang Kupilih itu, suatu hari yang membuat orang menindas 

jiwanya, menundukkan kepalanya seperti semak belukar, dan menghamparkan kain 

kabung dan abu di bawahnya, engkau menyebutnya puasa dan hari yang berkenan 

di hadapan TUHAN? 

"Bukankah ini puasa yang telah Kupilih, yaitu untuk melepaskan belenggu-

belenggu kejahatan, untuk melepaskan beban-beban yang berat, untuk 

membebaskan orang-orang yang tertindas, dan untuk mematahkan setiap kuk? 

Bukankah untuk memberikan rotimu kepada orang yang lapar, dan membawa orang 

miskin yang terbuang ke rumahmu, dan apabila engkau melihat orang telanjang, 

engkau menutupinya, dan engkau tidak menyembunyikan dirimu sendiri dari 

tubuhmu sendiri?" (Yesaya 58:5-7). 

 
Penghargaan 

"Maka [setelah mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan belas kasihan dan 

kebutuhan ini] terangmu akan terbit seperti fajar, dan kesehatanmu akan muncul 

dengan cepat, dan kebenaranmu akan berjalan di depanmu, dan kemuliaan TUHAN 

akan menjadi upahmu." (Yesaya 58:8). 

Kita harus mempraktikkan ajaran-ajaran hukum Taurat, dan dengan demikian 

memiliki kebenaran di depan kita; di belakang kita adalah kemuliaan Tuhan. Terang 

kebenaran Kristus akan menjadi garda terdepan kita, dan kemuliaan Tuhan akan 

menjadi garda belakang kita. Marilah kita bersyukur kepada Tuhan atas jaminan ini. 

Marilah kita senantiasa berdiri dalam posisi di mana Tuhan, Allah semesta alam, 

dapat berkenan kepada kita. Marilah kita mempertimbangkan bahwa adalah hak 

istimewa kita yang tinggi untuk berada dalam hubungan dengan Tuhan-untuk 

menjadi tangan penolong-Nya. 

Dalam rencana besar Allah untuk penebusan umat manusia yang terhilang, Dia 

telah menempatkan diri-Nya di bawah keharusan untuk menggunakan lembaga-

lembaga manusia sebagai uluran tangan-Nya. Dia harus memiliki uluran tangan 

untuk menjangkau umat manusia. Dia harus memiliki kerja sama dari mereka yang 

akan aktif, cepat melihat peluang, cepat melihat apa yang harus dilakukan untuk 

sesama mereka. 
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Kristus telah memberikan hidup-Nya bagi pria dan wanita yang berdosa. Dia 

ingin menyelamatkan umat manusia dari kehidupan yang penuh pelanggaran 

kepada kehidupan yang penuh ketaatan dan kebenaran; dan bagi mereka yang 

menerima Dia sebagai Penebus mereka, Dia menawarkan hadiah terkaya yang dapat 

diberikan oleh Surga - bahkan warisan kehidupan yang kekal 

Oh, kiranya kita dapat memahami lebih jauh lagi harga tak terhingga yang telah 

dibayarkan untuk penebusan kita! Paulus menyatakan, "Kamu telah dibeli dengan 

suatu harga" (1 Korintus 6:20); dan hal itu memang benar, karena harga yang telah 

dibayarkan itu tidak lain adalah kehidupan Anak Tunggal Allah. Marilah kita semua 

merenungkan hal ini. Kita mungkin menolak undangan yang Kristus kirimkan 

kepada kita; kita mungkin mengabaikan tawaran pengampunan dan perdamaian 

dari-Nya; tetapi tetaplah fakta bahwa setiap dari kita telah dibeli dengan sebuah 

harga, bahkan dengan darah Anak Allah yang mahal. Oleh karena itu, 

"Perhatikanlah Dia" (Ibrani 12:3). 

Anda telah menghabiskan banyak biaya. "Muliakanlah Allah dengan tubuhmu 

dan dengan rohmu yang adalah milik Allah" (1 Korintus 6:20). Apa yang Anda 

anggap sebagai milik Anda adalah milik Allah. Jagalah harta milik-Nya. Dia telah 

membeli Anda dengan harga yang tak terhingga. Pikiran Anda adalah milik-Nya. 

Hak apa yang dimiliki seseorang untuk menyalahgunakan tubuh yang bukan milik 

dirinya sendiri, tetapi milik Tuhan Yesus Kristus? Kepuasan apa yang dapat 

diperoleh seseorang dengan secara bertahap mengurangi kekuatan tubuh dan pikiran 

melalui pemanjaan diri sendiri dalam bentuk apa pun? 

Tuhan telah memberikan kepada setiap manusia sebuah otak. Ia menghendaki 

agar otak itu digunakan untuk kemuliaan-Nya. Dengannya, manusia dimampukan 

untuk bekerja sama dengan Allah dalam upaya menyelamatkan sesama manusia 

yang akan binasa. Kita tidak memiliki kekuatan otak atau kemampuan berpikir yang 

berlebihan. Kita harus mendidik dan melatih setiap kekuatan pikiran dan tubuh - 

mekanisme manusia yang telah dibeli oleh Kristus - agar kita dapat 

menggunakannya dengan sebaik-baiknya. Kita harus melakukan semua yang kita 

bisa untuk memperkuat kekuatan-kekuatan ini; karena Allah berkenan membuat 

kita menjadi rekan sekerja yang semakin efisien bagi-Nya. 

Tentang mereka yang melakukan bagiannya dengan setia, dikatakan, "Kami 

adalah kawan sekerja bersama-sama dengan Allah" (1 Korintus 3:9). Terlepas dari 

pertolongan ilahi, manusia tidak dapat berbuat banyak; tetapi Bapa surgawi dan 

Anak-Nya siap untuk bekerja melalui setiap orang yang 
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menguduskan dirinya sepenuhnya di atas mezbah pelayanan. Setiap jiwa yang ada 

di hadapanku dapat bekerja sama dengan Tuhan, dan bekerja untuk Dia dengan 

baik. Tuhan menghendaki agar kita semua sejalan. Kepada tiap-tiap orang Ia telah 

memberikan tugas yang ditentukan, sesuai dengan berbagai macam kemampuan 

mereka 

 
Pengalaman Pribadi 

Pada usia tujuh belas tahun, ketika semua teman saya mengira saya cacat 

seumur hidup karena kecelakaan parah yang saya alami di masa kecil, seorang 

pengunjung surgawi datang dan berbicara kepada saya, berkata, "Saya memiliki 

sebuah pesan untuk Anda pikul." "Mengapa," pikir saya, "pasti ada kesalahan besar 

di suatu tempat." Sekali lagi diucapkan kata-kata itu: "Aku memiliki sebuah pesan 

untuk engkau pikul. Tuliskanlah kepada orang-orang apa yang Aku berikan 

kepadamu." Hingga saat itu, tangan saya yang gemetar belum mampu menulis satu 

baris pun. Saya menjawab, "Saya tidak dapat melakukannya; saya tidak dapat 

melakukannya." "Tulis! tulis!" adalah kata-kata yang diucapkan sekali lagi. Saya 

mengambil pena dan kertas, dan saya mulai menulis; dan berapa banyak yang telah 

saya tulis sejak saat itu, tidak mungkin diperkirakan. Kekuatan, kuasa, berasal dari 

Allah. 

Sejak saat itu, buku-buku yang telah saya tulis telah diterbitkan dalam banyak 

bahasa, dan telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Beberapa waktu yang lalu 

saya menerima kabar bahwa salinan salah satu buku saya telah diterima dengan baik 

oleh ratu Jerman, dan bahwa dia telah menulis surat yang baik yang menyatakan 

penghargaannya atas buku tersebut. Bagi Tuhanlah segala pujian. 

Dari diri kita sendiri, kita tidak dapat melakukan apa pun yang baik. Tetapi 

merupakan hak istimewa bagi kita untuk menempatkan diri kita dalam hubungan 

yang benar dengan Allah, dan untuk menentukan bahwa dengan pertolongan-Nya 

kita akan melakukan bagian kita dalam pekerjaan ini, untuk membuatnya lebih baik. 

Di dalam kehidupan orang-orang yang dengan rendah hati namun tak tergoyahkan 

melaksanakan resolusi ini, akan dinyatakan kemuliaan Allah. Saya mengetahui hal 

ini berdasarkan pengalaman. Saya tidak memiliki kekuatan sendiri. Saya telah 

menyadari bahwa saya harus menggantungkan jiwa saya yang tak berdaya pada 

Yesus Kristus; dan sebagai hasil dari melakukan hal ini, berdoa, dan percaya, 

keselamatan Allah telah mendahului saya, dan kemuliaan Tuhan telah mengikuti. 

Saya memberitahukan kepada Anda apa yang saya ketahui, untuk mendorong 

dan menghibur Anda. Marilah kita semua menempatkan diri kita dalam hubungan 

yang benar dengan 
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Tuhan. Kepuasan apa yang dapat ditemukan dalam mengikuti mode dunia ini? 

Anda memiliki pekerjaan yang lebih baik untuk dilakukan. Karakter mode. 

Gunakan setiap kemampuan, setiap saraf, setiap otot, setiap pikiran, setiap tindakan, 

untuk kemuliaan Allah. Maka Anda akan melihat, seperti yang belum pernah Anda 

lihat sebelumnya, keselamatan dari Allah berjalan di depan Anda. 

Oh, saya tidak perlu mengeluh. Tuhan tidak pernah mengecewakan saya. Saya 

membaringkan suami saya di dalam kubur dua puluh dua tahun yang lalu; dan 

beberapa tahun kemudian, ketika diputuskan bahwa lebih banyak misionaris harus 

pergi ke Australia untuk bersatu dengan beberapa orang yang telah diutus, kami 

pergi ke sana sendiri untuk menguatkan tangan-tangan saudara-saudara kami, dan 

untuk membangun pekerjaan di jalur yang benar di pusat yang baru ini. Di sana 

kami melakukan banyak pekerjaan perintis. 

 
Membantu Mendirikan Sekolah 

Kami melihat kebutuhan yang besar akan sebuah sekolah di mana para pemuda 

dan pemudi yang menjanjikan dapat dilatih untuk pelayanan Guru; dan kami pergi 

ke hutan di New South Wales, membeli lima ratus hektar tanah, dan di sana 

mendirikan sekolah pelatihan yang jauh dari kota. 

Tiga tahun lalu kami kembali ke Amerika. Yang lainnya dikirim ke Australia 

untuk menggantikan kami. Pekerjaan terus berkembang; kemakmuran menyertai 

setiap usaha kami. Saya berharap Anda dapat membaca surat-surat yang datang 

kepada kami. Tentu saja Anda telah mendengar tentang kekeringan yang 

mengerikan yang telah menyebabkan kelaparan di banyak tempat di Australia 

selama dua tahun terakhir. Ratusan ribu domba, sapi, dan kuda telah mati. Di semua 

koloni, dan terutama di Queensland, penderitaan dan kerugian finansial yang 

ditimbulkan sangat besar. 

Namun, tempat yang dipilih untuk sekolah pelatihan kami, memiliki curah hujan 

yang cukup untuk lahan padang rumput yang baik dan hasil panen yang melimpah; 

bahkan, di majelis legislatif dan di surat kabar kota-kota besar, tempat ini telah 

ditetapkan sebagai "satu-satunya tempat hijau di seluruh New South Wales." 

Bukankah ini luar biasa? Bukankah Tuhan telah memberkati? Dari salah satu 

laporan yang diterima, kami mengetahui bahwa tahun lalu tujuh ribu pon madu 

dengan kualitas terbaik telah dihasilkan di perkebunan sekolah. Jumlah yang sangat 

besar. 
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sayuran telah dibudidayakan, dan penjualan hasil panen telah menjadi sumber 

pendapatan yang cukup besar bagi sekolah. Semua ini sangat menggembirakan bagi 

kami; karena kami mengambil tanah liar, dan membantu membawanya ke kondisi 

yang subur seperti sekarang ini. Kepada Tuhanlah kami panjatkan segala pujian. 

Di setiap negeri dan di setiap komunitas ada banyak kesempatan untuk 

melayani. Bahkan di lembah-lembah di mana kita sekarang tinggal, ada keluarga-

keluarga yang membutuhkan bantuan dalam bidang rohani. Carilah mereka. 

Gunakanlah bakat dan kemampuan Anda untuk membantu mereka. Pertama-tama 

berikanlah dirimu kepada Sang Guru; maka Ia akan bekerja bersamamu. Kepada 

setiap orang Dia memberikan pekerjaannya. 

 
Apakah Suster White Menjadi Kaya? 

Kadang-kadang ada yang melaporkan bahwa saya berusaha menjadi kaya. 

Beberapa orang telah menulis surat kepada kami, menanyakan, "Bukankah Ny. 

White bernilai jutaan dolar?" Saya senang bahwa saya dapat mengatakan, "Tidak." 

Saya tidak memiliki satu tempat pun di dunia ini yang bebas dari utang. Mengapa? 

Karena saya melihat begitu banyak pekerjaan misionaris yang harus dilakukan. 

Dalam keadaan seperti itu, dapatkah saya menimbun uang? -Tidak, tentu saja tidak. 

Saya menerima royalti dari penjualan buku-buku saya; tetapi hampir semuanya 

digunakan untuk pekerjaan misionaris. 

Kepala salah satu penerbit kami di negeri asing yang jauh, setelah mendengar 

dari orang lain baru-baru ini bahwa saya sedang membutuhkan dana, mengirimi 

saya wesel senilai lima ratus dolar; dan dalam surat yang menyertai uang tersebut, 

ia mengatakan bahwa sebagai imbalan dari ribuan dolar royalti yang telah saya 

serahkan kepada ladang misi mereka untuk penerjemahan dan pendistribusian buku-

buku baru serta dukungan bagi usaha-usaha misionaris baru, mereka menganggap 

uang lima ratus dolar yang terlampir itu sebagai tanda terima kasih yang kecil. 

Mereka mengirimkan ini karena keinginan mereka untuk menolong saya pada 

waktu saya sangat membutuhkannya; tetapi sebelumnya saya telah memberikan, 

untuk mendukung pekerjaan Tuhan di negeri-negeri asing, semua royalti yang 

berasal dari penjualan buku-buku asing saya di Eropa; dan saya bermaksud 

mengembalikan lima ratus dolar ini secepatnya setelah saya dapat membebaskan 

diri saya dari hutang. 

Demi kemuliaan Tuhan, saya akan memberi tahu Anda bahwa sekitar empat 

tahun yang lalu Dia memampukan saya untuk menyelesaikan penulisan buku 

tentang 
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perumpamaan Yesus, dan kemudian Dia menaruhnya ke dalam hati saya untuk 

memberikan buku ini untuk kemajuan pekerjaan pendidikan denominasi kami. 

Pada saat itu beberapa sekolah pelatihan dan perguruan tinggi kami yang lebih 

besar terlilit utang; tetapi melalui upaya orang-orang kami untuk menjual buku ini 

dan mencurahkan seluruh hasil penjualan untuk melunasi utang-utang tersebut, 

lebih dari dua ratus ribu dolar telah terkumpul dan digunakan untuk membayar 

utang-utang tersebut; dan pekerjaan yang baik ini masih berlanjut. Keberhasilan 

rencana ini telah menjadi sumber kepuasan yang luar biasa bagi saya. Sekarang 

saya sedang menyelesaikan buku lain, yang akan digunakan dengan cara yang sama 

untuk perusahaan-perusahaan lain. 

Tetapi keuntungan finansial bukanlah hal yang paling menggembirakan bagi 

saya. Saya suka memikirkan bahwa peredaran buku-buku ini membawa banyak 

jiwa ke dalam kebenaran. Pikiran ini membuat hati saya senang. Saya tidak punya 

waktu untuk duduk dan berduka. Saya terus melanjutkan pekerjaan saya, dan terus 

menulis, menulis, menulis. Pagi-pagi sekali, ketika saudara-saudara semua sudah 

tidur, saya biasanya sudah bangun, menulis. 

Bahkan penderitaan tidak membuat saya berhenti menulis. Tidak lama setelah 

pergi ke Australia, saya terserang penyakit. Karena lembabnya rumah-rumah, saya 

menderita serangan radang rematik, yang membuat saya tidak bisa berjalan selama 

sebelas bulan. Kadang-kadang saya merasa sangat kesakitan. Saya bisa tidur dalam 

satu posisi hanya sekitar dua jam, kemudian saya harus dipindahkan agar bisa 

berbaring di posisi lain. Kasur udara karet saya hanya memberikan sedikit kelegaan, 

dan saya melewati masa-masa penderitaan yang luar biasa. Tetapi meskipun 

demikian, saya tidak berhenti bekerja. Lengan kananku, dari siku hingga ujung jari, 

bebas dari rasa sakit; lengan lainnya, seluruh lengan kiri, dan kedua pundak, tidak 

dapat digerakkan secara sukarela. Sebuah kerangka kerja disusun, dan dengan 

bantuan ini, saya bisa menulis. Selama sebelas bulan ini, saya menulis dua puluh 

lima ratus halaman kertas surat, untuk dikirim melintasi perairan Pasifik yang luas 

untuk diterbitkan di 

Amerika. 

Saya merasa sangat bersyukur kepada Tuhan karena Dia tidak pernah 

mengecewakan saya; bahwa Dia memberi saya kekuatan dan kasih karunia. Saat saya 

berdiri di samping 
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Di sisi suami saya yang sekarat, saya meletakkan tangan saya di tangannya, dan 

berkata, "Apakah Anda mengenal saya, suami?" Dia mengangguk. Aku berkata: 

"Selama bertahun-tahun saya telah mengizinkan Anda memikul tanggung jawab 

bisnis, dan memimpin perusahaan baru. Sekarang saya berjanji kepada Anda untuk 

menjadi perintis." Dan saya menambahkan, "Jika Anda menyadari apa yang saya 

katakan, peganglah tangan saya dengan lebih erat." Dia melakukannya; dia tidak 

dapat berbicara. 

Setelah suami saya dibaringkan di dalam kubur, teman-temannya berpikir untuk 

memasang batang kayu yang patah sebagai monumen. "Tidak akan pernah!" kata 

saya, "tidak akan pernah! Dia telah melakukan, seorang diri, pekerjaan tiga orang. 

Tidak akan pernah ada monumen patah yang diletakkan di atas kuburannya!" 

Tuhan telah menolong saya. Hari ini saya memuliakan nama-Nya di hadapan 

umat-Nya. Saya menghabiskan hampir sepuluh tahun di Australia. Sebuah 

pekerjaan yang luar biasa telah dilakukan di sana; tetapi lebih dari dua kali lipat 

lebih banyak lagi yang dapat dicapai, jika kami memiliki orang-orang dan sarana 

yang seharusnya kami miliki. Namun demikian, kami bersyukur kepada Allah atas 

penyertaan-Nya yang terus menerus, dan atas apa yang sekarang dapat kita lihat di 

bidang tersebut sebagai hasil dari usaha yang telah dilakukan.-Naskah 8, 1904. 

 
Aktivitas yang sungguh-sungguh dan tak kenal lelah 

Pertemuan-pertemuan perkemahan harus diadakan di kota-kota besar kita. Dan 

jika para pembicara berhati-hati dalam semua yang mereka katakan, hati akan 

dijangkau ketika kebenaran diberitakan di dalam kuasa Roh. Kasih Kristus yang 

diterima di dalam hati akan mengusir kasih kesesatan. Kasih dan kebajikan yang 

dimanifestasikan dalam kehidupan Kristus harus dimanifestasikan dalam kehidupan 

mereka yang bekerja bagi-Nya. Aktivitas yang sungguh-sungguh dan tak kenal 

lelah yang menandai kehidupan-Nya harus menandai kehidupan mereka. Karakter 

orang Kristen haruslah merupakan reproduksi dari karakter Kristus. 

Janganlah kita lupa bahwa kita bukanlah milik kita sendiri, bahwa kita telah 

dibeli dengan sebuah harga. Kuasa yang kita miliki harus dianggap sebagai 

kepercayaan yang kudus, untuk digunakan bagi kemuliaan Allah dan kebaikan 

sesama kita. Kita adalah bagian dari salib Kristus. Dengan kesetiaan yang sungguh-

sungguh dan tak kenal lelah, kita harus berusaha untuk menyelamatkan yang 

terhilang - Naskah 6, 1902. 
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Bab 12 - Para Malaikat Takjub 

 
[Muncul dalam Selebaran Notebook, Metode, No. 11.] 

Para malaikat merasa heran bahwa manusia menganggap enteng dan acuh tak 

acuh terhadap kebenaran-kebenaran penting yang sangat berarti bagi orang berdosa, 

dan terus menerus rela tunduk di bawah tawanan Iblis dan dosa, padahal begitu 

banyak yang telah ditanggung di dalam pribadi ilahi Anak Allah. Agar kita dapat 

memupuk kebiasaan merenungkan penyangkalan diri dan pengorbanan diri dalam 

kehidupan Kristus, sampai kita memiliki pengertian yang mendalam tentang 

karakter dosa yang memberatkan, dan membencinya sebagai sesuatu yang keji. 

Biarlah pikiran kita terbangun untuk bersyukur bahwa melalui Kristus Yesus, 

Bapa setia memenuhi janji-Nya untuk mengampuni segala dosa. Belas kasihan dan 

kasih-Nya selamanya menjadi jaminan ketika kita memandang Kristus yang 

terangkat di atas salib Kalvari. Akankah kita secara pribadi bangkit untuk 

menghargai sejauh kemampuan kita untuk memahami kebenaran, bahwa Allah 

Yehuwa mengasihi dan mengampuni kita jika kita percaya dan mengasihi Yesus? 

Oh, betapa mulianya kebenaran ini! Tuhan menunggu untuk mengampuni 

semua orang yang datang kepada-Nya dengan pertobatan. Beritakanlah. Angkatlah 

Yesus tinggi-tinggi agar orang-orang dapat melihat Dia .... 

Orang-orang Yahudi melihat dalam persembahan kurban simbol Kristus yang 

darah-Nya ditumpahkan untuk keselamatan 
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dunia. Semua persembahan ini adalah untuk melambangkan Kristus dan untuk 

menanamkan kebenaran yang agung di dalam hati mereka bahwa hanya darah 

Yesus Kristus saja yang dapat menyucikan dari segala dosa, dan tanpa penumpahan 

darah tidak akan ada pengampunan dosa. Beberapa orang bertanya-tanya mengapa 

Allah menghendaki begitu banyak pengorbanan dan menetapkan persembahan 

korban yang begitu banyak dan berdarah dalam ekonomi Yahudi. 

Setiap korban yang sekarat adalah tipe Kristus, yang pelajarannya terkesan 

dalam pikiran dan hati dalam upacara yang paling khusyuk dan sakral, dan 

dijelaskan dengan jelas oleh para imam. Pengorbanan secara eksplisit direncanakan 

oleh Allah sendiri untuk mengajarkan kebenaran yang agung dan penting ini, bahwa 

hanya melalui darah Kristus saja ada pengampunan dosa. 

Kebenaran yang agung dan menyelamatkan ini sering diulang-ulang dalam 

pendengaran orang percaya dan orang yang tidak percaya, namun dengan keheranan 

para malaikat melihat ketidakpedulian manusia yang sangat berarti bagi kebenaran 

ini. Betapa sedikitnya bukti bahwa gereja merasakan kekuatan dari rencana 

penebusan yang luar biasa ini. Betapa sedikitnya yang menjadikan kebenaran ini, 

bahwa hanya melalui iman kepada darah Yesus Kristus yang menyucikan, ada 

pengampunan atas dosa-dosa yang melekat pada manusia seperti penyakit kusta 

yang busuk, sebagai kenyataan yang hidup. 

Betapa dalamnya pemikiran yang harus dibangkitkan dalam setiap pikiran! Ia 

tidak membutuhkan penderitaan untuk menebus diri-Nya. Penderitaan-Nya adalah 

penderitaan yang sebanding dengan martabat pribadi-Nya dan karakter-Nya yang 

tak berdosa dan agung - Surat 43, 1892. 

 
Pertobatan Spasmodik 

"Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang 

mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk dan Aku akan 

makan bersama-sama dengan dia dan ia bersama-sama dengan Aku. Dan 

barangsiapa menang, ia akan Kududukkan di sebelah kanan-Ku di atas takhta-Ku, 

sama seperti Aku telah menang dan Aku didudukkan di sebelah kanan Bapa-Ku di 

atas takhta-Nya." (Wahyu 3:20, 21). 

Beberapa orang mungkin berkata, Mengapa pesan ini terus menerus terdengar di 

telinga kita? Itu karena Anda tidak benar-benar bertobat. Anda tidak hidup di dalam 

Kristus dan memiliki Kristus yang tinggal di dalam Anda. Ketika satu berhala diusir 

dari jiwa, Setan memiliki berhala lain yang siap untuk menggantikannya. Kecuali 

jika Anda membuat sebuah 
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seluruh pengudusan kepada Kristus dan hidup dalam persekutuan dengan-Nya, 

kecuali jika Anda menjadikan Dia sebagai Penasihat Anda, Anda akan mendapati 

bahwa hati Anda, yang terbuka terhadap pikiran-pikiran jahat, akan dengan mudah 

dialihkan dari pelayanan kepada Allah kepada pelayanan kepada diri sendiri. 

Kadang-kadang engkau mungkin memiliki keinginan untuk bertobat. Tetapi 

kecuali Anda benar-benar mereformasi dan mempraktikkan kebenaran yang telah 

Anda pelajari, kecuali Anda memiliki iman yang aktif dan bekerja, iman yang terus 

bertambah kuat, pertobatan Anda hanyalah seperti embun pagi. Itu tidak akan 

memberikan kelegaan yang permanen bagi jiwa. Pertobatan yang disebabkan oleh 

latihan kejang dari perasaan adalah pertobatan yang perlu disesali; karena hal itu 

bersifat delusi. Latihan yang keras dari perasaan, yang tidak menghasilkan buah-

buah kebenaran yang damai di dalam diri Anda, membuat Anda berada dalam 

keadaan yang lebih buruk daripada sebelumnya. 

Setiap hari si penggoda akan mengikuti Anda dengan beberapa alasan yang 

menipu dan masuk akal untuk melayani diri sendiri, menyenangkan diri sendiri, dan 

Anda akan jatuh kembali ke dalam praktik-praktik lama Anda, mengabaikan 

pekerjaan melayani Tuhan, yang dengannya Anda akan mendapatkan pengharapan, 

penghiburan, dan jaminan. 

Tuhan memanggil kita untuk melayani dengan rela - sebuah pelayanan yang 

diilhami oleh kasih Yesus di dalam hati. Allah tidak pernah puas dengan pelayanan 

yang setengah hati dan mementingkan diri sendiri. Dia menuntut sepenuh hati, 

kasih sayang yang tak terbagi, dan iman yang utuh serta kepercayaan yang penuh 

pada kuasa-Nya untuk menyelamatkan dari dosa. Tuhan akan menghormati dan 

menjunjung tinggi setiap jiwa yang tulus dan sungguh-sungguh yang ingin berjalan 

di hadapan-Nya dalam kesempurnaan kasih karunia Kristus. Tuhan Yesus tidak 

akan pernah meninggalkan atau mengabaikan satu jiwa pun yang rendah hati dan 

gentar. Maukah kita percaya bahwa Allah akan bekerja di dalam hati kita? bahwa 

jika kita mengizinkan Dia melakukannya, Dia akan membuat kita murni dan kudus, 

dengan anugerah-Nya yang melimpah yang membuat kita layak untuk menjadi 

pekerja bersama-Nya? Dapatkah kita dengan persepsi yang tajam dan dikuduskan 

menghargai kekuatan janji-janji Allah, dan menyesuaikannya dengan diri kita 

masing-masing, bukan karena kita layak, tetapi karena Kristus layak, bukan karena 

kita benar, tetapi karena dengan iman yang hidup, kita mengklaim kebenaran 

Kristus atas nama kita?" -Naskah 125, 1901. 
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Bab 13 - Pentingnya Menerima Roh Kudus 

 
Pada malam hari Sabat pertama pertemuan Newcastle, saya seperti berada 

dalam sebuah pertemuan, mempresentasikan perlunya dan pentingnya kita 

menerima Roh Kudus. Ini adalah beban pekerjaan saya - membuka hati kita kepada 

Roh Kudus. Pada suatu kesempatan Kristus berkata kepada murid-murid-Nya, 

"Masih banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum 

dapat menanggungnya." Pemahaman mereka yang terbatas membatasi Dia. Dia 

tidak dapat membuka kepada mereka kebenaran yang ingin Dia ungkapkan; karena 

ketika hati mereka tertutup bagi mereka, pengungkapan kebenaran-kebenaran itu 

akan sia-sia. Mereka harus menerima Roh Kudus sebelum mereka dapat 

sepenuhnya memahami pelajaran-pelajaran Kristus. "Penghibur, yaitu Roh Kudus," 

kata Kristus, "yang akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan 

mengajarkan segala sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan semua 

yang telah Kukatakan kepadamu." 

Dalam mimpi saya, seorang penjaga berdiri di depan pintu sebuah bangunan 

penting, dan bertanya kepada setiap orang yang datang untuk masuk, "Sudahkah 

kamu menerima Roh Kudus?" Sebuah tali pengukur ada di tangannya, dan hanya 

sedikit sekali yang diizinkan masuk ke dalam gedung itu. "Ukuranmu sebagai 

manusia tidak ada apa-apanya," katanya. "Tetapi jika kamu telah mencapai tingkat 

pertumbuhan yang penuh sebagai manusia di dalam Kristus Yesus, sesuai dengan 

pengetahuan yang telah kamu peroleh, kamu akan menerima janji untuk duduk 

bersama-sama dengan Kristus di 
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perjamuan kawin Anak Domba; dan selama masa kekekalan, Anda tidak akan 

pernah berhenti belajar tentang berkat-berkat yang diberikan dalam perjamuan yang 

telah disediakan bagi Anda. 

"Engkau mungkin tinggi dan proporsional dalam diri Anda, tetapi Anda tidak 

dapat masuk ke sini. Tidak ada yang bisa masuk kecuali anak-anak yang sudah 

dewasa, yang membawa watak, kebiasaan, dan karakteristik yang berkaitan dengan 

anak-anak. Jika engkau telah memelihara kecurigaan, kritik, kemarahan, harga diri, 

engkau tidak dapat diterima; karena engkau akan merusak pesta. Semua yang 

masuk melalui pintu ini mengenakan pakaian pernikahan, yang ditenun di alat tenun 

surga. Mereka yang mendidik diri mereka sendiri untuk memilih kekurangan dalam 

karakter orang lain, mengungkapkan kecacatan yang membuat keluarga tidak 

bahagia, yang memalingkan jiwa-jiwa dari kebenaran untuk memilih dongeng. Ragi 

ketidakpercayaan Anda, keinginan Anda untuk percaya diri, kekuatan Anda untuk 

menuduh, menutup pintu masuk bagi Anda. Di dalam pintu ini tidak ada yang dapat 

masuk yang dapat merusak kebahagiaan para penghuninya dengan merusak 

kepercayaan mereka yang sempurna satu sama lain. Engkau tidak dapat bergabung 

dengan keluarga yang berbahagia di istana surgawi, karena Aku telah menghapus 

semua air mata dari mata mereka. Anda tidak akan pernah dapat melihat Sang Raja 

dalam keindahanNya jika Anda sendiri tidak menjadi perwakilan dari karakterNya. 

"Ketika Anda melepaskan kehendak Anda sendiri, hikmat Anda sendiri, dan 

belajar tentang Kristus, Anda akan menemukan jalan masuk ke dalam kerajaan 

Allah. Dia menuntut penyerahan diri yang utuh dan tanpa syarat. Serahkanlah 

hidupmu kepada-Nya untuk diatur, dibentuk, dan dibentuk. Pikullah kuk-Nya di 

atas leher Anda. Tunduklah untuk dipimpin dan diajar oleh-Nya. Belajarlah bahwa 

jika Anda tidak menjadi seperti anak kecil, Anda tidak akan pernah bisa masuk ke 

dalam kerajaan surga. 

"Tinggal di dalam Kristus berarti hanya memilih watak Kristus, sehingga 

kepentingan-Nya diidentifikasikan dengan kepentingan Anda. Tinggallah di dalam 

Dia, menjadi dan melakukan hanya apa yang dikehendaki-Nya. Ini adalah syarat-

syarat pemuridan, dan jika syarat-syarat ini tidak dipenuhi, Anda tidak akan pernah 

menemukan kelegaan. Kelegaan ada di dalam Kristus; tidak mungkin ada sesuatu 

yang terpisah dari Dia. 

"Pada saat kuk yang dipasang-Nya pada tengkukmu, pada saat itu akan terasa 

ringan; maka pekerjaan rohani yang paling berat pun dapat dilakukan, beban yang 

paling berat pun dapat ditanggung, karena Tuhan memberi kekuatan dan kuasa, dan 

Dia memberi 
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kesenangan dalam melakukan pekerjaan. Tandai poin-poinnya: 'Belajarlah pada-Ku, 

karena Aku lemah lembut dan rendah hati' (Matius 11:29). Siapakah yang berkata 

demikian? - Yang Mahatinggi dari surga, Raja kemuliaan. Dia menghendaki agar 

konsepsi Anda tentang hal-hal rohani dimurnikan dari sampah-sampah keegoisan, 

kekotoran sifat yang bengkok, kasar, dan tidak simpatik. Engkau harus memiliki 

pengalaman batin yang lebih tinggi. Anda harus mendapatkan pertumbuhan dalam 

kasih karunia dengan tinggal di dalam Kristus. Ketika engkau bertobat, engkau 

tidak akan menjadi penghalang, tetapi akan menguatkan saudara-saudaramu." 

Ketika kata-kata ini diucapkan, saya melihat beberapa orang berpaling dengan 

sedih dan berbaur dengan para pencemooh. Yang lain, dengan air mata, semua 

hancur hatinya, membuat pengakuan kepada mereka yang telah mereka hina dan 

lukai. Mereka tidak berpikir untuk mempertahankan harga diri mereka sendiri, 

tetapi bertanya dalam setiap langkah, "Apa yang harus kuperbuat supaya aku dapat 

diselamatkan?" (Kisah Para Rasul 16:30). Jawabannya adalah, "Bertobatlah dan 

berbaliklah, supaya dosamu dihapuskan." Kata-kata yang diucapkan menegur 

kesombongan rohani. Allah tidak akan mentolerir hal ini. Hal ini tidak sesuai 

dengan Firman-Nya dan pengakuan iman kita. Carilah Tuhan, hai kamu semua yang 

menjadi pelayan-Nya. Carilah Dia selagi Dia dapat ditemukan, berserulah kepada-

Nya selagi Dia dekat. "Biarlah orang fasik meninggalkan jalannya, dan orang jahat 

meninggalkan rancangannya, dan biarlah ia kembali kepada TUHAN, maka Ia akan 

mengasihani dia, dan kepada Allah kita, sebab Ia akan mengampuni dengan 

berlimpah-limpah." (Yesaya 55:7). 

Ketika saya mempresentasikan prinsip-prinsip ini kepada orang-orang dalam 

pertemuan Sabat, semua orang tampaknya merasa bahwa Tuhan telah berbicara 

melalui alat yang lemah." - The Review and Herald, 11 April 1899. 

Waktunya telah tiba ketika kita harus mengharapkan Tuhan melakukan hal-hal 

besar bagi kita. Usaha kita tidak boleh lesu atau melemah. Kita harus bertumbuh 

dalam kasih karunia dan pengenalan akan Tuhan. Sebelum pekerjaan ditutup dan 

pemeteraian umat Allah selesai, kita akan menerima pencurahan Roh Allah. Para 

malaikat dari surga akan berada di tengah-tengah kita. Saat ini adalah waktu yang 

tepat untuk masuk surga ketika kita harus berjalan dalam ketaatan penuh kepada 

semua perintah Allah.-Surat 30, 1907. 
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Bab 14 - Di Setiap Tempat 

 
[Dimuat dalam Selebaran Buku Catatan, Christian Experience, No. 8.] 

Kristus adalah Misionaris Medis yang agung bagi dunia kita. Dia memanggil 

para sukarelawan yang akan bekerja sama dengan-Nya dalam pekerjaan besar untuk 

menabur dunia dengan kebenaran. Para pekerja Tuhan harus menanamkan standar-

standar kebenaran di setiap tempat yang dapat mereka jangkau. Dunia ini perlu 

dipulihkan. Dunia ini berada dalam kejahatan dan bahaya terbesar. Pekerjaan Allah 

bagi mereka yang berada di luar Kristus harus diperluas dan diperpanjang. Allah 

memanggil umat-Nya untuk bekerja dengan tekun bagi-Nya, sehingga efisiensi 

Kristen akan meluas. Kerajaan-Nya harus diperluas. Peringatan-peringatan bagi-

Nya harus dibangkitkan di Amerika dan di negara-negara asing. 

Pekerjaan reformasi kesehatan yang berhubungan dengan kebenaran masa kini 

untuk saat ini, adalah suatu kuasa untuk kebaikan. Ia adalah tangan kanan Injil, dan 

sering kali membuka ladang bagi masuknya Injil. Tetapi hendaknya selalu diingat 

bahwa pekerjaan itu harus bergerak dengan kokoh dan selaras sepenuhnya dengan 

rencana organisasi Allah. Gereja-gereja harus diorganisir, dan dalam hal apa pun 

gereja-gereja ini tidak boleh memisahkan diri dari pekerjaan misionaris medis. 

Pekerjaan misionaris medis juga tidak boleh dipisahkan dari pelayanan Injil. Kapan 
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ini dilakukan, keduanya bersifat sepihak. Keduanya juga bukan merupakan satu 

kesatuan yang utuh. 

Pekerjaan untuk saat ini adalah untuk menarik perhatian orang Kristen sebagai 

pekerjaan yang paling penting yang dapat dilakukan. Ini adalah pertanyaan tentang 

mengolah kebun anggur Tuhan. Di dalam kebun anggur ini setiap orang memiliki 

bagian dan tempat yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Dan keberhasilan setiap orang 

bergantung pada hubungan pribadinya dengan Kepala Ilahi yang satu. 

Kasih karunia dan kasih Tuhan kita Yesus Kristus serta hubungan-Nya yang 

lembut dengan gereja-Nya di bumi akan dinyatakan melalui pertumbuhan 

pekerjaan-Nya dan penginjilan orang-orang di banyak tempat. Prinsip-prinsip 

kebenaran dan keadilan surgawi akan semakin terlihat jelas dalam kehidupan para 

pengikut Kristus. Lebih banyak ketidakegoisan dan ketakwaan yang terlihat dalam 

transaksi bisnis daripada yang terlihat di gereja-gereja sejak pencurahan Roh Kudus 

pada hari Pentakosta. Tidak ada sisa-sisa pengaruh dari monopoli duniawi yang 

mementingkan diri sendiri yang memberi kesan sedikit pun pada orang-orang yang 

sedang menyaksikan dan bekerja serta berdoa untuk kedatangan Tuhan dan 

Juruselamat kita yang kedua kali di awan-awan di langit dengan kuasa dan 

kemuliaan yang besar. 

Sebagai sebuah bangsa, kita tidak siap untuk kedatangan Tuhan. Jika kita mau 

menutup jendela jiwa ke bumi dan membukanya ke surga, setiap institusi yang 

didirikan akan menjadi terang yang bersinar di dunia. Setiap anggota gereja, jika ia 

menghidupi kebenaran yang agung, yang ditinggikan, dan memuliakan pada masa 

ini, akan menjadi terang yang bersinar. Umat Allah tidak dapat menyenangkan Dia 

kecuali mereka dibebani dengan efisiensi Roh Kudus. Begitu murni dan benarnya 

hubungan mereka satu sama lain sehingga melalui kata-kata, kasih sayang, dan 

sifat-sifat mereka, mereka akan menunjukkan bahwa mereka satu dengan Kristus. 

Mereka akan menjadi tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban di dunia kita, 

meneruskan dengan cerdas setiap lini pekerjaan. Dan bagian-bagian yang berbeda 

dari pekerjaan itu akan berhubungan secara harmonis satu sama lain sehingga 

semuanya akan bergerak seperti mesin yang diatur dengan baik. Kemudian sukacita 

keselamatan Kristus akan dipahami. Maka tidak akan ada lagi representasi yang 

sekarang dibuat oleh mereka yang telah diberi 



114  

terang kebenaran untuk dikomunikasikan, tetapi yang belum mengungkapkan 

prinsip-prinsip kebenaran dalam pergaulan mereka satu sama lain, yang belum 

melakukan pekerjaan Tuhan dengan cara yang memuliakan Dia.... 

Setelah Kristus bangkit dari kematian, Dia menyatakan di atas kubur, "Akulah 

kebangkitan dan hidup." Kristus, Juruselamat yang telah bangkit, adalah hidup kita. 

Ketika Kristus menjadi kehidupan jiwa, perubahan itu terasa, tetapi bahasa tidak 

dapat menggambarkannya. Semua klaim atas pengetahuan, pengaruh, kekuasaan, 

tidak ada artinya tanpa keharuman karakter Kristus. Kristus harus menjadi 

kehidupan jiwa, sebagaimana darah adalah kehidupan tubuh .... 

 
Dibersihkan dari Segala Keegoisan 

Mereka yang terhubung dengan pelayanan Tuhan harus dimurnikan dari setiap 

benang keegoisan. Semuanya harus dilakukan sesuai dengan perintah, "Segala sesuatu 

yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan, lakukanlah semuanya" 

(Kolose 3:17) "untuk kemuliaan Allah" (1 Korintus 10:31). Hukum-hukum Allah 

tentang keadilan dan kesetaraan harus dipatuhi secara ketat dalam transaksi antara 

tetangga dan tetangga, saudara dan saudara. Kita harus mencari ketertiban yang 

sempurna dan kebenaran yang sempurna, menurut keserupaan dengan Allah. Hanya 

dengan dasar-dasar ini saja perbuatan kita akan menanggung ujian penghakiman .... 

Kekristenan adalah pengungkapan kasih sayang yang paling lembut terhadap 

satu sama lain. Kehidupan Kristen terdiri dari kewajiban-kewajiban Kristen dan 

hak-hak istimewa Kristen. Kristus dalam hikmat-Nya memberikan kepada gereja-

Nya pada masa pertumbuhannya sebuah sistem pengorbanan dan persembahan, di 

mana Dia sendiri adalah fondasinya, dan yang dengannya kematian-Nya telah 

digambarkan. Setiap korban menunjuk kepada-Nya sebagai Anak Domba yang 

disembelih sejak dunia dijadikan, supaya semua orang mengerti bahwa upah dosa 

adalah maut. Di dalam Dia tidak ada dosa, namun Dia telah mati untuk dosa-dosa 

kita. 

Sistem simbolis dari upacara-upacara ini bekerja untuk satu tujuan - yaitu 

pembenaran hukum Allah, agar semua orang yang percaya kepada Kristus dapat 

datang "dalam kesatuan iman dan pengenalan akan Anak Allah, kepada manusia 

yang sempurna, sampai pada tingkat pertumbuhan yang sama dengan tingkat 

kepenuhan Kristus" (Efesus 4:13). Dalam pekerjaan Kristen, ada banyak ruang 

untuk aktivitas 
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dari semua karunia yang telah Allah berikan. Semua harus bersatu dalam 

melaksanakan tuntutan-tuntutan Allah, mengungkapkan pada setiap langkah maju 

iman yang bekerja oleh kasih dan menyucikan jiwa. 

Kristus harus menerima kasih yang tertinggi dari makhluk-makhluk yang telah 

Ia ciptakan. Dan Dia juga menuntut agar manusia menghargai penghargaan yang 

kudus terhadap sesama makhluk. Setiap jiwa yang diselamatkan akan diselamatkan 

melalui kasih, yang dimulai dari Allah. Pertobatan yang sejati adalah perubahan 

dari sikap mementingkan diri sendiri kepada kasih sayang yang kudus kepada Allah 

dan kepada sesama. Akankah umat Masehi Advent Hari Ketujuh sekarang 

melakukan reformasi yang menyeluruh, sehingga jiwa-jiwa mereka yang telah 

ternoda oleh dosa dapat dibersihkan dari kusta mementingkan diri sendiri? 

Saya harus mengatakan kebenaran kepada semua orang. Mereka yang telah 

menerima terang dari Firman Tuhan tidak akan pernah, tidak akan pernah 

meninggalkan kesan dalam pikiran manusia bahwa Tuhan akan melayani dengan 

dosa-dosa mereka. Firman-Nya mendefinisikan dosa sebagai pelanggaran terhadap 

hukum Taurat - Naskah 16, 1901. 

 
Di Tempat yang Sulit 

Seringkali para prajurit Tuhan mendapati diri mereka dibawa ke tempat yang 

sulit dan sulit, mereka tidak tahu mengapa. Tetapi apakah mereka harus 

mengendurkan pegangan mereka karena kesulitan muncul? Apakah iman mereka 

berkurang karena mereka tidak dapat melihat jalan keluar dari kegelapan? Allah 

melarang. Mereka harus memelihara rasa yang teguh akan kuasa Allah untuk 

menopang mereka dalam pekerjaan mereka. Mereka tidak dapat binasa, mereka 

juga tidak dapat kehilangan arah jika mereka mau mengikuti bimbingan-Nya, dan 

berusaha untuk menegakkan hukum-Nya.-Naskah tanpa tahun 145. 
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Bab 15 - Ketika Gereja Bangkit 

 
[Dimuat dalam Selebaran Notebook, Christian Experience, No. 16.] 

Doa dibutuhkan dalam kehidupan rumah tangga, dalam kehidupan gereja, dalam 

kehidupan misionaris. Efisiensi doa yang sungguh-sungguh tidak banyak dipahami. 

Seandainya gereja setia dalam doa, ia tidak akan ditemukan lalai dalam banyak hal; 

karena kesetiaan dalam berseru kepada Allah akan mendatangkan hasil yang 

berlimpah. 

Ketika gereja sadar akan panggilan kudusnya, akan ada lebih banyak doa yang 

sungguh-sungguh dan efektif yang naik ke surga agar Roh Kudus menunjukkan 

pekerjaan dan tugas umat Allah dalam hal keselamatan jiwa-jiwa. Kita memiliki 

janji yang teguh bahwa Allah akan mendekat kepada setiap jiwa yang mencari. 

Gereja perlu diperanakkan kembali kepada pengharapan yang hidup "oleh 

kebangkitan Yesus dari antara orang mati untuk memperoleh suatu bagian yang 

tidak dapat binasa dan yang tidak dapat binasa dan yang tidak akan lenyap" (1 

Petrus 1:3, 4). Ketika gereja terbangun untuk menyadari apa yang harus dilakukan 

di dunia ini, para anggotanya akan mengalami kesusahan jiwa bagi mereka yang 

tidak mengenal Allah dan yang dalam ketidaktahuan rohani mereka tidak dapat 

memahami kebenaran pada saat ini. Penyangkalan diri, pengorbanan diri, harus 

dijalin ke dalam semua pengalaman kita. Kita harus berdoa dan berjaga-jaga dalam 

doa, agar tidak ada ketidakkonsistenan dalam 
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kehidupan. Kita tidak boleh gagal untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa kita 

memahami bahwa berjaga-jaga dalam doa berarti menghidupi doa-doa kita di 

hadapan Allah, agar Dia menjawabnya. 

Gereja tidak akan mundur sementara para anggotanya mencari pertolongan dari 

takhta kasih karunia, sehingga mereka tidak akan gagal untuk bekerja sama dalam 

pekerjaan besar untuk menyelamatkan jiwa-jiwa yang berada di ambang 

kehancuran. Para anggota gereja yang merupakan gereja yang aktif dan bekerja, 

akan memiliki kesadaran bahwa mereka mengenakan kuk Kristus, dan menarik diri 

bersama-Nya. 

Alam semesta surgawi menantikan saluran-saluran yang dikuduskan, yang 

melaluinya Allah dapat berkomunikasi dengan umat-Nya, dan melalui mereka 

dengan dunia. Tuhan akan bekerja melalui gereja yang dikuduskan dan menyangkal 

diri, dan Dia akan menyatakan Roh-Nya dengan cara yang nyata dan mulia, 

terutama pada saat ini, ketika Setan bekerja dengan cara yang luar biasa untuk 

menipu jiwa-jiwa para hamba Tuhan dan orang-orang. Jika para hamba Tuhan mau 

bekerja sama dengan-Nya, Dia akan menyertai mereka dengan cara yang luar biasa, 

seperti Dia menyertai murid-murid-Nya di masa lalu. 

Tidakkah gereja akan sadar akan tanggung jawabnya? Allah sedang menunggu 

untuk memberikan Roh misionaris terbesar yang pernah dikenal dunia kepada 

mereka yang akan bekerja dengan penyangkalan diri dan pengurbanan diri. Ketika 

umat Allah menerima Roh ini, kuasa akan keluar dari mereka - Naskah 59, 1898. 

 
Rahmat yang Pasif 

Tuhan mengizinkan keadaan-keadaan yang akan datang yang memanggil untuk 

melaksanakan kasih karunia-kasih karunia pasif, yang meningkat dalam kemurnian 

dan efisiensi ketika kita berusaha untuk memberikan kembali kepada Tuhan milik-

Nya dalam persepuluhan dan persembahan. Engkau telah mengetahui sesuatu 

tentang apa artinya melewati ujian-ujian. Semua ini telah memberi Anda 

kesempatan untuk percaya kepada Allah, untuk mencari Dia dalam doa yang 

sungguh-sungguh, agar Anda dapat percaya kepada-Nya, dan bersandar kepada-Nya 

dengan iman yang sederhana. Melalui penderitaanlah kebajikan kita diuji, dan iman 

kita dicobai. Pada hari kesusahan itulah kita merasakan betapa berharganya Yesus. 

Anda akan diberi kesempatan untuk berkata, "Sekalipun Ia membunuh aku, namun 

aku akan tetap percaya kepada-Nya" (Ayub 13:15). Oh, betapa berharganya berpikir 

bahwa 
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kesempatan diberikan kepada kita untuk mengakui iman kita dalam menghadapi 

bahaya, dan di tengah-tengah dukacita, sakit, kesakitan, dan kematian.... 

Dengan kita, semuanya tergantung pada bagaimana kita menerima ketentuan 

Tuhan. Seperti roh kita, demikian pula hasil moral atas kehidupan dan karakter kita 

di masa depan. Setiap jiwa memiliki kemenangan yang harus diraih, tetapi ia harus 

menyadari bahwa ia tidak dapat memiliki segala sesuatu sesuai dengan 

keinginannya. Kita harus memperhatikan dengan saksama setiap pelajaran yang 

telah diberikan Kristus di sepanjang hidup dan pengajaran-Nya. Ia tidak 

membinasakan; Ia memperbaiki apa pun yang dijamah-Nya - Surat 135, 1897. 

 
Kerendahan Hati dan Keyakinan 

Dalam pekerjaan pada masa ini, bukan uang atau bakat atau pembelajaran atau 

kefasihan yang dibutuhkan, melainkan iman yang dibarengi dengan kerendahan 

hati. Tidak ada perlawanan yang dapat menentang kebenaran yang disampaikan 

dengan iman dan kerendahan hati, oleh para pekerja yang dengan rela menanggung 

kerja keras, pengorbanan, dan cercaan demi Tuannya. Kita harus menjadi rekan 

sekerja Kristus jika kita ingin melihat usaha kita dimahkotai dengan keberhasilan. 

Kita harus menangis seperti Dia menangis untuk mereka yang tidak mau menangis 

untuk diri mereka sendiri, dan memohon seperti Dia memohon untuk mereka yang 

tidak mau memohon untuk diri mereka sendiri - Naskah 24, 1903. 

 
Pekerjaan yang Cepat 

Ketika kuasa ilahi digabungkan dengan usaha manusia, pekerjaan itu akan 

menyebar seperti api di dalam tunggul. Allah akan menggunakan agen-agen yang 

tidak dapat dilihat oleh manusia; malaikat-malaikat akan melakukan suatu 

pekerjaan yang seharusnya dapat dilakukan oleh manusia, seandainya mereka tidak 

lalai untuk menjawab tuntutan-tuntutan Allah - The Review and Herald, 15 

Desember 1885. 



119  

 



120  

Bagian III-Kebangkitan dan 

Reformasi 

Pendahuluan 

 
Salah satu seruan yang paling menonjol yang dibuat oleh Ellen G. White untuk 

kebangunan rohani dan reformasi diterbitkan dalam The Review and Herald, 22 

Maret 1887, dengan judul "The Church's Need." Artikel ini banyak diambil dari 

kompilasi bahan-bahan yang dipersiapkan oleh Penatua A. G. Daniells, for Christ 

Our Righteousness. pada cetakan awal (1926 dan 1937), artikel ini juga muncul 

secara keseluruhan dalam lampiran. Karena alasan mekanis dalam cetakan-cetakan 

selanjutnya (1941 dan seterusnya), artikel tersebut, yang sebagian telah muncul 

dalam teks buku itu sendiri, tidak dimasukkan dalam lampiran. Artikel yang banyak 

dicari ini secara keseluruhan sekarang membuka bagian yang menggugah ini. 

Pertarungan rohani segera setelah kebangunan rohani, yang berkecamuk antara 

kuasa kebenaran dan kuasa kejahatan bagi jiwa-jiwa yang telah memulai 

pengalaman baru, digambarkan dengan jelas dalam bagian ini. Dalam latar belakang 

kebangunan rohani yang besar di Battle Creek College dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada bulan-bulan berikutnya, Ellen White membahas pertanyaan yang sangat 

penting ini. Elemen-elemen pergumulan ini adalah elemen-elemen yang ada dalam 

setiap usaha kebangunan rohani gereja. 

Bagian ini ditutup dengan penyajian pengalaman-pengalaman dalam hal respons 

pendengar dalam sejumlah kebangunan rohani yang diikuti oleh Ellen White. Hal 

ini membantu untuk menunjukkan bagaimana ia membawa pengajaran tentang 

memenangkan jiwa ke dalam pekerjaannya yang membedakan nasihat-nasihatnya 

kepada para pekerja Injil. Banyak dari pengalaman-pengalaman yang dicatat oleh 

Nn. White terutama dalam catatan hariannya muncul dalam gaya buku harian yang 

ringkas. Gambaran kata-kata yang dilukiskannya dalam membuat permohonan 

untuk mendapatkan tanggapan publik dimulai dari tahun-tahun awal di Battle Creek 

dan berlanjut ke Eropa dan Australia, kemudian kembali lagi ke Amerika Serikat. 

Ada sejumlah pengulangan dalam catatan tersebut, namun cukup menarik perhatian 

pada setiap item untuk membuktikan nilainya bagi pembaca. 
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Bab 16 - Panggilan untuk Kebangunan Rohani 

 
Kebutuhan Besar Gereja 

[Artikel yang muncul dalam lampiran edisi pertama Christ Our Righteousness, 

tetapi dihilangkan karena alasan mekanis dari edisi ulang kedua - Penyusun]. 

Kebangkitan kesalehan sejati di antara kita adalah yang terbesar dan paling 

mendesak dari semua kebutuhan kita. Mengupayakan hal ini harus menjadi 

pekerjaan pertama kita. Harus ada usaha yang sungguh-sungguh untuk memperoleh 

berkat Tuhan, bukan karena Tuhan tidak mau mencurahkan berkat-Nya kepada kita, 

tetapi karena kita tidak siap untuk menerimanya. Bapa surgawi kita lebih bersedia 

memberikan Roh Kudus-Nya kepada mereka yang meminta kepada-Nya, daripada 

orang tua duniawi yang memberikan hadiah-hadiah yang baik kepada anak-anak 

mereka. Tetapi adalah tugas kita, melalui pengakuan, kerendahan hati, pertobatan, 

dan doa yang sungguh-sungguh, untuk memenuhi syarat-syarat yang telah Allah 

janjikan untuk mengaruniakan berkat-Nya kepada kita. Kebangunan rohani hanya 

dapat diharapkan sebagai jawaban atas doa. Ketika orang-orang begitu miskin akan 

Roh Kudus Allah, mereka tidak dapat menghargai pemberitaan Firman; tetapi 

ketika kuasa Roh Kudus menyentuh hati mereka, maka khotbah-khotbah yang 

diberikan tidak akan sia-sia. Dibimbing oleh ajaran Firman Tuhan, dengan 

manifestasi Roh-Nya, dalam pelaksanaan kebijaksanaan yang sehat, mereka yang 

menghadiri pertemuan-pertemuan kami akan mendapatkan pengalaman yang 

berharga, dan ketika kembali ke rumah, mereka akan dipersiapkan untuk 

memberikan pengaruh yang menyehatkan. 
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Para pembawa standar yang lama tahu apa artinya bergumul dengan Tuhan 

dalam doa, dan menikmati pencurahan Roh-Nya. Tetapi mereka telah berlalu dari 

panggung aksi; dan siapakah yang akan menggantikan mereka? Bagaimana dengan 

generasi yang sedang bangkit? Apakah mereka sudah bertobat kepada Tuhan? 

Apakah kita sadar akan pekerjaan yang sedang berlangsung di tempat kudus 

surgawi, atau apakah kita sedang menunggu suatu kuasa yang menarik untuk datang 

ke atas gereja sebelum kita bangkit? Apakah kita berharap untuk melihat seluruh 

gereja dibangkitkan? Waktu itu tidak akan pernah datang. 

Ada orang-orang di dalam gereja yang belum bertobat, dan yang tidak mau 

bersatu dalam doa yang sungguh-sungguh dan terus menerus. Kita harus masuk ke 

dalam pekerjaan ini secara individu. Kita harus lebih banyak berdoa, dan lebih 

sedikit berbicara. Kejahatan merajalela, dan orang-orang harus diajar untuk tidak 

puas dengan bentuk kesalehan tanpa roh dan kuasa. Jika kita berniat menyelidiki 

hati kita sendiri, membuang dosa-dosa kita, dan mengoreksi kecenderungan-

kecenderungan jahat kita, jiwa kita tidak akan terangkat kepada kesia-siaan; kita 

akan tidak percaya kepada diri kita sendiri, dengan perasaan yang teguh bahwa 

kecukupan kita berasal dari Allah. 

Kita memiliki lebih banyak hal yang perlu ditakuti dari dalam daripada dari luar. 

Rintangan-rintangan terhadap kekuatan dan keberhasilan jauh lebih besar dari 

gereja itu sendiri daripada dari dunia. Orang-orang yang tidak percaya memiliki hak 

untuk mengharapkan bahwa mereka yang mengaku menaati perintah-perintah Allah 

dan iman Yesus, akan berbuat lebih banyak daripada golongan lain untuk 

memajukan dan menghormati, dengan kehidupan mereka yang konsisten, dengan 

teladan yang saleh dan pengaruh mereka yang aktif, tujuan yang mereka wakili. 

Tetapi betapa seringnya orang-orang yang mengaku pembela kebenaran itu telah 

membuktikan bahwa mereka telah menjadi penghalang terbesar bagi kemajuannya! 

Ketidakpercayaan yang dimanjakan, keraguan yang diungkapkan, kegelapan yang 

dipelihara, mendorong kehadiran malaikat-malaikat jahat, dan membuka jalan bagi 

terlaksananya rencana-rencana Iblis. 

 
Membuka Pintu bagi Musuh 

Musuh jiwa tidak diizinkan untuk membaca pikiran manusia; tetapi dia adalah 

pengamat yang tajam, dan dia menandai kata-kata; dia memperhitungkan tindakan, 

dan dengan terampil menyesuaikan godaannya untuk memenuhi kasus-kasus 

mereka yang menempatkan 
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diri mereka sendiri dalam kuasanya. Jika kita mau bekerja keras untuk menekan 

pikiran dan perasaan berdosa, tidak mengekspresikannya dalam kata-kata atau 

tindakan, Setan akan dikalahkan; karena ia tidak dapat mempersiapkan godaan-

godaannya yang tidak masuk akal untuk menghadapi kasus ini. 

Tetapi betapa seringnya orang-orang yang mengaku Kristen, karena kurangnya 

pengendalian diri, membuka pintu bagi musuh jiwa-jiwa! Perpecahan, dan bahkan 

pertikaian pahit yang akan mempermalukan komunitas duniawi mana pun, adalah 

hal yang biasa terjadi di dalam gereja-gereja, karena hanya ada sedikit usaha untuk 

mengendalikan perasaan yang salah, dan untuk menekan setiap perkataan yang 

dapat dimanfaatkan oleh Setan. Begitu keterasingan perasaan muncul, masalah ini 

disebarkan ke hadapan Iblis untuk diperiksa, dan kesempatan diberikan kepadanya 

untuk menggunakan hikmat dan keterampilannya yang seperti ular untuk memecah 

belah dan menghancurkan gereja. Ada kerugian besar di dalam setiap perselisihan. 

Teman-teman pribadi dari kedua belah pihak berpihak pada favorit mereka masing-

masing, dan dengan demikian perpecahan semakin melebar. Sebuah rumah yang 

terpecah belah tidak akan bisa bertahan. Kejahatan dan tuduhan muncul dan berlipat 

ganda. Iblis dan malaikat-malaikatnya secara aktif bekerja untuk mendapatkan hasil 

dari benih yang ditaburkan. 

Orang-orang dunia melihat, dan dengan mengejek berseru, "Lihatlah bagaimana 

orang-orang Kristen ini saling membenci satu sama lain! Jika ini agama, kami tidak 

menginginkannya." Dan mereka memandang diri mereka sendiri dan karakter 

mereka yang tidak beragama dengan penuh kepuasan. Dengan demikian mereka 

diteguhkan dalam ketidaksabaran mereka, dan Setan bersukacita atas 

keberhasilannya. 

Si penipu besar telah mempersiapkan tipu muslihatnya untuk setiap jiwa yang 

tidak siap menghadapi pencobaan dan tidak dijaga oleh doa yang terus-menerus dan 

iman yang hidup. Sebagai pendeta, sebagai orang Kristen, kita harus bekerja untuk 

menyingkirkan batu sandungan. Kita harus menyingkirkan setiap rintangan. Marilah 

kita mengakui dan meninggalkan setiap dosa, agar jalan Tuhan dapat dipersiapkan, 

sehingga Ia dapat datang ke dalam pertemuan-pertemuan kita dan memberikan 

anugerah-Nya yang melimpah. Dunia, kedagingan, dan iblis harus dikalahkan. 

Kita tidak dapat mempersiapkan jalan dengan mendapatkan persahabatan dengan 

dunia, yang merupakan perseteruan dengan Allah; tetapi dengan pertolongan-Nya, 

kita dapat mematahkan pengaruhnya yang menggoda terhadap diri kita sendiri dan 

orang lain. Kita tidak dapat secara individu atau sebagai sebuah tubuh 

mengamankan 
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diri kita sendiri dari godaan yang terus-menerus dari musuh yang tak kenal lelah 

dan gigih; tetapi dalam kekuatan Yesus, kita dapat melawannya. 

Dari setiap anggota jemaat haruslah bercahaya terang yang tetap di hadapan 

dunia, supaya mereka tidak bertanya-tanya: Apakah yang dilakukan oleh orang-

orang ini lebih daripada yang lain? Harus ada dan harus ada penarikan diri dari 

keserupaan dengan dunia,  menjauhi segala sesuatu yang kelihatannya jahat, 

sehingga tidak ada kesempatan yang diberikan kepada para penipu. Kita tidak dapat 

menghindar dari celaan; celaan itu akan datang; tetapi kita harus sangat berhati-hati 

agar kita tidak dicela karena dosa-dosa atau kebodohan kita sendiri, tetapi karena 

Kristus. 

Tidak ada yang lebih ditakuti oleh Iblis daripada umat Allah yang akan 

membuka jalan dengan menyingkirkan semua rintangan, sehingga Tuhan dapat 

mencurahkan Roh-Nya ke atas gereja yang merana dan jemaat yang tidak sabar. 

Jika Setan memiliki caranya sendiri, tidak akan pernah ada kebangunan rohani, 

besar atau kecil, sampai akhir zaman. Tetapi kita tidak bodoh dengan alatnya. 

Adalah mungkin untuk melawan kuasanya. Ketika jalan dipersiapkan bagi Roh 

Allah, berkat akan datang. Setan tidak dapat lagi menghalangi hujan berkat turun ke 

atas umat Allah seperti halnya ia tidak dapat menutup jendela-jendela langit 

sehingga hujan tidak dapat turun ke bumi. Orang-orang jahat dan setan-setan tidak 

dapat menghalangi pekerjaan Allah, atau menutup hadirat-Nya dari kumpulan umat-

Nya, jika mereka mau, dengan hati yang rendah hati dan penuh penyesalan, 

mengakui dan membuang dosa-dosa mereka, dan dengan iman mengklaim janji-

janji-Nya. Setiap pencobaan, setiap pengaruh yang berlawanan, baik yang terbuka 

maupun yang tersembunyi, dapat berhasil dilawan, "bukan dengan keperkasaan dan 

bukan dengan kekuatan, melainkan dengan Roh-Ku, demikianlah firman TUHAN 

semesta alam" (Zakharia 4:6). 

 
Kita Berada di Hari Pendamaian 

Kita berada pada hari penebusan yang agung, ketika dosa-dosa kita, melalui 

pengakuan dan pertobatan, akan dibawa ke pengadilan. Allah tidak lagi menerima 

kesaksian yang jinak dan tidak memiliki roh dari para hamba-Nya. Kesaksian 

seperti itu tidak akan menjadi kebenaran yang sekarang. Pesan untuk saat ini 

haruslah berupa daging pada waktunya untuk memberi makan gereja Allah. Tetapi 

Setan telah 
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berusaha secara bertahap untuk merampas pekabaran ini dari kekuatannya, sehingga 

orang-orang tidak siap untuk berdiri pada hari Tuhan. 

Pada tahun 1844, Imam Besar kita yang agung memasuki ruang maha kudus di 

bait suci surgawi, untuk memulai pekerjaan penghakiman investigasi. Kasus-kasus 

orang benar yang telah meninggal telah berlalu dalam pemeriksaan di hadapan 

Allah. Ketika pekerjaan itu selesai, penghakiman akan dijatuhkan kepada orang-

orang yang masih hidup. Betapa berharganya, betapa pentingnya saat-saat khidmat 

ini! Masing-masing dari kita memiliki kasus yang tertunda di pengadilan surga. Kita 

masing-masing akan dihakimi sesuai dengan perbuatan yang telah kita lakukan di 

dalam tubuh. Dalam kebaktian biasa, ketika pekerjaan pendamaian dilakukan oleh 

imam besar di tempat maha kudus di tempat kudus duniawi, orang-orang 

diharuskan untuk merendahkan diri di hadapan Allah, dan mengakui dosa-dosa 

mereka, agar dosa-dosa mereka dapat ditebus dan dihapuskan. Akankah hal yang 

sama dituntut dari kita pada hari penebusan yang antiklimaks ini, ketika Kristus di 

tempat kudus di atas memohon atas nama umat-Nya, dan keputusan akhir yang 

tidak dapat dibatalkan akan diucapkan atas setiap kasus? 

Bagaimanakah kondisi kita di masa yang penuh ketakutan dan kesungguhan ini? 

Sayangnya, betapa sombongnya kesombongan yang ada di dalam gereja, betapa 

munafiknya, betapa menipunya, betapa cintanya pada pakaian, kesembronoan, dan 

hiburan, betapa berhasratnya untuk menjadi yang tertinggi! Semua dosa ini telah 

mengaburkan pikiran, sehingga hal-hal yang kekal tidak dapat dilihat. Tidakkah kita 

mau menyelidiki Kitab Suci, supaya kita tahu di mana posisi kita dalam sejarah 

dunia ini? Tidakkah kita harus menjadi cerdas dalam hal pekerjaan yang sedang 

diselesaikan bagi kita saat ini, dan posisi yang harus kita tempati sebagai orang 

berdosa sementara pekerjaan penebusan ini sedang berlangsung? Jika kita peduli 

dengan keselamatan jiwa kita, kita harus membuat perubahan yang nyata. Kita 

harus mencari Tuhan dengan pertobatan yang sungguh-sungguh; kita harus dengan 

penyesalan yang mendalam mengakui dosa-dosa kita, agar dosa-dosa itu 

dihapuskan. 

Kita tidak boleh lagi berada di tanah yang penuh pesona. Kita semakin 

mendekati akhir masa percobaan kita. Biarlah setiap jiwa bertanya, Bagaimana saya 

dapat berdiri di hadapan Allah? Kita tidak tahu seberapa cepat nama kita akan 

disebut di hadapan Kristus, dan kasus kita akan diputuskan. Apa, oh, apa 
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apakah keputusan-keputusan ini! Akankah kita dihitung bersama orang-orang 

benar, atau akankah kita dihitung bersama orang-orang fasik? 

 
Gereja Harus Bangkit dan Bertobat 

Biarlah gereja bangkit dan bertobat dari kemurtadannya di hadapan Allah. 

Biarlah para penjaga terjaga, dan membunyikan sangkakala dengan suara yang 

pasti. Ini adalah peringatan yang pasti yang harus kita beritakan. Allah 

memerintahkan hamba-hamba-Nya, "Berserulah dengan nyaring, berserulah dengan 

nyaring, nyaringkanlah suaramu seperti nafiri, dan beritahukanlah kepada umat-Ku 

pelanggaran mereka, dan kepada kaum keturunan Yakub dosa-dosanya" (Yesaya 

58:1). Perhatian orang-orang harus diperoleh; kecuali hal ini dapat dilakukan, 

semua usaha akan sia-sia; meskipun seorang malaikat dari surga turun dan berbicara 

kepada mereka, kata-katanya tidak akan ada gunanya dibandingkan dengan jika ia 

berbicara ke dalam telinga maut yang dingin. Gereja harus bangkit untuk bertindak. 

Roh Allah tidak akan pernah bisa masuk sebelum gereja mempersiapkan jalannya. 

Harus ada pencarian hati yang sungguh-sungguh. Harus ada persatuan, doa yang 

tekun, dan melalui iman yang mengklaim janji-janji Allah. Harus ada, bukan 

pakaian tubuh dengan kain kabung, seperti pada zaman dahulu, tetapi s e b u a h  

p e r e n d a h a n  d i r i  y a n g  mendalam. Kita tidak memiliki alasan 

pertama untuk memuji diri sendiri dan meninggikan diri sendiri. Kita harus 

merendahkan diri di bawah tangan Allah yang perkasa. Ia akan 

muncul untuk menghibur dan memberkati para pencari sejati. 

Pekerjaan ada di hadapan kita; akankah kita terlibat di dalamnya? Kita harus 

bekerja dengan cepat, kita harus terus maju. Kita harus mempersiapkan diri untuk 

hari Tuhan yang agung. Kita tidak punya waktu untuk kehilangan, tidak ada waktu 

untuk terlibat dalam tujuan-tujuan yang mementingkan diri sendiri. Dunia harus 

diperingatkan. Apa yang kita lakukan sebagai individu untuk membawa terang 

kepada orang lain? Allah telah menyerahkan kepada setiap orang pekerjaannya; 

setiap orang memiliki bagian untuk bertindak, dan kita tidak dapat mengabaikan 

pekerjaan ini kecuali dengan membahayakan jiwa kita. 

Wahai saudara-saudaraku, akankah engkau mendukakan Roh Kudus, dan 

menyebabkannya pergi? Akankah Anda menutup diri dari Juruselamat yang 

diberkati, karena Anda tidak siap untuk kehadiran-Nya? Akankah kamu 

membiarkan jiwa-jiwa binasa tanpa pengetahuan akan kebenaran, karena kamu 

terlalu mencintai kemudahanmu untuk memikul beban yang ditanggung oleh Yesus 

bagimu? Marilah kita bangun dari tidur kita. "Jadilah 
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"Karena itu sadarlah dan berjaga-jagalah, karena musuhmu, si Iblis, yang berjalan 

keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan yang mencari orang yang dapat 

ditelannya." (1 Petrus 5:8)-The Review and Herald, 22 Maret 1887. 

 
Reformasi Mengiringi Kebangunan Rohani 

Dalam banyak hati, tampaknya hampir tidak ada nafas kehidupan spiritual. Hal 

ini membuat saya sangat sedih. Saya khawatir bahwa peperangan yang agresif 

melawan dunia, kedagingan, dan iblis belum dipertahankan. Haruskah kita 

bersorak-sorai, dengan kekristenan yang setengah mati, roh dunia yang egois dan 

tamak, berbagi kefasikannya dan tersenyum dalam kepalsuannya - Tidak! Oleh 

kasih karunia Allah, marilah kita berpegang teguh pada prinsip-prinsip kebenaran, 

berpegang teguh sampai akhir pada permulaan keyakinan kita. Kita harus "tidak 

malas dalam pekerjaan, tekun dalam roh, rajin beribadah kepada Tuhan" (Roma 

12:11). Hanya ada satu Tuhan kita, yaitu Kristus. Kepada Dia kita harus 

memandang. Dari Dia kita harus menerima hikmat kita. Dengan anugerah-Nya, kita 

harus menjaga integritas kita, berdiri di hadapan Allah dengan lemah lembut dan 

penuh penyesalan, dan mewakili Dia kepada dunia. 

Khotbah sangat diminati di gereja-gereja kami. Para anggota telah bergantung 

pada pernyataan-pernyataan mimbar dan bukan pada Roh Kudus. Tanpa alasan dan 

tidak terpakai, karunia-karunia rohani yang dianugerahkan kepada mereka telah 

berkurang menjadi lemah. Jika para pemangku jawatan mau maju ke ladang-ladang 

baru, maka para anggota akan berkewajiban memikul tanggung jawab, dan dengan 

menggunakannya kemampuan mereka akan meningkat. 

Allah menuduh para pendeta dan umat-Nya dengan tuduhan yang berat yaitu 

kelemahan rohani, dengan berkata, "Aku tahu pekerjaanmu, bahwa engkau tidak 

dingin dan tidak panas; Aku mau engkau menjadi dingin atau panas. Maka karena 

engkau suam-suam kuku, tidak dingin dan tidak panas, Aku akan memuntahkan 

engkau dari mulut-Ku. Karena engkau berkata: Aku kaya dan berlimpah-limpah 

harta bendanya dan tidak kekurangan apa-apa, dan tidak tahu bahwa engkau celaka, 

sengsara, miskin, buta dan telanjang: Aku menasihatkan engkau: belilah dari pada-

Ku emas yang telah teruji dalam api, supaya engkau menjadi kaya, dan pakaian 

putih, supaya engkau berpakaian dan tidak kelihatan lagi aib ketelanjanganmu, dan 

olesilah matamu dengan minyak peluh, supaya engkau dapat melihat" (Wahyu 3:15-

18). 
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Tuhan menyerukan kebangkitan rohani dan reformasi rohani. Jika hal ini tidak 

terjadi, mereka yang suam-suam kuku akan terus menjadi semakin tidak disukai 

Tuhan, sampai Dia tidak mau mengakui mereka sebagai anak-anak-Nya. 

Kebangunan rohani dan reformasi harus terjadi, di bawah pelayanan Roh 

Kudus. Kebangunan rohani dan reformasi adalah dua hal yang berbeda. 

Kebangunan rohani menandakan sebuah pembaharuan kehidupan rohani, sebuah 

kebangkitan kekuatan pikiran dan hati, sebuah kebangkitan dari kematian rohani. 

Reformasi menandakan sebuah reorganisasi, sebuah perubahan dalam ide dan teori, 

kebiasaan dan praktik. Reformasi tidak akan menghasilkan buah-buah kebenaran 

yang baik kecuali jika reformasi itu dihubungkan dengan kebangkitan Roh. 

Kebangunan rohani dan reformasi harus melakukan pekerjaan yang telah 

ditetapkan, dan dalam melakukan pekerjaan ini keduanya harus menyatu - The 

Review and Herald, 25 Februari 1902. 

 
Agen Sederhana Akan Digunakan 

Berbagai gambaran telah disampaikan kepada saya, yang menunjukkan bahwa 

Tuhan akan melaksanakan rencana-Nya melalui berbagai cara dan alat. Bukan 

hanya mereka yang paling berbakat, bukan hanya mereka yang memegang posisi 

kepercayaan yang tinggi, atau mereka yang paling berpendidikan tinggi dari sudut 

pandang duniawi, yang Tuhan gunakan untuk melakukan pekerjaan-Nya yang 

agung dan kudus dalam menyelamatkan jiwa-jiwa. Dia akan menggunakan cara-

cara yang sederhana; Dia akan menggunakan banyak orang yang hanya memiliki 

sedikit kelebihan untuk membantu meneruskan pekerjaan-Nya. Dia akan, dengan 

menggunakan cara-cara yang sederhana, membawa mereka yang memiliki harta 

benda dan tanah kepada suatu keyakinan akan kebenaran, dan mereka ini akan 

dipengaruhi untuk menjadi penolong Tuhan dalam memajukan pekerjaan-Nya.-

Surat 62, 1909. 
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Bab 17 - Melindungi Pengalaman Baru 

 
Kontes Setelah Kebangkitan 

[Pada tahun 1893 terjadi kebangunan rohani yang nyata di lembaga-lembaga 

kami di markas besar Battle Creek, dengan bukti-bukti besar dari pekerjaan Roh 

Allah. Banyak berkat yang hilang dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi secara 

beruntun. Dalam pengalaman ini dan nasihat yang diberikan sehubungan dengan hal 

itu dapat ditemukan pelajaran-pelajaran yang sangat berharga pada masa kini]. 

Setelah pencurahan Roh Allah di Battle Creek, terbukti di perguruan tinggi 

bahwa masa terang rohani yang besar juga merupakan masa kegelapan rohani yang 

sesuai. Setan dan legiun agen-agen setannya berada di bumi, menekan kekuatan 

mereka pada setiap jiwa untuk membuat hujan kasih karunia yang datang dari surga 

tidak berpengaruh pada hujan kasih karunia yang datang dari surga untuk 

menghidupkan kembali dan mempercepat energi yang tidak aktif ke dalam tindakan 

nyata untuk memberikan apa yang telah diberikan Tuhan. Seandainya semua jiwa 

yang telah tercerahkan itu bekerja sekaligus untuk memberikan kepada orang lain 

apa yang telah Allah berikan kepada mereka untuk tujuan tersebut, maka akan lebih 

banyak lagi terang yang diberikan, lebih banyak lagi kuasa yang diberikan. Allah 

tidak memberikan terang hanya untuk satu orang saja, tetapi agar ia dapat 

menyebarkan terang, dan Allah dimuliakan. Pengaruhnya sangat terasa. 

Di setiap zaman, musim-musim kebangkitan rohani dan pencurahan Roh Kudus 

telah diikuti oleh 
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kegelapan dan kerusakan yang ada. Dengan mempertimbangkan apa yang telah 

Tuhan lakukan dalam kesempatan dan hak istimewa serta berkat-berkat di Battle 

Creek, gereja belum membuat kemajuan yang terhormat dalam melakukan 

pekerjaannya, dan berkat Tuhan tidak akan turun ke atas gereja untuk memajukan 

lebih banyak lagi terang sampai mereka menggunakan terang itu sebagaimana yang 

telah Tuhan arahkan dalam Firman-Nya. Terang yang seharusnya bersinar dengan 

sinar yang jelas dan berbeda akan menjadi redup di tengah kegelapan moral. Kuasa 

agresif dari kebenaran Allah bergantung pada kerja sama agen manusia dengan 

Allah dalam kesalehan, dalam semangat, dalam upaya yang tidak mementingkan 

diri sendiri untuk membawa terang kebenaran kepada orang lain - Naskah 45, 1893. 

 
Bahaya Mengacaukan Pekerjaan Roh dengan Fanatisme 

Ada hal-hal yang dituliskan kepada saya sehubungan dengan gerakan Roh Allah 

pada konferensi terakhir [1893], dan di perguruan tinggi, yang dengan jelas 

menunjukkan bahwa karena berkat-berkat ini tidak dihayati, pikiran menjadi 

bingung, dan apa yang tadinya merupakan terang dari surga telah disebut 

kegembiraan. Saya merasa sedih karena masalah ini dipandang dengan cara 

pandang seperti ini. Kita harus sangat berhati-hati agar tidak mendukakan Roh 

Kudus Allah, dengan menyebut pelayanan Roh Kudus-Nya sebagai suatu bentuk 

fanatisme. Bagaimana kita dapat memahami cara kerja Roh Allah jika hal itu tidak 

dinyatakan dengan jelas dan tidak salah lagi, tidak hanya di Battle Creek tetapi juga 

di banyak tempat? 

Saya tidak heran jika ada orang yang bingung dengan hasil akhirnya. Tetapi 

dalam pengalaman saya selama empat puluh sembilan tahun terakhir, saya telah 

melihat banyak hal seperti ini, dan saya telah mengetahui bahwa Allah telah bekerja 

dengan cara yang nyata, dan janganlah seorang pun berani mengatakan bahwa ini 

bukan Roh Allah. Hanya itulah yang boleh kita percayai dan doakan, karena Allah 

lebih rela memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta kepada-Nya 

daripada orang tua yang memberikan hadiah yang baik kepada anaknya. Tetapi Roh 

Kudus bukan untuk dikerjakan oleh agen manusia; Roh Kudus bekerja dan 

menggunakan agen manusia. Bahwa Allah memang memberkati murid-murid di 

sekolah dan gereja dengan berlimpah, saya tidak meragukannya sedikit pun; tetapi 

masa terang yang besar dan pencurahan 
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Roh pada umumnya diikuti oleh masa kegelapan yang sangat besar. Mengapa? 

Karena musuh bekerja dengan semua energi tipu dayanya untuk membuat tidak ada 

efek dari gerakan Roh Allah yang mendalam pada subjek manusia. 

Ketika para siswa di sekolah itu mengikuti pertandingan pertandingan dan 

bermain sepak bola, ketika mereka asyik dengan permainan yang menghibur, Iblis 

melihat ini adalah saat yang tepat untuk masuk dan tidak mempengaruhi Roh Kudus 

Allah dalam membentuk dan menggunakan subjek manusia. Seandainya guru-guru 

manusia melakukan tugas mereka, seandainya mereka menyadari 

pertanggungjawaban mereka, seandainya mereka berdiri dalam kemandirian moral 

di hadapan Allah, seandainya mereka menggunakan kemampuan yang telah Allah 

berikan kepada mereka sesuai dengan pengudusan roh melalui kasih akan 

kebenaran, maka mereka akan memiliki kekuatan rohani dan pencerahan ilahi untuk 

terus maju dan terus maju menaiki tangga kemajuan menuju surga. Kenyataannya 

terbukti bahwa mereka tidak menghargai atau berjalan dalam terang atau mengikuti 

Terang dunia. 

Adalah hal yang mudah untuk menganggur, berbicara dan bermain-main, 

pengaruh Roh Kudus. Berjalan di dalam terang berarti terus bergerak maju ke arah 

terang. Jika orang yang diberkati menjadi lalai dan lengah dan tidak berjaga-jaga 

dalam doa, jika ia tidak mengangkat salib dan memikul kuk Kristus, jika 

kecintaannya pada hiburan dan usaha untuk menguasai menyerap kekuatan atau 

kemampuannya, maka Allah tidak dijadikan yang pertama dan terbaik dan terakhir 

dalam segala hal, dan Setan masuk untuk memainkan perannya dalam memainkan 

permainan kehidupan bagi jiwanya. Dia dapat bermain jauh lebih sungguh-sungguh 

daripada yang dapat mereka mainkan, dan membuat rencana yang matang untuk 

kehancuran jiwa .... 

Hasil dari pekerjaan Roh Allah di Battle Creek bukan karena fanatisme, tetapi 

karena mereka yang diberkati tidak menunjukkan pujian kepada Dia yang telah 

memanggil mereka keluar dari kegelapan ke dalam terang-Nya yang luar biasa; dan 

ketika bumi diterangi dengan kemuliaan Allah, beberapa orang tidak akan 

mengetahui apa itu kemuliaan, dan dari mana asalnya, karena mereka salah 

menerapkan dan salah menafsirkan Roh yang dicurahkan ke atas mereka. Allah 

adalah Allah yang cemburu akan kemuliaan-Nya sendiri. Dia tidak akan 

menghormati mereka yang menghina Dia. Beberapa orang yang hidup di dalam 

terang seharusnya menginstruksikan 
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jiwa-jiwa yang masih muda dalam pengalaman untuk berjalan di dalam terang 

setelah mereka menerima terang. Saya berharap saya memiliki waktu untuk menulis 

lebih lengkap, tetapi saya khawatir saya tidak punya waktu." - Surat 58, 1893. 

 
Cara Mudah untuk Kehilangan Berkat 

Beberapa hal telah mendesak pikiran saya dengan sangat kuat akhir-akhir ini, 

dan saya merasa dibatasi oleh Roh Allah untuk menuliskannya. [Ditujukan kepada 

presiden Battle Creek College.] Apakah Tuhan dengan penuh kasih karunia telah 

membukakan bagimu jendela-jendela surga dan mencurahkan berkat kepadamu? 

Oh! Kalau begitu, itulah saat yang tepat untuk mendidik para guru dan siswa 

bagaimana mempertahankan nikmat Tuhan yang berharga dengan bekerja sesuai 

dengan terang yang semakin besar, dan memancarkan sinarnya yang berharga 

kepada orang lain. Sudahkah cahaya Surga diberikan? Dan untuk tujuan apakah itu 

telah diberikan? Agar terang itu bersinar dalam perbuatan-perbuatan kebenaran 

yang nyata. Ketika mereka yang diberkati secara berlimpah akan terlihat dengan 

kesalehan yang lebih dalam dan lebih sungguh-sungguh, memiliki perasaan bahwa 

mereka telah dibeli dengan darah Anak Domba Allah yang mahal, dan mengenakan 

pakaian keselamatan-Nya, tidakkah mereka akan mewakili Kristus? 

Bukankah permainan, hadiah, dan penggunaan sarung tinju telah mendidik dan 

melatih mereka mengikuti arahan Iblis untuk memiliki sifat-sifatnya? Bagaimana 

jika mereka dapat melihat Yesus, Manusia dari Kalvari yang memandang mereka 

dalam kesedihan, seperti yang digambarkan kepada saya. Hal-hal tersebut tentu saja 

menerima cetakan yang salah, dan melawan pekerjaan kuasa ilahi yang telah 

dianugerahkan dengan penuh kasih karunia. Pekerjaan setiap orang Kristen sejati 

adalah untuk merepresentasikan Kristus, memantulkan cahaya, meningkatkan 

standar moral, dan dengan kata-kata dan pengaruh yang dikhususkan untuk Tuhan, 

untuk memaksa mereka yang ceroboh dan sembrono untuk memikirkan Tuhan dan 

kekekalan. Dunia dengan senang hati akan mencoret kekekalan dari perhitungan 

mereka, tetapi mereka tidak akan berhasil selama masih ada orang-orang yang 

merepresentasikan Kristus dalam kehidupan praktis mereka. 

Setiap orang percaya menjadi mata rantai dalam rantai emas yang 

menghubungkan jiwa dengan Yesus Kristus, dan menjadi saluran komunikasi dari 

terang itu kepada mereka yang berada dalam kegelapan. Biarkanlah 
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seseorang kehilangan hubungannya dengan Kristus, dan Setan mengambil 

kesempatan untuk menuntunnya untuk menghina Kristus melalui kata-kata, roh, 

tindakan, dan dengan demikian karakter Kristus disalahartikan. Saya bertanya 

kepadamu, saudaraku, apakah agama Yesus Kristus tidak disalahpahami oleh 

karena kelebihan hiburan-hiburan. Ketika Tuhan memberikan kepada Battle Creek 

kekayaan kasih karunia-Nya, adakah orang-orang yang bertanggung jawab yang 

dapat mengarahkan jiwa-jiwa ini untuk memperbaiki karunia yang telah diberikan, 

dengan melakukan pekerjaan yang baik dan berguna yang akan memberikan 

perubahan dari pelajaran mereka, selain dari kegembiraan dan emosi yang 

disebabkan oleh permainan mereka? Hobi semacam ini tidak meningkatkan pikiran 

atau roh atau perilaku untuk persiapan menghadapi ujian yang akan segera mereka 

hadapi. Kesalehan dangkal yang berkedok agama akan habis ketika diadili di 

perapian. 

Tuhan ingin agar para guru mempertimbangkan penularan dari teladan mereka 

sendiri. Mereka perlu lebih banyak berdoa dan mempertimbangkan bahwa 

keyakinan yang mengalir dari kehidupan yang teratur dan percakapan yang saleh, 

dari kekristenan yang hidup dan mantap, adalah persiapan taman hati untuk 

menanam benih kebenaran untuk panen yang subur, dan untuk Matahari Kebenaran 

saat Ia datang dengan membawa kesembuhan dalam sinar-Nya. Hendaklah 

kebenaranmu bercahaya di depan orang, "supaya mereka melihat perbuatanmu yang 

baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga" (Matius 5:16). "Kamu adalah garam 

dunia," kata Kristus kepada murid-murid-Nya, "tetapi jika garam itu menjadi tawar, 

dengan apakah lagi ia akan diasinkan?" (Matius 5:13). Gereja menerangi dunia, 

bukan dengan pengakuan kesalehan mereka, tetapi dengan manifestasi mereka akan 

kuasa kebenaran yang mengubahkan dan menguduskan dalam kehidupan dan 

karakter mereka. .... 

Waktu itu terlalu penuh dengan tanda-tanda konflik yang akan datang untuk 

mendidik para pemuda dalam kesenangan dan permainan - Surat 46, 1893. 

 
Bahaya Cahaya Menjadi Kegelapan 

Tuhan telah merendahkan diri untuk memberikan pencurahan Roh Kudus-Nya 

kepada Anda. Pada pertemuan-pertemuan perkemahan, dan dalam 
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berbagai lembaga, berkat besar telah dicurahkan kepada Anda. Engkau telah 

dikunjungi oleh para utusan surgawi yang membawa terang, kebenaran, dan kuasa, 

dan seharusnya tidak menjadi hal yang aneh jika Tuhan memberkatimu. Bagaimana 

Kristus menaklukkan umat pilihan-Nya kepada diri-Nya sendiri? Dengan kuasa Roh 

Kudus-Nya; karena Roh Kudus, melalui Kitab Suci, berbicara kepada pikiran, dan 

menanamkan kebenaran ke dalam hati manusia. Sebelum penyaliban-Nya, Kristus 

berjanji bahwa Penghibur akan diutus kepada murid-murid-Nya. Ia berkata: 

"Adalah lebih baik bagi kamu, jika Aku pergi, sebab jikalau Aku tidak pergi, 

Penghibur itu tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan 

mengutus Dia kepadamu. Apabila Ia datang, Ia akan menginsafkan dunia akan dosa, 

akan kebenaran dan penghakiman.  Apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan 

memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran. 

Ia tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi apa yang didengar-Nya itulah 

yang akan dikatakan-Nya dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan 

datang. Ia akan memuliakan Aku, sebab Ia akan menerima dari pada-Ku dan akan 

menunjukkannya kepadamu" (Yohanes 16:7, 8, 13-15). 

Janji Kristus ini telah sedikit sekali diucapkan, dan karena kelangkaan Roh 

Allah, kerohanian hukum Taurat dan kewajiban-kewajiban kekalnya belum 

dipahami. Mereka yang mengaku mengasihi Kristus, belum memahami hubungan 

yang ada di antara mereka dengan Allah, dan hal itu masih samar-samar dalam 

pemahaman mereka. Mereka hanya samar-samar memahami kasih karunia Allah 

yang luar biasa dalam memberikan Anak-Nya yang tunggal bagi keselamatan dunia. 

Mereka tidak memahami betapa jauhnya jangkauan tuntutan-tuntutan hukum 

Taurat, betapa eratnya ajaran-ajaran hukum Taurat yang harus dibawa ke dalam 

kehidupan praktis. Mereka tidak menyadari betapa besar hak istimewa dan 

pentingnya doa, pertobatan, dan melakukan firman Kristus. Adalah tugas Roh 

Kudus untuk menyatakan kepada pikiran tentang karakter pengudusan yang akan 

diterima Allah. Melalui perantaraan Roh Kudus, jiwa diterangi, dan karakter 

diperbaharui, dikuduskan, dan diangkat. 

Melalui gerakan Roh Tuhan yang dalam, saya telah dibukakan di hadapan saya 

karakter pekerjaan kunjungan Roh Tuhan. Aku telah dibukakan di hadapanku 
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bahaya yang akan menimpa jiwa-jiwa yang telah dikunjungi dengan cara demikian, 

karena setelah itu, mereka harus menghadapi serangan musuh yang lebih dahsyat, 

yang akan menekan mereka dengan godaan-godaannya untuk membuat pekerjaan 

Roh Allah tidak berpengaruh apa-apa, dan menyebabkan kebenaran-kebenaran 

penting yang disampaikan dan disaksikan oleh Roh Kudus, tidak dapat menyucikan 

dan menguduskan mereka yang telah menerima terang sorga, dan dengan demikian 

menyebabkan Kristus tidak dapat dipermuliakan di dalam diri mereka. 

Periode cahaya rohani yang besar, jika cahaya itu tidak dihargai dan 

ditindaklanjuti secara sakral, akan berubah menjadi periode kegelapan rohani yang 

sesuai. Kesan yang dibuat oleh Roh Allah, jika manusia tidak menghargai kesan 

suci, dan menempati tanah yang kudus, akan memudar dari pikiran. Mereka yang 

ingin maju dalam pengetahuan rohani harus berdiri di dekat mata air Allah, dan 

minum lagi dan lagi dari mata air keselamatan yang dengan penuh kasih karunia 

telah dibukakan bagi mereka. Mereka tidak boleh meninggalkan sumber 

penyegaran; tetapi dengan hati yang penuh dengan rasa syukur dan kasih karena 

melihat kebaikan dan belas kasihan Allah, mereka harus terus mengambil bagian 

dalam air kehidupan. 

Oh, betapa berartinya hal ini bagi setiap jiwa - "Akulah terang dunia"; "Akulah 

roti hidup; barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa 

percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi" (Yohanes 8:12; 6:35). Untuk sampai 

pada kondisi ini berarti Anda telah menemukan Sumber terang dan kasih, dan telah 

belajar kapan dan bagaimana Anda dapat dipulihkan, dan dapat menggunakan janji-

janji Allah dengan terus menerapkannya pada jiwa Anda. 

"Tetapi Aku berkata kepadamu: Kamu telah melihat Aku, tetapi kamu tidak 

percaya" (Yohanes 6:36). Hal ini secara harfiah telah digenapi dalam kasus-kasus 

banyak orang; karena Tuhan memberi mereka wawasan yang lebih dalam tentang 

kebenaran, tentang karakter-Nya yang penuh belas kasihan, kasih sayang, dan 

kasih; namun setelah diterangi demikian, mereka berbalik dari-Nya dalam 

ketidakpercayaan. Mereka melihat gerakan Roh Allah yang dalam; tetapi ketika 

godaan-godaan Iblis yang berbahaya datang, seperti yang akan selalu terjadi setelah 

masa kebangunan rohani, mereka tidak melawan sampai titik darah penghabisan, 

berjuang melawan dosa; dan mereka yang seharusnya berdiri teguh 
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tanah, seandainya mereka menggunakan dengan benar pencerahan berharga yang 

mereka miliki, dikalahkan oleh musuh. Mereka seharusnya memantulkan terang 

yang Allah berikan kepada mereka kepada jiwa-jiwa orang lain; mereka seharusnya 

bekerja dan bertindak selaras dengan penyingkapan-penyingkapan kudus Roh 

Kudus; dan karena tidak melakukan hal itu, mereka menderita kerugian. 

 
Kemenangan Spiritual yang Kalah dari Gairah untuk Bermain Game 

Di antara para murid, semangat bersenang-senang dan bermain-main sangat 

terasa. Mereka menjadi begitu tertarik untuk bermain-main, sehingga Tuhan 

menjadi sibuk dengan pikiran mereka, dan Yesus berdiri di tengah-tengah kamu di 

tempat bermain itu dan berkata: "Sekiranya kamu mengetahui, bahwa pada waktu 

ini juga kamu telah mengetahui apa yang seharusnya menjadi milikmu untuk damai 

sejahtera." (Lukas 19:42). "Kamu telah melihat Aku, tetapi kamu tidak percaya" 

(Yohanes 6:36). Ya; Kristus telah menyatakan diri-Nya kepada Anda, dan kesan-

kesan yang mendalam telah dibuat ketika Roh Kudus bergerak di dalam hati Anda; 

tetapi Anda telah menempuh jalan yang membuat Anda kehilangan kesan-kesan 

kudus ini, dan gagal untuk mempertahankan kemenangan. "Semua yang diberikan 

Bapa kepada-Ku akan datang kepada-Ku, dan barangsiapa datang kepada-Ku, ia 

tidak akan Kubuang" (Yohanes 6:37). Anda mulai datang kepada Kristus, tetapi 

Anda tidak tinggal di dalam Kristus. Anda meninggalkan Dia, dan kesadaran yang 

telah Anda miliki akan nikmat dan berkat yang besar yang telah Dia berikan kepada 

Anda, hilang dari hati Anda. Persoalan hiburan menempati tempat yang begitu 

besar dalam pikiranmu, sehingga setelah kunjungan Roh Allah yang khusyuk, 

engkau masuk ke dalam pembahasannya dengan semangat yang begitu besar 

sehingga semua penghalang diruntuhkan; dan karena hasratmu untuk bermain-main, 

engkau lalai untuk mengindahkan firman Kristus: "Berjaga-jagalah dan berdoalah, 

supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan" (Markus 14:38). Tempat yang 

seharusnya ditempati oleh Yesus telah direbut oleh hasrat Anda akan permainan. 

Anda memilih hiburan Anda daripada penghiburan Roh Kudus. Anda tidak 

mengikuti teladan Yesus, yang berkata, "Aku telah turun dari sorga, bukan untuk 

melakukan kehendak-Ku sendiri, melainkan kehendak Dia yang mengutus Aku" 

(Yohanes 6:38). 

Pikiran banyak orang begitu bingung dengan keinginan dan kecenderungan 

manusiawi mereka sendiri, dan mereka telah terbiasa memanjakannya, sehingga 

mereka tidak dapat memahami 



137  

pengertian yang benar dari Kitab Suci. Banyak orang mengira bahwa dalam 

mengikut Kristus mereka harus menjadi murung dan tidak tenang, karena mereka 

harus menyangkal diri mereka sendiri dari kesenangan dan kebodohan yang 

dinikmati oleh dunia. Orang Kristen yang hidup akan dipenuhi dengan keceriaan 

dan kedamaian, karena ia hidup seperti melihat Dia yang tidak kelihatan; dan 

mereka yang mencari Kristus dalam karakter-Nya yang sejati memiliki elemen-

elemen kehidupan kekal di dalam diri mereka, karena mereka mengambil bagian 

dalam kodrat ilahi, setelah lolos dari kerusakan yang ada di dunia melalui hawa 

nafsu. Yesus berkata, "Inilah kehendak Bapa yang telah mengutus Aku, yaitu 

supaya dari semua yang telah diberikan-Nya kepada-Ku jangan ada yang hilang, 

tetapi supaya Kubangkitkan pada akhir zaman. Dan inilah kehendak Dia yang 

mengutus Aku, yaitu supaya setiap orang yang melihat Anak dan yang percaya 

kepada-Nya beroleh hidup yang kekal, dan Aku akan membangkitkannya pada 

akhir zaman" (Yohanes 6:39, 40). 

 
Anak Allah Seorang Pekerja Bersama Allah 

Semua kehidupan rohani berasal dari Yesus Kristus. "Semua orang yang 

menerima-Nya diberi-Nya kuasa untuk menjadi anak-anak Allah" (Yohanes 1:12). 

Tetapi apakah hasil yang pasti dari menjadi anak Allah? Hasilnya adalah kita 

menjadi pekerja-pekerja yang sama dengan Allah. Ada pekerjaan besar yang harus 

dilakukan untuk keselamatan jiwa Anda sendiri, dan untuk membuat Anda 

memenuhi syarat untuk memenangkan orang lain dari ketidakpercayaan kepada 

kehidupan yang ditopang oleh iman kepada Kristus Yesus: "Aku berkata kepadamu: 

Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia mempunyai hidup yang kekal. 

Akulah roti hidup itu .... Akulah roti hidup yang turun dari sorga; barangsiapa 

makan roti itu, ia akan hidup selama-lamanya; dan roti yang akan Kuberikan adalah 

daging-Ku, yang Kuberikan untuk hidup dunia.  Jikalau kamu tidak makan daging 

Anak Manusia dan minum 

darah-Nya, kamu tidak mempunyai hidup di dalam dirimu. Barangsiapa makan 

daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai hidup yang kekal, dan Aku akan 

membangkitkan dia pada akhir zaman. 

daging tidak ada gunanya, tetapi firman yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan 

hidup. Tetapi ada di antara kamu yang tidak percaya. Karena Yesus tahu dari 

semula siapa mereka 



138  

yang tidak percaya, dan siapa yang akan mengkhianati Dia. Maka kata-Nya: "Sebab 

itu Aku berkata kepadamu, tidak ada seorangpun yang dapat datang kepada-Ku, 

jikalau ia tidak diberi kuasa oleh Bapa-Ku." (Yohanes 6:47, 48, 51, 53, 54, 63-65). 

Ketika Yesus mengucapkan kata-kata ini, Dia mengucapkannya dengan otoritas, 

jaminan, dan kuasa. Kadang-kadang Dia memanifestasikan diri-Nya sedemikian 

rupa sehingga gerakan-gerakan Roh-Nya yang mendalam dapat disadari dengan 

jelas. Tetapi banyak orang yang melihat dan mendengar serta mengambil bagian 

dalam berkat-berkat pada saat itu, kemudian pergi, dan segera melupakan terang 

yang telah Ia berikan kepada mereka. 

Harta kekekalan telah diserahkan kepada pemeliharaan Yesus Kristus, untuk 

diberikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki; tetapi betapa menyedihkan bahwa 

begitu banyak orang dengan cepat kehilangan pandangan akan anugerah yang 

berharga yang ditawarkan kepada mereka melalui iman kepada-Nya. Ia akan 

memberikan harta surgawi kepada mereka yang percaya kepada-Nya, memandang 

kepada-Nya, dan tinggal di dalam Dia. Ia tidak menganggap bahwa menjadi setara 

dengan Allah adalah perampokan, dan Ia tidak mengenal batasan atau kendali 

dalam memberikan harta surgawi kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya. Ia tidak 

meninggikan dan menghormati orang-orang besar di dunia ini, yang disanjung dan 

dipuji-puji; tetapi Ia memanggil orang-orang pilihan-Nya, orang-orang yang 

mengasihi dan melayani Dia, untuk datang kepada-Nya dan meminta, dan Ia akan 

memberi mereka roti hidup, dan mengaruniakan kepada mereka air kehidupan, yang 

akan ada di dalam diri mereka seperti mata air yang memancar sampai kepada 

hidup yang kekal. 

Yesus membawa ke dunia ini harta Allah yang terkumpul, dan semua orang 

yang percaya kepada-Nya diangkat menjadi ahli waris-Nya. Dia menyatakan bahwa 

besarlah upah bagi mereka yang menderita oleh karena nama-Nya, "Ada tertulis: 

"Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, 

dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: apa yang disediakan Allah 

untuk mereka yang mengasihi Dia." (1 Korintus 2:9) - The Review and Herald, 30 

Januari 1894. 

 
Apakah Berkat itu Dihargai? 

Untuk meningkatkan karunia rohani kita, kita harus berjalan di dalam terang. 

Mengingat peristiwa kedatangan Kristus yang akan segera terjadi, kita harus dengan 

waspada bekerja untuk mempersiapkan jiwa kita sendiri, untuk menjaga agar pelita 

kita tetap terpelihara dan menyala, 
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dan untuk mendorong orang lain agar bersiap-siap menyambut kedatangan 

Mempelai Pria. Berjaga-jaga dan bekerja haruslah berjalan bersama; iman dan 

perbuatan haruslah bersatu, jika tidak, maka karakter kita tidak akan simetris dan 

seimbang, sempurna di dalam Kristus Yesus. 

Apabila kita menyerahkan hidup kita untuk meditasi doa, terang kita akan 

menjadi redup, karena terang diberikan kepada kita agar kita dapat memberikannya 

kepada orang lain, dan semakin kita memberikan terang, semakin terang terang kita 

sendiri. Jika ada satu hal di dunia ini di mana kita dapat menunjukkan antusiasme, 

hal itu dapat dimanifestasikan dalam mengupayakan keselamatan jiwa-jiwa yang 

untuknya Kristus telah mati. Pekerjaan semacam ini tidak akan menyebabkan kita 

mengabaikan kesalehan pribadi. Nasihat diberikan kepada kita untuk "janganlah 

malas-malasan dalam pekerjaan, tetapi giatlah dalam roh, layanilah Tuhan" (Roma 

12:11). 

Memiliki mata yang hanya tertuju kepada kemuliaan Allah berarti memiliki 

tujuan yang tunggal, untuk menunjukkan pekerjaan yang telah dikerjakan di dalam 

hatimu, yang menundukkan kehendakmu kepada kehendak Allah, dan membawa 

setiap pikiranmu kepada kemuliaan Allah. Dunia telah memandang kepadamu 

untuk melihat apa yang akan menjadi pengaruh lanjutan dari pekerjaan kebangunan 

rohani yang telah terjadi pada perguruan tinggi, sanatorium, kantor publikasi, dan 

kepada para anggota gereja di Battle Creek. Kesaksian apakah yang telah Anda 

berikan dalam kehidupan dan karakter Anda sehari-hari? 

Allah mengharapkan Anda semua untuk melakukan yang terbaik, bukan untuk 

menyenangkan, menghibur, dan memuliakan diri sendiri, tetapi untuk menghormati 

Dia dalam segala hal, kembali kepada-Nya sesuai dengan terang dan hak istimewa 

yang telah Dia berikan kepada Anda melalui anugerah kasih karunia-Nya. Ia 

mengharapkan kamu bersaksi di hadapan para intelegensia surgawi, dan menjadi 

saksi-saksi yang hidup bagi dunia, tentang kuasa kasih karunia Kristus. Tuhan 

menguji Anda, untuk melihat apakah Anda akan memperlakukan berkat-Nya yang 

berlimpah sebagai sesuatu yang murah dan ringan, atau menganggapnya sebagai 

harta karun yang harus ditangani dengan penuh kekaguman. Jika semua orang 

memperlakukan karunia Allah dengan cara ini - karena pekerjaan itu berasal dari 

Allah - maka, menurut ukuran tanggung jawab masing-masing, kasih karunia yang 

diberikan akan dilipatgandakan, sama seperti talenta orang yang berdagang dengan 

tekun dengan uang tuannya. 
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Berkah yang Berubah Menjadi Kutukan 

Allah telah menguji kesetiaan umat-Nya, membuktikan mereka untuk melihat 

apa yang akan mereka lakukan dengan berkat berharga yang dipercayakan-Nya. 

Berkat ini datang dari Juru Syafaat dan Pembela kita di pengadilan surgawi; tetapi 

Setan siap untuk memasuki jalan apa pun yang terbuka baginya, untuk mengubah 

terang dan berkat itu menjadi kegelapan dan kutukan. 

Bagaimana berkat dapat berubah menjadi kutukan? Dengan membujuk agen 

manusia untuk tidak menghargai terang itu, atau tidak mengungkapkan kepada 

dunia bahwa terang itu efektif dalam mengubah karakter. Diilhami oleh Roh Kudus, 

agen manusia menguduskan dirinya untuk bekerja sama dengan agen-agen ilahi. Ia 

memikul kuk Kristus, mengangkat beban-bebannya, dan bekerja dalam garis 

Kristus untuk mendapatkan kemenangan yang berharga. Ia berjalan di dalam terang 

sebagaimana Kristus ada di dalam terang. The scripture is fulfilled to him, “We all, 

with open face beholding as in a glass the glory of the Lord, are changed into the 

same image from glory to glory even as by the Spirit of the Lord” (2 Corinthians 

3:18). 

Satu tahun lagi telah berlalu ke dalam kekekalan dengan beban catatannya; dan 

terang yang bersinar dari surga ke atasmu adalah untuk mempersiapkan engkau 

untuk bangkit dan bersinar, untuk menyatakan puji-pujian kepada Allah kepada 

dunia sebagai umat-Nya yang menaati perintah-Nya. Engkau harus menjadi saksi-

saksi yang hidup; tetapi jika tidak ada usaha khusus dari karakter yang tinggi dan 

kudus yang menjadi kesaksian di hadapan dunia, jika tidak ada usaha yang lebih 

tinggi yang dilakukan daripada yang terlihat di gereja-gereja populer pada masa itu, 

maka nama Tuhan tidak dihormati, dan kebenaran-Nya tidak dimuliakan di hadapan 

dunia, dengan menunjukkan kepercayaan ilahi di antara orang-orang yang telah 

menerima terang yang besar. Jika mereka tidak memiliki penghargaan yang lebih 

besar terhadap kuasa Tuhan yang nyata selain makan dan minum, dan bangkit untuk 

bermain, seperti yang dilakukan oleh bangsa Israel kuno, bagaimana Tuhan dapat 

mempercayai umat-Nya dengan manifestasi yang kaya dan penuh kasih karunia? 

Jika mereka bertindak secara langsung berlawanan dalam hampir semua hal dengan 

kehendak Allah yang diketahui, dan ditemukan dalam kecerobohan, kesembronoan, 

keegoisan, ambisi dan kesombongan, merusak jalan mereka di hadapan Tuhan, 
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bagaimana Ia dapat memberikan pencurahan Roh Kudus kepada mereka? 

Allah memiliki berkat yang paling kaya bagi umat-Nya, tetapi Dia tidak dapat 

memberikannya sebelum mereka tahu bagaimana memperlakukan karunia yang 

berharga ini dengan memuji Dia yang telah memanggil mereka keluar dari 

kegelapan ke dalam terang-Nya yang ajaib. "Karena itu, karena kita juga melihat, 

bahwa kita dikelilingi oleh awan kesaksian yang begitu dahsyat, marilah kita 

menanggalkan segala beban dan dosa yang begitu mudah menimpa kita dan 

berlomba dengan tekun dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita, sambil 

menantikan Yesus, yang memulai dan yang menggenapkan iman kita, yang untuk 

sukacita yang ditentukan baginya telah memikul salib dan menanggung sengsara, 

dan yang didudukkan di sebelah kanan takhta Allah." (Ibrani 12:1, 2). Sebagian dari 

sukacita yang telah ditetapkan di hadapan Kristus, adalah sukacita karena melihat 

kebenaran-Nya dipersenjatai dengan kuasa Roh Kudus yang mahakuasa, yang 

menanamkan gambar-Nya pada kehidupan dan karakter para pengikut-Nya. 

Kecerdasan ilahi bekerja sama dengan agen-agen manusia saat mereka berusaha 

untuk membesarkan hukum dan membuatnya terhormat. Hukum Tuhan itu 

sempurna, mempertobatkan jiwa. Di dalam jiwa yang bertobat itulah dunia melihat 

kesaksian yang hidup. Lalu akankah Tuhan di surga memiliki ruang untuk bekerja? 

Akankah Dia menemukan tempat di dalam hati orang-orang yang mengaku percaya 

kepada kebenaran? Akankah kebajikan-Nya yang murni dan tanpa pamrih 

mendapat tanggapan dari agen manusia? Akankah dunia melihat kemuliaan Kristus 

dalam karakter orang-orang yang mengaku sebagai murid-murid-Nya? Akankah 

Kristus disukai dan dimuliakan dengan melihat simpati dan kasih-Nya sendiri yang 

dicurahkan dalam aliran kebaikan dan kebenaran dari para agen manusia-Nya? 

Dalam menanamkan Injil-Nya di dalam hati, Dia mencurahkan sumber daya dari 

surga untuk memberkati dunia. "Kami adalah kawan sekerja Allah, kami adalah 

kepunyaan Allah, kami adalah bangunan Allah." (1 Korintus 3:9). 

Apakah yang telah dilakukan oleh berkat Allah yang berlimpah bagi mereka 

yang rendah hati dan menyesal menerimanya? Apakah berkat itu telah dihargai? 

Apakah para penerimanya telah memuji Dia yang telah memanggil mereka keluar 

dari kegelapan ke dalam terang-Nya yang ajaib? Ada beberapa orang yang sudah 

mempertanyakan pekerjaan yang begitu baik, dan bahwa 
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seharusnya sangat dihargai. Mereka memandangnya sebagai suatu bentuk fanatisme 

tertentu. 

 
Berhati-hatilah 

Tidaklah mengherankan jika ada beberapa orang, yang karena tidak memiliki 

pikiran yang seimbang, telah berbicara dan bertindak dengan tidak bijaksana; 

karena kapan pun dan di mana pun Tuhan bekerja dalam memberikan berkat yang 

sejati, sebuah berkat palsu juga dinyatakan, untuk membuat tidak ada pengaruhnya 

terhadap pekerjaan Allah yang sejati. Oleh karena itu, kita harus sangat berhati-hati, 

dan berjalan dengan rendah hati di hadapan Allah, agar kita memiliki mata rohani 

yang dapat membedakan pekerjaan Roh Kudus Allah dengan pekerjaan roh yang 

akan membawa kebebasan dan fanatisme. "Dari buahnyalah kamu akan mengenal 

mereka" (Matius 7:20). Mereka yang sungguh-sungguh melihat Kristus akan 

diubahkan menjadi serupa dengan gambar-Nya, bahkan oleh Roh Tuhan, dan akan 

bertumbuh ke tingkat pertumbuhan yang sempurna bagi pria dan wanita di dalam 

Kristus Yesus. Roh Kudus Allah akan mengilhami manusia dengan kasih dan 

kemurnian; dan pemurnian akan terwujud dalam karakter mereka. 

Tetapi karena beberapa orang telah menyalahgunakan berkat yang melimpah 

dari surga, akankah orang lain menyangkal bahwa Yesus, Juruselamat dunia, telah 

melewati gereja-gereja kita, dan untuk memberkati? Janganlah keraguan dan 

ketidakpercayaan mempertanyakan hal ini, karena dengan melakukan hal itu, Anda 

sedang menginjak tanah yang berbahaya. Allah telah memberikan Roh Kudus 

kepada mereka yang telah membuka pintu hati mereka untuk menerima karunia 

surgawi. Tetapi janganlah mereka menyerah pada godaan setelah itu untuk percaya 

bahwa mereka telah ditipu. Janganlah mereka berkata, "Karena saya merasakan 

kegelapan, dan ditindas oleh keraguan, dan tidak pernah melihat kuasa Iblis yang 

begitu nyata seperti sekarang ini, maka saya telah keliru." Aku memperingatkanmu 

untuk berhati-hati. Jangan menabur sedikit pun keraguan. Allah telah bekerja 

bagimu, membawa doktrin-doktrin kebenaran yang sehat ke dalam hati. Berkat 

telah diberikan kepadamu, supaya kamu dapat menghasilkan buah dalam perbuatan-

perbuatan yang baik dan tabiat yang lurus. 

 
Dosa Menolak Bukti 

Dosa yang membuat Kristus menegur Korazin dan Betsaida adalah dosa 

menolak bukti yang seharusnya 
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meyakinkan mereka akan kebenaran, seandainya mereka menyerah pada kuasanya. 

Dosa ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi adalah dosa karena menempatkan 

pekerjaan surgawi yang telah ditempa di hadapan mereka dalam kegelapan 

ketidakpercayaan, sehingga bukti-bukti yang seharusnya membawa mereka ke 

dalam iman yang mantap dipertanyakan, dan hal-hal kudus yang seharusnya 

disayangi dianggap tidak bernilai. Saya khawatir bahwa orang-orang telah 

mengizinkan musuh untuk bekerja di sepanjang garis-garis ini, sehingga kebaikan 

yang berasal dari Allah, berkat yang berlimpah yang telah Dia berikan, telah 

dianggap oleh beberapa orang sebagai fanatisme. 

Jika sikap ini dipertahankan, maka ketika Tuhan akan kembali menyinari 

manusia dengan terang-Nya, mereka akan berpaling dari penerangan surgawi dan 

berkata, "Aku merasakan hal yang sama pada tahun 1893, dan beberapa orang yang 

telah kupercayai mengatakan bahwa pekerjaan itu adalah fanatisme." Tidakkah 

mereka yang telah menerima anugerah Allah yang kaya, dan yang mengambil posisi 

bahwa pekerjaan Roh Kudus adalah fanatisme, akan siap untuk mencela pekerjaan 

Roh Allah di masa depan, dan dengan demikian hati mereka akan menjadi bukti 

terhadap ajakan dari suara yang hening dan kecil itu? Kasih Yesus dapat 

disampaikan kepada mereka yang membentengi diri mereka sendiri terhadap kasih 

itu, dan tidak memberikan kuasa yang mengekang kepada mereka. Kekayaan kasih 

karunia surgawi dapat diberikan namun ditolak, bukannya dihargai dan disyukuri. 

Dengan hati manusia memang percaya kepada kebenaran, dan untuk sementara 

waktu pengakuan itu dibuat untuk keselamatan; tetapi, yang menyedihkan untuk 

diceritakan, penerimanya tidak mau bekerja sama dengan kecerdasan sorgawi, dan 

menghargai terang itu dengan melakukan perbuatan-perbuatan kebenaran." - The 

Review and Herald, 6 Februari 1894. 
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Bab 18 - Banding Khusus dalam Pelayanan 

Publik 

 
[Ellen G. White, dalam pelayanan publiknya secara efektif menggunakan 

himbauan yang meminta tanggapan. Di sini disajikan beberapa contoh yang 

mengungkapkan penggunaan metode tersebut dalam berbagai situasi]. 

 
Di Battle Creek pada Masa-masa Awal 

Menghadiri pertemuan di gereja di Battle Creek. Berbicara kepada orang-orang 

sekitar satu jam dengan kebebasan, mengenai kejatuhan Adam yang membawa 

kesengsaraan dan kematian, Kristus yang membawa kehidupan dan kekekalan 

melalui kehinaan dan kematian-Nya. Merasa perlu untuk mendorong orang-orang 

akan pentingnya pengudusan diri secara menyeluruh kepada Allah - pengudusan 

seluruh makhluk, jiwa, tubuh, dan roh. Berbicara tentang kematian Musa dan 

pandangannya tentang tanah Kanaan yang dijanjikan. Ada sebuah perasaan yang 

mendalam di dalam sidang jemaat.  Pada pertemuan malam itu, kami memanggil 

mereka yang maju ke depan yang memiliki kerinduan untuk 

menjadi orang Kristen. Tiga belas orang maju ke depan. Semua memberikan 

kesaksian bagi Tuhan. Itu adalah pekerjaan yang baik.-Diary, 12 Januari 1868. 

 
Kerja Sungguh-sungguh di Tittabawassee, Michigan 

Pertemuan-pertemuan diadakan sepanjang hari. Suami saya berbicara pada pagi 

hari; Bruder Andrews pada sore hari. Saya melanjutkan dengan sambutan yang 

cukup panjang lebar, memohon kepada mereka yang 
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telah tertarik melalui pertemuan-pertemuan yang dimulai sejak hari itu untuk 

melayani Tuhan. Kami memanggil mereka yang ingin mulai melayani Tuhan. 

Cukup banyak yang datang. Saya berbicara beberapa kali, memohon agar jiwa-jiwa 

mematahkan belenggu-belenggu Iblis dan memulainya saat itu juga. Seorang ibu 

mendatangi putranya dan menangis dan memohon kepadanya. Dia terlihat keras 

kepala, keras kepala, dan pantang menyerah. Saya kemudian berdiri dan berbicara 

kepada Saudara D, memohon kepadanya untuk tidak menghalangi anak-anaknya. 

Dia mulai, kemudian berdiri, berbicara, dan berkata bahwa dia akan mulai dari hari 

itu. Hal ini didengar dengan hati yang gembira oleh semua orang. Saudara D adalah 

seorang yang berharga. 

Suami Saudari E kemudian bangkit dan bersaksi bahwa ia akan menjadi seorang 

Kristen. Ia adalah seorang yang berpengaruh - seorang pengacara. Putrinya duduk 

di kursi yang penuh kecemasan. Saudara D kemudian menambahkan 

permohonannya kepada kami. Saudari D juga kepada anak-anak mereka. Kami 

memohon dan akhirnya berhasil. Semua maju ke depan. Para ayah dan semua anak 

laki-laki dan ayah-ayah lainnya mengikuti teladan mereka. Hari itu adalah hari yang 

penuh sukacita. Suster E mengatakan bahwa hari itu adalah hari yang paling 

membahagiakan dalam hidupnya - Buku harian, 19 Februari 1868. 

 
Respons yang Baik di Battle Creek 

Saya berbicara di sore hari dari 2 Petrus. Saya memiliki kebebasan dalam 

berbicara. Setelah saya berbicara selama satu jam, saya mengundang mereka yang 

ingin menjadi orang Kristen untuk maju ke depan. Antara tiga puluh sampai empat 

puluh orang maju dengan tenang tanpa kegembiraan dan menduduki kursi-kursi 

depan. Saya berbicara dengan mereka mengenai penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Tuhan. Kami mengadakan waktu doa bagi mereka yang maju ke depan. 

Kami memiliki waktu doa yang sangat berharga. Mereka yang ingin dibaptis 

diminta untuk menandakannya dengan berdiri. Cukup banyak yang muncul - Diary, 

9 Juni 1873. 

 
Setelah Beberapa Keraguan, Sebuah Tanggapan 

Saya berbicara pada sore hari [di Stanley, Va.] dari Yohanes 17:3. Tuhan 

memberi saya banyak Roh Kudus-Nya. Rumah itu penuh. Saya memanggil mereka 

yang ingin mencari Tuhan dengan lebih sungguh-sungguh dan bagi mereka yang 

ingin memberikan diri mereka sepenuhnya kepada Tuhan. Untuk sementara waktu 

tidak ada yang bergerak, tetapi setelah beberapa saat banyak yang maju dan 
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memberikan kesaksian-kesaksian pengakuan dosa. Kami memiliki sebuah musim 

doa yang berharga dan semua merasa hancur, menangis dan mengakui dosa-dosa 

mereka. Agar setiap orang dapat mengerti!" - Diary, 9 November 1890. 

 
Saat Dia Mulai Bekerja di Swiss 

[Ellen G. White, dalam pelayanan publiknya secara efektif menggunakan 

himbauan yang meminta tanggapan. Di sini disajikan beberapa contoh yang 

mengungkapkan penggunaan metode tersebut dalam berbagai situasi]. 

Ini adalah sebuah pengalaman baru bagi banyak orang, tetapi mereka tidak ragu-

ragu. Tampaknya seluruh jemaat berdiri tegak, dan hal terbaik yang dapat mereka 

lakukan adalah duduk dan mencari Tuhan bersama-sama. Di sini seluruh jemaat 

menyatakan tekad mereka untuk membuang dosa, dan dengan sungguh-sungguh 

terlibat dalam pekerjaan mencari Tuhan. Setelah doa, seratus lima belas kesaksian 

disampaikan. Banyak di antaranya menunjukkan pengalaman yang sungguh-

sungguh dalam perkara-perkara Allah - Sketsa Sejarah Misi Luar Negeri Masehi 

Advent Hari Ketujuh, 173. 

 
Di Christiana [Oslo], Norwegia 

Kami menghabiskan waktu selama dua minggu di Christiana, dan bekerja dengan 

sungguh-sungguh untuk gereja. Roh Tuhan menggerakkan saya untuk memberikan 

kesaksian yang sangat jelas. Khususnya pada pertemuan terakhir kami, saya 

menyampaikan kepada mereka perlunya perubahan karakter secara menyeluruh jika 

mereka ingin menjadi anak-anak Allah.  Saya mendesak mereka untuk melakukan 

pertobatan yang mendalam, 

pengakuan, dan meninggalkan dosa-dosa yang telah menjauhkan roh Kristus yang 

manis dari gereja. Kami kemudian memanggil mereka untuk maju ke depan yang 

akan mengambil posisi yang tegas di pihak Tuhan. Banyak yang menjawab. 

Beberapa pengakuan yang baik dibuat, dan kesaksian-kesaksian yang sungguh-

sungguh diberikan - The Review and Herald, 19 Oktober 1886. 
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Penentuan Ditunjukkan dengan Berdiri 

Sebuah permintaan dibuat [di Basel, Swiss] agar semua orang yang mulai saat 

ini akan melakukan upaya yang paling sungguh-sungguh untuk mencapai standar 

yang lebih tinggi muncul. Semua bangkit. Kami berharap hal ini sekarang akan 

memiliki dampak untuk memenangkan mereka bagi Allah dan pada refleksi-refleksi 

surgawi dan melakukan upaya-upaya yang sungguh-sungguh untuk menjadi apa 

yang telah Allah berikan kepada mereka - para prajurit yang setia dan berbakti sejati 

bagi salib Kristus - Diary, 22 November 1885. 

 
Para Pembelot Direklamasi di Basel 

Pada sore hari Sabat, kami berkumpul lagi untuk pertemuan sosial. Berkat 

Tuhan turun ke atas saya ketika saya kembali berbicara kepada orang-orang untuk 

waktu yang singkat. Setiap kursi penuh dan kursi tambahan dibawa masuk. Semua 

mendengarkan dengan penuh minat. 

Saya mengundang mereka yang menginginkan doa dari para hamba Tuhan 

untuk maju ke depan. Semua orang yang telah murtad, semua orang yang ingin 

kembali kepada Tuhan dan mencari Dia dengan tekun, dapat meningkatkan 

kesempatan itu. Beberapa kursi dengan cepat terisi penuh dan seluruh jemaat 

bergerak. Kami memberi tahu mereka bahwa hal terbaik yang dapat mereka lakukan 

adalah duduk di tempat yang telah disediakan dan kita semua akan mencari Tuhan 

bersama-sama dengan mengakui dosa-dosa kita, dan Tuhan telah berjanji dalam 

firmanNya, "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia 

akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan" (1 

Yohanes 1:9). 

Banyak kesaksian yang disampaikan secara berurutan dan dengan perasaan yang 

mendalam, yang menunjukkan bahwa hati mereka telah dijamah oleh Roh Allah. 

Pertemuan-pertemuan kami berlanjut dari jam dua siang sampai jam lima sore, dan 

kemudian kami harus menutupnya dengan beberapa doa yang sungguh-sungguh - 

Diary, 20 Februari 1887. 

 
Pengalaman Luar Biasa di Australia 

Pada hari Sabat, 25 Mei [1895], kami mengadakan sebuah pertemuan yang 

berharga di aula tempat orang-orang kami berkumpul di Fitzroy Utara. Selama 

beberapa hari sebelum pertemuan itu, saya tahu bahwa saya diharapkan untuk 

berbicara di gereja pada hari Sabat; tetapi sayangnya saya menderita flu berat dan 

cukup serak. Saya merasa cenderung untuk memaafkan 
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Saya sebenarnya ingin mengundurkan diri dari pengangkatan ini, tetapi karena ini 

adalah satu-satunya kesempatan, saya berkata, "Saya akan menempatkan diri saya 

di hadapan orang-orang, dan saya percaya Tuhan akan menjawab doa-doa saya 

yang sungguh-sungguh, dan menghilangkan suara serak sehingga saya dapat 

menyampaikan pesan saya kepada orang-orang." Saya menyampaikan kepada Bapa 

Surgawi saya janji ini, "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka 

kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. Karena setiap 

orang yang meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan 

setiap orang yang mengetok, baginya pintu dibukakan.  Jikalau kamu, maka, 

jahat, tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu 

yang di sorga, yang akan mengaruniakan Roh Kudus kepada mereka yang 

memintanya." (Lukas 11:9-13).... 

Firman Allah itu pasti. Saya telah meminta, dan saya percaya bahwa saya akan 

dimampukan untuk berbicara kepada orang-orang. Saya memilih satu bagian dari 

Kitab Suci; tetapi ketika saya berdiri untuk berbicara, bagian itu diambil dari 

pikiran saya, dan saya merasa terkesan untuk berbicara dari pasal pertama dari 

Petrus kedua. Tuhan memberi saya kebebasan khusus dalam menyampaikan nilai 

kasih karunia Allah.  Saya dimampukan dengan bantuan Roh Kudus untuk 

berbicara dengan jelas dan 

kekuatan. 

Pada akhir ceramah saya, saya merasa terkesan oleh Roh Allah untuk 

menyampaikan undangan kepada semua orang untuk maju ke depan yang ingin 

memberikan diri mereka sepenuhnya kepada Tuhan. Mereka yang merasakan 

kebutuhan akan doa-doa para hamba Tuhan diundang untuk mewujudkannya. 

Sekitar tiga puluh orang maju ke depan. Di antara mereka ada istri-istri dari 

Saudara-saudara F, yang untuk pertama kalinya menyatakan keinginan mereka 

untuk mendekat kepada Allah. Hati saya dipenuhi dengan rasa syukur yang tak 

terkatakan karena gerakan yang dilakukan oleh kedua wanita ini. 

Saya kemudian dapat melihat mengapa saya sangat tergerak untuk membuat 

undangan ini. Awalnya saya ragu-ragu, bertanya-tanya apakah yang terbaik untuk 

dilakukan ketika saya dan putra saya adalah satu-satunya orang yang dapat saya 

lihat yang akan memberikan bantuan pada kesempatan itu. Namun, seolah-olah ada 

seseorang yang berbicara kepadaku, terlintas di benakku, "Tidak bisakah kau 

percaya kepada Tuhan?" Saya menjawab, "Tentu saja, Tuhan." Meskipun anak saya 

sangat terkejut bahwa saya harus melakukan panggilan seperti itu pada kesempatan 

ini, dia setara dengan keadaan darurat tersebut. Saya tidak pernah mendengar dia 

berbicara dengan kekuatan yang lebih besar atau perasaan yang lebih dalam 

daripada saat itu. Dia memanggil 
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kepada Saudara Faulkhead dan Salisbury untuk maju ke depan, dan kami berlutut 

dalam doa. Putra saya memimpin, dan Tuhan pasti mengabulkan permohonannya; 

karena ia tampak berdoa seolah-olah di hadirat Allah. Saudara Faulkhead dan 

Salisbury juga menyampaikan permohonan yang sungguh-sungguh, dan kemudian 

Tuhan memberi saya suara untuk berdoa. Saya teringat pada Saudari F, yang untuk 

pertama kalinya mengambil sikap di depan umum untuk kebenaran. Roh Kudus ada 

di dalam pertemuan itu, dan banyak yang digerakkan oleh gerakannya yang 

mendalam. 

Pada akhir pertemuan, banyak orang yang merangsek ke atas panggung, dan 

sambil memegang tangan saya, meminta saya dengan berlinang air mata untuk 

mendoakan mereka. Saya menjawab dengan sepenuh hati, "Saya akan 

melakukannya." Suster F diperkenalkan kepadaku, dan aku mendapati bahwa hati 

mereka sangat lembut Ibu dari salah satu suster yang sekarang telah mengambil 

posisinya 

pada kebenaran, telah menjadi penentang yang paling keras, dan telah mengancam 

bahwa jika putrinya menjadi seorang pemelihara hari Sabat, ia tidak akan 

mengizinkannya masuk ke rumahnya; karena sang ibu akan memandangnya sebagai 

aib bagi keluarga. Nyonya F sering membuat pernyataan bahwa dia tidak akan 

pernah bergabung dengan Masehi Advent Hari Ketujuh. Ia dibesarkan di Gereja 

Presbiterian, dan telah dididik untuk berpikir bahwa sangat tidak pantas bagi wanita 

untuk berbicara dalam pertemuan, dan bahwa bagi seorang wanita untuk berkhotbah 

sama sekali di luar batas-batas kepatutan. Ia senang mendengarkan Penatua Daniells 

dan Corliss, dan menganggap mereka sebagai pembicara yang sangat pandai, tetapi 

ia tidak mau mendengarkan khotbah seorang wanita. Suaminya telah berdoa agar 

Tuhan mengatur segala sesuatunya sehingga ia dapat bertobat di bawah pelayanan 

Saudari White. Ketika saya mengajukan permohonan, dan mendorong mereka yang 

merasa perlu untuk mendekat kepada Tuhan untuk maju ke depan, secara 

mengejutkan, saudari-saudari ini maju ke depan. Saudari yang telah kehilangan 

anak kecilnya, mengatakan bahwa dia bertekad untuk tidak maju, tetapi Roh Tuhan 

dengan paksa membekas dalam pikirannya sehingga dia tidak berani menolak.  Aku 

merasa sangat bersyukur kepada Bapa Surgawiku. 

Bapa atas kasih setia-Nya dalam membawa kedua jiwa yang berharga ini untuk 

bersatu dengan suami mereka dalam menaati kebenaran - The Review and Herald, 

30 Juli 1895. 
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Pengunjung Non-Advent Merespons di Gereja Ashfield 

Saya mengundang semua orang yang ingin memberikan diri mereka kepada 

Allah dalam sebuah perjanjian yang kudus, dan melayani Dia dengan segenap hati 

mereka, untuk berdiri. Rumah itu penuh, dan hampir semua berdiri. Cukup banyak 

yang tidak seiman dengan kami yang hadir, dan beberapa di antaranya bangkit. 

Saya mempersembahkan mereka kepada Tuhan dalam doa yang sungguh-sungguh, 

dan kami tahu bahwa kami memiliki manifestasi Roh Allah. Kami merasa bahwa 

sebuah kemenangan telah diperoleh - Naskah 30a, 1896. 

 
Panggilan Khusus di Battle Creek College 

Sekarang saya telah berbicara di depan para pembantu pelatih, kelas 

keperawatan, dan para dokter sebanyak lima kali selama Pekan Doa, dan saya yakin 

ceramah saya dihargai. Saya telah berbicara di kampus dua kali. Kamis lalu, 

Profesor Prescott berharap saya datang ke sana. Saya pergi dan berdoa serta 

berbicara di kapel besar yang dipenuhi oleh para mahasiswa. Saya memiliki banyak 

kebebasan dalam berbicara dan menyampaikan kepada mereka kebaikan dan belas 

kasihan Allah serta kerendahan hati dan pengorbanan Yesus Kristus yang agung 

dan pahala surgawi yang telah ditebus bagi kita, kemenangan terakhir yang terakhir, 

dan betapa istimewanya menjadi orang Kristen. 

Profesor Prescott berdiri dan mencoba untuk berbicara, tetapi hatinya penuh dan 

dia tidak mengucapkan sepatah kata pun selama lima menit, tetapi berdiri sambil 

menangis di hadapan orang-orang. Kemudian ia mengucapkan beberapa patah kata, 

"Saya senang bahwa saya adalah seorang Kristen." Ia berbicara sekitar lima menit, 

kemudian ia memberikan kebebasan kepada semua orang untuk berbicara. Banyak 

kesaksian yang diberikan, tetapi bagi saya tampaknya harus ada satu kelompok 

yang belum berhasil kami jangkau. Kami memanggil semua orang untuk maju ke 

depan yang merasa bahwa mereka belum siap untuk kedatangan Kristus dan tidak 

memiliki bukti penerimaan mereka dengan Allah. Saya pikir seluruh rumah sedang 

bergerak. Kami kemudian memberikan kesempatan kepada semua orang untuk 

mengungkapkan perasaan mereka, tetapi setelah beberapa saat kami berdoa dan 

berkat Tuhan tampaknya menjangkau hati mereka. 

Kemudian kami berpisah menjadi beberapa divisi dan melanjutkan pekerjaan 

selama dua jam lebih lama, dan Roh Tuhan datang ke dalam pertemuan dengan cara 

yang luar biasa. Beberapa dari mereka yang 
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tidak tahu apa-apa tentang keyakinan agama, orang-orang yang tidak percaya dari 

dunia, telah memperoleh pengalaman sejati dalam kehidupan religius. Dan 

pekerjaan ini berjalan semakin dalam dan semakin dalam. Tuhan sedang bekerja 

dan akan bekerja, secepat kita mempersiapkan jalan bagi-Nya sehingga Ia dapat 

dengan aman menyatakan kuasa-Nya atas nama kita - Surat 75, 1888. 

 
Dipanggil Maju di San Francisco 

Jumat, 21 Desember [1900], saya pergi ke San Francisco, di mana saya akan 

menghabiskan Minggu Doa. Pada hari Sabat sore saya berbicara di gereja di sana, 

meskipun saya sangat lemah sehingga saya harus berpegangan pada mimbar dengan 

kedua tangan untuk menopang diri saya. Saya meminta kepada Tuhan untuk 

memberikan kekuatan kepada saya untuk berbicara kepada orang-orang. Dia 

mendengar doa saya dan menguatkan saya. Saya memiliki kebebasan yang besar 

dalam berbicara dari Wahyu 2:1-5. 

Gerakan Roh Tuhan yang mendalam datang ke atas saya, dan orang-orang sangat 

terkesan dengan pesan yang saya sampaikan. Setelah saya selesai berbicara, semua 

orang yang ingin memberikan diri mereka kepada Tuhan diundang untuk maju ke 

depan. Sejumlah besar orang merespons, dan doa dipanjatkan untuk mereka. 

Beberapa orang yang maju ke depan adalah orang-orang yang baru saja mendengar 

pekabaran Advent, dan berada di lembah keputusan. Semoga Tuhan menguatkan 

kesan yang baik yang diberikan kepada mereka, dan semoga mereka menyerahkan 

diri mereka sepenuhnya kepada-Nya. Oh, betapa rindunya saya melihat jiwa-jiwa 

yang bertobat, dan mendengar mereka menyanyikan sebuah lagu baru, bahkan 

memuji Allah kita! 

Minggu sore saya berbicara di hadapan banyak orang, banyak di antara mereka 

yang tidak seiman dengan kami. Kekuatan saya diperbaharui, dan saya mampu, 

tanpa berpegangan pada meja, untuk berdiri di hadapan orang-orang. Berkat Tuhan 

turun ke atas kami, dan kekuatan yang lebih besar datang kepada saya ketika saya 

berbicara. Seperti pada hari Sabat, mereka yang mencari pertolongan rohani 

diundang untuk maju ke depan, dan kami sangat senang melihat respon yang siap. 

Tuhan datang sangat dekat ketika kami mencari Dia dalam doa - The Review and 

Herald, 19 Februari 1901. 

 
Pekerjaan Serupa di Setiap Gereja 

Hari Minggu, 10 November, saya mengunjungi San Francisco, dan berbicara di 

sebuah gereja yang penuh dengan orang-orang yang memiliki telinga untuk 

mendengar dan 
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hati untuk memahami.  Setelah saya selesai berbicara, Penatua Corliss mengundang 

semua yang 

ingin memberikan diri mereka kepada Yesus untuk maju ke depan. Ada sebuah 

respon yang cepat dan bahagia, dan saya diberitahu bahwa hampir dua ratus orang 

maju ke depan. Pria dan wanita, pemuda dan anak-anak, berdesakan di kursi-kursi 

depan. Tuhan akan senang jika hal yang sama seperti ini dilakukan di setiap gereja. 

Banyak yang tidak dapat maju ke depan, karena rumah itu begitu penuh sesak, 

namun wajah-wajah yang bersemangat dan mata yang berkaca-kaca menjadi saksi 

dari tekadnya, "Saya akan berada di pihak Tuhan. Sejak saat ini saya akan berusaha 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai standar yang lebih tinggi."-The Review 

and Herald, 12 Februari 1901. 

 
Tanggapan pada Konferensi Umum tahun 1909 

Saudara-saudaraku, carilah Tuhan selagi Ia dapat ditemukan. Akan tiba saatnya 

ketika mereka yang telah menyia-nyiakan waktu dan kesempatan mereka akan 

berharap bahwa mereka telah mencari Dia.  Dia ingin Anda tetap berada di jalur 

akal budi, dan di jalur kerja keras. 

Dia ingin Anda pergi ke gereja-gereja untuk bekerja dengan sungguh-sungguh bagi-

Nya. Dia ingin Anda mengadakan pertemuan-pertemuan bagi mereka yang berada 

di luar gereja-gereja, agar mereka dapat mempelajari kebenaran dari pekabaran 

peringatan terakhir ini. Ada tempat-tempat di mana Anda akan diterima dengan 

senang hati, di mana jiwa-jiwa akan berterima kasih kepada Anda karena telah 

datang menolong mereka. Kiranya Tuhan menolong Anda untuk memegang 

pekerjaan ini karena Anda belum pernah memegangnya. Maukah Anda melakukan 

ini? Maukah engkau di sini bangkit berdiri dan bersaksi bahwa engkau akan 

menjadikan Tuhan sebagai kepercayaan dan penolongmu? [Jemaat berdiri.] 

[Aku bersyukur kepada-Mu, Tuhan Allah Israel. Terimalah janji umat-Mu ini. 

Taruhlah Roh-Mu ke atas mereka. Biarlah kemuliaan-Mu terlihat di dalam diri 

mereka. Ketika mereka akan menyampaikan firman kebenaran, biarlah kami 

melihat keselamatan dari Allah. Amin - Buletin General Conference, 18 Mei 1909. 
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Bagian IV-"Beritakanlah 

Firman" 

Pendahuluan 

 
- Pada tahun 1933, kepemimpinan General Conference membuat rencana untuk 

penekanan dan usaha penginjilan yang kuat di seluruh Amerika Utara, disadari 

bahwa jika tujuan-tujuan besar ingin dicapai, para pendeta yang berdiri di hadapan 

orang-orang harus beralih dari topik-topik yang tidak terlalu penting kepada 

penyajian pesan malaikat ketiga dalam fase-fase yang luas dan mencekam. Atas 

permintaan dari General Conference, sebuah pamflet enam belas halaman yang 

berjudul "Preach the Word," yang berisi nasihat-nasihat Ellen G. White, diterbitkan. 

Kebaikan yang besar telah dicapai dengan ribuan eksemplar yang didistribusikan, 

membebani pelayanan dengan tanggung jawab yang besar untuk memberitakan 

pekabaran tentang hari penghakiman terakhir kepada dunia. Bagian-bagian yang 

tidak terdapat dalam buku-buku E.G. White yang lain dimasukkan dalam bentuk 

permanen di sini. Pernyataan-pernyataan yang dicetak bukan merupakan kompilasi 

yang lengkap dari apa yang telah ditulis oleh Ellen White mengenai hal ini. Nasihat 

tambahan dapat ditemukan dalam buku Penginjilan, Pekerja Injil, Kesaksian untuk 

Para Pendeta, dan Pelayanan Kristen. 

Mengikuti item-item pamflet adalah beberapa bab yang terkait. "Bahaya 

Pandangan Ekstrim" adalah sebuah komunikasi yang ditujukan kepada salah satu 

pendeta kita, berisi instruksi pelayanan yang sangat penting, yang sampai saat ini 

hanya tersedia di dalam Selebaran Buku Catatan. bab tentang "Pengaturan Waktu" 

sangat relevan. Bagian ini ditutup dengan nasihat-nasihat yang diambil dari buku 

Special Testimonies, Series B, No. 2, yang ditulis pada masa krisis tahun 1903 dan 

1904, ketika pandangan-pandangan panteisme tertentu ditekankan ke dalam 

denominasi ini sebagai suatu terang yang baru, yang ditegaskan akan menjadi 

berkat yang besar bagi gereja. Berkat utama yang dihasilkan dari krisis ini adalah 

pelajaran-pelajaran kebenaran yang dengan sungguh-sungguh dikomunikasikan 

oleh utusan Tuhan kepada gereja yang sedang bergumul, yang ditemukan terutama 

dalam buku Testimonies, Volume 8, dan The Ministry of Healing (Pelayanan 

Penyembuhan). 

 

Bab 19 - Apa yang Harus Dikhotbahkan dan 



155  

Tidak Dikhotbahkan 

 
[Tidak ada daftar lengkap topik yang diupayakan di sini,  untuk saran lain lihat 

Penginjilan, 184-199, 217-278.-Penyusun]. 

***** 
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Biarlah Kristus Menampakkan Diri 

Tujuan dari semua pelayanan adalah untuk menjaga agar diri sendiri tidak 

terlihat, dan membiarkan Kristus muncul. Peninggian Kristus adalah kebenaran 

agung yang harus dinyatakan oleh semua orang yang bekerja dalam firman dan 

doktrin - Naskah 109, 1897. 

Para pekerja di jalan kebenaran harus menyajikan kebenaran Kristus, bukan 

sebagai terang yang baru, tetapi sebagai terang yang berharga yang untuk sementara 

waktu telah dilupakan orang. Kita harus menerima Kristus sebagai Juruselamat 

pribadi kita, dan Dia mengimputasikan kepada kita kebenaran Allah di dalam 

Kristus. Marilah kita mengulangi dan menyatakan kebenaran yang digambarkan 

oleh Yohanes, "Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah 

yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian 

bagi dosa-dosa kita." (1 Yohanes 4:10). 

Di dalam kasih Allah telah dibukakan urat nadi yang paling mengagumkan dari 

kebenaran yang berharga, dan harta karun anugerah Kristus dibukakan di hadapan 

gereja dan dunia .... Kasih yang luar biasa, kasih yang tak terselami, yang membuat 

Kristus rela mati bagi kita ketika kita masih berdosa. 
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Betapa meruginya jiwa yang memahami tuntutan hukum Taurat yang begitu kuat, 

tetapi gagal memahami kasih karunia Kristus yang jauh lebih berlimpah. 

Memang benar bahwa hukum Allah menyatakan kasih Allah ketika diberitakan 

sebagai kebenaran di dalam Yesus, karena karunia Kristus kepada dunia yang 

berdosa ini harus menjadi fokus utama dalam setiap wacana. Tidaklah 

mengherankan jika hati tidak diluluhkan oleh kebenaran, ketika kebenaran itu 

disampaikan dengan cara yang dingin dan tidak bernyawa. Tidak heran jika iman 

menjadi goyah terhadap janji-janji Allah, ketika para hamba Tuhan dan para pekerja 

telah gagal menampilkan Yesus dalam hubungannya dengan hukum Allah. Betapa 

seringnya mereka harus meyakinkan orang-orang bahwa "Ia, yang tidak 

menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya untuk kita semua, 

bagaimanakah mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita dengan 

cuma-cuma?" (Roma 8:32). 

Setan bertekad agar manusia tidak akan melihat kasih Allah yang membuat Dia 

memberikan Anak-Nya yang tunggal untuk menyelamatkan umat manusia yang 

terhilang; karena kebaikan Allahlah yang membawa manusia kepada pertobatan. 

Bagaimana kita dapat berhasil menyatakan kepada dunia tentang kasih Allah yang 

begitu dalam dan berharga? Tidak ada cara lain yang dapat kita tempuh kecuali 

dengan berseru, "Lihatlah, betapa besar kasih yang dikaruniakan Bapa kepada kita, 

sehingga kita disebut anak-anak Allah" (1 Yohanes 3:1). Marilah kita berkata 

kepada orang-orang berdosa, "Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa 

dunia" (Yohanes 1:29). Dengan menghadirkan Yesus sebagai wakil Bapa, kita akan 

dapat menghilangkan bayangan yang telah dilemparkan Iblis ke atas jalan kita, 

sehingga kita tidak dapat melihat belas kasihan dan kasih Allah yang tidak dapat 

diungkapkan seperti yang dinyatakan dalam Yesus Kristus. Lihatlah salib Kalvari. 

Itu adalah sebuah janji yang teguh akan kasih yang tak terbatas, belas kasihan yang 

tak terukur dari Bapa surgawi - Manuskrip 154, 1897. 

 
Roh Kudus 

Kristus, sang Guru Agung, memiliki berbagai macam topik yang tak terbatas 

untuk dipilih, tetapi topik yang paling banyak Ia bahas adalah karunia Roh Kudus. 

Betapa besar hal-hal yang Ia nubuatkan bagi gereja karena karunia ini. Namun, 

topik apa yang kurang dibahas 
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sekarang? Janji apa yang kurang terpenuhi? Sesekali diberikan ceramah tentang Roh 

Kudus, dan kemudian subjeknya dibiarkan untuk dipertimbangkan setelahnya.-

Naskah 20, 1891. 

 
Mengajarkan Langkah-Langkah dalam Konversi 

Para hamba Tuhan perlu memiliki cara yang lebih jelas dan sederhana dalam 

menyajikan kebenaran sebagaimana adanya di dalam Yesus. Pikiran mereka sendiri 

perlu memahami rencana keselamatan yang agung dengan lebih lengkap. Kemudian 

mereka dapat membawa pikiran para pendengarnya menjauh dari hal-hal duniawi 

kepada hal-hal rohani dan kekal. Ada banyak orang yang ingin tahu apa yang harus 

mereka lakukan untuk diselamatkan. Mereka menginginkan penjelasan yang jelas 

dan gamblang mengenai langkah-langkah yang diperlukan dalam pertobatan, dan 

seharusnya khotbah tidak diberikan kecuali jika sebagian dari khotbah tersebut 

secara khusus menjelaskan bagaimana orang-orang berdosa dapat datang kepada 

Kristus dan diselamatkan. Mereka harus mengarahkan mereka kepada Kristus, 

seperti yang dilakukan Yohanes, dan dengan kesederhanaan yang menyentuh, hati 

mereka bercahaya dengan kasih Kristus, dan berkata, "Lihatlah Anak Domba Allah, 

yang menghapus dosa dunia." Ajakan yang kuat dan sungguh-sungguh harus 

diberikan kepada orang berdosa untuk bertobat dan bertobat. 

Mereka yang mengabaikan bagian pekerjaan ini perlu bertobat terlebih dahulu 

sebelum berani memberikan khotbah. Mereka yang hatinya dipenuhi dengan kasih 

Yesus, dengan kebenaran-kebenaran Firman-Nya yang berharga, akan dapat 

mengambil dari perbendaharaan rumah Allah, baik yang baru maupun yang lama. 

Mereka tidak akan menemukan waktu untuk menceritakan anekdot-anekdot; 

mereka tidak akan berusaha keras untuk menjadi orator, membumbung tinggi 

sehingga mereka tidak dapat membawa orang banyak; tetapi dalam bahasa yang 

sederhana, dengan kesungguhan yang menyentuh, mereka akan menyampaikan 

kebenaran sebagaimana adanya di dalam Yesus - The Review and Herald, 22 

Februari 1887. 

 
Kebangkitan Kebenaran Advent Lama 

Ada sebuah pekerjaan yang sangat penting bagi para pemangku jawatan dan 

umat untuk dilakukan. Mereka harus mempelajari sejarah perjuangan dan umat 

Allah. Mereka tidak boleh melupakan hubungan Allah di masa lalu dengan umat-

Nya. Mereka harus menghidupkan kembali dan menceritakan kembali kebenaran-

kebenaran yang tampaknya tidak terlalu berharga bagi mereka yang tidak 

mengetahui melalui pengalaman pribadi tentang kuasa dan 
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kecerahan yang menyertai mereka ketika mereka pertama kali dilihat dan dipahami. 

Dalam semua kesegaran dan kuasa aslinya, kebenaran-kebenaran ini harus 

diberikan kepada dunia - Naskah 22, 1890. 

 
Pelayanan Para Malaikat 

Atas setiap manusia ada malaikat-malaikat yang baik dan yang jahat. Manusia 

sendirilah yang menentukan siapa yang akan menang. Saya menyerukan kepada 

para pelayan Kristus untuk menekankan kepada semua orang yang berada dalam 

jangkauan suara mereka, kebenaran tentang pelayanan malaikat. Janganlah 

memanjakan diri dengan spekulasi-spekulasi yang tidak masuk akal. Firman yang 

tertulis adalah satu-satunya keselamatan kita. Kita harus berdoa seperti yang 

dilakukan Daniel, supaya kita dijaga oleh intelegensia sorgawi - Surat 201, 1899. 

 
Khotbah Argumentatif 

Banyaknya khotbah-khotbah yang bersifat argumentatif yang dikhotbahkan, 

jarang sekali melembutkan dan menundukkan jiwa .... Seharusnya menjadi beban 

bagi setiap pemberita untuk menyatakan kepenuhan Kristus. Ketika anugerah 

kebenaran Kristus yang cuma-cuma tidak disampaikan, khotbah-khotbah menjadi 

kering dan tidak memiliki roh; domba-domba tidak diberi makan. Paulus berkata, 

"Perkataanku dan pemberitaanku bukanlah dengan kata-kata hikmat manusia, tetapi 

dengan pertolongan Roh dan kuasa" (1 Korintus 2:4). Ada sumsum dan kegemukan 

di dalam Injil. Yesus adalah pusat kehidupan dari segala sesuatu. Letakkan Kristus 

dalam setiap khotbah. Biarlah nilai, belas kasihan, dan kemuliaan Yesus Kristus 

berdiam di dalam diri kita, karena di dalam diri Kristus terdapat pengharapan akan 

kemuliaan - Surat 15, 1892. 

 
Menghadirkan Kebenaran dalam Kelemahlembutan 

Berhati-hatilah para utusan. Janganlah gentar mendengar dan menerima teori-

teori baru, karena sering kali teori-teori itu tidak boleh disampaikan di hadapan 

sidang jemaat mana pun. Janganlah berbicara dengan kata-kata yang sombong dan 

meninggikan diri sendiri. Biarlah Firman Allah keluar dari bibir yang dikuduskan 

oleh kebenaran. Setiap pendeta harus memberitakan kebenaran seperti yang ada di 

dalam Yesus. Ia harus yakin akan apa yang ia tegaskan, dan harus menangani 

Firman Allah di bawah pimpinan Roh Kudus Allah. Berjalan 
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Dan hiduplah dengan hati-hati di hadapan Allah, saudara-saudaraku, supaya jangan 

ada orang yang disesatkan oleh teladanmu. Lebih baik kamu tidak pernah dilahirkan 

dari pada kamu menyesatkan satu jiwa. 

Mereka yang mengaku sebagai hamba-hamba Allah harus bekerja dengan tekun 

untuk mendapatkan kehidupan yang tidak dapat dimasuki oleh dosa, penyakit, dan 

kesedihan. Mereka harus siap sedia di dalam musim dan di luar musim. 

Allah memanggil para pembaharu yang akan mengucapkan kata-kata yang kuat 

dan membangkitkan semangat dari mimbar-mimbar kita. Ketika orang-orang 

mengucapkan kata-kata mereka sendiri dengan kekuatan mereka sendiri, dan 

bukannya mengkhotbahkan Firman Allah dengan kuasa Roh, maka mereka akan 

terluka dan tersinggung ketika kata-kata mereka tidak diterima dengan antusias. 

Pada saat itulah mereka tergoda untuk mengucapkan kata-kata yang akan 

membangkitkan roh kepahitan dan perlawanan dalam diri para pendengarnya. 

Saudara-saudaraku, berhati-hatilah. Kata-kata seperti itu tidak akan keluar dari bibir 

para duta Kristus. Bibir yang dikuduskan akan mengucapkan kata-kata yang 

memperbaharui, tetapi tidak menjengkelkan. Kebenaran harus disampaikan dalam 

kelemahlembutan dan kasih Kristus - Surat 348, 1907. 

 
Perangkat dari Musuh 

Kita harus berdoa memohon pencerahan ilahi, tetapi pada saat yang sama kita 

harus berhati-hati dalam menerima segala sesuatu yang disebut sebagai terang yang 

baru. Kita harus berhati-hati agar jangan sampai, di bawah kedok mencari kebenaran 

baru, Setan mengalihkan pikiran kita dari Kristus dan kebenaran-kebenaran khusus 

untuk saat ini. Saya telah diperlihatkan bahwa itu adalah alat dari musuh untuk 

mengarahkan pikiran kita untuk memikirkan hal-hal yang tidak jelas atau tidak 

penting, sesuatu yang tidak sepenuhnya terungkap atau tidak penting bagi 

keselamatan kita. Hal ini dijadikan tema yang menarik, yaitu "kebenaran sekarang", 

padahal semua penyelidikan dan pengandaian mereka hanya berfungsi untuk 

membuat masalah menjadi lebih kabur daripada sebelumnya, dan untuk 

membingungkan pikiran beberapa orang yang seharusnya mencari kesatuan melalui 

pengudusan kebenaran." - Surat 7, 1891. 

 
Anggapan dan Dugaan Manusia 

Janganlah seorang pun menyajikan keindahan dan kecanggihan ilmiah untuk 

meninabobokan umat Allah. Janganlah berpakaian yang tidak khusyuk, 
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kebenaran suci untuk saat ini dalam balutan kebijaksanaan manusia yang fantastis. 

Biarlah mereka yang telah melakukan hal ini berhenti dan berseru kepada Tuhan 

untuk menyelamatkan jiwa mereka dari dongeng-dongeng yang menipu. 

Energi hidup dari Roh Kuduslah yang akan menggerakkan hati, bukan teori-

teori yang menyenangkan dan menipu. Representasi yang fantastis bukanlah roti 

kehidupan; mereka tidak dapat menyelamatkan jiwa dari dosa. 

Kristus diutus dari surga untuk menebus manusia. Dia mengajarkan doktrin-

doktrin yang Allah berikan kepada-Nya untuk diajarkan. Kebenaran yang Dia 

beritakan, seperti yang ditemukan dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, kita 

sekarang ini harus beritakan sebagai firman Allah yang hidup. 

Biarlah mereka yang menginginkan roti kehidupan datang kepada Kitab Suci, 

bukan kepada ajaran manusia yang terbatas dan sesat. Berikanlah kepada orang-

orang roti kehidupan yang telah dibawa oleh Kristus dari surga kepada kita. Jangan 

campurkan dengan ajaran Anda pengandaian dan dugaan manusiawi. Sekiranya 

semua orang tahu betapa mereka perlu makan daging dan minum darah Anak Allah 

- untuk menjadikan firman-Nya sebagai bagian dari hidup mereka - Naskah 44, 

1904. 

 
Iman Kita Didirikan di atas Kebenaran 

Saya merindukan setiap hari untuk dapat melakukan tugas ganda. Saya telah 

memohon kepada Tuhan untuk kekuatan dan kebijaksanaan untuk mereproduksi 

tulisan-tulisan para saksi yang telah diteguhkan dalam iman dan dalam sejarah awal 

pekabaran. Setelah berlalunya waktu pada tahun 1844, mereka menerima terang dan 

berjalan dalam terang, dan ketika orang-orang yang mengaku memiliki terang yang 

baru datang dengan pesan-pesan mereka yang luar biasa mengenai berbagai hal 

dalam Alkitab, kami memiliki, melalui pergerakan Roh Kudus, kesaksian-kesaksian 

yang langsung pada intinya, yang memotong pengaruh pesan-pesan seperti yang 

Penatua G telah curahkan untuk disampaikan. [Rujukan di sini dibuat kepada 

ajaran-ajaran mengenai masalah bait suci-yang berbeda dengan ajaran-ajaran yang 

dipegang oleh Masehi Advent Hari Ketujuh selama bertahun-tahun-yang 

menyangkal kegenapan nubuatan pada tahun 1844 dan menolak pelayanan Kristus 

dalam penghakiman investigasi - Penyusun]. Orang yang malang ini telah bekerja 

dengan jelas melawan kebenaran yang telah diteguhkan oleh Roh Kudus. 
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Ketika kuasa Allah bersaksi tentang apa itu kebenaran, maka kebenaran itu akan 

bertahan selamanya sebagai kebenaran. Tidak ada pengandaian yang bertentangan 

dengan terang yang telah Allah berikan yang akan dihibur. Manusia akan muncul 

dengan penafsiran-penafsiran Kitab Suci yang bagi mereka adalah kebenaran, tetapi 

sebenarnya bukan kebenaran. Kebenaran untuk saat ini telah Allah berikan kepada 

kita sebagai fondasi iman kita. Dia sendiri telah mengajarkan kepada kita apa itu 

kebenaran. Seseorang akan muncul, dan yang lainnya lagi, dengan terang yang 

baru, yang bertentangan dengan terang yang telah Allah berikan di bawah peragaan 

Roh Kudus-Nya. Beberapa orang masih hidup yang telah melewati pengalaman 

yang diperoleh dalam penegakan kebenaran ini. Allah dengan penuh kemurahan 

telah mengampuni hidup mereka untuk mengulangi, dan mengulangi sampai akhir 

hayatnya, pengalaman yang telah mereka lewati, sama seperti rasul Yohanes sampai 

akhir hayatnya. Dan para pembawa standar yang telah gugur dalam kematian harus 

berbicara melalui pencetakan ulang tulisan-tulisan mereka. Saya diinstruksikan agar 

suara mereka didengar. Mereka harus memberikan kesaksian mereka tentang apa 

yang merupakan kebenaran untuk saat ini. 

Kita tidak boleh menerima perkataan mereka yang datang dengan pesan yang 

bertentangan dengan poin-poin khusus dari iman kita. Mereka mengumpulkan 

sejumlah besar Kitab Suci, dan menumpuknya sebagai bukti untuk mendukung 

teori-teori yang mereka yakini. Hal ini telah dilakukan berulang kali selama lima 

puluh tahun terakhir. Dan meskipun Kitab Suci adalah firman Allah, dan harus 

dihormati, namun penerapannya, jika penerapan seperti itu menggoyahkan satu 

pilar dari fondasi yang telah Allah tegakkan selama lima puluh tahun ini, adalah 

kesalahan besar. Orang yang membuat penerapan seperti itu tidak mengetahui 

demonstrasi yang luar biasa dari Roh Kudus yang memberikan kuasa dan kekuatan 

pada pesan-pesan masa lalu yang telah datang kepada umat Allah. 

Bukti-bukti Penatua G tidak dapat diandalkan. Jika diterima, mereka akan 

menghancurkan iman umat Allah dalam kebenaran yang telah menjadikan kita 

seperti sekarang ini. 

Kita harus memutuskan hal ini; karena poin-poin yang ia coba buktikan dengan 

Kitab Suci, tidaklah benar. Hal-hal tersebut tidak membuktikan bahwa pengalaman 

masa lalu umat Allah adalah sebuah kekeliruan. Kita memiliki kebenaran; kita 

diarahkan oleh para malaikat Allah. Di bawah bimbingan Roh Kudus itulah 
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presentasi tentang pertanyaan tempat kudus diberikan. Adalah suatu kefasihan bagi 

setiap orang untuk berdiam diri sehubungan dengan fitur-fitur iman kita di mana 

mereka tidak mengambil bagian di dalamnya. Allah tidak pernah berkontradiksi 

dengan diri-Nya sendiri. Bukti-bukti Kitab Suci akan disalahgunakan jika 

dipaksakan untuk bersaksi tentang apa yang tidak benar. Yang lain dan yang lain 

lagi akan muncul dan membawa terang yang seharusnya besar, dan membuat 

pernyataan mereka. Tetapi kita tetap berpegang pada tengara yang lama. [1 Yohanes 

1:1-10 dikutip]. 

Saya diperintahkan untuk mengatakan bahwa kata-kata ini dapat kita gunakan 

sebagaimana mestinya pada saat ini, karena waktunya telah tiba ketika dosa harus 

disebut dengan nama yang tepat. Kita dihalangi dalam pekerjaan kita oleh orang-

orang yang tidak bertobat, yang mencari kemuliaan bagi diri mereka sendiri. 

Mereka ingin menjadi pencetus teori-teori baru, yang mereka ajukan dengan 

mengklaim bahwa teori-teori itu adalah kebenaran. Tetapi jika teori-teori ini 

diterima, maka akan membawa kepada penyangkalan terhadap kebenaran yang 

selama lima puluh tahun terakhir ini telah Allah berikan kepada umat-Nya, yang 

telah dibuktikan dengan peragaan Roh Kudus - Surat 329, 1905. 

 
Kebenaran yang Telah Terungkap 

"Belajarlah untuk menunjukkan dirimu sebagai orang yang berguna di hadapan 

Allah, seorang  pekerja yang tidak usah malu, yang dapat dipercayai dan yang 

dapat memberitakan firman kebenaran." Belajarlah untuk menerima kebenaran yang 

telah dinyatakan, dan menanganinya sedemikian rupa sehingga kebenaran itu akan 

menjadi makanan bagi kawanan domba Allah. Kita akan bertemu dengan orang-

orang yang membiarkan pikiran mereka mengembara ke dalam spekulasi-spekulasi 

yang tidak berguna tentang hal-hal yang tidak dikatakan dalam Firman Allah. Allah 

telah berbicara dalam bahasa yang paling sederhana tentang setiap hal yang 

mempengaruhi keselamatan jiwa. Tetapi Dia ingin agar kita tidak melamun 

sepanjang hari, dan Dia berkata, "Pergilah bekerja pada hari ini di kebun anggur-

Ku. Akan datang malam, di mana tidak ada seorangpun yang dapat bekerja. 

Hentikanlah semua keingintahuan yang sia-sia; berjaga-jagalah, bekerjalah dan 

berdoalah. Pelajarilah kebenaran yang telah dinyatakan. Kristus ingin 

menghancurkan semua lamunan yang kosong, dan Ia menunjukkan kepada kita 

ladang yang siap untuk dituai. Kecuali jika kita bekerja dengan sungguh-sungguh, 

kekekalan akan membebani kita dengan beban tanggung jawabnya 

Pada zaman para rasul, ajaran-ajaran sesat yang paling bodoh disajikan sebagai 

kebenaran. 

Sejarah telah dan akan terus berlanjut 
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diulang. Akan selalu ada orang-orang yang, meskipun tampaknya teliti, akan 

menangkap bayangan, lebih memilih bayangan daripada substansi. Mereka 

mengambil kesalahan sebagai pengganti kebenaran, karena kesalahan dibalut 

dengan pakaian baru, yang mereka pikir menutupi sesuatu yang indah. Tetapi 

biarlah selubung itu ditanggalkan, maka ketiadaan akan tampak.-The Review and 

Herald, 5 Februari 1901. 

 
Pertanyaan tentang Impor Abadi 

Renungkanlah pelajaran-pelajaran yang telah disampaikan oleh Kristus. 

Sampaikanlah kepada orang-orang sebagaimana Ia menyampaikannya. Pikirkanlah 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kesejahteraan kekal kita. Apa pun 

yang dapat dirancang oleh musuh untuk mengalihkan pikiran dari Firman Allah, apa 

pun yang baru dan aneh yang dapat ia ciptakan untuk menciptakan keanekaragaman 

sentimen, akan ia perkenalkan sebagai sesuatu yang sangat penting. Tetapi hal-hal 

yang tidak dapat kita pahami dengan jelas tidak sepersepuluh penting bagi kita 

dibandingkan dengan kebenaran Firman Tuhan yang dapat kita pahami dengan jelas 

dan kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kita harus mengajarkan kepada 

orang-orang pelajaran-pelajaran yang Kristus bawa ke dalam ajaran-Nya dari Kitab 

Suci Perjanjian Lama. Bahasa kebenaran ilahi sangat jelas - Surat 16, 1903. 

 
Poin-poin yang Tidak Diperlukan untuk Iman 

Ada banyak pertanyaan yang dibahas yang tidak diperlukan untuk 

kesempurnaan iman. Kita tidak punya waktu untuk mempelajari mereka. Banyak 

hal yang berada di atas pemahaman kita yang terbatas. Kebenaran-kebenaran harus 

diterima tidak dalam jangkauan akal kita, dan bukan untuk kita jelaskan. Wahyu 

menyajikannya kepada kita untuk diterima secara implisit sebagai firman Allah 

yang tidak terbatas. Sementara setiap orang yang berakal sehat harus mencari 

kebenaran seperti yang ada di dalam Yesus, ada hal-hal yang belum 

disederhanakan, pernyataan-pernyataan yang tidak dapat dipahami dan dinalar oleh 

akal manusia, tanpa harus membuat perhitungan dan penjelasan manusiawi, yang 

tidak akan membuktikan kenikmatan hidup bagi kehidupan. 

Tetapi setiap kebenaran yang penting untuk kita bawa ke dalam kehidupan 

praktis kita, yang menyangkut keselamatan jiwa, dibuat dengan sangat jelas dan 

positif - Surat 8, 1895. 



165  

Bab 20 - Sikap Kita Terhadap Kontroversi 

Doktrinal 

 
"Harian" dari Daniel Delapan 

Saya memiliki kata-kata yang ingin saya sampaikan kepada saudara-saudara 

saya di timur dan barat, utara dan selatan. Saya memohon agar tulisan-tulisan saya 

tidak digunakan sebagai argumen utama untuk menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan yang sekarang banyak diperdebatkan. Saya memohon kepada Penatua 

H, I, J, dan saudara-saudara kita yang lain yang terkemuka, agar mereka tidak 

merujuk pada tulisan-tulisan saya untuk mempertahankan pandangan-pandangan 

mereka tentang "harian". 

Telah disampaikan kepada saya bahwa hal ini bukanlah subjek yang sangat 

penting. Saya diberi tahu bahwa saudara-saudara kita membuat kesalahan dengan 

membesar-besarkan pentingnya perbedaan pandangan yang ada. Saya tidak dapat 

menyetujui bahwa setiap tulisan saya akan dianggap sebagai penyelesaian masalah 

ini. Makna sebenarnya dari "harian" bukanlah untuk dijadikan sebuah pertanyaan 

ujian. 

Sekarang saya meminta agar saudara-saudara saya yang melayani tidak 

menggunakan tulisan-tulisan saya dalam argumen mereka mengenai masalah ini 

["harian"]; karena saya tidak memiliki instruksi mengenai hal yang sedang dibahas, 

dan saya tidak melihat adanya kebutuhan untuk kontroversi. Mengenai hal ini dalam 

kondisi sekarang, diam adalah kefasihan. 

Musuh dari pekerjaan kita senang ketika sebuah topik yang tidak terlalu penting 

dapat digunakan untuk mengalihkan pikiran kita. 
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saudara-saudara dari pertanyaan-pertanyaan besar yang seharusnya menjadi beban 

dari pekabaran kita. Karena ini bukan pertanyaan ujian, saya memohon kepada 

saudara-saudaraku agar mereka tidak membiarkan musuh menang dengan 

memperlakukannya seperti itu. 

 
Pertanyaan-pertanyaan Pengujian yang Sebenarnya 

Pekerjaan yang telah Tuhan berikan kepada kita pada saat ini adalah untuk 

menyajikan kepada orang-orang terang yang benar sehubungan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang menguji ketaatan dan keselamatan-perintah-perintah Allah dan 

kesaksian Yesus Kristus. 

Dalam beberapa buku penting kami yang telah dicetak selama bertahun-tahun, 

dan yang telah membawa banyak orang kepada pengetahuan akan kebenaran, 

mungkin ada hal-hal kecil yang tidak terlalu penting yang perlu dipelajari dan 

diperbaiki. Biarlah hal-hal seperti itu dipertimbangkan oleh mereka yang secara 

teratur ditunjuk untuk mengawasi penerbitan-penerbitan kita. Janganlah saudara-

saudara ini, atau para penginjil kita, atau para pendeta kita membesar-besarkan 

masalah-masalah itu sedemikian rupa sehingga mengurangi pengaruh buku-buku 

yang menyelamatkan jiwa yang baik ini. Jika kita melakukan pekerjaan 

mendiskreditkan literatur kita, kita akan meletakkan senjata di tangan mereka yang 

telah meninggalkan iman dan mengacaukan pikiran mereka yang baru saja 

menerima pekabaran itu. Semakin sedikit yang dilakukan secara tidak perlu untuk 

mengubah publikasi kita, maka akan semakin baik. 

Pada malam hari, saya sepertinya mengulangi kepada saudara-saudara saya 

yang berada dalam posisi yang bertanggung jawab, kata-kata dari Surat Yohanes 

yang Pertama. [Pasal 1 dikutip.] 

 
Konversi Harian 

Saudara-saudara kita harus memahami bahwa diri kita perlu direndahkan dan 

dibawa di bawah kendali Roh Kudus. Tuhan memanggil kita yang telah memiliki 

terang yang besar untuk bertobat setiap hari. Inilah pesan yang harus saya 

sampaikan kepada para editor kita dan kepada para presiden dari semua konferensi 

kita. Kita harus berjalan di dalam terang selagi kita memiliki terang, agar kegelapan 

tidak datang menimpa kita. 

Semua orang yang dipimpin oleh Roh Kudus Allah akan memiliki pesan untuk 

saat-saat terakhir ini. Dengan pikiran dan hati mereka akan memikul beban bagi 

jiwa-jiwa, dan mereka akan memikul beban surgawi. 
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pesan Kristus kepada orang-orang yang bergaul dengan mereka. Mereka yang 

dalam perkataannya bertindak seperti bangsa-bangsa lain, tidak dapat masuk ke 

dalam pengadilan surgawi. Saudara-saudaraku, terimalah terang, tebuslah waktu 

karena hari-hari ini jahat. 

Setan sibuk bekerja dengan semua orang yang akan memberinya dorongan. 

Mereka yang memiliki terang, tetapi menolak untuk berjalan di dalamnya, akan 

menjadi bingung, sampai kegelapan meliputi jiwa mereka, dan membentuk seluruh 

tindakan mereka. Tetapi roh hikmat dan kebaikan Allah seperti yang dinyatakan 

dalam Firman-Nya, akan menjadi semakin terang dan semakin terang ketika mereka 

mengikuti jalan ketaatan yang benar. Semua tuntutan kebenaran Allah akan 

dipenuhi melalui pengudusan Roh Kudus 

Ada hak istimewa dan berkat yang besar bagi semua orang yang mau 

merendahkan diri dan menguduskan hati mereka sepenuhnya kepada Tuhan. Terang 

yang besar akan diberikan kepada mereka. Ketika manusia bersedia untuk 

diubahkan, maka mereka akan dilatih untuk menjadi saleh. 

"Dan dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima segala sesuatu, yaitu kasih 

karunia demi kasih karunia" (Yohanes 1:16). "Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, 

sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna" (2 Korintus 12:9). 

Kata Juruselamat: "Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi. 

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka 

dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala 

sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu, dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 

senantiasa sampai kepada akhir zaman." (Matius 28:18-20). 

Akankah kekayaan anugerah dan kuasa untuk melayani ini terus berlanjut di 

antara kita untuk tidak dihargai dan berpaling dari tanpa kenikmatan atau selera? 

Instruksi yang saya berikan kepada umat kita sekarang adalah sama seperti yang 

saya berikan ketika saya berada di Washington. Tuhan menyerukan upaya individu. 

Seseorang tidak dapat melakukan pekerjaan orang lain. Terang yang besar telah 

bersinar, tetapi belum sepenuhnya dipahami dan diterima. 

Jika saudara-saudara kita sekarang mau menguduskan diri mereka tanpa pamrih 

kepada Allah, Ia akan menerima mereka. Ia akan memberikan kepada mereka suatu 

perubahan pikiran, sehingga mereka dapat menjadi penikmat kehidupan yang kekal. 

Bangunlah, saudara-saudara dan saudari-saudari, supaya kamu mencapai 

panggilanmu yang mulia oleh Kristus Yesus, Tuhan kita - Naskah 11, 1910. 
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Bukan Pertanyaan Tes 

Kepada Saudara-Saudari dalam Pelayanan: 

Rekan-rekan Pekerja yang terhormat- 

Saya memiliki kata-kata untuk disampaikan kepada ... semua orang yang telah 

aktif dalam mendorong pandangan mereka sehubungan dengan makna "harian" dari 

Daniel 8. Hal ini tidak boleh dijadikan pertanyaan ujian, dan kegelisahan yang 

timbul karena hal ini diperlakukan seperti itu sangat disayangkan. Kebingungan 

telah terjadi, dan pikiran beberapa saudara kita telah dialihkan dari pertimbangan 

yang bijaksana yang seharusnya diberikan kepada pekerjaan yang telah diarahkan 

oleh Tuhan untuk dilakukan pada waktu ini di kota-kota kita. Hal ini telah 

menyenangkan musuh besar pekerjaan kita. 

Cahaya yang diberikan kepada saya adalah bahwa tidak ada yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kegelisahan atas pertanyaan ini. Janganlah hal ini 

dibawa ke dalam pembicaraan kita, dan dipikirkan sebagai suatu hal yang sangat 

penting. Kita memiliki pekerjaan besar di hadapan kita, dan kita tidak boleh 

kehilangan satu jam pun dari pekerjaan penting yang harus dilakukan. Marilah kita 

membatasi usaha-usaha publik kita pada penyajian garis-garis kebenaran yang 

penting di mana kita dipersatukan, dan di mana kita memiliki terang yang jelas. 

Saya ingin menyampaikan kepada Anda tentang doa terakhir Kristus, seperti 

yang tercatat dalam Yohanes 17. Ada banyak hal yang dapat kita bicarakan - 

kebenaran-kebenaran yang sakral, menguji, indah dalam kesederhanaannya. Pada 

hal-hal ini, Anda dapat memikirkannya dengan kesungguhan yang mendalam. 

Tetapi janganlah "perkara-perkara harian", atau perkara-perkara lain yang akan 

menimbulkan kontroversi di antara saudara-saudara, dibawa masuk pada waktu ini, 

karena hal ini akan menunda dan menghalangi pekerjaan yang Tuhan ingin 

memusatkan perhatian saudara-saudara kita pada saat ini. Janganlah kita 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang akan memperlihatkan perbedaan 

pendapat yang nyata, melainkan marilah kita membawa kebenaran-kebenaran yang 

suci dari Firman mengenai tuntutan-tuntutan yang mengikat dari hukum Allah. 

Para pemangku jawatan kita hendaknya berusaha untuk menyampaikan 

kebenaran dengan cara yang paling baik. Sejauh mungkin, biarlah semua berbicara 

tentang hal-hal yang sama. Biarlah khotbah-khotbahnya sederhana, dan membahas 

topik-topik penting yang dapat dengan mudah dipahami. Ketika semua pemangku 

jawatan kita melihat perlunya merendahkan diri, 
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maka Tuhan dapat bekerja bersama mereka. Sekarang kita perlu bertobat, agar para 

malaikat Tuhan dapat bekerja sama dengan kita, membuat kesan yang kudus di 

dalam pikiran orang-orang yang kita layani. 

 
Gambarlah dengan Kabel Genap 

Kita harus berbaur bersama dalam ikatan kesatuan yang serupa dengan Kristus, 

maka jerih payah kita tidak akan sia-sia. Tariklah tali persatuan, dan jangan biarkan 

pertengkaran terjadi. Ungkapkanlah kekuatan pemersatu dari kebenaran, dan hal ini 

akan memberikan kesan yang kuat pada pikiran manusia. Di dalam persatuan ada 

kekuatan. 

Ini bukanlah waktu untuk menonjolkan perbedaan-perbedaan yang tidak 

penting. Jika beberapa orang yang tidak memiliki hubungan yang kuat dengan Sang 

Guru mengungkapkan kepada dunia kelemahan mereka dalam pengalaman Kristen, 

maka musuh-musuh kebenaran, yang mengawasi kita dengan seksama, akan 

mengambil keuntungan dari hal itu, dan pekerjaan kita akan terhambat. Biarlah 

semua orang mengembangkan kelemahlembutan, dan belajar dari Dia yang lemah 

lembut dan rendah hati. 

Subjek "harian" seharusnya tidak menimbulkan gerakan seperti yang telah 

dibuat. Sebagai hasil dari cara penanganan subjek ini oleh orang-orang di kedua sisi 

pertanyaan, kontroversi telah muncul dan kebingungan telah terjadi.  Sementara saat 

ini 

kondisi perbedaan pendapat mengenai hal ini janganlah dibuat menonjol. Biarlah 

semua perdebatan berhenti. Pada saat seperti itu keheningan adalah kefasihan. 

Tugas hamba-hamba Allah pada masa ini adalah memberitakan Firman di kota-

kota. Kristus datang dari istana surgawi ke bumi ini untuk menyelamatkan jiwa-jiwa 

dan kita, sebagai pemberi peringatan akan kasih karunia-Nya, harus memberikan 

kepada penduduk kota-kota besar suatu pengetahuan akan kebenaran-Nya yang 

menyelamatkan - Surat 62, 1910. 
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Bab 21 - Ajaran Khayalan atau Spekulatif 

 
Tanpa Kompromi 

Saya harus menyampaikan pesan yang tegas kepada saudara-saudara kita. 

Janganlah berkompromi dengan kejahatan. Hadapilah dengan berani pengaruh-

pengaruh berbahaya yang muncul. Janganlah takut akan akibat-akibat dari melawan 

kuasa musuh. 

Pada zaman sekarang ini banyak penipuan yang diajarkan sebagai kebenaran. 

Beberapa saudara kita telah mengajarkan pandangan-pandangan yang tidak dapat 

kita dukung. Ide-ide yang aneh, penafsiran-penafsiran yang tegang dan aneh 

terhadap Kitab Suci mulai berdatangan. Beberapa dari ajaran-ajaran ini mungkin 

tampak seperti coretan dan judul sekarang, tetapi mereka akan bertumbuh dan 

menjadi jerat bagi mereka yang tidak berpengalaman. Kita memiliki pekerjaan yang 

harus dilakukan. Janganlah musuh membuat kita menyimpang dari pemberitaan 

kebenaran yang pasti untuk saat ini, dan mengalihkan perhatian kita kepada 

gagasan-gagasan khayalan. Kecuali jika kita secara individu terjaga untuk 

membedakan cara kerja Roh Kudus, 

kita pasti akan tersandung dan jatuh ke dalam perangkap ketidakpercayaan Iblis. 

Saya menyerukan kepada saudara-saudara kita untuk berjaga-jaga sebagai gembala-

gembala yang setia dan penjaga-penjaga bagi mereka yang belum berpengalaman, 

yang terpapar oleh tipu muslihat dari pengaruh-pengaruh yang menggoda. Teruslah 

berjaga-jaga terhadap batu-batu karang dan pasir hisap yang mengancam untuk 

menghancurkan iman dalam pesan-pesan yang telah Allah berikan kepada kita pada 

saat ini. Perhatikanlah jiwa-jiwa yang harus memberikan pertanggungjawaban .... 
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Kita perlu menyelidiki Kitab Suci setiap hari, agar kita dapat mengetahui jalan 

Tuhan, dan agar kita tidak tertipu oleh kekeliruan-kekeliruan agama. Dunia ini 

penuh dengan teori-teori palsu dan ide-ide spiritualistik yang menggoda, yang 

cenderung menghancurkan persepsi rohani yang jernih, dan menjauhkan kita dari 

kebenaran dan kekudusan. Khususnya pada saat ini kita perlu memperhatikan 

peringatan, "Janganlah kamu disesatkan orang dengan kata-kata yang sia-sia" 

(Efesus 5:6). 

Kita harus berhati-hati agar tidak salah menafsirkan Alkitab. Ajaran-ajaran 

Firman Tuhan yang sederhana tidak boleh terlalu di-spiritual-kan sehingga 

realitasnya menjadi hilang. Jangan terlalu memaksakan arti kalimat-kalimat dalam 

Alkitab untuk menghasilkan sesuatu yang aneh demi menyenangkan hawa nafsu. 

Terimalah Alkitab sebagaimana adanya. Hindari spekulasi yang tidak berguna 

tentang apa yang akan ada di dalam kerajaan surga - Naskah 30, 1904. 

 
Sebuah Pertanyaan Hidup dan Mati 

Surat-surat telah datang kepada saya, menanyakan tentang ajaran beberapa 

orang yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu yang memiliki kehidupan yang 

boleh dibunuh, bahkan serangga sekalipun, betapapun menjengkelkan atau 

menyusahkannya. Mungkinkah ada orang yang mengklaim bahwa Tuhan telah 

memberinya pesan ini untuk disampaikan kepada orang-orang? Tuhan tidak pernah 

memberikan pesan seperti itu kepada manusia. Tuhan tidak pernah mengatakan 

kepada siapa pun bahwa membunuh serangga yang merusak ketenangan dan 

ketentraman kita adalah dosa. Dalam semua pengajaran-Nya, Kristus tidak 

memberikan pesan seperti ini, dan murid-murid-Nya hanya mengajarkan apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka. 

Ada orang-orang yang selalu berusaha untuk terlibat dalam kontroversi. Ini 

adalah inti dari agama mereka. Mereka dipenuhi dengan keinginan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dan aneh. Mereka memikirkan hal-hal dengan 

konsekuensi terkecil, menggunakan bakat mereka yang tajam dan kontroversial. 

Cerita-cerita isapan jempol dibawa sebagai kebenaran yang penting, dan oleh 

beberapa orang, cerita-cerita itu sebenarnya dibuat sebagai ujian. Dengan demikian 

kontroversi diciptakan, dan pikiran dialihkan dari kebenaran saat ini. Setan tahu 

bahwa jika ia dapat membuat pria dan wanita terserap dalam detail-detail yang 

remeh, pertanyaan-pertanyaan yang lebih besar akan diabaikan. Dia akan 

menyediakan banyak bahan untuk menarik perhatian mereka yang mau memikirkan 

hal-hal yang sepele dan tidak penting. 
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subjek. Pikiran orang-orang Farisi dipenuhi dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

tidak penting. Mereka melewatkan kebenaran-kebenaran Firman Tuhan yang 

berharga untuk mendiskusikan pengetahuan tradisional yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, yang sama sekali tidak berkaitan dengan keselamatan mereka. 

Maka hari ini, sementara saat-saat berharga berlalu menuju kekekalan, pertanyaan-

pertanyaan besar tentang keselamatan diabaikan demi sebuah cerita yang tidak 

penting. 

Saya ingin berkata kepada saudara-saudari saya, Tetaplah berpegang teguh pada 

pengajaran yang terdapat dalam Firman Allah. Tinggallah di atas kebenaran-

kebenaran yang kaya di dalam Alkitab. Dengan demikian, hanya dengan demikian 

Anda dapat menjadi satu di dalam Kristus. Anda tidak punya waktu untuk terlibat 

dalam kontroversi mengenai pembunuhan serangga. Yesus tidak menaruh beban ini 

pada Anda. "Apakah artinya sekam bagi gandum?" (Yeremia 23:28). Isu-isu 

sampingan yang muncul adalah seperti jerami, kayu, dan tunggul dibandingkan 

dengan kebenaran di akhir zaman. Mereka yang meninggalkan kebenaran-

kebenaran besar Firman Tuhan untuk membicarakan hal-hal seperti itu tidak sedang 

memberitakan Injil. Mereka berurusan dengan kepalsuan yang tidak berguna yang 

dibawa oleh musuh untuk mengalihkan pikiran dari kebenaran yang menyangkut 

kesejahteraan kekal mereka. Mereka tidak memiliki firman dari Kristus untuk 

membenarkan anggapan mereka. 

Jangan habiskan waktu Anda untuk membahas hal-hal seperti itu. Jika Anda 

memiliki pertanyaan tentang apa yang harus Anda ajarkan, pertanyaan tentang 

subjek yang harus Anda pelajari, pergilah langsung ke ceramah Guru Agung, dan 

ikuti petunjuk-Nya .... 

Jangan biarkan apa pun mengalihkan perhatian Anda dari pertanyaan, "Apa 

yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" (Lukas 10:25). Ini 

adalah pertanyaan hidup dan mati, yang harus kita selesaikan untuk kekekalan. 

Biarlah pikiran kita dibebani dengan pentingnya kebenaran yang sungguh-sungguh 

yang kita miliki. Mereka yang membiarkan pikiran mengembara untuk mencari 

teori-teori murahan dan tidak penting perlu bertobat.... 

Teori-teori yang salah, tanpa otoritas dari Firman Tuhan, akan masuk dari kanan 

dan kiri, dan bagi orang yang lemah teori-teori ini akan tampak sebagai kebenaran 

yang membuat bijaksana. Namun sebenarnya semua itu hanyalah kesia-siaan 

belaka. Namun banyak anggota gereja yang telah menjadi sangat puas dengan 

makanan yang murah sehingga mereka memiliki agama yang tidak sehat. Mengapa 

manusia dan 
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wanita meremehkan pengalaman mereka dengan mengumpulkan cerita-cerita yang 

tidak berguna dan menyajikannya sebagai hal-hal yang patut diperhatikan? Umat 

Allah tidak punya waktu untuk memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak pasti 

dan sembrono yang tidak ada hubungannya dengan tuntutan Allah. 

Tuhan menghendaki agar pria dan wanita berpikir dengan bijaksana dan jujur. 

Mereka harus naik ke tingkat yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi, memerintah 

cakrawala yang lebih luas dan lebih luas lagi. Dengan memandang kepada Yesus, 

mereka harus diubahkan menjadi serupa dengan-Nya. Mereka harus menghabiskan 

waktu mereka untuk mencari kebenaran-kebenaran yang mendalam dan kekal di 

surga. Maka tidak akan ada yang sembrono dalam pengalaman religius mereka. 

Ketika mereka mempelajari kebenaran-kebenaran agung dari Firman Tuhan, mereka 

akan bertahan untuk melihat Dia yang tidak terlihat. Mereka melihat bahwa 

kebenaran yang paling menggembirakan dan memuliakan adalah kebenaran yang 

paling dekat dengan Sumber segala kebenaran. Dan ketika mereka belajar tentang 

Dia, motif dan simpati mereka menjadi teguh dan tidak berubah; karena kesan-

kesan yang diberikan oleh Yang Maha Bijaksana bersifat substansial dan bertahan 

lama. Air hidup, yang diberikan Kristus, tidak seperti mata air di permukaan, yang 

mengoceh untuk waktu yang singkat, lalu mengering. Air hidup itu memancar 

sampai kepada kehidupan yang kekal. 

Marilah kita mengikuti kehendak Allah yang telah diwahyukan. Maka kita akan 

mengetahui bahwa terang yang kita terima berasal dari Sumber ilahi dari segala 

terang yang sejati. Mereka yang bekerja sama dengan Kristus berada di tempat yang 

aman. Allah memberkati mereka dengan berlimpah ketika mereka menguduskan 

energi mereka untuk pekerjaan menyelamatkan dunia dari kerusakan. Kristus adalah 

teladan kita. Dengan memandang Dia, kita harus diubahkan menjadi serupa dengan-

Nya, dari kemuliaan ke kemuliaan, dari karakter ke karakter. Ini adalah pekerjaan 

kita. Allah menolong kita dengan benar untuk mewakili Juruselamat kepada dunia - 

The Review and Herald, 13 Agustus 1901. 

 
Dugaan Mengenai Kehidupan Masa Depan 

Ada orang-orang saat ini yang menyatakan keyakinan mereka bahwa akan ada 

pernikahan dan kelahiran di bumi yang baru; tetapi mereka yang percaya Alkitab 

tidak dapat menerima doktrin seperti itu. Doktrin bahwa anak-anak akan dilahirkan 

di bumi yang baru bukanlah bagian dari "perkataan nubuat yang pasti" (2 Petrus 

1:19). Perkataan Kristus terlalu jelas untuk disalahpahami. 
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Mereka harus selamanya menyelesaikan masalah pernikahan dan kelahiran di bumi 

yang baru. Baik mereka yang akan dibangkitkan dari antara orang mati, maupun 

mereka yang akan ditranslasikan tanpa melihat kematian, tidak akan menikah atau 

dikawinkan. Mereka akan menjadi seperti malaikat-malaikat Allah, anggota 

keluarga kerajaan. 

Saya akan berkata kepada mereka yang memiliki pandangan yang bertentangan 

dengan pernyataan Kristus yang jelas ini, terhadap hal-hal seperti itu, diam adalah 

kefasihan. Adalah suatu anggapan untuk memanjakan diri dalam pengandaian dan 

teori-teori tentang hal-hal yang tidak diberitahukan Allah kepada kita dalam 

Firman-Nya. Kita tidak perlu berspekulasi tentang keadaan kita di masa depan. 

Kepada saudara-saudaraku yang melayani, aku ingin mengatakan, "Beritakanlah 

firman, siap sedialah baik pada waktunya maupun tidak baik pada waktunya" (2 

Timotius 4:2). Janganlah kamu membawa ke atas dasar kayu, jerami dan tunggul - 

dugaan dan spekulasi kamu sendiri, yang tidak berguna bagi siapa pun. 

Kristus tidak menyembunyikan kebenaran yang penting bagi keselamatan kita. 

Hal-hal yang diwahyukan adalah untuk kita dan anak-anak kita, tetapi kita tidak 

boleh membiarkan imajinasi kita membingkai doktrin-doktrin mengenai hal-hal 

yang tidak diwahyukan. 

Tuhan telah menyediakan segala sesuatu untuk kebahagiaan kita di kehidupan 

yang akan datang, tetapi Dia tidak memberikan wahyu tentang rencana-rencana ini, 

dan kita tidak boleh berspekulasi tentang hal itu. Kita juga tidak boleh mengukur 

kondisi kehidupan masa depan dengan kondisi kehidupan ini. 

Hal-hal yang sangat penting telah diungkapkan dengan jelas dalam Firman 

Tuhan. Hal-hal ini layak untuk kita pikirkan secara mendalam. Tetapi kita tidak 

boleh menyelidiki hal-hal yang Allah telah bungkam. Beberapa orang telah 

mengajukan spekulasi bahwa orang-orang yang ditebus tidak akan memiliki uban. 

Anggapan-anggapan bodoh lainnya telah dikemukakan, seolah-olah ini adalah hal-

hal yang penting. Kiranya Allah menolong umat-Nya untuk berpikir secara rasional. 

Ketika muncul pertanyaan-pertanyaan yang membuat kita tidak yakin, kita harus 

bertanya, "Apakah yang dikatakan Kitab Suci?" 

Hendaklah mereka yang menginginkan sesuatu yang baru mencari hidup yang 

baru yang dihasilkan dari kelahiran baru. Biarlah mereka memurnikan jiwa mereka 

dengan menaati kebenaran, dan bertindak selaras dengan instruksi yang diberikan 

Kristus kepada ahli Taurat yang bertanya tentang apa yang harus ia lakukan untuk 

mewarisi hidup yang kekal. 
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"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 

jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu, dan 

kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.  Lakukanlah hal ini, 

dan engkau akan hidup" (Lukas 10:27, 28). Semua orang yang mau menyesuaikan 

hidup mereka dengan tuntutan-tuntutan Firman Allah yang jelas akan mewarisi hidup 

yang kekal - Naskah 28, 1904. 

 
Mata Pelajaran yang Sulit Dipahami 

Dalam pekerjaan ini ada bahaya untuk membawa teori-teori kepada orang-

orang, yang meskipun mungkin semuanya adalah kebenaran, akan menciptakan 

kontroversi, dan tidak akan membawa manusia kepada perjamuan besar yang telah 

dipersiapkan bagi mereka. Kita ingin kasih Allah yang terbentuk di dalam diri kita 

menundukkan dan melembutkan sifat manusiawi kita dan membawa kita ke dalam 

keselarasan dengan karakter-Nya yang kudus. Kemudian kita akan membentangkan 

di hadapan orang-orang kekayaan Kristus yang tak terselami dalam segala 

kelimpahannya. Undangan ini diberikan oleh Kristus sendiri, dan merupakan tugas 

semua pengikut-Nya untuk menarik perhatian kepada papan persediaan yang telah 

dibuat dapat diakses oleh semua orang. Maka janganlah hal-hal yang sulit 

dimengerti didahulukan. Kristus memanggil manusia ke perjamuan, dan biarlah 

semua orang yang mau, datanglah.-Surat 89, 1898. 

 
Seratus Empat Puluh Empat Ribu 

Kristus berkata bahwa akan ada orang-orang di dalam gereja yang akan 

menyampaikan dongeng dan pengandaian, padahal Allah telah memberikan 

kebenaran yang agung, yang meninggikan, yang memuliakan, yang harus selalu 

disimpan di dalam perbendaharaan pikiran. Ketika manusia mengambil teori ini dan 

teori itu, ketika mereka ingin tahu tentang sesuatu yang sebenarnya tidak perlu 

mereka ketahui, Tuhan tidak sedang memimpin mereka. Bukanlah rencana-Nya 

bahwa umat-Nya harus menyajikan sesuatu yang harus mereka duga, yang tidak 

diajarkan dalam Firman. Bukanlah kehendak-Nya bahwa mereka akan terlibat 

dalam kontroversi atas pertanyaan-pertanyaan yang tidak akan menolong mereka 

secara rohani, seperti: Siapakah yang akan menyusun seratus empat puluh empat 

ribu itu? Mereka yang adalah umat pilihan Allah akan segera mengetahuinya tanpa 

bertanya. 

Saudara-saudariku, hargai dan pelajari kebenaran yang telah Tuhan berikan 

untukmu dan anak-anakmu. Jangan habiskan 
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waktu Anda untuk mencari tahu tentang apa yang tidak akan menolong secara 

rohani. "Apakah yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" 

(Lukas 10:25). Ini adalah pertanyaan yang sangat penting, dan telah dijawab dengan 

jelas. "Apa yang tertulis dalam hukum Taurat, apakah engkau membacanya?" 

(Lukas 10:19). 

 
Kristus Menyerukan Persatuan 

Anggota gereja kita melihat bahwa ada perbedaan pendapat di antara para 

pemimpin, dan mereka sendiri terlibat dalam kontroversi mengenai hal-hal yang 

diperdebatkan. Kristus memanggil kita untuk bersatu. Tetapi Ia tidak memanggil 

kita untuk bersatu dalam praktik-praktik yang salah. Allah surgawi membuat 

kontras yang tajam antara kebenaran yang murni, meninggikan dan memuliakan 

dengan doktrin-doktrin yang salah dan menyesatkan. Dia menyebut dosa dan 

ketidaksabaran dengan nama yang tepat. Ia tidak menutupi kesalahan dengan 

lapisan mortar yang tidak bertulang. Saya mendorong saudara-saudara kita untuk 

bersatu di atas dasar yang benar dan alkitabiah - Naskah 10, 1905. 

 
Tidak Ada Perselisihan untuk Supremasi 

Ketika para pekerja memiliki Kristus yang tinggal di dalam jiwa mereka, ketika 

semua sikap mementingkan diri sendiri telah mati, ketika tidak ada persaingan, 

tidak ada perselisihan untuk menjadi yang terbaik, ketika ada kesatuan, ketika 

mereka menguduskan diri mereka sendiri, sehingga kasih kepada satu sama lain 

dapat dilihat dan dirasakan, maka curahan kasih karunia Roh Kudus akan turun ke 

atas mereka, sama seperti janji Allah yang tidak akan pernah gagal, baik dalam satu 

iota maupun satu titik. Tetapi ketika pekerjaan orang lain diremehkan, agar para 

pekerja dapat menunjukkan keunggulan mereka sendiri, mereka membuktikan 

bahwa pekerjaan mereka sendiri tidak memiliki tanda tangan yang seharusnya. 

Allah tidak dapat memberkati mereka.-Naskah 24, 1896. 
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Bab 22 - Bahaya Pandangan Ekstrem 

 
[Muncul di Selebaran Notebook, Metode, No. 4.] - St. Helena, California 19 Mei 

1890 

Saudara K. yang terhormat 

Saya berharap sebelum ini dapat bertemu dan berbicara dengan Anda, atau 

menulis surat kepada Anda, tetapi saya belum dapat melakukan keduanya, dan 

sekarang pun tidak; tetapi saya merasakan ketertarikan yang mendalam kepada 

Anda dan berkeinginan agar Anda tidak terpisah dari pekerjaan ini. Aku tidak 

memiliki kekuatan untuk melakukan keadilan dalam percakapan denganmu; 

pikiranmu begitu cepat dan lidahmu begitu fasih, sehingga aku takut aku akan 

menjadi sangat lelah, dan apa yang mungkin aku katakan tidak akan tetap jelas 

dalam pikiranmu. 

Saya melihat bahaya Anda; Anda dapat dengan mudah menuangkan pikiran 

Anda ke dalam kata-kata. Engkau meletakkan segala sesuatu dalam cahaya yang 

kuat; dan bahasamu tidak dijaga. Pandangan-pandanganmu tentang beberapa hal 

diungkapkan sedemikian rupa sehingga membuat saudara-saudaramu takut 

kepadamu. Hal ini tidak perlu terjadi. Engkau seharusnya tidak berusaha menjauh 

dari saudara-saudaramu sebisa mungkin, sehingga terlihat bahwa engkau tidak 

memiliki pandangan yang sama. 

Saya telah diperlihatkan bahwa pengaruh Anda untuk kebaikan sangat 

berkurang karena Anda merasa bahwa Anda berkewajiban untuk mengungkapkan 
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gagasan-gagasan Anda tentang hal-hal tertentu yang tidak sepenuhnya Anda pahami 

sendiri, dan yang, dengan segala upaya Anda, Anda tidak dapat membuat orang lain 

memahaminya. Saya telah menunjukkan bahwa Anda tidak perlu merasa bahwa 

Anda harus memikirkan poin-poin ini. Beberapa gagasanmu benar, yang lainnya 

salah dan keliru. 

Jika Anda mau memikirkan topik-topik seperti kesediaan Kristus untuk 

mengampuni dosa, menerima orang berdosa, menyelamatkan yang terhilang, topik-

topik yang mengilhami pengharapan dan keberanian, Anda akan menjadi berkat. 

Tetapi ketika Anda berusaha untuk menjadi orisinal dan mengambil pandangan-

pandangan yang begitu ekstrem, dan menggunakan bahasa yang begitu kuat dalam 

menyampaikannya, ada bahaya yang dapat membahayakan. Beberapa orang 

mungkin menangkap pemikiran Anda dan tampaknya diuntungkan, tetapi ketika 

dicobai dan dikalahkan, mereka kehilangan keberanian untuk berjuang dalam 

pertarungan iman yang baik. 

Jika engkau tidak terlalu memikirkan gagasan-gagasan ini, yang menurutmu 

sangat penting, dan akan menahan ungkapan-ungkapanmu yang berlebihan, engkau 

sendiri akan memiliki lebih banyak iman. Saya melihat bahwa pikiranmu kadang-

kadang tidak seimbang karena berusaha keras untuk mempelajari dan menjelaskan 

misteri ketuhanan, yang merupakan misteri yang sama besarnya setelah engkau 

mempelajari dan menjelaskannya seperti sebelumnya. 

 
Pengalaman Berbeda dalam Konversi 

Pimpinlah orang-orang untuk memandang Yesus sebagai satu-satunya 

pengharapan dan penolong mereka; berikanlah ruang bagi Tuhan untuk bekerja di 

dalam pikiran, berbicara kepada jiwa, dan memberikan kesan yang mendalam. 

Tidaklah penting bagi Anda untuk mengetahui dan memberitahukan kepada orang 

lain tentang apa itu hati yang baru, atau tentang posisi yang dapat dan harus mereka 

capai agar tidak berdosa. Engkau tidak perlu melakukan hal itu. 

Semua tidak dibentuk sama. Pertobatan tidak semuanya sama. Yesus 

mengesankan hati, dan orang berdosa dilahirkan kembali ke dalam kehidupan yang 

baru. Seringkali jiwa-jiwa ditarik kepada Kristus ketika tidak ada keyakinan yang 

keras, tidak ada jiwa yang tersiksa, tidak ada teror penyesalan. Mereka melihat 

Juruselamat yang terangkat, mereka hidup. Mereka melihat kebutuhan jiwa, mereka 

melihat kecukupan Juruselamat, dan klaim-Nya, mereka mendengar suara-Nya 

berkata, "Ikutlah Aku," dan mereka bangkit dan mengikuti-Nya. Ini 
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pertobatannya adalah tulus, dan kehidupan religius yang diputuskannya sama seperti 

orang lain yang mengalami semua penderitaan akibat proses yang penuh dengan 

kekerasan. 

Para hamba Tuhan kita harus berhenti memikirkan gagasan-gagasan mereka 

yang aneh dengan perasaan, "Kamu harus melihat hal ini seperti saya, atau kamu 

tidak dapat diselamatkan." Buanglah jauh-jauh egoisme ini. Pekerjaan besar yang 

harus dilakukan dalam setiap kasus adalah memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus. 

Manusia harus melihat Yesus di kayu salib, mereka harus melihat dan hidup. Bukan 

ide-ide Anda yang harus mereka makan, tetapi daging dan darah Anak Allah. Dia 

berkata, "Daging-Ku adalah daging" (Yohanes 6:55). "Perkataan-perkataan yang 

Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup" (Yohanes 6:63). 

 
Berikan Ruang bagi Kristus untuk Bekerja 

Jiwa yang menerima Yesus menempatkan dirinya di bawah perawatan Tabib 

Agung, dan biarlah manusia berhati-hati dalam menempatkan diri di antara pasien 

dan Tabib yang memahami semua kebutuhan jiwa. Kristus, tabib jiwa, memahami 

cacat dan penyakitnya, dan tahu bagaimana menyembuhkannya dengan membeli 

darah-Nya sendiri. Apa yang kurang dari jiwa, Dia dapat memenuhi dengan sebaik-

baiknya. Tetapi manusia begitu resmi, mereka ingin melakukan begitu banyak hal, 

sehingga mereka berlebihan dalam hal ini, tidak memberikan ruang bagi Kristus 

untuk bekerja. 

Apapun yang perlu dibentuk dan dibentuk di dalam jiwa, Kristus dapat 

melakukannya dengan sebaik-baiknya. Keyakinan itu mungkin tidak mendalam, 

tetapi jika orang berdosa datang kepada Kristus, melihat Dia di atas kayu salib, 

yang benar mati untuk yang tidak benar, pemandangan itu akan meruntuhkan setiap 

penghalang. Kristus telah melakukan pekerjaan untuk menyelamatkan semua orang 

yang percaya kepada-Nya untuk mendapatkan keselamatan. Dia melihat kesalahan 

yang perlu dibenarkan, kejahatan yang perlu ditindas. Dia datang untuk mencari dan 

menyelamatkan yang hilang. "Barangsiapa datang kepada-Ku," kata-Nya, "tidak 

akan Kubuang" (Yohanes 6:37). 

Melalui kebaikan dan belas kasihan Kristus, orang berdosa dipulihkan kembali 

ke dalam perkenanan ilahi. Allah di dalam Kristus setiap hari memohon agar 

manusia diperdamaikan dengan Allah. Dengan tangan yang terulur, Dia siap untuk 

menerima dan menyambut bukan hanya orang berdosa tetapi juga orang yang 

hilang. Kasih-Nya yang mati, yang dimanifestasikan di Kalvari, adalah jaminan 

bagi orang-orang berdosa untuk diterima, damai sejahtera, dan 
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kasih. Ajarkanlah hal-hal ini dalam bentuk yang paling sederhana, agar jiwa yang 

digelapkan oleh dosa dapat melihat terang yang bersinar dari salib Kalvari. 

Setan bekerja dengan berbagai cara, supaya orang-orang yang seharusnya 

memberitakan pekabaran itu dapat disibukkan dengan teori-teori yang dibuatnya 

dengan baik, yang akan membuatnya tampak begitu besar dan penting sehingga 

memenuhi seluruh pikiran; dan sementara mereka mengira bahwa mereka sedang 

membuat langkah-langkah yang luar biasa dalam pengalaman, mereka 

mengidolakan beberapa gagasan, dan pengaruhnya terluka, dan hanya sedikit yang 

menceritakan tentang Tuhan. 

Hendaklah setiap pelayan Tuhan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

mengetahui apa yang menjadi pikiran Kristus. Kecuali jika pikiran Anda menjadi 

lebih seimbang dalam beberapa hal, arah Anda akan memisahkan Anda dari 

pekerjaan, dan Anda tidak akan tahu di mana Anda tersandung. Anda akan 

memajukan ide-ide yang mungkin lebih baik tidak pernah Anda cetuskan. 

Ada orang-orang yang memilih dari Firman Tuhan, dan juga dari Kesaksian, 

paragraf atau kalimat-kalimat yang terpisah yang dapat ditafsirkan sesuai dengan 

ide-ide mereka, dan mereka tinggal di atasnya, dan membangun diri mereka sendiri 

dalam posisi mereka sendiri, ketika Tuhan tidak memimpin mereka. Inilah 

bahayanya. 

Anda akan mengambil bagian-bagian dalam Kesaksian yang berbicara tentang 

akhir masa percobaan, tentang kegoncangan di antara umat Allah, dan Anda akan 

berbicara tentang keluarnya umat yang lebih murni dan lebih kudus yang akan 

muncul. Sekarang semua ini menyenangkan musuh. Kita seharusnya tidak perlu 

mengambil jalan yang akan membuat perbedaan atau menciptakan pertikaian. Kita 

tidak boleh memberi kesan bahwa jika gagasan-gagasan khusus kita tidak diikuti, 

itu karena para pendeta kurang dalam pemahaman dan iman, dan berjalan dalam 

kegelapan. 

Pikiran Anda telah mengalami ketegangan yang tidak wajar untuk waktu yang 

lama. Anda memiliki banyak kebenaran, kebenaran yang berharga, tetapi bercampur 

dengan pengandaian. Ide-ide ekstrem dan bahasa Anda yang kuat sering kali 

menghancurkan efek dari upaya terbaik Anda. Seandainya banyak orang menerima 

pandangan-pandangan yang anda kemukakan, dan berbicara serta bertindak 

berdasarkan pandangan-pandangan itu, maka kita akan melihat salah satu 

kegairahan fanatik yang terbesar yang pernah disaksikan di antara Masehi Advent 

Hari Ketujuh. Inilah yang dikehendaki Setan. 



181  

Tinggalkan Misteri Sendirian 

Di dalam pelajaran-pelajaran Kristus, ada banyak hal yang dapat Anda 

bicarakan. Dan misteri-misteri yang tidak dapat Anda maupun pendengar Anda 

pahami atau jelaskan, lebih baik dibiarkan saja. Berikanlah kepada Tuhan Yesus 

Kristus ruang untuk mengajar; biarlah Dia dengan pengaruh Roh-Nya membuka 

pemahaman akan rencana keselamatan yang ajaib. 

Akan ada masa-masa sulit yang datang kepada umat Tuhan, tetapi kita tidak 

boleh terus menerus menyampaikan hal itu kepada umat, dan mengendalikan 

mereka untuk mengalami masa sulit sebelumnya. Akan ada kegoncangan di antara 

umat Allah, tetapi ini bukanlah kebenaran saat ini yang harus disampaikan kepada 

gereja-gereja 

Para hamba Tuhan tidak boleh merasa bahwa mereka memiliki gagasan-gagasan 

canggih yang luar biasa, dan kecuali jika semua orang menerima gagasan-gagasan 

itu, mereka akan terguncang dan suatu umat akan bangkit untuk maju dan naik 

menuju kemenangan. Beberapa orang yang menentang prinsip-prinsip pekabaran 

yang telah Tuhan kirimkan untuk saat ini, menunjukkan kasus-kasus seperti dirimu. 

Mereka menunjuk pada pandangan dan ajaran ekstrem Anda sebagai alasan atas 

kelalaian mereka dalam menerima pesan-pesan Tuhan. 

Tujuan Iblis tercapai dengan pasti ketika manusia berlari mendahului Kristus 

dan melakukan pekerjaan yang tidak pernah dipercayakan-Nya ke tangan mereka, 

seperti halnya ketika mereka tetap berada dalam kondisi Laodikia, suam-suam 

kuku, merasa kaya dan bertambah banyak dengan harta benda, dan tidak 

membutuhkan apa pun. Kedua golongan ini sama-sama menjadi batu sandungan. 

Beberapa orang yang bersemangat dan mengerahkan segala energi untuk 

mendapatkan orisinalitas telah membuat kesalahan besar dengan mencoba 

mendapatkan sesuatu yang mengejutkan, mengagumkan, memikat di hadapan 

orang-orang, sesuatu yang mereka pikir tidak dimengerti oleh orang lain; tetapi 

mereka sendiri tidak tahu apa yang mereka bicarakan. Mereka berspekulasi tentang 

Firman Allah, memajukan ide-ide yang tidak membantu diri mereka sendiri atau 

gereja-gereja. Untuk sementara waktu, ide-ide itu mungkin membangkitkan 

imajinasi, tetapi ada reaksi, dan ide-ide itu sendiri menjadi penghalang. Iman 

dikacaukan dengan khayalan, dan pandangan-pandangan mereka dapat membiaskan 

pikiran ke arah yang salah. 
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Biarlah pernyataan-pernyataan Firman Tuhan yang jelas dan sederhana menjadi 

makanan bagi pikiran; berspekulasi tentang ide-ide yang tidak disajikan dengan 

jelas adalah bisnis yang berbahaya. 

Anda secara alami bersifat agresif. Engkau tidak terlalu peduli apakah engkau 

rukun dengan saudara-saudaramu atau tidak. Engkau ingin masuk ke dalam 

kontroversi, ingin memperjuangkan gagasan-gagasanmu; tetapi engkau harus 

mengesampingkan hal ini, karena hal ini tidak mengembangkan kasih karunia 

Kristen. Berusahalah dengan segenap kekuatan Anda untuk menjawab doa Kristus, 

agar para murid-Nya dapat menjadi satu, sebagaimana Ia satu dengan Bapa. 

Tidak ada satu jiwa pun dari kita yang selamat kecuali kita belajar tentang 

Yesus setiap hari, kelemah-lembutan-Nya, kerendahan hati-Nya. Ketika Anda pergi 

ke suatu tempat untuk bekerja, janganlah bersikap diktator, janganlah bersikap 

keras, janganlah bersikap bermusuhan. Beritakanlah kasih Kristus, dan ini akan 

meluluhkan dan menundukkan hati. Berusahalah untuk sehati dan sepikir, 

mendekatlah dalam keselarasan dengan saudara-saudaramu, dan katakanlah hal-hal 

yang sama. 

 
Jangan Bicara tentang Perpecahan 

Pembicaraan tentang perpecahan karena semua tidak memiliki ide yang sama 

seperti yang muncul di benak Anda, bukanlah pekerjaan Tuhan, melainkan 

pekerjaan musuh. Bicarakanlah kebenaran-kebenaran sederhana yang dapat Anda 

setujui. Bicaralah tentang persatuan; janganlah menjadi sempit dan sombong; 

biarkan pikiran Anda meluas. 

Kristus tidak menimbang karakter dalam timbangan penilaian manusia. Ia 

berkata, "Aku, jikalau Aku ditinggikan dari bumi, Aku akan menarik semua orang 

datang kepada-Ku" (Yohanes 12:32). Setiap jiwa yang merespons tarikan ini akan 

berbalik dari kejahatan. Kristus mampu menyelamatkan semua orang yang datang 

kepada-Nya. Barangsiapa yang datang kepada Yesus, ia sedang menjejakkan 

kakinya di atas tangga yang menjangkau dari bumi ke surga. Ajarkanlah dengan 

pena, dengan suara, bahwa Allah ada di atas tangga; sinar terang kemuliaan-Nya 

menyinari setiap anak tangga. Dia memandang dengan penuh kasih sayang kepada 

semua orang yang mendaki dengan susah payah ke atas, agar Dia mengirimkan 

pertolongan, pertolongan ilahi, ketika tangan terasa lemas dan kaki gemetar. Ya, 

katakanlah, katakanlah dengan kata-kata yang akan meluluhkan hati, bahwa tidak 

seorang pun yang dengan tekun menaiki tangga itu akan gagal untuk masuk ke 

dalam kerajaan kekal Tuhan dan Juruselamat kita 
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Yesus Kristus; mereka yang percaya kepada Kristus tidak akan binasa sampai 

selama-lamanya dan tidak akan dicabut dari tangan-Nya. 

Beritahukanlah kepada orang-orang dengan bahasa yang jelas dan penuh 

pengharapan bagaimana mereka dapat melepaskan diri dari warisan rasa malu yang 

merupakan bagian kita yang layak. Tetapi demi Kristus, janganlah menyajikan 

kepada mereka gagasan-gagasan yang akan mematahkan semangat mereka, yang 

akan membuat jalan ke surga tampak sangat sulit. Simpanlah semua ide yang terlalu 

berlebihan ini untuk diri Anda sendiri. 

Meskipun kita harus sering mengesankan pikiran kita dengan fakta bahwa 

kehidupan Kristen adalah kehidupan yang penuh peperangan, bahwa kita harus 

berjaga-jaga, berdoa dan bekerja keras, bahwa ada bahaya bagi jiwa jika kita 

mengendurkan kewaspadaan rohani untuk sesaat, namun kesempurnaan 

keselamatan yang ditawarkan kepada kita dari Yesus yang mengasihi kita dan 

memberikan diri-Nya sendiri agar kita tidak binasa tetapi beroleh hidup yang kekal, 

haruslah menjadi tema utama. 

Hari demi hari kita dapat berjalan bersama Allah, hari demi hari untuk mengenal 

Tuhan, masuk ke dalam tempat yang kudus melalui darah Yesus, berpegang pada 

pengharapan yang ada di hadapan kita. Jika kita mencapai surga, itu harus dengan 

mengikatkan jiwa kita pada Sang Pengantara, menjadi bagian dari kodrat ilahi. 

Bersandar pada Kristus, hidup Anda disembunyikan bersama Kristus di dalam 

Allah dan dipimpin oleh Roh-Nya, Anda memiliki iman yang sejati. 

Dengan percaya sepenuhnya pada keampuhan pengorbanan-Nya yang 

mendamaikan, kita akan menjadi pekerja bersama dengan Allah. Dengan 

mempercayai jasa-jasa-Nya, kita harus mengerjakan keselamatan kita dengan takut 

dan gentar, karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kita baik kemauan maupun 

pekerjaan menurut kerelaan-Nya. Dengan selalu berpegang pada Kristus, kita akan 

semakin dekat dan semakin dekat kepada Allah. Yesus ingin agar kita selalu 

mengutamakan hal ini. Janganlah membangkitkan rohmu yang suka bertengkar; 

hikmat yang berasal dari atas pertama-tama murni, kemudian damai sejahtera, 

mudah dimengerti, penuh belas kasihan dan menghasilkan buah-buah yang baik. 

 
Selaraskan Diri dengan Saudara-saudara Anda 

Jangan berpikir bahwa Anda harus menonjolkan setiap ide yang muncul dalam 

imajinasi Anda. Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, "Masih banyak hal yang 

harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya" 

(Yohanes 16:12). Betapa lebih lagi kita, yang selalu dapat berbuat salah, harus 

waspada terhadap desakan 
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kepada orang lain apa yang tidak siap mereka terima. Dengan senantiasa 

memandang kepada Yesus, tahanlah ungkapan-ungkapanmu yang kuat dan 

berlebihan. Tetapi meskipun engkau harus berhati-hati dalam perkataan dan 

gagasanmu, tidak berarti bahwa pekerjaanmu harus berhenti sama sekali. 

Berusahalah untuk hidup rukun dengan saudara-saudaramu, maka akan ada banyak 

hal yang dapat kamu kerjakan di kebun anggur Tuhan. Tetapi tinggikanlah Kristus, 

bukan gagasan dan pandanganmu. Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata, dan 

teruslah melangkah bersama para pekerja Tuhan, bahu-membahu; teruslah berjuang 

melawan musuh. Bersembunyilah di dalam Yesus. Tinggallah di dalam pelajaran-

pelajaran Kristus yang sederhana, beri makan kawanan domba Allah, dan Anda 

akan menjadi mantap, dikuatkan, diteguhkan; Anda akan bekerja untuk membangun 

orang lain di dalam iman yang maha kudus. 

Jika engkau berbeda pendapat dengan saudara-saudaramu dalam hal 

pemahamanmu tentang kasih karunia Kristus dan pekerjaan Roh Kudus, janganlah 

engkau menonjolkan perbedaan-perbedaan itu. Anda melihat masalah ini dari satu 

sudut pandang; orang lain, yang juga setia kepada Allah, melihat masalah yang 

sama dari sudut pandang yang berbeda, dan berbicara tentang hal-hal yang 

memberikan kesan yang paling dalam di dalam pikirannya; yang lain lagi 

melihatnya dari sudut pandang yang berbeda, dan memberikan fase yang berbeda 

pula; dan alangkah bodohnya jika kita terlibat dalam perdebatan tentang hal-hal ini, 

padahal tidak ada yang perlu diperdebatkan. Biarkan Tuhan bekerja di dalam 

pikiran dan memberi kesan di dalam hati. 

Tuhan terus bekerja untuk membuka pemahaman, untuk mempercepat persepsi, 

sehingga manusia dapat memiliki pengertian yang benar tentang dosa dan tuntutan 

hukum Allah yang luas. Orang yang belum bertobat menganggap Allah tidak 

mengasihi, keras, dan bahkan pendendam; kehadiran-Nya dianggap sebagai 

pengekangan yang terus-menerus, karakter-Nya adalah ungkapan "Jangan." 

Pelayanan-Nya dianggap penuh dengan kesuraman dan tuntutan yang keras. Namun 

ketika Yesus dilihat di atas kayu salib, sebagai anugerah Allah karena Dia 

mengasihi manusia, mata kita dibukakan untuk melihat segala sesuatu dengan cara 

yang baru. Allah yang dinyatakan di dalam Kristus bukanlah hakim yang kejam, 

tiran yang menuntut balas, tetapi Bapa yang penuh belas kasihan dan kasih. 

Ketika kita melihat Yesus mati di kayu salib untuk menyelamatkan manusia 

yang terhilang, hati kita menggemakan kata-kata Yohanes, "Lihatlah, betapa besar 

kasih yang dikaruniakan Bapa kepada kita, sehingga kita 



185  

kita disebut anak-anak Allah; itulah sebabnya dunia tidak mengenal kita, karena ia 

tidak mengenal Dia" (1 Yohanes 3:1). Tidak ada hal yang lebih jelas membedakan 

orang Kristen dengan orang duniawi selain penilaian yang dimilikinya terhadap 

Allah. 

Beberapa pekerja di jalan Allah telah terlalu siap untuk melontarkan tuduhan 

kepada orang berdosa; kasih karunia dan kasih Bapa yang memberikan Anak-Nya 

untuk mati bagi umat yang berdosa telah dikesampingkan. Guru membutuhkan 

kasih karunia Kristus atas jiwanya sendiri, untuk menyatakan kepada orang berdosa 

tentang siapa Allah yang sebenarnya - seorang Bapa yang menunggu dengan kasih 

yang merindukan untuk menerima anak yang hilang yang kembali, tidak 

melemparkan tuduhan dalam murka, tetapi mempersiapkan sebuah pesta sukacita 

untuk menyambut kembalinya anak yang hilang itu (Zefanya 3:14-17). 

Oh, kiranya kita semua dapat mempelajari jalan Tuhan dalam memenangkan 

jiwa-jiwa bagi Kristus! Kita harus belajar dan mengajarkan pelajaran-pelajaran 

berharga dalam terang yang bersinar dari pengorbanan di kayu salib Kalvari. Hanya 

ada satu jalan yang menuntun kita keluar dari kebinasaan, dan terus menerus naik, 

yaitu iman yang terus menerus keluar dari kegelapan menuju ke dalam terang, 

hingga akhirnya bersemayam di atas takhta Allah. Semua orang yang telah 

mempelajari pelajaran ini telah menerima terang yang telah datang kepada 

pemahaman mereka. Bagi mereka jalan ke atas ini bukanlah jalan yang gelap dan 

tidak pasti; ini bukan jalan pikiran yang terbatas, bukan jalan yang dipotong oleh 

perangkat manusia, jalan di mana korban harus dibayar oleh setiap pelancong. 

Anda tidak dapat memperoleh jalan masuk melalui penebusan dosa atau dengan 

perbuatan apa pun yang dapat Anda lakukan. Tidak, Allah sendiri memiliki 

kehormatan untuk menyediakan jalan, dan jalan itu begitu lengkap, begitu 

sempurna, sehingga manusia tidak dapat, dengan perbuatan apa pun yang dapat ia 

lakukan, menambah kesempurnaannya. Jalan itu cukup luas untuk menerima 

pendosa terbesar jika ia bertobat, dan jalan itu begitu sempit, begitu kudus, 

terangkat begitu tinggi, sehingga dosa tidak dapat diterima di sana. 

Ketika Tuhan dilihat sebagaimana adanya, kebenaran yang diberkati bersinar 

dengan cahaya yang baru dan lebih jelas. Apa yang membuat pikiran berada dalam 

kebingungan disingkirkan oleh sinar terang Matahari Kebenaran. Namun ada 

banyak hal yang tidak akan kita pahami, tetapi kita memiliki jaminan yang penuh 

berkat bahwa apa yang tidak kita ketahui sekarang, akan kita ketahui di kemudian 

hari.-Surat 15a, 1890. 
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Bab 23 - Waspadai Pengaturan Waktu 

 
"Bukanlah Kewajiban Anda untuk Mengetahui Waktu atau 

Musim" 

[Khotbah di Lansing, Michigan, 5 September 1891]. 

 

"Ia menunjukkan diri-Nya hidup sesudah sengsara-Nya dengan banyak bukti 

yang tak dapat dibantah, yaitu empat puluh hari lamanya Ia berada di tengah-tengah 

mereka dan berbicara tentang hal-hal yang berkenaan dengan Kerajaan Allah, dan 

ketika Ia berkumpul dengan mereka, Ia berpesan kepada mereka, supaya mereka 

jangan meninggalkan Yerusalem, melainkan menantikan janji Bapa, yang telah 

kamu dengar dari pada-Ku. Sebab Yohanes membaptis dengan air, tetapi kamu 

akan dibaptis dengan Roh Kudus tidak lama lagi. Ketika mereka berkumpul, 

mereka bertanya kepada-Nya: "Tuhan, maukah Engkau pada masa ini memulihkan 

kerajaan kepada Israel?" Jawab-Nya: "Ya, Tuhan, maukah Engkau memulihkan 

kerajaan itu kepada Israel? Jawab Yesus kepada mereka: "Bukanlah hakmu untuk 

mengetahui waktu dan masa, tetapi Bapa yang menentukannya" (Kis. 1:3-7). 

Para murid ingin sekali mengetahui waktu yang tepat untuk penyataan Kerajaan 

Allah, tetapi Yesus berkata kepada mereka bahwa mereka tidak tahu waktu dan 

musimnya, karena Bapa belum menyatakannya. Untuk memahami kapan kerajaan 

Allah akan dipulihkan, bukanlah hal yang 
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yang paling penting untuk mereka ketahui. Mereka harus ditemukan mengikuti 

Sang Guru, berdoa, menanti, berjaga-jaga, dan bekerja. Mereka harus menjadi 

wakil-wakil dari karakter Kristus kepada dunia. Apa yang sangat penting bagi 

pengalaman Kristen yang sukses pada zaman para murid, juga sangat penting pada 

zaman kita. "Kata-Nya kepada mereka: "Bukanlah hakmu untuk mengetahui masa 

atau waktu, tetapi Bapa menetapkannya dalam kuasa-Nya. Tetapi kamu akan 

menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu." Dan setelah Roh Kudus 

turun ke atas mereka, apa yang harus mereka lakukan? "Dan kamu akan menjadi 

saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi." (Kisah Para Rasul 1:7, 8). 

 
Meningkatkan Peluang Saat Ini 

Ini adalah pekerjaan di mana kita juga harus terlibat. Alih-alih hidup dalam 

pengharapan akan suatu musim yang penuh dengan kegembiraan, kita dengan 

bijaksana harus meningkatkan kesempatan-kesempatan yang ada, melakukan apa 

yang harus dilakukan agar jiwa-jiwa dapat diselamatkan. Daripada menguras 

kekuatan pikiran kita dalam spekulasi mengenai waktu dan musim yang telah 

Tuhan tempatkan di dalam kuasa-Nya sendiri, dan ditahan dari manusia, kita harus 

menyerahkan diri kita ke dalam kendali Roh Kudus, untuk melakukan tugas-tugas 

saat ini, untuk memberikan roti kehidupan, yang tidak dicemari oleh opini manusia, 

kepada jiwa-jiwa yang sedang binasa karena kebenaran. 

Setan selalu siap untuk memenuhi pikiran dengan teori-teori dan perhitungan-

perhitungan yang akan mengalihkan manusia dari kebenaran saat ini, dan 

mendiskualifikasi mereka untuk menerima pekabaran malaikat yang ketiga kepada 

dunia. Hal ini pernah terjadi, karena Juruselamat kita sering kali harus menegur 

mereka yang memanjakan diri dalam spekulasi dan selalu mencari tahu tentang hal-

hal yang tidak dinyatakan oleh Tuhan. Yesus telah datang ke bumi untuk 

menyampaikan kebenaran penting kepada manusia, dan Dia ingin menanamkan 

dalam pikiran mereka tentang pentingnya menerima dan menaati ajaran-ajaran dan 

petunjuk-petunjuk-Nya, untuk melakukan tugas mereka saat ini, dan komunikasi-

Nya adalah suatu tatanan yang menanamkan pengetahuan yang dapat mereka 

gunakan dengan segera dan setiap hari. 

Yesus berkata: "Inilah hidup yang kekal itu, yaitu supaya mereka tahu 
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Engkaulah satu-satunya Allah yang benar, dan Yesus Kristus yang telah Engkau 

utus" (Yohanes 17:3). Semua yang dilakukan dan dikatakan memiliki satu tujuan, 

yaitu untuk menanamkan kebenaran di dalam pikiran mereka sehingga mereka 

dapat memperoleh hidup yang kekal. Yesus tidak datang untuk membuat orang 

kagum dengan suatu pengumuman yang luar biasa tentang suatu waktu yang 

istimewa ketika suatu peristiwa besar akan terjadi, tetapi Dia datang untuk mengajar 

dan menyelamatkan yang terhilang. Dia tidak datang untuk membangkitkan dan 

memuaskan rasa ingin tahu, karena Dia tahu bahwa hal itu hanya akan 

meningkatkan selera orang yang ingin tahu dan ingin tahu. Tujuan-Nya adalah 

untuk memberikan pengetahuan agar manusia dapat bertambah kuat secara rohani, 

dan maju dalam ketaatan dan kekudusan yang sejati. Ia hanya memberikan 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan hidup mereka sehari-hari, hanya 

kebenaran yang dapat diberikan kepada orang lain untuk tujuan yang sama. 

Dia tidak memberikan wahyu baru kepada manusia, tetapi membukakan kepada 

mereka kebenaran yang telah lama dikaburkan atau disalahartikan oleh para imam 

dan guru. Yesus menggantikan permata-permata kebenaran ilahi dalam 

pengaturannya yang tepat, sesuai dengan urutan yang telah diberikan kepada para 

bapa leluhur dan para nabi. Dan setelah memberikan pengajaran yang berharga ini 

kepada mereka, Dia berjanji untuk memberikan Roh Kudus kepada mereka, yang 

akan membuat segala sesuatu yang telah Dia katakan kepada mereka diingat. 

Kita berada dalam bahaya yang terus menerus untuk melampaui kesederhanaan 

Injil. Ada keinginan yang kuat dari banyak orang untuk mengejutkan dunia dengan 

sesuatu yang orisinil, yang akan mengangkat orang-orang ke dalam suatu keadaan 

ekstase rohani, dan mengubah tatanan pengalaman saat ini. Tentu saja ada 

kebutuhan besar akan perubahan dalam tatanan pengalaman saat ini; karena 

kesucian kebenaran saat ini tidak direalisasikan sebagaimana mestinya, tetapi 

perubahan yang kita butuhkan adalah perubahan hati, dan hanya dapat diperoleh 

dengan mencari Tuhan secara pribadi untuk mendapatkan berkat-Nya, dengan 

memohon kuasa-Nya, dengan berdoa dengan sungguh-sungguh agar kasih karunia-

Nya turun ke atas diri kita, dan agar tabiat kita diubahkan. Inilah perubahan yang 

kita butuhkan saat ini, dan untuk mencapai pengalaman ini kita harus mengerahkan 

energi yang tekun dan menunjukkan kesungguhan yang tulus. Kita harus meminta 

dengan ketulusan yang sejati, 
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"Apa yang harus saya lakukan untuk diselamatkan?" Kita harus tahu langkah apa 

yang kita ambil untuk menuju surga. 

 
Diperingatkan Sehubungan dengan Pengaturan Waktu 

Kristus memberikan kepada murid-murid-Nya kebenaran yang keluasan dan 

kedalamannya serta nilainya tidak banyak dihargai, atau bahkan dipahami, dan 

kondisi yang sama juga terjadi di antara umat Allah saat ini. Kita pun telah gagal 

untuk menerima kebesarannya, untuk melihat keindahan kebenaran yang telah 

Allah percayakan kepada kita saat ini. Seandainya kita maju dalam pengetahuan 

rohani, kita akan melihat kebenaran berkembang dan meluas dalam garis-garis yang 

tidak pernah kita impikan, tetapi kebenaran tidak akan pernah berkembang dalam 

garis apa pun yang akan membuat kita membayangkan bahwa kita dapat 

mengetahui waktu dan musim yang Bapa taruh di dalam kuasaNya. Berkali-kali 

saya telah diperingatkan sehubungan dengan pengaturan waktu. Tidak akan pernah 

ada lagi pesan untuk umat Allah yang didasarkan pada waktu. Kita tidak boleh 

mengetahui waktu yang pasti baik untuk pencurahan Roh Kudus maupun untuk 

kedatangan Kristus. 

Saya sedang mencari-cari tulisan-tulisan saya, sebelum datang ke pertemuan ini, 

untuk melihat apa yang harus saya bawa ke Australia, dan saya menemukan sebuah 

amplop yang bertuliskan, "Kesaksian yang diberikan berkenaan dengan pengaturan 

waktu, 21 Juni 1851. Simpanlah dengan hati-hati." Saya membukanya, dan inilah 

yang saya temukan. Bunyinya: 

"Salinan penglihatan yang Tuhan berikan kepada Saudari White, 21 Juni 1851, 

di Camden, N.Y. Tuhan menunjukkan kepada saya bahwa pekabaran itu harus 

berjalan, dan bahwa pekabaran itu tidak boleh digantungkan pada waktu, karena 

waktu tidak akan menjadi ujian lagi. Saya melihat bahwa beberapa orang 

mendapatkan kegembiraan yang salah, yang timbul dari waktu pekabaran, bahwa 

pekabaran malaikat yang ketiga dapat berdiri di atas landasannya sendiri, dan 

bahwa ia tidak memerlukan waktu untuk menguatkannya, dan bahwa pekabaran itu 

akan pergi dengan kuasa yang besar, dan melakukan pekerjaannya, dan tidak akan 

terhenti di dalam kebenaran. 

"Aku melihat beberapa orang membuat segala sesuatu mengarah pada musim 

gugur yang akan datang, yaitu, membuat perhitungan mereka, dan membuang harta 

benda mereka dengan mengacu pada waktu itu. Aku melihat bahwa ini salah karena 

alasan ini: alih-alih datang kepada Tuhan setiap hari, dan dengan sungguh-sungguh 

ingin mengetahui tugas mereka saat ini, mereka 
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melihat ke depan, dan membuat perhitungan mereka seolah-olah mereka tahu 

bahwa pekerjaan itu akan berakhir pada musim gugur ini, tanpa menanyakan tugas 

mereka kepada Allah setiap hari.-E. G. White. G. White. 

"Disalin di Milton, 29 Juni 1851, A.A.G." 

Ini adalah dokumen yang saya temukan pada hari Senin lalu saat mencari 

tulisan-tulisan saya, dan ini adalah dokumen lain yang ditulis mengenai seseorang 

yang mengatur waktu pada tahun 1884, dan menyiarkan argumen-argumennya 

untuk membuktikan teori-teorinya. Laporan tentang apa yang dilakukannya 

disampaikan kepada saya pada pertemuan perkemahan di Jackson (Michigan), dan 

saya mengatakan kepada orang-orang bahwa mereka tidak perlu memperhatikan 

teori orang ini, karena peristiwa yang diramalkannya tidak akan terjadi. Waktu dan 

musim telah Allah tetapkan dalam kuasa-Nya sendiri. Dan mengapa Tuhan tidak 

memberikan pengetahuan ini kepada kita? Karena kita tidak akan menggunakannya 

dengan benar jika Dia memberikannya. Suatu kondisi yang akan dihasilkan dari 

pengetahuan ini di antara umat kita yang akan sangat menghambat pekerjaan Tuhan 

dalam mempersiapkan umat untuk berdiri di hari besar yang akan datang. Kita tidak 

boleh hidup dalam kegembiraan waktu. Kita tidak boleh asyik dengan spekulasi-

spekulasi tentang waktu dan musim yang tidak dinyatakan oleh Allah. Yesus telah 

mengatakan kepada murid-murid-Nya untuk "berjaga-jaga", tetapi bukan untuk 

waktu yang pasti. Para pengikut-Nya harus berada dalam posisi seperti orang-orang 

yang mendengarkan perintah dari Kapten mereka; mereka harus berjaga-jaga, 

menunggu, berdoa, dan bekerja, sementara mereka mendekati waktu kedatangan 

Tuhan; tetapi tidak ada seorang pun yang dapat meramalkan kapan waktu itu akan 

tiba; karena "tentang hari dan saat itu tidak seorang pun yang tahu." Anda tidak 

akan dapat mengatakan bahwa Dia akan datang dalam satu, dua, atau lima tahun 

lagi, dan Anda juga tidak dapat menunda kedatangan-Nya dengan mengatakan 

bahwa itu tidak akan terjadi dalam sepuluh atau dua puluh tahun lagi. 

 
Memotong Lampu dan Menyalakan Lampu 

Adalah tugas umat Allah untuk menyalakan pelita mereka dan menyalakannya, 

untuk menjadi seperti orang-orang yang menantikan Mempelai Pria, ketika Ia 

datang kembali dari pesta pernikahan. Anda tidak boleh melalaikan keselamatan 

besar yang telah disediakan bagi Anda. Masa percobaan jiwa-jiwa akan segera 

berakhir. Dari hari ke hari takdir 
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Dan bahkan dari jemaat ini pun kita tidak tahu berapa lama lagi banyak yang akan 

menutup mata mereka dalam kematian dan masuk ke dalam kubur. Kita sekarang 

harus mempertimbangkan bahwa hidup kita berlalu dengan cepat, bahwa kita tidak 

aman untuk sesaat pun kecuali jika hidup kita bersembunyi bersama Kristus di 

dalam Allah. Tugas kita bukanlah menantikan suatu waktu yang khusus untuk suatu 

pekerjaan yang khusus yang akan dilakukan bagi kita, tetapi untuk maju terus dalam 

pekerjaan kita memperingatkan dunia, karena kita harus menjadi saksi-saksi Kristus 

sampai ke ujung-ujung dunia. 

Di sekeliling kita ada banyak orang muda, yang belum bertobat, dan apa yang 

sedang kita lakukan untuk mereka? Para orang tua, dengan semangat kasih Anda 

yang pertama, apakah Anda mencari pertobatan anak-anak Anda, atau apakah Anda 

asyik dengan hal-hal duniawi sedemikian rupa sehingga Anda tidak melakukan 

upaya yang sungguh-sungguh untuk menjadi pekerja bersama dengan Allah? 

Apakah Anda memiliki penghargaan terhadap pekerjaan dan misi Roh Kudus? 

Apakah Anda menyadari bahwa Roh Kudus adalah agen yang menjangkau jiwa-

jiwa di sekitar kita? Ketika pertemuan ini ditutup, apakah Anda akan pergi dari sini 

dan melupakan seruan-seruan yang telah disampaikan kepada Anda? Akankah 

pesan-pesan peringatan tidak diindahkan, dan kebenaran yang telah Anda dengar 

akan bocor keluar dari hati Anda seperti air yang bocor dari bejana yang pecah? 

Sang rasul berkata, "Karena itu kita harus lebih sungguh-sungguh 

memperhatikan apa yang telah kita dengar, supaya jangan kita lalai melakukannya. 

Sebab jika firman yang disampaikan oleh malaikat-malaikat adalah benar, dan 

setiap pelanggaran dan ketidaktaatan mendapat balasan yang setimpal, 

bagaimanakah kita akan luput, jika kita mengabaikan keselamatan yang begitu 

besar, yang mula-mula dikatakan oleh Tuhan dan yang telah diteguhkan kepada kita 

oleh mereka yang telah mendengarnya, dan yang telah dibuktikan oleh tanda-tanda 

dan mujizat-mujizat dan oleh bermacam-macam mujizat dan oleh karunia-karunia 

Roh Kudus, sesuai dengan kehendak-Nya sendiri?" (Ibrani 2:1-4). 

Pesan malaikat yang ketiga membengkak menjadi teriakan yang keras, dan 

Anda tidak boleh merasa bebas untuk mengabaikan tugas saat ini, dan masih 

menghibur gagasan bahwa pada suatu waktu di masa depan Anda akan menjadi 

penerima berkat yang luar biasa, ketika tanpa usaha apa pun dari Anda, sebuah 

kebangunan rohani yang luar biasa akan terjadi. 
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tempat. Pada hari ini kamu harus menyerahkan dirimu kepada Allah, supaya Ia 

menjadikan kamu perkakas-perkakas yang berkenan kepada-Nya, dan yang 

memenuhi syarat untuk melayani Dia. Hari ini kamu harus menyerahkan dirimu 

kepada Tuhan, supaya kamu dikosongkan dari dirimu sendiri, dikosongkan dari iri 

hati, cemburu, syak wasangka, perselisihan dan segala sesuatu yang tidak 

memuliakan Tuhan. Hari ini kamu harus memurnikan bejanamu supaya siap untuk 

menerima embun surgawi, siap untuk menerima curahan hujan akhir, karena hujan 

akhir akan datang, dan berkat Allah akan memenuhi setiap jiwa yang telah 

dimurnikan dari segala kekotoran. Adalah tugas kita sekarang untuk menyerahkan 

jiwa kita kepada Kristus, supaya kita dapat diperlengkapi untuk waktu penyegaran 

dari hadirat Tuhan - diperlengkapi untuk baptisan Roh Kudus - Review and Herald, 

22 Maret 1892. 

 
Waktu yang Tidak Terungkap 

Allah belum menyatakan kepada kita kapan pesan ini akan ditutup, atau kapan 

masa percobaan akan berakhir. Hal-hal yang telah dinyatakan harus kita terima 

untuk diri kita sendiri dan untuk anak-anak kita; tetapi janganlah kita mencari tahu 

apa yang telah dirahasiakan di dalam sidang-sidang Yang Mahakuasa. Adalah tugas 

kita untuk berjaga-jaga dan bekerja dan menanti, untuk bekerja keras setiap saat 

bagi jiwa-jiwa manusia yang siap untuk binasa. Kita harus terus berjalan mengikuti 

jejak Yesus, bekerja di jalur-Nya, membagikan karunia-Nya sebagai penatalayan 

yang baik dari kasih karunia Allah yang berlimpah. Setan akan siap untuk 

memberikan kepada siapa saja yang tidak belajar setiap hari tentang Yesus, sebuah 

pesan khusus ciptaannya sendiri, untuk membuat kebenaran yang luar biasa ini 

tidak berpengaruh pada saat ini. 

Banyak surat yang datang kepada saya menanyakan apakah saya memiliki 

petunjuk khusus tentang waktu kapan masa percobaan akan berakhir; dan saya 

menjawab bahwa saya hanya memiliki pesan ini untuk disampaikan, yaitu bahwa 

sekarang adalah waktunya untuk bekerja selama hari masih siang, karena malam 

akan datang dan tidak ada seorang pun yang dapat bekerja. Sekarang, sekaranglah 

waktunya bagi kita untuk berjaga-jaga, bekerja, dan menanti. Firman Tuhan 

menyatakan fakta bahwa akhir dari segala sesuatu sudah dekat, dan kesaksiannya 

sangat tegas bahwa penting bagi setiap jiwa untuk memiliki kebenaran yang 

tertanam di dalam hati agar kebenaran itu dapat mengendalikan kehidupan dan 

menguduskan karakter. 
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Roh Tuhan bekerja untuk mengambil kebenaran Firman yang diilhami dan 

membubuhkannya ke dalam jiwa sehingga para pengikut Kristus yang mengaku 

dirinya sebagai pengikut Kristus akan memiliki sukacita yang kudus dan suci yang 

dapat mereka bagikan kepada orang lain. Waktu yang tepat bagi kita untuk bekerja 

adalah sekarang, saat ini juga, selagi hari ini masih ada. Tetapi tidak ada perintah 

bagi siapa pun untuk menyelidiki Kitab Suci untuk memastikan, jika mungkin, 

kapan masa percobaan akan berakhir. Tuhan tidak memiliki pesan seperti itu untuk 

bibir manusia. Dia tidak akan membiarkan lidah manusia menyatakan apa yang 

telah disembunyikan-Nya di dalam sidang-sidang rahasia-Nya - The Review and 

Herald, 9 Oktober 1894. 

 
Perhatikan dan Berdoa 

Saya tidak memiliki waktu yang tepat untuk mengatakan kapan pencurahan Roh 

Kudus akan terjadi-ketika malaikat perkasa akan turun dari surga, dan bersatu 

dengan malaikat ketiga untuk menutup pekerjaan bagi dunia ini; pesan saya adalah 

bahwa satu-satunya keselamatan kita adalah dengan bersiap-siap untuk penyegaran 

surgawi, dengan memiliki pelita yang menyala dan menyala. Kristus telah 

memerintahkan kita untuk berjaga-jaga, "karena pada saat yang tidak kamu sangka-

sangka, Anak Manusia datang." "Berjaga-jagalah dan berdoalah" adalah perintah 

yang diberikan kepada kita oleh Penebus kita. Hari demi hari kita harus mencari 

pencerahan dari Roh Allah, agar Roh Allah dapat melakukan pekerjaan-Nya di 

dalam jiwa dan karakter kita. O, betapa banyak waktu yang telah terbuang dengan 

memberi perhatian pada hal-hal yang remeh. Bertobatlah dan bertobatlah, supaya 

dosa-dosamu dapat dihapuskan pada waktu penyegaran datang dari hadirat Tuhan - 

The Review and Herald, 29 Maret 1892. 
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Bab 24 - Alfa dan Omega 

 
[Selama musim panas tahun 1904, pada titik kritis dalam krisis mengenai 

pengumuman teori-teori panteistik oleh Dr.  White menyuarakan sejumlah 

peringatan, yang dikumpulkan dan "Diterbitkan untuk Penulis" dalam sebuah 

pamflet setebal enam puluh halaman, Special Testimonies, Series B, No. 2, yang 

berjudul "Testimonies for the Church Containing Letters to Physicians and 

Ministers Giving Messages of Warning and Words of Counsel and Admonition 

Regarding our Present Situation." Dalam dua komunikasi ini, ia merujuk kepada 

"Alfa dan Omega." Berikut ini adalah dua pernyataan tersebut secara keseluruhan 

yang diambil dari pamflet. Nasihat-nasihat lebih lanjut yang merujuk pada 

panteisme dapat ditemukan dalam buku Testimonies for the Church 8:255-318 dan 

The Ministry of Healing, 427-438. Untuk latar belakang pengalaman dengan 

panteisme, lihat buku The Abiding Gift of Prophecy karya A.G. Daniells, halaman 

330-342, dan buku The Abiding Gift of Prophecy karya L.H. Christian]. 

 
Mengajarkan Firman 

 

 
 

Kepada Dokter Terkemuka 

Kami: 

Washington, D.C. 24 

Juli 1904 

Rekan-rekan pekerja yang terhormat: Saya terbangun pada pukul sebelas. 

Gambaran-gambaran yang melintas di hadapanku begitu jelas sehingga aku tidak 

bisa tidur. Firman Tuhan telah datang kepada saya bahwa ada pekerjaan yang harus 

dilakukan untuk memperingatkan para pekerja medis kita. 
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misionaris terhadap bahaya dan risiko yang ada di sekitar mereka. 

Tuhan memanggil mereka yang terhubung dengan sanatorium kami untuk 

mencapai standar yang lebih tinggi. Tidak ada kebohongan yang berasal dari 

kebenaran. Jika kita mengikuti dongeng-dongeng yang dirancang dengan licik, kita 

bersatu dengan kekuatan musuh untuk melawan Allah dan Kristus. Tuhan 

memanggil mereka yang telah mengenakan kuk buatan manusia untuk mematahkan 

kuk ini, dan tidak lagi menjadi hamba manusia. 

Peperangan sedang berlangsung. Setan dan malaikat-malaikatnya bekerja 

dengan segala tipu daya ketidakbenaran. Mereka tidak kenal lelah dalam upaya 

mereka untuk menarik jiwa-jiwa menjauh dari kebenaran, menjauh dari kebenaran, 

untuk menyebarkan kehancuran ke seluruh alam semesta. Mereka bekerja dengan 

industri yang mengagumkan untuk menyediakan banyak tipu daya untuk menawan 

jiwa-jiwa. Usaha mereka tidak henti-hentinya. Musuh selalu berusaha untuk 

membawa jiwa-jiwa ke dalam ketidaksetiaan dan keraguan. Dia akan 

menyingkirkan Allah, dan Kristus, yang telah menjadi manusia dan tinggal di antara 

kita untuk mengajar kita bahwa dalam ketaatan pada kehendak Allah kita dapat 

menang atas dosa. 

 
Diserang oleh Segala Bentuk Kejahatan 

Setiap bentuk kejahatan menunggu kesempatan untuk menyerang kita. 

Sanjungan, suap, bujukan, janji-janji peninggian yang luar biasa, akan digunakan 

dengan tekun. Apa yang dilakukan oleh hamba-hamba Tuhan untuk meningkatkan 

penghalang "Demikianlah firman Tuhan" terhadap kejahatan ini? Agen-agen musuh 

bekerja tanpa henti untuk menang melawan kebenaran. Di manakah para penjaga 

yang setia dari kawanan domba Tuhan? Di manakah para penjaga-Nya? Apakah 

mereka berdiri di atas menara yang tinggi, memberikan tanda bahaya, atau 

membiarkan bahaya berlalu begitu saja? Di manakah para misionaris medis? 

Apakah mereka adalah rekan sekerja Kristus, memikul kuk-Nya, atau apakah 

mereka mengenakan kuk manusia? 

pembuatan? 

Setan dan malaikat-malaikatnya berusaha keras untuk menguasai pikiran, agar 

manusia terpengaruh oleh kepalsuan dan dongeng-dongeng yang menyenangkan. 

Apakah para dokter kita telah memberikan tanda bahaya? Apakah orang-orang yang 

telah ditempatkan pada posisi-posisi penting di sanatorium kita memberikan sinyal 

bahaya? Atau apakah 
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banyak penjaga yang tertidur, sementara lidah-lidah yang nakal dan pikiran yang 

tajam, yang diasah oleh latihan yang lama dalam menghindari kebenaran, terus 

bekerja untuk membawa kebingungan, dan untuk melaksanakan rencana-rencana 

yang dihasut oleh musuh? 

Bacalah nasihat Paulus kepada jemaat di Kolose. Ia berbicara tentang 

kerinduannya yang sungguh-sungguh agar hati orang-orang percaya "diikat menjadi 

satu dalam kasih dan dalam segala kekayaan yang penuh dengan pengertian yang 

benar, sehingga kamu dapat mengenal rahasia Allah dan Bapa dan Kristus, yang di 

dalam Dia tersembunyi segala hikmat dan pengetahuan" (Kolose 2:2, 3). "Hal ini 

kukatakan kepadamu, supaya jangan ada orang yang memperdayakan kamu dengan 

kata-kata yang memikat.  Karena itu, sebagaimana kamu telah menerima Kristus 

Yesus yang 

Tuhan, demikianlah kamu hidup di dalam Dia, berakar dan dibangun di dalam Dia 

dan diteguhkan di dalam iman, seperti yang telah diajarkan kepadamu dan 

melimpah-limpah di dalamnya dengan ucapan syukur. Waspadalah supaya jangan 

ada orang yang memperdayakan kamu dengan filsafatnya yang kosong dan palsu 

menurut ajaran-ajaran manusia dan keinginannya sendiri, tetapi tidak menurut 

Kristus. Sebab di dalam Dialah berdiam secara jasmaniah seluruh kepenuhan ke-

Allahan" (Kolose 2:4-9). 

Akankah orang-orang di lembaga-lembaga kita tetap diam, membiarkan 

kekeliruan yang berbahaya disebarkan untuk menghancurkan jiwa-jiwa? Sentimen-

sentimen musuh sedang disebarkan di mana-mana. Benih-benih perselisihan, 

ketidakpercayaan, perselingkuhan, sedang ditaburkan dan disiarkan. Akankah para 

misionaris medis kita tidak membangun penghalang untuk melawan kejahatan ini? 

Bukankah sudah saatnya kita bertanya pada diri kita sendiri, Akankah kita 

membiarkan musuh memimpin kita untuk meninggalkan pekerjaan memberitakan 

kebenaran? Akankah kita membiarkan dia menghalangi kita untuk menjadi saluran-

saluran yang melaluinya berkat-berkat Injil, sebagai arus kehidupan, mengalir ke 

seluruh dunia? Biarlah setiap orang sekarang bangkit, dan bekerja sebagaimana ia 

memiliki kesempatan. Hendaklah ia berkata-kata pada waktu yang tepat dan pada 

waktu yang tidak tepat, dan berharap kepada Kristus untuk mendapatkan dorongan 

dan kekuatan dalam berbuat baik. 

 
Bahaya Terus Meningkat 

Bahaya yang datang kepada kita terus meningkat. Sudah saatnya kita 

mengenakan seluruh perlengkapan senjata Allah, dan bekerja dengan sungguh-

sungguh untuk mencegah Iblis memperoleh kesempatan. 
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keuntungan lebih lanjut. Malaikat-malaikat Tuhan, yang unggul dalam kekuatan, 

sedang menunggu kita untuk memanggil mereka untuk membantu kita, agar iman 

kita tidak dikalahkan oleh keganasan konflik. Energi yang diperbarui sekarang 

dibutuhkan. Diperlukan tindakan yang waspada. Ketidakpedulian dan kemalasan 

akan mengakibatkan hilangnya agama pribadi dan surga. 

Pada waktu ini pekabaran Laodikia harus disampaikan, untuk membangkitkan 

gereja yang tertidur. Biarlah pemikiran tentang waktu yang singkat ini mendorong 

Anda untuk bersungguh-sungguh dan bekerja keras tanpa mengenal lelah. Ingatlah 

bahwa Iblis telah turun dengan kuasa yang besar, untuk bekerja dengan segala tipu 

daya ketidakbenaran di dalam diri mereka yang akan binasa. 

Selama bertahun-tahun para dokter kami telah dilatih untuk berpikir bahwa 

mereka tidak boleh mengekspresikan sentimen yang berbeda dari pimpinan mereka. 

[J. H. Kellogg, yang selama bertahun-tahun menjadi pengawas medis di Battle 

Creek Sanitarium.] Oh, seandainya mereka telah mematahkan kuknya! O, 

seandainya mereka menyebut dosa dengan nama yang benar! Maka mereka tidak 

akan dianggap di pengadilan surgawi sebagai orang-orang yang, meskipun memikul 

tanggung jawab yang berat, telah gagal untuk mengatakan kebenaran dalam 

menegur apa yang telah menjadi ketidaktaatan terhadap Firman Allah. 

Hai para dokter, sudahkah Anda melakukan pekerjaan Guru dengan 

mendengarkan penafsiran Alkitab yang khayali dan spiritualistik, penafsiran yang 

merusak dasar-dasar iman kita, dan berdiam diri? Tuhan berkata, "Aku tidak akan 

menyertai kamu lagi, jika kamu tidak bangun dan membenarkan Penebusmu." 

 
Kecanggihan yang Merusak Pilar-pilar 

Pesan saya kepada Anda adalah: Jangan lagi menyetujui untuk mendengarkan 

tanpa protes terhadap pemutarbalikan kebenaran. Singkapkanlah kedok-kedok 

kepura-puraan yang, jika diterima, akan membuat para pendeta, dokter, dan pekerja 

misionaris medis mengabaikan kebenaran. Setiap orang sekarang harus berjaga-

jaga. Tuhan memanggil pria dan wanita untuk berdiri di bawah panji-panji Pangeran 

Imanuel yang berlumuran darah. Saya telah diperintahkan untuk memperingatkan 

umat kita; karena banyak yang berada dalam bahaya 
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menerima teori-teori dan ilmu-ilmu yang merongrong pilar-pilar dasar iman. 

Kadang-kadang dokter kita berbicara berjam-jam, ketika mereka lelah dan bingung, 

dan dalam kondisi tidak fit untuk berbicara. Para misionaris medis harus menolak 

untuk mengadakan sesi percakapan malam yang panjang. Pembicaraan malam hari 

ini adalah saat-saat ketika Setan dengan pengaruhnya yang menggoda telah mencuri 

satu demi satu iman yang pernah disampaikan kepada orang-orang kudus. Ide-ide 

cemerlang dan berkilauan sering kali muncul dari pikiran yang telah dipengaruhi 

oleh sang penipu besar. Mereka yang mendengarkan dan menurutinya akan 

terpesona, seperti Hawa yang terpesona oleh perkataan ular. Mereka tidak dapat 

mendengarkan filosofis yang menawan 

spekulasi, dan pada saat yang sama menjaga firman Allah yang hidup dengan jelas 

dalam pikiran. 

Para dokter kita telah kehilangan banyak hal dalam hidup mereka karena mereka 

telah melihat transaksi yang salah dan mendengar kata-kata yang salah diucapkan, 

dan melihat prinsip-prinsip yang salah diikuti, dan tidak berbicara untuk menegur, 

karena takut akan ditolak. 

Saya memanggil mereka yang telah terhubung dengan pengaruh-pengaruh yang 

mengikat ini untuk mematahkan kuk yang telah lama mereka tunduk, dan berdiri 

sebagai orang yang merdeka di dalam Kristus. Tidak ada yang dapat mematahkan 

mantra yang mengikat mereka selain usaha yang sungguh-sungguh. 

 
Si Alfa Sekarang Terlihat 

Janganlah kamu tertipu; banyak orang akan murtad dari iman, karena mereka 

mendengarkan roh-roh penyesat dan ajaran-ajaran setan. Sekarang kita memiliki 

alfa dari bahaya ini. Omega akan menjadi yang paling mengejutkan. 

Kita perlu mempelajari kata-kata yang diucapkan Kristus dalam doa yang Dia 

panjatkan sebelum pengadilan dan penyaliban-Nya. "Kata-kata ini diucapkan Yesus 

sambil menengadah ke langit dan berkata: "Ya Bapa, saatnya telah tiba; 

muliakanlah Anak-Mu, supaya Anak-Mu juga mempermuliakan Engkau; sama 

seperti Engkau telah memberikan kepada-Nya kuasa atas segala yang hidup, supaya 

Ia memberikan hidup yang kekal kepada semua yang Engkau berikan kepada-Nya. 

Dan inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-

satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus. 

Aku telah memuliakan Engkau di atas 
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bumi: Aku telah menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan kepada-Ku untuk 

dilakukan. Dan sekarang, ya Bapa, muliakanlah Aku dengan diri-Mu sendiri dengan 

kemuliaan yang ada pada-Mu sebelum dunia ada. Aku telah menyatakan nama-Mu 

kepada orang-orang yang telah Engkau berikan kepada-Ku dari dunia, yaitu mereka 

yang telah Engkau berikan kepada-Ku, dan mereka telah menuruti firman-Mu." 

(Yohanes 17:1-6). 

 
Orang Kristen untuk Mewujudkan Kesalehan 

Kebenaran Allah adalah mutlak. Kebenaran ini mencirikan semua pekerjaan-

Nya, semua hukum-Nya. Sebagaimana Allah itu, demikian pula seharusnya umat-

Nya. Kehidupan Kristus harus dinyatakan dalam kehidupan para pengikut-Nya. 

Dalam semua tindakan-Nya di depan umum dan pribadi, dalam setiap perkataan dan 

perbuatan-Nya, kesalehan yang praktis terlihat, dan kesalehan ini harus terlihat 

dalam kehidupan para murid-Nya. 

Mereka yang memperhatikan terang yang diberikan kepada mereka akan 

membawa nilai-nilai karakter Kristus ke dalam kehidupan sehari-hari. Kristus tidak 

berbuat dosa, karena tidak ada dosa di dalam Dia. Allah telah menunjukkan kepada 

saya bahwa kehidupan orang-orang percaya harus menyatakan kebenaran yang 

praktis. 

Bukankah Allah telah berfirman dalam Firman-Nya mengenai peristiwa-

peristiwa penting yang akan segera terjadi? Ketika Anda membaca hal-hal ini, 

apakah Anda percaya apa yang Dia katakan? Atau apakah engkau, dengan 

mendengarkan filsafat yang tidak masuk akal, telah melepaskan imanmu kepada 

Tuhan? Dapatkah kekuatan apa pun mencegah hukuman yang akan menimpa Anda 

kecuali Anda merendahkan hati Anda di hadapan Allah dan mengakui dosa-dosa 

Anda? Bagaimana dengan saudara-saudaraku dalam pekerjaan misionaris medis? 

Bukankah Allah yang hidup berbicara kepada Anda melalui Firman-Nya mengenai 

peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi sebagai penggenapan dari Firman itu? Tidak 

lama lagi, perhitungan besar yang terakhir dengan manusia akan terjadi. Sudahkah 

hidup Anda sedemikian rupa sehingga Anda dapat ditimbang dalam neraca bait 

suci, dan tidak ditemukan kekurangan? Atau apakah iman Anda telah dibentuk dan 

dibatasi hingga menjadi ketidakpercayaan? Apakah ketaatanmu kepada manusia 

telah menjadi pemberontakan terhadap Allah? "Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu 

tetap teguh di dalam iman; ujilah dirimu sendiri." (2 Korintus 13:5)-Kesaksian 

Khusus, Seri B, No. 2, hlm. 12-17. 
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Waspadalah 

 

 

Saudaraku: 

 
 

Washington, D.C. 7 

Agustus 1904 

Saya diberi pesan untuk disampaikan kepada Anda dan para dokter lainnya yang 

terhubung dengan Medical Missionary Association. Pisahkanlah dari pengaruh yang 

diberikan oleh buku Living Temple; [Buku setebal 568 halaman yang diterbitkan 

pada tahun 1903 oleh Dr. J. H. Kellogg yang berisi filosofi-filosofi panteisme - 

Penyusun] karena buku ini berisi sentimen-sentimen yang meragukan. Di dalamnya 

terdapat sentimen-sentimen yang sepenuhnya benar, tetapi bercampur dengan 

kesalahan. Kitab Suci diambil dari hubungannya, dan digunakan untuk menegakkan 

teori-teori yang salah. 

Memikirkan kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam buku ini telah membuat 

saya sangat tertekan, dan pengalaman yang telah saya lewati sehubungan dengan 

masalah ini hampir membuat saya kehilangan nyawa. 

Akan dikatakan bahwa Living Temple telah direvisi. Tetapi Tuhan telah 

menunjukkan kepada saya bahwa penulisnya tidak berubah, dan bahwa tidak 

mungkin ada kesatuan antara dia dan para pelayan Injil sementara dia terus 

memelihara sentimen-sentimennya yang sekarang. Saya diperintahkan untuk 

mengangkat suara saya untuk memperingatkan umat kita, dengan mengatakan, 

"Janganlah kamu tertipu, Allah tidak diolok-olok" (Galatia 6:7). 

Anda telah mendapatkan akses ke buku-buku Kesaksian untuk Gereja, jilid 7 

dan 8. Dalam Kesaksian-kesaksian ini, tanda bahaya dibangkitkan. Tetapi terang 

yang begitu jelas dan terang bagi pikiran yang belum dipengaruhi oleh teori-teori 

yang menyesatkan, belum dapat dilihat oleh sebagian orang. Sementara teori-teori 

yang menyesatkan dari buku ini dihibur oleh para dokter kita, maka tidak mungkin 

ada persatuan di antara mereka dengan para hamba Tuhan yang membawa 

pekabaran Injil. Tidak boleh ada persatuan sampai ada perubahan. 

Ketika para misionaris medis membuat praktik dan teladan mereka selaras 

dengan nama yang mereka sandang, ketika mereka merasakan kebutuhan mereka 

untuk bersatu dengan para pelayan Injil, maka akan ada tindakan yang selaras. 

Tetapi kita harus 
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dengan tegas menolak untuk ditarik menjauh dari platform kebenaran abadi, yang 

sejak tahun 1844 telah bertahan dalam ujian. 

 
Alpha Disajikan dalam "Kuil yang Hidup" 

Saya diperintahkan untuk berbicara dengan jelas. "Temui dia," adalah kata yang 

diucapkan kepada saya. "Hadapi dengan tegas, dan tanpa penundaan." Tetapi hal ini 

tidak dapat dipenuhi dengan cara membawa tenaga kerja kita ke lapangan untuk 

menyelidiki doktrin dan titik-titik perbedaan. Kita tidak perlu melakukan 

penyelidikan seperti itu. Di dalam buku Living Temple disajikan alfa dari ajaran-

ajaran sesat yang mematikan. Omega akan menyusul, dan akan diterima oleh 

mereka yang tidak mau mengindahkan peringatan yang telah Allah berikan. 

Para dokter kita, yang memikul tanggung jawab penting, harus memiliki 

ketajaman rohani yang jelas. Mereka harus senantiasa berjaga-jaga. Bahaya-bahaya 

yang tidak kita ketahui sekarang akan segera menyerang kita, dan saya sangat ingin 

agar mereka tidak tertipu. Saya memiliki kerinduan yang kuat untuk melihat mereka 

berdiri bebas di dalam Tuhan. Saya berdoa agar mereka memiliki keberanian untuk 

berdiri teguh bagi kebenaran seperti yang ada di dalam Yesus, berpegang teguh 

pada permulaan kepercayaan mereka sampai akhir." - Special Testimonies, Series B, 

No. 2, 

hal. 49, 50. 
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Bab 25 - Dasar Iman Kita 

 
[Artikel ini dimuat dalam Special Testimonies, Seri B, No. 2, halaman 51-59, 

yang diterbitkan pada tahun 1904]. 

Tuhan akan memberikan kekuatan baru yang vital ke dalam pekerjaan-Nya 

ketika lembaga-lembaga manusia menaati perintah untuk maju dan memberitakan 

kebenaran. Dia yang menyatakan bahwa kebenaran-Nya akan bersinar selamanya 

akan memberitakan kebenaran ini melalui para utusan yang setia, yang akan 

meniupkan sangkakala dengan suara tertentu. Kebenaran akan dikritik, dicemooh, 

dan diejek; tetapi semakin kebenaran itu diperiksa dan diuji, semakin teranglah ia 

akan bersinar. 

Sebagai umat, kita harus berdiri teguh di atas landasan kebenaran yang kekal yang 

telah bertahan dalam ujian dan cobaan. Kita harus berpegang pada pilar-pilar iman 

kita yang teguh. Prinsip-prinsip kebenaran yang telah Allah wahyukan kepada kita 

adalah satu-satunya fondasi kita yang sejati. Prinsip-prinsip itu telah menjadikan 

kita seperti sekarang ini. Berlalunya waktu tidak mengurangi nilainya. Adalah 

upaya terus-menerus dari musuh untuk menyingkirkan kebenaran-kebenaran ini dari 

tempatnya, dan menempatkan teori-teori palsu sebagai gantinya. Dia akan 

membawa segala sesuatu yang dia bisa untuk melaksanakan rencana-rencana 

penipuannya. Tetapi Tuhan akan membangkitkan orang-orang yang memiliki 

persepsi yang tajam, yang akan memberikan kebenaran-kebenaran ini pada 

tempatnya yang tepat dalam rencana Allah. 

Saya telah diinstruksikan oleh utusan surgawi bahwa beberapa alasan dalam 

buku Bait Suci yang Hidup adalah 
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tidak sehat, dan bahwa penalaran ini akan menyesatkan pikiran mereka yang tidak 

sepenuhnya dibangun di atas prinsip-prinsip dasar kebenaran saat ini. Hal ini 

memperkenalkan apa yang tidak ada artinya selain spekulasi dalam hal kepribadian 

Allah dan di mana kehadiran-Nya. Tidak ada seorang pun di dunia ini yang berhak 

berspekulasi tentang pertanyaan ini. Semakin banyak teori-teori khayalan yang 

dibahas, semakin sedikit orang yang tahu tentang Allah dan kebenaran yang 

menyucikan jiwa. 

Satu dan yang lain datang kepada saya, meminta saya untuk menjelaskan posisi 

yang diambil di Living Temple. Saya menjawab, "Itu tidak dapat dijelaskan." 

Sentimen-sentimen yang diungkapkan tidak memberikan pengetahuan yang benar 

tentang Allah. Di dalam buku ini terdapat ayat-ayat Kitab Suci. Ayat-ayat Alkitab 

ini dibawa sedemikian rupa sehingga kesalahan dibuat tampak sebagai kebenaran. 

Teori-teori yang salah disajikan dengan cara yang begitu menyenangkan sehingga 

jika tidak berhati-hati, banyak orang akan disesatkan. 

Kita tidak membutuhkan mistik yang ada di dalam buku ini. Mereka yang 

menikmati hal-hal yang berbau mistik akan segera menemukan diri mereka dalam 

posisi di mana musuh dapat berbicara dengan mereka, dan membawa mereka 

menjauh dari Allah. Bagi saya, penulis buku ini berada di jalur yang salah. Dia telah 

kehilangan pandangan akan kebenaran-kebenaran yang membedakan untuk saat ini. 

Dia tidak tahu ke mana arah langkahnya. Jalur kebenaran terletak berdekatan 

dengan jalur kesesatan, dan kedua jalur itu mungkin tampak seperti satu jalur bagi 

pikiran yang tidak dikerjakan oleh Roh Kudus, dan oleh karena itu, tidak dapat 

dengan cepat melihat perbedaan antara kebenaran dan kesesatan. 

 
Pemandangan Bahaya yang Mendekat 

Pada saat Living Temple diterbitkan, di malam hari, di hadapan saya, muncullah 

tanda-tanda yang menunjukkan bahwa suatu bahaya sedang mendekat, dan bahwa 

saya harus bersiap-siap menghadapinya dengan menuliskan hal-hal yang telah Allah 

wahyukan kepada saya mengenai prinsip-prinsip dasar iman kita. Sebuah salinan 

dari Living Temple dikirimkan kepada saya, tetapi tetap berada di perpustakaan 

saya, belum dibaca. Dari terang yang diberikan Tuhan kepada saya, saya tahu 

bahwa beberapa sentimen yang dianjurkan dalam buku tersebut tidak mendapat 

dukungan dari Tuhan, dan bahwa itu adalah jerat yang telah dipersiapkan oleh 

musuh untuk hari terakhir. 
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hari. Saya pikir hal ini pasti akan diketahui, dan saya tidak perlu mengatakan apa pun 

tentang hal ini. 

Dalam kontroversi yang muncul di antara saudara-saudara kita mengenai ajaran-

ajaran buku ini, mereka yang mendukung agar buku ini diedarkan secara luas 

menyatakan: "Buku ini mengandung sentimen-sentimen yang telah diajarkan oleh 

Saudari White." Pernyataan ini sangat mengena di hati saya. Saya merasa patah 

hati; karena saya tahu bahwa pernyataan ini tidak benar. 

Akhirnya putra saya berkata kepada saya, "Ibu, Anda harus membaca 

setidaknya beberapa bagian dari buku ini, agar Anda dapat melihat apakah buku ini 

selaras dengan terang yang telah Allah berikan kepada Anda." Dia duduk di 

samping saya, dan bersama-sama kami membaca kata pengantar, dan sebagian 

besar bab pertama, dan juga paragraf-paragraf dalam bab-bab lainnya. Ketika kami 

membaca, saya mengenali sentimen-sentimen yang sangat bertentangan dengan apa 

yang telah saya tawarkan untuk berbicara sebagai peringatan pada masa-masa awal 

pekerjaan publik saya. Ketika saya pertama kali meninggalkan Negara Bagian 

Maine, saya pergi melalui Vermont dan Massachusetts, untuk memberikan 

kesaksian terhadap sentimen-sentimen ini. Living Temple berisi alfa dari teori-teori 

ini. Saya tahu bahwa omega akan menyusul sebentar lagi; dan saya gemetar bagi 

orang-orang kita. Saya tahu bahwa saya harus memperingatkan saudara-saudari kita 

untuk tidak masuk ke dalam kontroversi mengenai kehadiran dan kepribadian 

Allah. Pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam Living Temple sehubungan dengan 

hal ini tidak benar. Kitab Suci yang digunakan untuk mendukung doktrin yang 

dikemukakan di sana, adalah kitab suci yang disalahgunakan. 

Saya terdorong untuk menyangkal klaim bahwa ajaran Living Temple dapat 

ditopang oleh pernyataan-pernyataan dari tulisan-tulisan saya. Mungkin dalam buku 

ini terdapat ungkapan-ungkapan dan sentimen-sentimen yang selaras dengan 

tulisan-tulisan saya. Dan mungkin ada banyak pernyataan dalam tulisan-tulisan saya 

yang, jika diambil dari hubungannya, dan ditafsirkan menurut pikiran penulis Living 

Temple, akan terlihat selaras dengan ajaran-ajaran dalam buku ini. Hal ini dapat 

memberikan dukungan yang nyata terhadap pernyataan bahwa sentimen dalam 

Living Temple selaras dengan tulisan-tulisan saya. Namun, Tuhan melarang hal ini 

terjadi. 

Hanya sedikit yang bisa membedakan hasil dari menghibur para bangsawan 
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yang dianjurkan oleh beberapa orang pada saat ini. Tetapi Tuhan telah membuka 

tirai itu, dan telah menunjukkan kepada saya hasil yang akan terjadi. Teori-teori 

spiritualistik mengenai kepribadian Allah, yang diikuti sampai pada kesimpulan 

logisnya, menyapu bersih seluruh ekonomi Kristen. Mereka menganggap remeh 

terang yang datang dari surga yang diberikan Kristus kepada Yohanes untuk diberikan 

kepada umat-Nya. Mereka mengajarkan bahwa pemandangan yang ada di hadapan 

kita tidak cukup penting untuk diberi perhatian khusus. Mereka tidak 

memperdulikan kebenaran tentang asal usul surgawi, dan merampas pengalaman 

masa lalu umat Allah, dan memberikan kepada mereka ilmu pengetahuan yang 

palsu. 

Dalam sebuah penglihatan pada malam itu saya diperlihatkan dengan jelas 

bahwa sentimen-sentimen ini telah dipandang oleh beberapa orang sebagai 

kebenaran-kebenaran agung yang akan dibawa dan dibuat menonjol pada saat ini. 

Saya diperlihatkan sebuah panggung, yang ditopang oleh kayu-kayu yang kokoh - 

kebenaran Firman Tuhan. Seseorang yang memiliki tanggung jawab yang tinggi 

dalam pekerjaan medis mengarahkan pria ini dan pria itu untuk melonggarkan 

kayu-kayu yang menopang panggung ini. Kemudian saya mendengar s e b u a h  

suara berkata, "Di manakah para penjaga yang seharusnya berdiri di atas tembok-

tembok Sion? Apakah mereka tertidur? Fondasi ini dibangun oleh Pekerja Utama, 

dan akan bertahan dalam badai dan topan. Akankah mereka mengizinkan orang ini 

untuk menyajikan doktrin yang menyangkal pengalaman masa lalu umat Tuhan? 

Waktunya telah tiba untuk mengambil tindakan tegas." 

Musuh-musuh jiwa-jiwa telah berusaha untuk membawa anggapan bahwa suatu 

reformasi besar akan terjadi di antara orang-orang Masehi Advent Hari Ketujuh, 

dan bahwa reformasi ini akan terdiri dari meninggalkan doktrin-doktrin yang 

menjadi pilar-pilar iman kita, dan terlibat dalam suatu proses reorganisasi. 

Seandainya reformasi ini terjadi, apa yang akan terjadi? Prinsip-prinsip kebenaran 

yang telah Allah berikan dalam hikmat-Nya kepada gereja yang tersisa, akan 

dibuang. Agama kita akan berubah. Prinsip-prinsip dasar yang telah menopang 

pekerjaan selama lima puluh tahun terakhir akan dianggap sebagai kesalahan. 

Sebuah organisasi baru akan didirikan. Buku-buku tatanan baru akan ditulis. Sebuah 

sistem filosofi intelektual akan diperkenalkan. Para pendiri sistem ini akan pergi ke 

kota-kota, dan melakukan 
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pekerjaan yang luar biasa. Hari Sabat tentu saja akan dianggap enteng, begitu juga 

dengan Allah yang menciptakannya. Tidak ada yang akan diizinkan untuk 

menghalangi gerakan baru ini. Para pemimpin akan mengajarkan bahwa kebajikan 

lebih baik daripada kejahatan, tetapi karena Allah telah disingkirkan, mereka akan 

menempatkan ketergantungan mereka pada kekuatan manusia, yang tanpa Allah, 

tidak ada artinya. Fondasi mereka akan dibangun di atas pasir, dan badai serta angin 

topan akan menyapu bersih bangunan itu. 

Siapa yang memiliki otoritas untuk memulai gerakan semacam itu? Kita 

memiliki Alkitab kita. Kita memiliki pengalaman kita, yang dibuktikan dengan 

karya Roh Kudus yang ajaib. Kita memiliki kebenaran yang tidak mengenal 

kompromi. Bukankah kita harus menolak segala sesuatu yang tidak selaras dengan 

kebenaran ini? 

Saya ragu-ragu dan menunda-nunda untuk mengirimkan apa yang telah Roh 

Tuhan dorong untuk saya tulis. Saya tidak ingin dipaksa untuk menyajikan 

pengaruh yang menyesatkan dari para ahli agama ini. Tetapi dalam pemeliharaan 

Allah, kesalahan-kesalahan yang telah masuk harus dihadapi. 

 
Gunung Es! "Temui Dia" 

Sesaat sebelum saya mengirimkan kesaksian-kesaksian mengenai upaya-upaya 

musuh untuk melemahkan fondasi iman kita melalui penyebaran teori-teori yang 

menggoda, saya telah membaca sebuah kejadian tentang sebuah kapal dalam kabut 

yang bertemu dengan gunung es. Selama beberapa malam saya hanya tidur sedikit. 

Saya seperti tertunduk seperti gerobak di bawah berkas-berkas. Suatu malam, 

sebuah pemandangan terpampang jelas di hadapan saya. Sebuah kapal berada di 

atas air, dalam kabut tebal. Tiba-tiba pengintai berteriak, "Gunung es di depan 

sana!" Di sana, menjulang tinggi di atas kapal, ada gunung es raksasa. Sebuah suara 

berwibawa berseru, "Temui itu!" Tidak ada keraguan sedikit pun. Saat itu adalah 

waktu untuk bertindak cepat. Insinyur itu menyalakan mesin kapal, dan orang yang 

berada di belakang kemudi mengarahkan kapal langsung ke gunung es. Dengan 

keras, kapal itu menghantam es. Terjadi guncangan yang menakutkan, dan gunung 

es itu pecah menjadi beberapa bagian, jatuh dengan suara seperti guntur ke geladak 

kapal. Para penumpang terguncang hebat oleh kekuatan tabrakan, tetapi tidak ada 

nyawa yang melayang. Kapal mengalami kerusakan, namun tidak dapat diperbaiki. 

Dia bangkit kembali dari benturan, gemetar karena 
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batang ke buritan, seperti makhluk hidup. Kemudian dia bergerak maju dalam 

perjalanannya. 

Saya tahu arti dari representasi ini. Saya mendapat perintah. Saya telah 

mendengar kata-kata, seperti suara dari Kapten kami, "Temui dia!" Saya tahu apa 

tugas saya, dan bahwa tidak ada waktu untuk kehilangan. Waktu untuk mengambil 

keputusan telah tiba. Saya harus mematuhi perintah, "Temui dia!". 

Malam itu saya bangun jam satu, menulis secepat mungkin di atas kertas. 

Selama beberapa hari berikutnya saya bekerja lebih awal dan lebih lambat, 

mempersiapkan instruksi yang diberikan kepada saya mengenai kesalahan-

kesalahan yang muncul di antara kami. 

Saya telah berharap bahwa akan ada reformasi menyeluruh, dan bahwa prinsip-

prinsip yang kami perjuangkan di masa-masa awal, dan yang dibawa oleh kuasa 

Roh Kudus, akan dipertahankan. 

 
Fondasi yang Kokoh dari Keyakinan Kami 

Banyak dari umat kita tidak menyadari betapa kokohnya fondasi iman kita telah 

diletakkan. Suami saya, Penatua Joseph Bates, Bapa Pierce, [Saudara-saudara yang 

lebih tua di antara para pionir yang disebut di sini dengan penuh kenangan. "Bapa 

Pierce" adalah Stephen Pierce, yang melayani dalam pekerjaan jawatan dan 

administrasi di masa-masa awal. "Bapa Andrews" adalah Edward Andrews, ayah 

dari J. N. Andrews - Penyusun]. Penatua [Hiram] Edson, dan yang lainnya yang 

tekun, mulia, dan benar, termasuk di antara mereka yang, setelah berlalunya waktu 

pada tahun 1844, mencari kebenaran seperti mencari harta karun yang tersembunyi. 

Saya bertemu dengan mereka, dan kami belajar dan berdoa dengan sungguh-sungguh. 

Seringkali kami tetap bersama sampai larut malam, dan kadang-kadang sepanjang 

malam, berdoa memohon terang dan mempelajari Firman. Berulang kali saudara-

saudara ini berkumpul untuk mempelajari Alkitab, agar mereka dapat mengetahui 

maknanya, dan dipersiapkan untuk mengajarkannya dengan penuh kuasa. Ketika 

mereka sampai pada titik di mana mereka berkata, "Kami tidak dapat berbuat apa-

apa lagi," Roh Tuhan akan turun ke atas saya, saya akan dibawa pergi dalam 

penglihatan, dan penjelasan yang jelas tentang ayat-ayat tersebut 
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yang telah kami pelajari akan diberikan kepada saya, dengan petunjuk tentang 

bagaimana kami harus bekerja dan mengajar secara efektif. Demikianlah terang 

diberikan yang menolong kami untuk memahami tulisan suci sehubungan dengan 

Kristus, misi-Nya, dan keimamatan-Nya. Sebuah garis kebenaran yang 

membentang dari waktu itu hingga waktu ketika kita akan memasuki kota Allah, 

menjadi jelas bagiku, dan aku memberikan kepada orang lain petunjuk yang telah 

Tuhan berikan kepadaku. 

Selama itu saya tidak dapat memahami alasan saudara-saudara. Pikiran saya 

terkunci, seolah-olah, dan saya tidak dapat memahami makna dari tulisan suci yang 

kami pelajari. Ini adalah salah satu kesedihan terbesar dalam hidup saya. Saya 

berada dalam kondisi pikiran seperti ini sampai semua poin-poin utama dari iman 

kami menjadi jelas bagi pikiran kami, selaras dengan Firman Allah. Saudara-

saudara tahu bahwa ketika tidak dalam penglihatan, saya tidak dapat memahami 

hal-hal ini, dan mereka menerima sebagai terang langsung dari surga wahyu yang 

diberikan. 

Selama dua atau tiga tahun, pikiran saya terus terkunci pada sebuah pemahaman 

tentang Kitab Suci. Dalam perjalanan pekerjaan kami, suami saya dan saya 

mengunjungi Pastor Andrews, [Lihat catatan di halaman 206.] yang sangat 

menderita karena radang rematik. Kami berdoa untuknya. Saya menumpangkan 

tangan saya di atas kepalanya, dan berkata, "Pastor Andrews, Tuhan Yesus 

membuat engkau sembuh." Dia langsung sembuh. Ia bangkit dan berjalan 

mengelilingi ruangan sambil memuji Tuhan dan berkata, "Saya tidak pernah melihat 

yang sebijaksana ini sebelumnya. Malaikat-malaikat Allah ada di dalam ruangan 

ini." Kemuliaan Tuhan dinyatakan. Cahaya tampak bersinar di seluruh rumah, dan 

tangan seorang malaikat diletakkan di atas kepala saya. Sejak saat itu sampai 

sekarang saya dapat memahami Firman Tuhan. 

Pengaruh apakah yang akan menuntun orang-orang pada tahap sejarah kita ini 

untuk bekerja dengan cara yang licik dan penuh kuasa untuk meruntuhkan fondasi 

iman kita - fondasi yang telah diletakkan di awal pekerjaan kita melalui 

pembelajaran Firman yang penuh doa dan melalui wahyu? Di atas fondasi ini kita 

telah membangun selama lima puluh tahun terakhir. Apakah Anda bertanya-tanya 

bahwa ketika saya melihat awal dari sebuah karya yang 
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akan menghilangkan beberapa pilar iman kita, ada yang ingin saya katakan? Aku 

harus mematuhi perintah, "Temui dia!" ... 

Saya harus menanggung pesan-pesan peringatan yang Tuhan berikan kepada 

saya, dan kemudian menyerahkan hasilnya kepada Tuhan. Sekarang saya harus 

menyampaikan masalah ini dalam segala aspeknya, karena umat Allah tidak boleh 

dirusak. 

Kita adalah umat yang menaati perintah-perintah Allah. Selama lima puluh 

tahun yang lalu setiap tahap kesesatan telah ditimpakan kepada kita, untuk 

mengaburkan pikiran kita mengenai ajaran Firman - khususnya mengenai pelayanan 

Kristus di dalam kaabah surga, dan pekabaran Surga bagi hari-hari terakhir ini, 

seperti yang diberikan oleh malaikat-malaikat dalam Wahyu pasal 14. Pekabaran-

pekabaran dari segala macam dan jenisnya telah didesak kepada orang-orang Masehi 

Advent Hari Ketujuh, untuk menggantikan kebenaran yang, butir demi butir, telah 

dicari oleh penyelidikan yang tekun, dan disaksikan oleh kuasa Tuhan yang 

mengerjakan mujizat-mujizat. Tetapi rambu-rambu yang telah membuat kita 

menjadi seperti sekarang ini, harus dipertahankan, dan akan tetap dipertahankan, 

seperti yang telah Allah tunjukkan melalui Firman-Nya dan kesaksian Roh-Nya. 

Dia memanggil kita untuk berpegang teguh, dengan cengkeraman iman, pada 

prinsip-prinsip dasar yang didasarkan pada otoritas yang tidak perlu dipertanyakan 

lagi. 
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Kristus dan Doktrin-doktrin 
 

 
 

Pendahuluan 

 
Kristus dan Hukum Taurat 

 

 
- Selama lebih dari enam puluh tahun, sekitar 2.000 artikel E.G. White telah 

diterbitkan dalam Review dan Herald. Sebanyak 2.000 artikel lainnya dikirimkan ke 

Signs of the Times. Ratusan pesan dari penanya muncul di The Youth's Instructor, 

jurnal kesehatan kami, surat kabar konferensi serikat, dan lain-lain. 

Artikel-artikel ini mencakup berbagai macam topik, termasuk pengajaran 

praktis, peringatan dan nasihat untuk gereja, catatan perjalanan dan pekerjaan, 

instruksi dalam pekerjaan memenangkan jiwa, dan mungkin yang paling penting, 

presentasi doktrinal. Keleluasaan ruang yang ditawarkan oleh bentuk penyajian 

berkala memungkinkan adanya perlakuan yang bervariasi dan terperinci dari 

banyak topik doktrinal yang penting. Topik-topik yang sama dibahas berulang-

ulang, setiap kali dengan penekanan pada poin-poin yang berbeda. Selaras dengan 

instruksinya, banyak artikel ini telah digunakan dalam penyusunan buku-buku Ellen 

G. White yang telah diterbitkan sejak kematiannya. 

Meskipun tidak ada seruan umum untuk menerbitkan ulang semua artikel secara 

keseluruhan, ada keinginan untuk memiliki kelompok artikel pilihan yang sebagian 

besar ditujukan untuk subjek-subjek doktrinal yang dicetak ulang dalam cakupan 

yang lengkap. Banyak di antaranya yang luar biasa dalam penyajiannya tentang 

kebenaran-kebenaran utama dari pesan Advent. Pesan-pesan yang tak ternilai ini 

disajikan di sini sebagian besar secara keseluruhan, memberikan pembaca manfaat 

dari setiap pernyataan dalam pengaturannya yang lengkap. Ada beberapa 

pengecualian di mana ada beberapa bagian besar dari suatu artikel yang tidak 

berhubungan erat dengan presentasi doktrinal, dan dalam kasus-kasus ini telah 

dilakukan penghapusan dan ditunjukkan dengan cara yang biasa. Pelajar Firman 

Allah yang cermat akan bersukacita melihat pernyataan-pernyataan doktrinal 

pilihan ini - yang semuanya berpusat pada Kristus Tuhan kita - muncul dalam 

bentuk yang permanen ini - Pengawas Putih. 
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Bab 26 - Hukum yang Sempurna 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 5 April 1898]. 

 

Hukum Allah, seperti yang disajikan dalam Kitab Suci, memiliki persyaratan 

yang luas. Setiap prinsipnya kudus, adil, dan baik. Hukum menempatkan manusia 

di bawah kewajiban kepada Allah; hukum ini menjangkau pikiran dan perasaan; 

dan hukum ini akan menghasilkan kesadaran akan dosa dalam diri setiap orang 

yang merasa telah melanggar ketentuan-ketentuannya. Jika hukum hanya mencakup 

perilaku lahiriah, manusia tidak akan bersalah dalam pikiran, keinginan, dan 

rancangan yang salah. Tetapi hukum Taurat menuntut agar jiwa itu sendiri menjadi 

murni dan pikiran menjadi kudus, sehingga pikiran dan perasaan dapat sesuai 

dengan standar kasih dan kebenaran. 

Dalam ajaran-Nya, Kristus menunjukkan betapa luasnya jangkauan prinsip-

prinsip hukum yang diucapkan dari Gunung Sinai. Dia membuat penerapan yang 

hidup dari hukum yang prinsip-prinsipnya tetap menjadi standar kebenaran yang 

agung untuk selamanya - standar yang dengannya semua orang akan dihakimi pada 

hari yang agung ketika penghakiman akan berlangsung dan kitab-kitab akan dibuka. 

Dia datang untuk menggenapi seluruh kebenaran, dan, sebagai kepala umat 

manusia, untuk menunjukkan kepada manusia bahwa dia dapat melakukan 

pekerjaan yang sama, memenuhi setiap spesifikasi persyaratan Allah. Melalui 

ukuran kasih karunia-Nya yang diberikan kepada agen manusia, bukan 
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seseorang perlu merindukan surga. Kesempurnaan karakter dapat dicapai oleh 

setiap orang yang berjuang untuk itu. Inilah yang menjadi dasar dari perjanjian baru 

Injil. Hukum Taurat Yehuwa adalah pohonnya; Injil adalah bunga-bunga yang 

harum dan buah yang dihasilkannya. 

Ketika Roh Allah menyatakan kepada manusia makna yang sesungguhnya dari 

hukum Taurat, sebuah perubahan terjadi di dalam hatinya. Penggambaran yang setia 

tentang keadaannya yang sebenarnya oleh nabi Natan membuat Daud mengenal 

dosa-dosanya sendiri, dan menolongnya untuk menyingkirkannya. Ia menerima 

nasihat itu dengan lemah lembut, dan merendahkan diri di hadapan Allah. "Taurat 

TUHAN," katanya, "adalah sempurna, yang mempertobatkan jiwa, kesaksian 

TUHAN itu pasti, yang membuat orang bijak menjadi sederhana. Ketetapan-

ketetapan TUHAN itu benar, menyukakan hati; perintah TUHAN itu murni, 

menerangi mata. Takut akan TUHAN itu bersih, kekal untuk selama-lamanya; 

hukum-hukum TUHAN itu benar dan adil. Lebih disukai daripada emas, ya, 

daripada emas yang banyak, lebih manis daripada madu dan sarang lebah. Olehnya 

hamba-Mu diperingatkan, dan dengan memeliharanya ada pahala yang besar. Siapa 

yang dapat mengerti kesalahannya? Bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan 

yang tersembunyi. Jauhkanlah hamba-Mu ini dari dosa-dosa yang lancang, 

janganlah dosa-dosa itu berkuasa atasku, maka aku akan hidup jujur dan tidak 

bersalah dari kesalahan yang besar. Biarlah perkataan mulutku dan renungan hatiku 

berkenan kepada-Mu, ya TUHAN, kekuatanku dan penebusku!" (Mazmur 19:7-14). 

 
Perkiraan Paulus tentang Hukum Taurat 

Kesaksian Paulus tentang hukum Taurat adalah: "Kalau begitu, apakah yang 

akan kita katakan? Apakah hukum Taurat itu dosa [dosa ada di dalam diri manusia, 

bukan di dalam hukum Taurat]? Tentu saja tidak. Tidak, aku tidak mengenal dosa, 

tetapi oleh hukum Taurat, karena aku tidak mengenal hawa nafsu, kecuali hukum 

Taurat yang mengatakan: Jangan mengingini. Tetapi dosa, yang mengambil 

kesempatan dari perintah itu, menimbulkan dalam diriku segala macam hawa nafsu. 

Sebab tanpa hukum Taurat dosa telah mati. Sebab dahulu aku hidup tanpa hukum 

Taurat, tetapi ketika hukum Taurat itu datang, dosa hidup kembali dan aku mati. 

Dan perintah itu, yang telah ditetapkan 
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kepada hidup, ternyata aku berada dalam maut. Sebab dosa telah memperdayakan 

aku oleh perintah itu dan olehnya ia telah membunuh aku" (Roma 7:7-11). 

Dosa tidak membunuh hukum Taurat, tetapi dosa membunuh pikiran daging 

dalam diri Paulus. "Sekarang kita telah dibebaskan dari hukum Taurat," katanya, 

"yaitu dari hukum Taurat yang telah membuat kita mati, supaya kita beribadah 

dalam roh yang baru dan bukan dalam hukum Taurat yang lama" (Roma 7:6). "Jadi, 

apakah yang baik itu yang menyebabkan kematian bagiku? Tentu saja tidak. Tetapi 

dosa, supaya nyata, bahwa oleh apa yang baik itu, maut telah bekerja di dalam aku, 

supaya oleh hukum Taurat dosa menjadi sangat nyata." (Roma 7:13). "Sebab itu 

hukum Taurat adalah kudus dan perintah itu kudus, adil dan baik" (Roma 7:12). 

Paulus menarik perhatian para pendengarnya kepada hukum Taurat yang telah 

dilanggar, dan menunjukkan kepada mereka di mana mereka bersalah. Ia mengajar 

mereka seperti seorang kepala sekolah mengajar murid-muridnya, dan 

menunjukkan kepada mereka jalan untuk kembali kepada kesetiaan kepada Allah. 

Tidak ada keamanan atau ketenangan atau pembenaran dalam pelanggaran 

hukum Taurat. Manusia tidak dapat berharap untuk tetap tidak bersalah di hadapan 

Allah, dan berdamai dengan-Nya melalui jasa-jasa Kristus, sementara ia terus 

menerus berada dalam dosa. Ia harus berhenti melanggar, dan menjadi setia dan 

benar. Ketika orang berdosa melihat ke dalam kaca besar yang penuh dengan moral, 

ia melihat cacat karakternya. Ia melihat dirinya sendiri sebagaimana adanya, cacat, 

cemar, dan terkutuk. Tetapi dia tahu bahwa hukum tidak dapat menghapus 

kesalahan atau mengampuni si pelanggar. Ia harus melangkah lebih jauh dari itu. 

Hukum Taurat hanyalah guru yang membawanya kepada Kristus. Ia harus 

memandang kepada Juruselamatnya yang menanggung dosa. Dan ketika Kristus 

dinyatakan kepadanya di kayu salib Kalvari, mati di bawah beban dosa-dosa seluruh 

dunia, Roh Kudus menunjukkan kepadanya sikap Allah kepada semua orang yang 

bertobat dari pelanggaran mereka. "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 

sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang 

percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal." (Yohanes 

3:16). 

Kita perlu, secara pribadi, untuk memperhatikan seperti yang belum pernah kita 

lakukan sebelumnya terhadap "Beginilah Firman Tuhan." Ada orang-orang yang 

tidak setia kepada Allah, yang mencemarkan hari Sabat-Nya yang kudus, yang 

memperdebatkan pernyataan-pernyataan Firman yang paling sederhana, yang 

merampas 
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yang pada saat yang sama berusaha keras untuk menyelaraskan ketidaktaatan 

mereka dengan Kitab Suci. Tetapi Firman mengutuk praktik-praktik semacam itu, 

sebagaimana Firman mengutuk ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi pada zaman 

Kristus. Kita perlu mengetahui apa itu kebenaran. Haruskah kita melakukan apa 

yang dilakukan oleh orang-orang Farisi? Haruskah kita berpaling dari Guru terbesar 

yang pernah dikenal dunia ini kepada tradisi, pepatah, dan perkataan manusia? 

 
Akibat dari Melanggar Hukum 

Ada banyak kepercayaan yang tidak bisa dihibur oleh pikiran. Adam percaya 

pada kebohongan Iblis, yang dengan licik menyindir karakter Allah. "Lalu TUHAN 

Allah berfirman kepada manusia itu: "Semua pohon dalam taman ini boleh 

kaumakan buahnya dengan bebas, tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan 

yang jahat itu, janganlah kaumakan buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, 

pastilah engkau mati." (Kejadian 2:16, 17). Ketika Iblis mencobai Hawa, ia berkata, 

"Bukankah Allah berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan 

buahnya? Jawab perempuan itu kepada ular itu: "Semua pohon dalam taman ini 

boleh kamu makan buahnya, tetapi tentang pohon yang ada di tengah-tengah taman 

ini Allah berfirman: "Jangan kamu makan buahnya dan jangan kamu raba-raba 

buahnya, supaya jangan kamu mati. Tetapi ular itu berkata kepada perempuan itu: 

"Engkau pasti tidak akan mati, sebab Allah mengetahui, bahwa pada hari engkau 

memakannya, maka matamu akan terbuka dan engkau akan menjadi seperti allah, 

tahu tentang yang baik dan yang jahat." (Kejadian 3:1-5). 

Pengetahuan yang Tuhan tidak ingin orang tua pertama kita miliki adalah 

pengetahuan tentang rasa bersalah. Dan ketika mereka menerima pernyataan Iblis, 

yang palsu, ketidaktaatan dan pelanggaran diperkenalkan ke dalam dunia kita. 

Ketidaktaatan pada perintah Tuhan yang jelas ini, kepercayaan akan kebohongan 

Setan ini, membuka pintu air malapetaka ke atas dunia. Setan telah melanjutkan 

pekerjaan yang dimulai di Taman Eden. Dia telah bekerja dengan penuh 

kewaspadaan, agar manusia dapat menerima pernyataannya sebagai bukti untuk 

melawan Allah. Dia telah bekerja melawan Kristus dalam upaya-Nya untuk 

memulihkan gambar Allah di dalam diri manusia, dan menanamkan keserupaan 

dengan Allah di dalam jiwanya. 

Keyakinan akan sebuah kepalsuan tidak membuat Paulus menjadi baik, 
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seorang pria yang lembut dan penuh kasih. Dia adalah seorang yang fanatik dalam 

hal agama, sangat marah terhadap kebenaran tentang Yesus. Dia pergi ke seluruh 

negeri, menangkap pria dan wanita, dan menjebloskan mereka ke dalam penjara. 

Berbicara tentang hal ini, ia berkata: "Sesungguhnya aku adalah seorang Yahudi, 

lahir di Tarsus, sebuah kota di Kilikia, tetapi dibesarkan di kota ini di bawah asuhan 

Gamaliel, dan aku diajar menurut ajaran nenek moyang, dan aku beribadah kepada 

Allah dengan sungguh-sungguh, sama seperti kamu sekalian pada waktu itu. Dan 

aku telah menganiaya mereka sampai mati, dengan mengikat dan menyerahkan 

mereka ke dalam penjara, baik laki-laki maupun perempuan." (Kisah Para Rasul 

22:3, 4). 

Keluarga manusia berada dalam masalah karena pelanggaran mereka terhadap 

hukum Bapa. Tetapi Allah tidak meninggalkan orang berdosa sampai Dia 

menunjukkan obat untuk dosa. Anak Tunggal Allah telah mati agar kita dapat 

hidup. Tuhan telah menerima pengorbanan ini atas nama kita, sebagai pengganti 

dan jaminan bagi kita, dengan syarat kita menerima Kristus dan percaya kepada-

Nya. Orang berdosa harus datang dengan iman kepada Kristus, berpegang pada 

jasa-jasa-Nya, meletakkan dosa-dosanya kepada Sang Penanggung Dosa, dan 

menerima pengampunan-Nya. Untuk itulah Kristus datang ke dalam dunia. Dengan 

demikian, kebenaran Kristus diperhitungkan kepada orang berdosa yang bertobat 

dan percaya. Ia menjadi anggota keluarga kerajaan, anak dari Raja surgawi, ahli 

waris Allah, dan pewaris bersama dengan Kristus. 
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Bab 27 - Karakter Hukum Allah 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 15 April 1886]. 

Daud berkata: "Taurat TUHAN itu sempurna" (Mazmur 19:7). "Mengenai 

peringatan-peringatan-Mu, aku tahu dari dahulu kala, bahwa Engkau 

menetapkannya untuk selama-lamanya" (Mazmur 119:152). Dan Paulus bersaksi: 

"Hukum Taurat itu kudus, dan perintah itu kudus, adil dan baik" (Roma 7:12). 

Sebagai Penguasa Tertinggi alam semesta, Tuhan telah menetapkan hukum 

untuk pemerintahan tidak hanya untuk semua makhluk hidup, tetapi juga untuk 

semua operasi alam. Segala sesuatu, baik besar maupun kecil, hidup maupun mati, 

berada di bawah hukum-hukum tetap yang tidak dapat diabaikan. Tidak ada 

pengecualian untuk aturan ini; karena tidak ada yang dibuat oleh tangan ilahi yang 

dilupakan oleh pikiran ilahi. Tetapi sementara segala sesuatu di alam diatur oleh 

hukum alam, hanya manusia, sebagai makhluk yang berakal budi, yang mampu 

memahami tuntutan-tuntutannya, yang tunduk pada hukum moral. Hanya kepada 

manusia, karya puncak ciptaan-Nya, Allah telah memberikan hati nurani untuk 

menyadari tuntutan-tuntutan suci dari hukum ilahi, dan hati yang mampu 

mencintainya sebagai sesuatu yang kudus, adil, dan baik; dan kepada manusia 

dituntut ketaatan yang cepat dan sempurna. Namun Allah tidak memaksanya untuk 

taat; manusia dibiarkan menjadi agen moral yang bebas. 

Subjek tanggung jawab pribadi manusia dipahami 
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oleh sedikit orang, namun ini adalah masalah yang paling penting. Kita masing-

masing dapat menaati dan hidup, atau kita dapat melanggar hukum Allah, 

menentang otoritas-Nya, dan menerima hukuman yang setimpal. Kemudian kepada 

setiap jiwa, pertanyaan yang diajukan adalah: Akankah saya menaati suara dari 

surga, sepuluh firman yang diucapkan dari Sinai, atau akankah saya pergi bersama 

orang banyak yang menginjak-injak hukum yang berapi-api itu? Bagi mereka yang 

mengasihi Tuhan, akan menjadi kesenangan tertinggi untuk menaati perintah-

perintah-Nya, dan melakukan apa yang berkenan kepada-Nya. Tetapi hati yang 

duniawi membenci hukum Allah, dan berperang melawan tuntutan-tuntutannya 

yang kudus. Manusia menutup jiwa mereka dari terang ilahi, menolak untuk 

berjalan di dalamnya saat terang itu menyinari mereka. Mereka mengorbankan 

kemurnian hati, perkenanan Allah, dan pengharapan mereka akan surga, demi 

kepuasan diri sendiri atau keuntungan duniawi. 

Pemazmur berkata, "Taurat TUHAN itu sempurna" (Mazmur 19:7). Betapa 

mengagumkannya hukum Taurat Yehuwa dalam kesederhanaannya, dalam 

kelengkapan dan kesempurnaannya! Hukum ini begitu singkat sehingga kita dapat 

dengan mudah memasukkan setiap ajaran ke dalam ingatan, tetapi begitu luas 

jangkauannya sehingga mampu mengungkapkan seluruh kehendak Allah, dan 

memperhatikan, bukan hanya tindakan-tindakan lahiriah, tetapi juga pikiran dan 

maksud, keinginan dan emosi, dari dalam hati. Hukum-hukum manusia tidak dapat 

melakukan hal ini. Mereka hanya dapat menangani tindakan-tindakan lahiriah. 

Seseorang mungkin saja seorang pelanggar, namun menyembunyikan perbuatannya 

dari mata manusia; ia mungkin seorang penjahat - seorang pencuri, pembunuh, atau 

pezinah - tetapi selama ia tidak ketahuan, hukum tidak dapat menghukumnya 

sebagai orang yang bersalah. Hukum Allah memperhatikan kecemburuan, iri hati, 

kebencian, kedengkian, balas dendam, nafsu, dan ambisi yang meluap-luap di 

dalam jiwa, tetapi tidak menemukan ekspresi dalam tindakan lahiriah, karena tidak 

ada kesempatan dan tidak ada kehendak. Dan perasaan-perasaan berdosa ini akan 

dibawa ke dalam pertanggungjawaban pada hari ketika "Allah akan membawa 

setiap perbuatan ke dalam penghakiman, dengan segala sesuatu yang tersembunyi, 

baik yang baik maupun yang jahat" (Pengkhotbah 12:14). 

 
Hukum Allah itu Sederhana 

Hukum Allah itu sederhana, dan mudah dipahami. Ada orang yang dengan 

bangga menyombongkan diri bahwa mereka hanya percaya pada apa yang dapat 

mereka pahami, dan lupa bahwa ada 
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misteri dalam kehidupan manusia dan dalam manifestasi kuasa Allah dalam karya-

karya alam-misteri yang tidak dapat dijelaskan oleh filsafat yang paling dalam, 

penelitian yang paling ekstensif sekalipun. Tetapi tidak ada misteri dalam hukum 

Allah. Semua orang dapat memahami kebenaran-kebenaran agung yang terkandung 

di dalamnya. Akal budi yang paling lemah pun dapat memahami aturan-aturan ini; 

orang yang paling bodoh pun dapat mengatur kehidupan, dan membentuk karakter 

sesuai dengan standar ilahi. Jika anak-anak manusia mau, dengan kemampuan 

terbaiknya, menaati hukum ini, mereka akan mendapatkan kekuatan pikiran dan 

kekuatan untuk memahami lebih banyak lagi tujuan dan rencana Allah. Dan 

kemajuan ini akan terus berlanjut, tidak hanya selama kehidupan sekarang, tetapi 

selama zaman kekekalan; karena betapapun jauhnya kita maju dalam pengetahuan 

akan hikmat dan kuasa Allah, selalu ada ketidakterbatasan di luar sana. 

Hukum Ilahi menuntut kita untuk mengasihi Allah dengan sepenuh hati dan 

sesama kita seperti diri kita sendiri. Tanpa penerapan kasih ini, pengakuan iman 

yang tertinggi hanyalah kemunafikan belaka. "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 

segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 

Itulah hukum yang terutama dan yang terutama. Dan hukum yang kedua ialah: 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah 

tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi" (Matius 22:37-40). 

Hukum Taurat menuntut ketaatan yang sempurna. "Barangsiapa menuruti 

seluruh hukum Taurat, tetapi melanggar satu hukum, ia bersalah terhadap 

seluruhnya" (Yakobus 2:10). Tidak ada satu pun dari kesepuluh hukum itu yang 

dapat dilanggar tanpa ketidaksetiaan kepada Allah di surga. Penyimpangan sekecil 

apapun dari persyaratannya, baik karena kelalaian maupun pelanggaran yang 

disengaja, adalah dosa, dan setiap dosa membuat orang berdosa terkena murka 

Allah. Ketaatan adalah satu-satunya syarat bagi Israel kuno untuk menerima 

penggenapan janji-janji yang membuat mereka menjadi umat Allah yang sangat 

disukai; dan ketaatan pada hukum itu akan membawa berkat yang besar bagi 

individu dan bangsa-bangsa saat ini, sama seperti yang telah terjadi pada bangsa 

Ibrani. 

Ketaatan pada hukum sangat penting, tidak hanya untuk keselamatan kita, tetapi 

juga untuk kebahagiaan kita sendiri dan kebahagiaan semua orang yang 

berhubungan dengan kita. "Damai sejahtera yang besar telah mereka 
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yang mencintai Taurat-Mu, maka tidak ada yang akan menyakiti hati mereka" 

(Mazmur 119:165), demikianlah Firman yang Diilhami. Namun, manusia yang 

terbatas akan memberikan hukum yang kudus, adil, dan baik ini kepada manusia, 

hukum yang memerdekakan, yang telah disesuaikan oleh Sang Pencipta sendiri 

dengan kebutuhan manusia, sebagai kuk perhambaan, kuk yang tidak dapat dipikul 

oleh seorang pun. Tetapi orang berdosalah yang menganggap hukum Taurat sebagai 

kuk yang menyedihkan; orang berdosa yang tidak dapat melihat keindahan dalam 

ajaran-ajarannya. Karena pikiran daging "tidak takluk kepada hukum Allah, bahkan 

ia tidak dapat takluk kepada hukum Allah" (Roma 8:7). 

"Oleh hukum Taurat orang mengenal dosa" (Roma 3:20); karena "dosa ialah 

pelanggaran hukum Taurat" (1 Yohanes 3:4). Melalui hukum Taurat manusia 

diinsafkan akan dosa; dan mereka harus merasakan diri mereka sebagai orang 

berdosa, yang terkena murka Allah, sebelum mereka menyadari kebutuhan mereka 

akan Juruselamat. Setan terus bekerja untuk mengurangi perkiraan manusia tentang 

karakter dosa yang menyedihkan. Dan mereka yang menginjak-injak hukum Allah 

di bawah kaki mereka sedang melakukan pekerjaan pendusta yang besar; karena 

mereka menolak satu-satunya aturan yang dengannya mereka dapat mendefinisikan 

dosa, dan membawanya pulang ke hati nurani si pelanggar. 

Hukum Allah menjangkau tujuan-tujuan rahasia, yang meskipun mungkin 

berdosa, sering kali dianggap enteng, tetapi pada kenyataannya merupakan dasar 

dan ujian bagi karakter. Hukum Taurat adalah cermin yang harus dilihat oleh orang 

berdosa jika ia memiliki pengetahuan yang benar tentang karakter moralnya. Dan 

ketika ia melihat dirinya sendiri dihukum oleh standar kebenaran yang agung itu, 

langkah selanjutnya adalah bertobat dari dosa-dosanya, dan mencari pengampunan 

melalui Kristus. Karena gagal melakukan hal ini, banyak orang mencoba 

memecahkan cermin yang menyingkapkan cacat mereka, untuk membatalkan 

hukum yang menunjukkan noda-noda dalam kehidupan dan karakter mereka. 

Kita hidup di zaman yang penuh dengan kejahatan. Banyak orang diperbudak 

oleh adat istiadat yang penuh dosa dan kebiasaan jahat, dan belenggu yang 

mengikat mereka sulit untuk dilepaskan. Kejahatan, seperti air bah, membanjiri 

bumi. Kejahatan yang hampir terlalu menakutkan untuk disebutkan, terjadi setiap 

hari. Namun orang-orang yang mengaku sebagai penjaga di tembok Sion akan 

mengajarkan bahwa hukum Taurat dirancang hanya untuk orang Yahudi, dan 

berlalu dengan hak-hak istimewa yang mengantar 
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zaman Injil. Bukankah ada hubungan antara pelanggaran hukum dan kejahatan yang 

ada, dan fakta bahwa para pendeta dan orang-orang memegang dan mengajarkan 

bahwa hukum tidak lagi memiliki kekuatan yang mengikat? 

Kuasa menghukum dari hukum Allah meluas, tidak hanya pada hal-hal yang 

kita lakukan, tetapi juga pada hal-hal yang tidak kita lakukan. Kita tidak boleh 

membenarkan diri kita sendiri dengan tidak melakukan hal-hal yang dituntut oleh 

Allah. Kita tidak hanya harus berhenti melakukan yang jahat, tetapi kita juga harus 

belajar untuk melakukan yang baik. Allah telah memberi kita kuasa untuk 

digunakan dalam pekerjaan-pekerjaan yang baik; dan jika kuasa-kuasa ini tidak 

digunakan, kita pasti akan ditempatkan sebagai hamba-hamba yang jahat dan malas. 

Kita mungkin tidak melakukan dosa-dosa yang memilukan; pelanggaran-

pelanggaran semacam itu mungkin tidak tercatat dalam kitab Allah; tetapi fakta 

bahwa perbuatan-perbuatan kita tidak tercatat sebagai perbuatan yang murni, baik, 

tinggi, dan mulia, yang menunjukkan bahwa kita belum mengembangkan talenta-

talenta yang telah dipercayakan kepada kita, membuat kita berada di bawah 

hukuman. 

Hukum Allah sudah ada sebelum manusia diciptakan. Hukum ini disesuaikan 

dengan kondisi makhluk-makhluk kudus; bahkan para malaikat pun diatur olehnya. 

Setelah Kejatuhan, prinsip-prinsip kebenaran tidak berubah. Tidak ada yang diambil 

dari hukum Taurat; tidak ada satu pun dari ajaran-ajarannya yang kudus yang dapat 

diperbaiki. Dan seperti yang telah ada sejak awal, demikian juga akan terus ada di 

sepanjang zaman kekekalan yang tak berkesudahan. "Mengenai peringatan-

peringatan-Mu," kata pemazmur, "aku tahu dari dahulu kala, bahwa Engkau telah 

menetapkannya untuk selama-lamanya" (Mazmur 119:152). 

Dengan hukum ini, yang mengatur para malaikat, yang menuntut kemurnian 

dalam pikiran, keinginan, dan watak yang paling rahasia, dan yang akan "tetap 

teguh sampai selama-lamanya" (Mazmur 111:8), seluruh dunia akan dihakimi pada 

hari Tuhan yang semakin mendekat. Para pendurhaka dapat menyanjung diri 

mereka sendiri bahwa Yang Mahatinggi tidak mengetahui, bahwa Yang Mahakuasa 

tidak mempertimbangkan; Dia tidak akan selalu bersabar terhadap mereka. Segera 

mereka akan menerima upah dari perbuatan mereka, yaitu maut yang merupakan 

upah dosa; sementara bangsa yang benar, yang telah mentaati hukum Taurat, akan 

diantar masuk melalui pintu-pintu gerbang mutiara kota surgawi, dan akan 

dimahkotai dengan kehidupan dan sukacita yang kekal di hadirat Allah dan Anak 

Domba. 
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Bab 28 - Permusuhan Iblis Terhadap Hukum 

Taurat 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 28 Januari 1909]. 

Saya terbangun dari tidur saya semalam dengan beban yang sangat berat di 

dalam pikiran saya. Saya sedang menyampaikan sebuah pesan kepada saudara-

saudari kita, dan itu adalah sebuah pesan peringatan dan instruksi mengenai 

pekerjaan beberapa orang yang menganjurkan teori-teori yang keliru tentang 

penerimaan Roh Kudus, dan operasinya melalui perantaraan manusia. 

Saya diinstruksikan bahwa fanatisme yang serupa dengan yang kami dipanggil 

untuk temui setelah berlalunya waktu pada tahun 1844 akan datang lagi di antara 

kami di hari-hari terakhir pekabaran, dan bahwa kami harus menghadapi kejahatan 

ini dengan tegas sekarang seperti yang kami temui dalam pengalaman awal kami. 

Kita berdiri di ambang peristiwa besar dan khidmat. Nubuat-nubuat sedang 

digenapi. Sejarah yang aneh dan penuh peristiwa sedang dicatat dalam kitab-kitab 

surga-peristiwa-peristiwa yang dinyatakan akan segera mendahului hari besar 

Tuhan. Segala sesuatu di dunia dalam keadaan tidak tenang. Bangsa-bangsa sedang 

marah, dan persiapan besar untuk perang sedang dilakukan. Bangsa sedang 

berkomplot melawan bangsa, dan kerajaan melawan kerajaan. Hari besar Tuhan 

semakin dekat. Tetapi meskipun bangsa-bangsa mengumpulkan kekuatan mereka 

untuk perang dan pertumpahan darah, perintah kepada para malaikat masih 
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yang berlaku, bahwa mereka menahan keempat mata angin sampai hamba-hamba 

Allah dimeteraikan di dahi mereka. 

Dunia sekarang menyadari akibat yang pasti dari pelanggaran hukum Allah. 

Setelah pekerjaan penciptaan-Nya selesai, Tuhan beristirahat pada hari ketujuh, dan 

menguduskan hari peristirahatan-Nya, dengan menetapkannya sebagai hari yang 

harus dikhususkan bagi manusia untuk beribadah kepada-Nya. Namun, saat ini 

dunia pada umumnya sama sekali tidak mengindahkan hukum Yehuwa. Hari lain 

telah ditetapkan untuk menggantikan hari perhentian Tuhan. Manusia telah 

menetapkan jalan dan kehendaknya yang bertentangan dengan ajaran-ajaran positif 

Firman, dan dunia terjerumus ke dalam pemberontakan dan dosa. 

Pekerjaan yang menentang hukum Allah ini dimulai dari pengadilan surga, 

dengan Lucifer, kerub yang menutupi. Setan bertekad untuk menjadi yang pertama 

di dalam dewan surga, dan setara dengan Allah. Dia memulai pekerjaan 

pemberontakannya dengan para malaikat di bawah komandonya, berusaha 

menyebarkan roh ketidakpuasan di antara mereka. Dan dia bekerja dengan cara 

yang begitu menipu sehingga banyak malaikat yang dimenangkan untuk setia 

kepadanya sebelum tujuannya sepenuhnya diketahui. Bahkan para malaikat yang 

setia pun tidak dapat sepenuhnya melihat karakternya, atau melihat ke mana arah 

pekerjaannya. Ketika Setan telah berhasil memenangkan banyak malaikat di 

sisinya, ia membawa masalahnya kepada Allah, menunjukkan bahwa adalah 

keinginan para malaikat agar ia menduduki posisi yang dipegang oleh Kristus. 

Kejahatan terus bekerja sampai roh ketidakpuasan itu matang menjadi 

pemberontakan yang aktif. Kemudian terjadilah peperangan di surga, dan Iblis, 

dengan semua orang yang bersimpati kepadanya, diusir keluar. Setan telah 

berperang untuk menguasai surga, dan kalah dalam peperangan. Allah tidak dapat 

lagi mempercayainya dengan kehormatan dan kekuasaan, dan semua itu, bersama 

dengan bagian yang telah diambilnya dalam pemerintahan surga, diambil darinya. 

Sejak saat itu, Setan dan pasukan konfederasinya telah menjadi musuh Allah 

yang diakui di dunia ini, yang terus berperang melawan kebenaran dan keadilan. 

Setan terus menampilkan kepada manusia, seperti yang ia tampilkan kepada para 

malaikat, representasi palsunya tentang Kristus dan Tuhan, dan ia telah 

memenangkan dunia ke sisinya. Bahkan gereja-gereja yang mengaku Kristen pun 

telah berpihak pada murtadin besar yang pertama. 
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Iblis menggambarkan dirinya sebagai penguasa kerajaan dunia ini, dan dalam 

karakter inilah ia mendekati Kristus dalam pencobaan terakhir dari tiga pencobaan 

besarnya di padang gurun. "Jika Engkau mau sujud menyembah aku," katanya 

kepada Juruselamat, "semua ini" -menunjuk kepada kerajaan-kerajaan dunia yang 

telah dibuat oleh Iblis sebelum Yesus- "akan kuberikan kepadamu." 

Kristus di sorga telah mengetahui bahwa waktunya akan tiba ketika kuasa Iblis 

harus dihadapi dan ditaklukkan jika umat manusia ingin diselamatkan dari 

kekuasaannya. Dan ketika saat itu tiba, Anak Allah menanggalkan mahkota 

kerajaan dan jubah kebesaran-Nya, dan mengenakan keilahian-Nya sebagai 

manusia, datang ke bumi untuk menemui penghulu si jahat, dan menaklukkannya. 

Untuk menjadi pembela manusia di hadapan Bapa, Juruselamat akan menjalani 

kehidupan-Nya di bumi seperti yang harus dijalani oleh setiap manusia, menerima 

kesulitan, penderitaan, dan pencobaan. Sebagai Bayi dari Betlehem, Dia akan 

menjadi satu dengan umat manusia, dan dengan kehidupan yang tak bercela sejak di 

palungan hingga di kayu salib, Dia akan menunjukkan bahwa manusia, melalui 

kehidupan pertobatan dan iman kepada-Nya, dapat dipulihkan kembali ke dalam 

perkenanan Allah. Ia akan membawa kepada manusia anugerah penebusan, 

pengampunan dosa. Jika manusia mau kembali kepada kesetiaan mereka, dan tidak 

lagi melakukan pelanggaran, mereka akan menerima pengampunan. 

Kristus dalam kelemahan kemanusiaan harus menghadapi pencobaan dari 

seseorang yang memiliki kekuatan dari sifat yang lebih tinggi yang telah 

dianugerahkan Allah kepada keluarga malaikat. Tetapi kemanusiaan Kristus 

dipersatukan dengan keilahian, dan dalam kekuatan ini Dia akan menanggung 

semua pencobaan yang dapat Iblis hadapi, dan tetap menjaga jiwa-Nya tidak 

tercemar oleh dosa. Dan kuasa untuk menang ini akan diberikan-Nya kepada setiap 

anak laki-laki dan perempuan Adam yang mau menerima dengan iman sifat-sifat 

yang benar dari karakter-Nya. 

Allah begitu mengasihi dunia ini sehingga Ia mengaruniakan Anak-Nya yang 

tunggal supaya setiap orang yang menerima-Nya dapat memiliki kuasa untuk 

menjalani kehidupan yang benar. Kristus membuktikan bahwa adalah mungkin bagi 

manusia untuk berpegang pada kuasa Allah dengan iman. Dia menunjukkan bahwa 

orang berdosa, dengan pertobatan dan pelaksanaan iman dalam kebenaran Kristus, 

dapat diperdamaikan dengan 
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Allah, dan menjadi bagian dari sifat ilahi, mengatasi kerusakan yang ada di dunia 

melalui hawa nafsu. 

Hari ini Setan menghadirkan godaan yang sama seperti yang ia tawarkan kepada 

Kristus, menawarkan kepada kita kerajaan dunia sebagai imbalan atas kesetiaan 

kita. Tetapi bagi orang yang memandang kepada Yesus sebagai pengatur dan 

penyempurna imannya, pencobaan-pencobaan Iblis tidak memiliki kuasa. Dia tidak 

dapat menyebabkan orang berdosa, yang dengan iman menerima dengan iman 

kebajikan-kebajikan dari Dia yang telah dicobai dalam segala hal sama seperti kita, 

namun tanpa dosa. 

"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-

Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal." Barangsiapa bertobat dari 

dosanya dan menerima anugerah kehidupan dari Anak Allah, tidak dapat 

dikalahkan. Dengan berpegang pada iman akan sifat ilahi, ia menjadi anak Allah. Ia 

berdoa, ia percaya. Ketika dicobai dan dicobai, ia mengklaim kuasa yang Kristus 

telah mati untuk berikan, dan menang melalui kasih karunia-Nya. Hal ini perlu 

dipahami oleh setiap orang berdosa. Ia harus bertobat dari dosanya, ia harus percaya 

kepada kuasa Kristus, dan menerima kuasa tersebut untuk menyelamatkan dan 

menjauhkannya dari dosa. Betapa kita harus bersyukur atas anugerah teladan 

Kristus! 

 
Berusahalah untuk Tidak Menghindari Salib 

Teori-teori dan spekulasi yang mendalam tentang ciptaan manusia mungkin 

berlimpah, tetapi orang yang pada akhirnya akan keluar sebagai pemenang, harus 

cukup rendah hati untuk bergantung pada kuasa ilahi. Ketika kita memahami kuasa 

yang tak terbatas, dan datang kepada Kristus, dan berkata, "Tidak ada harga yang 

kubawa, hanya kepada salib-Mu aku berpegang teguh," maka agen-agen ilahi dapat 

bekerja sama dengan kita untuk menguduskan dan memurnikan kehidupan. 

Janganlah ada seorang pun yang berusaha menghindari salib. Melalui saliblah 

kita dimampukan untuk menang. Melalui penderitaan dan pencobaan, agen-agen 

ilahi dapat melakukan pekerjaan dalam hidup kita yang akan menghasilkan kasih, 

damai sejahtera, dan kebaikan Kristus. 

Sebuah pekerjaan besar harus dilakukan setiap hari di dalam hati manusia 

dengan mempelajari Firman Tuhan. Kita perlu mempelajari kesederhanaan dari 

iman yang sejati. Hal ini akan membawa hasil yang luar biasa. Marilah kita mencari 

kemajuan yang pasti dalam pemahaman rohani. Marilah kita 
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jadikanlah Firman yang berharga itu sebagai penasihat kita. Kita harus berjalan 

dengan hati-hati setiap saat, tetap dekat dengan Kristus. Roh dan kasih karunia 

Kristus dibutuhkan dalam kehidupan, dan iman yang bekerja oleh kasih dan 

menyucikan jiwa. 

Kita perlu memahami dengan jelas tuntutan ilahi yang Allah tetapkan bagi 

umat-Nya. Hukum Taurat, yang merupakan transkrip dari karakter-Nya, tidak ada 

seorang pun yang perlu gagal untuk memahaminya. Firman yang dituliskan oleh jari 

Allah di atas loh batu dengan sempurna mengungkapkan kehendak-Nya mengenai 

umat-Nya sehingga tidak ada yang perlu membuat kesalahan. Hukum-hukum 

kerajaan-Nya dengan jelas dinyatakan, untuk kemudian dinyatakan kepada orang-

orang dari segala bangsa dan bahasa sebagai prinsip-prinsip pemerintahan-Nya. 

Sebaiknya kita mempelajari hukum-hukum yang dicatat dalam Keluaran 20 dan 

pasal tiga puluh satu, ayat 12-18. 

Pada waktu penghakiman itu terjadi dan kitab-kitab dibuka, dan setiap orang 

dihakimi sesuai dengan apa yang tertulis di dalam kitab-kitab itu, maka loh-loh 

batu, yang sampai pada hari itu disembunyikan oleh Allah, akan diperlihatkan 

kepada dunia sebagai standar kebenaran. Kemudian pria dan wanita akan melihat 

bahwa prasyarat keselamatan mereka adalah ketaatan pada hukum Allah yang 

sempurna. Tidak seorang pun akan menemukan alasan untuk berbuat dosa. Dengan 

prinsip-prinsip kebenaran dari hukum itu, manusia akan menerima hukuman hidup 

atau mati. 
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Bab 29 - Kristus adalah Satu-satunya 

Pengharapan Kita 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 2 Agustus 1905]. 

Sebelum dasar dunia diletakkan, Kristus, Anak Tunggal Allah, telah berjanji 

untuk menjadi Penebus umat manusia, seandainya Adam jatuh ke dalam dosa. 

Adam jatuh, dan Dia yang telah mengambil bagian dalam kemuliaan Bapa sebelum 

dunia dijadikan, menanggalkan jubah kemuliaan dan mahkota kerajaan-Nya, dan 

turun dari kekuasaan-Nya yang tinggi untuk menjadi seorang bayi di Betlehem, agar 

dengan berjalan di atas tanah di mana Adam tersandung dan jatuh, Dia dapat 

menebus umat manusia yang telah jatuh. Dia menundukkan diri-Nya kepada semua 

pencobaan yang dilancarkan musuh terhadap pria dan wanita; dan semua serangan 

Iblis tidak dapat membuat-Nya menyimpang dari kesetiaan-Nya kepada Bapa. 

Dengan menjalani hidup tanpa dosa, Dia bersaksi bahwa setiap anak laki-laki dan 

perempuan Adam dapat menolak godaan dari orang yang pertama kali membawa 

dosa ke dalam dunia. 

Kristus memberikan kekuatan kepada pria dan wanita untuk menang. Dia datang 

ke dunia ini dalam rupa manusia, untuk hidup sebagai manusia di antara manusia. 

Dia memikul tanggung jawab sifat manusia, untuk dibuktikan dan diadili. Dalam 

kemanusiaan-Nya, Ia mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Dalam inkarnasi-Nya, 

Ia memperoleh gelar Anak Allah dalam arti yang baru. Kata malaikat kepada Maria, 

"Kuasa Yang Mahatinggi akan menaungi 
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Karena itu, anak yang akan lahir daripadamu akan disebut Anak Allah" (Lukas 

1:35). Sementara menjadi Anak manusia, Ia menjadi Anak Allah dalam pengertian 

yang baru. Dengan demikian, Ia berdiri di dunia kita-Anak Allah, namun bersekutu 

dengan umat manusia melalui kelahiran. 

Kristus datang dalam rupa manusia untuk menunjukkan kepada penghuni dunia 

yang belum jatuh dan dunia yang telah jatuh ke dalam dosa bahwa telah disediakan 

banyak hal yang memampukan manusia untuk hidup dalam kesetiaan kepada 

Pencipta mereka. Dia menanggung pencobaan yang diizinkan Setan untuk 

menentang-Nya, dan menolak semua serangannya. Dia sangat menderita, dan 

sangat menderita, tetapi Allah tidak meninggalkan-Nya tanpa pengakuan. Ketika Ia 

dibaptis oleh Yohanes di sungai Yordan, ketika Ia keluar dari air, Roh Allah seperti 

burung merpati dari emas yang disepuh, turun ke atas-Nya, dan terdengarlah suara 

dari sorga yang berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku 

berkenan." (Matius 3:17). Segera setelah pengumuman ini, Kristus dipimpin oleh 

Roh Kudus ke padang gurun. Markus mengatakan: "Segera Roh itu membawa Dia 

ke padang gurun. Dan empat puluh hari lamanya Ia berada di padang gurun, dicobai 

Iblis dan Ia hidup bersama-sama dengan binatang-binatang buas" (Markus 1:12, 

13). "Dan pada waktu itu Ia tidak makan apa-apa" (Lukas 4:2). 

 
Godaan Pertemuan 

Ketika Yesus dibawa ke padang gurun untuk dicobai, Dia dipimpin oleh Roh 

Allah. Dia tidak mengundang pencobaan. Dia pergi ke padang gurun untuk 

menyendiri, untuk merenungkan misi dan pekerjaan-Nya. Dengan berpuasa dan 

berdoa, Ia mempersiapkan diri-Nya untuk jalan yang berlumuran darah yang harus 

Ia tempuh. Bagaimana Ia harus memulai pekerjaan-Nya untuk membebaskan para 

tawanan yang ditahan dalam siksaan oleh sang pembinasa? Selama masa puasa-Nya 

yang panjang, seluruh rencana pekerjaan-Nya sebagai pembebas manusia 

dibentangkan di hadapan-Nya. 

Ketika Yesus memasuki padang gurun, Dia tertutup oleh kemuliaan Bapa. 

Terserap dalam persekutuan dengan Allah, Dia terangkat di atas kelemahan 

manusia. Tetapi kemuliaan itu hilang, dan Dia dibiarkan bertempur melawan 

pencobaan. Pencobaan itu menekan-Nya setiap saat. Sifat kemanusiaan-Nya 

menyusut karena konflik yang menanti-Nya. Selama empat puluh hari Ia berpuasa 
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dan berdoa. Lemah dan kurus karena kelaparan, letih dan kuyu karena penderitaan 

batin, "wajahnya begitu rusak melebihi manusia mana pun, dan bentuknya melebihi 

anak-anak manusia" (Yesaya 52:14). Inilah kesempatan Iblis. Sekarang dia mengira 

bahwa dia dapat mengalahkan Kristus. 

Datanglah kepada Juruselamat, seolah-olah sebagai jawaban atas doa-doa-Nya, 

seorang yang menyamar sebagai malaikat terang, dan inilah pesan yang dibawanya: 

"Jika Engkau Anak Allah, perintahkanlah supaya batu-batu ini menjadi roti" 

(Matius 4:3). 

Yesus menghadapi Iblis dengan kata-kata, "Manusia hidup bukan dari roti saja, 

tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah" (Matius 4:4). Dalam setiap 

pencobaan, senjata peperangan-Nya adalah Firman Allah. Iblis menuntut mukjizat 

dari Kristus sebagai tanda keilahian-Nya. Tetapi apa yang lebih besar daripada 

semua mujizat, yaitu ketergantungan yang teguh pada "Demikianlah Firman Tuhan" 

adalah tanda yang tidak dapat dibantah. Selama Kristus berpegang pada posisi ini, si 

pencoba tidak akan mendapatkan keuntungan. 

Keakraban dengan Firman Tuhan adalah satu-satunya harapan kita. Mereka 

yang dengan tekun menyelidiki Kitab Suci tidak akan menerima khayalan Iblis 

sebagai kebenaran Allah. Tidak seorang pun perlu dikalahkan oleh spekulasi yang 

disajikan oleh musuh Allah dan Kristus. Kita tidak boleh berspekulasi tentang hal-

hal yang tidak dijelaskan oleh Firman Allah. Segala sesuatu yang diperlukan untuk 

keselamatan kita telah diberikan di dalam Firman Allah. Hari demi hari kita harus 

menjadikan Alkitab sebagai penasihat kita. 

Sejak kekekalan, Kristus bersatu dengan Bapa, dan ketika Dia mengambil natur 

manusia, Dia masih satu dengan Allah. Ia adalah penghubung yang menyatukan 

Allah dengan manusia. "Sebab sama seperti anak-anak mendapat bagian dalam 

darah dan daging, demikian juga Ia sendiri mendapat bagian dalam daging dan 

darah" (Ibrani 2:14). Hanya melalui Dia kita dapat menjadi anak-anak Allah. 

Kepada semua orang yang percaya kepada-Nya, Dia memberikan kuasa untuk 

menjadi anak-anak Allah. Dengan demikian, hati kita menjadi bait Allah yang 

hidup. Karena Kristus telah mengambil kodrat manusiawi, maka pria dan wanita 

menjadi bagian dari kodrat ilahi. Dia membawa kehidupan dan keabadian kepada 

terang melalui Injil. 
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Bab 30 - Hukum Taurat dan Injil 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 14 Maret 1878]. 

Ketika orang-orang Yahudi menolak Kristus, mereka menolak dasar iman 

mereka. Dan, di sisi lain, dunia Kristen saat ini yang mengaku beriman kepada 

Kristus, tetapi menolak hukum Allah, membuat kesalahan yang serupa dengan 

orang-orang Yahudi yang tertipu. Mereka yang mengaku berpegang teguh pada 

Kristus, memusatkan pengharapan mereka kepada-Nya, sementara mereka 

mencurahkan penghinaan terhadap hukum moral, dan nubuat-nubuat, tidak berada 

dalam posisi yang lebih aman dibandingkan dengan orang-orang Yahudi yang tidak 

percaya. Mereka tidak dapat dengan jelas memanggil orang-orang berdosa untuk 

bertobat, karena mereka tidak dapat menjelaskan dengan tepat apa yang harus 

mereka pertobatkan. Orang berdosa, ketika dinasihati untuk meninggalkan dosa-

dosanya, memiliki hak untuk bertanya, Apakah dosa itu? Mereka yang 

menghormati hukum Allah dapat menjawab, Dosa adalah pelanggaran terhadap 

hukum. Untuk menegaskan hal ini, rasul Paulus berkata, Aku tidak mengenal dosa, 

kecuali oleh hukum Taurat. 

Hanya mereka yang mengakui klaim yang mengikat dari hukum moral yang 

dapat menjelaskan natur dari pendamaian. Kristus datang untuk menjadi pengantara 

antara Allah dan manusia, untuk membuat manusia menjadi satu dengan Allah 

dengan membawanya ke dalam kesetiaan kepada hukum-Nya. Tidak ada kuasa 

dalam hukum Taurat untuk mengampuni pelanggarnya. Hanya Yesus yang dapat 

membayar hutang orang berdosa. Tetapi 
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Fakta bahwa Yesus telah membayar hutang orang berdosa yang bertobat tidak 

memberinya izin untuk terus melakukan pelanggaran terhadap hukum Allah; tetapi 

ia harus hidup dalam ketaatan pada hukum tersebut. 

Hukum Allah telah ada sebelum penciptaan manusia, jika tidak, Adam tidak 

mungkin berdosa. Setelah pelanggaran Adam, prinsip-prinsip hukum tidak berubah, 

tetapi secara pasti diatur dan dinyatakan untuk memenuhi kondisi manusia yang telah 

jatuh ke dalam dosa. Kristus, dalam nasihat Bapa-Nya, melembagakan sistem 

persembahan korban; bahwa kematian, alih-alih langsung menjemput si pelanggar, 

harus dialihkan kepada korban yang seharusnya mendahului persembahan yang 

agung dan sempurna dari Anak Allah. 

Dosa-dosa umat dipindahkan secara figur kepada imam yang memimpin, yang 

menjadi pengantara bagi umat. Imam sendiri tidak dapat menjadi korban penghapus 

dosa, dan mengadakan pendamaian dengan nyawanya, karena ia sendiri adalah 

orang berdosa. Oleh karena itu, alih-alih menderita kematian, ia menyembelih 

seekor anak domba yang tidak bercacat; hukuman dosa dipindahkan kepada 

binatang yang tidak berdosa, yang dengan demikian menjadi penggantinya, dan 

melambangkan persembahan yang sempurna dari Yesus Kristus. Melalui darah 

korban ini, manusia menantikan dengan iman darah Kristus yang akan menebus 

dosa-dosa dunia. 

 
Tujuan dari Hukum Seremonial 

Jika Adam tidak melanggar hukum Allah, maka hukum upacara tidak akan 

pernah dilembagakan. Injil kabar baik pertama kali diberikan kepada Adam dalam 

pernyataan yang disampaikan kepadanya bahwa keturunan perempuan itu akan 

meremukkan kepala ular; dan Injil ini diturunkan dari generasi ke generasi kepada 

Nuh, Abraham, dan Musa. Pengetahuan tentang hukum Allah, dan rencana 

keselamatan disampaikan kepada Adam dan Hawa oleh Kristus sendiri. Mereka 

dengan hati-hati menyimpan pelajaran penting ini, dan menyampaikannya dari 

mulut ke mulut, kepada anak-anak mereka, dan keturunan mereka. Dengan 

demikian, pengetahuan tentang hukum Allah tetap terpelihara. 

Manusia hidup hampir seribu tahun pada masa itu, dan para malaikat 

mengunjungi mereka dengan pengajaran langsung dari Kristus. 
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Penyembahan kepada Allah melalui persembahan korban ditegakkan, dan mereka 

yang takut akan Allah mengakui dosa-dosa mereka di hadapan-Nya, dan 

menantikan dengan rasa syukur dan kepercayaan yang kudus akan kedatangan 

Bintang Timur, yang akan menuntun anak-anak Adam yang telah jatuh ke dalam 

dosa ke surga, melalui pertobatan kepada Allah dan iman kepada Tuhan dan 

Juruselamat kita, Yesus Kristus. Demikianlah Injil diberitakan dalam setiap 

pengorbanan; dan perbuatan-perbuatan orang percaya terus menerus menyatakan 

iman mereka kepada Juruselamat yang akan datang. Yesus berkata kepada orang-

orang Yahudi: "Sekiranya kamu percaya kepada Musa, tentulah kamu percaya 

kepada-Ku, sebab ia telah menulis tentang Aku. Tetapi jikalau kamu tidak percaya 

akan tulisan-tulisannya, bagaimanakah kamu akan percaya akan perkataan-Ku?" 

(Yohanes 5:46, 47). 

Akan tetapi, mustahil bagi Adam, dengan teladan dan ajarannya, untuk menahan 

arus malapetaka yang telah ditimbulkan oleh pelanggarannya terhadap manusia. 

Ketidakpercayaan merayap masuk ke dalam hati manusia. Anak-anak Adam 

memberikan contoh paling awal dari dua jalan yang berbeda yang ditempuh oleh 

manusia sehubungan dengan tuntutan-tuntutan Allah. Habel melihat Kristus 

digambarkan di dalam korban persembahan. Kain adalah orang yang tidak percaya 

mengenai perlunya pengorbanan; ia menolak untuk melihat bahwa Kristus 

dilambangkan oleh anak domba yang disembelih; darah binatang tampak baginya 

tidak memiliki nilai. Injil diberitakan kepada Kain dan juga kepada saudaranya; 

tetapi baginya Injil itu adalah kenikmatan maut sampai mati, karena ia tidak mau 

mengakui, di dalam darah anak domba yang dikorbankan, Yesus Kristus sebagai 

satu-satunya jalan yang disediakan bagi keselamatan manusia. 

Juruselamat kita, dalam kehidupan dan kematian-Nya, menggenapi semua 

nubuat yang menunjuk kepada diri-Nya sendiri, dan merupakan substansi dari 

semua jenis dan bayangan yang dilambangkan. Dia menaati hukum moral, dan 

meninggikannya dengan menjawab tuntutannya sebagai wakil manusia. Orang-

orang Israel yang berbalik kepada Tuhan, dan menerima Kristus sebagai realitas 

yang diwakili oleh korban-korban yang khas, melihat akhir dari apa yang harus 

dihapuskan. Ketidakjelasan yang menutupi sistem Yahudi sebagai selubung, bagi 

mereka adalah selubung yang menutupi kemuliaan yang ada di wajah Musa. 

Kemuliaan yang ada di wajah Musa adalah pantulan dari terang yang dibawa oleh 

Kristus ke dalam dunia untuk membawa manfaat bagi manusia. 

Ketika Musa berdiam diri di gunung bersama Tuhan, rencana 
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keselamatan, yang berasal dari kejatuhan Adam, diwahyukan kepadanya dengan 

cara yang paling memaksa. Ia kemudian mengetahui bahwa malaikat yang 

memimpin perjalanan bani Israel akan menyatakan diri-Nya dalam rupa manusia. 

Anak Allah yang terkasih, yang satu dengan Bapa, akan membuat semua orang 

menjadi satu dengan Allah, yang akan percaya dan mengandalkan Dia. Musa 

melihat makna yang sesungguhnya dari persembahan korban. Kristus mengajarkan 

rencana Injil kepada Musa, dan kemuliaan Injil, melalui Kristus, menerangi wajah 

Musa sehingga bangsa itu tidak dapat melihatnya. 

Musa sendiri tidak menyadari kemuliaan yang terpancar di wajahnya, dan tidak 

tahu mengapa orang Israel melarikan diri darinya ketika dia mendekati mereka. Dia 

memanggil mereka kepadanya, tetapi mereka tidak berani memandang wajah yang 

dimuliakan itu. Ketika Musa mengetahui bahwa orang-orang tidak dapat 

memandang wajahnya, karena kemuliaannya, dia menutupinya dengan tabir. 

Kemuliaan yang terpancar dari wajah Musa sangat menyakitkan bagi orang 

Israel karena pelanggaran mereka terhadap hukum Allah yang kudus. Ini adalah 

ilustrasi dari perasaan orang-orang yang melanggar hukum Allah. Mereka ingin 

menyingkirkan cahaya yang menembus yang merupakan teror bagi para pelanggar, 

sementara hukum itu tampak suci, adil, dan baik bagi mereka yang setia. Hanya 

mereka yang memiliki pandangan yang adil terhadap hukum Allah yang dapat 

dengan tepat menilai pendamaian Kristus yang menjadi perlu karena pelanggaran 

hukum Bapa. 

Mereka yang mempertahankan pandangan bahwa tidak ada Juruselamat di 

dalam dispensasi yang lama, memiliki tabir yang gelap di atas pemahaman mereka 

seperti halnya orang-orang Yahudi yang menolak Kristus. Orang-orang Yahudi 

mengakui iman mereka kepada Mesias yang akan datang melalui persembahan 

korban yang melambangkan Kristus. Namun ketika Yesus muncul, menggenapi 

semua nubuat tentang Mesias yang dijanjikan, dan melakukan pekerjaan-pekerjaan 

yang menandai Dia sebagai Anak Allah yang ilahi, mereka menolak Dia, dan 

menolak untuk menerima bukti yang paling nyata tentang karakter-Nya yang sejati. 

Di sisi lain, gereja Kristen, yang mengaku beriman sepenuhnya kepada Kristus, 

dalam meremehkan sistem Yahudi secara virtual menyangkal Kristus, yang 

merupakan pencetus seluruh ekonomi Yahudi. 



234  

Bab 31 - Hukum Taurat dalam kitab Galatia 

 
Saya ditanya tentang hukum Taurat dalam kitab Galatia. Hukum apakah yang 

menjadi guru untuk membawa kita kepada Kristus? Saya jawab: Baik seremonial 

maupun kode moral dari sepuluh perintah. 

Kristus adalah fondasi dari seluruh ekonomi Yahudi. Kematian Habel adalah 

akibat dari penolakan Kain untuk menerima rencana Allah dalam sekolah ketaatan 

untuk diselamatkan oleh darah Yesus Kristus yang dilambangkan dengan 

persembahan korban yang menunjuk kepada Kristus. Kain menolak penumpahan 

darah yang melambangkan darah Kristus yang akan dicurahkan bagi dunia. Seluruh 

upacara ini dipersiapkan oleh Allah, dan Kristus menjadi dasar dari seluruh sistem. 

Ini adalah awal dari pekerjaannya sebagai kepala sekolah untuk membawa agen-

agen manusia yang berdosa untuk mempertimbangkan Kristus sebagai fondasi dari 

seluruh ekonomi Yahudi. 

Semua yang melakukan pelayanan sehubungan dengan bait suci dididik secara 

terus-menerus dalam hal campur tangan Kristus atas nama umat manusia. Ibadah ini 

dirancang untuk menciptakan di dalam setiap hati kasih akan hukum Allah, yaitu 

hukum kerajaan-Nya. Persembahan korban adalah untuk menjadi sebuah pelajaran 

tentang kasih Allah yang dinyatakan di dalam Kristus - di dalam penderitaan, 

korban yang sekarat, yang menanggung ke atas diri-Nya sendiri dosa-dosa manusia, 

Dia yang tidak berdosa menjadi berdosa karena kita. 
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Dalam perenungan akan tema keselamatan yang agung ini, kita melihat karya 

Kristus. Bukan hanya karunia Roh yang dijanjikan, tetapi juga sifat dan karakter 

dari pengorbanan dan campur tangan ini adalah subjek-subjek yang seharusnya 

menciptakan di dalam hati kita gagasan-gagasan yang tinggi, suci, dan agung 

tentang hukum Allah, yang menuntut setiap agen manusia. Pelanggaran terhadap 

hukum tersebut dalam tindakan kecil memakan buah terlarang, membawa kepada 

manusia dan bumi konsekuensi dari ketidaktaatan terhadap hukum Allah yang 

kudus. Sifat dari campur tangan tersebut seharusnya membuat manusia takut untuk 

melakukan tindakan sekecil apa pun dalam ketidaktaatan terhadap tuntutan Tuhan. 

Harus ada pemahaman yang jelas tentang apa yang merupakan dosa, dan kita 

harus menghindari sedikit pun pendekatan yang melangkahi batas-batas dari 

ketaatan kepada ketidaktaatan. Allah ingin agar setiap anggota ciptaan-Nya 

memahami karya agung Anak Allah yang tak terbatas dalam memberikan hidup-

Nya bagi keselamatan dunia. "Lihatlah, betapa besar kasih yang dikaruniakan Bapa 

kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak 

"Karena itu dunia tidak mengenal kita, sebab ia tidak mengenal Dia" (1 Yohanes 

3:1). 

Ketika ia melihat di dalam Kristus perwujudan kasih dan kebajikan yang tak 

terbatas dan tanpa pamrih, maka di dalam hati orang berdosa itu akan terbangun 

sebuah disposisi yang penuh rasa syukur untuk mengikuti ke mana Kristus 

menuntunnya - Naskah 87, 1900. 

 
Terutama Hukum Moral 

"Hukum Taurat adalah sekolah kita untuk membawa kita kepada Kristus, 

supaya kita dibenarkan karena iman" (Galatia 3:24). Dalam ayat ini, Roh Kudus 

melalui sang rasul berbicara secara khusus tentang hukum moral. Hukum Taurat 

menyingkapkan dosa kepada kita, dan membuat kita merasakan kebutuhan kita 

akan Kristus dan melarikan diri kepada-Nya untuk mendapatkan pengampunan dan 

damai sejahtera dengan cara melakukan pertobatan kepada Allah dan iman kepada 

Tuhan Yesus Kristus. 

Keengganan untuk mengalah pada pendapat yang sudah terbentuk sebelumnya, 

dan untuk menerima kebenaran ini, menjadi dasar dari sebagian besar penentangan 

yang dimanifestasikan di Minneapolis terhadap pekabaran Tuhan melalui Saudara 

[E.J.] Waggoner dan [A.T.] Jones. Dengan membangkitkan pertentangan itu, Setan 

berhasil 
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dalam menutup diri dari umat kita, dalam ukuran yang besar, kuasa khusus Roh 

Kudus yang Allah rindukan untuk diberikan kepada mereka. Musuh menghalangi 

mereka untuk mendapatkan efisiensi yang mungkin menjadi milik mereka dalam 

membawa kebenaran kepada dunia, seperti yang telah diberitakan oleh para rasul 

setelah hari Pentakosta. Terang yang seharusnya menerangi seluruh bumi dengan 

kemuliaannya telah dilawan, dan oleh tindakan saudara-saudara kita sendiri telah 

dijauhkan dari dunia. 

***** 

Hukum Sepuluh Perintah Allah tidak boleh dilihat dari sisi larangannya, 

melainkan dari sisi belas kasihan. Larangan-larangannya adalah jaminan yang pasti 

akan kebahagiaan dalam ketaatan. Seperti yang diterima di dalam Kristus, hukum 

Taurat bekerja di dalam diri kita untuk menghasilkan kemurnian karakter yang akan 

membawa sukacita bagi kita sampai selama-lamanya. Bagi orang yang taat, hukum 

Taurat adalah tembok perlindungan. Kita melihat di dalamnya kebaikan Allah, yang 

dengan menyatakan kepada manusia prinsip-prinsip kebenaran yang tidak dapat 

diubah, berusaha untuk melindungi mereka dari kejahatan-kejahatan yang 

diakibatkan oleh pelanggaran. 

Kita tidak boleh menganggap Allah menunggu untuk menghukum orang 

berdosa atas dosanya. Orang berdosa membawa hukuman atas dirinya sendiri. 

Tindakannya sendiri memulai rangkaian keadaan yang membawa hasil yang pasti. 

Setiap tindakan pelanggaran bereaksi terhadap orang berdosa, bekerja di dalam 

dirinya suatu perubahan karakter, dan membuatnya lebih mudah untuk melanggar 

lagi. Dengan memilih untuk berbuat dosa, manusia memisahkan diri mereka dari 

Allah, memutuskan diri mereka sendiri dari saluran berkat, dan akibat yang pasti 

adalah kebinasaan dan kematian. 

Hukum Taurat adalah ekspresi dari ide Allah. Ketika kita menerimanya di 

dalam Kristus, hukum Taurat menjadi ide kita. Hukum Taurat mengangkat kita di 

atas kekuatan keinginan dan kecenderungan alamiah, di atas godaan yang mengarah 

pada dosa. "Diberkatilah orang yang mencintai Taurat-Mu, maka tidak ada yang 

akan menyinggung perasaannya" (Mazmur 119:165) - yang membuat mereka 

tersandung. 

Tidak ada damai sejahtera di dalam ketidakbenaran; orang fasik berperang 

melawan Allah. Tetapi orang yang menerima kebenaran hukum Taurat di dalam 

Kristus, hidup dalam keselarasan dengan surga. "Belas kasihan dan kebenaran 

bertemu bersama, keadilan dan damai sejahtera saling berciuman" (Mazmur 

85:10).-Surat 96, 1896. 
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Bab 32 - Kebenaran Kristus di dalam Hukum 

Taurat 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 22 April 1902]. 

Kesulitan terbesar yang harus dihadapi Paulus muncul dari pengaruh guru-guru 

agama Yahudi. Hal ini membuatnya sangat kesulitan karena menyebabkan 

perselisihan di dalam jemaat di Korintus. Mereka terus menerus mengajarkan 

keutamaan upacara-upacara hukum Taurat, meninggikan upacara-upacara ini di atas 

Injil Kristus, dan mengutuk Paulus karena ia tidak mendorong mereka yang baru 

bertobat. 

Paulus menemui mereka di tempat mereka sendiri. "Jika pelayanan maut, yang 

tertulis dan terukir pada batu-batu itu mulia," katanya, "sehingga orang Israel tidak 

tahan memandang wajah Musa karena kemuliaan mukanya, yang kemuliaan itu 

telah lenyap, apalagi pelayanan roh, yang lebih mulia dari pada itu? Sebab jika 

pelayanan penghukuman adalah kemuliaan, lebih-lebih lagi pelayanan kebenaran 

akan lebih besar kemuliaannya." (2 Korintus 3:7-9). 

Hukum Allah, yang diucapkan dengan keagungan yang luar biasa dari Sinai, 

adalah ucapan penghukuman bagi orang berdosa. Adalah wilayah hukum Taurat 

untuk menghukum, tetapi di dalamnya tidak ada kuasa 
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untuk mengampuni atau menebus. Hukum Taurat itu ditahbiskan untuk kehidupan; 

mereka yang berjalan selaras dengan ajaran-ajarannya akan menerima pahala 

ketaatan. Tetapi hukum Taurat membawa perbudakan dan kematian bagi mereka 

yang tetap berada di bawah kutukannya. 

Begitu sakral dan mulianya hukum Taurat, sehingga ketika Musa kembali dari 

gunung suci, di mana dia telah bersama Tuhan, menerima loh-loh batu dari tangan-

Nya, wajahnya memantulkan kemuliaan yang tidak dapat dilihat oleh orang lain, 

dan Musa diwajibkan untuk menutupi wajahnya dengan kerudung. 

Kemuliaan yang bersinar di wajah Musa adalah cerminan dari kebenaran 

Kristus di dalam hukum Taurat. Hukum Taurat itu sendiri tidak memiliki 

kemuliaan, hanya karena di dalamnya Kristus dinyatakan. Hukum Taurat tidak 

memiliki kuasa untuk menyelamatkan. Hukum Taurat tidak berkilau hanya karena 

di dalamnya Kristus digambarkan penuh dengan keadilan dan kebenaran. 

Tipe-tipe dan bayangan dari ibadah pengorbanan, bersama dengan nubuat-

nubuat, memberikan kepada bangsa Israel sebuah pandangan yang terselubung dan 

samar-samar tentang belas kasihan dan anugerah yang akan dibawa kepada dunia 

melalui penyingkapan Kristus. Kepada Musa dibukakan signifikansi dari tipe-tipe 

dan bayangan yang menunjuk kepada Kristus. Ia melihat akhir dari apa yang akan 

dilenyapkan ketika, pada saat kematian Kristus, tipe bertemu dengan antitipe. Ia 

melihat bahwa hanya melalui Kristuslah manusia dapat menaati hukum moral. 

Melalui pelanggaran hukum ini, manusia telah membawa dosa ke dalam dunia, dan 

dengan dosa datanglah maut. Kristus menjadi pendamaian bagi dosa manusia. Dia 

memberikan kesempurnaan karakter-Nya menggantikan keberdosaan manusia. Ia 

menanggung kutuk ketidaktaatan. Korban dan persembahan menunjuk kepada 

pengorbanan yang akan dilakukan-Nya. Anak domba yang disembelih 

melambangkan Anak Domba yang akan menghapus dosa dunia. 

Melihat objek dari apa yang harus ditiadakan, melihat Kristus yang dinyatakan 

dalam hukum Taurat, itulah yang menyinari wajah Musa. Pelayanan hukum Taurat, 

yang ditulis dan diukir di atas batu, adalah pelayanan kematian. Tanpa Kristus, 

orang yang melanggar akan tetap berada di bawah kutuknya, tanpa pengharapan 

akan pengampunan. Pelayanan itu sendiri tidak memiliki kemuliaan, tetapi 

Juruselamat yang dijanjikan, yang dinyatakan di dalam tipe-tipe dan bayang-bayang 

hukum upacara, membuat hukum moral menjadi mulia. 

Paulus ingin agar saudara-saudaranya melihat bahwa kemuliaan yang besar dari 

seorang 
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Juruselamat pengampunan dosa memberikan arti penting bagi seluruh ekonomi 

Yahudi. Ia ingin agar mereka juga melihat bahwa ketika Kristus datang ke dunia, 

dan mati sebagai korban, tipe bertemu dengan antitipe. 

Setelah Kristus mati di kayu salib sebagai korban penghapus dosa, hukum 

seremonial tidak lagi memiliki kekuatan. Namun, hukum ini terhubung dengan 

hukum moral, dan sangat mulia. Keseluruhannya menyandang cap keilahian, dan 

menyatakan kekudusan, keadilan, dan kebenaran Allah. Dan jika pelayanan 

dispensasi yang akan dihapuskan itu mulia, betapa lebih mulianya lagi realitasnya, 

ketika Kristus menyatakan diri-Nya, memberikan Roh-Nya yang memberi hidup 

dan menguduskan kepada semua orang yang percaya? 

Proklamasi hukum sepuluh perintah Allah adalah sebuah pameran yang luar 

biasa dari kemuliaan dan keagungan Allah. Bagaimana manifestasi kuasa ini 

mempengaruhi orang-orang? -Mereka menjadi takut. Ketika mereka melihat 

"guntur, kilat, bunyi sangkakala dan gunung yang berasap," mereka "menyingkir 

dan berdiri jauh-jauh. Kata mereka kepada Musa: "Berbicaralah engkau kepada 

kami, maka kami akan mendengar, tetapi janganlah Allah berbicara dengan kami, 

supaya kami jangan mati" (Keluaran 20:18, 19). Mereka menginginkan Musa untuk 

menjadi pengantara mereka. Mereka tidak mengerti bahwa Kristus adalah 

pengantara yang telah mereka tunjuk, dan bahwa tanpa pengantaraan-Nya, mereka 

pasti akan binasa. 

"Musa berkata kepada bangsa itu: "Janganlah takut, sebab Allah telah datang 

untuk menguji kamu, dan supaya ketakutan-Nya ada di hadapanmu, sehingga kamu 

tidak berbuat dosa. Lalu bangsa itu berdiri jauh-jauh, dan Musa mendekat ke tempat 

yang gelap gulita, di mana Allah berada." (Keluaran 20:20, 21). 

Pengampunan dosa, pembenaran melalui iman kepada Yesus Kristus, akses 

kepada Allah hanya melalui perantara karena kondisi mereka yang terhilang, rasa 

bersalah dan dosa-dosa mereka-kebenaran-kebenaran ini tidak banyak dipahami 

oleh orang-orang. Dalam ukuran yang besar, mereka telah kehilangan pengetahuan 

tentang Allah dan satu-satunya cara untuk mendekati-Nya. Mereka telah kehilangan 

hampir semua pengertian tentang apa yang disebut dosa dan apa yang disebut 

kebenaran. Pengampunan dosa melalui Kristus, Mesias yang dijanjikan, yang 

dilambangkan oleh persembahan mereka, hanya dipahami secara samar-samar. 

Paulus menyatakan, "Karena kami mempunyai pengharapan yang demikian, kami 
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dan tidak seperti Musa, yang menaruh selubung di atas mukanya, sehingga bani 

Israel tidak dapat dengan sabar memandang kepada akhir dari apa yang telah 

ditiadakan, tetapi pikiran mereka dibutakan, karena sampai hari ini selubung yang 

sama masih tetap ada pada waktu pembacaan Perjanjian Lama, dan selubung itu 

telah ditiadakan di dalam Kristus. Tetapi sampai hari ini pun, apabila kitab Musa 

dibacakan, kekeliruan itu masih ada di dalam hati mereka. Tetapi apabila ia berbalik 

kepada Tuhan, maka kekeliruan itu akan dihapuskan" (2 Korintus 3:12-16). 

Orang-orang Yahudi menolak untuk menerima Kristus sebagai Mesias, dan 

mereka tidak dapat melihat bahwa upacara-upacara mereka tidak ada artinya, bahwa 

pengorbanan dan persembahan telah kehilangan maknanya. Tabir yang mereka buat 

sendiri dalam ketidakpercayaan yang keras kepala masih ada di benak mereka. 

Tabir itu akan tersingkir jika mereka mau menerima Kristus, kebenaran hukum 

Taurat. 

Banyak orang di dunia Kristen juga memiliki tabir di depan mata dan hati 

mereka. Mereka tidak melihat sampai akhir dari apa yang telah dihapuskan. Mereka 

tidak melihat bahwa hanya hukum seremonial yang dihapuskan pada saat kematian 

Kristus. Mereka mengklaim bahwa hukum moral telah dipakukan di kayu salib. 

Beratlah tabir yang menggelapkan pemahaman mereka. Hati banyak orang 

berperang dengan Allah. Mereka tidak tunduk pada hukum-Nya. Hanya ketika 

mereka akan menjadi selaras dengan aturan pemerintahan-Nya, barulah Kristus 

dapat berguna bagi mereka. Mereka mungkin berbicara tentang Kristus sebagai 

Juruselamat mereka; tetapi pada akhirnya Dia akan berkata kepada mereka, Aku 

tidak mengenal kamu. Engkau tidak melakukan pertobatan yang tulus kepada Allah 

atas pelanggaran hukum-Nya yang kudus, dan engkau tidak dapat memiliki iman 

yang tulus kepada-Ku, karena misi-Ku adalah untuk meninggikan hukum Allah. 

 
Sebuah Transkrip tentang Karakter Kristus 

Paulus tidak mewakili hukum moral atau hukum seremonial seperti yang 

dilakukan oleh para pendeta di zaman kita. Beberapa orang sangat antipati terhadap 

hukum Allah sehingga mereka akan berusaha keras untuk mencela dan 

menistakannya. Dengan demikian mereka merendahkan dan menghina keagungan 

dan kemuliaan Allah. 

Hukum moral tidak pernah menjadi sebuah tipe atau bayangan. Hukum moral 

sudah ada sebelum manusia diciptakan, dan akan tetap ada selama 
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Takhta Allah tetap ada. Allah tidak dapat mengubah atau mengganti satu pun ajaran 

dari hukum-Nya untuk menyelamatkan manusia; karena hukum adalah fondasi 

pemerintahan-Nya. Hukum Taurat tidak dapat diubah, tidak dapat ditiadakan, tidak 

terbatas, dan kekal. Agar manusia dapat diselamatkan, dan agar kehormatan hukum 

Taurat dapat dipertahankan, maka Anak Allah harus mengorbankan diri-Nya sendiri 

sebagai korban karena dosa. Dia yang tidak mengenal dosa telah menjadi dosa 

karena kita. Dia mati bagi kita di Kalvari. Kematian-Nya menunjukkan kasih Allah 

yang luar biasa bagi manusia, dan kekekalan hukum-Nya. 

Dalam Khotbah di Bukit, Kristus menyatakan, "Janganlah kamu menyangka, 

bahwa Aku datang untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi: Aku 

datang bukan untuk meniadakan, melainkan untuk menggenapinya. Karena Aku 

berkata kepadamu: Sesungguhnya selama belum lenyap langit dan bumi ini, satu 

iota atau satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat, sebelum semuanya 

terjadi." (Matius 5:17, 18). 

Kristus menanggung kutuk hukum Taurat, menderita hukumannya, menggenapi 

rencana di mana manusia ditempatkan di tempat di mana ia dapat menaati hukum 

Allah, dan diterima melalui jasa-jasa Sang Penebus; dan dengan pengorbanan-Nya 

kemuliaan dicurahkan ke atas hukum Taurat. Kemudian kemuliaan dari apa yang 

tidak boleh ditiadakan - hukum Allah yang terdiri dari sepuluh perintah, standar 

kebenaran-Nya - dengan jelas terlihat oleh semua orang yang melihat akhir dari apa 

yang ditiadakan. 

"Kita semua, yang bermuka masam, seperti orang yang tidak mengenal Allah, 

diubah menjadi serupa dengan kemuliaan Tuhan, dari kemuliaan kepada kemuliaan, 

oleh Roh Tuhan" (2 Korintus 3:18). Kristus adalah pembela orang berdosa. Mereka 

yang menerima Injil-Nya melihat Dia dengan wajah terbuka. Mereka melihat 

hubungan misi-Nya dengan hukum Taurat, dan mereka mengakui hikmat dan 

kemuliaan Allah yang dinyatakan oleh Juruselamat. Kemuliaan Kristus dinyatakan 

di dalam hukum Taurat, yang merupakan transkrip dari karakter-Nya, dan 

keampuhan-Nya yang mengubahkan dirasakan di dalam jiwa sampai manusia 

diubahkan menjadi serupa dengan-Nya. Mereka dibuat mengambil bagian dalam 

kodrat ilahi, dan bertumbuh semakin serupa dengan Juruselamat mereka, maju 

selangkah demi selangkah sesuai dengan kehendak Allah, hingga mencapai 

kesempurnaan. 

Hukum Taurat dan Injil berada dalam keselarasan yang sempurna. Masing-

masing menjunjung tinggi yang lain. Dalam segala keagungannya, hukum Taurat 

berhadapan dengan hati nurani, membuat orang berdosa merasakan kebutuhannya 

akan Kristus 
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sebagai pendamaian bagi dosa. Injil mengakui kuasa dan kekekalan hukum Taurat. 

"Aku tidak mengenal dosa, tetapi oleh hukum Taurat aku mengenalnya," Paulus 

menyatakan (Roma 7:7). Perasaan berdosa, yang didesak oleh hukum Taurat, 

membawa orang berdosa kepada Juruselamat. Dalam kebutuhannya, manusia dapat 

mengajukan argumen-argumen yang kuat yang disediakan oleh salib Kalvari. Ia 

dapat mengklaim kebenaran Kristus; karena kebenaran itu diberikan kepada setiap 

orang berdosa yang bertobat. Allah menyatakan, "Barangsiapa datang kepada-Ku, ia 

tidak akan Kubuang" (Yohanes 6:37). "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah 

setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita 

dari segala kejahatan" (1 Yohanes 1:9). 
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Inkarnasi-Natur Kristus 

 

Bab 33 - "Telusuri Kitab Suci" 

 
[Artikel ini dimuat di The Youth's Instructor, 13 Oktober 1898]. 

Adalah sangat penting bahwa setiap manusia yang dikaruniai daya nalar harus 

memahami hubungannya dengan Allah. Di sekolah-sekolah kita, karya penebusan 

tidak dipelajari dengan seksama. Banyak siswa tidak memiliki konsepsi yang nyata 

tentang apa arti rencana keselamatan. Firman Allah telah dijanjikan atas nama kita. 

Dia yang tersentuh dengan perasaan kelemahan kita mengundang kita: "Marilah 

kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan 

kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah 

lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan. Karena kuk yang 

Kupasang itu enak dan beban-Ku pun enak." (Matius 11:28-30). 

Murid-murid, kalian aman hanya jika kalian menghubungkan diri kalian dengan 

Kristus dalam ketundukan dan ketaatan yang sempurna. Kuk yang dipikul itu 

ringan, karena Kristus yang memikulnya. Ketika Anda mengangkat beban salib, 

beban itu akan menjadi ringan; dan salib itu bagi Anda adalah jaminan hidup yang 

kekal. Adalah hak istimewa setiap orang untuk mengikuti Kristus dengan sukacita, 

berseru di setiap langkah, "Kelemahlembutan-Mu telah membuat aku besar" (2 

Samuel 22:36). Tetapi jika kita ingin melakukan perjalanan ke surga, kita harus 

mengambil Firman 
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Tuhan sebagai buku pelajaran kita. Dalam kata-kata Inspirasi, kita harus membaca 

pelajaran kita hari demi hari. 

Rasul Paulus berkata: "Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh 

pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun dalam 

rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil 

rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia, dan walaupun dalam 

keadaan sebagai manusia, telah merendahkan diri-Nya sendiri, dan taat sampai 

mati, bahkan sampai mati di kayu salib. Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan 

Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama, supaya dalam nama 

Yesus bertekuk lutut segala yang ada di bumi bertekuk lutut." (Filipi 2:5-10). 

Kerendahan hati manusia Kristus Yesus tidak dapat dipahami oleh pikiran 

manusia; tetapi keilahian-Nya dan keberadaan-Nya sebelum dunia ini diciptakan 

tidak akan pernah dapat diragukan oleh mereka yang percaya kepada Firman Allah. 

Rasul Paulus berbicara tentang Pengantara kita, yaitu Anak Tunggal Allah, yang 

dalam keadaan sebagai Allah, yang dalam kemuliaan-Nya berada dalam rupa Allah, 

Penguasa seluruh bala tentara surgawi, dan yang ketika Ia mengosongkan diri-Nya 

dari keilahian-Nya dan mengambil rupa seorang hamba, Ia mengambil rupa seorang 

hamba. Yesaya menyatakan: "Seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera 

telah diberikan untuk kita, dan pemerintahan akan ada di atas bahunya, dan 

namanya akan disebut orang: llahi yang Perkasa, Penasihat yang Ajaib, Allah yang 

Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja Damai. Dan pemerintahannya dan damai sejahtera 

tidak akan berkesudahan, dan takhta Daud dan kerajaannya tidak akan 

berkesudahan; ia akan memerintah dan mengokohkannya dengan keadilan dan 

kebenaran dari sekarang sampai selama-lamanya." (Yesaya 9:6,7). 

Dalam menyetujui untuk menjadi manusia, Kristus memanifestasikan 

kerendahan hati yang merupakan keajaiban dari kecerdasan surgawi. Tindakan 

menyetujui untuk menjadi manusia tidak akan menjadi suatu penghinaan jika bukan 

karena fakta pra-eksistensi Kristus yang ditinggikan. Kita harus membuka 

pemahaman kita untuk menyadari bahwa Kristus menanggalkan jubah kerajaan-

Nya, mahkota kebesaran-Nya, kekuasaan-Nya yang tinggi, dan mengenakan 

keilahian-Nya dengan kemanusiaan, agar Ia dapat bertemu dengan manusia di mana 

Ia berada, dan memberikan kuasa moral kepada keluarga manusia untuk menjadi 

anak-anak-Nya. 
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Allah. Untuk menebus manusia, Kristus taat sampai mati, bahkan sampai mati di 

kayu salib. 

Kemanusiaan Putra Allah adalah segalanya bagi kita. Ini adalah rantai emas 

yang mengikat jiwa kita kepada Kristus, dan melalui Kristus kepada Allah. Ini harus 

menjadi pelajaran kita. Kristus adalah seorang manusia sejati; Dia memberikan 

bukti kerendahan hati-Nya dengan menjadi seorang manusia. Namun, Dia adalah 

Allah dalam daging. Ketika kita mendekati topik ini, sebaiknya kita memperhatikan 

perkataan yang diucapkan oleh Kristus kepada Musa di semak yang menyala, 

"Tanggalkanlah kasutmu dari kakimu, sebab tempat di mana engkau berdiri itu 

adalah tanah yang kudus" (Keluaran 3:5). Kita harus datang ke pelajaran ini dengan 

kerendahan hati seorang pelajar, dengan hati yang menyesal. Dan studi tentang 

inkarnasi Kristus adalah ladang yang subur, yang akan memberi hasil bagi para 

pencari yang menggali lebih dalam untuk menemukan kebenaran yang tersembunyi. 

 
Kitab Suci sebagai Panduan Kita 

Alkitab adalah penuntun kita di jalan yang aman yang menuntun kita kepada 

kehidupan kekal. Allah telah mengilhami manusia untuk menulis apa yang akan 

menyajikan kebenaran kepada kita, yang akan menarik, dan yang, jika dipraktikkan, 

akan memungkinkan penerimanya untuk mendapatkan kekuatan moral yang akan 

menempatkannya di antara orang-orang yang berpendidikan tinggi. Pikiran semua 

orang yang menjadikan Firman Allah sebagai bahan pelajaran mereka akan 

berkembang. Lebih dari pelajaran lainnya, pelajaran ini bersifat meningkatkan 

kekuatan pemahaman, dan memberikan kekuatan baru kepada setiap kemampuan. 

Hal ini membawa pikiran untuk berhubungan dengan prinsip-prinsip kebenaran 

yang luas dan memuliakan. Hal ini membawa kita ke dalam hubungan yang erat 

dengan seluruh surga, memberikan kebijaksanaan, pengetahuan, dan pemahaman. 

Dalam berurusan dengan produksi yang biasa-biasa saja, dan memakan tulisan-

tulisan dari orang-orang yang tidak terinspirasi, pikiran menjadi kerdil dan 

murahan. Pikiran tidak bersentuhan dengan prinsip-prinsip yang dalam dan luas dari 

kebenaran abadi. Pemahaman secara tidak sadar menyesuaikan diri dengan 

pemahaman tentang hal-hal yang sudah dikenalnya; dan dalam mempertimbangkan 

hal-hal ini, pemahaman menjadi lemah, kekuatannya menyusut. 

Tuhan merancang agar Alkitab, sumber ilmu pengetahuan yang melebihi semua 

teori manusia, harus dicari. Dia 
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menginginkan agar manusia menggali lebih dalam lagi ke dalam tambang-tambang 

kebenaran, supaya ia dapat memperoleh harta karun yang berharga di dalamnya. 

Tetapi terlalu sering teori-teori dan hikmat manusia ditempatkan sebagai pengganti 

ilmu pengetahuan Alkitab. Manusia terlibat dalam pekerjaan merombak tujuan-

tujuan Allah; mereka mencoba untuk membedakan kitab-kitab di dalam Alkitab. 

Melalui penemuan-penemuan mereka, mereka membuat Kitab Suci bersaksi tentang 

kebohongan. 

 
Apa yang Dibutuhkan Manusia 

Allah tidak membuat penerimaan Injil bergantung pada penalaran manusia. Injil 

diadaptasi sebagai makanan rohani, untuk memuaskan selera rohani manusia. 

Dalam setiap kasus, Injil adalah apa yang dibutuhkan manusia. Mereka yang merasa 

perlu agar murid-murid di sekolah-sekolah kita mempelajari banyak pengarang, 

justru adalah orang-orang yang paling tidak mengetahui tema-tema besar dalam 

Alkitab. Para guru sendiri perlu mengambil Kitab di atas segala kitab, dan belajar 

dari Alkitab bahwa Injil memiliki kuasa untuk membuktikan keilahiannya sendiri 

kepada pikiran yang rendah hati dan penuh penyesalan. 

Injil adalah kekuatan Allah dan hikmat Allah. Karakter Kristus di bumi 

menyatakan keilahian, dan Injil yang telah Dia berikan harus menjadi studi warisan 

manusia-Nya di semua departemen pendidikan mereka, hingga para guru, anak-

anak, dan pemuda dapat melihat satu-satunya Allah yang benar dan hidup sebagai 

objek dari iman, kasih, dan penyembahan mereka. Firman itu harus dihormati dan 

ditaati. Kitab yang berisi catatan kehidupan Kristus, pekerjaan-Nya, doktrin-

doktrin-Nya, penderitaan-Nya, dan kemenangan-Nya yang terakhir, adalah sumber 

kekuatan kita. Kita diberi hak istimewa kehidupan sekolah di dunia ini agar kita 

dapat memperoleh kecocokan untuk kehidupan yang lebih tinggi - kelas tertinggi di 

sekolah tertinggi, di mana, di bawah Allah, pelajaran kita akan terus berlanjut 

melalui zaman kekekalan yang tak berkesudahan. 
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Bab 34 - Firman yang telah menjadi manusia 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 5 April 1906]. 

"Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan 

Firman itu adalah Allah. Pada mulanya Firman itu bersama-sama dengan Allah. 

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada sesuatupun yang telah 

jadi dari segala yang telah dijadikan. Di dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah 

terang manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak 

menguasainya." "Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan 

kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan sebagai Anak Tunggal Bapa, 

penuh kasih karunia dan kebenaran." (Yohanes 1:1-5, 14). 

Pasal ini menggambarkan karakter dan pentingnya karya Kristus. Sebagai orang 

yang memahami pokok bahasannya, Yohanes menisbahkan segala kuasa kepada 

Kristus, dan berbicara tentang kebesaran dan keagungan-Nya. Ia memancarkan 

sinar ilahi dari kebenaran yang berharga, seperti cahaya matahari. Ia menampilkan 

Kristus sebagai satu-satunya Pengantara antara Allah dan manusia. 

Doktrin inkarnasi Kristus menjadi manusia adalah sebuah misteri, "yaitu rahasia 

yang tersembunyi dari zaman ke zaman dan dari generasi ke generasi" (Kolose 

1:26). Ini adalah misteri kesalehan yang agung dan mendalam. "Firman itu telah 

menjadi manusia, dan diam di antara kita" (Yohanes 1:14). Kristus telah 

menanggung 
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Diri-Nya sendiri adalah sifat manusia, sifat yang lebih rendah daripada sifat 

surgawi-Nya. Tidak ada yang lebih menunjukkan kerendahan hati Allah yang luar 

biasa seperti ini. "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal" (Yohanes 3:16). Yohanes menyajikan 

topik yang luar biasa ini dengan kesederhanaan sehingga semua orang dapat 

memahami ide-ide yang dikemukakannya, dan mendapatkan pencerahan. 

Kristus tidak membuat orang percaya mengambil natur manusia; Dia benar-

benar mengambilnya. Ia benar-benar memiliki natur manusia. "Sama seperti anak-

anak mendapat bagian dalam darah dan daging, demikian juga Ia sendiri mendapat 

bagian dalam daging dan darah" (Ibrani 2:14). Ia adalah anak Maria; Ia berasal dari 

keturunan Daud menurut garis keturunan manusia. Dia dinyatakan sebagai manusia, 

bahkan sebagai Manusia Kristus Yesus. "Ia," tulis Paulus, "dianggap lebih mulia 

daripada Musa, karena Ia, yang mendirikan rumah, lebih mulia daripada rumah itu 

sendiri" (Ibrani 3:3). 

 
Pra-eksistensi Kristus 

Tetapi meskipun Firman Allah berbicara tentang kemanusiaan Kristus ketika 

berada di bumi ini, Firman Allah juga berbicara dengan jelas tentang pra-eksistensi-

Nya. Firman itu ada sebagai makhluk ilahi, bahkan sebagai Anak Allah yang kekal, 

di dalam kesatuan dan keesaan dengan Bapa-Nya. Sejak kekekalan Ia adalah 

Pengantara perjanjian, yang di dalamnya semua bangsa di bumi, baik Yahudi 

maupun bukan Yahudi, jika mereka menerima-Nya, akan diberkati. "Firman itu 

bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah" (Yohanes 1:1). Sebelum 

manusia dan malaikat diciptakan, Firman itu bersama-sama dengan Allah, dan 

Firman itu adalah Allah. 

Dunia dijadikan oleh Dia, "dan tanpa Dia tidak ada sesuatupun yang telah jadi 

dari segala yang telah dijadikan" (Yohanes 1:3). Jika Kristus menjadikan segala 

sesuatu, maka Ia telah ada sebelum segala sesuatu. Kata-kata yang diucapkan 

sehubungan dengan hal ini begitu tegas sehingga tidak ada yang perlu diragukan 

lagi. Kristus pada dasarnya adalah Allah, dan dalam pengertian yang tertinggi. Ia 

bersama Allah sejak kekekalan, Allah yang mengatasi segala sesuatu, dipuji sampai 

selama-lamanya. 

Tuhan Yesus Kristus, Anak Allah yang ilahi, sudah ada sejak kekekalan, pribadi 

yang berbeda, namun satu dengan Bapa. Dia adalah kemuliaan surgawi yang 

melampaui segala kemuliaan. Dia adalah komandan dari kecerdasan surgawi, dan 

yang dipuja 
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penghormatan para malaikat diterima oleh-Nya sebagai hak-Nya. Ini bukanlah 

perampokan terhadap Allah. "TUHAN telah memiliki aku pada permulaan jalan-

Nya," demikianlah firman-Nya, "sebelum perbuatan-perbuatan-Nya pada zaman 

purbakala. Aku telah ditetapkan dari kekekalan, dari permulaan, atau sebelum bumi 

ada. Ketika belum ada kedalaman, aku telah dimunculkan, ketika belum ada mata 

air yang berlimpah-limpah. Sebelum gunung-gunung ditegakkan, sebelum bukit-

bukit ditegakkan, aku telah dimunculkan, ketika bumi belum dijadikan-Nya, 

padang-padang belum dijadikan-Nya, dan bagian tertinggi dari debu dunia belum 

ditinggikan-Nya. Ketika Ia menata langit, aku ada di sana, ketika Ia memasang 

kompas di atas permukaan samudera raya." (Amsal 8:22-27). 

Ada terang dan kemuliaan dalam kebenaran bahwa Kristus adalah satu dengan 

Bapa sebelum dunia dijadikan. Inilah terang yang bersinar di tempat yang gelap, 

membuatnya bersinar dengan kemuliaan ilahi dan asli. Kebenaran ini, yang sangat 

misterius dalam dirinya sendiri, menjelaskan kebenaran-kebenaran lain yang 

misterius dan tidak dapat dijelaskan, sementara kebenaran ini diabadikan dalam 

terang, tidak dapat didekati dan tidak dapat dipahami. 

"Sebelum gunung-gunung dijadikan, sebelum bumi dan dunia dijadikan, bahkan 

dari selama-lamanya sampai selama-lamanya, Engkaulah Allah." (Mazmur 90:2). 

"Orang-orang yang duduk dalam kegelapan melihat terang yang besar, dan kepada 

mereka yang duduk dalam daerah dan bayang-bayang maut, terbitlah terang" 

(Matius 4:16). Di sini pra-eksistensi Kristus dan tujuan manifestasi-Nya kepada 

dunia kita disajikan sebagai berkas-berkas cahaya yang hidup dari takhta yang 

kekal. "Sekarang, kumpulkanlah pasukanmu, hai puteri tentara, ia telah mengepung 

kita; mereka akan memukul hakim Israel dengan tongkat di pipinya. Tetapi engkau, 

hai Betlehem-Efata, sekalipun engkau kecil di antara beribu-ribu orang Yehuda, 

dari padamulah akan muncul bagi-Ku Dia yang akan menjadi penguasa di Israel, 

yang kepergian-Nya sudah sejak dahulu kala, dari selama-lamanya" (Mikha 5:1, 2). 

"Kami memberitakan Kristus yang disalibkan," kata Paulus, "untuk orang-orang 

Yahudi suatu batu sandungan dan untuk orang-orang Yunani suatu kebodohan, tetapi 

untuk mereka yang dipanggil, baik orang Yahudi maupun orang Yunani, Kristus 

adalah kekuatan Allah dan hikmat Allah" (1 Korintus 1:23, 24). 
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Sebuah Misteri 

Bahwa Allah harus bermanifestasi dalam daging adalah sebuah misteri, dan 

tanpa pertolongan Roh Kudus kita tidak dapat berharap untuk memahami hal ini. 

Pelajaran yang paling merendahkan yang harus dipelajari manusia adalah ketiadaan 

hikmat manusia, dan kebodohan manusia yang berusaha, dengan usahanya sendiri 

tanpa bantuan, untuk menemukan Allah. Dia mungkin mengerahkan kekuatan 

intelektualnya secara maksimal, dia mungkin memiliki apa yang disebut dunia 

sebagai pendidikan yang unggul, namun dia mungkin masih bodoh di mata Tuhan. 

Para filsuf kuno membanggakan hikmat mereka; tetapi bagaimana timbangannya di 

hadapan Allah? Salomo memiliki pengetahuan yang luar biasa, tetapi hikmatnya 

adalah kebodohan; karena ia tidak tahu bagaimana berdiri dalam kemandirian 

moral, bebas dari dosa, dalam kekuatan karakter yang dibentuk menurut keserupaan 

dengan Allah. Salomo telah memberi tahu kita hasil dari penelitiannya, usahanya 

yang melelahkan, penyelidikannya yang tekun. Dia menyatakan bahwa hikmatnya 

sama sekali tidak sia-sia. 

Dengan hikmat, dunia tidak mengenal Allah. Perkiraan mereka tentang karakter 

ilahi, pengetahuan mereka yang tidak sempurna tentang sifat-sifat-Nya, tidak 

memperbesar dan memperluas konsepsi mental mereka. Pikiran mereka tidak 

dimuliakan sesuai dengan kehendak ilahi, tetapi mereka jatuh ke dalam 

penyembahan berhala yang paling kotor. "Karena mereka menganggap diri mereka 

bijaksana, mereka menjadi bodoh dan mengubah kemuliaan Allah yang tidak fana 

menjadi serupa dengan manusia yang fana, dengan burung-burung dan binatang-

binatang melata dan dengan binatang-binatang melata dan dengan binatang-

binatang melata yang tidak berkaki" (Roma 1:22, 23). Ini adalah nilai dari semua 

persyaratan dan pengetahuan selain dari Kristus. 

"Akulah jalan dan kebenaran dan hidup," kata Kristus: "Tidak ada seorang pun 

yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku" (Yohanes 14:6). Kristus telah 

diinvestasikan dengan kuasa untuk memberikan kehidupan kepada semua makhluk. 

"Sama seperti Bapa yang hidup telah mengutus Aku," kata-Nya, "dan Aku hidup 

oleh Bapa; barangsiapa makan Aku, ia akan hidup oleh Aku." "Rohlah yang 

menghidupkan dan daging tidak berguna, tetapi perkataan-perkataan yang 

Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup" (Yohanes 6:57, 63). Kristus di sini 

tidak mengacu pada doktrin-Nya, tetapi pada pribadi-Nya, keilahian karakter-Nya. 

"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Aku berkata 
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kepada kamu," kata-Nya lagi, "saatnya akan datang, dan sekarang sudah tiba, bahwa 

orang-orang mati akan mendengar suara Anak Allah, dan mereka yang 

mendengarnya akan hidup. Sebab sama seperti Bapa mempunyai hidup dalam diri-

Nya sendiri, demikian juga Ia telah mengaruniakan hidup dalam diri-Nya kepada 

Anak, dan Ia memberikan kepada-Nya kuasa untuk menghakimi, karena Ia adalah 

Anak manusia" (Yohanes 5:25-27). 

 
Arti Penting Kelahiran Kristus 

Allah dan Kristus sudah mengetahui sejak awal, tentang kemurtadan Iblis dan 

kejatuhan Adam melalui kuasa tipu daya si murtadin. Rencana keselamatan 

dirancang untuk menebus umat manusia yang telah jatuh, untuk memberi mereka 

satu cobaan lagi. Kristus telah diangkat menjadi Pengantara sejak penciptaan Allah, 

ditetapkan dari kekekalan untuk menjadi pengganti dan jaminan kita. Sebelum 

dunia dijadikan, telah diatur bahwa keilahian Kristus harus diselimuti oleh 

kemanusiaan. "Sebuah tubuh," kata Kristus, "telah Engkau sediakan bagi-Ku" 

(Ibrani 10:5). Tetapi Ia tidak datang dalam rupa manusia sampai waktu yang telah 

ditentukan berakhir. Kemudian Dia datang ke dunia kita, sebagai bayi di Betlehem. 

Tidak ada seorang pun yang dilahirkan ke dunia, bahkan anak-anak Allah yang 

paling berbakat sekalipun, yang pernah mendapatkan sukacita yang begitu besar 

seperti yang disambut oleh Bayi yang lahir di Betlehem. Para malaikat Allah 

menyanyikan pujian-pujian-Nya di atas bukit dan dataran Betlehem. "Kemuliaan 

bagi Allah di tempat yang mahatinggi," nyanyian mereka, "dan damai sejahtera di 

bumi, kehendak baik di antara manusia" (Lukas 2:14). Seandainya hari ini keluarga 

manusia dapat mengenali lagu ini! Pernyataan yang telah dibuat, nada yang telah 

dipukul, lagu yang telah dimulai, akan membengkak dan meluas sampai akhir 

zaman, dan bergema sampai ke ujung-ujung bumi. Kemuliaan bagi Allah, damai 

sejahtera di bumi, kehendak baik bagi manusia. Apabila Matahari Kebenaran terbit 

dengan kesembuhan di sayap-Nya, maka nyanyian yang telah dimulai di bukit-bukit 

Betlehem itu akan dikumandangkan oleh suara orang banyak, seperti suara air yang 

banyak, yang berkata: "Haleluya, sebab Tuhan, Allah Yang Mahakuasa, 

memerintah!" (Why. 19:6). 

Melalui ketaatan-Nya kepada semua perintah Allah, Kristus melakukan 

penebusan bagi manusia. Hal ini tidak dilakukan dengan pergi dari diri-Nya sendiri 

kepada orang lain, tetapi dengan mengambil 
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manusia ke dalam diri-Nya. Dengan demikian Kristus memberikan kepada umat 

manusia suatu eksistensi dari diri-Nya sendiri. Membawa umat manusia ke dalam 

Kristus, membawa umat manusia yang telah jatuh ke dalam kesatuan dengan 

keilahian, adalah pekerjaan penebusan. Kristus mengambil natur manusia sehingga 

manusia dapat menjadi satu dengan-Nya sebagaimana Ia adalah satu dengan Bapa, 

sehingga Allah dapat mengasihi manusia sebagaimana Ia mengasihi Anak-Nya 

yang tunggal, sehingga manusia dapat mengambil bagian dalam natur ilahi, dan 

menjadi sempurna di dalam Dia. 

Roh Kudus, yang keluar dari Anak Tunggal Allah, mengikat agen manusia, 

tubuh, jiwa dan roh, dengan natur ilahi-manusiawi Kristus yang sempurna. 

Kesatuan ini diwakili oleh kesatuan antara pokok anggur dan ranting-rantingnya. 

Manusia yang terbatas dipersatukan dengan kedewasaan Kristus. Melalui iman, 

natur manusia disatukan dengan natur Kristus. Kita dijadikan satu dengan Allah di 

dalam Kristus. 
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Bab 35 - "Dicobai dalam Segala Hal Sama 

Seperti Kita" 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 9 Juni 1898]. 

Setelah kejatuhan manusia, Setan menyatakan bahwa manusia terbukti tidak 

mampu menaati hukum Allah, dan ia berusaha membawa alam semesta bersamanya 

dalam keyakinan ini. Perkataan Iblis ternyata benar, dan Kristus datang untuk 

membuka kedok sang penipu. Keagungan surga melakukan perjuangan bagi 

manusia, dan dengan fasilitas yang sama dengan yang dapat diperoleh manusia, 

menahan godaan Iblis sebagaimana manusia harus menahannya. Ini adalah satu-

satunya cara agar manusia yang telah jatuh ke dalam dosa dapat mengambil bagian 

dalam kodrat ilahi. Dalam mengambil kodrat manusia, Kristus telah diperlengkapi 

untuk memahami pencobaan dan penderitaan manusia serta semua pencobaan yang 

menimpanya. Malaikat yang tidak mengenal dosa tidak dapat bersimpati kepada 

manusia dalam pencobaan-pencobaannya yang khas. Kristus merendahkan diri-Nya 

untuk mengambil sifat manusia, dan dicobai dalam segala hal sama seperti kita, 

supaya Ia tahu bagaimana menolong semua orang yang dicobai. 

Dalam mengambil rupa sebagai manusia, Kristus mengambil bagian dari setiap 

manusia. Ia adalah Kepala umat manusia. Sebagai Makhluk ilahi dan manusia, 

dengan lengan-Nya yang panjang dan manusiawi, Ia dapat merangkul umat 

manusia, sementara dengan lengan ilahi-Nya, Ia dapat memegang takhta Yang Tak 

Terbatas. 
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Sungguh suatu pemandangan yang luar biasa bagi Surga untuk dilihat! Kristus, 

yang tidak mengenal sedikit pun noda dosa atau kecemaran, mengambil sifat kita 

dalam kondisi yang rusak. Ini adalah perendahan diri yang lebih besar daripada 

yang dapat dipahami oleh manusia yang terbatas. Allah telah bermanifestasi dalam 

daging. Ia merendahkan diri-Nya sendiri. Sungguh suatu subjek yang patut 

dipikirkan, untuk perenungan yang mendalam dan sungguh-sungguh! Begitu 

agungnya Dia sebagai Yang Mahabesar di surga, namun Dia merendahkan diri-Nya 

begitu rendah, tanpa kehilangan sedikit pun martabat dan kemuliaan-Nya! Ia 

merendahkan diri-Nya dalam kemiskinan dan kehinaan yang paling dalam di antara 

manusia. Dia telah menjadi miskin bagi kita, supaya oleh karena kemiskinan-Nya 

kita menjadi kaya. "Rubah-rubah mempunyai liang," kata-Nya, "dan burung-burung 

di udara mempunyai sarang, tetapi Anak Manusia tidak mempunyai tempat untuk 

meletakkan kepalanya" (Matius 8:20). 

Kristus tunduk pada penghinaan dan ejekan, penghinaan dan cemoohan. Ia 

mendengar pesan-Nya, yang penuh dengan kasih dan kebaikan dan belas kasihan, 

disalahartikan dan disalahgunakan. Ia mendengar diri-Nya disebut sebagai penghulu 

setan, karena Ia bersaksi tentang keberadaan-Nya sebagai Anak Allah. Kelahiran-

Nya bersifat supernatural, tetapi oleh bangsa-Nya sendiri, mereka yang telah 

membutakan mata terhadap hal-hal rohani, hal itu dianggap sebagai noda dan noda. 

Tidak ada setetes pun dari kesengsaraan kita yang tidak Ia rasakan, tidak ada bagian 

dari kutuk kita yang tidak Ia tanggung, supaya Ia dapat membawa banyak anak laki-

laki dan perempuan kepada Allah. 

Fakta bahwa Yesus berada di bumi ini sebagai manusia yang penuh kesedihan 

dan mengenal kesedihan, bahwa untuk menyelamatkan manusia yang jatuh dari 

kehancuran kekal, Dia meninggalkan rumah surgawi-Nya, harus merebahkan semua 

kesombongan kita ke dalam debu, mempermalukan semua kesia-siaan kita, dan 

menyatakan kepada kita dosa kemandirian. Lihatlah Dia menjadikan kekurangan, 

pencobaan, kesedihan dan penderitaan manusia berdosa sebagai milik-Nya. 

Tidakkah kita dapat mengambil pelajaran bahwa Allah menanggung penderitaan 

dan memar-memar jiwa ini sebagai konsekuensi dari dosa? 

Kristus datang ke bumi, mengambil rupa manusia dan berdiri sebagai wakil 

manusia, untuk menunjukkan dalam pertentangan dengan Iblis bahwa manusia, 

sebagaimana Allah menciptakannya, terhubung dengan Bapa dan Anak, dapat 

menaati setiap tuntutan ilahi. Berbicara melalui hamba-Nya, Dia menyatakan, 

"Perintah-perintah-Nya tidak menyusahkan" (1 Yohanes 5:3). Itu adalah dosa 
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yang memisahkan manusia dari Allahnya, dan dosa yang mempertahankan 

pemisahan ini. 

 
Nubuat di Eden 

Permusuhan yang dimaksud dalam nubuat di Eden tidak hanya terbatas pada 

Iblis dan Pangeran kehidupan. Permusuhan itu bersifat universal. Setan dan para 

malaikatnya akan merasakan permusuhan dengan seluruh umat manusia. "Aku akan 

mengadakan permusuhan," demikianlah firman Allah, "antara engkau dan 

perempuan ini, antara keturunanmu dan keturunannya; ia akan meremukkan 

kepalamu dan engkau akan meremukkan tumitnya" (Kejadian 3:15). 

Permusuhan yang terjadi antara keturunan ular dan keturunan perempuan itu 

bersifat supernatural. Dengan Kristus, permusuhan itu di satu sisi bersifat alamiah; 

di sisi lain bersifat supernatural, karena kemanusiaan dan keilahian digabungkan. 

Dan tidak pernah permusuhan itu berkembang sampai pada tingkat yang begitu 

nyata seperti ketika Kristus menjadi penghuni bumi ini. Belum pernah ada makhluk 

di bumi ini yang membenci dosa dengan kebencian yang begitu sempurna seperti 

yang dilakukan oleh Kristus. Ia telah melihat kuasa dosa yang menipu dan menggila 

atas para malaikat kudus, dan semua kuasa-Nya dikerahkan untuk melawannya. 

Kemurnian dan kekudusan Kristus, kebenaran yang tak bercela dari Dia yang 

tidak berbuat dosa, adalah celaan yang tak henti-hentinya terhadap semua dosa di 

dunia yang penuh dengan sensualitas dan dosa. Dalam kehidupan-Nya, terang 

kebenaran bersinar di tengah kegelapan moral yang telah menyelimuti dunia. 

Kristus menyingkapkan kepalsuan dan karakter Iblis yang penuh tipu daya, dan di 

dalam banyak hati menghancurkan pengaruhnya yang merusak. Hal inilah yang 

membangkitkan kebencian Iblis yang begitu besar. Dengan bala tentaranya yang 

terdiri dari makhluk-makhluk yang telah jatuh ke dalam dosa, ia bertekad untuk 

mendorong peperangan dengan sangat giat, karena di dunia ini telah hadir seorang 

yang merupakan wakil yang sempurna dari Bapa, seorang yang karakter dan 

perbuatannya menyangkal penggambaran Iblis yang keliru tentang Allah. Iblis telah 

menuduhkan kepada Allah sifat yang ia sendiri miliki. Sekarang di dalam Kristus, ia 

melihat Allah dinyatakan dalam karakter-Nya yang sejati - Bapa yang penuh belas 

kasihan dan penyayang, yang tidak menghendaki supaya seorang pun binasa, tetapi 

supaya semua orang datang kepada-Nya dalam pertobatan dan memperoleh hidup 

yang kekal. 

Keduniawian yang intens telah menjadi salah satu dari Setan yang paling 
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pencobaan yang berhasil. Dia merancang untuk membuat hati dan pikiran manusia 

begitu asyik dengan atraksi duniawi sehingga tidak ada ruang untuk hal-hal 

surgawi. Dia mengendalikan pikiran mereka dalam kecintaan mereka terhadap 

dunia. Hal-hal duniawi mengalahkan hal-hal surgawi, dan menempatkan Tuhan dari 

pandangan dan pemahaman mereka. Teori-teori palsu dan ilah-ilah palsu dihargai 

menggantikan yang benar. Manusia terpesona dengan gemerlap dan hiasan dunia. 

Mereka begitu terikat pada hal-hal duniawi sehingga banyak yang akan melakukan 

dosa apa pun untuk mendapatkan keuntungan duniawi. 

Pada titik inilah Iblis berpikir untuk menjatuhkan Kristus. Dia berpikir bahwa 

dalam kemanusiaan-Nya, Dia dapat dengan mudah dikalahkan. "Iblis membawa Dia 

ke atas gunung yang tinggi dan memperlihatkan kepada-Nya semua kerajaan dunia 

dan kemuliaannya, lalu berkata kepada-Nya: "Semua itu akan kuberikan kepadamu, 

asal saja Engkau mau sujud menyembah aku" (Matius 4:8,9). Tetapi Kristus tidak 

bergeming. Dia merasakan kekuatan dari pencobaan ini; tetapi Dia menghadapinya 

demi kita, dan menang. Dan Ia hanya menggunakan senjata yang dapat digunakan 

oleh manusia, yaitu firman dari Dia yang penuh kuasa untuk menasihati, "Ada 

tertulis" (Matius 4:4, 10). 

Dengan ketertarikan yang luar biasa, kontroversi ini disaksikan oleh para 

malaikat surgawi dan alam semesta yang belum jatuh, karena kehormatan hukum 

sedang dibenarkan. Bukan hanya untuk dunia ini, tetapi untuk alam semesta 

surgawi, kontroversi ini harus diselesaikan selamanya. Konfederasi kegelapan juga 

mengawasi kemiripan kesempatan untuk menang atas Pengganti yang ilahi dan 

manusiawi dari umat manusia, sehingga murtadin dapat berteriak, "Kemenangan," 

dan dunia serta penghuninya selamanya menjadi kerajaannya. Tetapi Setan hanya 

mencapai tumitnya saja; ia tidak dapat menyentuh kepalanya. Pada saat kematian 

Kristus, Setan melihat bahwa ia telah dikalahkan. Dia melihat bahwa karakter 

sejati-Nya dinyatakan dengan jelas di hadapan seluruh surga, dan bahwa makhluk-

makhluk surgawi dan dunia yang telah Allah ciptakan akan sepenuhnya berada di 

pihak Allah. Ia melihat bahwa prospek pengaruhnya di masa depan dengan mereka 

akan sepenuhnya terputus. Kemanusiaan Kristus akan menunjukkan 

untuk selamanya, pertanyaan yang menyelesaikan kontroversi tersebut. 
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Ketidakberdosaan dari Natur Kemanusiaan Kristus 

Dalam memikul ke atas diri-Nya natur manusia dalam kondisi kejatuhannya, 

Kristus sama sekali tidak mengambil bagian dalam dosa. Ia tunduk pada kelemahan 

dan kekurangan yang dimiliki manusia, "supaya genaplah yang difirmankan oleh 

nabi Yesaya: "Dia telah memikul kelemahan kita dan menanggung penyakit kita" 

(Matius 8:17). Dia telah tersentuh dengan perasaan kelemahan kita, dan dalam 

segala hal telah dicobai sama seperti kita. Namun Ia tidak mengenal dosa. Dia 

adalah Anak Domba yang "tak bercacat dan tak bercela" (1 Petrus 1:19). 

Seandainya Iblis dapat mencobai Kristus sedikit saja untuk berbuat dosa, ia pasti 

akan meremukkan kepala Juruselamat. Namun, ia hanya dapat menyentuh tumit-

Nya. Seandainya kepala Kristus tersentuh, maka harapan umat manusia akan 

musnah. Murka Ilahi akan menimpa Kristus seperti yang menimpa Adam. Kristus 

dan gereja akan kehilangan harapan. 

Kita seharusnya tidak memiliki keraguan dalam hal ketidakberdosaan yang 

sempurna dari natur manusiawi Kristus. Iman kita haruslah iman yang cerdas, yang 

memandang kepada Yesus dengan keyakinan yang sempurna, dengan iman yang 

penuh dan menyeluruh pada Kurban Pendamaian. Hal ini sangat penting agar jiwa 

kita tidak diselimuti oleh kegelapan. Pengganti yang kudus ini mampu 

menyelamatkan sampai tuntas; karena Ia mempersembahkan kepada alam semesta 

yang takjub kerendahan hati yang sempurna dan lengkap dalam karakter 

manusiawi-Nya, dan ketaatan yang sempurna pada semua tuntutan Allah. Kuasa 

ilahi ditempatkan pada manusia, sehingga ia dapat mengambil bagian dalam kodrat 

ilahi, setelah lepas dari kecemaran yang ada di dunia melalui hawa nafsu. Inilah 

sebabnya mengapa manusia yang bertobat dan percaya dapat menjadi kebenaran 

Allah di dalam Kristus. 
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Bab 36 - Tidak Ada Kasta di dalam Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 22 Desember 1891]. 

Malaikat tertinggi di surga tidak memiliki kuasa untuk membayar tebusan bagi 

satu jiwa yang terhilang. Kerub dan serafim hanya memiliki kemuliaan yang 

dianugerahkan oleh Sang Pencipta sebagai ciptaan-Nya, dan pendamaian antara 

manusia dengan Tuhan hanya dapat dicapai melalui seorang pengantara yang setara 

dengan Tuhan, yang memiliki sifat-sifat yang akan memuliakan, dan menyatakan 

bahwa ia layak untuk berurusan dengan Tuhan yang tak terbatas atas nama manusia, 

serta mewakili Tuhan kepada dunia yang telah jatuh ke dalam dosa. Pengganti dan 

jaminan manusia harus memiliki natur manusia, memiliki hubungan dengan 

keluarga manusia yang akan diwakilinya, dan, sebagai duta Tuhan, dia harus 

mengambil bagian dalam natur ilahi, memiliki hubungan dengan Yang Tak 

Terbatas, untuk memanifestasikan Tuhan kepada dunia, dan menjadi perantara 

antara Tuhan dan manusia. 

Kualifikasi ini hanya ada di dalam Kristus. Mengenakan keilahian-Nya dengan 

kemanusiaan, Dia datang ke bumi untuk disebut Anak manusia dan Anak Allah. Dia 

adalah jaminan bagi manusia, duta Allah - jaminan bagi manusia untuk memenuhi 

tuntutan hukum Taurat dengan kebenaran-Nya atas nama manusia, dan wakil Allah 

untuk menyatakan karakter-Nya kepada umat manusia yang telah jatuh ke dalam 

dosa. 
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Penebus dunia memiliki kuasa untuk menarik manusia kepada diri-Nya, untuk 

menenangkan ketakutan mereka, untuk menghilangkan kesuraman mereka, untuk 

mengilhami mereka dengan pengharapan dan keberanian, untuk memampukan 

mereka untuk percaya pada kesediaan Allah untuk menerima mereka melalui jasa-

jasa Sang Pengganti ilahi. Sebagai subjek-subjek kasih Allah, kita harus selalu 

bersyukur bahwa kita memiliki seorang pengantara, seorang pembela, seorang 

pendoa syafaat di dalam pengadilan surgawi, yang memohon atas nama kita di 

hadapan Bapa. 

Kita memiliki segala sesuatu yang dapat kita minta untuk mengilhami kita 

dengan iman dan kepercayaan kepada Allah. Di pengadilan duniawi, ketika seorang 

raja akan membuat janji terbesarnya untuk meyakinkan manusia akan 

kebenarannya, dia memberikan anaknya sebagai sandera, untuk ditebus pada saat 

janjinya digenapi; dan lihatlah betapa besar janji kesetiaan Bapa; karena ketika Dia 

ingin meyakinkan manusia akan kekekalan dewan-Nya, Dia memberikan Anak-Nya 

yang tunggal untuk datang ke dunia, untuk mengambil sifat manusia, tidak hanya 

untuk tahun-tahun kehidupan yang singkat, tetapi untuk mempertahankan sifat-Nya 

di pengadilan surgawi, sebuah janji kesetiaan Allah yang kekal. Betapa dalamnya 

kekayaan hikmat dan kasih Allah! "Lihatlah, betapa besar kasih yang dikaruniakan 

Bapa kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah" (1 Yohanes 3:1). Melalui 

iman kepada Kristus, kita menjadi anggota keluarga kerajaan, ahli waris Allah, dan 

pewaris bersama dengan Yesus Kristus. Di dalam Kristus kita adalah satu. Ketika 

kita memandang Kalvari, dan melihat sang Penderita kerajaan yang dalam natur 

manusia menanggung kutuk hukum Taurat atas nama-Nya, semua perbedaan 

nasional, semua perbedaan sektarian dilenyapkan; semua kehormatan 

pangkat, semua kebanggaan akan kasta akan hilang. 

Cahaya yang bersinar dari takhta Allah di atas salib Kalvari untuk selamanya 

mengakhiri pemisahan yang dibuat oleh manusia antara kelas dan ras. Manusia dari 

setiap kelas menjadi anggota satu keluarga, anak-anak dari Raja surgawi, bukan 

karena kekuatan duniawi, tetapi karena kasih Allah yang memberikan Yesus untuk 

hidup dalam kemiskinan, penderitaan, dan penghinaan, untuk mati dalam kehinaan 

dan penderitaan, agar Dia dapat membawa banyak anak laki-laki dan perempuan 

kepada kemuliaan. 

Bukan posisi, bukan kebijaksanaan yang terbatas, bukan kualifikasi, bukan pula 

anugerah yang dimiliki seseorang yang membuat 
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dia menempati posisi yang tinggi dalam penghargaan Allah. Akal budi, nalar, 

talenta-talenta manusia, adalah karunia-karunia Allah yang akan digunakan untuk 

kemuliaan-Nya, untuk membangun kerajaan-Nya yang kekal. Karakter rohani dan 

morallah yang bernilai di mata Surga, dan yang akan bertahan di alam kubur dan 

dibuat mulia dengan keabadian selama zaman kekekalan yang tak berkesudahan. 

Kerajaan duniawi yang sangat dihormati oleh manusia tidak akan pernah keluar dari 

kubur yang dimasukinya. Kekayaan, kehormatan, kebijaksanaan manusia yang telah 

melayani tujuan-tujuan musuh, tidak akan memberikan warisan, kehormatan, atau 

posisi kepercayaan kepada pemiliknya di dunia yang akan datang. Hanya mereka 

yang telah menghargai kasih karunia Kristus, yang telah menjadikan mereka ahli 

waris Allah dan ahli waris bersama dengan Yesus, yang akan bangkit dari kubur 

dengan membawa gambar Penebus mereka. 

Semua orang yang dinyatakan layak untuk diperhitungkan sebagai anggota 

keluarga Allah di surga, akan mengakui satu sama lain sebagai putra dan putri 

Allah. Mereka akan menyadari bahwa mereka semua menerima kekuatan dan 

pengampunan dari sumber yang sama, yaitu dari Yesus Kristus yang telah 

disalibkan untuk dosa-dosa mereka. Mereka tahu bahwa mereka harus membasuh 

jubah karakter mereka di dalam darah-Nya, untuk mendapatkan penerimaan dari 

Bapa di dalam nama-Nya, jika mereka ingin berada di dalam kumpulan orang-orang 

kudus yang cerah, yang mengenakan jubah putih kebenaran. 

 
Satu di dalam Kristus 

Lalu, karena anak-anak Allah adalah satu di dalam Kristus, bagaimana Yesus 

memandang kasta, perbedaan masyarakat, perbedaan manusia dengan sesamanya, 

karena warna kulit, ras, kedudukan, kekayaan, kelahiran, atau pencapaian? Rahasia 

persatuan ditemukan dalam kesetaraan orang-orang percaya di dalam Kristus. 

Alasan dari semua perpecahan, perselisihan, dan perbedaan ditemukan dalam 

pemisahan dari Kristus. Kristus adalah pusat ke mana semua orang harus tertarik; 

karena semakin dekat kita mendekati pusat itu, semakin dekat kita bersatu dalam 

perasaan, dalam simpati, dalam kasih, bertumbuh ke dalam karakter dan gambar 

Yesus. Di hadapan Allah tidak ada penghargaan terhadap pribadi-pribadi. 

Yesus tahu betapa tidak berharganya kemegahan duniawi, dan Dia tidak 

memberikan perhatian pada tampilannya. Dalam martabat jiwa-Nya, 
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Ketinggian karakter-Nya, kemuliaan prinsip-Nya, Dia jauh di atas mode dunia yang 

sia-sia. Meskipun sang nabi menggambarkan Dia sebagai "orang yang dihina dan 

ditolak orang, orang yang penuh kesedihan dan mengenal dukacita" (Yesaya 53:3), 

Dia mungkin saja dianggap sebagai yang paling tinggi di antara para bangsawan di 

bumi. Kalangan terbaik dalam masyarakat manusia pasti akan merayu-Nya, 

seandainya Ia mau menerima kebaikan mereka, tetapi Ia tidak menginginkan pujian 

dari manusia, dan Ia bergerak tanpa bergantung pada pengaruh manusia. Kekayaan, 

kedudukan, pangkat duniawi dengan segala macamnya dan perbedaannya dari 

kebesaran manusia, semua itu hanyalah sekian derajat kerendahan bagi Dia yang 

telah meninggalkan kehormatan dan kemuliaan surgawi, dan yang tidak memiliki 

kemegahan duniawi, tidak menikmati kemewahan, dan tidak memperlihatkan 

perhiasan selain kerendahan hati. 

Orang-orang yang rendah, mereka yang terikat dengan kemiskinan, ditekan 

dengan kepedulian, dibebani dengan kerja keras, tidak dapat menemukan alasan 

dalam kehidupan dan teladan-Nya yang akan membuat mereka berpikir bahwa 

Yesus tidak memahami cobaan mereka, tidak mengetahui tekanan keadaan mereka, 

dan tidak dapat bersimpati dengan mereka dalam kekurangan dan kesedihan 

mereka. Kerendahan hati dan kehidupan sehari-hari-Nya yang sederhana selaras 

dengan kelahiran dan keadaan-Nya yang hina. Anak Allah yang tidak terbatas, 

Tuhan atas kehidupan dan kemuliaan, turun ke dalam kehinaan ke dalam kehidupan 

yang paling rendah, agar tidak ada seorang pun yang merasa dirinya dikucilkan dari 

hadirat-Nya. Dia membuat diri-Nya dapat diakses oleh semua orang. Dia tidak 

memilih beberapa orang yang disukai untuk bergaul dengan-Nya dan mengabaikan 

yang lainnya. Roh Allah berduka ketika konservatisme menutup diri dari 

sesamanya, terutama ketika hal itu ditemukan di antara mereka yang mengaku 

sebagai anak-anak-Nya. 

Kristus datang untuk memberikan kepada dunia sebuah contoh tentang 

bagaimana kemanusiaan yang sempurna ketika bersatu dengan keilahian. Dia 

mempersembahkan kepada dunia sebuah fase baru dari kebesaran-Nya dalam 

pameran belas kasihan, belas kasihan, dan kasih-Nya. Dia memberikan kepada 

manusia sebuah interpretasi baru tentang Allah. Sebagai kepala umat manusia, Ia 

mengajarkan kepada manusia pelajaran-pelajaran tentang ilmu pemerintahan ilahi, 

di mana Ia menyatakan kebenaran pendamaian antara belas kasihan dan keadilan. 

Pendamaian belas kasihan dan keadilan tidak melibatkan kompromi apa pun dengan 

dosa, atau mengabaikan tuntutan keadilan apa pun; tetapi dengan memberikan 

kepada setiap atribut ilahi 
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tempat yang ditahbiskan, belas kasihan dapat dilaksanakan dalam menghukum 

manusia yang berdosa dan tidak berdosa tanpa menghancurkan pengampunannya 

atau kehilangan karakternya yang penuh belas kasihan, dan keadilan dapat 

dilaksanakan dalam mengampuni pelanggar yang bertobat tanpa melanggar 

integritasnya. 

 
Kristus Imam Besar kita 

Semua ini dapat terjadi, karena Kristus telah mengambil sifat manusia, dan 

mengambil bagian dalam sifat-sifat ilahi, dan memikul salib-Nya di antara 

kemanusiaan dan keilahian, menjembatani jurang pemisah antara orang berdosa 

dengan Allah. 

"Sebab sesungguhnya Ia tidak mengaruniakan kepada-Nya hakikat malaikat, 

tetapi Ia mengaruniakan kepada-Nya keturunan Abraham. Sebab itu Ia harus 

disamakan dengan saudara-saudara-Nya, supaya Ia menjadi Imam Besar yang 

menaruh belas kasihan dan yang setia dalam segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Allah dan yang mendamaikan dosa-dosa bangsa itu. Sebab Ia sendiri telah 

menderita karena dicobai, sehingga Ia sanggup memberi pertolongan kepada 

mereka yang dicobai" (Ibrani 2:16-18). 

"Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat 

turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, tetapi yang sama dengan kita, dalam 

segala hal telah dicobai, hanya saja tidak berbuat dosa." (Ibrani 4:15). 

"Karena setiap imam besar yang diambil dari antara manusia ditetapkan bagi 

manusia dalam hal-hal yang berhubungan dengan Allah, supaya ia 

mempersembahkan persembahan dan korban karena dosa, supaya ia 

berbelaskasihan kepada orang-orang yang tidak mengenal Allah dan kepada orang-

orang yang tersesat, sebab ia sendiri juga berbelaskasihan kepada orang-orang yang 

lemah. Dan oleh karena itu ia harus mempersembahkan kurban karena dosa-dosa, 

seperti halnya orang-orang lain, demikian pula dirinya sendiri. Dan tidak ada 

seorangpun yang menerima kehormatan itu bagi dirinya sendiri, selain dari pada 

orang yang dipanggil Allah, seperti halnya Harun. Demikian juga Kristus tidak 

memuliakan diri-Nya sendiri untuk menjadi imam besar, melainkan Dia yang telah 

berfirman kepada-Nya: "Engkaulah Anak-Ku, pada hari ini juga Aku telah 

memperanakkan Engkau. Seperti yang dikatakan-Nya di tempat lain: Engkau adalah 

imam untuk selama-lamanya menurut peraturan Melkisedek. Yang pada waktu 

hidup-Nya sebagai manusia, Ia telah menaikkan doa dan permohonan dengan ratap 

tangis dan keluhan kepada Dia, yang berkuasa menyelamatkan-Nya dari maut, dan 

yang didengar-Nya dalam ketakutan-Nya; sekalipun Ia adalah Anak, namun Ia telah 

belajar taat oleh apa yang 
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Ia telah menderita dan menjadi sempurna, dan setelah Ia disempurnakan, Ia menjadi 

sumber keselamatan kekal bagi semua orang yang taat kepada-Nya" (Ibrani 5:1-9). 

Yesus datang untuk membawa kekuatan moral untuk digabungkan dengan usaha 

manusia, dan dalam hal apa pun para pengikut-Nya tidak boleh membiarkan diri 

mereka melupakan Kristus, yang adalah teladan mereka dalam segala hal. Ia 

berkata, "Demi mereka Aku menguduskan diri-Ku, supaya mereka juga dikuduskan 

oleh kebenaran" (Yohanes 17:19). Yesus menyajikan kebenaran di hadapan anak-

anak-Nya agar mereka dapat melihatnya, dan dengan melihatnya, mereka dapat 

diubahkan, diubahkan oleh kasih karunia-Nya dari pelanggaran kepada ketaatan, 

dari kecemaran kepada kesucian, dari dosa kepada kekudusan hati dan kebenaran 

hidup. 

 
Kelas Khusus di Surga 

Beberapa di antara orang-orang yang ditebus akan berpegang pada Kristus pada 

saat-saat terakhir kehidupan mereka, dan di surga pengajaran akan diberikan kepada 

mereka yang, ketika mereka meninggal, tidak memahami dengan sempurna rencana 

keselamatan. Kristus akan memimpin orang-orang yang telah ditebus ke tepi sungai 

kehidupan, dan akan membukakan kepada mereka apa yang selama di dunia ini 

tidak dapat mereka pahami.-Naskah tanpa tahun 150. 
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Bab 37 - "Meski Begitu Utuslah Aku" 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 25 Juni 1895]. 

"Sama seperti Bapa-Ku telah mengutus Aku, demikian juga Aku mengutus 

kamu" (Yohanes 20:21). Kita harus memberikan kesaksian yang pasti tentang 

kebenaran seperti yang ada di dalam Yesus, seperti yang dilakukan oleh Kristus dan 

para rasul-Nya. Dengan mengandalkan efisiensi Roh Kudus, kita harus bersaksi 

tentang belas kasihan, kebaikan, dan kasih Juruselamat yang telah disalibkan dan 

bangkit, dan dengan demikian menjadi agen-agen yang melaluinya kegelapan akan 

dihalau dari pikiran banyak orang, dan menyebabkan ucapan syukur dan pujian naik 

dari banyak hati kepada Allah. Ada pekerjaan besar yang harus dilakukan oleh 

setiap putra dan putri Allah. Yesus berkata, "Jikalau kamu mengasihi Aku, turutilah 

segala perintah-Ku. Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan 

kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya" 

(Yohanes 14:15, 16). Dalam doa-Nya untuk murid-murid-Nya, Dia berkata bahwa 

Dia tidak hanya berdoa untuk mereka yang ada di hadapan-Nya, tetapi "untuk 

mereka yang akan percaya kepada-Ku melalui perkataan mereka" (Yohanes 17:20). 

Sekali lagi Ia berkata, "Kamu telah mendengar, bahwa Aku telah berkata 

kepadamu: Aku pergi dan datang kembali kepadamu. Jikalau kamu mengasihi Aku, 

kamu akan bergembira, karena Aku berkata: Aku pergi kepada Bapa, sebab Bapa-

Ku lebih besar dari pada Aku" (Yohanes 14:28). Dengan demikian kita melihat 

bahwa Kristus telah berdoa untuk umat-Nya, dan memberikan janji-janji yang 

berlimpah kepada mereka untuk memastikan 
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keberhasilan bagi mereka sebagai pekerja-Nya. Ia berkata, "Pekerjaan-pekerjaan 

yang lebih besar dari pada itu akan dikerjakan-Nya, sebab Aku pergi kepada Bapa-

Ku" (Yohanes 14:12). 

Betapa besar hak istimewa yang dimiliki oleh mereka yang percaya dan 

melakukan firman Kristus! Ini adalah pengenalan akan Kristus sebagai penanggung 

dosa, sebagai pendamaian bagi kesalahan-kesalahan kita, yang memampukan kita 

untuk hidup dalam kekudusan. Pengetahuan ini adalah pengaman bagi kebahagiaan 

keluarga manusia. Setan tahu bahwa tanpa pengetahuan ini kita akan dilemparkan 

ke dalam kebingungan dan kehilangan kekuatan kita. Iman kita kepada Allah akan 

hilang, dan kita akan menjadi mangsa bagi setiap tipu daya musuh. Dia telah 

menyusun rencana-rencana halus untuk menghancurkan manusia. Tujuannya adalah 

untuk melemparkan bayangan neraka, seperti selubung maut, di antara Allah dan 

manusia, agar dia dapat menyembunyikan Yesus dari pandangan kita, sehingga dia 

dapat membuat kita melupakan pelayanan kasih dan belas kasihan, memutuskan 

kita dari pengetahuan lebih lanjut tentang kasih dan kuasa Allah yang besar kepada 

kita, dan mencegat setiap sinar terang dari surga. 

Hanya Kristus saja yang mampu mewakili Sang Ilahi. Dia yang telah berada di 

hadirat Bapa sejak semula, Dia yang adalah gambar nyata dari Allah yang tidak 

kelihatan, hanya Dia yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaan ini. Tidak ada 

deskripsi verbal yang dapat mengungkapkan Tuhan kepada dunia. Melalui 

kehidupan yang murni, kehidupan yang penuh kepercayaan dan ketundukan yang 

sempurna kepada kehendak Allah, kehidupan yang penuh dengan kehinaan yang 

bahkan akan membuat para syafaat tertinggi di surga pun akan merasa terhina, 

Allah sendiri harus dinyatakan kepada umat manusia. Untuk melakukan hal ini, 

Juruselamat kita mengenakan keilahian-Nya dengan kemanusiaan. Dia 

menggunakan kemampuan manusia, karena hanya dengan menggunakan 

kemampuan-kemampuan ini, Dia dapat dipahami oleh manusia. Hanya 

kemanusiaan yang dapat menjangkau umat manusia. Dia menghidupi karakter Allah 

melalui tubuh manusia yang telah Allah persiapkan bagi-Nya. Dia memberkati 

dunia dengan menghidupi kehidupan Allah dalam tubuh manusia, dan dengan 

demikian menunjukkan bahwa Dia memiliki kuasa untuk menyatukan kemanusiaan 

dengan keilahian. 

 
Misi kami untuk Kristus 

Kristus berkata: "Tidak ada seorangpun yang mengenal Anak, selain Bapa, dan 

tidak seorangpun mengenal Bapa, selain Anak, dan Anaklah yang mengenal Bapa, 

dan Bapa yang mengenal Anak, dan Anak yang mengenal Bapa, dan Anak yang 

mengenal Bapa. 
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kepada siapa saja yang akan dinyatakan oleh Anak itu" (Matius 11:27). Betapa 

samar-samarnya karya agung Anak Allah dipahami! Ia memegang keselamatan 

dunia di dalam tangan-Nya. Amanat yang diberikan kepada para rasul juga 

diberikan kepada para pengikut-Nya di zaman ini. "Dalam nama-Nya haruslah 

diberitakan tentang pertobatan dan pengampunan dosa kepada segala bangsa, mulai 

dari Yerusalem" (Lukas 24:47). Juruselamat kita memiliki "segala kuasa di sorga 

dan di bumi" (Matius 28:18), dan kuasa ini dijanjikan kepada kita. "Tetapi kamu 

akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan 

menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke 

ujung bumi." (Kisah Para Rasul 1:8). 

Meskipun sebuah gereja mungkin terdiri dari orang-orang yang miskin, tidak 

berpendidikan, dan tidak dikenal, namun jika mereka adalah anggota-anggota yang 

percaya dan berdoa, pengaruh mereka akan terasa untuk waktu dan untuk 

kekekalan. Jika mereka maju dengan iman yang sederhana, bersandar pada janji-

janji Firman Allah, mereka dapat mencapai kebaikan yang besar. Jika mereka 

membiarkan terang mereka bersinar, Kristus dimuliakan di dalam diri mereka, dan 

kepentingan kerajaan-Nya dimajukan. Jika mereka memiliki rasa 

pertanggungjawaban pribadi kepada Allah, mereka akan mencari kesempatan untuk 

bekerja, dan akan bersinar sebagai terang di dunia. Mereka akan menjadi teladan 

ketulusan dan semangat yang menggebu-gebu dalam mengerjakan rencana Allah 

untuk keselamatan jiwa-jiwa. Orang-orang miskin, yang tidak terpelajar, jika 

mereka memilih, dapat menjadi murid-murid di sekolah Kristus, dan Ia akan 

mengajarkan kepada mereka hikmat yang sejati. Kehidupan yang lemah lembut, 

kepercayaan seperti anak kecil, kesalehan yang sejati, agama yang sejati, akan 

efektif dalam pengaruhnya terhadap orang lain. Orang-orang yang berpendidikan 

tinggi cenderung lebih bergantung pada pengetahuan buku mereka daripada pada 

Tuhan. Seringkali mereka tidak mencari pengetahuan tentang jalan-jalan Allah 

dengan bergumul dengan sungguh-sungguh dengan-Nya dalam doa rahasia, 

berpegang pada janji-janji Allah dengan iman. Mereka yang telah menerima 

pengurapan sorgawi akan pergi dengan roh seperti Kristus, mencari kesempatan 

untuk mengajak orang lain bercakap-cakap, dan untuk mengungkapkan kepada 

mereka pengetahuan tentang Allah dan tentang Yesus Kristus yang telah Ia utus, 

yang mengenal-Nya adalah hidup yang kekal. Mereka akan menjadi surat-surat 

yang hidup, yang mengungkapkan Terang dunia kepada umat manusia. 
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Kristus telah memberikan "kepada setiap orang pekerjaannya" (Markus 13:34). 

Dia mengharapkan setiap orang melakukan pekerjaannya dengan setia. Tinggi dan 

rendah, kaya dan miskin, semuanya memiliki pekerjaan yang harus dilakukan bagi 

Sang Guru. Setiap orang dipanggil untuk bertindak. Tetapi jika Anda tidak menaati 

suara Tuhan, jika Anda tidak melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan-Nya 

dengan bersandar teguh pada Kristus sebagai kecukupan Anda, jika Anda tidak 

mengikuti teladan-Nya, "hamba yang tidak setia dan pemalas" akan dicatatkan pada 

nama Anda. Kecuali jika terang yang telah diberikan kepadamu disampaikan 

kepada orang lain, kecuali jika engkau membiarkan terangmu bersinar, maka terang 

itu akan padam dalam kegelapan, dan jiwamu akan berada dalam bahaya yang 

mengerikan. Tuhan berkata kepada setiap orang yang mengetahui kebenaran, 

"Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka 

melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga" (Matius 

5:16). Sampaikanlah pengetahuan tentang kebenaran kepada orang lain. Ini adalah 

rencana Allah untuk menerangi dunia. Jika Anda tidak berdiri di tempat yang telah 

ditentukan, jika Anda tidak membiarkan terang Anda bersinar, Anda akan 

diselimuti kegelapan. Tuhan memanggil semua putra dan putri keluarga surgawi 

untuk diperlengkapi sepenuhnya, sehingga pada periode apa pun mereka dapat 

melangkah ke dalam barisan yang siap untuk bertindak. Hati yang dibuat lembut 

dan simpatik oleh kasih Yesus akan menemukan mutiara-mutiara berharga yang 

dirancang untuk peti mati Tuhan Yesus. 
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Pencobaan Kristus 

 

Bab 38 - Pencobaan Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 28 Juli 1874]. 

Kristus tidak berada dalam posisi yang menguntungkan di padang gurun yang 

sunyi untuk menanggung godaan Iblis seperti halnya Adam ketika ia dicobai di 

Eden. Anak Allah merendahkan diri-Nya dan mengambil natur manusia setelah 

umat manusia mengembara selama empat ribu tahun dari Eden, dan dari keadaan 

semula yang murni dan jujur. Dosa telah memberikan dampak yang mengerikan 

bagi umat manusia selama berabad-abad, dan kemerosotan fisik, mental, dan moral 

terjadi di seluruh keluarga manusia. 

Ketika Adam diserang oleh si penggoda di Eden, ia tidak memiliki noda dosa. 

Dia berdiri dalam kekuatan kesempurnaannya di hadapan Allah. Semua organ dan 

kemampuannya berkembang secara seimbang, dan seimbang secara harmonis. 

Kristus, di padang gurun pencobaan, berdiri di tempat Adam untuk menanggung 

ujian yang tidak dapat ditanggungnya. Di sini Kristus menang atas nama orang 

berdosa, empat ribu tahun setelah Adam berpaling dari cahaya rumahnya. Terpisah 

dari hadirat Allah, keluarga manusia telah menjauh, dari generasi ke generasi, 

semakin jauh dari kemurnian, hikmat, dan pengetahuan yang dimiliki Adam di 

Eden. Kristus menanggung dosa dan kelemahan 
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umat manusia sebagaimana mereka ada ketika Dia datang ke bumi untuk menolong 

manusia. Atas nama umat manusia, dengan kelemahan manusia yang telah jatuh ke 

dalam dosa, Dia harus bertahan menghadapi godaan Iblis pada semua titik di mana 

manusia akan diserang. 

Adam dikelilingi dengan segala sesuatu yang diinginkan hatinya. Segala sesuatu 

yang diinginkannya telah disediakan. Tidak ada dosa, dan tidak ada tanda-tanda 

kerusakan di Eden yang mulia. Malaikat-malaikat Allah bercakap-cakap dengan 

bebas dan penuh kasih dengan pasangan yang kudus itu. Para penyanyi yang 

berbahagia menyanyikan lagu-lagu pujian yang bebas dan penuh sukacita kepada 

Pencipta mereka. Binatang-binatang yang damai dalam kepolosan yang 

membahagiakan bermain-main dengan Adam dan Hawa, taat kepada firman 

mereka. Adam berada dalam kesempurnaan kedewasaan, karya Sang Pencipta yang 

paling mulia. Dia adalah gambar Allah, tetapi sedikit lebih rendah daripada para 

malaikat. 

 
Kristus sebagai Adam Kedua 

Betapa berbedanya dengan Adam yang kedua ketika ia memasuki padang gurun 

yang suram untuk menghadapi Iblis seorang diri! Sejak kejatuhan, umat manusia 

telah menurun dalam ukuran dan kekuatan fisik, dan semakin merosot dalam skala 

nilai moral, hingga periode kedatangan Kristus ke bumi. Dan untuk mengangkat 

manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, Kristus harus menjangkau manusia di 

mana ia berada. Dia mengambil sifat manusia, dan menanggung kelemahan dan 

kemerosotan umat manusia. Dia, yang tidak mengenal dosa, telah menjadi dosa 

karena kita. Dia merendahkan diri-Nya sampai ke kedalaman yang paling rendah 

dari kesengsaraan manusia, sehingga Dia dapat memenuhi syarat untuk menjangkau 

manusia, dan mengangkatnya dari kemerosotan yang telah menjerumuskannya ke 

dalam dosa. 

"Sebab Dia, yang untuk Dia dan oleh Dia segala sesuatu ada, telah menjadi 

segala sesuatu, dan oleh Dia segala sesuatu telah diciptakan, supaya oleh 

penderitaan-Nya Ia menjadi sempurna dan menjadi nahkoda keselamatan mereka" 

(Ibrani 2:10). (Ibrani 5:9; 2:17, 18). 

"Sebab kita tidak mempunyai Imam Besar yang tidak dapat turut merasakan 

kelemahan-kelemahan kita, tetapi yang sama dengan kita, dalam segala hal telah 

dicobai, hanya saja tidak berbuat dosa." (Ibrani 4:15). 

Setan telah berperang melawan pemerintahan Allah, sejak pertama kali ia 

memberontak. Keberhasilannya mencobai Adam dan Hawa di Eden, dan 

memperkenalkan dosa ke dalam dunia, telah membuat musuh bebuyutannya itu 

semakin berani, dan dengan sombongnya ia menyombongkan diri kepada para 

malaikat sorgawi bahwa pada saat Kristus datang kembali, ia akan membawa 
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sifat alamiah manusia, ia akan lebih lemah dari dirinya sendiri, dan ia akan 

mengalahkannya dengan kekuatannya. Ia bersukacita karena Adam dan Hawa di 

Eden tidak dapat menahan godaan-Nya ketika Ia menarik selera mereka. Para 

penghuni dunia lama dikalahkan-Nya dengan cara yang sama, melalui pemanjaan 

selera yang penuh hawa nafsu dan hawa nafsu yang rusak. Melalui pemuasan selera, 

Ia telah mengalahkan bangsa Israel. Ia menyombongkan diri bahwa Anak Allah 

sendiri yang menyertai Musa dan Yosua tidak mampu melawan kuasa-Nya, dan 

memimpin umat pilihan-Nya ke Kanaan; karena hampir semua orang yang 

meninggalkan Mesir mati di padang gurun. Juga orang yang lemah lembut, Musa, 

telah tergoda untuk mengambil kemuliaan yang menjadi hak Allah. Daud dan 

Salomo, yang secara khusus disukai Allah, telah ia bujuk, melalui pemanjaan selera 

dan hawa nafsu, untuk menimbulkan ketidaksenangan Allah. Dan ia 

menyombongkan diri bahwa ia masih dapat menggagalkan tujuan Allah dalam 

keselamatan manusia melalui Yesus Kristus. 

Di padang gurun pencobaan, Kristus tidak makan selama empat puluh hari. 

Musa, pada kesempatan-kesempatan tertentu, pernah mengalami hal yang sama, 

yaitu tidak makan selama itu. Tetapi ia tidak merasakan kepedihan kelaparan. Ia 

tidak dicobai dan diganggu oleh musuh yang keji dan berkuasa, seperti halnya Anak 

Allah. Ia ditinggikan di atas manusia. Ia secara khusus ditopang oleh kemuliaan 

Allah yang menyelimuti-Nya. 

 
Dampak Mengerikan dari Dosa Terhadap Manusia 

Setan telah berhasil dengan baik dalam menipu para malaikat Allah, dan dalam 

kejatuhan Adam yang mulia, sehingga ia berpikir bahwa dalam penghinaan Kristus 

ia akan berhasil mengalahkan-Nya. Ia memandang dengan penuh kegembiraan atas 

hasil dari pencobaannya dan meningkatnya dosa dalam pelanggaran hukum Allah 

yang terus menerus selama lebih dari empat ribu tahun. Dia telah mengerjakan 

kehancuran orang tua kita yang pertama, dan membawa dosa dan maut ke dalam 

dunia, dan telah membawa kebinasaan bagi banyak orang dari segala usia, negara, 

dan kelas. Dia telah, dengan kuasanya, menguasai kota-kota dan bangsa-bangsa 

sampai dosa mereka memicu murka Allah untuk membinasakan mereka dengan api, 

air, gempa bumi, pedang, kelaparan, dan penyakit sampar. Dengan usaha yang halus 

dan tak kenal lelah, ia telah mengendalikan selera dan 
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menggairahkan dan memperkuat hawa nafsu sampai pada tingkat yang sangat 

menakutkan, sehingga ia telah merusak dan hampir melenyapkan gambar Allah 

dalam diri manusia. Martabat fisik dan moralnya telah dihancurkan sedemikian 

rupa, sehingga ia hanya memiliki kemiripan yang samar-samar dalam hal karakter, 

dan kesempurnaan bentuk yang mulia, dengan Adam yang bermartabat di Eden. 

Pada kedatangan Kristus yang pertama, Setan telah menjatuhkan manusia dari 

kemurniannya yang asli dan mulia, dan telah meredupkan emas yang murni itu 

dengan dosa. Dia telah mengubah manusia, yang diciptakan untuk menjadi 

penguasa di Eden, menjadi hamba di bumi, mengerang di bawah kutukan dosa. 

Lingkaran kemuliaan, yang telah Allah berikan kepada Adam yang kudus, yang 

menutupinya sebagai pakaian, telah hilang darinya setelah pelanggarannya. Cahaya 

kemuliaan Allah tidak dapat menutupi ketidaktaatan dan dosa. Sebagai ganti dari 

kesehatan dan kelimpahan berkat, kemiskinan, penyakit, dan penderitaan dari segala 

jenis menjadi bagian anak-anak Adam. 

Setan, melalui kekuatannya yang menggoda, telah membawa manusia melalui 

filsafat yang sia-sia untuk mempertanyakan dan akhirnya tidak percaya pada wahyu 

ilahi dan keberadaan Tuhan. Dia dapat melihat ke luar negeri pada dunia yang 

penuh dengan kemerosotan moral, dan suatu umat yang terpapar pada murka Allah 

yang membalaskan dosa, dengan kemenangan yang sangat besar karena dia telah 

begitu sukses dalam menggelapkan jalan hidup banyak orang, dan telah membuat 

mereka melanggar hukum Allah. Dia membalut dosa dengan atraksi-atraksi yang 

menyenangkan untuk mengamankan kehancuran banyak orang. 

Tetapi rencananya yang paling berhasil dalam menipu manusia adalah dengan 

menyembunyikan tujuan sebenarnya, dan karakternya yang sebenarnya, dengan 

menggambarkan dirinya sebagai teman manusia dan seorang dermawan bagi umat 

manusia. Dia menyanjung manusia dengan dongeng yang menyenangkan bahwa 

tidak ada musuh yang memberontak, tidak ada musuh yang mematikan yang perlu 

mereka waspadai, dan bahwa keberadaan iblis pribadi hanyalah fiksi belaka. 

Sementara dia menyembunyikan keberadaannya, dia mengumpulkan ribuan orang 

di bawah kendalinya. Dia menipu mereka, sebagaimana dia mencoba menipu 

Kristus, bahwa dia adalah seorang malaikat dari Surga yang melakukan pekerjaan 

yang baik bagi umat manusia. Dan orang banyak begitu dibutakan oleh dosa 

sehingga mereka tidak dapat melihat perangkat Setan, dan mereka menghormatinya 

seperti mereka menghormati malaikat surgawi, sementara dia sedang mengerjakan 

kehancuran kekal mereka. 
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Bab 39 - Pencobaan Pertama Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 4 dan 18 Agustus 1874]. 

Kristus telah masuk ke dalam dunia sebagai pembinasa Iblis, dan Penebus para 

tawanan yang terikat oleh kuasanya. Dia akan meninggalkan teladan dalam 

kehidupan-Nya yang penuh kemenangan bagi manusia untuk diikuti dan 

mengalahkan godaan Iblis. Begitu Kristus memasuki padang gurun pencobaan, 

wajah-Nya berubah. Kemuliaan dan kemegahan yang terpantul dari takhta Allah 

yang menyinari wajah-Nya ketika langit terbuka di hadapan-Nya, dan suara Bapa 

yang mengakui-Nya sebagai Anak-Nya yang kepadanya Ia berkenan, kini lenyap. 

Beban dosa-dosa dunia menekan jiwa-Nya, dan wajah-Nya mengekspresikan 

kesedihan yang tak terkatakan, suatu penderitaan mendalam yang tidak pernah 

disadari oleh manusia yang telah jatuh ke dalam dosa. Dia merasakan gelombang 

kesedihan yang luar biasa yang membanjiri dunia. Dia menyadari kekuatan selera 

yang dimanjakan dan hasrat yang tidak suci yang mengendalikan dunia, yang telah 

membawa penderitaan yang tak terkatakan kepada manusia. Pemanjaan selera telah 

meningkat, dan semakin kuat dengan setiap generasi berikutnya sejak pelanggaran 

Adam, sampai umat manusia begitu lemah dalam kekuatan moral sehingga mereka 

tidak dapat mengatasinya dengan kekuatan mereka sendiri. Kristus, atas nama 
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harus mengalahkan hawa nafsu dengan menghadapi ujian yang paling berat dalam 

hal ini. Dia harus menapaki jalan pencobaan sendirian, dan tidak boleh ada seorang 

pun yang menolong-Nya, tidak ada yang menghibur atau meneguhkan-Nya. Dia 

harus bergumul dengan kuasa kegelapan. 

Karena manusia tidak dapat, dengan kekuatannya sebagai manusia, melawan 

kekuatan godaan Iblis, Yesus secara sukarela melakukan pekerjaan itu, dan 

menanggung beban bagi manusia, dan mengalahkan kuasa nafsu demi manusia. Dia 

harus menunjukkan penyangkalan diri dan ketekunan, serta keteguhan prinsip yang 

sangat penting dalam menghadapi rasa lapar yang menggerogoti. Ia harus 

menunjukkan kuasa untuk mengendalikan nafsu yang lebih kuat daripada rasa lapar 

dan bahkan kematian. 

 
Signifikansi Tes 

Ketika Kristus menanggung ujian pencobaan pada titik selera, Dia tidak berdiri 

di Eden yang indah, seperti halnya Adam, dengan terang dan kasih Allah yang 

terlihat dalam segala sesuatu yang dilihat oleh mata-Nya. Tetapi Dia berada di 

padang gurun yang tandus dan sunyi, dikelilingi oleh binatang buas. Segala sesuatu 

di sekeliling-Nya menjijikkan, dan [yang] membuat sifat manusia cenderung 

menyusut. Dengan keadaan yang demikian, Ia berpuasa empat puluh hari empat 

puluh malam, "dan pada waktu itu Ia tidak makan apa-apa" (Lukas 4:2). Dia 

menjadi kurus karena puasa yang panjang, dan merasakan kelaparan yang amat 

sangat. Wajah-Nya benar-benar lebih buruk daripada anak-anak manusia. 

Dengan demikian Kristus memasuki kehidupan-Nya yang penuh konflik untuk 

mengalahkan musuh yang kuat, dalam menanggung ujian yang tidak dapat 

ditanggung oleh Adam, agar melalui konflik yang berhasil, Dia dapat mematahkan 

kuasa Iblis, dan menebus umat manusia dari aib kejatuhan. 

Semuanya hilang ketika Adam menyerah pada kekuatan nafsu. Sang Penebus, 

yang di dalam diri-Nya bersatu baik sisi manusiawi maupun ilahi, berdiri 

menggantikan Adam, dan menjalani puasa yang mengerikan selama hampir enam 

minggu. Lamanya puasa ini adalah bukti terkuat dari tingkat keberdosaan dan 

kekuatan selera yang merendahkan pada keluarga manusia. 

Kemanusiaan Kristus menjangkau sampai ke kedalaman kesengsaraan manusia, 

dan mengidentifikasikan dirinya dengan 
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kelemahan dan kebutuhan manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, sementara natur 

ilahi-Nya menggenggam yang Kekal. Pekerjaan-Nya dalam menanggung kesalahan 

atas pelanggaran manusia bukanlah untuk memberinya izin untuk terus melanggar 

hukum Allah, yang membuat manusia menjadi penghutang hukum, yang mana 

hutang itu dibayar oleh Kristus dengan penderitaan-Nya sendiri. Pencobaan dan 

penderitaan Kristus adalah untuk membuat manusia menyadari dosa besarnya 

dalam melanggar hukum Allah, dan untuk membawanya kepada pertobatan dan 

ketaatan pada hukum tersebut, dan melalui ketaatan itu ia akan diterima oleh Allah. 

Kebenaran-Nya akan Dia sematkan kepada manusia, dan dengan demikian 

mengangkatnya dalam nilai moral di hadapan Allah, sehingga upayanya untuk 

menaati hukum ilahi dapat diterima. Karya Kristus adalah untuk mendamaikan 

manusia dengan Allah melalui natur kemanusiaan-Nya, dan Allah dengan manusia 

melalui natur keilahian-Nya. 

Segera setelah masa puasa Kristus yang panjang di padang gurun, Iblis datang 

dengan godaannya. Ia datang kepada Kristus, diselimuti cahaya, mengaku sebagai 

salah satu malaikat dari takhta Allah, diutus dengan tugas belas kasihan untuk 

bersimpati kepada-Nya, dan untuk membebaskan-Nya dari penderitaan-Nya. Ia 

berusaha membuat Kristus percaya bahwa Allah tidak mengharuskan-Nya untuk 

melewati penyangkalan diri dan penderitaan yang telah Ia perkirakan; bahwa ia 

telah diutus dari surga untuk menyampaikan kepada-Nya pesan yang Allah rancang 

untuk membuktikan kerelaan-Nya untuk menanggungnya. 

Iblis mengatakan kepada Kristus bahwa Ia hanya boleh menjejakkan kaki-Nya 

di jalan yang berlumuran darah, tetapi tidak boleh melewatinya. Seperti Abraham, 

Ia diuji untuk menunjukkan ketaatan-Nya yang sempurna. Ia juga menyatakan 

bahwa ia adalah malaikat yang menahan tangan Abraham ketika pisau diangkat 

untuk membunuh Ishak, dan ia sekarang datang untuk menyelamatkan nyawa-Nya; 

bahwa Ia tidak perlu menanggung rasa lapar yang menyakitkan dan kematian akibat 

kelaparan; ia akan menolong-Nya menanggung sebagian pekerjaan dalam rencana 

keselamatan. 

Anak Allah berbalik dari semua pencobaan yang penuh tipu muslihat ini, dan 

tetap teguh dalam tujuan-Nya untuk melaksanakan secara khusus, dalam roh dan 

huruf, rencana yang telah dirancang untuk penebusan umat manusia yang telah 

jatuh ke dalam dosa. Tetapi Iblis memiliki berbagai macam pencobaan yang 

dipersiapkan untuk menjerat Kristus, dan mendapatkan keuntungan dari-Nya. Jika 

dia gagal dalam satu pencobaan, dia akan mencoba pencobaan yang lain. Ia berpikir 

bahwa ia 



275  

akan berhasil, karena Kristus telah merendahkan diri-Nya sebagai manusia. Ia 

menyanjung dirinya sendiri bahwa karakter yang diasumsikannya, sebagai salah 

satu malaikat sorgawi, tidak dapat dilihat. Ia berpura-pura meragukan keilahian 

Kristus, karena penampilan-Nya yang kurus kering dan lingkungan yang tidak 

menyenangkan. 

Kristus tahu bahwa dalam mengambil rupa manusia, Ia tidak akan sama dengan 

malaikat-malaikat di surga. Iblis mendesak agar jika Ia memang Anak Allah, Ia 

harus memberikan bukti tentang karakter-Nya yang mulia. Ia mendekati Kristus 

dengan godaan-godaan yang berkaitan dengan selera. Ia telah mengalahkan Adam 

dalam hal ini dan ia telah mengendalikan keturunannya, dan melalui pemanjaan 

selera membuat mereka menghasut Allah dengan kejahatan, sampai kejahatan 

mereka begitu besar sehingga Tuhan memusnahkan mereka dari muka bumi melalui 

air bah. 

Di bawah pencobaan langsung dari Setan, bani Israel menderita karena nafsu 

yang mengendalikan akal budi, dan melalui pemanjaan nafsu, mereka dituntun 

untuk melakukan dosa-dosa yang menyedihkan yang membangkitkan murka Allah 

terhadap mereka, dan mereka pun jatuh di padang gurun. Ia berpikir bahwa ia akan 

berhasil mengalahkan Kristus dengan pencobaan yang sama. Ia mengatakan kepada 

Kristus bahwa salah satu malaikat yang ditinggikan telah diasingkan ke dunia, dan 

bahwa penampilan-Nya menunjukkan bahwa, alih-alih Dia adalah Raja surga, Dia 

adalah malaikat yang jatuh, dan ini menjelaskan penampilan-Nya yang kurus kering 

dan penuh tekanan. 

 
Kristus tidak melakukan mukjizat bagi diri-Nya sendiri 

Ia kemudian menarik perhatian Kristus pada penampilan-Nya yang menarik, 

berpakaian terang dan berkuasa. Ia mengaku sebagai utusan langsung dari takhta 

Surga, dan menegaskan bahwa ia memiliki hak untuk menuntut bukti-bukti dari 

Kristus bahwa Ia adalah Anak Allah. Iblis ingin sekali mendustakan, jika ia bisa, 

perkataan yang datang dari surga kepada Anak Allah pada saat pembaptisan-Nya. Ia 

bertekad untuk mengalahkan Kristus, dan, jika mungkin, membuat kerajaan dan 

kehidupannya sendiri aman. Pencobaan pertamanya terhadap Kristus adalah 

mengenai selera makan. Pada saat itu, ia memiliki hampir seluruh kendali atas 

dunia, dan pencobaannya disesuaikan dengan keadaan dan lingkungan Kristus, 
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yang membuat godaan terhadap nafsu makannya hampir tak terkalahkan. 

Kristus dapat saja melakukan mukjizat atas kehendak-Nya sendiri, tetapi hal ini 

tidak sesuai dengan rencana keselamatan. Banyaknya mukjizat dalam kehidupan 

Kristus menunjukkan kuasa-Nya untuk melakukan mukjizat demi kepentingan umat 

manusia yang menderita. Melalui mukjizat belas kasihan, Ia memberi makan lima 

ribu orang sekaligus dengan lima roti dan dua ikan kecil. Oleh karena itu, Ia berkuasa 

untuk melakukan mukjizat, dan memuaskan rasa lapar-Nya sendiri. Iblis 

menyanjung dirinya sendiri bahwa ia dapat membuat Kristus meragukan kata-kata 

yang diucapkan dari surga pada saat pembaptisan-Nya. Dan jika ia dapat mencobai-

Nya untuk mempertanyakan status-Nya sebagai Anak, dan meragukan kebenaran 

firman yang diucapkan oleh Bapa-Nya, maka ia akan memperoleh kemenangan 

yang besar. 

Dia menemukan Kristus di padang gurun yang sunyi tanpa teman, tanpa 

makanan, dan dalam penderitaan yang nyata. Lingkungan sekitar-Nya sangat 

muram dan menjijikkan. Iblis menyarankan kepada Kristus bahwa Allah tidak akan 

meninggalkan Anak-Nya dalam kondisi kekurangan dan penderitaan yang nyata ini. 

Ia berharap untuk menggoyahkan kepercayaan Kristus kepada Bapa-Nya, yang 

telah mengijinkan-Nya untuk dibawa ke dalam kondisi penderitaan yang luar biasa 

di padang gurun, yang belum pernah diinjak oleh manusia. Iblis berharap untuk 

menyindir keraguan akan kasih Bapa-Nya yang akan bersemayam di dalam pikiran 

Kristus, dan bahwa di bawah kekuatan kesedihan dan kelaparan yang luar biasa Dia 

akan mengerahkan kuasa ajaib-Nya demi kepentingan diri-Nya sendiri, dan 

melepaskan diri-Nya dari tangan Bapa surgawi-Nya. Ini sungguh merupakan 

pencobaan bagi Kristus. Tetapi Ia tidak menghargainya sedikit pun. Ia tidak sedikit 

pun meragukan kasih Bapa surgawi-Nya, meskipun Ia tampak tertunduk dengan 

kesedihan yang tak terkatakan. Pencobaan Iblis, meskipun dirancang dengan sangat 

terampil, tidak dapat menggoyahkan integritas Anak Allah yang terkasih. 

Keyakinan-Nya yang teguh kepada Bapa-Nya tidak dapat digoyahkan. 

 
Kristus Tidak Berunding dengan Pencobaan 

Yesus tidak merendahkan diri untuk menjelaskan kepada musuh-Nya bahwa Dia 

adalah Anak Allah, dan dengan cara apa Dia harus bertindak. Dengan cara yang 

menghina dan mengejek Iblis 
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merujuk pada kelemahan dan penampilan Kristus yang tidak menyenangkan 

dibandingkan dengan kekuatan dan kemuliaan-Nya. Ia mengejek Kristus bahwa Ia 

adalah wakil yang buruk dari para malaikat, jauh lebih buruk daripada Komandan 

mereka yang agung, Raja yang diakui di istana. Penampilan-Nya saat ini 

menunjukkan bahwa Ia telah ditinggalkan oleh Allah dan manusia. Ia mengatakan 

bahwa jika Kristus memang Anak Allah, raja surga, Ia memiliki kuasa yang setara 

dengan Allah, dan Ia dapat memberikan bukti kepada Iblis dengan melakukan 

mukjizat dan mengubah batu yang ada di depan kaki-Nya menjadi roti, dan 

menghilangkan rasa lapar-Nya. Iblis berjanji bahwa, jika Kristus melakukan hal ini, 

ia akan segera menyerahkan klaim superioritasnya, dan bahwa pertentangan antara 

dirinya dan Kristus akan berakhir selamanya. 

Kristus tampaknya tidak memperhatikan ejekan-ejekan Iblis. Ia tidak terpancing 

untuk memberikan bukti-bukti kuasa-Nya. Ia dengan lemah lembut menanggung 

hinaannya tanpa membalas. Kata-kata yang diucapkan dari surga pada saat 

pembaptisan-Nya sangat berharga, membuktikan kepada-Nya bahwa Bapa-Nya 

menyetujui langkah-langkah yang Dia ambil dalam rencana keselamatan sebagai 

pengganti dan jaminan bagi manusia. Terbukanya langit dan turunnya merpati 

sorgawi merupakan jaminan bahwa Bapa-Nya akan menyatukan kuasa-Nya di surga 

dengan kuasa Anak-Nya di bumi, untuk menyelamatkan manusia dari kuasa Iblis, 

dan bahwa Allah menerima upaya Kristus untuk menghubungkan bumi dengan 

surga, dan manusia yang terbatas dengan yang tak terbatas. 

Tanda-tanda ini, yang diterima dari Bapa-Nya, sangat berharga bagi Anak Allah 

melalui semua penderitaan-Nya yang berat dan pertentangan-Nya yang mengerikan 

dengan pemimpin pemberontak. Dan ketika menanggung ujian Allah di padang 

gurun, dan melalui seluruh pelayanan-Nya, Dia tidak melakukan apa pun untuk 

meyakinkan Iblis tentang kuasa-Nya sendiri, dan bahwa Dia adalah Juruselamat 

dunia. Iblis memiliki bukti yang cukup tentang kedudukan-Nya yang mulia. 

Keengganannya untuk memberikan Yesus kehormatan yang seharusnya diberikan 

kepada-Nya, dan menunjukkan ketundukan sebagai seorang bawahan, menjadi 

matang dalam pemberontakan terhadap Allah, dan membuatnya keluar dari surga. 

Bukanlah bagian dari misi Kristus untuk menggunakan kuasa ilahi-Nya demi 

keuntungan-Nya sendiri, untuk membebaskan diri-Nya sendiri 
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dari penderitaan. Hal ini telah Ia rela pikul ke atas diri-Nya. Ia telah merendahkan 

diri-Nya untuk mengambil natur manusia, dan Ia harus menanggung 

ketidaknyamanan, penyakit, dan penderitaan keluarga manusia. Ia tidak melakukan 

mukjizat-mukjizat untuk diri-Nya sendiri. Ia datang untuk menyelamatkan orang 

lain. Tujuan dari misi-Nya adalah untuk membawa berkat, dan harapan, dan 

kehidupan, kepada mereka yang menderita dan tertindas. Ia harus menanggung 

beban dan kesedihan umat manusia yang menderita. 

Meskipun Kristus menderita rasa lapar yang sangat hebat, Dia bertahan 

menghadapi pencobaan itu. Ia memukul mundur Iblis dengan Kitab Suci, sama 

seperti yang telah Ia berikan kepada Musa di padang gurun untuk diulangi kepada 

bangsa Israel yang memberontak ketika makanan mereka dibatasi, dan mereka 

berteriak-teriak meminta makanan daging, "Manusia hidup bukan dari roti saja, 

tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah" (Matius 4:4). Dalam 

pernyataan ini, dan juga melalui teladan-Nya, Kristus menunjukkan kepada manusia 

bahwa kelaparan akan makanan duniawi bukanlah bencana terbesar yang dapat 

menimpanya. Setan menyanjung orang tua kita yang pertama bahwa mereka 

memakan buah dari pohon kehidupan [Pohon yang dimaksud di sini jelas adalah 

pohon pengetahuan dan bukan pohon kehidupan. Frasa "dari kehidupan" jelas 

merupakan kesalahan cetak. Frasa ini tidak ditemukan dalam kemunculan pertama 

artikel ini, dalam The Signs of the Times, 9 Juli 1874, atau dalam cetakan ulang 

dalam bentuk pamflet, berjudul Redemption; or the Temptation of Christ in The 

Wilderness, 42.-Penyusun.] yang telah dilarang oleh Allah akan mendatangkan 

kebaikan yang besar bagi mereka, dan akan menjamin mereka dari maut, yang 

sangat berlawanan dengan kebenaran yang telah Allah nyatakan kepada mereka. 

"Tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah kau 

makan buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, pastilah engkau mati." 

(Kejadian 2:17). Jika Adam taat, ia tidak akan pernah mengenal kekurangan, 

kesedihan, atau kematian. 

Jika orang-orang yang hidup sebelum air bah taat kepada firman Allah, mereka 

akan terpelihara, dan tidak akan binasa oleh air bah. Jika bangsa Israel taat kepada 

firman Allah, Dia akan memberikan berkat-berkat khusus kepada mereka. Tetapi 

mereka jatuh sebagai akibat dari pemanjaan selera dan hawa nafsu. Mereka tidak 

mau taat kepada firman Allah. Pemanjaan selera yang sesat membawa mereka 
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ke dalam dosa yang banyak dan menyedihkan. Jika mereka menjadikan tuntutan 

Allah sebagai pertimbangan pertama, dan keinginan fisik mereka sebagai 

pertimbangan kedua, dalam ketundukan pada pilihan Allah akan makanan yang 

tepat bagi mereka, maka tidak seorang pun dari mereka yang akan jatuh di padang 

gurun. Mereka akan ditegakkan di tanah Kanaan yang baik sebagai umat yang 

kudus dan sehat, tanpa seorang pun yang lemah di antara suku-suku mereka. 

Juruselamat dunia menjadi dosa bagi umat manusia. Dalam menjadi pengganti 

manusia, Kristus tidak menunjukkan kuasa-Nya sebagai Anak Allah. Ia 

menempatkan diri-Nya di antara anak-anak manusia. Ia harus menanggung 

pencobaan sebagai manusia, atas nama manusia, dalam keadaan yang paling berat, 

dan meninggalkan teladan iman dan kepercayaan yang sempurna kepada Bapa 

surgawi-Nya. Kristus tahu bahwa Bapa-Nya akan menyediakan makanan bagi-Nya 

pada saat yang tepat bagi-Nya. Dia tidak akan mengurangi satu partikel pun dari 

cobaan berat ini, ketika rasa lapar menekan-Nya tanpa batas, sebelum waktunya, 

dengan menggunakan kuasa ilahi-Nya untuk melaksanakan kuasa ilahi-Nya. 

Manusia yang jatuh ke dalam dosa, ketika dibawa ke tempat yang diluruskan, 

tidak dapat memiliki kuasa untuk melakukan mukjizat atas namanya sendiri, untuk 

menyelamatkan dirinya sendiri dari rasa sakit atau kesedihan, atau untuk 

memberikan kemenangan atas musuh-musuhnya. Itu adalah tujuan Allah untuk 

menguji dan membuktikan umat-Nya, dan memberi mereka kesempatan untuk 

mengembangkan karakter dengan membawa mereka ke dalam posisi yang sulit 

untuk menguji iman dan keyakinan mereka pada kasih dan kuasa-Nya. Kehidupan 

Kristus adalah pola yang sempurna. Dia selalu, dengan teladan dan ajaran-Nya, 

mengajarkan manusia bahwa Allah adalah tempat bergantung, dan bahwa di dalam 

Allah harus ada iman dan kepercayaan yang teguh. Kristus tahu bahwa Iblis adalah 

pendusta sejak awal, dan dibutuhkan pengendalian diri yang kuat untuk 

mendengarkan proposisi-proposisi dari pendusta yang menghina ini, dan tidak 

langsung menghardik asumsi-asumsinya yang berani. Iblis berharap dapat 

memprovokasi Anak Allah untuk terlibat dalam pertentangan dengan-Nya; dan ia 

berharap bahwa dengan demikian, dalam kelemahan-Nya yang ekstrem dan 

penderitaan roh-Nya, ia dapat memperoleh keuntungan atas-Nya. Ia merancang 

untuk memutarbalikkan perkataan Kristus dan mengklaim keuntungan, dan 

meminta bantuan para malaikat yang telah jatuh untuk menggunakan kemampuan 

mereka sebaik-baiknya. 

kekuatan untuk menang dan mengalahkan Dia. 
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Juruselamat dunia tidak pernah berselisih dengan Iblis, yang telah diusir dari 

surga karena ia tidak lagi layak mendapatkan tempat di sana. Dia yang dapat 

mempengaruhi para malaikat Allah untuk melawan Penguasa Tertinggi mereka, dan 

melawan Anak-Nya, komandan yang mereka kasihi, dan mendapatkan simpati 

mereka untuk dirinya sendiri, mampu melakukan tipu daya apa pun. Empat ribu 

tahun dia telah berperang melawan pemerintahan Allah, dan tidak kehilangan 

keahlian atau kekuatannya untuk mencobai dan menipu. 

 
Kemenangan Melalui Kristus 

Karena manusia yang telah jatuh ke dalam dosa tidak dapat mengalahkan Iblis 

dengan kekuatan manusianya, Kristus datang dari istana kerajaan surga untuk 

menolongnya dengan kekuatan manusiawi dan ilahi yang digabungkan. Kristus tahu 

bahwa Adam di Eden, dengan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, dapat 

bertahan dari godaan Iblis, dan menaklukkannya. Dia juga tahu bahwa tidak 

mungkin bagi manusia, yang telah keluar dari Eden, yang terpisah dari terang dan 

kasih Allah sejak kejatuhan, untuk melawan godaan Iblis dengan kekuatannya 

sendiri. Untuk memberikan harapan kepada manusia, dan menyelamatkannya dari 

kehancuran total, Dia merendahkan diri-Nya untuk mengambil natur manusia, 

sehingga, dengan kuasa ilahi-Nya yang berpadu dengan manusia, Dia dapat 

menjangkau manusia di mana pun dia berada. Dia memperoleh kekuatan yang tidak 

mungkin diperoleh oleh putra-putri Adam yang telah jatuh, yang tidak mungkin 

mereka peroleh sendiri, agar dalam nama-Nya mereka dapat mengalahkan godaan 

Iblis. 

Anak Allah yang mulia dalam mengambil rupa manusia mendekatkan diri-Nya 

kepada manusia dengan berdiri sebagai pengganti orang berdosa. Ia 

mengidentifikasikan diri-Nya dengan penderitaan dan kesengsaraan manusia. Ia 

telah dicobai dalam segala hal sebagaimana manusia dicobai, supaya Ia tahu 

bagaimana menolong mereka yang harus dicobai. Kristus menang bagi orang 

berdosa. 

Yakub, dalam penglihatan malam itu, melihat bumi terhubung dengan surga 

melalui sebuah tangga yang menuju ke takhta Allah. Ia melihat malaikat-malaikat 

Allah, yang mengenakan pakaian dari cahaya surgawi, turun dari surga dan naik ke 

surga melalui tangga yang bersinar itu. Di bagian bawah tangga itu terdapat 
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di atas bumi, sementara puncaknya mencapai langit tertinggi, dan bersandar di atas 

takhta Yehuwa. Cahaya dari takhta Allah memancar ke bawah ke atas tangga ini, 

dan memantulkan cahaya kemuliaan yang tak terlukiskan ke atas bumi. 

Tangga ini melambangkan Kristus, yang telah membuka komunikasi antara bumi 

dan surga. Dalam kehinaan Kristus, Dia turun ke kedalaman kesengsaraan manusia 

dalam simpati dan belas kasihan kepada manusia yang jatuh, yang diwakili kepada 

Yakub oleh salah satu ujung tangga yang berada di bumi, sementara puncak tangga, 

yang mencapai surga, mewakili kuasa ilahi Kristus, yang menggenggam Yang Tak 

Terbatas, dan dengan demikian menghubungkan bumi dengan surga dan manusia 

yang terbatas dengan Allah yang tak terbatas. Melalui Kristus, komunikasi dibuka 

antara Allah dan manusia. Para malaikat dapat melintas dari surga ke bumi dengan 

membawa pesan-pesan kasih kepada manusia yang telah jatuh, dan melayani 

mereka yang akan menjadi ahli waris keselamatan. Hanya melalui Kristus sajalah 

para utusan surgawi melayani manusia. 

Adam dan Hawa di Taman Eden ditempatkan dalam keadaan yang paling 

menguntungkan. Mereka memiliki hak istimewa untuk bersekutu dengan Allah dan 

para malaikat. Mereka tidak berada di bawah kutukan dosa. Terang Allah dan para 

malaikat menyertai mereka, dan berada di sekitar mereka. Pencipta keberadaan 

mereka adalah guru mereka. Tetapi mereka jatuh di bawah kuasa dan godaan musuh 

yang licik. Empat ribu tahun lamanya Setan telah bekerja melawan pemerintahan 

Allah, dan ia telah memperoleh kekuatan dan pengalaman dari latihan yang tekun. 

Manusia yang jatuh tidak memiliki kelebihan seperti Adam di Eden. Mereka telah 

terpisah dari Allah selama empat ribu tahun. Hikmat untuk memahami, dan 

kekuatan untuk melawan, godaan-godaan Iblis telah semakin berkurang, sampai 

Iblis tampaknya memerintah dengan penuh kemenangan di bumi. Nafsu dan nafsu, 

cinta dunia dan dosa-dosa yang lancang, adalah cabang-cabang besar dari kejahatan 

yang darinya setiap jenis kejahatan, kekerasan, dan korupsi tumbuh. 
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Bab 40 - Pencobaan Kedua bagi Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 18 Agustus 1874 dan The 

Review and Herald, 1 September 1874]. 

Setan dikalahkan dalam tujuannya untuk mengalahkan Kristus dalam hal selera; 

dan di padang gurun ini Kristus meraih kemenangan atas nama umat manusia dalam 

hal selera, sehingga memungkinkan manusia di masa depan dalam nama-Nya untuk 

mengalahkan kekuatan selera atas namanya sendiri. Setan tidak mau menghentikan 

usahanya sampai ia telah mencoba segala cara untuk mendapatkan kemenangan atas 

Penebus dunia. Dia tahu bahwa dengan dirinya sendiri semuanya dipertaruhkan, 

apakah dia atau Kristus yang akan menjadi pemenang dalam pertarungan itu. Dan, 

untuk membuat Kristus kagum dengan kekuatan-Nya yang luar biasa, ia membawa-

Nya ke Yerusalem dan menempatkan-Nya di puncak Bait Allah, dan terus 

mencobai-Nya dengan berbagai pencobaan. 

Ia kembali menuntut Kristus, jika Ia memang Anak Allah, untuk memberikan 

bukti kepadanya dengan melemparkan diri-Nya dari tempat yang tinggi di mana ia 

telah menempatkan-Nya. Ia mendesak Kristus untuk menunjukkan keyakinan-Nya 

akan pemeliharaan Bapa-Nya dengan menjatuhkan diri-Nya dari Bait Allah. Dalam 

pencobaan pertama Iblis pada poin selera, ia telah mencoba menyindir keraguan 

akan kasih dan pemeliharaan Allah terhadap Kristus sebagai Anak-Nya, dengan 

menampilkan 
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lingkungan sekitar dan rasa lapar-Nya sebagai bukti bahwa Ia tidak berkenan 

kepada Allah, Ia tidak berhasil dalam hal ini. Ia kemudian mencoba memanfaatkan 

iman dan kepercayaan sempurna yang ditunjukkan Kristus kepada Bapa surgawi-

Nya untuk mendesak-Nya agar Ia mau mendahului-Nya. "Jika Engkau Anak Allah, 

jatuhkanlah dirimu ke bawah, sebab ada tertulis: "Ia akan memberikan kuasa kepada 

malaikat-malaikat-Nya atas Engkau dan mereka akan memikul Engkau, supaya 

pada suatu waktu Engkau tidak terantuk batu" (Matius 4:6). Yesus segera 

menjawab, "Ada lagi: "Ada tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu," 

(Matius 4:7). 

 
Dosa Prasangka 

Dosa praduga berada di samping nilai iman yang sempurna dan kepercayaan 

kepada Allah. Setan menyanjung dirinya sendiri bahwa ia dapat mengambil 

keuntungan dari kemanusiaan Kristus untuk mendorong-Nya melewati batas 

kepercayaan menuju praduga. Pada titik ini banyak jiwa-jiwa yang hancur. Iblis 

mencoba menipu Kristus melalui sanjungan. Ia mengakui bahwa Kristus benar di 

padang gurun dalam iman dan keyakinan-Nya bahwa Allah adalah Bapa-Nya, 

dalam keadaan yang paling sulit. Ia kemudian mendesak Kristus untuk memberikan 

satu bukti lagi tentang ketergantungan-Nya sepenuhnya kepada Allah, satu bukti 

lagi tentang iman-Nya bahwa Ia adalah Anak Allah, yaitu dengan melemparkan 

diri-Nya dari Bait Allah. Ia mengatakan kepada Kristus bahwa jika Ia memang 

Anak Allah, maka Ia tidak perlu takut, karena para malaikat siap sedia untuk 

mendukung-Nya. Iblis memberikan bukti bahwa ia memahami Kitab Suci melalui 

apa yang ia lakukan terhadap Kitab Suci. 

Penebus dunia tidak goyah dari integritas-Nya dan menunjukkan bahwa Ia 

memiliki iman yang sempurna dalam pemeliharaan yang dijanjikan Bapa-Nya. Ia 

tidak akan menempatkan kesetiaan dan kasih Bapa-Nya pada pencobaan yang tidak 

perlu, meskipun Ia berada di tangan musuh, dan ditempatkan dalam posisi yang 

sangat sulit dan berbahaya. Dia tidak akan, atas saran Iblis, mencobai Allah dengan 

lancang bereksperimen pada pemeliharaan-Nya. Setan telah membawa ayat-ayat 

Alkitab yang tampaknya sesuai dengan peristiwa itu, dengan harapan dapat 

menyelesaikan rancangannya dengan mengajukan permohonan kepada Juruselamat 

kita pada saat yang istimewa ini. 

Kristus tahu bahwa Allah sungguh-sungguh dapat menopang-Nya jika 
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Dia telah meminta-Nya untuk melemparkan diri-Nya dari Bait Allah. Tetapi untuk 

melakukan hal ini secara tidak sah, dan untuk bereksperimen terhadap perlindungan 

dan kasih Bapa-Nya, karena Iblis berani melakukannya, tidak akan menunjukkan 

kekuatan iman-Nya. Iblis sangat menyadari bahwa jika Kristus dapat dibujuk, tanpa 

dilarang oleh Bapa-Nya, untuk melemparkan diri-Nya dari Bait Allah untuk 

membuktikan klaim-Nya atas pemeliharaan Bapa-Nya yang melindungi, maka Ia 

akan menunjukkan kelemahan sifat manusiawi-Nya. 

Kristus keluar sebagai pemenang dalam pencobaan yang kedua. Dia 

menunjukkan keyakinan dan kepercayaan yang sempurna kepada Bapa-Nya selama 

pertentangan-Nya yang berat dengan musuh yang kuat. Penebus kita, dalam 

kemenangan yang diperoleh-Nya di sini, telah meninggalkan pola yang sempurna 

bagi manusia, menunjukkan kepadanya bahwa satu-satunya keselamatannya adalah 

kepercayaan yang teguh dan keyakinan yang tak tergoyahkan kepada Allah dalam 

segala pencobaan dan bahaya. Ia menolak untuk mengandalkan belas kasihan Bapa-

Nya dengan menempatkan diri-Nya dalam bahaya yang akan membuat Bapa 

surgawi-Nya harus menunjukkan kuasa-Nya untuk menyelamatkan-Nya dari 

bahaya. Hal ini akan berarti memaksakan pemeliharaan atas diri-Nya sendiri; dan Ia 

tidak akan meninggalkan teladan yang sempurna bagi umat-Nya dalam hal iman 

dan kepercayaan yang teguh kepada Allah. 

Tujuan Iblis mencobai Kristus adalah untuk membuat-Nya berani mengambil 

keputusan, dan untuk menunjukkan kelemahan manusia yang tidak akan membuat-

Nya menjadi teladan yang sempurna bagi umat-Nya. Setan berpikir bahwa jika 

Kristus gagal menanggung ujian pencobaannya, maka tidak akan ada penebusan 

bagi umat manusia, dan kuasanya atas mereka akan menjadi sempurna. 

 
Kristus Harapan dan Teladan Kita 

Penghinaan dan penderitaan Kristus yang menyakitkan di padang gurun 

pencobaan adalah untuk umat manusia. Di dalam Adam, semua telah hilang karena 

pelanggaran. Melalui Kristus adalah satu-satunya harapan manusia untuk 

dipulihkan kepada perkenanan Allah. Manusia telah memisahkan diri sedemikian 

jauh dari Allah dengan melanggar hukum-Nya, sehingga ia tidak dapat 

mempermalukan dirinya sendiri di hadapan Allah yang sebanding dengan dosanya 

yang begitu berat. Anak Allah dapat sepenuhnya memahami dosa-dosa yang 

memberatkan dari orang yang melanggar, dan dalam karakter-Nya yang tidak 

berdosa, Dia sendiri dapat membuat penebusan yang dapat diterima bagi manusia 

dalam penderitaan 
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rasa sakit yang luar biasa dari ketidaksenangan Bapa-Nya. Kesedihan dan 

penderitaan Anak Allah atas dosa-dosa dunia sebanding dengan kesempurnaan dan 

kemurnian ilahi-Nya, dan juga dengan besarnya pelanggaran tersebut. 

Kristus adalah teladan kita dalam segala hal. Sebagaimana kita melihat 

kehinaan-Nya dalam pencobaan yang panjang dan berpuasa di padang gurun untuk 

mengalahkan godaan selera demi kepentingan kita, kita harus membawa pulang 

pelajaran ini ke rumah ketika kita dicobai. Jika kuasa selera begitu kuat pada 

keluarga manusia, dan pemanjaannya begitu menakutkan sehingga Anak Allah 

menundukkan diri-Nya pada ujian seperti itu, betapa pentingnya kita merasakan 

perlunya memiliki selera di bawah kendali akal budi. Juruselamat kita berpuasa 

selama hampir enam minggu, agar Dia dapat memperoleh kemenangan bagi 

manusia dalam hal selera. Bagaimana mungkin orang-orang yang mengaku Kristen 

dengan hati nurani yang tercerahkan, dan Kristus di hadapan mereka sebagai 

teladan, menyerah pada pemanjaan selera yang memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap pikiran dan hati? Adalah suatu kenyataan yang menyakitkan bahwa 

kebiasaan-kebiasaan untuk memuaskan diri sendiri dengan mengorbankan 

kesehatan, dan melemahnya kekuatan moral, pada masa sekarang ini telah 

menguasai sebagian besar dunia Kristen. 

Banyak orang yang mengaku saleh tidak mencari tahu alasan Kristus berpuasa 

dan menderita dalam waktu yang lama di padang gurun. Penderitaan-Nya bukan 

karena menahan rasa lapar, tetapi karena Ia merasakan akibat yang menakutkan dari 

pemanjaan selera dan nafsu manusia. Dia tahu bahwa selera akan menjadi berhala 

manusia, dan akan membuatnya lupa akan Allah, dan akan menghalangi 

keselamatannya. 
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Bab 41 - Pencobaan Ketiga bagi Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 1 September 1874]. 

Juruselamat kita menunjukkan keyakinan yang sempurna kepada Bapa surgawi-

Nya, bahwa Dia tidak akan membiarkan Dia dicobai melebihi apa yang Dia berikan 

kepada-Nya, dan akan membawa-Nya keluar sebagai pemenang jika Dia dengan 

sabar menanggung ujian yang diberikan kepada-Nya. Kristus tidak menempatkan 

diri-Nya dalam bahaya atas kehendak-Nya sendiri. Allah telah mengizinkan Iblis, 

untuk sementara waktu, memiliki kuasa atas Anak-Nya. Yesus tahu bahwa jika Dia 

mempertahankan integritas-Nya dalam posisi yang sangat sulit ini, seorang malaikat 

Allah akan diutus untuk membebaskan-Nya jika tidak ada cara lain. Dia telah 

mengambil rupa manusia, dan menjadi wakil umat manusia. 

Iblis melihat bahwa ia tidak menang melawan Kristus dalam pencobaan besar 

yang kedua. "Iblis membawa Yesus ke atas gunung yang tinggi dan memperlihatkan 

kepada-Nya semua kerajaan dunia dalam sekejap mata. Iblis berkata kepada-Nya: 

"Semua kuasa itu akan kuberikan kepadamu dan kemuliaan dari padanya, sebab 

semua itu telah diserahkan kepadaku dan kepada siapa saja yang kukehendaki akan 

kuberikan. Karena itu jikalau engkau mau menyembah aku, maka semua itu akan 

menjadi milikmu" (Lukas 4:5-7). 

Dalam dua pencobaan besar yang pertama, Iblis belum mengungkapkan tujuan 

atau karakternya yang sebenarnya. Ia mengaku sebagai 
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seorang utusan yang ditinggikan dari istana surga, tetapi ia sekarang membuka 

penyamarannya. Dalam sebuah pemandangan yang indah, ia menampilkan di 

hadapan Kristus semua kerajaan dunia dalam cahaya yang paling menarik, 

sementara ia mengaku sebagai pangeran dunia. 

 
Godaan yang Paling Memikat 

Pencobaan terakhir ini adalah yang paling memikat di antara ketiganya. Iblis 

tahu bahwa kehidupan Kristus pasti penuh dengan kesedihan, kesulitan, dan 

konflik. Dan dia pikir dia dapat mengambil keuntungan dari fakta ini untuk 

menyuap Kristus agar menyerahkan integritas-Nya. Setan mengerahkan seluruh 

kekuatannya untuk menghadapi pencobaan terakhir ini, karena upaya terakhir ini 

adalah untuk menentukan takdir siapa yang akan menjadi pemenang. Dia 

mengklaim dunia sebagai daerah kekuasaannya, dan dia adalah penguasa dari kuasa 

udara. Ia membawa Yesus ke puncak gunung yang sangat tinggi, dan kemudian 

dalam sebuah pemandangan yang sangat indah, ia mempersembahkan kepada-Nya 

semua kerajaan di dunia yang telah lama berada di bawah kekuasaannya, dan 

menawarkannya kepada-Nya dalam satu pemberian yang besar. Dia mengatakan 

kepada Kristus bahwa Dia dapat memiliki kerajaan-kerajaan dunia tanpa 

penderitaan atau bahaya di pihak-Nya. Setan berjanji untuk menyerahkan tongkat 

kerajaan dan kekuasaannya, dan Kristus akan menjadi penguasa yang sah atas satu 

kebaikan dari-Nya. Semua yang ia minta sebagai imbalan atas penyerahan kerajaan-

kerajaan dunia pada hari itu di hadapan-Nya, adalah bahwa Kristus akan 

memberikan penghormatan kepadanya sebagai seorang atasan. 

Mata Yesus sejenak tertuju pada kemuliaan yang ada di hadapan-Nya, tetapi Ia 

berpaling dan menolak untuk melihat pemandangan yang memikat itu. Ia tidak mau 

membahayakan integritas-Nya yang teguh dengan bermain-main dengan si 

penggoda. Ketika Iblis meminta penghormatan, kemarahan ilahi Kristus bangkit, 

dan Ia tidak dapat lagi mentolerir anggapan Iblis yang menghujat, atau bahkan 

mengizinkan Iblis untuk tetap berada di hadirat-Nya. Di sini Kristus menjalankan 

otoritas ilahi-Nya, dan memerintahkan Iblis untuk berhenti. "Enyahlah engkau, 

Iblis, sebab ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya 

kepada Dia sajalah engkau berbakti" (Matius 4:10). Iblis, dalam kesombongan dan 

keangkuhannya, telah menyatakan dirinya sebagai penguasa dunia yang sah dan 

permanen, 
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pemilik segala kekayaan dan kemuliaan, menuntut penghormatan dari semua orang 

yang tinggal di dalamnya, seolah-olah dia yang menciptakan dunia dan segala 

isinya. Dia berkata kepada Kristus: "Segala kuasa itu akan Kuberikan kepada-Mu 

dan kemuliaan di atasnya, sebab semua itu telah diserahkan kepada-Ku dan kepada 

siapa saja yang Kukehendaki akan Kuberikan" (Lukas 4:6). Ia berusaha untuk 

membuat perjanjian khusus dengan Kristus, untuk menyerahkan kepada-Nya 

sekaligus seluruh tuntutannya, jika Ia mau menyembah Dia. 

Penghinaan terhadap Sang Pencipta ini menggerakkan kemarahan Anak Allah 

untuk menegur dan mengusirnya. Iblis telah menyanjung dirinya sendiri dalam 

pencobaannya yang pertama sehingga ia telah menyembunyikan karakter dan tujuan 

yang sebenarnya sehingga Kristus tidak mengenalinya sebagai pemimpin 

pemberontak yang telah jatuh yang telah ditaklukkan dan diusir dari surga. Kata-

kata pengusiran dari Kristus, "Enyahlah engkau, Iblis," membuktikan bahwa ia 

sudah dikenal sejak awal, dan bahwa semua tipu dayanya tidak berhasil terhadap 

Anak Allah. Iblis tahu bahwa jika Yesus harus mati untuk menebus manusia, 

kuasanya akan berakhir setelah satu musim, dan dia akan dihancurkan. Oleh karena 

itu, ia telah mempelajari rencana untuk mencegah, jika mungkin, penyelesaian 

pekerjaan besar yang telah dimulai oleh Anak Allah. Jika rencana penebusan 

manusia gagal, ia akan tetap mempertahankan kerajaan yang telah diklaimnya. Dan 

jika ia berhasil, ia menyanjung dirinya sendiri bahwa ia akan memerintah sebagai 

lawan dari Allah surgawi. 

Ketika Yesus meninggalkan surga, dan di sana meninggalkan kuasa dan 

kemuliaan-Nya, Iblis bersukacita. Ia berpikir bahwa Anak Allah telah berada di 

bawah kuasanya. Pencobaan itu begitu mudah terjadi pada pasangan kudus di Eden, 

sehingga ia berharap ia dapat dengan kelicikan dan kekuatannya yang jahat 

menjatuhkan Anak Allah, dan dengan demikian menyelamatkan hidup dan 

kerajaan-Nya. Jika ia dapat mencobai Yesus untuk menyimpang dari kehendak 

Bapa-Nya, seperti yang telah ia lakukan dalam pencobaannya terhadap Adam dan 

Hawa, maka tujuannya akan tercapai. 

Waktunya akan tiba ketika Yesus harus menebus kepemilikan Iblis dengan 

memberikan nyawa-Nya sendiri, dan, setelah beberapa waktu, semua yang ada di 

surga dan di bumi akan tunduk kepada-Nya. Yesus tetap teguh. Dia memilih hidup-

Nya yang penuh penderitaan, hidup-Nya yang 
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kematian yang hina, dan, dengan cara yang ditetapkan oleh Bapa-Nya, untuk 

menjadi penguasa yang sah atas kerajaan-kerajaan di bumi, dan menyerahkannya ke 

dalam tangan-Nya sebagai milik-Nya yang kekal. Iblis juga akan diserahkan ke 

dalam tangan-Nya untuk dibinasakan dengan kematian, tidak akan pernah lagi 

mengganggu Yesus, atau orang-orang kudus dalam kemuliaan. 

 
Godaan yang Ditolak dengan Tegas 

Yesus berkata kepada musuh yang licik itu, "Enyahlah engkau, Iblis, sebab ada 

tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dialah 

engkau berbakti" (Matius 4:10). Iblis telah meminta Kristus untuk memberikan 

bukti kepadanya bahwa Ia adalah Anak Allah, dan dalam hal ini ia mendapatkan 

bukti yang dimintanya. Atas perintah ilahi dari Kristus, ia dipaksa untuk taat. Ia 

merasa jijik dan bungkam. Ia tidak memiliki kekuatan yang memungkinkannya 

untuk bertahan dari pemecatan itu. Ia dipaksa tanpa kata lain untuk segera berhenti 

dan meninggalkan Penebus dunia. 

Kehadiran Setan yang penuh kebencian telah ditarik. Kontes itu telah berakhir. 

Dengan penderitaan yang luar biasa, kemenangan Kristus di padang gurun sama 

sempurnanya dengan kegagalan Adam. Dan untuk sementara waktu Dia berdiri 

bebas dari kehadiran musuh-Nya yang kuat, dan dari bala tentara malaikat. 

Setelah Iblis mengakhiri pencobaannya, ia meninggalkan Yesus untuk 

sementara waktu. Musuh telah ditaklukkan, tetapi konflik itu telah berlangsung 

lama dan sangat berat. Dan setelah selesai, Kristus kelelahan dan pingsan. Dia jatuh 

ke tanah seolah-olah sedang sekarat. Para malaikat surgawi yang telah bersujud di 

hadapan-Nya di istana kerajaan, dan yang telah dengan penuh perhatian, namun 

menyakitkan, menyaksikan Komandan yang mereka kasihi, dan dengan penuh 

kekaguman telah menyaksikan pertarungan yang mengerikan yang telah Ia alami 

dengan Iblis, sekarang datang dan melayani-Nya. Mereka menyiapkan makanan 

untuk-Nya dan menguatkan-Nya, karena Ia terbaring seperti orang yang sudah mati. 

Para malaikat dipenuhi dengan ketakjuban dan kekaguman, karena mereka tahu 

bahwa Penebus dunia telah melewati penderitaan yang tak terkatakan untuk 

mencapai penebusan manusia. Dia yang setara dengan Allah di istana kerajaan, 

berada di hadapan mereka dalam keadaan kurus kering setelah berpuasa selama 

hampir enam minggu. Menyendiri dan 
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sendirian Dia telah dikejar-kejar oleh pemimpin pemberontak, yang telah diusir dari 

surga. Dia telah mengalami ujian yang lebih dekat dan lebih berat daripada yang 

pernah ditimpakan kepada manusia. Peperangan dengan kuasa kegelapan telah 

berlangsung lama dan secara intens mencoba sifat manusiawi Kristus dalam 

kondisi-Nya yang lemah dan menderita. Para malaikat membawa pesan-pesan kasih 

dan penghiburan dari Bapa kepada Anak-Nya, dan juga jaminan bahwa seluruh 

surga menang dalam kemenangan penuh dan menyeluruh yang telah Dia peroleh 

bagi manusia. 

Harga penebusan umat manusia tidak akan pernah dapat sepenuhnya terwujud 

sampai mereka yang ditebus berdiri bersama Sang Penebus, di dekat takhta Allah. 

Dan karena mereka memiliki kemampuan untuk menghargai nilai dari kehidupan 

kekal, dan pahala yang kekal, mereka akan mengumandangkan nyanyian 

kemenangan dan kemenangan abadi, "Katakanlah dengan suara nyaring: "Anak 

Domba yang telah disembelih itu adalah Anak Domba yang layak untuk menerima 

kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan 

puji-pujian." (Wahyu 5:12). "Dan semua makhluk," kata Yohanes, "yang ada di 

sorga dan yang ada di bumi dan yang ada di bawah bumi dan yang ada di laut dan 

yang ada di dalam laut dan yang ada di antara mereka, telah mendengar aku 

berkata: "Bagi Dia yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba itu adalah puji-

pujian dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya!" (Wahyu 

5:13). 

Meskipun Iblis telah gagal dalam usahanya yang paling kuat, dan godaannya 

yang paling dahsyat, namun dia tidak putus asa bahwa dia mungkin, di masa yang 

akan datang, akan lebih berhasil dalam usahanya. Ia menantikan masa pelayanan 

Kristus, ketika ia akan memiliki kesempatan untuk menguji kekuatan dan tipu 

muslihatnya terhadap-Nya. Iblis menyusun rencananya untuk membutakan 

pemahaman orang-orang Yahudi, umat pilihan Allah, sehingga mereka tidak dapat 

melihat di dalam Kristus Penebus dunia. Ia mengira bahwa ia dapat memenuhi hati 

mereka dengan iri hati, cemburu, dan kebencian terhadap Anak Allah, sehingga 

mereka tidak mau menerima-Nya, tetapi membuat kehidupan-Nya di dunia ini 

menjadi sepahit mungkin. 
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Kristus, Pencipta dan Pemberi Kehidupan 

 

Bab 42 - Penyataan Allah 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 8 November 1898]. 

"Allah, yang memerintahkan terang untuk bercahaya dari dalam kegelapan, 

telah bercahaya di dalam hati kita untuk memberikan terang pengetahuan tentang 

kemuliaan Allah dalam wajah Yesus Kristus" (2 Korintus 4:6). 

Sebelum kejatuhan, tidak ada awan yang menyelimuti pikiran orang tua kita 

yang pertama yang mengaburkan persepsi mereka yang jernih tentang karakter 

Allah. Mereka secara sempurna selaras dengan kehendak Allah. Sebagai penutup, 

cahaya yang indah, yaitu terang Allah, menyelimuti mereka. Tuhan mengunjungi 

pasangan yang kudus itu, dan mengajar mereka melalui karya tangan-Nya. Alam 

adalah buku pelajaran mereka. Di Taman Eden, keberadaan Allah ditunjukkan 

melalui benda-benda alam yang ada di sekeliling mereka. Setiap pohon di taman itu 

berbicara kepada mereka. Hal-hal yang tidak kelihatan dari Allah dapat dilihat 

dengan jelas, dan dipahami melalui hal-hal yang diciptakan, bahkan kuasa dan ke-

Allahan-Nya yang kekal. 

Tetapi meskipun benar bahwa Allah dapat dilihat di dalam alam, hal ini tidak 

mendukung pernyataan bahwa setelah kejatuhan, pengenalan yang sempurna akan 

Allah dinyatakan di dalam alam kepada Adam dan keturunannya. Alam dapat 

menyampaikan pelajaran-pelajarannya kepada manusia dalam ketidakbersalahan 

mereka; tetapi pelanggaran membawa 
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merusak alam, dan mengintervensi antara alam dan Tuhan. Seandainya Adam dan 

Hawa tidak pernah tidak menaati Pencipta mereka, seandainya mereka tetap berada 

di jalan yang benar, mereka dapat mengenal dan memahami Tuhan. Tetapi ketika 

mereka mendengarkan suara si penggoda, dan berdosa terhadap Allah, cahaya 

pakaian tak berdosa surgawi menjauh dari mereka; dan ketika berpisah dengan 

pakaian tak berdosa itu, mereka mengenakan jubah gelap ketidaktahuan akan Allah. 

Cahaya yang jernih dan sempurna yang sampai saat itu mengelilingi mereka telah 

menerangi segala sesuatu yang mereka dekati; tetapi dengan kehilangan cahaya 

surgawi itu, anak cucu Adam tidak dapat lagi menelusuri karakter Allah dalam 

karya-karya ciptaan-Nya. 

Hal-hal alam yang kita lihat saat ini hanya memberikan konsepsi yang samar-

samar tentang keindahan dan kemuliaan Eden; namun alam, dengan suara yang 

tidak salah lagi, menyatakan kemuliaan Allah. Di dalam hal-hal yang ada di alam, 

yang telah dirusak oleh hama dosa, masih banyak yang indah yang tersisa. Dia yang 

mahakuasa dalam kuasa, maha besar dalam kebaikan, belas kasihan, dan kasih, 

telah menciptakan bumi, dan bahkan dalam keadaannya yang rusak, bumi 

menanamkan kebenaran-kebenaran yang berkaitan dengan Sang Pencipta yang 

mahir. Dalam kitab alam yang dibukakan kepada kita - dalam bunga-bunga yang 

indah dan beraroma, dengan warnanya yang beragam dan halus - Tuhan 

memberikan kepada kita ungkapan yang tidak salah lagi tentang kasih-Nya. Setelah 

pelanggaran Adam, Tuhan mungkin telah menghancurkan setiap kuncup yang 

terbuka dan bunga yang mekar, atau Dia mungkin telah mengambil keharumannya, 

begitu berterima kasih pada indra. Di bumi, yang hangus dan dirusak oleh kutukan, 

di semak belukar, onak, duri, lalang, kita dapat membaca hukum kutuk; tetapi 

dalam warna lembut dan keharuman bunga-bunga itu, kita dapat belajar bahwa 

Allah masih mengasihi kita, bahwa belas kasihan-Nya tidak sepenuhnya ditarik dari 

bumi. 

Alam dipenuhi dengan pelajaran spiritual bagi umat manusia. Bunga-bunga mati 

hanya untuk bersemi kembali ke dalam kehidupan yang baru; dan dalam hal ini kita 

diajari pelajaran tentang kebangkitan. Semua orang yang mengasihi Allah akan 

mekar kembali di Eden di atas. Tetapi alam tidak dapat mengajarkan pelajaran 

tentang kasih Allah yang agung dan ajaib. Oleh karena itu, setelah kejatuhan, alam 

bukanlah satu-satunya guru bagi manusia. Agar dunia tidak tetap 
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dalam kegelapan, dalam malam spiritual yang kekal, Allah alam menemui kita di 

dalam Yesus Kristus. Anak Allah datang ke dunia sebagai pewahyuan Bapa. Ia 

adalah "Terang yang sesungguhnya, yang menerangi setiap orang yang datang ke 

dalam dunia" (Yohanes 1:9). Kita akan melihat "cahaya pengetahuan tentang 

kemuliaan Allah dalam wajah Yesus Kristus" (2 Korintus 4:6). 

Di dalam pribadi Anak-Nya yang tunggal, Allah yang di surga telah 

merendahkan diri-Nya untuk merendahkan diri-Nya kepada natur manusiawi kita. 

Terhadap pertanyaan Tomas, Yesus berkata: "Akulah jalan dan kebenaran dan 

hidup, tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. 

Jikalau kamu telah mengenal Aku, kamu pasti mengenal Bapa-Ku juga, dan dari 

sekarang kamu telah mengenal Dia dan telah melihat Dia. Kata Filipus kepada-Nya: 

"Tuhan, tunjukkanlah Bapa kepada kami, itu sudah cukup bagi kami. Kata Yesus 

kepadanya: "Sudah sekian lama Aku bersama-sama dengan engkau, tetapi engkau 

belum mengenal Aku, Filipus, barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat 

Bapa, maka bagaimanakah engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami? 

Tidak percayakah engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam Aku? Apa 

yang Aku katakan kepadamu, tidak Aku katakan dari diri-Ku sendiri, tetapi Bapa, 

yang diam di dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaan-pekerjaan itu. 

Percayalah kepada-Ku, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam Aku, jika 

tidak demikian, percayalah kepada-Ku karena pekerjaan-pekerjaan itu" (Yohanes 

14:6-11). 

Pelajaran yang paling sulit dan memalukan yang harus dipelajari manusia 

adalah ketidakefisienan dirinya dalam bergantung pada hikmat manusia, dan 

kegagalan yang pasti dari usahanya sendiri untuk membaca alam dengan benar. 

Dosa telah mengaburkan penglihatannya, dan dari dirinya sendiri ia tidak dapat 

menafsirkan alam tanpa menempatkannya di atas Allah. Ia tidak dapat melihat di 

dalamnya Allah, atau Yesus Kristus, yang telah diutus-Nya. Ia berada dalam posisi 

yang sama dengan orang-orang Athena, yang mendirikan mezbah-mezbah mereka 

untuk menyembah alam. Berdiri di tengah-tengah Bukit Mars, Paulus menunjukkan 

kepada orang-orang Athena keagungan Allah yang hidup yang kontras dengan 

penyembahan berhala mereka. 

"Hai orang-orang Athena," katanya, "Aku melihat bahwa dalam segala hal kamu 

terlalu percaya takhayul. Karena ketika aku lewat dan melihat penyembahanmu, aku 

menemukan sebuah mezbah dengan tulisan ini: KEPADA ALLAH YANG 

TIDAK DIKENAL. Karena itu, Dia yang kamu sembah dengan bodohnya, itulah 

yang kukatakan kepadamu. Tuhan yang menjadikan 
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dunia dan segala isinya, karena Ia adalah Tuhan atas langit dan bumi, yang tidak 

bersemayam di dalam kuil-kuil buatan tangan manusia dan yang tidak disembah 

dengan tangan manusia, seolah-olah Ia memerlukan sesuatu, karena Ia memberikan 

kepada segala kehidupan, dan nafas, dan segala sesuatu; Dan Ia menjadikan dari 

satu darah semua bangsa manusia untuk mendiami seluruh muka bumi, dan telah 

menentukan waktu yang telah ditetapkan-Nya, dan batas-batas tempat kediaman 

mereka, supaya mereka mencari TUHAN, jikalau mereka mau mencari-Nya, dan 

menemukan-Nya, sekalipun Ia tidak jauh dari kita masing-masing: karena di dalam 

Dia kita hidup, dan bergerak, dan memiliki keberadaan kita, seperti yang dikatakan 

oleh para penyairmu sendiri: "Karena kita juga adalah keturunan-Nya. Karena itu, 

karena kita adalah keturunan Allah, janganlah kita menyangka, bahwa keallahan itu 

sama dengan emas, perak atau batu, yang dibuat dengan tangan manusia." (Kisah 

Para Rasul 17:22-29). 

 
Alam Bukanlah Tuhan 

Mereka yang memiliki pengetahuan yang benar tentang Tuhan tidak akan 

menjadi begitu tergila-gila dengan hukum-hukum materi atau operasi alam sehingga 

mengabaikan, atau menolak untuk mengakui, pekerjaan Tuhan yang terus menerus 

di alam. Alam bukanlah Allah, dan tidak pernah menjadi Allah. Suara alam bersaksi 

tentang Allah, tetapi alam bukanlah Allah. Sebagai karya ciptaan-Nya, alam hanya 

memberikan kesaksian tentang kuasa Allah. Allah adalah pencipta alam. Alam itu 

sendiri tidak memiliki kuasa selain kuasa yang diberikan oleh Allah. Ada Allah 

yang pribadi, yaitu Bapa; ada Kristus yang pribadi, yaitu Anak. Dan "Allah, yang 

pada waktu yang lampau dan dengan perantaraan nabi-nabi telah berbicara kepada 

nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, telah berbicara kepada kita pada 

zaman akhir ini dengan perantaraan Anak-Nya, yang telah ditetapkan-Nya menjadi 

ahli waris segala sesuatu, yang oleh-Nya juga Ia telah menjadikan alam semesta, 

yang adalah cahaya kemuliaan-Nya, dan gambar yang nyata dari diri-Nya, dan yang 

meneguhkan segala sesuatu dengan firman kuasa-Nya, ketika Ia dengan diri-Nya 

sendiri menghapuskan segala dosa kita, dan yang telah duduk di sebelah kanan 

Yang Mahakuasa, Yang Mahatinggi" (Ibrani 1:1-3). 

Pemazmur berkata: "Langit memberitakan kemuliaan Allah, dan cakrawala 

memberitakan perbuatan-perbuatan-Nya. Dari hari ke hari Ia memberitakan firman, 

dan dari malam ke malam Ia memberitakan pengetahuan. Tidak ada ucapan atau 

bahasa, di mana suara mereka 
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tidak didengar" (Mazmur 19:1-3). Beberapa orang mungkin mengira bahwa hal-hal 

besar di dunia ini adalah Allah. Mereka bukanlah Allah. Semua keajaiban di langit 

ini hanya melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan untuk mereka. Mereka adalah 

agen-agen Tuhan. Tuhan adalah pengawas, dan juga Pencipta, dari segala sesuatu. 

Makhluk Ilahi terlibat dalam menegakkan hal-hal yang telah Dia ciptakan. Tangan 

yang sama yang memegang gunung-gunung dan menyeimbangkan posisinya, 

memandu dunia dalam perjalanannya yang misterius mengelilingi matahari. 

Hampir tidak ada satu pun peristiwa alam yang tidak disebutkan dalam Firman 

Tuhan. Firman Tuhan menyatakan bahwa "Ia menerbitkan matahari," dan 

menurunkan hujan (Matius 5:45). Dia "membuat rumput tumbuh di atas gunung-

gunung." "Ia menurunkan salju seperti bulu domba, dan menghamburkan embun 

beku seperti abu. Ia melemparkan es-Nya seperti kepingan-kepingan.  Ia 

mengeluarkan firman-Nya dan melelehkannya; Ia menghembuskan angin-Nya, 

dan air mengalir" (Mazmur 147:8, 16-18). "Ia membuat kilat untuk hujan, Ia 

mengeluarkan angin dari perbendaharaan-Nya" (Mazmur 135:7). 

Kata-kata dalam Kitab Suci ini tidak mengatakan apa pun tentang hukum alam 

yang independen. Allah menyediakan materi dan sifat-sifat yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan rencana-Nya. Ia menggunakan agen-agen-Nya agar tumbuh-

tumbuhan dapat tumbuh subur. Ia mengirimkan embun, hujan, dan sinar matahari, 

sehingga tumbuh-tumbuhan hijau bertunas dan menghamparkan hamparannya di 

atas bumi, sehingga semak-semak dan pohon-pohon buah-buahan bertunas, 

berbunga, dan berbuah. Janganlah dianggap bahwa hukum yang dibuat agar benih 

itu bekerja sendiri, bahwa daun itu muncul karena ia harus melakukannya dengan 

sendirinya. Allah memiliki hukum yang telah Dia tetapkan, tetapi mereka hanyalah 

hamba-hamba yang melaluinya Dia memberikan hasil. Melalui perantaraan Allah, 

setiap benih yang kecil dapat menembus bumi, dan bertunas menjadi hidup. Setiap 

daun tumbuh, setiap bunga mekar, oleh kuasa Allah. 

Organisme fisik manusia berada di bawah pengawasan Tuhan; tetapi itu tidak 

seperti jam, yang diatur untuk beroperasi, dan harus berjalan dengan sendirinya. 

Jantung berdetak, denyut nadi menggantikan denyut nadi, napas menggantikan 

napas, tetapi seluruh makhluk berada di bawah pengawasan Tuhan. "Kamu adalah 

milik Allah, kamu 
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adalah bangunan Allah (1 Korintus 3:9). Di dalam Tuhan kita hidup dan bergerak 

dan memiliki keberadaan kita. Setiap detak jantung, setiap napas, adalah inspirasi 

dari Dia yang menghembuskan nafas kehidupan ke dalam lubang hidung Adam - 

inspirasi dari Allah yang selalu hadir, yaitu AKU yang agung. 

Para filsuf kuno membanggakan diri mereka sendiri atas pengetahuan mereka 

yang superior. Mari kita baca pemahaman rasul yang terilhami tentang masalah ini. 

"Dengan mengaku dirinya bijak," katanya, "mereka menjadi bodoh dan mengubah 

kemuliaan Allah yang tidak fana menjadi serupa dengan manusia yang fana, dengan 

burung-burung, binatang-binatang melata dan binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang melata.  Mereka mengubah kebenaran Allah menjadi dusta, dan 

menyembah dan 

melayani ciptaan lebih dari pada Sang Pencipta" (Roma 1:22-25). Dengan hikmat 

manusia, dunia tidak dapat mengenal Allah. Orang-orang berhikmatnya 

mengumpulkan pengetahuan yang tidak sempurna tentang Allah dari karya-karya 

ciptaan-Nya, dan kemudian dalam kebodohan mereka, mereka meninggikan alam 

dan hukum-hukum alam di atas Allah. Mereka yang tidak memiliki pengenalan 

akan Allah melalui penerimaan wahyu yang telah Dia berikan tentang diri-Nya di 

dalam Kristus, hanya akan memperoleh pengenalan yang tidak sempurna akan Dia 

di dalam alam; dan pengenalan ini, jauh dari memberikan konsepsi yang lebih 

tinggi tentang Allah, dan membawa seluruh makhluk ke dalam keselarasan dengan 

kehendak-Nya, akan membuat manusia menjadi penyembah-penyembah berhala. 

Mengaku diri mereka bijaksana, mereka akan menjadi bodoh. 

Mereka yang berpikir bahwa mereka dapat memperoleh pengenalan akan Allah 

selain dari Wakil-Nya, yang Firman Tuhan nyatakan sebagai "gambar yang nyata 

dari diri-Nya" (Ibrani 1:3), harus menjadi orang yang bodoh dalam penilaian 

mereka sendiri sebelum mereka dapat menjadi bijaksana. Tidak mungkin kita dapat 

memperoleh pengenalan yang sempurna akan Allah hanya dari alam saja, karena 

alam itu sendiri tidak sempurna. Dalam ketidaksempurnaannya, alam tidak dapat 

mewakili Allah, alam tidak dapat mengungkapkan karakter Allah dalam 

kesempurnaan moralnya. Tetapi Kristus datang sebagai Juruselamat pribadi ke 

dalam dunia. Ia merepresentasikan Allah secara pribadi. Sebagai Juruselamat 

pribadi, Ia naik ke tempat yang tinggi; dan Ia akan datang kembali sebagaimana Ia 

naik ke surga - Juruselamat pribadi. Ia adalah gambar yang jelas dari pribadi Bapa. 

"Di dalam Dialah berdiam secara jasmaniah seluruh kepenuhan ke-Allahan" 

(Kolose 2:9). 
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Bab 43 - Kristus Sang Pemberi Kehidupan 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 8 April 1897]. 

"Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan 

Firman itu adalah Allah. Pada mulanya Firman itu bersama-sama dengan Allah. 

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada sesuatupun yang telah 

jadi dari segala yang telah dijadikan. Di dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah 

terang manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak 

menguasainya" (Yohanes 1:1-5). Dunia tidak melihat keilahian di dalam diri orang 

Nazaret yang rendah hati ini. Anak Tunggal Allah yang tak terbatas ada di dunia, 

dan manusia tidak mengenal-Nya dalam karakter-Nya yang sebenarnya. 

"Di dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang manusia" (Yohanes 1:4). 

Yang dimaksudkan di sini bukanlah kehidupan fisik, tetapi kehidupan kekal, 

kehidupan yang secara eksklusif adalah milik Allah. Firman, yang bersama-sama 

dengan Allah, dan yang adalah Allah, memiliki kehidupan ini. Kehidupan jasmani 

adalah sesuatu yang diterima oleh setiap individu. Kehidupan ini tidak kekal atau 

tidak abadi; karena Allah, Sang Pemberi Kehidupan, mengambilnya kembali. 

Manusia tidak memiliki kendali atas hidupnya. Tetapi kehidupan Kristus tidak 

dapat dipinjam. Tidak ada seorang pun yang dapat mengambil kehidupan ini dari-

Nya. "Aku meletakkannya dari diri-Ku sendiri" (Yohanes 10:18), kata-Nya. Di 

dalam Dia ada kehidupan, asli, tidak dipinjam, tidak berasal dari luar. Kehidupan ini 

tidak melekat pada manusia. Ia dapat memiliki 
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hanya melalui Kristus. Dia tidak dapat memperolehnya; itu diberikan kepadanya 

sebagai hadiah gratis jika dia mau percaya kepada Kristus sebagai Juruselamat 

pribadinya. "Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, 

satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau 

utus" (Yohanes 17:3). Inilah mata air kehidupan yang terbuka bagi dunia. 

Ketika memberikan nasihatnya kepada Timotius, Paulus berkata, "Tetapi 

engkau, hai hamba Allah, jauhilah semuanya itu dan kejarlah kebenaran, kesalehan, 

iman, kasih, kesabaran dan kemurahan. Bertandinglah dalam pertandingan iman 

yang benar dan rebutlah hidup yang kekal, untuk itulah engkau dipanggil dan 

engkau telah mengakuinya dengan sungguh-sungguh di depan banyak saksi. Aku 

berpesan kepadamu di hadapan Allah, yang menghidupkan segala sesuatu, dan di 

hadapan Kristus Yesus, yang di hadapan Pontius Pilatus telah menyaksikan 

pengakuanmu yang benar itu, supaya engkau menaati perintah ini dengan setia dan 

tidak menyimpang daripadanya sampai pada kedatangan Tuhan kita, Yesus Kristus: 

yang pada waktu-Nya akan menyatakan, siapakah Dia, yang telah diberkati dan 

satu-satunya Penguasa, Raja di atas segala raja dan Tuhan di atas segala tuan, yang 

memiliki kekekalan, yang bersemayam di dalam terang yang tidak dapat dicapai 

oleh seorangpun, yang tidak pernah dilihat oleh seorangpun, dan yang tidak dapat 

dilihat oleh seorangpun, dan yang bagi-Nyalah kemuliaan dan kuasa sampai 

selama-lamanya" (1 Timotius 6:11-16). 

Menulis lagi, Paulus berkata: "Inilah perkataan yang dapat dipercayai dan yang 

patut diterima oleh semua orang, yaitu bahwa Kristus Yesus datang ke dalam dunia 

untuk menyelamatkan orang-orang berdosa, dan aku adalah yang terutama di 

antaranya. Tetapi untuk itulah aku beroleh kasih karunia, yaitu supaya dalam diriku 

yang mula-mula Yesus Kristus menunjukkan kesabaran yang sempurna, menjadi 

teladan bagi mereka yang percaya kepada-Nya untuk memperoleh hidup yang 

kekal. Bagi Raja yang kekal, yang tidak dapat binasa, yang tidak kelihatan, satu-

satunya Allah yang bijaksana, adalah hormat dan kemuliaan sampai selama-

lamanya." (1 Timotius 1:15-17). 

 
Keabadian yang Dibawa oleh Kristus 

Kristus "telah membawa hidup dan kekekalan oleh Injil" (2 Timotius 1:10). 

Tidak ada seorang pun yang dapat memiliki kehidupan rohani yang mandiri di luar 

Dia. Orang berdosa tidaklah kekal, karena Allah telah berfirman, "Tiap-tiap orang 

yang berbuat dosa akan mati" (Yehezkiel 18:4). Ini berarti semua yang 

diungkapkannya. Ini menjangkau lebih jauh daripada kematian yang biasa terjadi 

pada semua orang; ini 
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berarti kematian yang kedua. Manusia mulai kembali pada hal ini, dengan 

mengatakan, Apakah Engkau akan membuat manusia tidak lebih dari binatang? Hal 

ini dianggap merendahkan. Tetapi apakah yang meninggikan manusia di hadapan 

Allah? Apakah karena ia mengumpulkan uang? Tidak, karena Allah menyatakan, 

"Emas dan perak adalah milik-Ku. Jika manusia menyalahgunakan harta yang 

dipercayakan kepadanya, Allah dapat mencerai-beraikannya lebih cepat daripada 

yang dapat dikumpulkan manusia. Manusia mungkin memiliki kecerdasan yang 

cemerlang; ia mungkin kaya karena memiliki anugerah alam. Tetapi ini semua 

diberikan kepadanya oleh Allah, Penciptanya. Allah dapat mencabut karunia akal 

budi, dan dalam sekejap manusia akan menjadi seperti Nebukadnezar, direndahkan 

sampai ke tingkat binatang di padang. Hal ini Allah lakukan karena manusia 

bertindak seolah-olah hikmat dan kekuatannya diperoleh secara independen dari-

Nya. 

Manusia hanyalah makhluk fana, dan ketika ia merasa dirinya terlalu bijaksana 

untuk menerima Yesus, ia akan tetap menjadi manusia. Manusia telah melakukan 

hal-hal yang luar biasa di dunia intelektual, tetapi siapa yang memberi mereka 

kuasa untuk melakukan hal ini? Tuhan Allah semesta alam. Jika dalam khayalan 

efisiensi mereka, manusia menang karena kekuatan mereka sendiri, dan memuliakan 

diri mereka sendiri, mengikuti contoh dunia kuno, mereka akan binasa. Imajinasi ras 

yang berumur panjang itu hanyalah kejahatan, dan itu terus berlanjut. Mereka 

bijaksana untuk melakukan kejahatan, dan bumi menjadi rusak di bawah 

penghuninya. Seandainya mereka menghubungkan diri mereka dengan Dia yang 

memiliki hikmat yang tak terbatas, mereka dapat melakukan hal-hal yang 

menakjubkan dengan kemampuan dan talenta yang diberikan Tuhan. Namun, 

karena berpaling dari Tuhan, mereka memilih untuk mengikuti pimpinan Iblis, 

seperti yang dilakukan oleh banyak orang saat ini; dan Tuhan melenyapkan mereka 

dari muka bumi, dengan segala pengetahuan yang mereka sombongkan. 

Manusia dapat ditinggikan oleh dunia atas apa yang telah dilakukannya. Tetapi 

manusia dapat merendahkan dirinya sendiri dengan sangat cepat di hadapan Tuhan 

dengan menyalahgunakan dan menyalahgunakan talenta yang dipercayakan 

kepadanya, yang jika digunakan dengan benar akan meninggikannya. Walaupun 

Tuhan panjang sabar dan tidak menghendaki supaya ada yang binasa, Ia sama sekali 

tidak akan membebaskan orang yang bersalah. Hendaklah kita semua 

memperhatikan firman Tuhan. "Karena itu, sajalah kamu pada korban sembelihan-

Ku dan korban sajian-Ku, yang telah Kuperintahkan di tempat kediaman-Ku, dan 

muliakanlah anak-anakmu di hadapan-Ku, untuk 
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membuat dirimu gemuk dengan persembahan yang paling utama dari segala 

persembahan Israel, umat-Ku? Sebab itu beginilah firman TUHAN, Allah Israel: 

"Sungguh, Aku telah berfirman bahwa keluargamu dan kaum keluargamu akan 

hidup di hadapan-Ku untuk selama-lamanya, tetapi sekarang TUHAN berfirman: 

"Jauhkanlah dirimu dari pada-Ku, sebab siapa yang menghormati Aku, akan 

Kuhormati, dan siapa yang merendahkan Aku, akan Kuhinakan." (1 Samuel 2:29-

30). 

Tuhan menghormati mereka yang taat kepada-Nya.  "TUHAN membalaskan 

kepadaku sesuai dengan kebenaranku," kata Daud, "sesuai dengan kesucian 

tanganku, Ia membalasnya kepadaku. Sebab aku telah mengikuti jalan TUHAN dan 

tidak menyimpang dari pada Allahku. Sebab segala hukum-Nya ada di depanku, 

dan ketetapan-ketetapan-Nya tidak kuhindarkan dari padaku." (Mazmur 18:20-22). 

 
Bagaimana Memperoleh Hidup yang Kekal 

Hanya orang yang percaya kepada Kristus yang dapat menerima hidup yang 

kekal. Hanya dengan terus menerus memakan daging dan darah Kristus, kita dapat 

memiliki jaminan bahwa kita mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Tidak seorang 

pun boleh bersikap acuh tak acuh dalam hal ini, dengan mengatakan, Jika kita jujur, 

tidak masalah apa yang kita percayai. Anda tidak dapat dengan aman menyerahkan 

benih kebenaran yang penting untuk menyenangkan diri sendiri atau orang lain. 

Janganlah berusaha untuk menghindari salib. Jika kita tidak menerima terang dari 

Matahari Kebenaran, kita tidak memiliki hubungan dengan Sumber segala terang; 

dan jika kehidupan dan terang ini tidak tinggal di dalam kita, kita tidak akan pernah 

dapat diselamatkan. 

Tuhan telah membuat segala ketentuan agar tujuan-Nya dalam penciptaan 

manusia tidak digagalkan oleh Iblis. Setelah Adam dan Hawa membawa maut ke 

dalam dunia melalui ketidaktaatan mereka, sebuah pengorbanan yang mahal telah 

disediakan bagi umat manusia. Nilai yang lebih tinggi dari yang semula mereka 

miliki telah diberikan kepada mereka. Dengan memberikan Kristus, Anak-Nya yang 

tunggal, sebagai tebusan bagi dunia, Allah memberikan seluruh surga. 

Penerimaan akan Kristus memberikan nilai kepada manusia. Pengorbanan-Nya 

membawa kehidupan dan terang bagi semua orang yang menerima Kristus sebagai 

Juruselamat mereka. Kasih Allah melalui Yesus Kristus dicurahkan ke dalam hati 

setiap anggota tubuh-Nya, membawa serta vitalitas hukum Allah 
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Bapa. Dengan demikian Allah dapat bersemayam di dalam diri manusia, dan 

manusia dapat bersemayam di dalam Allah. Paulus menyatakan, "Aku telah 

disalibkan dengan Kristus, namun aku hidup, namun bukan lagi aku sendiri yang 

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku, tetapi aku hidup oleh iman 

kepada Anak Allah, yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya untuk 

aku." (Galatia 2:20). 

Jika melalui iman manusia menjadi satu dengan Kristus, ia dapat memperoleh 

hidup yang kekal. Allah mengasihi mereka yang telah ditebus melalui Kristus, sama 

seperti Dia mengasihi Anak-Nya. Sungguh suatu pemikiran yang luar biasa! 

Dapatkah Allah mengasihi orang berdosa seperti Dia mengasihi Anak-Nya sendiri? 

-Ya; Kristus telah mengatakannya, dan Dia bersungguh-sungguh dengan perkataan-

Nya. Dia akan menghormati semua rancangan kita jika kita mau memegang janji-

Nya dengan iman yang hidup, dan menaruh kepercayaan kita kepada-Nya. 

Pandanglah Dia, dan hiduplah. Semua orang yang taat kepada Allah dipeluk dalam 

doa yang dipanjatkan Kristus kepada Bapa-Nya, "Aku telah menyatakan nama-Mu 

kepada mereka dan Aku akan menyatakannya, supaya kasih yang Engkau berikan 

kepada-Ku ada di dalam mereka dan Aku di dalam mereka." (Yohanes 17:26). 

Kebenaran yang luar biasa, terlalu sulit untuk dipahami oleh manusia! 

Kristus menyatakan: "Akulah roti hidup; barangsiapa datang kepada-Ku, ia 

tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi" 

(Yohanes 6:35). "Dan inilah kehendak Dia yang mengutus Aku, yaitu supaya setiap 

orang yang melihat Anak dan yang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang kekal, 

dan Aku akan membangkitkan dia pada akhir zaman." (Yohanes 6:40). "Aku 

berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia beroleh hidup 

yang kekal" (Yohanes 6:47). "Jikalau kamu tidak makan daging Anak Manusia dan 

minum darah-Nya, kamu tidak mempunyai hidup di dalam dirimu. Barangsiapa 

makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai hidup yang kekal dan Aku 

akan membangkitkan dia pada akhir zaman. Karena daging-Ku adalah daging dan 

darah-Ku adalah minuman. Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia 

tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia. Sama seperti Bapa yang hidup telah 

mengutus Aku dan Aku hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa makan Aku, ia 

akan hidup oleh Aku. Inilah roti yang turun dari sorga; janganlah seperti nenek 

moyangmu yang makan manna, lalu mereka mati; barangsiapa makan roti ini, ia 

akan hidup selama-lamanya." (Yohanes 6:53-58). "Rohlah yang menghidupkan dan 

daging tidak berguna, tetapi perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan 

hidup." (Yohanes 6:63). 
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Bab 44 - Juruselamat yang Bangkit 

 
[Artikel ini dimuat di The Youth's Instructor, 4 Agustus 1898]. 

"Akulah kebangkitan dan hidup" (Yohanes 11:25). Dia yang telah berkata, "Aku 

memberikan nyawa-Ku, supaya Aku mengambilnya kembali" (Yohanes 10:17), 

telah bangkit dari kubur dan hidup kembali di dalam Dia. Kemanusiaan telah mati; 

keilahian tidak mati. Dalam keilahian-Nya, Kristus memiliki kuasa untuk 

mematahkan ikatan maut. Dia menyatakan bahwa Dia memiliki hidup di dalam diri-

Nya untuk menghidupkan siapa pun yang Dia kehendaki. 

Semua makhluk ciptaan hidup oleh kehendak dan kuasa Allah. Mereka adalah 

penerima kehidupan Putra Allah. Betapapun mampu dan berbakatnya, betapapun 

besarnya kapasitas mereka, mereka diisi ulang dengan kehidupan dari Sumber segala 

kehidupan. Ia adalah mata air, sumber kehidupan. Hanya Dia yang memiliki 

keabadian, yang berdiam di dalam terang dan hidup, yang dapat berkata, "Aku 

berkuasa meletakkannya [nyawa-Ku] dan Aku berkuasa mengambilnya kembali" 

(Yohanes 10:18). Perkataan Kristus, "Akulah kebangkitan dan hidup" (Yohanes 

11:25), terdengar jelas oleh para pengawal Romawi. Seluruh pasukan Iblis 

mendengarnya. Dan kita memahaminya ketika kita mendengarnya. Kristus telah 

datang untuk memberikan nyawa-Nya sebagai tebusan bagi banyak orang. Sebagai 

Gembala yang Baik, Ia telah menyerahkan nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya. Itu 

adalah 

kebenaran 



303  

Allah untuk mempertahankan hukum-Nya dengan menjatuhkan hukuman. Ini 

adalah satu-satunya cara agar hukum dapat dipertahankan, dan dinyatakan kudus, 

adil, dan baik. Ini adalah satu-satunya cara agar dosa dapat terlihat lebih besar 

daripada dosa, dan kehormatan serta keagungan otoritas ilahi dapat dipertahankan. 

Hukum pemerintahan Allah harus disempurnakan dengan kematian Anak 

Tunggal Allah. Kristus menanggung kesalahan atas dosa-dosa dunia. Kecukupan 

kita hanya ditemukan di dalam inkarnasi dan kematian Anak Allah. Ia dapat 

menderita, karena ditopang oleh keilahian. Ia dapat bertahan, karena Ia tidak 

memiliki noda ketidaksetiaan atau dosa. Kristus menang atas nama manusia dalam 

menanggung keadilan hukuman. Ia menjamin kehidupan kekal bagi manusia, 

sementara Ia meninggikan hukum Taurat, dan menjadikannya terhormat. 

Kristus diinvestasikan dengan hak untuk memberikan keabadian. Kehidupan 

yang telah Ia berikan kepada manusia, Ia ambil kembali dan berikan kepada 

manusia. "Aku datang," kata-Nya, "supaya mereka mempunyai hidup, dan 

mempunyainya dalam segala kelimpahan" (Yohanes 10:10). "Barangsiapa makan 

daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai hidup yang kekal dan Aku akan 

membangkitkan dia pada akhir zaman" (Yohanes 6:54). "Barangsiapa minum air 

yang akan Kuberikan kepadanya, ia tidak akan haus lagi, tetapi air yang akan 

Kuberikan itu akan menjadi mata air yang memancar keluar dari dalam dirinya dan 

membawa dia ke dalam hidup yang kekal." (Yohanes 4:14). 

Semua orang yang bersatu dengan Kristus melalui iman kepada-Nya akan 

memperoleh pengalaman yang merupakan kehidupan menuju hidup yang kekal. 

"Sama seperti Bapa yang hidup telah mengutus Aku dan Aku hidup oleh Bapa, 

demikian juga barangsiapa makan Aku, ia akan hidup oleh Aku" (Yohanes 6:57). Ia 

"tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam Dia" (Yohanes 6:56). "Dan Aku akan 

membangkitkan Dia pada akhir zaman" (Yohanes 6:54). "Oleh karena Aku hidup, 

maka kamu akan hidup juga" (Yohanes 14:19). 

Kristus telah menjadi satu dengan manusia, sehingga manusia dapat menjadi 

satu dalam roh dan kehidupan dengan-Nya. Berdasarkan persatuan ini dalam 

ketaatan kepada Firman Allah, hidup-Nya menjadi hidup mereka. Dia berkata 

kepada orang yang bertobat, "Akulah kebangkitan dan hidup" (Yohanes 11:25). 

Kematian dipandang oleh Kristus sebagai tidur-kesunyian, kegelapan, tidur. Dia 

berbicara tentang hal itu seolah-olah itu hanya sebentar saja. "Barangsiapa hidup 

dan 
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percaya kepada-Ku," kata-Nya, "tidak akan mati selama-lamanya" (Yohanes 11:26). 

"Barangsiapa menuruti firman-Ku, ia tidak akan mati selama-lamanya" (Yohanes 

8:52). "Ia tidak akan melihat maut sampai selama-lamanya" (Yohanes 8:51). Dan 

bagi orang yang percaya, kematian hanyalah masalah kecil. Bagi dia, mati hanyalah 

tidur. "Dan mereka yang tidur di dalam Yesus akan dibawa Allah bersama-sama 

dengan Dia" (1 Tesalonika 4:14). 

Sementara para perempuan memberitakan berita mereka sebagai saksi-saksi 

Juruselamat yang telah bangkit, dan ketika Yesus bersiap untuk menyatakan diri-

Nya kepada sejumlah besar pengikut-Nya, sebuah adegan lain sedang berlangsung. 

Penjaga Romawi telah dimampukan untuk melihat malaikat perkasa yang 

menyanyikan lagu kemenangan pada saat kelahiran Kristus, dan mendengar para 

malaikat yang sekarang menyanyikan lagu kasih penebusan. Pada saat mereka 

diizinkan untuk melihat pemandangan yang luar biasa itu, mereka menjadi pingsan 

dan menjadi seperti orang mati. Ketika kereta sorgawi itu tersembunyi dari 

pandangan mereka, mereka bangkit berdiri, dan berjalan menuju pintu gerbang 

taman secepat anggota tubuh mereka yang terhuyung-huyung. Terhuyung-huyung 

seperti orang buta atau mabuk, wajah mereka pucat seperti orang mati, mereka 

menceritakan kepada orang-orang yang mereka temui tentang pemandangan indah 

yang telah mereka saksikan. Para utusan mendahului mereka dengan cepat kepada 

imam-imam kepala dan para penguasa, menyatakan, sebisa mungkin, kejadian-

kejadian luar biasa yang telah terjadi. 

Para pengawal berjalan lebih dulu menuju ke Pilatus, tetapi para imam dan 

penguasa mengirim pesan agar mereka dibawa ke hadapannya. Para prajurit yang 

keras kepala ini memberikan penampilan yang aneh, karena mereka memberikan 

kesaksian tentang kebangkitan Kristus dan juga tentang orang banyak yang dibawa-

Nya. Mereka menceritakan kepada imam-imam kepala apa yang telah mereka lihat 

di kubur. Mereka tidak memiliki waktu untuk berpikir atau berbicara apa pun selain 

kebenaran. Tetapi para penguasa tidak senang dengan laporan itu. Mereka tahu 

bahwa publisitas yang besar telah diberikan kepada pengadilan Kristus, dengan 

mengadakannya pada saat Paskah. Mereka tahu bahwa peristiwa-peristiwa ajaib 

yang telah terjadi-kegelapan supernatural, gempa bumi yang dahsyat-bukanlah 

tanpa akibat, dan mereka segera merencanakan bagaimana mereka dapat menipu 

orang banyak. Para prajurit disuap untuk melaporkan kebohongan. 
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Bab 45 - Buah-Buah Pertama 

 
[Artikel ini dimuat dalam the Youth's Instructor, 11 Agustus 1898, dengan 

judul "Juruselamat yang Telah Bangkit-Bagian 2."] 

Ketika Kristus berseru di atas kayu salib, "Sudah selesai" (Yohanes 19:30), 

terjadilah gempa bumi yang dahsyat, yang membongkar kubur banyak orang yang 

telah setia dan setia, yang memberikan kesaksian mereka melawan setiap pekerjaan 

jahat, dan memuliakan Tuhan semesta alam. Ketika Sang Pemberi Hidup keluar 

dari kubur dan berseru, "Akulah kebangkitan dan hidup" (Yohanes 11:25), Ia 

memanggil orang-orang kudus ini dari kubur. Ketika masih hidup, mereka telah 

memberikan kesaksian mereka tanpa ragu-ragu akan kebenaran; sekarang, mereka 

harus menjadi saksi bagi Dia yang telah membangkitkan mereka dari antara orang 

mati. Mereka ini, kata Kristus, bukan lagi tawanan Iblis. Aku telah menebus 

mereka; Aku telah membawa mereka keluar dari kubur sebagai buah sulung kuasa-

Ku, untuk bersama-Ku di mana Aku berada, tidak pernah lagi melihat kematian atau 

mengalami kesedihan. 

Selama pelayanan-Nya, Yesus membangkitkan orang mati menjadi hidup. Ia 

membangkitkan anak janda Nain, anak perempuan Yairus, dan Lazarus, tetapi 

mereka tidak diberi pakaian keabadian. Setelah dibangkitkan, mereka tetap tunduk 

pada kematian. Tetapi mereka yang keluar dari kubur pada saat kebangkitan Kristus 

dibangkitkan ke dalam kekekalan. 
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kehidupan. Mereka adalah para tawanan yang naik bersama-Nya sebagai piala 

kemenangan-Nya atas maut dan kubur. 

Setelah kebangkitan-Nya, Kristus tidak memperlihatkan diri-Nya kepada siapa 

pun kecuali kepada para pengikut-Nya; tetapi kesaksian tentang kebangkitan-Nya 

tidak kurang. Mereka yang telah dibangkitkan bersama Kristus "menampakkan diri 

kepada banyak orang" (Matius 27:53), dan berkata, "Kristus telah bangkit dari 

antara orang mati, dan kita telah bangkit bersama-sama dengan Dia. Mereka 

memberikan kesaksian di kota itu tentang penggenapan Kitab Suci, "Orang-orang 

yang telah mati akan hidup, dan bersama-sama dengan mayat-Ku, mereka akan 

bangkit. Bangunlah dan bersorak-sorailah, hai kamu yang diam dalam debu, sebab 

embunmu seperti embun di padang rumput, dan bumi akan mengeluarkan orang-

orang mati" (Yesaya 26:19). Orang-orang kudus ini membantah kebohongan yang 

disebarkan oleh pengawal Romawi - bahwa para murid datang pada malam hari dan 

mencuri Dia. Kesaksian ini tidak dapat dibungkam. 

Kristus adalah buah sulung dari mereka yang tertidur. Bagi kemuliaan Allah, 

Sang Penguasa kehidupan adalah buah sulung, yang merupakan antitesis dari 

berkas-berkas gelombang. "Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, 

mereka juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran 

Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara banyak 

saudara." (Roma 8:29). Peristiwa ini, yaitu kebangkitan Kristus dari antara orang 

mati, telah dirayakan secara khusus oleh orang-orang Yahudi. Ketika bulir-bulir 

gandum yang pertama kali matang di ladang, dikumpulkan dengan hati-hati, dan 

ketika orang-orang pergi ke Yerusalem, mereka mempersembahkannya kepada 

Tuhan sebagai persembahan syukur. Orang-orang melambaikan bulir-bulir gandum 

yang telah matang di hadapan Tuhan, mengakui Dia sebagai Tuhan atas hasil panen. 

Setelah upacara ini, sabit dapat digunakan untuk memotong gandum, dan hasil 

panen pun terkumpul. 

Jadi, mereka yang telah dibangkitkan akan diperlihatkan kepada alam semesta 

sebagai jaminan kebangkitan semua orang yang percaya kepada Kristus sebagai 

Juruselamat mereka. Kuasa yang sama yang telah membangkitkan Kristus dari antara 

orang mati akan membangkitkan gereja-Nya, dan memuliakan gereja-Nya, sebagai 

mempelai perempuan-Nya, lebih tinggi dari segala pemerintah dan penguasa dan 

kuasa dan tiap-tiap nama yang disebut, bukan saja di dunia ini, melainkan juga di 

sorga, yaitu di sorga yang di sorga. Kemenangan orang-orang kudus yang tertidur 

akan menjadi mulia pada pagi hari kebangkitan. Setan 
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kemenangan akan berakhir, sementara Kristus akan menang dalam kemuliaan dan 

kehormatan. Sang Pemberi Hidup akan memahkotai dengan keabadian semua orang 

yang keluar dari kubur. 

 
Kenaikan Kristus 

Pekerjaan Juruselamat di bumi telah selesai. Waktunya telah tiba bagi-Nya 

untuk kembali ke rumah surgawi-Nya. "Lalu Ia membawa mereka [murid-murid-

Nya] sampai ke Betania, dan Ia menengadahkan tangan-Nya dan memberkati 

mereka. Dan terjadilah, ketika Ia sedang memberkati mereka, Ia berpisah dari 

mereka dan terangkat ke sorga" (Lukas 24:50, 51). 

Ketika Kristus naik ke surga ketika sedang memberkati murid-murid-Nya, 

sepasukan malaikat mengelilingi-Nya seperti awan. Kristus membawa serta banyak 

tawanan. Ia sendiri akan membawa kepada Bapa buah sulung dari mereka yang 

telah tidur, sebagai bukti bahwa Ia adalah penakluk maut dan alam maut. Di pintu 

gerbang kota Allah, sekelompok malaikat yang tak terhitung banyaknya menantikan 

kedatangan-Nya. Ketika mereka mendekat, para malaikat yang mengawal menyapa 

rombongan di pintu gerbang dengan nada penuh kemenangan:- 

"Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang; 

Dan terangkatlah, hai pintu-pintu yang 

kekal, dan Raja kemuliaan akan 

masuk." 

"Siapakah Raja kemuliaan itu?" tanya para malaikat yang 

menunggu. "Tuhan yang kuat dan perkasa, 

Tuhan perkasa dalam peperangan. 

Angkatlah kepalamu, wahai pintu-pintu gerbang; 

Angkatlah, hai pintu-pintu yang kekal, 

dan Raja kemuliaan akan masuk." 

Sekali lagi para malaikat yang menanti bertanya, "Siapakah Raja kemuliaan 

itu?" dan para malaikat yang mengiringi menjawab dengan nada yang merdu, 

"TUHAN semesta alam, Dialah Raja kemuliaan" (Mazmur 24:7-10). Kemudian 

pintu-pintu gerbang kota Allah dibuka lebar-lebar, dan kerumunan malaikat 

menyerbu masuk. 

Ada takhta, dan di sekelilingnya ada pelangi yang penuh dengan janji. Ada 

serafim dan kerub. Para malaikat mengelilingi Dia, tetapi Kristus melambaikan 

tangan kepada mereka. Dia masuk 
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ke hadirat Bapa-Nya. Ia menunjuk kepada kemenangan-Nya dalam lambang diri-

Nya sendiri - berkas-berkas ombak - yaitu mereka yang dibangkitkan bersama-Nya, 

wakil-wakil orang mati yang ditawan, yang akan keluar dari kuburnya ketika 

sangkakala berbunyi. Ia menghampiri Bapa, dan jika ada sukacita di surga karena 

satu orang berdosa yang bertobat, jika Bapa bersukacita karena satu orang yang 

bersorak-sorai, biarlah imajinasi Anda membayangkan pemandangan ini. Kristus 

berkata: Bapa, sudah selesai. Aku telah melakukan kehendak-Mu, ya Allah-Ku. 

Aku telah menyelesaikan pekerjaan penebusan. Jikalau keadilan-Mu telah 

terpenuhi, "Aku mau, supaya mereka yang telah Engkau berikan kepada-Ku, ada 

bersama-sama dengan Aku di mana Aku berada" (Yohanes 17:24). Dan suara 

Tuhan didengar; keadilan dipuaskan; Setan dikalahkan. "Belas kasihan dan 

kebenaran telah bertemu, keadilan dan damai sejahtera telah saling berciuman" 

(Mazmur 85:10). Tangan Bapa merangkul Anak, dan suara-Nya terdengar, katanya: 

"Hendaklah semua malaikat Allah menyembah Dia" (Ibrani 1:6). 
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Kristus, Penanggung Dosa Ilahi Kita 

 

Bab 46 - Seorang Pemikul Dosa Ilahi 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 30 September 1903]. 

Karena ketidaktaatan, Adam jatuh. Hukum Allah telah dilanggar. Pemerintahan 

ilahi telah dihina, dan keadilan menuntut agar hukuman atas pelanggaran itu 

dibayarkan. 

Untuk menyelamatkan umat manusia dari kematian kekal, Anak Allah secara 

sukarela menanggung hukuman atas ketidaktaatan. Hanya dengan penghinaan dari 

Penguasa surga, aib dapat dihapuskan, keadilan dipuaskan, dan manusia dipulihkan 

kepada apa yang telah hilang karena ketidaktaatan. Tidak ada jalan lain. Bagi 

seorang malaikat untuk datang ke bumi ini, untuk melewati tanah di mana Adam 

tersandung dan jatuh, tidak akan cukup. Hal ini tidak akan dapat menghapus satu 

noda dosa pun, atau memberikan satu jam masa percobaan kepada manusia. 

Kristus, yang setara dengan Allah, yang adalah "cahaya kemuliaan Bapa, dan 

gambar yang sangat jelas dari diri-Nya" (Ibrani 1:3), mengenakan keilahian-Nya 

dengan kemanusiaan, dan datang ke dunia ini untuk menderita dan mati bagi orang-

orang berdosa. Anak Tunggal Allah telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai 

mati, bahkan sampai mati di kayu salib. Dengan memikul kutuk dosa di dalam 

tubuh-Nya, Dia menempatkan kebahagiaan dan keabadian dalam jangkauan semua 

orang. 
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Dia yang dihormati di seluruh surga datang ke dunia ini untuk berdiri dalam 

kodrat manusia sebagai kepala umat manusia, bersaksi kepada para malaikat yang 

telah jatuh dan kepada para penghuni dunia yang belum jatuh bahwa melalui 

pertolongan ilahi yang telah disediakan, semua orang dapat berjalan di jalan 

ketaatan pada perintah-perintah Allah. Putra Allah telah mati bagi mereka yang 

tidak memiliki hak untuk menerima kasih-Nya. Bagi kita, Ia menanggung segala 

sesuatu yang dapat ditimbulkan oleh Iblis untuk melawan-Nya. 

Luar biasa - hampir terlalu luar biasa bagi manusia untuk memahaminya - 

adalah pengorbanan Juruselamat bagi kita, yang dibayangi oleh semua pengorbanan 

di masa lalu, di dalam semua pelayanan di tempat kudus yang khas. Dan 

pengorbanan ini memang diperlukan. Ketika kita menyadari bahwa penderitaan-

Nya diperlukan untuk menjamin kesejahteraan kekal kita, hati kita tersentuh dan 

luluh. Ia berjanji pada diri-Nya sendiri untuk menggenapkan keselamatan kita 

sepenuhnya dengan cara yang memuaskan tuntutan keadilan Allah, dan konsisten 

dengan kekudusan yang agung dari hukum-Nya. 

Tidak ada yang lebih kudus daripada Anak Tunggal Bapa, yang dapat 

mempersembahkan pengorbanan yang berkhasiat untuk menyucikan semua orang-

bahkan yang paling berdosa dan hina sekalipun-yang menerima Juruselamat sebagai 

penebusan dan menjadi taat kepada hukum Surga. Tidak ada yang lebih baik dari itu 

yang dapat mengembalikan manusia ke dalam perkenanan Allah. 

Hak apakah yang dimiliki Kristus untuk membebaskan para tawanan dari tangan 

musuh? Hak untuk melakukan pengorbanan yang memenuhi prinsip-prinsip 

keadilan yang dengannya kerajaan surga diatur. Dia datang ke dunia ini sebagai 

Penebus umat yang terhilang, untuk menaklukkan musuh yang licik, dan dengan 

kesetiaan-Nya yang teguh pada kebenaran, untuk menyelamatkan semua orang yang 

menerima Dia sebagai Juruselamat mereka. Di kayu salib Kalvari, Ia membayar 

harga penebusan umat manusia. Dan dengan demikian Ia memperoleh hak untuk 

mengambil para tawanan dari cengkeraman si pendusta besar, yang dengan 

kebohongan, menipu pemerintahan Allah, menyebabkan kejatuhan manusia, dan 

dengan demikian kehilangan semua klaim untuk disebut sebagai subjek yang setia 

dari kerajaan Allah yang mulia dan kekal. 

Tebusan kita telah dibayar oleh Juruselamat kita. Tidak seorang pun perlu 

diperbudak oleh Iblis. Kristus berdiri di hadapan kita sebagai penolong yang maha 

kuasa. "Dalam segala sesuatu Ia berkenan menjadi 
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menjadi sama dengan saudara-saudara-Nya, supaya Ia menjadi Imam Besar yang 

menaruh belas kasihan dan yang setia dalam segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Allah, untuk mengadakan pendamaian bagi dosa-dosa umat. Sebab Ia 

sendiri telah menderita karena dicobai, sehingga Ia sanggup memberi pertolongan 

kepada mereka yang dicobai" (Ibrani 2:17, 18). 

"Ia datang kepada orang-orang kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang kepunyaan-

Nya itu tidak menerima-Nya. Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya 

kuasa untuk menjadi anak-anak Allah, yaitu semua orang yang percaya dalam 

nama-Nya. Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, ... penuh 

dengan kasih karunia dan kebenaran.  Dan dari kepenuhan-Nya kita semua telah 

menerima kasih karunia demi kasih karunia" (Yohanes 1:11-16). 

Mereka yang diadopsi ke dalam keluarga Allah diubahkan oleh Roh-Nya. 

Pemanjaan diri dan cinta tertinggi kepada diri sendiri diubahkan menjadi 

penyangkalan diri dan cinta tertinggi kepada Allah. Tidak ada seorang pun yang 

mewarisi kekudusan sebagai hak kesulungan, dan tidak ada seorang pun yang dapat, 

dengan cara apa pun yang dapat ia rancang, menjadi setia kepada Allah. "Di luar 

Aku," kata Kristus, "kamu tidak dapat berbuat apa-apa" (Yohanes 15:5). Kebenaran 

manusia adalah seperti "kain yang kotor". Tetapi bagi Allah segala sesuatu 

mungkin. Di dalam kekuatan Sang Penebus, manusia yang lemah dan berdosa dapat 

menjadi lebih dari sekadar pemenang atas kejahatan yang menimpanya. 
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Bab 47 - Kebenaran Sebagaimana Adanya di 

dalam Yesus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 17 Juni 1890]. 

Dalam memberikan Anak-Nya yang tunggal untuk mati bagi orang-orang 

berdosa, Allah telah menyatakan kepada manusia yang telah jatuh ke dalam dosa 

kasih yang tidak ada bandingannya. Kita memiliki keyakinan penuh terhadap 

firman Tuhan yang mengatakan, "Allah adalah kasih" (1 Yohanes 4:8); namun 

banyak orang yang secara memalukan menyelewengkan firman ini, dan jatuh ke 

dalam kesesatan yang berbahaya karena penafsiran yang salah terhadap maknanya. 

Hukum Allah yang kudus adalah satu-satunya standar yang dapat digunakan untuk 

mengukur kasih sayang ilahi. Jika kita tidak menerima hukum Allah sebagai standar 

kita, maka kita membuat standar kita sendiri. Allah telah memberi kita janji-janji 

yang berharga tentang kasih-Nya, tetapi kita tidak boleh menganggap Yehuwa 

memiliki kelembutan yang akan membuat-Nya mengabaikan kesalahan dan 

mengedipkan mata pada kejahatan. 

Sang Pencipta mengasihi ciptaan-Nya, tetapi orang yang mencintai dosa lebih 

dari kebenaran, kesalahan lebih dari kebenaran, melanggengkan pelanggaran yang 

membawa malapetaka ke dalam dunia ini, dan tidak dapat dianggap berkenan oleh 

Allah kebenaran. Jalan kebenaran dan keadilan melibatkan salib. Banyak orang 

salah menafsirkan persyaratan Tuhan, dan membuatnya berarti apa pun yang tidak 

akan mengganggu hati nurani mereka atau merepotkan mereka dalam hubungan 

bisnis mereka; tetapi kebenaran adalah satu-satunya media yang menguduskan. 
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Kasih Allah yang dimanifestasikan di dalam Yesus, akan membawa kita kepada 

konsepsi yang benar tentang karakter Allah. Ketika kita melihat Kristus, yang 

ditikam karena dosa-dosa kita, kita akan melihat bahwa kita tidak dapat melanggar 

hukum Allah dan tetap berada di dalam perkenanan-Nya; kita akan merasakan 

bahwa sebagai orang berdosa kita harus berpegang pada jasa-jasa Kristus dan 

berhenti berbuat dosa. Kemudian kita akan mendekat kepada Allah. Begitu kita 

memiliki pandangan yang benar tentang kasih Allah, kita tidak akan memiliki 

kecenderungan untuk menyalahgunakannya. 

Salib Kristus bersaksi tentang kekekalan hukum Allah-bersaksi bahwa Allah 

begitu mengasihi kita sehingga Ia memberikan Anak-Nya untuk mati bagi dosa-

dosa kita; tetapi Kristus datang bukan untuk meniadakan, melainkan untuk 

menggenapi hukum Taurat. Tidak ada satu iota atau satu titik pun dari standar moral 

Allah yang dapat diubah untuk memenuhi kondisi manusia yang telah jatuh ke 

dalam dosa. Yesus mati agar Dia dapat mengaruniakan kebenaran-Nya sendiri 

kepada orang berdosa yang bertobat, dan memungkinkan manusia untuk menaati 

hukum Taurat. 

Kasih Allah tidak terbatas, namun orang berdosa tidak dapat diampuni kecuali 

melalui rencana penebusan yang melibatkan rasa malu, celaan, penghinaan, dan 

kematian Anak Allah. Fakta ini seharusnya menyingkirkan dari pikiran yang 

bernalar gagasan yang dikemukakan oleh banyak orang yang mengklaim 

pengudusan, bahwa kematian-Nya mengakhiri ketaatan kepada hukum Allah. Kita 

harus belajar setiap hari tentang rencana penebusan yang agung, di dalam sekolah 

Kristus. Ketika kita berhenti belajar, kita berhenti menjadi murid di sekolah Kristus. 

Tetapi jika kita menjadi pelajar di bawah Guru Ilahi, pengertian kita akan terbuka, 

dan kita akan belajar hal-hal yang menakjubkan dari hukum Allah. 

Marilah kita berjalan dengan hati-hati di hadapan Tuhan; marilah kita pikirkan 

betapa seringnya kita telah melanggar sumpah dan merusak resolusi terbaik kita, 

betapa seringnya di hadapan terang yang besar kita berpaling dari Tuhan dan 

mencari berhala-berhala kita. Sangatlah tepat bagi kita untuk merendahkan diri di 

bawah tangan Allah yang perkasa. 

 
Dewasa dalam Pengalaman Kristiani 

Adalah wajar jika kita berpikir lebih tinggi tentang diri kita sendiri daripada 

yang seharusnya kita pikirkan; tetapi meskipun menyakitkan bagi kita untuk 

mengenal diri kita sendiri sebagaimana adanya, namun kita harus berdoa agar Allah 

menyatakan diri kita kepada diri kita sendiri, bahkan ketika Dia melihat kita. Tetapi 

kita tidak boleh berhenti berdoa ketika kita hanya meminta 
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Kita harus berdoa agar Yesus dinyatakan kepada kita sebagai Juruselamat yang 

mengampuni dosa. Ketika kita melihat Yesus sebagaimana adanya Dia, keinginan 

yang sungguh-sungguh akan muncul di dalam hati kita untuk menyingkirkan diri 

kita sendiri, sehingga kita dapat dipenuhi dengan seluruh kepenuhan Kristus. Ketika 

hal ini kita alami, kita harus berbuat baik satu sama lain, dan menggunakan semua 

sarana yang ada dalam jangkauan kita untuk mencapai kesalehan. Kita harus 

menyucikan jiwa kita dari segala kecemaran daging dan roh, dan menyempurnakan 

kekudusan di dalam takut akan Allah. 

Kasih Allah yang kudus adalah prinsip yang luar biasa, yang dapat 

menggerakkan alam semesta untuk mendukung kita selama masa-masa percobaan 

dan pencobaan. Tetapi setelah masa percobaan kita, jika kita didapati melanggar 

hukum Allah, Allah yang penuh kasih akan menjadi pelayan pembalasan. Allah tidak 

berkompromi dengan dosa. Orang yang tidak taat akan dihukum. Murka Allah 

ditimpakan ke atas Anak-Nya yang terkasih ketika Kristus tergantung di kayu salib 

Kalvari menggantikan si pelanggar. Kasih Allah sekarang menjangkau untuk 

merangkul pendosa yang paling rendah dan paling jahat yang akan datang kepada 

Kristus dengan penyesalan. Kasih itu mengulurkan tangan untuk mengubah orang 

berdosa menjadi anak Allah yang taat dan setia; tetapi tidak ada satu jiwa pun yang 

dapat diselamatkan jika ia terus berada di dalam dosa. 

Dosa adalah pelanggaran hukum, dan tangan yang sekarang kuat untuk 

menyelamatkan akan menjadi kuat untuk menghukum ketika si pelanggar melewati 

batas-batas yang membatasi kesabaran ilahi. Barangsiapa yang menolak untuk 

mencari kehidupan, yang tidak mau menyelidiki Kitab Suci untuk mengetahui apa 

itu kebenaran, supaya ia tidak dihukum dalam perbuatannya, akan dibiarkan dalam 

kebutaan pikiran dan tipu daya Iblis. Sama seperti orang yang bertobat dan taat 

dilindungi oleh kasih Allah, orang yang tidak mau bertobat dan tidak taat akan 

ditinggalkan pada akibat dari ketidaktahuan dan kekerasan hati mereka sendiri, 

karena mereka tidak menerima kasih kebenaran sehingga mereka dapat 

diselamatkan. 

Ada banyak orang yang mengaku Kristus, tetapi tidak pernah menjadi orang 

Kristen yang dewasa. Mereka mengakui bahwa manusia telah jatuh, bahwa 

kemampuannya telah dilemahkan, bahwa ia tidak layak untuk mencapai prestasi 

moral, tetapi mereka berkata bahwa Kristus telah menanggung semua beban, semua 

penderitaan, semua penyangkalan diri, dan mereka bersedia untuk membiarkan Dia 

menanggungnya. Mereka mengatakan bahwa tidak ada yang dapat 
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mereka lakukan selain percaya, tetapi Kristus berkata: "Setiap orang yang mau 

mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku" 

(Matius 16:24). Yesus menaati perintah-perintah Allah. Orang-orang Farisi 

menyatakan bahwa Dia melanggar hukum keempat karena Dia membuat manusia 

menjadi utuh pada hari Sabat, tetapi Yesus berpaling kepada orang-orang Farisi 

yang menuduhnya dan bertanya, "Apakah pada hari Sabat diperbolehkan untuk 

berbuat baik atau berbuat jahat, untuk menyelamatkan nyawa atau 

membinasakannya? Sambil memandang sekeliling mereka semua, Ia berkata 

kepada orang itu: "Ulurkanlah tanganmu." Dan orang itu mengulurkannya. Dan ia 

melakukannya, dan tangannya dipulihkan kembali seperti semula. Lalu mereka 

semua menjadi sangat marah dan mereka membicarakan apa yang akan mereka 

perbuat terhadap Yesus." (Lukas 6:9-11). 

Mukjizat ini, alih-alih meyakinkan orang-orang Farisi bahwa Yesus adalah 

Anak Allah, malah membuat mereka marah, karena banyak orang yang 

menyaksikan mukjizat itu memuliakan Allah. Yesus menyatakan bahwa karya belas 

kasihan-Nya sah dilakukan pada hari Sabat. Orang-orang Farisi menyatakan bahwa 

hal itu tidak diperbolehkan. Yang manakah yang harus kita percayai? Kristus 

berkata, "Aku menuruti perintah Bapa dan tinggal di dalam kasih-Nya" (Yohanes 

15:10). Maka sudah pasti aman bagi kita untuk mengikuti jalan Kristus, dan menaati 

perintah-perintah-Nya. Allah telah memberi kita kemampuan yang harus terus 

menerus digunakan untuk bekerja sama dengan Yesus, mengerjakan keselamatan 

kita dengan takut dan gentar, karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kita baik 

kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya. 

 
Kemajuan Tidak Akan Berhenti 

Kita tidak boleh beristirahat dalam kondisi puas, dan berhenti membuat 

kemajuan, dengan mengatakan, "Saya sudah selamat." Ketika gagasan ini dihibur, 

motif untuk berjaga-jaga, untuk berdoa, untuk usaha yang sungguh-sungguh untuk 

terus maju ke pencapaian yang lebih tinggi, tidak ada lagi. Tidak ada lidah yang 

dikuduskan yang akan ditemukan mengucapkan kata-kata ini sampai Kristus 

datang, dan kita masuk melalui pintu-pintu gerbang ke kota Allah. Kemudian, 

dengan kepatutan yang tertinggi, kita dapat memuliakan Allah dan Anak Domba 

untuk pembebasan yang kekal. Selama manusia penuh dengan kelemahan - karena 

dari dirinya sendiri ia tidak dapat menyelamatkan jiwanya - ia tidak akan pernah 

berani berkata, "Aku sudah diselamatkan." 
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Bukan orang yang mengenakan perlengkapan senjata yang dapat memegahkan 

diri, karena ia harus berperang dan menang. Barangsiapa bertahan sampai pada 

kesudahannya, dialah yang akan diselamatkan. Tuhan berfirman, "Jika seorang 

mundur, maka jiwa-Ku tidak berkenan kepadanya" (Ibrani 10:38). Jika kita tidak 

maju dari kemenangan ke kemenangan, jiwa kita akan mundur menuju kebinasaan. 

Kita tidak boleh menggunakan standar manusia untuk mengukur karakter. Kita 

telah melihat cukup banyak tentang apa yang disebut manusia sebagai 

kesempurnaan di bawah ini. Hukum Allah yang kudus adalah satu-satunya yang 

dapat kita gunakan untuk menentukan apakah kita mengikuti jalan-Nya atau tidak. 

Jika kita tidak taat, karakter kita tidak selaras dengan aturan moral Allah, dan itu 

adalah kebohongan jika kita berkata, "Saya sudah diselamatkan." Tidak ada seorang 

pun yang diselamatkan yang melanggar hukum Allah, yang merupakan dasar 

pemerintahan-Nya di surga dan di bumi. 

Mereka yang dengan bodohnya bergabung dengan barisan musuh, dan 

menggemakan kata-kata guru-guru agama mereka, di meja kerja, bahwa hukum 

Allah tidak lagi mengikat keluarga manusia, akan mendapatkan cahaya untuk 

menemukan kesalahan mereka, jika mereka mau menerima bukti Firman Allah. 

Yesus adalah malaikat yang diselubungi tiang awan pada siang hari dan tiang api 

pada malam hari, dan Dia memberikan arahan khusus bahwa orang Ibrani harus 

mengajarkan hukum Allah, yang diberikan ketika dasar bumi diletakkan, ketika 

bintang-bintang pagi bernyanyi bersama dan semua anak Allah bersorak-sorai 

karena sukacita. 

Hukum yang sama dinyatakan dengan penuh keagungan oleh suara-Nya sendiri 

dari Sinai. Dia berkata: "Dan perkataan yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini 

haruslah engkau simpan dalam hatimu, dan haruslah engkau mengajarkannya 

dengan sungguh-sungguh kepada anak-anakmu, dan haruslah engkau 

mengatakannya pada waktu engkau duduk di rumahmu, dan pada waktu engkau 

berjalan di jalan, dan pada waktu engkau berbaring, dan pada waktu engkau 

bangun. Haruslah engkau mengikatkannya sebagai tanda pada tanganmu, dan 

haruslah itu menjadi lambang di antara kedua matamu" (Ulangan 6:6-8). Betapa 

tidak sabarnya para pelanggar hukum Allah ketika hukum itu disebutkan; mereka 

merasa terganggu ketika hukum itu dibicarakan. 

Firman Allah tidak dapat dipengaruhi oleh kepalsuan dan tradisi. Setan telah 

mempresentasikan versinya tentang hukum Allah kepada dunia, dan itu telah 

diterima di hadapan sebuah dataran "Demikianlah 
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demikianlah firman Tuhan." Kontroversi yang dimulai di surga mengenai hukum 

Allah, terus berlanjut di bumi sejak pengusiran Iblis dari surga. 

Kita harus selalu belajar akan kebutuhan kita yang besar, untuk menghargai 

Juruselamat kita, dan untuk membuat Dia dikenal oleh orang lain. Kita dapat 

mempelajari kedalaman pelanggaran kita hanya dengan melihat panjangnya rantai 

yang dibiarkan untuk menarik kita. Kita harus menggunakan kekuatan mental kita 

untuk memahami kehancuran yang menakutkan yang telah ditimbulkan oleh dosa, 

dan kita harus berusaha memahami rencana ilahi yang dengannya kita dapat 

dipulihkan kembali ke dalam perkenanan Allah. Bahwa Putra Allah yang terkasih 

harus datang ke dunia untuk berperang bagi kita agar kita dapat memiliki kekuatan 

untuk menaklukkannya dalam nama-Nya, seharusnya merendahkan hati kita yang 

sombong. Ketika kita memandang salib Kalvari, semua kesombongan akan mati di 

bibir kita, dan kita akan berseru, "Najis, tidak layak menerima penderitaan yang 

begitu besar, harga yang begitu mahal yang telah dibayarkan untuk penebusan 

saya." 

Ketidaktahuan dan kemandirian berjalan seiring. Hukum Allah telah diberikan 

untuk mengatur perilaku kita, dan hukum ini sangat luas dalam prinsip-prinsipnya. 

Tidak ada dosa, tidak ada perbuatan jahat, yang luput dari penghukuman hukum 

Taurat. Kitab Taurat yang agung itu adalah kebenaran, dan hanya kebenaran, karena 

kitab itu menggambarkan dengan sangat tepat sejarah penipuan Setan, dan 

kehancuran para pengikutnya. Setan mengklaim dapat memberikan hukum yang 

lebih baik daripada ketetapan dan penghakiman Allah, dan dia diusir dari surga. Dia 

telah melakukan upaya yang sama di bumi. Sejak kejatuhannya, dia telah berusaha 

untuk menipu dunia, untuk membawa manusia kepada kehancuran, agar dia dapat 

membalas dendam kepada Allah karena dia telah dikalahkan dan diusir dari surga. 

Usahanya untuk menempatkan dirinya dan perangkatnya di tempat yang seharusnya 

bagi Allah, sangat gigih dan tekun. Dia telah menawan dunia dalam jeratnya, dan 

bahkan banyak umat Allah yang tidak peduli dengan alatnya, dan mereka 

memberinya semua kesempatan yang dia minta untuk mengerjakan kehancuran 

jiwa-jiwa. Mereka tidak menunjukkan semangat yang menyala-nyala untuk 

mengangkat Yesus, dan memberitakan kepada orang banyak yang akan binasa, 

"Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29). 

Mereka yang tidak mengenal hukum-hukum Allah 
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pemerintah seperti yang diuraikan di atas bukit, tidak mengenal kebenaran seperti 

yang ada di dalam Yesus. Kristus menyatakan prinsip-prinsip yang luas dari hukum 

Taurat; Dia menjelaskan setiap ajaran, dan menunjukkan setiap tuntutan dalam 

teladan-Nya. Barangsiapa mengenal kebenaran sebagaimana yang ada dalam 

hukum Taurat, mengenal kebenaran sebagaimana yang ada di dalam Yesus; dan jika 

melalui iman di dalam Kristus ia melakukan ketaatan pada perintah-perintah Allah, 

hidupnya tersembunyi bersama Kristus di dalam Allah. 

Pengetahuan tentang tuntutan hukum Taurat akan memusnahkan secercah 

harapan terakhir dari jiwa jika tidak ada Juruselamat yang disediakan bagi manusia; 

tetapi kebenaran y a n g  ada di dalam Yesus, adalah kenikmatan hidup yang 

kekal. Anak Allah yang terkasih telah mati agar Ia dapat mengaruniakan kebenaran-

Nya kepada manusia, dan bukan agar manusia bebas melanggar hukum Allah yang 

kudus, seperti yang Iblis coba untuk membuat manusia percaya. Melalui iman 

kepada Kristus, manusia dapat memiliki kuasa moral untuk melawan kejahatan. 

 
Pengudusan Pekerjaan Seumur Hidup 

Pekerjaan pengudusan adalah pekerjaan seumur hidup; pekerjaan ini harus terus 

berjalan; tetapi pekerjaan ini tidak dapat berjalan di dalam hati sementara terang 

pada bagian mana pun dari kebenaran ditolak atau diabaikan. Jiwa yang telah 

disucikan tidak akan puas untuk tetap berada dalam ketidaktahuan, tetapi akan ingin 

berjalan di dalam terang dan mencari terang yang lebih besar. Seperti seorang 

penambang yang menggali emas dan perak, demikianlah pengikut Kristus akan 

mencari kebenaran seperti mencari harta karun, dan akan terus maju dari terang 

kepada terang yang lebih besar, dan terus bertambah dalam pengetahuan. Ia akan 

terus bertumbuh dalam kasih karunia dan pengetahuan akan kebenaran. Diri sendiri 

harus dikalahkan. Setiap cacat karakter harus dilihat dalam cermin besar Allah. Kita 

dapat mengetahui apakah kita dikutuk atau tidak oleh standar karakter Allah. 

Jika Anda dihukum, hanya ada satu jalan yang harus Anda tempuh: Anda harus 

bertobat kepada Allah karena pelanggaran hukum-Nya, dan beriman kepada Tuhan 

Yesus Kristus sebagai satu-satunya yang dapat menyucikan Anda dari dosa. Jika 

kita ingin masuk surga, kita harus taat kepada tuntutan-tuntutan kudus Allah. 

Mereka yang berjuang secara benar tidak akan berjuang dengan sia-sia. Percayalah 

kepada kebenaran yang ada di dalam Yesus, dan Anda akan dikuatkan untuk 

berperang melawan kuasa-kuasa 
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kegelapan. Para pegulat di masa lalu berjuang untuk mendapatkan mahkota yang 

fana, dan bukankah kita harus berjuang untuk memenangkan mahkota yang tidak 

akan lenyap? 

Setiap seni dan alat Iblis akan digunakan untuk mencapai kehancuran kita. Jika 

Anda duduk bersama orang-orang yang suka bersantai, dengan kata-kata di bibir 

Anda, "Saya sudah diselamatkan," dan mengabaikan perintah-perintah Allah, Anda 

akan terhilang selamanya. Ada kebenaran di dalam Yesus yang sangat mengerikan 

bagi orang-orang yang suka bersantai dan tidak melakukan apa-apa. Ada kebenaran 

di dalam Yesus yang penuh dengan sukacita yang menenangkan bagi mereka yang 

taat. Itu adalah sukacita dari Roh Kudus. Maka, yakinlah untuk membuka pikiran 

dan hati, agar Anda dapat melihat setiap sinar cahaya yang bersinar dari takhta 

Allah. 

Ini bukan waktunya untuk bersikap acuh tak acuh, ceroboh, dan mencintai 

kesenangan. Kristus akan datang dengan kuasa dan kemuliaan yang besar. Apakah 

Anda siap? Apakah Anda sudah membuang dosa-dosa Anda? Apakah Anda sedang 

dikuduskan melalui kebenaran sebagai jawaban atas doa Kristus? Dia berdoa 

tentang murid-murid-Nya, "Kuduskanlah mereka oleh kebenaran-Mu, sebab firman-

Mu adalah kebenaran" (Yohanes 17:17). 

Orang tua harus membesarkan anak-anak mereka dalam pengasuhan dan nasihat 

Tuhan, mendidik mereka untuk suka melakukan kehendak Allah. Tidaklah mungkin 

bagi kita untuk melebih-lebihkan keuntungan dari kesalehan di masa muda. Kesan-

kesan yang diterima di masa muda bagi banyak orang akan bertahan selama-

lamanya. Pada masa muda, ketetapan dan perintah Allah paling mudah ditorehkan 

pada loh-loh jiwa. Pengajaran terhadap anak-anak telah banyak diabaikan; 

kebenaran Kristus tidak disampaikan kepada mereka sebagaimana seharusnya. 

Masa percobaan diberikan kepada kita agar kita dapat menyempurnakan 

karakter yang cocok untuk kekekalan. Betapa khidmatnya, para orang tua, bahwa 

anak-anak Anda ada di tangan Anda untuk dididik dan dilatih sehingga mereka 

dapat mengembangkan karakter yang akan disetujui Allah, atau karakter yang dapat 

dipermainkan oleh Iblis dan para malaikatnya sesuka hati mereka! Yesus berbicara 

dari tiang awan dan api, dan memerintahkan umat-Nya untuk mengajar anak-anak 

mereka dengan tekun mengenai perintah-perintah Allah. Siapakah yang menaati 

perintah ini? Siapakah yang berusaha untuk membuat 
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anak-anak yang seperti apa yang akan Tuhan setujui? Siapa yang selalu mengingat 

bahwa semua talenta dan karunia anak-anak mereka adalah milik Allah, dan harus 

sepenuhnya dikuduskan untuk pelayanan-Nya? 

Hana mempersembahkan Samuel kepada Tuhan, dan Tuhan menyatakan diri-

Nya kepadanya di masa kecil dan masa mudanya. Kita harus bekerja lebih keras 

bagi anak-anak kita dan bagi kaum muda; karena Allah akan menerima mereka 

untuk melakukan perkara-perkara besar di dalam nama-Nya dalam mengajarkan 

kebenaran kepada mereka yang ada di negeri-negeri asing, kepada mereka yang ada 

di dalam kegelapan kesesatan dan takhayul. Jika anda memanjakan anak-anak anda, 

memuaskan keinginan-keinginan mereka yang mementingkan diri sendiri; jika anda 

mendorong mereka untuk mencintai pakaian, dan mengembangkan kesombongan 

dan keangkuhan, anda akan melakukan pekerjaan yang akan mengecewakan Yesus, 

yang telah membayar harga yang tak terhingga untuk penebusan mereka. Ia 

menghendaki agar anak-anak melayani Dia dengan kasih sayang yang tak terbagi. 

Para orang tua, ada pekerjaan besar yang harus Anda lakukan untuk Yesus, yang 

telah melakukan segalanya untuk Anda. Terimalah Dia sebagai pembimbing dan 

penolong Anda. Allah tidak menahan pemberian terbaik yang harus Ia berikan 

kepada Anda - Anak-Nya yang tunggal. Anak-anak dan remaja tidak boleh 

dihalangi untuk datang kepada Yesus. Setan berusaha untuk mengikat anak-anak 

kepada dirinya sendiri seperti dengan tali baja, dan Anda dapat mencapai 

keberhasilan dalam membawa mereka kepada Yesus hanya melalui usaha pribadi 

yang teguh. Anak-anak dan remaja harus menerima lebih banyak pekerjaan yang 

sungguh-sungguh, karena mereka adalah harapan gereja. Yusuf, Daniel dan teman-

temannya, Samuel, Daud, Yohanes, dan Timotius adalah contoh-contoh cemerlang 

yang memberikan kesaksian bahwa "takut akan Tuhan adalah permulaan hikmat" 

(Amsal 9:10). 

Kita harus melakukan upaya yang lebih sungguh-sungguh dan bertekad, jika 

kita ingin Tuhan Yesus tinggal bersama kita sebagai penasihat dan penolong. 

Cahaya yang bersinar dari Anak Allah di Kalvari dapat menuntun setiap 

pengembara pulang ke rumah. Ada kuasa di dalam Dia untuk memurnikan hati dan 

mengubah karakter. Biarlah setiap orang Kristen sejati bekerja untuk anak-anak dan 

remaja, menyajikan kepada mereka keindahan Yesus yang tak tertandingi. Maka 

daya tarik dan ilusi dunia akan dikalahkan, dan mereka tidak akan melihat 

keuntungan apa pun yang dapat diperoleh dari ketidaktaatan. 
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Bab 48 - Standar Ilahi 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 5 Desember 1892]. 

Perintah-perintah Allah sangat luas dan menyeluruh; dalam beberapa kata saja, 

perintah-perintah tersebut mengungkapkan seluruh tugas manusia. "Kasihilah 

Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 

segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu.  Engkau 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri" (Markus 12:30, 31). Dalam 

kata-kata ini, panjang dan lebar, dalam dan tinggi, dari hukum Allah dapat 

dipahami; karena Paulus menyatakan, "Kasih adalah kegenapan hukum Taurat" 

(Roma 13:10). Satu-satunya definisi yang kita temukan dalam Alkitab tentang dosa 

adalah "dosa ialah pelanggaran hukum Taurat" (1 Yohanes 3:4). Firman Tuhan 

menyatakan, "Semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan 

Allah" (Roma 3:23). "Tidak ada yang berbuat baik, seorangpun tidak" (Roma 3:12). 

Banyak orang yang tertipu dengan kondisi hati mereka. Mereka tidak menyadari 

bahwa hati duniawi lebih curang dari segala sesuatu, dan sangat jahat. Mereka 

membungkus diri mereka dengan kebenaran mereka sendiri, dan merasa puas 

dengan mencapai standar karakter manusiawi mereka sendiri; tetapi betapa fatalnya 

mereka gagal ketika mereka tidak mencapai standar ilahi, dan dari diri mereka 

sendiri mereka tidak dapat memenuhi tuntutan-tuntutan Allah. 
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Kita dapat mengukur diri kita sendiri, kita dapat membandingkan diri kita 

dengan diri kita sendiri, kita dapat mengatakan bahwa kita melakukan hal yang 

sama baiknya dengan yang ini atau yang itu, tetapi pertanyaan yang akan dijawab 

oleh penghakiman adalah, Apakah kita memenuhi tuntutan surga yang tinggi? 

Apakah kita mencapai standar ilahi? Apakah hati kita selaras dengan Allah di 

surga? 

Semua keluarga manusia telah melanggar hukum Allah, dan sebagai pelanggar 

hukum, manusia telah hancur tanpa harapan, karena ia adalah musuh Allah, tanpa 

kekuatan untuk melakukan hal yang baik. "Sebab keinginan daging adalah 

perseteruan terhadap Allah, karena ia tidak takluk kepada hukum Allah, bahkan ia 

tidak takluk kepada hukum Taurat Allah" (Roma 8:7). Melihat ke dalam cermin 

moral - hukum Allah yang kudus - manusia melihat dirinya sendiri sebagai orang 

berdosa, dan diinsafkan akan keadaannya yang jahat, kehancurannya yang tak 

berpengharapan di bawah hukuman yang adil dari hukum Taurat. Tetapi dia tidak 

dibiarkan dalam keadaan tertekan tanpa harapan di mana dosa telah 

menjerumuskannya; karena untuk menyelamatkan orang berdosa dari kehancuran, 

Dia yang setara dengan Allah telah mengorbankan nyawa-Nya di Kalvari. "Karena 

begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya 

yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, 

melainkan beroleh hidup yang kekal." (Yohanes 3:16). 

 
Kurban Penebusan Kita 

Yesus adalah keagungan surga, komandan yang dikasihi para malaikat, yang 

senang melakukan kehendak-Nya. Dia adalah satu dengan Allah, "di pangkuan 

Bapa" (Yohanes 1:18), namun Dia berpikir bahwa bukanlah sesuatu yang pantas 

untuk disamakan dengan Allah ketika manusia tersesat di dalam dosa dan 

kesengsaraan. Dia turun dari takhta-Nya, Dia meninggalkan mahkota dan tongkat 

kerajaan-Nya, dan mengenakan keilahian-Nya dengan kemanusiaan. Dia 

merendahkan diri-Nya bahkan sampai mati di kayu salib, agar manusia dapat 

ditinggikan dan duduk bersama-Nya di atas takhta-Nya. Di dalam Dia kita memiliki 

persembahan yang sempurna, pengorbanan yang tidak terbatas, Juruselamat yang 

perkasa, yang mampu menyelamatkan dengan sempurna semua orang yang datang 

kepada Allah melalui Dia. Di dalam kasih Dia datang untuk menyatakan Bapa, 

untuk memperdamaikan manusia dengan Allah, untuk menjadikan manusia ciptaan 

baru yang diperbaharui menurut gambar Dia yang telah menciptakannya. 

Yesus adalah korban pendamaian kita. Kita tidak dapat melakukan pendamaian 

bagi diri kita sendiri; tetapi dengan iman kita dapat menerima pendamaian itu 
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yang telah dibuat. "Karena Kristus juga telah dibuat-Nya menjadi jahat karena dosa-

dosa kita, Dia yang benar karena orang-orang yang tidak benar, supaya Ia 

membawa kita kepada Allah" (1 Petrus 3:18). "Kamu telah ditebus dengan barang 

yang fana, ... tetapi kamu telah ditebus dengan darah Kristus yang mahal, sama 

seperti darah anak domba yang tak bernoda dan tak bercacat" (1 Petrus 1:18, 19). 

Melalui pengorbanan yang tak terbatas dan penderitaan yang tak terkatakan, 

Penebus kita menempatkan penebusan dalam jangkauan kita. Dia berada di dunia 

ini tanpa kehormatan dan tidak dikenal, agar, melalui perendahan dan penghinaan-

Nya yang luar biasa, Dia dapat meninggikan manusia untuk menerima kehormatan 

kekal dan sukacita abadi di istana surgawi. Selama tiga puluh tahun kehidupan-Nya 

di bumi, hati-Nya dirundung penderitaan yang tak terbayangkan. Perjalanan-Nya 

dari palungan ke Kalvari dibayangi oleh kesedihan dan dukacita. Dia adalah seorang 

yang penuh dengan kesedihan, dan mengenal kesedihan, menanggung rasa sakit hati 

yang tidak dapat digambarkan oleh bahasa manusia. Dia bisa saja berkata dengan 

jujur, "Lihatlah, dan lihatlah, apakah ada dukacita yang serupa dengan dukacitaku" 

(Ratapan 1:12). Membenci dosa dengan kebencian yang sempurna, Dia tetap 

mengumpulkan ke dalam jiwa-Nya dosa-dosa seluruh dunia. Tanpa rasa bersalah, 

Dia menanggung hukuman bagi mereka yang bersalah. Tidak berdosa, namun 

menawarkan diri-Nya sendiri sebagai pengganti bagi orang yang berdosa. Rasa 

bersalah dari setiap dosa menekan beban berat pada jiwa ilahi Penebus dunia. 

Pikiran-pikiran jahat, perkataan jahat, perbuatan jahat dari setiap putra dan putri 

Adam, menuntut pembalasan atas diri-Nya sendiri; karena Dia telah menjadi 

pengganti manusia. Meskipun kesalahan dosa tidak ditanggung-Nya, namun roh-

Nya telah terkoyak dan diremukkan oleh pelanggaran-pelanggaran manusia, dan 

Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, supaya 

kita menjadi orang-orang yang dibenarkan oleh Allah di dalam Dia. 

Dengan sukarela Pengganti kita yang ilahi telah menyerahkan jiwa-Nya kepada 

pedang keadilan, supaya kita tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. 

Kata Kristus, "Aku memberikan nyawa-Ku, supaya Aku mengambilnya kembali. 

Bukan manusia yang mengambilnya dari pada-Ku, tetapi Aku menyerahkannya dari 

pada-Ku sendiri. Aku berkuasa untuk menyerahkannya dan Aku berkuasa untuk 

mengambilnya kembali" (Yohanes 10:17, 18). Tidak ada seorang pun di bumi atau 

malaikat di surga yang dapat membayar hukuman atas dosa. Yesus adalah satu-

satunya yang dapat menyelamatkan manusia yang memberontak. Di dalam Dia, 

keilahian dan kemanusiaan digabungkan, dan inilah yang memberikan efisiensi 

pada persembahan di salib Kalvari. Di 
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salib belas kasihan dan kebenaran bertemu bersama, kebenaran dan damai sejahtera 

saling berciuman. 

Ketika orang berdosa memandang Juruselamat yang sedang sekarat di Kalvari, 

dan menyadari bahwa penderitaan itu bersifat ilahi, ia bertanya mengapa 

pengorbanan besar ini dilakukan, dan salib menunjuk pada hukum Allah yang kudus 

yang telah dilanggar. Kematian Kristus adalah argumen yang tak terbantahkan 

mengenai kekekalan dan kebenaran hukum Taurat. Dalam menubuatkan Kristus, 

Yesaya berkata, "Ia akan meninggikan hukum Taurat dan menjadikannya mulia" 

(Yesaya 42:21). Hukum Taurat tidak memiliki kuasa untuk mengampuni pelaku 

kejahatan. Tugasnya adalah untuk menunjukkan kekurangannya, sehingga ia dapat 

menyadari kebutuhannya akan Dia yang berkuasa untuk menyelamatkan, 

kebutuhannya akan Dia yang akan menjadi penggantinya, jaminannya, 

kebenarannya. Yesus memenuhi kebutuhan orang berdosa; karena Dia telah 

memikul ke atas diri-Nya dosa-dosa orang berdosa. "Tetapi dia tertikam oleh karena 

pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena kejahatan kita, ganjaran yang 

mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya 

kita menjadi sembuh" (Yesaya 53:5). Tuhan bisa saja melenyapkan orang berdosa, 

dan membinasakannya sama sekali; tetapi rencana yang lebih mahal telah dipilih-

Nya. Dalam kasih-Nya yang besar, Dia memberikan pengharapan bagi mereka yang 

tak berpengharapan, dengan mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal untuk 

menanggung dosa-dosa dunia. Dan karena Dia telah mencurahkan seluruh surga 

dalam satu pemberian yang kaya itu, Dia tidak akan menahan dari manusia bantuan 

yang tidak diperlukan agar ia dapat mengambil cawan keselamatan, dan menjadi 

ahli waris Allah, ahli waris bersama dengan Kristus. 

 
Sebuah Wahyu Kasih Allah 

Kristus datang untuk menyatakan kasih Allah kepada dunia, untuk menarik hati 

semua orang kepada-Nya. Ia berkata, "Dan Aku, jikalau Aku ditinggikan dari bumi, 

Aku akan menarik semua orang datang kepada-Ku" (Yohanes 12:32). Langkah 

pertama menuju keselamatan adalah merespons tarikan kasih Kristus. Allah 

mengirimkan pesan demi pesan kepada manusia, mengajak mereka untuk bertobat, 

agar Dia mengampuni dan menuliskan pengampunan atas nama mereka. Akankah 

tidak ada pertobatan? Akankah seruan-Nya tidak diindahkan? Akankah tawaran 

belas kasihan-Nya diabaikan, dan kasih-Nya sepenuhnya ditolak? Oh, maka 

manusia akan memutuskan dirinya sendiri dari perantara yang melaluinya dia dapat 
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memperoleh hidup yang kekal, karena Allah hanya mengampuni orang yang 

bertobat! Melalui manifestasi kasih-Nya, melalui permohonan Roh-Nya, Ia 

mengajak manusia untuk bertobat; karena pertobatan adalah anugerah Allah, dan 

barangsiapa yang diampuni-Nya, Ia pertama-tama membuat orang itu bertobat. 

Sukacita termanis datang kepada manusia melalui pertobatan yang tulus kepada 

Allah atas pelanggaran hukum-Nya, dan melalui iman kepada Kristus sebagai 

Penebus dan Pembela orang berdosa. Supaya manusia dapat memahami sukacita 

pengampunan, damai sejahtera Allah, maka Kristus menarik mereka melalui 

perwujudan kasih-Nya. Jika mereka merespons tarikan-Nya, menyerahkan hati 

mereka kepada kasih karunia-Nya, Dia akan memimpin mereka selangkah demi 

selangkah, menuju pengenalan penuh akan diri-Nya, dan ini adalah hidup yang 

kekal. 

Kristus datang untuk menyatakan kepada orang berdosa keadilan dan kasih 

Allah, agar Dia dapat memberikan pertobatan kepada Israel dan pengampunan dosa. 

Ketika orang berdosa melihat Yesus terangkat di atas kayu salib, menanggung 

kesalahan orang berdosa, menanggung hukuman dosa; ketika dia melihat kebencian 

Allah terhadap kejahatan dalam manifestasi yang menakutkan dari kematian di kayu 

salib, dan kasih-Nya kepada manusia yang telah jatuh, dia dibawa kepada 

pertobatan kepada Allah karena pelanggarannya terhadap hukum Taurat yang 

kudus, adil, dan baik. Ia menjalankan iman di dalam Kristus, karena Juruselamat 

ilahi telah menjadi pengganti, penjamin, dan pembelanya, Dia yang di dalam Dia 

hidupnya berpusat. Kepada orang berdosa yang bertobat, Allah dapat menunjukkan 

belas kasihan dan kebenaran-Nya, dan mencurahkan pengampunan dan kasih-Nya 

kepadanya. 

Tetapi Iblis tidak akan membiarkan satu jiwa pun lepas dari tawanan dosa, jika 

dengan cara apa pun ia dapat mencegahnya. Meskipun seluruh surga telah 

dicurahkan dalam satu pemberian yang kaya - karena ketika Allah memberikan 

Anak-Nya, Dia memberikan hadiah surga yang terpilih, dan harta surgawi ada di 

bawah perintah kita - namun bagi jiwa yang bertobat, musuh akan berusaha 

menggambarkan Allah sebagai sosok yang keras dan tidak dapat diampuni, tidak 

mau mengampuni orang yang berdosa. Pada waktu yang berbeda, surat-surat datang 

kepada saya dari orang-orang yang putus asa atas dosa-dosa mereka. Ada yang 

menulis seperti ini: "Saya takut saya sudah tidak dapat ditolong lagi. Apakah ada 

harapan bagi saya?" Kepada jiwa-jiwa yang malang ini, pesan ini telah diberikan: 

"Berharaplah kepada Allah. Bapa memiliki roti yang cukup dan untuk 
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cadangan. Bangkitlah dan pergilah kepada Bapamu. Dia akan menemui kalian di 

tempat yang jauh. Ia akan memberikan kepadamu kasih dan belas kasihan-Nya." 

Ketika musuh datang seperti air bah, dan berusaha membanjiri Anda dengan 

pikiran tentang dosa Anda, katakanlah kepadanya: "Aku tahu aku orang berdosa. 

Jika tidak demikian, saya tidak dapat datang kepada Juruselamat, karena Dia 

berkata, 'Aku datang bukan untuk memanggil orang benar, melainkan orang berdosa 

untuk bertobat' (Markus 2:17). Dan karena saya adalah orang berdosa, saya berhak 

untuk datang kepada Kristus. Saya berdosa dan cemar, tetapi Dia telah menderita 

penghinaan dan kematian, dan menanggung kutukan yang menjadi milik saya. Saya 

datang. Saya percaya. Saya mengklaim janji-Nya yang pasti, "Setiap orang yang 

percaya kepada-Nya tidak akan binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal" 

(Yohanes 3:16). 

Akankah permohonan yang dibuat dengan penuh penyesalan jiwa seperti itu 

ditolak? Tidak, tidak akan pernah. Melalui penderitaan dan kematian Kristus 

terbukti kasih-Nya yang tak terbatas kepada manusia. Dia mau dan mampu 

menyelamatkan sampai tuntas semua orang yang datang kepada Allah melalui Dia. 

Maka seperti anak kecil, datanglah kepada Allah, serahkanlah dirimu sebagai 

hamba di kaki-Nya, karena kita tidak perlu naik ke langit untuk menurunkan Yesus, 

dan tidak perlu turun ke bumi untuk menaikkan-Nya, karena Ia selalu dekat dengan 

kita. Dia berkata, "Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada 

orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk dan Aku 

makan bersama-sama dengan dia dan ia bersama-sama dengan Aku." (Wahyu 3:20). 

Betapa Kristus bersedia untuk memiliki bait suci jiwa jika kita mengizinkan-Nya! 

Dia digambarkan sedang menunggu dan mengetuk pintu hati. Lalu mengapa Dia 

tidak masuk? Itu karena cinta dosa telah menutup pintu hati. Segera setelah kita 

setuju untuk meninggalkan dosa, untuk mengakui kesalahan kita, penghalang antara 

jiwa dan Juruselamat dihilangkan. 
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Bab 49 - Penyerahan Diri dan Pengakuan 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 12 Desember 1892]. 

Tetapi dalam bertobat dari dosa, kita tidak perlu masuk ke dalam sel, seperti 

yang dilakukan oleh Luther, memaksakan penebusan dosa pada diri kita sendiri 

untuk menebus kesalahan kita, berpikir bahwa dengan demikian kita dapat 

memperoleh kemurahan Allah. Pertanyaan yang diajukan: "Haruskah aku 

memberikan anak sulungku karena pelanggaranku, buah tubuhku karena dosa 

jiwaku? Ia telah menunjukkan kepadamu, hai manusia, apa yang baik, dan apakah 

yang dituntut TUHAN dari padamu selain dari pada berbuat adil, dan mengasihi 

kasih, dan hidup dengan rendah hati di hadapan Allahmu?" (Mikha 6:7, 8). 

Pemazmur berkata, "Hati yang patah dan r e m u k  r e d a m ,  ya Allah, tidak akan 

Kauhina" (Mazmur 51:17). Yohanes menulis, "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia 

adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita" (1 Yohanes 

1:9). Satu-satunya alasan mengapa kita tidak mendapatkan pengampunan dosa 

adalah karena kita tidak mengakui Dia yang telah kita lukai dengan pelanggaran-

pelanggaran kita, yang telah kita tikam dengan dosa-dosa kita, bahwa kita bersalah 

dan membutuhkan belas kasihan. Pengakuan yang merupakan curahan jiwa yang 

paling dalam akan menemukan jalan menuju hati yang penuh belas kasihan yang 

tak terbatas, karena Tuhan dekat dengan orang yang remuk hatinya, dan 

menyelamatkan orang yang remuk jiwanya. 

Betapa kelirunya mereka yang membayangkan bahwa pengakuan dosa akan 

mengurangi martabat mereka, dan mengurangi 



328  

pengaruh di antara sesama mereka. Berpegang teguh pada pemikiran yang keliru 

ini, meskipun melihat kesalahan mereka, banyak yang gagal untuk mengakuinya, 

tetapi justru melewatkan kesalahan yang telah mereka lakukan kepada orang lain, 

sehingga membuat hidup mereka sendiri sakit hati, dan membayangi kehidupan 

orang lain. Tidak akan melukai harga diri Anda untuk mengakui dosa-dosa Anda. 

Buanglah jauh-jauh martabat yang palsu ini. Jatuhlah ke atas Batu Karang dan 

hancurlah, dan Kristus akan memberi Anda martabat yang sejati dan surgawi. 

Janganlah kesombongan, harga diri, atau kebenaran diri menghalangi seseorang 

untuk mengakui dosanya, agar ia dapat mengklaim janjinya. "Siapa menutupi dosa-

dosanya tidak akan beruntung, tetapi siapa mengakuinya dan meninggalkannya, 

akan beroleh kemurahan" (Amsal 28:13). Jangan menyembunyikan apa pun dari 

Tuhan, dan jangan mengabaikan pengakuan kesalahan Anda kepada saudara-

saudara Anda. "Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan saling 

mendoakan, supaya kamu sembuh" (Yakobus 5:16). Banyak dosa yang tidak diakui 

akan dihadapkan kepada orang berdosa pada hari penghakiman terakhir; lebih baik 

jauh-jauh hari Anda menghadapi dosa-dosa Anda sekarang, mengakuinya dan 

membuangnya, sementara Kurban Tebusan memohon atas nama Anda. Janganlah 

gagal untuk mempelajari kehendak Allah dalam hal ini. Kesehatan jiwa Anda dan 

keselamatan orang lain bergantung pada jalan yang Anda tempuh dalam hal ini. 

"Karena itu rendahkanlah dirimu di bawah tangan Allah yang kuat, supaya Ia 

meninggikan kamu pada waktunya dan serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-

Nya, sebab Ia yang memelihara kamu" (1 Petrus 5:6,7). Orang yang rendah hati dan 

hancur hati dapat menghargai sesuatu dari kasih Allah dan salib Kalvari. Berkat 

yang berlimpah akan dialami oleh orang yang memenuhi syarat untuk dapat 

mengambil bagian dalam kemurahan Allah. 

 
Panggilan untuk Menyerah 

Kita harus menyerahkan hati kita kepada Tuhan, agar Dia dapat memperbarui 

dan menguduskan kita, dan menjadikan kita layak untuk hadir di istana surgawi-

Nya. Kita tidak perlu menunggu waktu yang istimewa, tetapi hari ini kita harus 

menyerahkan diri kita kepada-Nya, menolak untuk menjadi hamba dosa. Apakah 

Anda membayangkan bahwa Anda dapat meninggalkan dosa sedikit demi sedikit? 

Oh, tinggalkanlah hal yang terkutuk itu sekarang juga! Bencilah hal-hal yang 

dibenci Kristus, cintailah hal-hal yang dikasihi Kristus. Bukankah Dia dengan 

kematian dan penderitaan-Nya telah menyediakan penyucian bagi Anda dari dosa? 

Ketika kita mulai menyadari bahwa kita 
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orang berdosa, dan jatuh di atas Batu Karang untuk diremukkan, lengan yang kekal 

diletakkan di sekeliling kita, dan kita dibawa mendekat ke dalam hati Yesus. 

Kemudian kita akan terpesona dengan keindahan-Nya, dan merasa jijik dengan 

kebenaran kita sendiri. Kita perlu mendekat ke kaki salib. Semakin kita 

merendahkan diri kita di sana, semakin besar kasih Allah yang akan muncul. Kasih 

karunia dan kebenaran Kristus tidak akan berguna bagi orang yang merasa dirinya 

baik, bagi orang yang berpikir bahwa dirinya cukup baik, yang merasa puas dengan 

keadaannya sendiri. Tidak ada tempat bagi Kristus di dalam hati orang yang tidak 

menyadari kebutuhannya akan terang dan pertolongan ilahi. 

Yesus berkata, "Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena 

merekalah yang empunya Kerajaan Sorga" (Matius 5:3). Ada kepenuhan kasih 

karunia di dalam Tuhan, dan kita dapat memiliki roh dan kuasa-Nya dalam jumlah 

yang besar. Janganlah memakan sekam kebenaran diri sendiri, tetapi datanglah 

kepada Tuhan. Dia memiliki jubah terbaik untuk dikenakan kepada Anda, dan 

tangan-Nya terbuka untuk menerima. Kristus akan berkata, "Tanggalkanlah pakaian 

kotor itu dari padanya, dan kenakanlah kepadanya pakaian yang baru." 

 
Datanglah sebagai orang berdosa yang bertobat 

Tetapi haruskah kita menunggu sampai kita merasa bahwa kita telah disucikan? 

Tidak; Kristus telah berjanji bahwa "jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah 

setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita 

dari segala kejahatan" (1 Yohanes 1:9). Anda dibuktikan tentang Allah melalui 

Firman Allah. Anda tidak perlu menunggu emosi yang luar biasa sebelum Anda 

percaya bahwa Allah telah mendengar Anda, perasaan tidak seharusnya menjadi 

kriteria Anda, karena emosi dapat berubah-ubah seperti awan. Anda harus memiliki 

sesuatu yang kokoh sebagai fondasi iman Anda. Firman Tuhan adalah firman 

dengan kuasa yang tak terbatas, yang dapat Anda andalkan, dan Dia telah 

berfirman, "Mintalah, maka kamu akan menerima." Pandanglah ke Kalvari. 

Bukankah Yesus telah berkata bahwa Dia adalah pembela Anda? Bukankah Dia 

telah mengatakan bahwa jika Anda meminta apa pun dalam nama-Nya, Anda akan 

menerimanya? Anda tidak boleh bergantung pada kebaikan atau perbuatan baik 

Anda sendiri. Anda harus datang dengan bergantung pada Matahari Kebenaran, 

percaya bahwa Kristus telah menanggung dosa-dosa Anda dan memperhitungkan 

kebenaran-Nya kepada Anda. 

Anda harus datang kepada Tuhan sebagai orang berdosa yang bertobat, melalui 
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dalam nama Yesus, Penasihat Ilahi, kepada Bapa yang penuh belas kasihan dan 

pengampunan, dengan keyakinan bahwa Ia akan melakukan apa yang telah 

dijanjikan-Nya. Biarlah mereka yang merindukan berkat Allah mengetok, dan 

menanti-nantikan di hadapan takhta kasih karunia, dengan penuh keyakinan, sambil 

berkata: "Sebab Engkau, ya Tuhan, telah berfirman: "Setiap orang yang meminta, 

menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat; dan bagi setiap orang yang 

mengetok, pintu dibukakan."' Tuhan rindu agar mereka yang mencari Tuhan 

percaya kepada-Nya yang sanggup melakukan segala sesuatu. 

Tuhan telah berusaha untuk menunjukkan kepada kita betapa siapnya Tuhan 

untuk mendengar dan menjawab permintaan kita dengan menggunakan kejadian 

yang paling akrab dan umum. Dia berkata: "Siapakah di antara kamu yang jika 

anaknya meminta roti, ia akan memberikannya batu? Atau jika anaknya meminta 

ikan, apakah ia akan memberikannya ular? Jadi jikalau kamu yang jahat tahu 

memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga, 

yang akan memberikan yang baik kepada mereka yang meminta kepada-Nya." 

(Matius 7:9-11). Kristus memberikan himbauan kepada kita tentang kesediaan Allah 

untuk menolong, dengan berargumen tentang kasih alamiah orang tua kepada 

anaknya. Bapa mana yang dapat berpaling dari anaknya yang meminta roti? 

Haruskah ada orang yang menghina Allah dengan membayangkan bahwa Dia tidak 

akan menjawab panggilan anak-anak-Nya? Akankah kita berpikir bahwa orang tua 

yang mampu meremehkan anaknya, dan menggodanya dengan meningkatkan 

harapannya hanya untuk mengecewakannya? Akankah seorang ayah berjanji untuk 

memberikan makanan yang baik dan bergizi kepada anaknya dan kemudian 

memberinya batu? Jadi, jika kamu sebagai manusia biasa memberikan pemberian 

yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga, yang akan 

memberikan yang baik kepada mereka yang meminta kepada-Nya? Tuhan 

meyakinkan mereka yang meminta kepada-Nya bahwa Ia akan memberikan Roh 

Kudus kepada mereka. 

Dengan pengakuan dari orang berdosa yang bertobat dan percaya, Kristus 

mencampurkan kebenaran-Nya sendiri, sehingga doa manusia yang jatuh dapat naik 

sebagai dupa yang harum di hadapan Bapa, dan kasih karunia Allah diberikan 

kepada jiwa yang percaya. Yesus berkata kepada jiwa yang gemetar dan bertobat: 

"Biarlah ia memegang kekuatan-Ku, supaya ia berdamai dengan Aku, dan ia akan 

berdamai dengan Aku" (Yesaya 27:5). "Marilah, marilah kita berunding bersama-

sama, demikianlah firman Tuhan: Sekalipun dosamu seperti kirmizi, namun akan 

menjadi putih seperti salju, sekalipun 
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merah seperti kain kirmizi, mereka akan menjadi seperti bulu domba" (Yesaya 

1:18). Maukah Anda membiarkan Dia berunding dengan Anda? Maukah Anda 

menyerahkan pemeliharaan jiwa Anda kepada-Nya seperti kepada Sang Pencipta 

yang setia? Marilah kita hidup dalam terang wajah-Nya, dan berdoa, seperti Daud, 

"Bersihkanlah aku dengan hisop, maka aku akan menjadi tahir, basuhlah aku, maka 

aku akan menjadi lebih putih seperti salju" (Mazmur 51:7). Dengan iman, 

oleskanlah darah Kristus ke dalam hati Anda, karena hanya dengan itu saja Anda 

akan menjadi lebih putih dari salju. Tetapi Anda berkata, "Penyerahan semua 

berhala-berhala saya ini akan menghancurkan hati saya." Penyerahan diri bagi Allah 

ini dilambangkan dengan tersungkurnya Anda di atas Batu Karang dan hancur. 

Maka serahkanlah semuanya kepada-Nya, karena jika Anda tidak diremukkan, 

Anda tidak berharga. 

Ketika Anda berpaling dari kolam-kolam yang rusak yang tidak dapat 

menampung air, dan di dalam nama Yesus Pembela Anda datang langsung kepada 

Allah, meminta apa yang Anda butuhkan, kebenaran Kristus akan dinyatakan 

sebagai kebenaran Anda, kebajikan Kristus sebagai kebajikan Anda. Anda 

kemudian akan memahami bahwa pembenaran akan datang hanya melalui iman 

kepada Kristus; karena di dalam Yesus dinyatakan kesempurnaan karakter Allah; di 

dalam kehidupan-Nya dinyatakan pelaksanaan prinsip-prinsip kekudusan. Melalui 

darah penebusan Kristus, orang berdosa dibebaskan dari belenggu dan 

penghukuman; melalui kesempurnaan Sang Pengganti dan Penjamin yang tidak 

berdosa, ia dapat berlari dalam perlombaan ketaatan yang rendah hati terhadap 

semua perintah Allah. Tanpa Kristus ia berada di bawah penghukuman hukum 

Taurat, selalu berdosa, tetapi melalui iman di dalam Kristus ia dibenarkan di 

hadapan Allah. 
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Bab 50 - Datang dan Carilah dan Temukan 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 19 Desember 1892]. 

Manusia tidak mungkin menyelamatkan dirinya sendiri. Ia dapat menipu dirinya 

sendiri dalam hal ini, tetapi ia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri. Hanya 

kebenaran Kristus saja yang dapat menyelamatkannya, dan ini adalah anugerah 

Allah. Ini adalah pakaian kawin yang akan membuat anda bisa hadir sebagai tamu 

yang disambut pada perjamuan kawin Anak Domba. Biarlah iman berpegang pada 

Kristus tanpa penundaan, dan Anda akan menjadi ciptaan baru di dalam Yesus, 

menjadi terang bagi dunia. 

Kristus disebut "Tuhan adalah kebenaran kita," dan melalui iman, setiap orang 

harus berkata, "Tuhan adalah kebenaranku." Ketika iman berpegang pada karunia 

Allah ini, pujian kepada Allah akan terucap dari bibir kita, dan kita akan dapat 

berkata kepada orang lain, "Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa 

dunia" (Yohanes 1:29). Kemudian kita akan dapat mengatakan kepada yang 

terhilang tentang rencana keselamatan, bahwa ketika dunia berada di bawah kutuk 

dosa, Tuhan memberikan syarat-syarat belas kasihan kepada orang berdosa yang 

jatuh dan tidak berpengharapan, dan menyatakan nilai dan makna anugerah-Nya. 

Kasih karunia adalah kemurahan yang tidak pantas diterima. Para malaikat, yang 

tidak tahu apa-apa tentang dosa, tidak mengerti apa artinya anugerah yang diberikan 

kepada mereka; tetapi keberdosaan kita 
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panggilan untuk melaksanakan kasih karunia dari Allah yang penuh belas kasihan. 

Kasih karunia itulah yang mengutus Juruselamat kita untuk mencari kita sebagai 

pengembara dan membawa kita kembali ke kandang. 

Apakah Anda memiliki rasa kekurangan di dalam jiwa Anda? Apakah Anda 

lapar dan haus akan kebenaran? Maka ini adalah bukti bahwa Kristus telah bekerja 

di dalam hati Anda, dan menciptakan rasa kebutuhan ini, agar Dia dapat dicari 

untuk melakukan hal-hal tersebut bagi Anda melalui karunia Roh Kudus-Nya, yang 

tidak mungkin Anda lakukan sendiri. Tuhan tidak menetapkan syarat apa pun 

kecuali bahwa Anda lapar akan belas kasihan-Nya, menginginkan nasihat-Nya, dan 

merindukan kasih-Nya. "Mintalah!" Meminta membuat Anda menyadari kebutuhan 

Anda, dan jika Anda meminta dengan iman, Anda akan menerima. Tuhan telah 

menjanjikan firman-Nya, dan itu tidak akan gagal. Bahwa Anda merasa dan tahu 

bahwa Anda adalah orang berdosa adalah argumen yang cukup untuk meminta 

belas kasihan dan kemurahan-Nya. Syarat untuk dapat datang kepada Tuhan 

bukanlah bahwa Anda harus suci, tetapi bahwa Anda harus meminta Tuhan untuk 

menyucikan Anda dari segala dosa dan menyucikan Anda dari segala kejahatan. 

Lalu mengapa harus menunggu lebih lama lagi? Mengapa tidak percaya saja pada 

firman-Nya, dan katakan: 

"Di sini, Tuhan, aku menyerahkan 

diriku kepada-Mu, hanya itu yang 

dapat kulakukan"? 

Jika Iblis datang untuk membayang-bayangi Anda dan Allah, menuduh Anda 

berdosa, menggoda Anda untuk tidak mempercayai Allah dan meragukan belas 

kasihan-Nya, katakanlah: Saya tidak dapat membiarkan kelemahan saya menjadi 

penghalang antara saya dan Allah, karena Dialah kekuatan saya. Dosa-dosa saya, 

yang banyak, ditanggungkan kepada Yesus, Pengganti dan Kurban Ilahi saya. 

"Tidak ada yang kubawa di 

tanganku. Hanya kepada salib-Mu 

aku berpegang teguh." 

Tidak ada seorang pun yang dapat melihat ke dalam dirinya sendiri dan 

menemukan sesuatu dalam karakternya yang dapat merekomendasikannya kepada 

Allah, atau memastikan penerimaannya. Hanya melalui Yesus, yang diberikan Bapa 

bagi kehidupan dunia, orang berdosa dapat menemukan jalan masuk kepada Allah. 

Hanya Yesuslah Penebus kita, Pembela dan Pengantara kita; di dalam Dia satu-

satunya harapan kita untuk 
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pengampunan, damai sejahtera, dan kebenaran. Melalui darah Kristus, jiwa yang 

dilanda dosa dapat dipulihkan menjadi sehat kembali. Kristus adalah wewangian, 

dupa kudus yang membuat permohonan Anda diterima oleh Bapa. Maka tidak 

dapatkah kamu berkata: 

"Sama seperti saya, tanpa satu pun permohonan, 

Tetapi karena darah-Mu telah 

ditumpahkan bagiku, dan karena 

Engkau menyuruh aku datang kepada-

Mu, ya Anak Domba Allah, aku 

datang." 

Datang kepada Kristus tidak membutuhkan usaha mental yang berat dan 

penderitaan; itu hanya menerima syarat-syarat keselamatan yang telah Allah 

nyatakan dengan jelas dalam Firman-Nya. Berkat itu gratis bagi semua orang. 

Undangannya adalah, "Hai semua orang yang haus, marilah ke air ini, dan 

barangsiapa yang tidak mempunyai uang, marilah, belilah dan makanlah, bahkan 

marilah, belilah anggur dan susu dengan cuma-cuma, tanpa membayar. Untuk apa 

kamu membelanjakan uang untuk sesuatu yang bukan roti, dan jerih payahmu untuk 

sesuatu yang tidak mengenyangkan? Dengarkanlah Aku dengan tekun, dan 

makanlah apa yang baik, dan biarlah jiwamu bergembira dengan kenyang" (Yesaya 

55:1, 2). 

 
Kebenaran yang Ditemukan di dalam Kristus 

Maka datanglah, carilah, dan temukanlah. Waduk kekuatan terbuka, penuh dan 

gratis. Datanglah dengan hati yang rendah hati, tanpa berpikir bahwa Anda harus 

melakukan suatu perbuatan baik untuk mendapatkan perkenanan Allah, atau bahwa 

Anda harus membuat diri Anda lebih baik sebelum Anda dapat datang kepada 

Kristus. Anda tidak berdaya untuk berbuat baik, dan tidak dapat memperbaiki 

kondisi Anda. Selain Kristus kita tidak memiliki jasa, tidak memiliki kebenaran. 

Keberdosaan kita, kelemahan kita, ketidaksempurnaan kita sebagai manusia 

membuat kita tidak mungkin menghadap Allah kecuali kita mengenakan kebenaran 

Kristus yang tak bercela. Kita ditemukan di dalam Dia bukan dengan kebenaran kita 

sendiri, tetapi kebenaran yang ada di dalam Kristus. Maka di dalam nama-Nya yang 

ada di atas segala nama, yaitu satu-satunya nama yang diberikan di antara manusia 

yang olehnya kita dapat diselamatkan, kita harus mengaku janji Allah, dengan 

berkata: "Tuhan, ampunilah dosaku, aku berseru kepada-Mu, aku berseru kepada-

Mu untuk meminta pertolongan dan aku harus menerimanya, jika tidak aku akan 

binasa. Aku sekarang 
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percaya." Juruselamat berkata kepada orang berdosa yang bertobat, "Tidak ada 

seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku" (Yohanes 14:6), 

"Barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan Kubuang." (Yohanes 6:37). "Akulah 

keselamatanmu" (Mazmur 35:3). 

Ketika Anda merespons tarikan Kristus, dan menyatukan diri Anda dengan-Nya, 

Anda menyatakan iman yang menyelamatkan. Membicarakan hal-hal religius 

dengan cara yang biasa saja, berdoa untuk mendapatkan berkat-berkat rohani tanpa 

adanya kelaparan jiwa yang nyata dan iman yang hidup, tidak akan ada gunanya. 

Kerumunan orang banyak yang heran dan berdesak-desakan di sekitar Yesus tidak 

menyadari adanya kuasa yang penting dari kontak tersebut. Tetapi ketika wanita 

yang miskin dan menderita, yang selama dua belas tahun menjadi lumpuh, dalam 

kebutuhannya yang besar mengulurkan tangannya dan menyentuh jumbai jubah-

Nya, ia merasakan kuasa kesembuhan. Sentuhannya adalah sentuhan iman, dan 

Kristus mengenali sentuhan itu. Dia tahu bahwa kebajikan telah keluar dari diri-

Nya, dan sambil menoleh ke arah kerumunan orang banyak, Dia bertanya, 

"Siapakah yang telah menjamah Aku?" (Lukas 8:45). Terkejut dengan pertanyaan 

seperti itu, murid-murid-Nya menjawab, "Guru, orang banyak mengerumuni 

Engkau, ... dan Engkau berkata: Siapakah yang menjamah Aku? Jawab Yesus: "Ada 

orang yang menjamah Aku, sebab Aku merasa, bahwa kuasa itu telah hilang dari 

pada-Ku. Ketika perempuan itu melihat, bahwa ia tidak disembunyikan, datanglah 

ia dengan gemetar dan tersungkur di depan Yesus, lalu memberitahukan kepada-

Nya di depan orang banyak, apa sebabnya ia menjamah-Nya, dan bagaimana ia 

sembuh seketika itu juga. Kata Yesus kepadanya: "Hai anakku, kuatkanlah hatimu, 

imanmu telah membuat engkau sembuh, pergilah dengan selamat" (Lukas 8:45-48). 

Iman yang dapat membawa kita ke dalam hubungan yang penting dengan Kristus 

mengungkapkan pilihan tertinggi, ketergantungan yang sempurna, pengudusan yang 

utuh. Iman ini bekerja oleh kasih dan memurnikan jiwa. Iman ini bekerja di dalam 

kehidupan seorang pengikut Kristus melalui ketaatan yang sejati kepada perintah-

perintah Allah; karena kasih kepada Allah dan kasih kepada manusia adalah hasil 

dari hubungan yang vital dengan Kristus. "Jika seorang tidak memiliki Roh Kristus, 

ia bukan berasal dari Roh Kristus" (Roma 8:9). 

Yesus berkata, "Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya" 

(Yohanes 15:5). Dapatkah kita membayangkan hubungan yang lebih intim daripada 

yang disiratkan oleh hal ini? Serat-serat ranting identik dengan serat-serat pokok 

anggur. Komunikasi kehidupan, kekuatan, 
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dan makanan dari batang ke cabang tidak terhalang dan konstan. Akar mengirimkan 

makanannya melalui ranting-ranting. Demikianlah hubungan orang percaya dengan 

Kristus, jika ia tinggal di dalam Kristus dan mendapatkan makanan dari-Nya. Tetapi 

hubungan rohani antara Kristus dan jiwa ini hanya dapat dibangun melalui 

pelaksanaan iman pribadi. "Tanpa iman tidak mungkin kita berkenan kepada-Nya" 

(Ibrani 11:6); karena imanlah yang menghubungkan kita dengan kuasa surgawi, dan 

memberikan kekuatan untuk menghadapi kuasa kegelapan. "Inilah kemenangan 

yang mengalahkan dunia, yaitu iman kita" (1 Yohanes 5:4). Iman membiasakan 

jiwa kita dengan keberadaan dan kehadiran Allah, dan hidup dengan mata yang 

tertuju pada kemuliaan Allah, kita semakin melihat keindahan karakter-Nya, 

kesempurnaan kasih karunia-Nya. Jiwa kita menjadi kuat dalam kuasa rohani; 

karena kita menghirup atmosfer surga, dan menyadari bahwa Allah ada di sebelah 

kanan kita, sehingga kita tidak akan digoyahkan. Kita naik di atas dunia, 

memandang Dia yang adalah yang terutama di antara sepuluh ribu, yang indah, dan 

dengan memandang-Nya kita diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya. 
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Bab 51 - Bersatu Dengan Pokok Anggur yang 

Hidup 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 26 Desember 1892]. 

"Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah 

berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang." (2 Korintus 5:17). Tidak ada yang 

lain selain kuasa ilahi yang dapat meregenerasi hati manusia dan mengilhami jiwa-

jiwa dengan kasih Kristus, yang akan selalu menyatakan diri dalam kasih kepada 

mereka yang telah Dia mati untuk mereka. Buah Roh adalah kasih, sukacita, damai 

sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, iman, kelemahlembutan, 

kesederhanaan. Ketika seseorang bertobat kepada Allah, selera moral yang baru 

diberikan, kekuatan motif yang baru diberikan, dan dia mencintai hal-hal yang 

dicintai Allah; karena hidupnya diikat oleh rantai emas dari janji-janji yang tidak 

dapat diubah kepada kehidupan Yesus. Kasih, sukacita, damai sejahtera, dan rasa 

syukur yang tak terkatakan akan memenuhi jiwanya, dan bahasa orang yang 

diberkati adalah, "Kelemahlembutan-Mu membuat aku besar" (Mazmur 18:35). 

Tetapi mereka yang menunggu untuk melihat perubahan ajaib dalam karakter 

mereka tanpa usaha yang sungguh-sungguh untuk mengalahkan dosa, akan kecewa. 

Kita tidak memiliki alasan untuk takut ketika memandang Yesus, tidak ada alasan 

untuk meragukan bahwa Dia mampu menyelamatkan dengan sempurna semua 

orang yang datang kepada-Nya; tetapi kita mungkin terus menerus takut jangan 

sampai kehidupan kita yang lama 
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alam akan kembali memperoleh kemenangan, sehingga musuh akan merancang 

suatu jerat yang dengannya kita akan kembali menjadi tawanannya. Kita harus 

mengerjakan keselamatan kita sendiri dengan takut dan gentar, karena Allahlah 

yang mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut 

kerelaan-Nya. Dengan kekuatan kita yang terbatas, kita harus menjadi kudus di 

dalam lingkungan kita sebagaimana Allah kudus di dalam lingkungan-Nya. Sejauh 

kemampuan kita, kita harus menyatakan kebenaran, kasih, dan kesempurnaan 

karakter ilahi. Seperti lilin yang menerima kesan meterai, demikian pula jiwa harus 

menerima kesan Roh Allah dan mempertahankan gambar Kristus. 

Kita harus bertumbuh setiap hari dalam keindahan rohani. Kita akan sering 

gagal dalam upaya kita untuk meniru pola ilahi. Kita akan sering harus bersujud dan 

menangis di kaki Yesus, karena kekurangan dan kesalahan kita; tetapi kita tidak 

boleh patah semangat; kita harus berdoa dengan lebih sungguh-sungguh, percaya 

dengan lebih penuh, dan mencoba lagi dengan lebih tabah untuk bertumbuh menjadi 

serupa dengan Tuhan kita. Ketika kita tidak mempercayai kekuatan kita sendiri, kita 

harus mempercayai kekuatan Penebus kita, dan memberikan pujian kepada Allah, 

yang adalah kesehatan bagi wajah kita, dan Allah kita. 

Di mana pun ada persatuan dengan Kristus, di situ ada kasih. Apa pun buah-

buah lain yang kita hasilkan, jika kasih tidak ada, semua itu tidak ada gunanya. 

Kasih kepada Allah dan sesama kita adalah inti dari agama kita. Tidak seorang pun 

dapat mengasihi Kristus dan tidak mengasihi anak-anak-Nya. Ketika kita bersatu 

dengan Kristus, kita memiliki pikiran Kristus. Kemurnian dan kasih terpancar 

dalam karakter, kelemahlembutan dan kebenaran mengendalikan kehidupan. 

Ekspresi wajah pun berubah. Kristus yang tinggal di dalam jiwa memberikan kuasa 

yang mengubah, dan aspek lahiriah menjadi saksi dari damai dan sukacita yang 

memerintah di dalam. Kita minum di dalam kasih Kristus, seperti ranting yang 

mengambil makanan dari pokok anggur. Jika kita dicangkokkan di dalam Kristus, 

jika serat demi serat kita telah dipersatukan dengan Pokok Anggur yang Hidup, kita 

akan memberikan bukti akan hal itu dengan menghasilkan tandan-tandan buah yang 

hidup. Jika kita terhubung dengan Terang, kita akan menjadi saluran-saluran terang, 

dan dalam kata-kata dan perbuatan kita akan memantulkan terang kepada dunia. 

Mereka yang benar-benar orang Kristen terikat dengan rantai 
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kasih yang menghubungkan bumi dengan surga, yang mengikat manusia yang 

terbatas dengan Allah yang tak terbatas. Cahaya yang bersinar dalam wajah Yesus 

Kristus bersinar dalam hati para pengikut-Nya, untuk kemuliaan Allah. 

Dengan melihat kita harus diubahkan; dan ketika kita merenungkan 

kesempurnaan Model Ilahi, kita akan berhasrat untuk diubahkan sepenuhnya, dan 

diperbaharui menurut gambar kemurnian-Nya. Melalui iman di dalam Anak Allah, 

transformasi terjadi di dalam karakter, dan anak murka menjadi anak Allah. Ia 

berpindah dari maut ke dalam hidup; ia menjadi rohani dan dapat membedakan hal-

hal rohani. Hikmat Allah menerangi pikirannya, dan ia melihat hal-hal yang ajaib 

dari hukum-Nya. Ketika seseorang bertobat oleh kebenaran, pekerjaan transformasi 

karakternya terus berlanjut. Dia memiliki ukuran pemahaman yang meningkat. 

Dengan menjadi orang yang taat kepada Allah, ia memiliki pikiran Kristus, dan 

kehendak Allah menjadi kehendaknya. 

Barangsiapa yang menempatkan dirinya di bawah bimbingan Roh Allah, akan 

mendapati bahwa pikirannya berkembang dan berkembang. Ia memperoleh 

pendidikan di dalam pelayanan kepada Allah yang tidak berat sebelah dan kurang, 

mengembangkan karakter yang berat sebelah, tetapi yang menghasilkan keselarasan 

dan kesempurnaan. Kelemahan-kelemahan yang telah dimanifestasikan dalam 

kehendak yang terombang-ambing dan karakter yang tidak berdaya, diatasi, karena 

pengabdian dan kesalehan yang terus menerus membawa orang itu dalam hubungan 

yang begitu dekat dengan Kristus sehingga ia memiliki pikiran Kristus. Ia menyatu 

dengan Kristus, memiliki kesehatan dan kekuatan prinsip. Persepsinya jernih, dan ia 

memanifestasikan hikmat yang berasal dari Allah. Yakobus berkata, "Siapa di 

antara kamu yang bijaksana dan berpengetahuan luas, hendaklah ia menyatakannya 

dengan lemah lembut dan penuh hikmat dalam setiap perkataannya" (Yakobus 

3:13). "Hikmat yang berasal dari atas, pertama-tama adalah murni, kemudian damai 

sejahtera, lemah lembut, dan mudah bergaul, penuh belas kasihan dan buah-buah 

yang baik, tidak memihak dan tidak munafik. Dan buah kebenaran ditaburkan 

dalam damai sejahtera di antara mereka yang berdamai" (Yakobus 3:17, 18). Inilah 

hikmat yang dinyatakan oleh orang yang mengambil cawan keselamatan dan 

memanggil nama Tuhan. Keselamatan ini, yang menawarkan pengampunan kepada 
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orang yang melanggar, memberikan kepadanya kebenaran yang akan menanggung 

pengawasan dari Dia yang Mahatahu, memberikan kemenangan atas musuh Allah 

dan manusia yang berkuasa, memberikan kehidupan kekal dan sukacita bagi 

penerimanya, dan mungkin menjadi tema sukacita bagi orang yang rendah hati, 

yang mendengarnya dan bergembira. 

 
Perumpamaan tentang Domba yang Hilang 

Perumpamaan yang indah yang diberikan Kristus tentang satu domba yang 

hilang, tentang gembala yang meninggalkan sembilan puluh sembilan ekor untuk 

mencari yang hilang, menggambarkan pekerjaan Kristus, kondisi orang berdosa, 

dan sukacita alam semesta atas keselamatan jiwa. Gembala itu tidak melihat dengan 

sembarangan domba-dombanya, dan berkata, "Aku memiliki sembilan puluh 

sembilan ekor, dan akan sangat merepotkan jika aku harus pergi mencari yang 

tersesat itu; biarlah ia kembali, dan aku akan membukakan pintu kandang supaya ia 

dapat masuk, tetapi aku tidak dapat mengejarnya." Tidak, tidak lama setelah domba-

domba itu tersesat, wajah sang gembala dipenuhi dengan kesedihan dan kecemasan. 

Ia menghitung dan menghitung kembali kawanan dombanya, dan ketika ia yakin 

bahwa ada seekor domba yang tersesat, ia tidak akan tertidur. Ia meninggalkan yang 

sembilan puluh sembilan ekor di dalam kandangnya, dan betapapun gelap dan 

beranginnya malam, betapapun berbahayanya dan tidak menyenangkannya 

perjalanan, betapapun panjang dan melelahkannya pelayanan, ia tidak letih dan 

tidak goyah, sampai domba yang hilang itu ditemukan. Dan ketika domba itu 

ditemukan, ia meletakkan domba yang lelah dan letih di atas bahunya, dan dengan 

rasa syukur yang riang karena pencariannya tidak sia-sia, ia membawa kembali 

pengembara itu ke kandang. Rasa syukurnya diekspresikan dalam nyanyian sukacita 

yang merdu, dan ia memanggil teman-teman dan tetangga-tetangganya, dan berkata 

kepada mereka: "Bersukacitalah bersama-sama dengan aku, sebab dombaku yang 

hilang itu telah kutemukan" (Lukas 15:6). Jadi, ketika seorang pengembara 

ditemukan oleh Gembala Agung dari domba-domba, para malaikat surgawi 

merespons dengan sukacita dari Gembala tersebut. Ketika yang hilang ditemukan, 

surga dan bumi bersatu dalam ucapan syukur dan sukacita. "Karena satu orang 

berdosa yang bertobat lebih besar sukacitanya di sorga dari pada sembilan puluh 

sembilan orang benar yang tidak memerlukan pertobatan" (Lukas 15:7). 
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Bab 52 - Kristus Imam Besar Kita 

 
[Naskah 50, 1900.] 

Keadilan menuntut agar dosa tidak hanya diampuni, tetapi hukuman mati harus 

dilaksanakan. Allah, dalam karunia Anak-Nya yang tunggal, telah memenuhi kedua 

persyaratan ini. Dengan mati menggantikan manusia, Kristus menuntaskan 

hukuman itu dan memberikan pengampunan. 

Manusia melalui dosa telah terpisah dari kehidupan Allah. Jiwanya telah 

dilumpuhkan oleh tipu muslihat Iblis, sang pencipta dosa. Dari dirinya sendiri ia 

tidak mampu merasakan dosa, tidak mampu menghargai dan menggunakan kodrat 

ilahi. Seandainya hal itu dibawa ke dalam jangkauannya, tidak ada sesuatu pun di 

dalamnya yang akan membuat hati naturalnya menginginkannya. Kuasa Iblis yang 

menyihir ada padanya. Semua tipu muslihat yang cerdik yang dapat disarankan oleh 

setan disajikan ke dalam pikirannya untuk mencegah setiap dorongan yang baik. 

Setiap kemampuan dan kekuatan yang diberikan Allah kepadanya telah digunakan 

sebagai senjata untuk melawan Sang Maha Penolong. Jadi, meskipun Dia 

mengasihinya, Allah tidak dapat dengan aman memberikan karunia dan berkat yang 

ingin Dia berikan kepadanya. 

Tetapi Tuhan tidak akan dikalahkan oleh Iblis. Dia mengutus Anak-Nya ke 

dalam dunia, agar melalui Dia mengambil rupa dan sifat manusia, kemanusiaan dan 

keilahian yang digabungkan di dalam Dia akan mengangkat manusia dalam skala 

nilai moral dengan Allah. 
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Tidak ada jalan lain untuk keselamatan manusia. "Di luar Aku," kata Kristus, 

"kamu tidak dapat berbuat apa-apa" (Yohanes 15:5). Melalui Kristus, dan hanya 

Kristus, mata air kehidupan dapat menghidupkan kodrat manusia, mengubah 

seleranya, dan membuat kasih sayangnya mengalir ke surga. Melalui persatuan 

antara yang ilahi dengan kodrat manusia, Kristus dapat menerangi pemahaman dan 

menanamkan sifat-sifat-Nya yang memberi kehidupan melalui jiwa yang mati 

dalam pelanggaran dan dosa. 

Ketika pikiran tertuju pada salib Kalvari, Kristus dengan penglihatan yang tidak 

sempurna dapat dilihat pada salib yang memalukan itu. Mengapa Dia mati? Sebagai 

konsekuensi dari dosa. Apakah dosa itu? Pelanggaran hukum Taurat. Kemudian 

mata terbuka untuk melihat karakter dosa. Hukum Taurat telah dilanggar tetapi 

tidak dapat mengampuni pelanggarnya. Hukum Taurat adalah guru kita, yang 

menghukum dengan hukuman. Di manakah obatnya? Hukum Taurat membawa kita 

kepada Kristus, yang digantung di kayu salib agar Dia dapat memberikan 

kebenaran-Nya kepada manusia yang jatuh dan berdosa dan dengan demikian 

mempersembahkan manusia kepada Bapa-Nya di dalam karakter-Nya yang benar. 

Kristus di kayu salib tidak hanya membawa manusia kepada pertobatan kepada 

Allah atas pelanggaran hukum-Nya - siapa yang diampuni Allah, Dia yang pertama-

tama membuat orang itu bertobat - tetapi Kristus telah memuaskan Keadilan; Dia 

telah mempersembahkan diri-Nya sendiri sebagai pendamaian. Darah-Nya yang 

tercurah, tubuh-Nya yang hancur, memuaskan tuntutan hukum yang dilanggar, dan 

dengan demikian Dia menjembatani jurang yang telah dibuat oleh dosa. Dia 

menderita dalam daging, sehingga dengan tubuh-Nya yang diremukkan dan 

diremukkan, Dia dapat menutupi orang berdosa yang tidak berdaya. Kemenangan 

yang diperoleh pada kematian-Nya di Kalvari mematahkan selamanya kuasa Iblis 

yang menuduh alam semesta dan membungkam tuduhannya bahwa penyangkalan 

diri tidak mungkin dilakukan oleh Allah dan oleh karena itu tidak penting dalam 

keluarga manusia. 

Posisi Iblis di surga berada di sebelah Anak Allah. Ia adalah yang pertama di 

antara para malaikat. Kuasanya telah merendahkan, tetapi Allah tidak dapat 

menyingkapkannya dalam terang yang sebenarnya dan membawa seluruh surga 

selaras dengan-Nya dalam menyingkirkannya dengan pengaruh jahatnya. Kuasanya 

semakin meningkat, tetapi kejahatannya masih belum dikenali. Itu adalah kekuatan 

yang mematikan bagi alam semesta, tetapi demi keamanan dunia dan pemerintahan 

surga, perlu bahwa kekuatan itu harus berkembang dan dinyatakan dalam terang 

yang sebenarnya. 
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Penyangkalan diri dengan Tuhan 

Dalam menjalankan permusuhannya terhadap Kristus hingga Dia tergantung di 

kayu salib Kalvari, dengan tubuh yang terluka dan memar serta hati yang hancur, 

Iblis benar-benar mencabut dirinya sendiri dari kasih sayang alam semesta. 

Kemudian terlihat bahwa Allah di dalam Anak-Nya telah menyangkal diri-Nya, 

memberikan diri-Nya bagi dosa-dosa dunia, karena Dia mengasihi manusia. Sang 

Pencipta telah dinyatakan di dalam Anak Allah yang tak terbatas. Di sini 

pertanyaan, "Mungkinkah ada penyangkalan diri di hadapan Allah?" telah terjawab 

untuk selamanya. Kristus adalah Allah, dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia 

telah merendahkan diri-Nya sendiri dan taat sampai mati, supaya Ia dapat menjalani 

pengorbanan yang tak terbatas. 

Pengorbanan apa pun yang dapat dijalani oleh seorang manusia, Kristus 

menanggungnya, meskipun Iblis berusaha keras untuk menggoda-Nya dengan 

berbagai godaan; tetapi semakin besar godaan itu, semakin sempurna pengorbanan 

itu. Semua yang mungkin dialami manusia dalam konflik dengan Iblis, ditanggung 

oleh Kristus dalam kodrat manusiawi dan kodrat ilahi-Nya yang digabungkan. Taat, 

tidak berdosa sampai akhir, Dia mati bagi manusia, pengganti dan jaminan, 

menanggung segala sesuatu yang pernah dialami manusia dari si penggoda yang 

menyesatkan, agar manusia dapat menang dengan mengambil bagian dalam kodrat 

ilahi. 

Kebenaran murni ditemukan sebagai lawan dari kepalsuan, kejujuran dan 

integritas melawan kehalusan dan intrik, dalam diri setiap orang yang, seperti 

Kristus, bersedia mengorbankan segalanya, bahkan nyawanya sendiri, demi 

kebenaran. Melawan keinginan Iblis bukanlah tugas yang mudah. Hal ini menuntut 

pegangan yang teguh pada sifat ilahi dari awal sampai akhir, atau tidak akan 

berhasil. Kristus, dalam kemenangan yang dicapai dalam kematian-Nya di kayu 

salib Kalvari, dengan jelas membuka jalan bagi manusia, dan dengan demikian 

memungkinkannya untuk menaati hukum Allah melalui Jalan, Kebenaran, dan 

Hidup. Tidak ada jalan lain. 

Kebenaran Kristus diberikan sebagai hadiah gratis kepada orang berdosa jika ia 

mau menerimanya. Dia tidak memiliki apa-apa dari dirinya sendiri kecuali apa yang 

telah tercemar dan rusak, tercemar oleh dosa, benar-benar menjijikkan bagi Allah 

yang murni dan kudus. Hanya melalui karakter Yesus Kristus yang benar, manusia 

dapat mendekat kepada Allah. 
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Kristus sebagai imam besar di balik tabir telah mengabadikan Kalvari sehingga 

meskipun Dia hidup bagi Allah, Dia mati terus menerus bagi dosa, dan dengan 

demikian jika seseorang berbuat dosa, dia memiliki seorang pengantara pada Bapa. 

Ia bangkit dari kubur diselimuti oleh awan malaikat dengan kuasa dan 

kemuliaan yang luar biasa - keilahian dan kemanusiaan digabungkan. Dia 

mengambil dalam genggaman-Nya dunia yang diklaim Iblis sebagai wilayah 

kekuasaannya yang sah, dan dengan karya-Nya yang luar biasa dalam memberikan 

nyawa-Nya, Dia memulihkan seluruh umat manusia untuk berkenan kepada Allah 

.... 

Janganlah seorang pun mengambil posisi yang terbatas dan sempit bahwa setiap 

perbuatan manusia dapat membantu dengan cara apa pun untuk melunasi hutang 

pelanggarannya. Ini adalah penipuan yang fatal. Jika Anda mau memahaminya, 

Anda harus berhenti tawar-menawar atas gagasan-gagasan kesayangan Anda, dan 

dengan hati yang rendah hati mengamati penebusan. Hal ini sangat samar-samar 

dipahami sehingga ribuan orang yang mengaku sebagai anak-anak Allah adalah 

anak-anak si jahat, karena mereka akan bergantung pada perbuatan mereka sendiri. 

Allah selalu menuntut perbuatan baik, hukum Taurat menuntutnya, tetapi karena 

manusia menempatkan dirinya di dalam dosa di mana perbuatan baiknya tidak 

berharga, maka hanya kebenaran Yesus saja yang dapat menyelamatkan. Kristus 

mampu menyelamatkan dengan sempurna karena Dia selalu hidup untuk menjadi 

syafaat bagi kita. Yang dapat dilakukan manusia untuk keselamatannya adalah 

menerima undangan, "Barangsiapa mau, hendaklah ia mengambil air kehidupan itu 

dengan cuma-cuma" (Wahyu 22:17). Tidak ada dosa yang dapat dilakukan oleh 

manusia yang tidak dapat dipenuhi dengan kepuasan di Kalvari. Dengan demikian 

salib, dengan seruan yang sungguh-sungguh, terus-menerus menawarkan kepada 

orang berdosa penebusan yang menyeluruh. 

 
Pertobatan dan Pengampunan 

Ketika Anda mendekati salib Kalvari, terlihatlah kasih yang tidak ada 

bandingannya. Ketika Anda dengan iman memahami makna dari pengorbanan 

tersebut, Anda melihat diri Anda sendiri sebagai orang berdosa, yang dihukum oleh 

hukum yang dilanggar. Inilah pertobatan. Ketika Anda datang dengan hati yang 

rendah hati, Anda menemukan pengampunan, karena Kristus Yesus digambarkan 

terus berdiri di mezbah, untuk sesaat mempersembahkan kurban bagi dosa-dosa 

dunia. Dia adalah pelayan dari kemah suci sejati yang didirikan oleh Tuhan dan 

bukan manusia. 
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Bayangan khas kemah suci Yahudi tidak lagi memiliki keutamaan. Pendamaian 

yang biasa dilakukan setiap hari dan setiap tahun tidak lagi dilakukan, tetapi 

pengorbanan pendamaian melalui perantara sangat penting karena dosa terus 

menerus dilakukan. Yesus memimpin di hadirat Allah, mempersembahkan darah-

Nya yang tercurah, seperti anak domba yang disembelih. Yesus mempersembahkan 

persembahan yang dipersembahkan untuk setiap pelanggaran dan setiap kekurangan 

orang berdosa. 

Kristus, Pengantara kita, dan Roh Kudus senantiasa menjadi pengantara bagi 

manusia, tetapi Roh tidak memohon bagi kita seperti halnya Kristus, yang 

mempersembahkan darah-Nya yang telah dicurahkan sejak dunia dijadikan; Roh 

bekerja di dalam hati kita, mengeluarkan doa-doa dan pertobatan, pujian dan ucapan 

syukur. Ucapan syukur yang mengalir dari bibir kita adalah hasil dari Roh Kudus 

yang menyentuh tali-tali jiwa dalam kenangan-kenangan kudus, membangkitkan 

musik hati. 

Ibadah-ibadah keagamaan, doa-doa, pujian, pengakuan dosa yang penuh 

penyesalan naik dari orang-orang percaya yang sejati sebagai dupa ke tempat kudus 

surgawi, tetapi setelah melewati jalur-jalur manusia yang cemar, semuanya itu 

menjadi cemar sehingga jika tidak disucikan dengan darah, tidak akan pernah 

bernilai di hadapan Allah. Mereka naik tidak dalam kemurnian yang tak bercacat, dan 

kecuali Sang Pengantara, yang berada di sebelah kanan Allah, mempersembahkan 

dan menyucikan semuanya dengan kebenaran-Nya, maka semua itu tidak dapat 

diterima oleh Allah. Semua dupa dari kemah-kemah duniawi harus dibasahi dengan 

tetesan darah Kristus yang menyucikan. Dia memegang pedupaan dari jasa-jasa-

Nya sendiri di hadapan Bapa, yang di dalamnya tidak ada noda kecemaran duniawi. 

Dia mengumpulkan ke dalam pedupaan ini doa-doa, pujian, dan pengakuan umat-

Nya, dan dengan itu Dia meletakkan kebenaran-Nya yang tak bercacat. Kemudian, 

dengan wangi dari jasa pendamaian Kristus, dupa itu naik ke hadapan Allah dengan 

sepenuhnya dan sepenuhnya dapat diterima. Kemudian jawaban-jawaban yang 

penuh kasih karunia dikembalikan. 

Oh, supaya semua orang dapat melihat bahwa segala sesuatu yang ada di dalam 

ketaatan, dalam pertobatan, dalam pujian dan ucapan syukur, harus diletakkan di 

atas api yang menyala-nyala dari kebenaran Kristus. Keharuman kebenaran ini naik 

seperti awan di sekeliling takhta kemurahan. 
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Bab 53 - Transformasi Melalui Iman dan 

Ketaatan 

 
[Artikel ini dimuat di The Signs of the Times, 5 Juni 1893]. 

Ajaran Kristus dalam Injil selaras dengan ajaran Kristus melalui para nabi dalam 

Perjanjian Lama. Para nabi berbicara melalui para utusan Kristus dalam Perjanjian 

Lama seperti halnya para rasul menyuarakan pesan-pesan-Nya dalam Perjanjian 

Baru, dan tidak ada pertentangan di antara ajaran-ajaran mereka. Tetapi Iblis telah 

bekerja dan masih bekerja dengan segala tipu daya kefasikan untuk membuat 

Firman Allah tidak berpengaruh. Ia berusaha membuat sesuatu yang sederhana dan 

jelas menjadi misterius. Dia telah memiliki pengalaman panjang dalam pekerjaan 

ini. Ia mengenal karakter Allah, dan melalui kehalusannya, ia telah memikat dunia. 

Dengan membuat firman Allah tidak ada pengaruhnya, maka dosa masuk ke dalam 

dunia. Adam percaya pada kepalsuan Iblis, dan melalui penggambaran yang keliru 

tentang karakter Allah, kehidupan Adam diubah dan dirusak. Dia tidak menaati 

perintah Allah, dan melakukan hal yang dilarang oleh Tuhan. Karena 

ketidaktaatannya, Adam jatuh; tetapi seandainya ia bertahan dalam ujian, dan setia 

kepada Tuhan, maka pintu air 
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celaka tidak akan terbuka di atas dunia kita. 

Melalui kepercayaan pada penggambaran Iblis yang keliru tentang Allah, 

karakter dan takdir manusia telah diubah, tetapi jika manusia mau percaya kepada 

Firman Allah, mereka akan diubahkan dalam pikiran dan karakternya, dan 

diperlengkapi untuk hidup yang kekal. Percaya bahwa "Karena begitu besar kasih 

Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, 

supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh 

hidup yang kekal" (Yohanes 3:16), akan mengubahkan hati, dan menumbuhkan 

kembali dalam diri manusia gambar Allah. 

Seperti banyak orang saat ini, demikian pula (sebelum pertobatannya) Paulus 

sangat percaya diri dengan kesalehan yang turun-temurun; tetapi keyakinannya 

didasarkan pada kepalsuan. Itu adalah iman yang keluar dari Kristus, karena ia 

percaya pada bentuk dan upacara. Semangatnya untuk melakukan hukum Taurat 

terputus dari Kristus dan tidak berharga. Kesombongannya adalah bahwa ia tidak 

bercacat dalam melakukan perbuatan-perbuatan hukum Taurat; tetapi Kristus yang 

menjadikan hukum Taurat bernilai, ia tolak. Ia yakin bahwa ia benar. Ia berkata: 

"Sesungguhnya aku telah berpikir dalam hatiku, bahwa aku harus melakukan 

banyak hal yang bertentangan dengan nama Yesus dari Nazaret. Hal itu telah 

kulakukan juga di Yerusalem, dan banyak orang kudus yang kukurung di dalam 

penjara, setelah mendapat kuasa dari imam-imam kepala, dan ketika mereka 

dihukum mati, aku bersuara menentang mereka" (Kisah Para Rasul 26:9,10). Untuk 

sementara waktu Paulus melakukan pekerjaan yang sangat kejam, dengan berpikir 

bahwa ia sedang melakukan pelayanan kepada Tuhan; karena ia berkata, "Aku 

melakukannya dengan tidak tahu apa-apa dalam ketidakpercayaan" (1 Timotius 

1:13). Tetapi ketulusannya tidak membenarkan pekerjaannya, atau membuat 

kesalahan menjadi kebenaran. 

Iman adalah media yang melaluinya kebenaran atau kesalahan menemukan 

tempat yang nyaman di dalam pikiran. Melalui tindakan pikiran yang sama, 

kebenaran atau kesalahan dapat diterima, tetapi ada perbedaan yang sangat jelas 

apakah kita mempercayai Firman Allah atau perkataan manusia. Ketika Kristus 

menyatakan diri-Nya kepada Paulus, dan ia diyakinkan bahwa ia sedang 

menganiaya Yesus di dalam diri orang-orang kudus-Nya, ia menerima kebenaran 

sebagaimana adanya di dalam Yesus. Suatu kuasa yang mengubahkan 

dimanifestasikan dalam pikiran dan karakternya, dan ia menjadi manusia baru di 

dalam Kristus Yesus. Ia menerima kebenaran dengan sepenuhnya sehingga baik 

dunia maupun neraka tidak dapat menggoyahkan imannya. 
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Ada banyak orang yang menangis, "Percaya, hanya percaya." Tanyakan kepada 

mereka apa yang harus Anda percayai. Apakah Anda harus mempercayai 

kebohongan yang dibuat oleh Iblis untuk melawan hukum Allah yang kudus, adil, 

dan baik? Allah tidak menggunakan kasih karunia-Nya yang besar dan berharga 

untuk membuat hukum-Nya tidak berlaku, tetapi untuk menegakkan hukum-Nya. 

Apa keputusan Paulus? Ia berkata: "Jadi, apakah yang akan kita katakan? Apakah 

hukum Taurat itu dosa? Tentu saja tidak. Tidak, aku tidak mengenal dosa, tetapi 

oleh hukum Taurat aku mengenal dosa. Sebab dahulu aku hidup tanpa hukum 

Taurat, tetapi ketika hukum Taurat datang, dosa hidup kembali, dan [hukum Taurat 

itu kemudian berakhir? Tidak, aku [Paulus] mati.  Oleh karena itu hukum Taurat 

adalah 

[kudus, dan hukum Taurat kudus, dan adil, dan baik" (Roma 7:7-12). 

 
Hukum Tidak Bisa Mengampuni 

Paulus mengetahui bahwa tidak ada kuasa dalam hukum Taurat untuk 

mengampuni pelanggar hukum. "Karena tidak ada seorangpun yang dibenarkan 

oleh karena melakukan hukum Taurat" (Roma 3:20). "Sebab apa yang tidak dapat 

dilakukan oleh hukum Taurat, karena hukum Taurat lemah oleh daging, telah 

dilakukan oleh Allah dengan mengutus Anak-Nya sendiri dalam rupa manusia yang 

berdosa, dan karena dosa, Ia telah menjatuhkan hukuman atas dosa dalam daging, 

supaya kebenaran hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang tidak hidup menurut 

daging, tetapi menurut Roh." (Roma 8:3,4). 

Tuhan melihat kondisi kita yang telah jatuh; Dia melihat kebutuhan kita akan 

kasih karunia, dan karena Dia mengasihi jiwa kita, Dia telah memberikan kasih 

karunia dan damai sejahtera kepada kita. Kasih karunia berarti kemurahan hati 

kepada orang yang tidak layak, kepada orang yang terhilang. Kenyataan bahwa kita 

adalah orang-orang berdosa, bukannya menutup kita dari belas kasihan dan kasih 

Allah, tetapi justru membuat pelaksanaan kasih-Nya kepada kita menjadi suatu 

keharusan yang positif agar kita dapat diselamatkan. Kristus berkata, "Bukan kamu 

yang memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu dan Aku telah menetapkan 

kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap di dalam 

kamu" (Yohanes 15:16). 

Ketika Adam jatuh, penyediaan dibuat untuk pemulihannya. Pada waktunya 

Yesus, Sang Penguasa kehidupan, datang ke dunia kita untuk masuk ke dalam 

pertentangan dengan kuasa kegelapan. Di dunia ini, Setan memiliki kesempatan 

untuk menunjukkan hasil dari prinsip-prinsipnya yang membebaskan diri dari 

semua hukum, dan Kristus, dengan ketaatan-Nya yang teguh kepada 
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Perintah-perintah Bapa, yang dinyatakan sebagai hasil dari penerapan prinsip-

prinsip kebenaran. Sesuai dengan prinsip-prinsip kejahatannya, Iblis mengganggu 

Anak Allah dengan cobaan yang dahsyat, dan akhirnya membawa-Nya ke ruang 

pengadilan, agar Ia dapat dihukum mati tanpa alasan. Persekutuan kejahatan 

menggerakkan hati manusia untuk melakukan prinsip-prinsip kejahatan. Kristus dan 

Barabas dihadapkan ke hadapan orang banyak. Barabas adalah seorang perampok 

dan pembunuh yang terkenal; sedangkan Kristus adalah Anak Allah. Pilatus melihat 

keduanya, dan berpikir bahwa tidak akan ada keraguan untuk memilih Yesus. 

Tanda-tanda kebangsawanan, kecerdasan, dan kesucian terlihat jelas di wajah-Nya, 

sangat kontras dengan ciri-ciri Barabas yang kasar. Dia bertanya, "Siapakah di 

antara kedua orang ini yang kamu kehendaki untuk Kubebaskan bagimu? (Matius 

27:21). Dan terdengarlah teriakan parau dari orang banyak yang marah itu, yang 

memanggil, "Barabas." "Kata Pilatus kepada mereka: "Jika demikian, apakah yang 

harus kuperbuat dengan Yesus yang disebut Kristus itu? Kata mereka semua 

kepadanya: "Biarkanlah Dia disalibkan. Kata wali negeri: "Mengapa, kejahatan 

apakah yang telah diperbuat-Nya? Tetapi mereka semakin keras berteriak, katanya: 

"Salibkanlah Dia!" (Matius 27:22, 23). 

 
Iblis Dikalahkan oleh Kematian Kristus 

Dalam pilihan ini prinsip-prinsip Iblis dinyatakan; dan bala tentara surga, dan 

semua dunia yang telah diciptakan Allah, menilai bahwa Iblis adalah pendakwa 

saudara-saudara, pendusta, dan pembunuh. Di surga dan di antara dunia yang tidak 

jatuh, pertanyaan tentang kuasa Iblis yang menipu, tentang prinsip-prinsipnya yang 

jahat, diselesaikan, dan kesucian dan kekudusan Kristus yang sempurna, yang 

menanggung ujian dan cobaan atas nama manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, 

selamanya terbukti. Melalui perkembangan karakter dan prinsip Iblis, ia selamanya 

tercerabut dari kasih sayang dunia yang belum jatuh, dan kontroversi mengenai 

klaimnya dan klaim Kristus selamanya diselesaikan di surga. Kebenaran yang 

dimanifestasikan dalam karakter Kristus selamanya akan menjadi jangkar, 

pengharapan yang menyelamatkan, bagi dunia. Setiap jiwa yang memilih Kristus 

dapat berkata dengan iman, "Tuhan adalah kebenaranku." 
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Kristus "dihina dan ditolak orang, seorang yang penuh kesengsaraan dan penuh 

dukacita, tetapi kita menyembunyikan wajah kita terhadap Dia, Ia dihina dan kita 

tidak menghargainya. Sesungguhnya, ia telah menanggung kesengsaraan kita dan 

memikul penderitaan kita, tetapi kita tidak menghargai dia, yang dipukul dan 

ditindas oleh Allah. Tetapi dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia 

diremukkan oleh karena kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan 

bagi kita ditimpakan kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh." 

(Yesaya 53:3-5). 

Kasih karunia Kristus dan hukum Allah tidak dapat dipisahkan. Di dalam Yesus, 

belas kasihan dan kebenaran bertemu bersama, kebenaran dan kedamaian saling 

berciuman. Dalam kehidupan dan karakter-Nya, Dia tidak hanya mengungkapkan 

karakter Allah, tetapi juga kemungkinan manusia. Dia adalah wakil Allah dan 

teladan umat manusia. Ia menunjukkan kepada dunia apa yang mungkin terjadi 

pada manusia ketika dipersatukan oleh iman dengan keilahian. Anak Tunggal Allah 

yang diperanakkan mengambil ke atas diri-Nya natur manusia, dan memikul salib-

Nya di antara bumi dan surga. Melalui salib, manusia ditarik kepada Allah, dan 

Allah kepada manusia. Keadilan bergerak dari posisinya yang tinggi dan 

mengerikan, dan bala tentara surgawi, bala tentara kekudusan, mendekat ke salib, 

tunduk dengan penuh hormat; karena di salib keadilan dipuaskan. Melalui salib, 

orang berdosa ditarik dari kubu dosa, dari persekutuan kejahatan, dan setiap kali 

mendekati salib, hatinya mengalah dan dalam penyesalan ia berseru, "Dosa-dosalah 

yang telah menyalibkan Anak Allah." Di kayu salib ia meninggalkan dosa-dosanya, 

dan melalui kasih karunia Kristus karakternya diubahkan. Sang Penebus 

membangkitkan orang berdosa dari debu, dan menempatkannya di bawah 

bimbingan Roh Kudus. Ketika orang berdosa memandang kepada Sang Penebus, ia 

menemukan pengharapan, jaminan, dan sukacita. Iman berpegang pada Kristus di 

dalam kasih. Iman bekerja oleh kasih, dan menyucikan jiwa. 
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Kristus Kebenaran Kita 

 

Bab 54 - Subjek yang Disajikan pada tahun 

1883 

 
[Ceramah pagi kepada para pendeta yang berkumpul di General Conference, 

Battle Creek, Michigan, November, 1883. Diterbitkan dalam Gospel Workers 

(1892 Ed.), hal. 

411-415, di bawah judul "Kristus Kebenaran Kita."]. 

"Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan 

mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan" (1 

Yohanes 1:9). 

Allah menuntut kita untuk mengakui dosa-dosa kita, dan merendahkan hati kita 

di hadapan-Nya; tetapi pada saat yang sama kita harus percaya kepada-Nya sebagai 

Bapa yang penuh kasih, yang tidak akan meninggalkan mereka yang menaruh 

kepercayaan kepada-Nya. Banyak di antara kita yang berjalan berdasarkan 

penglihatan, dan bukan berdasarkan iman. Kita percaya pada hal-hal yang terlihat, 

tetapi tidak menghargai janji-janji berharga yang diberikan kepada kita dalam 

Firman Allah; namun kita tidak dapat mempermalukan Allah dengan lebih jelas lagi 

selain dengan menunjukkan bahwa kita tidak mempercayai apa yang Dia katakan, 

dan mempertanyakan apakah Tuhan sungguh-sungguh dengan kita atau menipu 

kita. 

Allah tidak meninggalkan kita karena dosa-dosa kita. Kita mungkin melakukan 

kesalahan, dan mendukakan Roh-Nya; tetapi ketika kita bertobat, dan datang 

kepada-Nya dengan hati yang menyesal, Dia tidak akan menolak kita. Ada 

rintangan-rintangan yang harus disingkirkan. Perasaan-perasaan yang salah telah 

dipelihara, dan ada kesombongan, kemegahan, ketidaksabaran, dan sungut-sungut. 

Semua ini memisahkan kita dari Allah. Dosa harus diakui; harus ada pendalaman 

yang lebih dalam. 
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pekerjaan kasih karunia di dalam hati. Mereka yang merasa lemah dan kecil hati 

dapat menjadi hamba-hamba Allah yang kuat, dan melakukan pekerjaan mulia bagi 

Sang Guru. Tetapi mereka harus bekerja dari sudut pandang yang tinggi; mereka 

tidak boleh dipengaruhi oleh motif-motif yang mementingkan diri sendiri. 

 
Jasa Kristus Satu-satunya Harapan Kita 

Kita harus belajar di sekolah Kristus. Tidak ada yang lain selain kebenaran-Nya 

yang dapat memberikan hak kepada kita untuk menerima salah satu berkat dari 

perjanjian anugerah. Kita telah lama menginginkan dan berusaha untuk 

mendapatkan berkat-berkat ini, tetapi belum menerimanya karena kita telah 

mengagungkan gagasan bahwa kita dapat melakukan sesuatu untuk membuat diri 

kita layak menerimanya. Kita tidak memalingkan muka dari diri kita sendiri, 

percaya bahwa Yesus adalah Juruselamat yang hidup. Kita tidak boleh berpikir 

bahwa kasih karunia dan jasa-jasa kita sendiri akan menyelamatkan kita; kasih 

karunia Kristus adalah satu-satunya pengharapan keselamatan kita. Melalui nabi-

Nya, Tuhan berjanji, "Biarlah orang fasik meninggalkan jalannya, dan orang fasik 

meninggalkan rancangannya, dan biarlah ia kembali kepada TUHAN, maka Ia akan 

mengasihani dia, dan kepada Allah kita, sebab Ia akan mengampuni dengan 

berlimpah-limpah." (Yesaya 55:7). Kita harus percaya pada janji yang nyata, dan 

tidak menerima perasaan sebagai iman. Ketika kita percaya sepenuhnya kepada 

Tuhan, ketika kita bersandar pada jasa Yesus sebagai Juruselamat yang 

mengampuni dosa, kita akan menerima semua pertolongan yang kita inginkan. 

Kita melihat kepada diri sendiri, seolah-olah kita memiliki kekuatan untuk 

menyelamatkan diri kita sendiri; tetapi Yesus mati untuk kita karena kita tidak 

berdaya untuk melakukan hal ini. Di dalam Dia ada pengharapan kita, pembenaran 

kita, kebenaran kita. Kita tidak perlu putus asa, dan takut bahwa kita tidak memiliki 

Juruselamat, atau bahwa Dia tidak memiliki belas kasihan kepada kita. Pada saat ini 

Dia sedang melakukan pekerjaan-Nya bagi kita, mengundang kita untuk datang 

kepada-Nya dalam ketidakberdayaan kita dan diselamatkan. Kita mempermalukan 

Dia dengan ketidakpercayaan kita. Sungguh mengherankan bagaimana kita 

memperlakukan Sahabat kita yang terbaik, betapa sedikitnya kepercayaan kita 

kepada-Nya yang mampu menyelamatkan sampai akhir, dan yang telah 

memberikan kepada kita setiap bukti kasih-Nya yang besar. 

Saudara-saudaraku, apakah engkau berharap bahwa pahalamu akan membuatmu 

mendapat kemurahan Allah, dengan berpikir bahwa engkau harus bebas dari dosa 

sebelum engkau mempercayai kuasa-Nya untuk menyelamatkan? Jika ini adalah 

pergumulan yang terjadi di dalam pikiran Anda, saya khawatir Anda tidak akan 

mendapatkan kekuatan, dan akhirnya akan menjadi kecil hati. 



353  

Lihat dan Hidup 

Di padang gurun, ketika Tuhan mengizinkan ular-ular berbisa untuk menyengat 

bangsa Israel yang memberontak, Musa diperintahkan untuk mengangkat seekor 

ular berbisa dan menyuruh semua orang yang terluka untuk melihat ular itu dan 

hidup. Tetapi banyak yang tidak melihat adanya pertolongan dari obat yang 

ditunjuk oleh Surga ini. Orang mati dan sekarat ada di sekeliling mereka, dan 

mereka tahu bahwa tanpa pertolongan ilahi, nasib mereka sudah pasti; tetapi mereka 

akan meratapi luka-luka mereka, rasa sakit mereka, kematian mereka yang sudah 

pasti, hingga kekuatan mereka hilang, dan mata mereka berkaca-kaca, ketika 

mereka mungkin saja mendapatkan kesembuhan seketika. 

"Sama seperti Musa meninggikan ular di padang gurun, demikian juga Anak 

Manusia ditinggikan, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, 

melainkan beroleh hidup yang kekal" (Yohanes 3:14, 15). Jika Anda sadar akan 

dosa-dosa Anda, janganlah mencurahkan seluruh kekuatan Anda untuk meratapi 

dosa-dosa itu, tetapi lihatlah dan hiduplah. Yesus adalah satu-satunya Juruselamat 

kita; dan meskipun jutaan orang yang perlu disembuhkan akan menolak belas 

kasihan yang ditawarkan-Nya, tidak ada seorang pun yang percaya pada jasa-Nya 

yang akan dibiarkan binasa. Meskipun kita menyadari kondisi kita yang tidak 

berdaya tanpa Kristus, kita tidak boleh berkecil hati; kita harus bersandar kepada 

Juruselamat yang telah disalibkan dan bangkit. Jiwa yang malang, sakit karena 

dosa, dan patah semangat, lihatlah dan hiduplah. Yesus telah menjanjikan janji-

Nya; Dia akan menyelamatkan semua orang yang datang kepada-Nya. 

Datanglah kepada Yesus, dan terimalah kelegaan dan kedamaian. Anda 

mungkin memiliki berkat itu bahkan sekarang. Setan mengatakan bahwa Anda tidak 

berdaya, dan tidak dapat memberkati diri Anda sendiri. Itu benar; Anda tidak 

berdaya. Tetapi angkatlah Yesus di hadapannya: "Aku memiliki Juruselamat yang 

telah bangkit. Di dalam Dia aku percaya, dan Dia tidak akan pernah membuatku 

bingung. Dalam nama-Nya aku menang. Dialah kebenaranku dan mahkotaku untuk 

bersukacita." Janganlah seorang pun di sini merasa bahwa kasusnya tidak ada 

harapan, karena sebenarnya tidak. Anda mungkin melihat bahwa Anda berdosa dan 

tidak berdaya; tetapi justru karena itulah Anda membutuhkan Juruselamat. Jika 

Anda memiliki dosa yang harus diakui, jangan buang-buang waktu. Saat-saat ini 

adalah saat-saat emas. "Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, 

sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala 

kejahatan" (1 Yohanes 1:9). Mereka yang lapar dan haus akan kebenaran akan 

dipuaskan; 
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karena Yesus telah menjanjikannya. Juruselamat yang berharga! Tangan-Nya 

terbuka untuk menerima kita, dan hati-Nya yang penuh kasih menunggu untuk 

memberkati kita. 

Beberapa orang tampaknya merasa bahwa mereka harus dalam masa percobaan 

dan harus membuktikan kepada Tuhan bahwa mereka telah direformasi, sebelum 

mereka dapat mengklaim berkat-Nya. Tetapi jiwa-jiwa yang terkasih ini dapat 

mengklaim berkat itu bahkan sekarang. Mereka harus memiliki kasih karunia-Nya, 

Roh Kristus, untuk menolong kelemahan mereka, atau mereka tidak akan dapat 

membentuk karakter Kristen. Yesus senang jika kita datang kepada-Nya, 

sebagaimana adanya kita - berdosa, tak berdaya, dan bergantung. 

 
Pertobatan adalah Karunia Allah 

Pertobatan, dan juga pengampunan, adalah anugerah Allah melalui Kristus. 

Melalui pengaruh Roh Kuduslah kita diinsafkan akan dosa, dan merasakan 

kebutuhan kita akan pengampunan. Tidak ada yang diampuni kecuali orang yang 

menyesal; tetapi kasih karunia Allahlah yang membuat hati kita menyesal. Dia 

mengenal semua kelemahan dan kekurangan kita, dan Dia akan menolong kita. 

Beberapa orang yang datang kepada Allah melalui pertobatan dan pengakuan, 

dan bahkan percaya bahwa dosa-dosa mereka telah diampuni, tetap saja gagal untuk 

mengklaim, sebagaimana mestinya, janji-janji Allah. Mereka tidak melihat bahwa 

Yesus adalah Juruselamat yang selalu hadir; dan mereka tidak siap untuk 

menyerahkan jiwa mereka kepada-Nya, mengandalkan Dia untuk menyempurnakan 

pekerjaan kasih karunia yang telah dimulai di dalam hati mereka. Meskipun mereka 

berpikir bahwa mereka menyerahkan diri mereka kepada Allah, namun sebenarnya 

mereka masih memiliki ketergantungan pada diri mereka sendiri. Ada jiwa-jiwa 

yang tidak teliti yang percaya sebagian kepada Tuhan, dan sebagian lagi kepada diri 

mereka sendiri. Mereka tidak memandang kepada Allah, untuk dipelihara oleh 

kuasa-Nya, tetapi bergantung pada kewaspadaan terhadap godaan, dan pelaksanaan 

tugas-tugas tertentu untuk diterima oleh-Nya. Tidak ada kemenangan dalam iman 

seperti ini. Orang-orang seperti itu bekerja keras tanpa tujuan; jiwa mereka berada 

dalam perbudakan yang terus-menerus, dan mereka tidak menemukan kelegaan 

sampai beban mereka diletakkan di kaki Yesus. 

Ada kebutuhan akan kewaspadaan yang terus-menerus, dan pengabdian yang 

sungguh-sungguh dan penuh kasih; tetapi semua itu akan datang secara alamiah 

ketika jiwa dipelihara oleh kuasa Allah melalui iman. Kita tidak dapat melakukan 

apa pun, sama sekali tidak dapat melakukan apa pun, untuk memuji diri kita sendiri 
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kemurahan ilahi. Kita tidak boleh mengandalkan diri kita sendiri atau perbuatan 

baik kita; tetapi ketika sebagai makhluk yang berdosa dan penuh kesalahan, kita 

datang kepada Kristus, kita dapat menemukan kelegaan di dalam kasih-Nya. Allah 

akan menerima setiap orang yang datang kepada-Nya dengan percaya sepenuhnya 

kepada jasa-jasa Juruselamat yang telah disalibkan. Kasih muncul di dalam hati. 

Mungkin tidak ada ekstase perasaan, tetapi ada kepercayaan yang menetap dan 

damai. Setiap beban terasa ringan, karena kuk yang dipikul oleh Kristus itu enak. 

Tugas menjadi sebuah kesenangan, dan pengorbanan menjadi sebuah kenikmatan. 

Jalan yang sebelumnya tampak diselimuti kegelapan menjadi terang dengan sinar 

Matahari Kebenaran. Inilah berjalan di dalam terang sebagaimana Kristus ada di 

dalam terang. 
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Bab 55 - Disajikan sebagai Kebenaran Lama 

dalam Kerangka Baru 

 
[Laporan pertemuan perkemahan di Ottawa, Kansas, dicetak di The Review 

and Herald, 23 Juli 1889]. 

Pada pertemuan di Kansas, doa saya kepada Tuhan adalah agar kuasa musuh 

dapat dipatahkan, dan agar orang-orang yang telah berada dalam kegelapan dapat 

membuka hati dan pikiran mereka terhadap pesan yang Tuhan kirimkan kepada 

mereka, sehingga mereka dapat melihat kebenaran, yang baru bagi banyak orang, 

sebagai kebenaran yang lama dalam kerangka kerja yang baru. Pemahaman umat 

Allah telah dibutakan, karena Iblis telah salah menggambarkan karakter Allah. 

Tuhan kita yang baik dan murah hati telah dihadirkan di hadapan orang-orang yang 

mengenakan sifat-sifat Iblis, dan pria serta wanita yang telah mencari kebenaran, 

telah begitu lama memandang Tuhan dalam cahaya yang salah sehingga sulit untuk 

menghilangkan awan yang menutupi kemuliaan-Nya dari pandangan mereka. 

Banyak orang telah hidup dalam suasana keraguan, dan tampaknya hampir tidak 

mungkin bagi mereka untuk berpegang pada pengharapan yang ada di hadapan 

mereka di dalam Injil Kristus. 

Pada hari Sabat, kebenaran-kebenaran disajikan yang merupakan hal yang baru 

bagi sebagian besar jemaat. Hal-hal yang baru dan lama adalah 
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dibawa keluar dari rumah harta karun Firman Tuhan. Kebenaran-kebenaran 

diungkapkan yang hampir tidak dapat dipahami dan diterima oleh orang-orang. 

Cahaya memancar dari nubuat-nubuat Allah sehubungan dengan hukum Taurat dan 

Injil, sehubungan dengan fakta bahwa Kristus adalah kebenaran kita, yang bagi 

jiwa-jiwa yang haus akan kebenaran, terlihat sebagai cahaya yang terlalu berharga 

untuk diterima. 

Tetapi kerja keras pada hari Sabat tidak sia-sia. Pada hari Minggu pagi, ada 

bukti nyata bahwa Roh Allah mengerjakan perubahan besar dalam kondisi moral 

dan rohani mereka yang berkumpul. Ada penyerahan pikiran dan hati kepada Allah, 

dan kesaksian-kesaksian yang berharga diberikan oleh mereka yang telah lama 

berada dalam kegelapan. Seorang saudara berbicara tentang pergumulan yang ia 

alami sebelum ia dapat menerima kabar baik bahwa Kristus adalah kebenaran kita. 

Konfliknya sangat berat, tetapi Tuhan bekerja di dalam dirinya, dan pikirannya 

diubahkan, dan kekuatannya diperbaharui. Tuhan memaparkan kebenaran di 

hadapannya dengan jelas, mengungkapkan fakta bahwa Kristus sajalah sumber dari 

segala pengharapan dan keselamatan. "Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah 

terang manusia." "Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan 

kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan sebagai Anak Tunggal Bapa, 

penuh kasih karunia dan kebenaran." (Yohanes 1:4, 14). 

Salah satu saudara muda yang melayani mengatakan bahwa ia telah menikmati 

lebih banyak berkat dan kasih Allah selama pertemuan itu dibandingkan dengan 

seluruh hidupnya. Yang lain mengatakan bahwa pencobaan, kebingungan, dan 

konflik yang ia alami di dalam pikirannya telah sedemikian rupa sehingga ia 

tergoda untuk meninggalkan segalanya. Ia merasa bahwa tidak ada harapan 

baginya, kecuali jika ia dapat memperoleh lebih banyak kasih karunia Kristus; 

tetapi melalui pengaruh pertemuan-pertemuan itu, ia telah mengalami perubahan 

hati, dan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang keselamatan melalui iman 

kepada Kristus. Ia melihat bahwa adalah hak istimewanya untuk dibenarkan oleh 

iman; ia memiliki kedamaian dengan Allah, dan dengan air mata ia mengakui 

kelegaan dan berkat yang telah datang ke dalam jiwanya. Pada setiap pertemuan 

sosial, banyak kesaksian tentang kedamaian, penghiburan, dan sukacita yang 

mereka dapatkan setelah menerima terang. 
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Kami bersyukur kepada Tuhan dengan segenap hati karena kami memiliki 

terang yang berharga untuk disampaikan kepada orang-orang, dan kami bersukacita 

karena kami memiliki sebuah pesan untuk saat ini, yaitu kebenaran masa kini. 

Kabar baik bahwa Kristus adalah kebenaran kita telah membawa kelegaan bagi 

banyak orang, banyak jiwa, dan Allah berkata kepada umat-Nya, "Majulah." Pesan 

kepada jemaat Laodikia dapat diterapkan pada kondisi kita. Betapa jelas 

digambarkan posisi mereka yang berpikir bahwa mereka memiliki semua 

kebenaran, yang berbangga diri dengan pengetahuan mereka akan Firman Tuhan, 

sementara kuasa pengudusannya tidak dirasakan dalam hidup mereka. Kobaran 

kasih Allah tidak ada di dalam hati mereka, padahal kobaran kasih inilah yang 

membuat umat Allah menjadi terang dunia. 

 
Pesan Laodikia 

Saksi Sejati berkata tentang gereja yang dingin, tidak bernyawa, dan tidak 

memiliki Kristus, "Aku tahu segala pekerjaanmu, bahwa engkau tidak dingin dan 

tidak panas: Aku menghendaki supaya engkau menjadi dingin dan tidak menjadi 

panas. Karena engkau suam-suam kuku, tidak dingin dan tidak panas, maka Aku 

akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku" (Wahyu 3:15, 16). Perhatikan kata-kata 

berikut ini: "Karena engkau berkata: Aku kaya dan berlimpah-limpah harta 

bendanya dan aku tidak kekurangan sesuatu pun, dan engkau tidak tahu, bahwa 

engkau melarat, sengsara, miskin, buta dan telanjang" (Wahyu 3:17). Di sini 

digambarkan sebuah umat yang bangga dengan pengetahuan dan kelebihan rohani 

yang mereka miliki. Tetapi mereka tidak menanggapi berkat-berkat yang tidak 

layak yang telah Allah anugerahkan kepada mereka. Mereka penuh dengan 

pemberontakan, tidak tahu berterima kasih, dan melupakan Allah; dan Dia tetap 

memperlakukan mereka seperti seorang ayah yang penuh kasih dan pengampunan 

memperlakukan anak yang tidak tahu berterima kasih dan bandel. Mereka telah 

menolak kasih karunia-Nya, menyalahgunakan hak-hak istimewa-Nya, 

meremehkan kesempatan-kesempatan-Nya, dan merasa puas tenggelam dalam 

kepuasan, dalam rasa tidak tahu berterima kasih yang menyedihkan, formalisme 

yang hampa, dan ketidaktulusan yang munafik. Dengan kesombongan Farisi 

mereka telah memegahkan diri mereka sendiri sampai dikatakan tentang mereka, 

"Engkau berkata, aku kaya, dan bertambah kaya, dan tidak kekurangan apa-apa." 

Bukankah Tuhan Yesus telah mengirimkan pesan demi pesan tentang 
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teguran, peringatan, dan permohonan kepada orang-orang yang merasa puas diri 

ini? Bukankah nasihat-Nya telah dihina dan ditolak? Bukankah para utusan-Nya 

yang diutus telah diperlakukan dengan cemoohan, dan perkataan mereka diterima 

sebagai dongeng kosong? Kristus melihat apa yang tidak dilihat oleh manusia. Ia 

melihat dosa-dosa yang, jika tidak bertobat, akan menghabiskan kesabaran Allah 

yang panjang sabar. Kristus tidak dapat memakai nama orang-orang yang merasa 

puas dengan kecukupan diri mereka sendiri. Ia tidak dapat mengatasnamakan 

orang-orang yang merasa tidak membutuhkan pertolongan-Nya, yang mengaku 

mengetahui dan memiliki segala sesuatu. 

Penebus yang agung menggambarkan diri-Nya sebagai seorang pedagang 

surgawi, yang sarat dengan kekayaan, yang memanggil dari rumah ke rumah, 

memberikan barang-barang-Nya yang tak ternilai, dan berkata, "Aku menasihati 

engkau untuk membeli dari-Ku emas yang telah teruji di dalam api, supaya engkau 

menjadi kaya, dan pakaian putih, supaya engkau berpakaian, dan supaya aib 

ketelanjanganmu tidak kelihatan, dan mengoleskan minyak pada matamu, supaya 

engkau dapat melihat. Barangsiapa yang Aku kasihi, Aku tegur dan Aku hajar, 

sebab itu bersungguh-sungguhlah dan bertobatlah. Lihat, Aku berdiri di muka pintu 

dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, 

Aku akan masuk dan Aku akan makan bersama-sama dengan dia dan ia bersama-

sama dengan Aku." (Wahyu 3:18-20). 

Marilah kita memperhatikan keadaan kita di hadapan Allah; marilah kita 

mendengarkan nasihat Saksi Sejati. Janganlah ada di antara kita yang dipenuhi 

dengan prasangka, seperti orang-orang Yahudi, sehingga terang tidak masuk ke 

dalam hati kita. Jangan sampai Kristus berkata tentang kita seperti yang Ia katakan 

tentang mereka, "Kamu tidak mau datang kepada-Ku, supaya kamu beroleh hidup" 

(Yohanes 5:40). 

Dalam setiap pertemuan sejak Konferensi Umum, jiwa-jiwa dengan penuh 

semangat menerima pesan berharga tentang kebenaran Kristus. Kami bersyukur 

kepada Tuhan bahwa ada jiwa-jiwa yang menyadari bahwa mereka membutuhkan 

sesuatu yang tidak mereka miliki - emas iman dan kasih, jubah putih kebenaran 

Kristus, kaca mata ketajaman rohani. Jika engkau memiliki karunia-karunia yang 

berharga ini, bait suci jiwa manusia tidak akan menjadi seperti sebuah kuil yang 

dinodai. Saudara-saudari, saya memanggil Anda di dalam nama Yesus Kristus dari 

Nazaret, untuk bekerja di mana Allah bekerja. Sekarang adalah hari kesempatan dan 

hak istimewa yang penuh kemurahan. 
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Bab 56 - Kebenaran yang Memiliki Kredensial 

Ilahi 

 
[Hal-hal yang diambil dari laporan-laporan tentang penerimaan pesan 

kebenaran oleh iman seperti yang dipresentasikan setelah Konferensi Umum 

yang diadakan di Minneapolis pada tahun 1888]. 

 
Sebuah Pesan Dari Tuhan 

[Diambil dari laporan pertemuan kamp di Roma, New York.] 
 

Berita yang sekarang ini - pembenaran oleh iman - adalah berita dari Allah; 

berita ini menyandang mandat ilahi, karena buahnya adalah kekudusan. Beberapa 

orang yang sangat membutuhkan kebenaran yang berharga yang disampaikan di 

hadapan mereka, kami khawatir tidak menerima manfaatnya. Mereka tidak 

membuka pintu hati mereka untuk menyambut Yesus sebagai tamu surgawi, dan 

mereka telah mengalami kerugian yang besar. Memang ada jalan yang sempit yang 

harus kita lalui; salib ada di setiap langkah kita. Kita harus belajar untuk hidup 

dengan iman; maka saat-saat yang paling gelap akan diterangi oleh sinar yang 

penuh berkat dari Matahari Kebenaran. 

Kita tidak akan selamat jika kita lalai untuk menyelidiki Alkitab setiap hari 

untuk mendapatkan terang dan pengetahuan. Berkat-berkat duniawi tidak dapat 

diperoleh tanpa kerja keras, dan dapatkah kita mengharapkan berkat-berkat rohani 
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dan berkat-berkat surgawi akan datang tanpa usaha yang sungguh-sungguh dari 

pihak kita? Tambang-tambang kebenaran harus digali. Pemazmur berkata, 

"Masuknya firman-Mu memberi terang, memberi pengertian kepada orang yang 

sederhana" (Mazmur 119:130). Firman Tuhan tidak boleh dipisahkan dari 

kehidupan kita. Firman Tuhan harus selalu ada di dalam pikiran kita, disambut 

dengan baik di dalam hati kita, dan dihargai, dikasihi, dan ditaati. Kita juga 

membutuhkan lebih banyak pengetahuan; kita perlu dicerahkan mengenai rencana 

keselamatan. Tidak ada satu pun dari seratus orang yang memahami sendiri 

kebenaran Alkitab tentang hal ini yang sangat penting bagi kesejahteraan kita saat 

ini dan selamanya. Ketika terang mulai bersinar untuk menjelaskan rencana 

penebusan kepada manusia, musuh bekerja dengan sangat giat agar terang itu 

ditutup dari hati manusia. Jika kita datang kepada Firman Allah dengan roh yang 

dapat diajar dan rendah hati, maka sampah-sampah kesesatan akan disapu bersih, 

dan permata-permata kebenaran yang telah lama tersembunyi dari mata kita akan 

ditemukan. 

Ada kebutuhan yang besar bahwa Kristus harus diberitakan sebagai satu-satunya 

pengharapan dan keselamatan. Ketika doktrin pembenaran oleh iman dipresentasikan 

pada pertemuan di Roma, doktrin ini datang kepada banyak orang seperti air yang 

datang kepada seorang musafir yang kehausan. Pemikiran bahwa kebenaran Kristus 

diperhitungkan kepada kita, bukan karena jasa kita, tetapi sebagai pemberian cuma-

cuma dari Allah, tampak sebagai pemikiran yang sangat berharga - The Review and 

Herald, 3 September 1889. 

 
Tidak Menikmati Dosa 

Ketika kita mengenakan kebenaran Kristus, kita tidak akan menyukai dosa, 

karena Kristus akan bekerja bersama kita. Kita mungkin melakukan kesalahan, 

tetapi kita akan membenci dosa yang menyebabkan penderitaan Anak Allah - The 

Review and Herald, 18 Maret 1890. 

 
Pengajaran Ekstrim 

Ada kebenaran-kebenaran agung yang telah lama tersembunyi di bawah sampah 

kesesatan, yang harus diungkapkan kepada orang-orang. Doktrin pembenaran oleh 

iman telah dilupakan oleh banyak orang yang mengaku percaya kepada pekabaran 

malaikat ketiga. Hal ini tidak akan terjadi tanpa adanya iman. 
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Orang-orang kudus telah bertindak sangat ekstrem dalam hal ini. Dengan semangat 

yang besar mereka telah mengajarkan, "Hanya percaya kepada Kristus, dan 

diselamatkan; tetapi jauhilah hukum Allah." Ini bukanlah ajaran Firman Allah. 

Tidak ada dasar untuk iman yang demikian. Ini bukanlah permata kebenaran yang 

berharga yang telah Allah berikan kepada umat-Nya untuk saat ini. Doktrin ini 

menyesatkan jiwa-jiwa yang jujur. Terang dari Firman Allah menyatakan fakta 

bahwa hukum Taurat harus diberitakan. Kristus harus ditinggikan, karena Ia adalah 

Juruselamat yang mengampuni pelanggaran, kesalahan, dan dosa, tetapi sama sekali 

tidak akan membebaskan jiwa yang bersalah dan yang tidak mau bertobat." - 

Review and Herald, 13 Agustus 1889. 

 
Pesan itu Membuahkan Hasil 

[Laporan Ellen G. White mengenai buah-buah pekabaran kebenaran oleh iman 

yang diamati pada General Conference tahun 1889 di Battle Creek, Michigan, 18 

Oktober sampai 5 November. Rujukan kepada roh yang dinyatakan di Minneapolis 

adalah pada situasi yang tumbuh dari suatu pendekatan terhadap pendalaman 

Alkitab, pada General Conference tahun 1888, yang diadakan di Minneapolis, 

dalam suatu semangat yang penuh argumentasi dan perdebatan, yang disertai oleh 

beberapa orang dengan kritik dan cemoohan]. Kami mengadakan pertemuan yang 

sangat baik. Semangat yang ada dalam pertemuan di Minneapolis tidak ada di sini. 

Semua berjalan dengan harmonis. Ada banyak sekali delegasi yang hadir. 

Pertemuan jam lima pagi kami dihadiri dengan baik, dan pertemuan-pertemuannya 

baik. Semua kesaksian yang saya dengarkan memiliki karakter yang meninggikan. 

Mereka mengatakan bahwa tahun yang lalu adalah yang terbaik dalam hidup 

mereka; terang yang bersinar dari Firman Allah telah jelas dan nyata - pembenaran 

oleh iman, Kristus adalah kebenaran kita. Pengalaman-pengalaman itu sangat 

menarik. 

Saya telah menghadiri semua kecuali dua pertemuan pagi. Pada pukul delapan, 

Saudara Jones berbicara tentang topik pembenaran oleh iman, dan minat yang besar 

terlihat. Ada pertumbuhan dalam iman dan pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat 

kita Yesus Kristus. Ada cukup banyak orang yang belum pernah mendapat 

kesempatan untuk mendengar topik ini sebelumnya, tetapi mereka sedang 

menerimanya, dan sedang diberi makan dengan potongan-potongan besar dari meja 

Tuhan. Kesaksian universal dari mereka 
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yang telah berbicara adalah bahwa pekabaran terang dan kebenaran yang telah 

datang kepada umat kita adalah kebenaran untuk saat ini, dan ke mana pun mereka 

pergi di antara gereja-gereja, terang, kelegaan, dan berkat Tuhan pasti akan datang. 

Kita mengadakan pesta lemak, dan ketika kita melihat jiwa-jiwa menggenggam 

terang, kita bersukacita, memandang kepada Yesus yang adalah penulis dan 

penyempurna iman kita. Kristus adalah pola yang agung; karakter-Nya harus 

menjadi karakter kita. Segala kesempurnaan ada di dalam Dia. Berpaling dari 

manusia dan semua model lainnya, dengan wajah terbuka kita melihat Yesus dalam 

segala kemuliaan-Nya. Dan pikiran mereka dipenuhi dengan ide-ide yang agung 

dan kuat tentang keagungan-Nya; setiap objek lain tenggelam menjadi tidak berarti, 

dan setiap bagian dari disiplin moral yang hilang yang tidak mendorong keserupaan 

mereka dengan gambar-Nya. Saya melihat ketinggian dan kedalaman yang dapat 

kita capai, menerima setiap sinar cahaya dan terus maju menuju cahaya yang lebih 

besar. Akhir zaman sudah dekat, dan Tuhan melarang kita untuk tertidur saat ini. 

Saya sangat bersyukur melihat saudara-saudara seiman yang melayani memiliki 

kecenderungan untuk menyelidiki Kitab Suci untuk diri mereka sendiri. Ada 

kekurangan yang sangat besar dalam menyelidiki Kitab Suci secara mendalam, 

menyimpan pikiran dengan permata-permata kebenaran. Betapa banyak kerugian 

yang kita alami karena kita tidak membebani pikiran kita untuk mencari dengan 

banyak doa untuk mendapatkan pencerahan ilahi untuk memahami Firman-Nya 

yang kudus. 

Saya percaya akan ada kemajuan yang nyata di antara umat kita, sebuah usaha 

yang lebih sungguh-sungguh untuk mengimbangi pesan malaikat yang ketiga - 

Naskah 10, 1889. 

 
Awal dari Teriakan Keras 

Hendaklah setiap orang yang mengaku percaya bahwa Tuhan akan segera 

datang, menyelidiki Alkitab seperti yang belum pernah terjadi sebelumnya; karena 

Setan bertekad untuk mencoba segala cara untuk membuat jiwa-jiwa tetap berada 

dalam kegelapan, dan membutakan pikiran terhadap bahaya-bahaya zaman di mana 

kita hidup. Hendaklah setiap orang percaya mengambil Alkitabnya dengan doa 

yang sungguh-sungguh, supaya ia mendapat penerangan dari Roh Kudus tentang 

apa itu kebenaran, supaya ia makin mengenal Allah dan Yesus Kristus yang diutus-

Nya. Selidikilah kebenaran seperti mencari harta terpendam, dan kecewakanlah 

musuh. 
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Masa ujian telah tiba, karena seruan nyaring dari malaikat ketiga telah dimulai 

dengan pernyataan kebenaran Kristus, Penebus yang mengampuni dosa. Inilah 

permulaan dari terang malaikat yang kemuliaannya akan memenuhi seluruh bumi. 

Karena itu adalah pekerjaan setiap orang yang kepadanya berita peringatan itu telah 

datang, untuk mengangkat Yesus, untuk memperkenalkan Dia kepada dunia seperti 

yang dinyatakan dalam tipe-tipe, seperti yang dibayangi dalam lambang-lambang, 

seperti yang dimanifestasikan dalam penyataan para nabi, seperti yang disingkapkan 

dalam pelajaran-pelajaran yang diberikan kepada para murid-Nya dan dalam 

mukjizat-mukjizat ajaib yang diadakan bagi anak-anak manusia. Selidikilah Kitab 

Suci, karena Kitab Suci itulah yang memberi kesaksian tentang Dia. 

Jika Anda ingin bertahan melalui masa-masa sulit, Anda harus mengenal 

Kristus, dan menerima karunia kebenaran-Nya, yang Dia berikan kepada orang 

berdosa yang bertobat - The Review and Herald, 22 November 1892. 

 
Menerapkan Kebenaran Kristus 

Melalui Kristus, pemulihan serta rekonsiliasi disediakan bagi manusia. Jurang 

pemisah yang dibuat oleh dosa telah dijembatani oleh salib Kalvari. Tebusan yang 

penuh dan sempurna telah dibayar oleh Yesus, yang dengannya orang berdosa 

diampuni, dan keadilan hukum dipertahankan. Semua orang yang percaya bahwa 

Kristus adalah korban penebusan dapat datang dan menerima pengampunan atas 

dosa-dosa mereka; karena melalui jasa Kristus, komunikasi telah dibuka antara 

Allah dan manusia. Allah dapat menerima saya sebagai anak-Nya, dan saya dapat 

mengakui-Nya dan bersukacita di dalam Dia sebagai Bapa yang mengasihi saya. 

Kita harus memusatkan pengharapan kita akan surga hanya kepada Kristus, karena 

Dia adalah pengganti dan jaminan kita. 

Kita telah melanggar hukum Allah, dan oleh perbuatan hukum Taurat tidak ada 

seorangpun yang akan dibenarkan. Upaya terbaik yang dapat dilakukan manusia 

dengan kekuatannya sendiri, tidak ada artinya untuk memenuhi hukum yang kudus 

dan adil yang telah dilanggarnya; tetapi melalui iman di dalam Kristus, ia dapat 

mengklaim kebenaran Anak Allah sebagai kebenaran yang maha sempurna. Kristus 

telah memenuhi tuntutan hukum Taurat dalam natur kemanusiaan-Nya. Ia telah 

menanggung kutuk hukum Taurat bagi orang berdosa, dan mengadakan pendamaian 

baginya, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 

beroleh hidup yang kekal. Iman yang sejati sesuai dengan kebenaran Kristus, dan 
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orang berdosa dijadikan pemenang bersama Kristus; karena ia dijadikan pengambil 

bagian dalam natur ilahi, dan dengan demikian keilahian dan kemanusiaan 

digabungkan. 

Barangsiapa yang berusaha masuk surga dengan perbuatannya sendiri dengan 

menaati hukum Taurat, ia sedang melakukan suatu kemustahilan. Manusia tidak 

dapat diselamatkan tanpa ketaatan, tetapi perbuatannya tidak boleh berasal dari 

dirinya sendiri; Kristus harus bekerja di dalam dirinya untuk melakukan kehendak 

dan pekerjaan menurut kerelaan-Nya. Jika manusia dapat menyelamatkan dirinya 

sendiri dengan perbuatannya sendiri, ia mungkin memiliki sesuatu di dalam dirinya 

yang dapat membuatnya bersukacita. Usaha yang dilakukan manusia dengan 

kekuatannya sendiri untuk memperoleh keselamatan, diwakili oleh persembahan 

Kain. Semua yang dapat dilakukan manusia tanpa Kristus akan tercemar oleh 

keegoisan dan dosa; tetapi apa yang dilakukan melalui iman akan berkenan kepada 

Allah. Ketika kita berusaha untuk mendapatkan surga melalui jasa-jasa Kristus, jiwa 

kita akan mengalami kemajuan. Dengan memandang kepada Yesus, yang memulai 

dan menggenapkan iman kita, kita dapat maju dari kekuatan ke kekuatan, dari 

kemenangan ke kemenangan; karena melalui Kristus kasih karunia Allah telah 

menggenapkan keselamatan kita. 

Tanpa iman, mustahil kita dapat menyenangkan hati Allah. Iman yang hidup 

memampukan pemiliknya untuk berpegang pada jasa-jasa Kristus, 

memampukannya untuk memperoleh penghiburan dan kepuasan yang besar dari 

rencana keselamatan." - The Review and Herald, 1 Juli 1890. 
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Bab 57 - Kristus sebagai Jalan Hidup 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 4 November 1890]. 

"Yesus datang ke Galilea dan memberitakan Injil Kerajaan Allah dan berkata: 

"Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat; bertobatlah dan percayalah 

kepada Injil" (Markus 1:14, 15). 

Pertobatan dikaitkan dengan iman, dan didorong dalam Injil sebagai hal yang 

esensial bagi keselamatan. Paulus mengkhotbahkan pertobatan. Ia berkata, "Tidak 

ada sesuatu pun yang kusembunyikan yang berguna bagimu, tetapi telah 

kuberitahukan kepadamu dan telah kujelaskan kepadamu di depan umum dan dari 

rumah ke rumah, sambil bersaksi, baik kepada orang-orang Yahudi maupun kepada 

orang-orang Yunani, yaitu tentang pertobatan kepada Allah dan iman kepada Tuhan 

kita, Yesus Kristus." (Kisah Para Rasul 20:20, 21). Tidak ada keselamatan tanpa 

pertobatan. Tidak ada orang berdosa yang tidak mau bertobat yang dapat percaya 

dengan hatinya kepada kebenaran. Pertobatan digambarkan oleh Paulus sebagai 

dukacita ilahi karena dosa, yang "mengerjakan pertobatan kepada keselamatan yang 

tidak perlu disesali" (2 Korintus 7:10). Pertobatan ini tidak memiliki sifat pahala, 

tetapi mempersiapkan hati untuk menerima Kristus sebagai satu-satunya 

Juruselamat, satu-satunya pengharapan bagi orang berdosa yang terhilang. 

Ketika orang berdosa melihat kepada hukum, kesalahannya menjadi jelas 

baginya, dan ditekankan kepada hati nuraninya, dan dia dihukum. Satu-satunya 

penghiburan dan pengharapannya adalah dengan memandang kepada 
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salib Kalvari. Ketika ia menjelajahi janji-janji itu, dengan memegang teguh janji 

Allah, kelegaan dan kedamaian datang ke dalam jiwanya. Ia berseru, "Tuhan, 

Engkau telah berjanji untuk menyelamatkan semua orang yang datang kepada-Mu 

dalam nama Anak-Mu. Aku adalah jiwa yang terhilang, tak berdaya, tanpa harapan. 

Tuhan, selamatkanlah, atau aku binasa." Imannya bersandar kepada Kristus, dan ia 

dibenarkan di hadapan Allah. Tetapi meskipun Allah bisa adil, dan membenarkan 

orang berdosa melalui jasa-jasa Kristus, tidak ada seorang pun yang bisa menutupi 

jiwanya dengan pakaian kebenaran Kristus sementara ia melakukan dosa-dosa yang 

diketahui, atau mengabaikan kewajiban-kewajiban yang diketahui. Allah menuntut 

penyerahan hati secara total, sebelum pembenaran dapat terjadi; dan agar manusia 

dapat mempertahankan pembenaran, harus ada ketaatan yang terus menerus, melalui 

iman yang aktif dan hidup yang bekerja 

dengan cinta dan menyucikan jiwa. 

Yakobus menulis tentang Abraham dan berkata, "Bukankah Abraham, bapa 

leluhur kita, dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya, ketika ia 

mempersembahkan Ishak, anaknya, sebagai korban di atas mezbah? Tidakkah engkau 

melihat, bahwa iman itu bekerja dengan perbuatan-perbuatannya, dan oleh 

perbuatan-perbuatan itulah iman itu menjadi sempurna? Maka genaplah nas Kitab 

Suci yang berbunyi: "Abraham percaya kepada Allah dan hal itu diperhitungkan 

kepadanya sebagai kebenaran, dan ia disebut Sahabat Allah. Jadi kamu tahu, bahwa 

oleh perbuatan-perbuatan manusia dibenarkan, dan bukan hanya oleh iman saja." 

(Yakobus 2:21-24). Agar manusia dapat dibenarkan oleh iman, iman harus 

mencapai titik di mana iman dapat mengendalikan perasaan dan dorongan hati; dan 

melalui ketaatanlah iman itu sendiri disempurnakan. 

 
Iman sebagai Syarat dari Janji 

Tanpa kasih karunia Kristus, orang berdosa berada dalam kondisi tanpa harapan; 

tidak ada yang dapat dilakukan untuknya; tetapi melalui kasih karunia ilahi, kuasa 

adikodrati diberikan kepada manusia, dan bekerja di dalam pikiran, hati, dan 

karakternya. Melalui pemberian kasih karunia Kristus, dosa dapat dilihat dalam sifat 

kebenciannya, dan akhirnya diusir dari bait suci jiwa. Melalui kasih karunia itulah 

kita dibawa ke dalam persekutuan dengan Kristus, untuk dikaitkan dengan-Nya 

dalam karya keselamatan. Iman adalah syarat yang membuat Allah berkenan 

menjanjikan pengampunan kepada orang-orang berdosa; bukan karena ada 

kebajikan di dalam iman yang menyebabkan keselamatan, tetapi karena iman dapat 

memberikan 
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dari jasa-jasa Kristus, obat yang disediakan untuk dosa. Iman dapat menghadirkan 

ketaatan Kristus yang sempurna dan bukannya pelanggaran dan pembelotan orang 

berdosa. Ketika orang berdosa percaya bahwa Kristus adalah Juruselamat 

pribadinya, maka sesuai dengan janji-janji-Nya yang tidak pernah gagal, Allah 

mengampuni dosanya, dan membenarkannya dengan cuma-cuma. Jiwa yang 

bertobat menyadari bahwa pembenarannya terjadi karena Kristus, sebagai pengganti 

dan jaminan, telah mati baginya, adalah penebusan dan kebenarannya. 

"Abraham percaya kepada Allah, dan hal itu diperhitungkan kepadanya sebagai 

kebenaran. Tetapi kepada orang yang berbuat baik, pahalanya tidak diperhitungkan 

sebagai anugerah, melainkan sebagai hutang. Tetapi orang yang tidak berbuat apa-

apa, tetapi yang percaya kepada Dia yang membenarkan orang durhaka, imannya 

diperhitungkan sebagai kebenaran" (Roma 4:3-5). Kebenaran adalah ketaatan pada 

hukum Taurat. Hukum menuntut kebenaran, dan orang berdosa berhutang kepada 

hukum, tetapi ia tidak mampu melakukannya. Satu-satunya cara untuk mencapai 

kebenaran adalah melalui iman. Dengan iman ia dapat membawa kepada Allah jasa-

jasa Kristus, dan Tuhan menempatkan ketaatan Anak-Nya ke dalam perhitungan 

orang berdosa. Kebenaran Kristus diterima menggantikan kegagalan manusia, dan 

Allah menerima, mengampuni, membenarkan, jiwa yang bertobat dan percaya, 

memperlakukannya seolah-olah dia benar, dan mengasihinya seperti Dia mengasihi 

Anak-Nya. Inilah bagaimana iman diperhitungkan sebagai kebenaran; dan jiwa 

yang diampuni terus berlanjut dari kasih karunia ke kasih karunia, dari terang ke 

terang yang lebih besar. Ia dapat berkata dengan penuh sukacita, "Bukan karena 

perbuatan baik yang telah kita lakukan, tetapi karena rahmat-Nya Ia telah 

menyelamatkan kita oleh permandian kelahiran kembali dan oleh pembaharuan 

yang dilimpahkan-Nya kepada kita oleh Yesus Kristus, Juruselamat kita, supaya 

kita, yang telah dibenarkan oleh kasih karunia-Nya, menjadi orang-orang yang 

berhak menerima bagian dalam pengharapan akan hidup yang kekal." (Titus 3:5-7). 

Sekali lagi: "Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa untuk 

menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya; mereka 

yang diperanakkan bukan dari darah atau dari daging, bukan pula dari keinginan 

seorang laki-laki, melainkan dari Allah" (Yohanes 1:12, 13). Yesus menyatakan, 

"Jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat melihat Kerajaan Allah" 

(Yohanes 3:3). "Kecuali seorang dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk 

ke dalam Kerajaan Allah" (Yohanes 3:3): 
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5). Bukan standar yang rendah yang diletakkan di hadapan kita, karena kita harus 

menjadi anak-anak Allah. Kita harus diselamatkan sebagai individu, dan pada hari 

ujian dan pencobaan kita akan dapat membedakan antara mereka yang melayani 

Allah dan mereka yang tidak melayani Dia. Kita diselamatkan sebagai individu-

individu yang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. 

Banyak orang kehilangan jalan yang benar, karena berpikir bahwa mereka harus 

naik ke surga, bahwa mereka harus melakukan sesuatu untuk mendapatkan 

kemurahan Tuhan. Mereka berusaha membuat diri mereka lebih baik dengan usaha 

mereka sendiri tanpa bantuan. Hal ini tidak akan pernah dapat mereka capai. Kristus 

telah membuka jalan dengan mati sebagai kurban kita, dengan hidup sebagai 

teladan kita, dengan menjadi imam besar kita. Dia menyatakan, "Akulah jalan dan 

kebenaran dan hidup" (Yohanes 14:6). Jika dengan usaha kita sendiri kita dapat 

melangkah selangkah ke atas tangga, maka perkataan Kristus itu tidak benar. Tetapi 

ketika kita menerima Kristus, perbuatan baik akan muncul sebagai bukti yang 

bermanfaat bahwa kita berada di jalan kehidupan, bahwa Kristus adalah jalan kita, 

dan bahwa kita menapaki jalan yang benar yang membawa kita ke surga. 

 
Dia Menjadi Kebenaran Kita 

Kristus memandang roh, dan ketika Dia melihat kita memikul beban kita dengan 

iman, kekudusan-Nya yang sempurna menebus kekurangan kita. Ketika kita 

melakukan yang terbaik, Dia menjadi kebenaran kita. Dibutuhkan setiap sinar 

terang yang Allah kirimkan kepada kita untuk menjadikan kita terang dunia - Surat 

22, 1889. [Awalnya terdaftar sebagai surat 33, referensi ini telah diklasifikasikan 

ulang sebagai surat 22, 1889]. 
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Bab 58 - "Engkau Telah Meninggalkan Cinta 

Pertamamu" 

 
[Bagian dari khotbah di Otsego, Michigan, 10 Oktober 1890, dicetak di The 

Review and Herald, 3 Februari 1891]. 

Saya berbicara kepada orang-orang di Otsego dari ayat keempat dan kelima dari 

Wahyu pasal kedua: "Aku agak keberatan dengan engkau, karena engkau telah 

meninggalkan kasihmu yang mula-mula. Karena itu ingatlah dari mana engkau 

jatuh dan bertobatlah, dan lakukanlah pekerjaan-pekerjaanmu yang dahulu, jika 

tidak, Aku akan datang kepadamu dengan segera dan Aku akan mengambil kaki 

dianmu dari tempatnya, jikalau engkau tidak bertobat." (Wahyu 2:4, 5). Orang-

orang yang kepadanya perkataan ini ditujukan memiliki banyak kualitas yang 

sangat baik, yang diakui oleh Saksi Sejati; "Namun demikian," kata-Nya, "Aku 

mempunyai sedikit keberatan terhadap engkau, karena engkau telah meninggalkan 

kasihmu yang mula-mula." Ini adalah sebuah keinginan yang harus dipenuhi. 

Semua kasih karunia yang lain tidak dapat menutupi kekurangan ini. Gereja 

dinasihati untuk "karena itu ingatlah dari mana engkau telah jatuh dan bertobatlah, 

dan lakukanlah pekerjaanmu yang semula, jika tidak, Aku akan datang kepadamu 

dengan segera dan mengambil kandilmu dari tempatnya, jika engkau tidak bertobat. 

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada 

jemaat-jemaat; kepada orang yang menang akan Kuberikan makan dari 
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pohon kehidupan yang ada di tengah-tengah taman firdaus Allah" (Wahyu 2:4-7). 

Di dalam perkataan-perkataan itu ada peringatan, teguran, ancaman, janji, dari 

Saksi yang benar, yaitu Dia yang memegang ketujuh bintang itu di tangan kanan-

Nya. "Ketujuh bintang itu adalah malaikat-malaikat dari ketujuh jemaat, dan 

ketujuh kaki dian yang telah kaulihat itu adalah ketujuh jemaat itu." (Wahyu 1:20). 

Ketika jemaat ini ditimbang dalam neraca tempat kudus, ia didapati kurang, 

karena telah meninggalkan kasihnya yang pertama. Saksi Sejati menyatakan, "Aku 

tahu segala pekerjaanmu dan jerih payahmu dan ketekunanmu dan kesabaranmu 

dan engkau tidak tahan menanggung apa yang jahat; engkau telah menguji mereka, 

yang mengaku dirinya rasul, tetapi yang sebenarnya bukan rasul, dan engkau 

mendapati mereka pendusta; engkau telah menanggungnya dan engkau sabar dan 

oleh karena nama-Ku engkau berjerih lelah dan engkau tidak lesu." (Why. 2:2, 3). 

Terlepas dari semua ini, gereja ternyata masih memiliki kekurangan. Apakah 

kekurangan yang fatal itu? "Engkau telah meninggalkan kasihmu yang mula-mula." 

Bukankah ini kasus kita? Doktrin-doktrin kita mungkin benar; kita mungkin 

membenci doktrin yang salah, dan mungkin tidak menerima mereka yang tidak taat 

asas; kita mungkin bekerja keras tanpa kenal lelah; tetapi ini pun tidak cukup. 

Apakah motif kita? Mengapa kita dipanggil untuk bertobat - "Engkau telah 

meninggalkan kasihmu yang mula-mula." 

Biarlah setiap anggota gereja mempelajari peringatan dan teguran yang penting 

ini. Biarlah setiap orang melihat apakah dalam memperjuangkan kebenaran, dalam 

memperdebatkan teori, ia tidak kehilangan kasih Kristus yang lembut. Bukankah 

Kristus telah ditinggalkan dalam khotbah-khotbah, dan dalam hati? Bukankah ada 

bahaya bahwa banyak orang yang maju dengan pengakuan kebenaran, melakukan 

pekerjaan misionaris, sementara kasih Kristus belum terjalin di dalam pekerjaan 

itu? Peringatan yang sungguh-sungguh dari Saksi Yang Benar ini sangat berarti; ia 

itu menuntut supaya engkau mengingat dari mana engkau telah jatuh, dan bertobat, 

dan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang mula-mula; "atau," demikianlah kata 

Saksi Yang Benar itu, "Aku akan datang kepadamu dengan segera, dan Aku akan 

mengambil kaki dian itu dari tempatnya, jika engkau tidak bertobat." (Wahyu 2 : 5). 

Oh, kiranya gereja dapat menyadari kebutuhannya akan semangat kasih yang 

pertama! Ketika hal ini tidak ada, maka semua keunggulan lainnya tidak akan 

mencukupi. Panggilan untuk bertobat adalah panggilan yang tidak dapat diabaikan 

tanpa bahaya. Kepercayaan pada teori kebenaran tidaklah cukup. Untuk menyajikan 
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teori ini kepada orang-orang yang tidak percaya tidak menjadikan Anda seorang 

saksi bagi Kristus. Terang yang menggembirakan hatimu ketika engkau pertama 

kali memahami pekabaran untuk saat ini, adalah elemen penting dalam pengalaman 

dan pekerjaanmu, dan ini telah hilang dari hati dan hidupmu. Kristus melihat 

kurangnya semangatmu, dan menyatakan bahwa engkau telah jatuh, dan berada 

dalam posisi yang berbahaya. 

 
Menghadirkan Cinta dan Hukum Bersama-sama 

Dalam menyajikan tuntutan-tuntutan hukum yang mengikat, banyak orang telah 

gagal menggambarkan kasih Kristus yang tak terbatas. Mereka yang memiliki 

kebenaran-kebenaran yang begitu agung, reformasi-reformasi yang begitu berbobot 

untuk disampaikan kepada orang-orang, tidak memiliki kesadaran akan nilai Kurban 

Pendamaian sebagai ungkapan kasih Allah yang besar kepada manusia. Kasih 

kepada Yesus, dan kasih Yesus kepada orang-orang berdosa, telah dihilangkan dari 

pengalaman religius mereka yang telah diutus untuk memberitakan Injil, dan diri 

sendiri telah ditinggikan sebagai ganti Penebus umat manusia. Hukum Taurat harus 

disampaikan kepada para pelanggarnya, bukan sebagai sesuatu yang terpisah dari 

Allah, melainkan sebagai pengejawantahan pikiran dan karakter-Nya. Sebagaimana 

sinar matahari tidak dapat dipisahkan dari matahari, demikian pula hukum Allah 

tidak dapat disampaikan dengan benar kepada manusia terpisah dari Sang Pencipta 

yang ilahi. Utusan itu harus dapat berkata, "Di dalam hukum Taurat terdapat 

kehendak Allah; marilah, lihatlah sendiri bahwa hukum Taurat adalah seperti yang 

dinyatakan oleh Paulus-'kudus, adil, dan baik. "Hukum Taurat menegur dosa, 

menghukum orang berdosa, tetapi hukum Taurat menunjukkan kebutuhannya akan 

Kristus, yang di dalam diri-Nya terdapat belas kasihan, kebaikan, dan kebenaran 

yang berlimpah. Meskipun hukum Taurat tidak dapat menghapuskan hukuman atas 

dosa, tetapi menagih orang berdosa dengan semua hutangnya, Kristus telah 

menjanjikan pengampunan yang berlimpah kepada semua orang yang bertobat, dan 

percaya kepada belas kasihan-Nya. Kasih Allah dicurahkan dengan berlimpah 

kepada jiwa yang bertobat dan percaya. Tanda dosa pada jiwa dapat dihapuskan 

hanya melalui darah Kurban Tebusan. Tidak ada persembahan yang lebih baik 

daripada pengorbanan Dia yang setara dengan Bapa. Karya Kristus - kehidupan, 

kehinaan, kematian, dan syafaat-Nya bagi manusia yang terhilang - memuliakan 

hukum Taurat, dan membuatnya menjadi terhormat. 

Banyak khotbah yang dikhotbahkan mengenai tuntutan hukum Taurat tanpa 

Kristus, dan kekurangan ini telah membuat kebenaran 
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tidak efisien dalam mempertobatkan jiwa-jiwa. Tanpa kasih karunia Kristus, 

mustahil kita dapat melangkah selangkah pun dalam ketaatan kepada hukum Allah. 

Maka betapa pentingnya orang berdosa mendengar tentang kasih dan kuasa Penebus 

dan Sahabatnya! Sementara duta Kristus harus dengan jelas menyatakan tuntutan-

tuntutan hukum Taurat, ia harus menjelaskan bahwa tidak seorang pun dapat 

dibenarkan tanpa pengorbanan penebusan Kristus. Tanpa Kristus hanya akan ada 

penghukuman dan ketakutan akan kemarahan yang berapi-api, dan pemisahan 

terakhir dari hadirat Allah. Tetapi orang yang matanya telah dibukakan untuk 

melihat kasih Kristus, akan melihat karakter Allah yang penuh dengan kasih dan 

belas kasihan. Allah tidak akan tampil sebagai sosok yang kejam dan tak kenal 

ampun, tetapi sebagai seorang ayah yang rindu memeluk anaknya yang bertobat. 

Orang berdosa akan berseru bersama pemazmur, "Seperti seorang bapa menyayangi 

anak-anaknya, demikianlah TUHAN menyayangi orang-orang yang takut akan Dia" 

(Mazmur 103:13). Semua keputusasaan akan tersapu dari jiwa ketika Kristus 

terlihat dalam karakter-Nya yang sejati. 

 
Pesan Malaikat Ketiga dalam Kebenaran 

Beberapa saudara kita telah menyatakan kekhawatiran mereka bahwa kita akan 

terlalu banyak membahas topik pembenaran oleh iman, tetapi saya berharap dan 

berdoa agar tidak ada yang merasa khawatir, karena tidak ada bahaya dalam 

menyampaikan doktrin ini sebagaimana yang tercantum dalam Kitab Suci. Janji-

janji yang sangat besar dan berharga yang diberikan kepada kita di dalam Kitab 

Suci telah banyak dilupakan, sama seperti yang telah direncanakan oleh musuh dari 

segala kebenaran. Dia telah melemparkan bayangan gelapnya sendiri di antara kita 

dan Tuhan kita, sehingga kita tidak dapat melihat karakter Tuhan yang sebenarnya. 

Tuhan telah menyatakan diri-Nya sebagai "penyayang dan pengasih, panjang sabar 

dan berlimpah kasih setia dan berlimpah kebenaran." 

Beberapa orang telah menulis surat kepada saya, menanyakan apakah pekabaran 

pembenaran oleh iman adalah pekabaran malaikat yang ketiga, dan saya telah 

menjawab, "Itu adalah pekabaran malaikat yang ketiga, dalam kebenaran." - The 

Review and Herald, 1 April 1890. 
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Bab 59 - Ketaatan yang Sempurna Melalui 

Kristus 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 1 November 1892]. 

"Jadi kamu tahu, bahwa oleh perbuatan-perbuatannya manusia dibenarkan, dan 

bukan hanya karena iman. 

Sama seperti tubuh tanpa roh adalah mati, demikian juga iman tanpa perbuatan-

perbuatan adalah mati" (Yakobus 2:24-26). Sangatlah penting untuk memiliki iman 

kepada Yesus, dan percaya bahwa Anda diselamatkan melalui Dia; tetapi ada 

bahaya dalam mengambil posisi yang diambil oleh banyak orang dengan 

mengatakan, "Saya sudah diselamatkan." Banyak orang berkata: "Kamu harus 

melakukan perbuatan baik, maka kamu akan hidup"; tetapi selain Kristus tidak ada 

seorang pun yang dapat melakukan perbuatan baik. Banyak orang pada masa kini 

berkata, "Percaya, percaya saja, maka kamu akan hidup." Iman dan perbuatan 

berjalan bersama, percaya dan melakukan adalah satu kesatuan. Tuhan menuntut 

tidak kurang dari jiwa sekarang, daripada yang Dia tuntut dari Adam di Firdaus 

sebelum ia jatuh - ketaatan yang sempurna, kebenaran yang tidak bercacat. 

Tuntutan Allah di bawah perjanjian anugerah sama luasnya dengan tuntutan yang 

Dia buat di Firdaus - selaras dengan hukum-Nya yang kudus, adil dan baik. Injil 

tidak melemahkan tuntutan hukum Taurat; Injil justru meninggikan hukum Taurat 

dan menjadikannya terhormat. Di bawah Perjanjian Baru, tidak ada yang lebih 

sedikit daripada yang dituntut di bawah Perjanjian Lama. 
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Wasiat. Janganlah seorang pun mengambil khayalan yang begitu menyenangkan 

bagi hati alamiah, bahwa Allah akan menerima ketulusan, apa pun imannya, apa pun 

kehidupannya yang tidak sempurna. Allah menuntut ketaatan yang sempurna dari 

anak-Nya. 

Untuk memenuhi tuntutan hukum Taurat, iman kita harus memahami kebenaran 

Kristus, menerimanya sebagai kebenaran kita. Melalui persatuan dengan Kristus, 

melalui penerimaan kebenaran-Nya dengan iman, kita dapat memenuhi syarat untuk 

melakukan pekerjaan Allah, menjadi rekan sekerja Kristus. Jika Anda bersedia 

hanyut dalam arus kejahatan, dan tidak bekerja sama dengan agen-agen surgawi 

dalam menahan pelanggaran dalam keluarga Anda, dan dalam gereja, agar 

kebenaran yang kekal dapat dibawa masuk, Anda tidak memiliki iman. Iman 

bekerja oleh kasih dan menyucikan jiwa. Melalui iman, Roh Kudus bekerja di 

dalam hati untuk menciptakan kekudusan di dalamnya; tetapi hal ini tidak dapat 

terjadi kecuali jika agen manusia mau bekerja sama dengan Kristus. Kita dapat 

layak masuk surga hanya melalui pekerjaan Roh Kudus di dalam hati; karena kita 

harus memiliki kebenaran Kristus sebagai kredensial kita jika kita ingin 

mendapatkan jalan masuk kepada Bapa. Agar kita dapat memiliki kebenaran 

Kristus, kita perlu setiap hari diubahkan oleh pengaruh Roh Kudus, untuk 

mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Adalah pekerjaan Roh Kudus untuk 

meninggikan cita rasa, menguduskan hati, dan memuliakan manusia seutuhnya. 

 
Pandanglah kepada Yesus 

Biarlah jiwa memandang kepada Yesus. "Lihatlah Anak Domba Allah, yang 

menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29). Tidak seorang pun akan dipaksa untuk 

memandang kepada Kristus; tetapi suara ajakan itu terdengar dalam kerinduan yang 

memohon, "Pandanglah dan hiduplah." Dalam memandang Kristus, kita akan 

melihat bahwa kasih-Nya tidak ada bandingannya, bahwa Dia telah menggantikan 

orang berdosa yang bersalah, dan telah memperhitungkan kebenaran-Nya yang tak 

bercela. Ketika orang berdosa melihat Juruselamatnya mati di kayu salib di bawah 

kutuk dosa menggantikannya, melihat kasih-Nya yang mengampuni, maka kasih 

akan terbangun di dalam hatinya. Orang berdosa mengasihi Kristus, karena Kristus 

telah terlebih dahulu mengasihi dia, dan 
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kasih adalah penggenapan hukum Taurat. Jiwa yang bertobat menyadari bahwa 

Allah "adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan 

menyucikan kita dari segala kejahatan." Roh Allah bekerja di dalam jiwa orang 

percaya, memampukannya untuk maju dari satu garis ketaatan ke garis ketaatan 

yang lain, dari kekuatan ke kekuatan yang lebih besar, dari kasih karunia ke kasih 

karunia di dalam Yesus Kristus. 

Allah dengan adil menghukum semua orang yang tidak menjadikan Kristus 

sebagai Juruselamat pribadi mereka; tetapi Dia mengampuni setiap jiwa yang 

datang kepada-Nya dengan iman, dan memampukan mereka untuk melakukan 

pekerjaan-pekerjaan Allah, dan melalui iman menjadi satu dengan Kristus. Yesus 

berkata tentang hal ini, "Aku di dalam mereka dan kamu di dalam Aku, supaya 

mereka menjadi sempurna di dalam satu [kesatuan ini membawa kesempurnaan 

karakter], dan supaya dunia tahu, bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku dan 

bahwa Engkau telah mengasihi mereka, sama seperti Engkau telah mengasihi Aku" 

(Yohanes 17:23). Tuhan telah menyediakan segala sesuatu yang memungkinkan 

manusia untuk memiliki keselamatan yang penuh dan cuma-cuma, dan menjadi 

sempurna di dalam Dia. Tuhan merancang agar anak-anak-Nya memiliki pancaran 

sinar Matahari Kebenaran, sehingga semua orang dapat memiliki terang kebenaran. 

Allah telah menyediakan keselamatan bagi dunia dengan harga yang tak terhingga, 

bahkan melalui karunia Anak-Nya yang tunggal. Sang rasul bertanya, "Ia, yang 

tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita 

semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita 

dengan cuma-cuma?" (Roma 8:32). Jadi, jika kita tidak diselamatkan, kesalahannya 

bukan di pihak Allah, tetapi di pihak kita, karena kita telah gagal bekerja sama 

dengan agen-agen ilahi. Kehendak kita tidak sesuai dengan kehendak Allah. 

Penebus dunia mengenakan keilahian-Nya dengan kemanusiaan, agar Ia dapat 

menjangkau umat manusia; karena dibutuhkan keilahian dan kemanusiaan untuk 

membawa keselamatan yang dibutuhkan oleh manusia yang telah jatuh ke dalam 

dosa. Keilahian membutuhkan kemanusiaan agar manusia dapat menjadi saluran 

komunikasi antara Allah dan manusia. Manusia membutuhkan suatu kekuatan dari 

dan di luar dirinya untuk memulihkannya menjadi serupa dengan Allah; tetapi 

karena ia membutuhkan pertolongan ilahi, hal itu tidak membuat aktivitas manusia 

menjadi tidak penting. Iman di pihak manusia diperlukan; karena iman bekerja oleh 

kasih dan menyucikan jiwa. Iman berpegang pada kebajikan Kristus. Tuhan 

melakukan 
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Allah tidak merancang agar kekuatan manusia lumpuh, tetapi dengan bekerja sama 

dengan Allah, kekuatan manusia dapat berdaya guna untuk kebaikan. Allah tidak 

merancang agar kehendak kita dihancurkan, karena melalui sifat inilah kita dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang Dia kehendaki untuk kita lakukan, baik di dalam 

maupun di luar negeri. Ia telah memberikan kepada setiap orang pekerjaannya, dan 

setiap pekerja yang benar memancarkan terang kepada dunia, karena ia bersatu 

dengan Allah dan Kristus dan para malaikat sorgawi di dalam pekerjaan agung 

untuk menyelamatkan yang terhilang. Dari persekutuan ilahi, ia menjadi semakin 

cerdas dalam mengerjakan pekerjaan Allah. Dalam mengerjakan apa yang 

dikerjakan oleh kasih karunia ilahi, orang percaya menjadi besar secara rohani. 

Orang yang bekerja sesuai dengan kemampuan yang dipercayakan kepadanya akan 

menjadi seorang pekerja yang bijaksana bagi Tuannya, karena ia berada di bawah 

magang Kristus, belajar mengerjakan pekerjaan Allah. Ia tidak akan menghindari 

beban tanggung jawab, karena ia akan menyadari bahwa setiap orang harus 

mengangkat pekerjaan Allah sesuai dengan kemampuannya, dan ia menempatkan 

dirinya di bawah tekanan pekerjaan itu; tetapi Yesus tidak akan membiarkan 

hamba-Nya yang rela dan taat untuk diremukkan. Bukan orang yang memikul 

tanggung jawab yang berat di jalan Allah yang perlu dikasihani, karena ia setia dan 

benar dalam kerja sama dengan Allah; dan melalui penyatuan usaha ilahi dan 

manusia, pekerjaan itu disempurnakan. Orang yang menghindari tanggung jawab, 

yang tidak menyadari hak istimewa yang menjadi tujuan panggilannya, dialah yang 

patut dikasihani. 
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Bab 60 - Hubungan antara Iman dan 

Perbuatan 

 
[Muncul dalam Selebaran Notebook, The Church, No. 5.] Napier, Selandia 

Baru 9 April 1893 

Saudara A. T. Jones: 

Saya sedang menghadiri sebuah pertemuan, dan banyak jemaat yang hadir. 

Dalam mimpi saya, Anda sedang menyampaikan topik tentang iman dan kebenaran 

Kristus yang diperhitungkan oleh iman. Engkau mengulangi beberapa kali bahwa 

perbuatan itu tidak ada artinya, bahwa tidak ada syaratnya. Masalah ini disajikan 

dalam cahaya yang saya tahu pikiran akan bingung, dan tidak akan menerima kesan 

yang benar sehubungan dengan iman dan perbuatan, dan saya memutuskan untuk 

menulis kepada Anda. Engkau menyatakan hal ini terlalu keras. Ada syarat-syarat 

untuk menerima pembenaran dan pengudusan, dan kebenaran Kristus. Saya tahu 

maksud Anda, tetapi Anda meninggalkan kesan yang salah pada banyak orang. 

Meskipun perbuatan baik tidak akan menyelamatkan satu jiwa pun, namun tidak 

mungkin satu jiwa pun dapat diselamatkan tanpa perbuatan baik. Allah 

menyelamatkan kita di bawah hukum Taurat, bahwa kita harus meminta jika kita 

mau menerima, mencari jika kita mau mendapat, dan mengetuk jika kita mau pintu 

dibukakan bagi kita. 
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Kristus menawarkan diri-Nya untuk menyelamatkan semua orang yang datang 

kepada-Nya. Dia mengundang semua orang untuk datang kepada-Nya. 

"Barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan Kubuang" (Yohanes 6:37). Engkau 

melihat pada kenyataannya pada hal-hal ini seperti yang Aku lakukan, namun 

engkau membuat hal-hal ini, melalui ungkapan-ungkapanmu, membingungkan 

pikiranmu. Dan setelah engkau semua mengungkapkan pikiranmu secara radikal 

dalam hal pekerjaan, ketika pertanyaan diajukan kepadamu tentang hal ini, hal itu 

tidak terbentang dalam garis yang sangat jelas, dalam pikiranmu sendiri, dan 

engkau semua tidak dapat menjelaskan prinsip-prinsip yang benar kepada pikiran 

orang lain, dan engkau semua tidak dapat membuat pernyataanmu selaras dengan 

prinsip-prinsip dan imanmu sendiri. 

Orang muda itu datang kepada Yesus dengan pertanyaan, "Guru yang baik, apa 

yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" (Markus 10:17). 

Jawab Yesus kepadanya: "Mengapa engkau menyebut Aku baik? Tidak ada yang 

baik selain dari pada yang satu, yaitu Allah, tetapi jikalau engkau ingin masuk ke 

dalam hidup, turutilah segala perintah-Nya." Kata orang muda itu kepada-Nya: 

"Yang mana?" Jawab orang muda itu kepada-Nya: "Semuanya itu telah kuturuti 

dari masa mudaku, apakah lagi yang kurang dari padaku?" Kata Yesus kepadanya: 

"Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, juallah segala sesuatu yang kaumiliki, 

berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di 

sorga, kemudian datanglah ke mari dan ikutlah Aku." Inilah syaratnya, dan Alkitab 

penuh dengan syarat. "Ketika orang muda itu mendengar perkataan itu, pergilah ia 

dengan sedih, sebab ia mempunyai banyak harta" (Matius 19:17, 20, 21, 22). 

 
Poin yang Harus Dijaga 

Kemudian ketika Anda mengatakan tidak ada syarat, dan beberapa ungkapan 

dibuat cukup luas, Anda membebani pikiran, dan beberapa orang tidak dapat 

melihat konsistensi dalam ungkapan Anda. Mereka tidak dapat melihat bagaimana 

mereka dapat menyelaraskan ungkapan-ungkapan ini dengan pernyataan-pernyataan 

Firman Tuhan yang jelas. Tolong jaga poin-poin ini. Pernyataan-pernyataan yang 

kuat mengenai perbuatan tidak pernah membuat posisi kita lebih kuat. Ungkapan-

ungkapan itu melemahkan posisi kita, karena ada banyak orang yang akan 

menganggapmu sebagai seorang ekstremis, dan akan kehilangan pelajaran-pelajaran 

yang kaya yang engkau miliki untuk mereka mengenai hal-hal yang perlu mereka 

ketahui. 

agar pikiran dapat memahami 
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dan jangan mengacaukan pikiran dengan ide-ide yang tidak sesuai dengan Firman 

Tuhan. Harap diingat bahwa di bawah pengajaran Kristus, banyak murid yang 

sangat bodoh; tetapi ketika Roh Kudus yang dijanjikan Yesus turun ke atas mereka 

dan membuat Petrus yang bimbang menjadi juara iman, sungguh luar biasa 

perubahan dalam karakternya! Tetapi janganlah meletakkan satu kerikil pun, karena 

jiwa yang lemah dalam iman akan tersandung, dalam presentasi atau ekspresi yang 

berlebihan. Tetaplah konsisten, tenang, dalam, dan kokoh. Janganlah menjadi 

ekstrim dalam segala hal, tetapi tetaplah berpijak di atas batu karang yang kokoh. 

Oh Juruselamat yang berharga dan mulia. "Barangsiapa memegang perintah-Ku dan 

melakukannya, dialah yang mengasihi Aku, dan barangsiapa mengasihi Aku, ia 

akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Aku akan mengasihi dia dan menyatakan diri-Ku 

kepadanya." (Yohanes 14:21). 

Inilah ujian yang sebenarnya - melakukan perkataan Kristus. Dan ini adalah 

bukti dari kasih agen manusia kepada Yesus, dan orang yang melakukan kehendak-

Nya akan memberikan kepada dunia bukti nyata dari buah yang ia tunjukkan dalam 

ketaatan, kemurnian, dan kekudusan karakter .... 

Wahai saudaraku, berjalanlah dengan hati-hati di hadapan Allah. Tetapi ingatlah 

bahwa ada beberapa orang yang matanya tertuju kepadamu dan berharap kamu 

melampaui batas, lalu tersandung dan jatuh. Tetapi jika kamu tetap dalam 

kerendahan hati dekat dengan Yesus, semuanya akan baik-baik saja .... 

Tidak ada tempat di sekolah Kristus di mana kita lulus. Kita harus bekerja pada 

rencana penambahan, dan Tuhan akan bekerja pada rencana pelipatgandaan. 

Melalui ketekunan yang terus-menerus, kita akan, melalui kasih karunia Kristus, 

hidup dalam rencana penambahan, membuat panggilan dan pemilihan kita menjadi 

pasti.  "Sebab jikalau kamu berbuat demikian, kamu 

tidak akan pernah jatuh, karena dengan demikian kamu akan dilayakkan bagimu 

jalan masuk yang limpah ke dalam kerajaan kekal Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus 

Kristus." (2 Petrus 1:10, 11)-Surat 44, 1893. 

 
Tidak Ada Kompromi Dengan Dosa 

Hendaklah saudara-saudaraku sangat berhati-hati dalam menyampaikan pokok 

iman dan perbuatan di hadapan orang banyak, supaya pikiran 
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menjadi bingung. Umat perlu didorong untuk tekun dalam pekerjaan yang baik. 

Mereka harus ditunjukkan bagaimana menjadi sukses, bagaimana disucikan, dan 

persembahan mereka dapat menjadi harum di hadapan Allah. Hal ini dilakukan oleh 

darah Kristus. Pesan-pesan dengan karakter yang diputuskan harus disampaikan 

kepada orang-orang. Orang-orang harus pergi menegur, menegur segala macam 

kejahatan. 

Jika kepada malaikat jemaat mana pun diberikan tugas seperti yang diberikan 

kepada malaikat jemaat di Efesus, hendaklah pekabaran itu disampaikan melalui 

perantaraan manusia yang menegur kecerobohan, kemurtadan, dan dosa, supaya 

orang-orang dibawa kepada pertobatan dan pengakuan dosa. Jangan pernah 

berusaha untuk menutupi dosa; karena dalam berita teguran, Kristus harus 

diberitakan sebagai yang pertama dan yang terakhir, Dia yang ada di dalam semua 

jiwa. 

Kuasa-Nya menanti permintaan dari mereka yang ingin menang. Pengingat 

harus menghidupkan para pendengarnya sehingga mereka akan berjuang untuk 

menguasainya. Dia harus mendorong mereka untuk berjuang untuk dibebaskan dari 

setiap praktik dosa, untuk bebas dari setiap kebiasaan yang rusak, bahkan jika 

penyangkalan dirinya seperti mengambil mata kanan, atau memisahkan lengan 

kanan dari tubuh. Tidak ada konsesi atau kompromi yang harus dibuat untuk 

kebiasaan-kebiasaan jahat atau praktik-praktik berdosa - Naskah 26a, 1892. 

 
Kerjasama Dengan Tuhan 

Manusia harus bekerja sama dengan Allah, menggunakan setiap kekuatan sesuai 

dengan kemampuan yang diberikan Allah. Manusia tidak boleh tidak tahu apa yang 

benar dalam hal makan dan minum, dan dalam semua kebiasaan hidup. Tuhan 

merancang agar agen-agen manusia-Nya bertindak sebagai makhluk yang rasional 

dan bertanggung jawab dalam segala hal .... 

Kita tidak bisa mengabaikan satu sinar cahaya yang telah Tuhan berikan. 

Menjadi lamban dalam mempraktikkan hal-hal yang membutuhkan ketekunan 

berarti melakukan dosa. Agen manusia harus bekerja sama dengan Allah, dan tetap 

berada di bawah nafsu yang harus ditundukkan. Untuk melakukan hal ini, ia harus 

tidak pernah putus asa dalam doa-doanya kepada Allah, selalu memperoleh 

anugerah untuk mengendalikan roh, temperamen, dan tindakan-tindakannya. 

Melalui kasih karunia yang diberikan 
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Kristus, ia dapat dimampukan untuk menang. Menjadi seorang pemenang berarti 

lebih dari yang dibayangkan banyak orang. 

Roh Allah akan menjawab seruan setiap hati yang bertobat; karena pertobatan 

adalah anugerah Allah, dan bukti bahwa Kristus menarik jiwa kepada diri-Nya. Kita 

tidak dapat bertobat dari dosa tanpa Kristus, seperti halnya kita tidak dapat 

diampuni tanpa Kristus, namun merupakan suatu penghinaan bagi manusia dengan 

hasrat dan kesombongannya untuk datang kepada Yesus secara langsung, percaya 

dan mengandalkan Dia untuk segala sesuatu yang dibutuhkannya .... 

Janganlah ada orang yang mengatakan bahwa manusia tidak banyak atau tidak 

ada hubungannya dalam pekerjaan besar untuk menang; karena Allah tidak 

melakukan apa pun untuk manusia tanpa kerja sama manusia. Jangan pula berkata 

bahwa setelah Anda melakukan semua yang Anda bisa, Yesus akan menolong 

Anda. Kristus telah berkata, "Di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa" 

(Yohanes 15:5). Dari awal sampai akhir manusia harus menjadi pekerja bersama 

dengan Allah. Jika Roh Kudus tidak bekerja di dalam hati manusia, maka di setiap 

langkah kita akan tersandung dan jatuh. Usaha manusia sendiri hanyalah sia-sia; 

tetapi kerja sama dengan Kristus berarti kemenangan. Dari diri kita sendiri, kita 

tidak memiliki kuasa untuk bertobat dari dosa. Kecuali kita menerima pertolongan 

ilahi, kita tidak dapat mengambil langkah pertama menuju Juruselamat. Dia berkata, 

"Akulah Alfa dan Omega, yang awal dan yang akhir" (Wahyu 21:6) dalam 

keselamatan setiap jiwa. 

Namun, meskipun Kristus adalah segalanya, kita harus mengilhami setiap orang 

untuk bekerja keras tanpa mengenal lelah. Kita harus berjuang, bergumul, 

menderita, berjaga-jaga, berdoa, agar kita tidak dikalahkan oleh musuh yang licik. 

Karena kuasa dan kasih karunia yang dengannya kita dapat melakukan hal ini 

berasal dari Allah, dan sementara itu kita harus percaya kepada-Nya, yang sanggup 

menyelamatkan dengan sempurna semua orang yang datang kepada Allah melalui 

Dia. Jangan pernah meninggalkan kesan dalam pikiran bahwa hanya sedikit atau 

tidak ada yang dapat dilakukan oleh manusia, tetapi ajarkanlah manusia untuk 

bekerja sama dengan Allah, supaya ia berhasil mengalahkannya. 

Janganlah ada orang yang berkata bahwa perbuatan Anda tidak ada 

hubungannya dengan pangkat dan kedudukan Anda di hadapan Allah. Dalam 

penghakiman, hukuman yang dijatuhkan sesuai dengan apa yang telah dilakukan 

atau apa yang tidak dilakukan (Matius 25:34-40). 

Diperlukan usaha dan kerja keras dari pihak penerima 
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kasih karunia Allah; karena buahlah yang menyatakan apa yang menjadi karakter 

pohonnya. Meskipun perbuatan baik manusia tidak lebih berharga tanpa iman 

kepada Yesus daripada persembahan Kain, namun karena diliputi oleh jasa Kristus, 

perbuatan baik itu memberi kesaksian tentang kelayakan pelakunya untuk mewarisi 

hidup yang kekal. Apa yang dianggap sebagai moralitas di dunia tidak mencapai 

standar ilahi dan tidak memiliki nilai lebih di hadapan Surga dibandingkan dengan 

persembahan Kain - Naskah 26a, 1892. 

 
Saat Berserah kepada Roh Kudus 

Setiap orang yang memiliki kesadaran akan apa artinya menjadi seorang 

Kristen, akan menyucikan dirinya dari segala sesuatu yang melemahkan dan 

mencemarkan. Semua kebiasaan hidupnya akan diselaraskan dengan tuntutan 

Firman kebenaran, dan ia tidak hanya akan percaya, tetapi juga akan mengerjakan 

keselamatannya dengan takut dan gentar, sambil tunduk pada cetakan Roh Kudus - 

The Review and Herald, 6 Maret 1888. 

 
Yesus Menerima Niat Kita 

Ketika ada di dalam hati untuk menaati Tuhan, ketika upaya dilakukan untuk 

tujuan ini, Yesus menerima watak dan upaya ini sebagai pelayanan terbaik manusia, 

dan Dia menebus kekurangan itu dengan pahala ilahi-Nya sendiri. Tetapi Dia tidak 

akan menerima mereka yang mengaku beriman kepada-Nya, tetapi tidak setia 

kepada perintah Bapa-Nya. Kita banyak mendengar tentang iman, tetapi kita perlu 

mendengar lebih banyak lagi tentang perbuatan. Banyak orang menipu jiwa mereka 

sendiri dengan menjalani kehidupan beragama yang santai, akomodatif, dan tanpa 

salib. Tetapi Yesus berkata, "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 

menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku."-Tanda-tanda zaman, 

16 Juni 1890. 
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Bab 61 - Kristus sebagai Pusat dari Pesan 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 20 Maret 1894]. 

Pekabaran malaikat ketiga menyerukan untuk memberitakan tentang Sabat dari 

hukum keempat, dan kebenaran ini harus dibawa ke hadapan dunia; tetapi pusat 

daya tarik yang agung, yaitu Yesus Kristus, tidak boleh ditinggalkan dalam 

pekabaran malaikat ketiga. Oleh banyak orang yang telah terlibat dalam pekerjaan 

ini selama ini, Kristus telah menjadi nomor dua, dan teori-teori serta argumen-

argumen mendapat tempat yang pertama. Kemuliaan Allah yang dinyatakan kepada 

Musa sehubungan dengan karakter ilahi belum dibuat menonjol. Tuhan berfirman 

kepada Musa, "Aku akan membuat segala kebaikan-Ku lewat di depanmu" 

(Keluaran 33:19). "Lalu lewatlah TUHAN di depannya dan berserulah Ia: 

"TUHAN, Tuhan, Allah yang penyayang dan pengasih, panjang sabar dan 

berlimpah kasih setia-Nya dan berlimpah kasih setia-Nya kepada beribu-ribu orang, 

yang mengampuni kesalahan dan pelanggaran dan dosa, dan yang tidak mengenal 

belas kasihan kepada orang berdosa." (Keluaran 34:6,7). 

Sebuah tabir telah tampak di depan mata banyak orang yang telah bekerja keras 

untuk tujuan itu, sehingga ketika mereka menyampaikan hukum Taurat, mereka 

tidak memiliki pandangan tentang Yesus, dan tidak 
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menyatakan fakta bahwa, di mana dosa berlimpah, kasih karunia jauh lebih 

berlimpah. Di salib Kalvari, belas kasihan dan kebenaran bertemu bersama, di mana 

kebenaran dan damai sejahtera saling berciuman. Orang berdosa harus selalu 

memandang ke arah Kalvari; dan dengan iman yang sederhana seperti seorang anak 

kecil, ia harus bersandar pada jasa-jasa Kristus, menerima kebenaran-Nya dan 

percaya pada belas kasihan-Nya. Para pekerja di dalam kebenaran harus menyajikan 

kebenaran Kristus, bukan sebagai terang yang baru, tetapi sebagai terang yang 

berharga yang untuk sementara waktu telah dilupakan orang. Kita harus menerima 

Kristus sebagai Juruselamat pribadi kita, dan Ia mengimputasikan kepada kita 

kebenaran Allah di dalam Kristus. Marilah kita mengulangi dan menonjolkan 

kebenaran yang digambarkan oleh Yohanes: "Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah 

mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus 

Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita" (1 Yohanes 4:10). 

Di dalam kasih Allah telah dibukakan urat nadi yang paling mengagumkan dari 

kebenaran yang berharga, dan harta karun anugerah Kristus telah dibentangkan di 

hadapan gereja dan dunia. "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 

sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal" (Yohanes 3:16). Kasih 

yang begitu besar, kasih yang tak terselami, yang membuat Kristus rela mati untuk 

kita ketika kita masih berdosa! Betapa ruginya jiwa yang memahami tuntutan 

hukum Taurat yang begitu kuat, tetapi gagal memahami kasih karunia Kristus yang 

jauh lebih berlimpah! Memang benar bahwa hukum Allah menyatakan kasih Allah 

ketika hukum itu diberitakan sebagai kebenaran di dalam Yesus; karena anugerah 

Kristus kepada dunia yang berdosa ini haruslah menjadi bagian utama dari setiap 

pembicaraan. Tidaklah mengherankan jika hati tidak diluluhkan oleh kebenaran, 

ketika kebenaran itu disampaikan dengan cara yang dingin dan tidak bernyawa. 

Tidak heran jika iman menjadi goyah terhadap janji-janji Allah, ketika para hamba 

Tuhan dan para pekerja telah gagal menampilkan Yesus dalam hubungannya 

dengan hukum Allah. Betapa seringnya mereka harus meyakinkan orang-orang 

bahwa "Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-

Nya bagi kita semua, bagaimana mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu 

kepada kita dengan cuma-cuma?" (Roma 8:32). 

Iblis bertekad agar manusia tidak melihat kasih Allah, yang membuat Dia 

memberikan Anak-Nya yang tunggal untuk menyelamatkan umat manusia yang 

terhilang; karena kebaikan Allahlah yang menuntun manusia 
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kepada pertobatan. Oh, bagaimana kita dapat berhasil menunjukkan kepada dunia 

kasih Allah yang begitu dalam dan berharga? Tidak ada cara lain yang dapat kita 

tempuh selain berseru, "Lihatlah, betapa besar kasih yang dikaruniakan Bapa 

kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah" (1 Yohanes 3:1)! Marilah kita 

berkata kepada orang-orang berdosa, "Lihatlah Anak Domba Allah, yang 

menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29)! Dengan menghadirkan Yesus sebagai 

wakil Bapa, kita akan dapat menghilangkan bayangan yang dilemparkan Iblis ke 

atas jalan kita, sehingga kita tidak dapat melihat belas kasihan dan kasih Allah yang 

tidak dapat diungkapkan seperti yang dimanifestasikan di dalam Yesus Kristus. 

 
Lihatlah Salib 

Lihatlah salib Kalvari. Itu adalah janji yang teguh akan kasih yang tak terbatas, 

belas kasihan yang tak terukur, dari Bapa surgawi. Agar semua orang bertobat dan 

melakukan perbuatan-perbuatan pertama mereka. Ketika gereja-gereja melakukan 

hal ini, mereka akan mengasihi Allah secara luar biasa dan sesama mereka seperti 

diri mereka sendiri. Efraim tidak akan iri hati kepada Yehuda, dan Yehuda tidak 

akan membuat Efraim jengkel. Perpecahan akan disembuhkan, suara-suara 

perselisihan yang keras tidak akan terdengar lagi di perbatasan Israel. Melalui kasih 

karunia yang diberikan secara cuma-cuma oleh Allah, semua orang akan berusaha 

untuk menjawab doa Kristus, agar murid-murid-Nya menjadi satu, sama seperti Dia 

dan Bapa adalah satu. Kedamaian, kasih, belas kasihan, dan kebajikan akan menjadi 

prinsip-prinsip yang tinggal di dalam jiwa. Kasih Kristus akan menjadi tema dari 

setiap lidah, dan tidak akan ada lagi yang dikatakan oleh Saksi yang Benar, "Aku 

agak keberatan dengan engkau, karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang 

mula-mula" (Wahyu 2:4). Umat Allah akan tinggal di dalam Kristus, kasih Yesus 

akan dinyatakan, dan satu Roh akan menghidupkan semua hati, melahirbarukan dan 

memperbaharui semua orang menurut gambar Kristus, membentuk semua hati 

menjadi serupa. Sebagai ranting-ranting yang hidup dari Pokok Anggur yang Benar, 

semua akan dipersatukan dengan Kristus, Sang Kepala yang hidup. Kristus akan 

tinggal di dalam setiap hati, membimbing, menghibur, menguduskan, dan 

menunjukkan kepada dunia kesatuan para pengikut Yesus, dengan demikian 

memberikan kesaksian bahwa mandat sorgawi diberikan kepada gereja yang tersisa. 

Di dalam keesaan gereja Kristus, akan terbukti bahwa Allah telah mengutus Anak-

Nya yang tunggal ke dalam dunia. 
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Ketika umat Allah bersatu dalam kesatuan Roh, semua Farisi, semua kebenaran 

diri, yang merupakan dosa bangsa Yahudi, akan diusir dari semua hati. Cetakan 

Kristus akan ada pada setiap anggota tubuh-Nya, dan umat-Nya akan menjadi botol-

botol baru yang ke dalamnya Dia dapat menuangkan anggur baru-Nya, dan anggur 

baru itu tidak akan merusak botol-botol itu. Allah akan menyatakan misteri yang 

telah tersembunyi selama berabad-abad. Ia akan menyatakan "kekayaan kemuliaan 

rahasia ini di antara bangsa-bangsa lain, yaitu Kristus di dalam kamu, yang adalah 

pengharapan akan kemuliaan" (Kolose 1:27) [ayat 28, 29 juga dikutip]. 

Yesus datang untuk memberikan Roh Kudus kepada jiwa manusia, yang 

dengannya kasih Allah dicurahkan di dalam hati; tetapi tidak mungkin memberikan 

Roh Kudus kepada orang-orang yang terpaku pada pemikirannya, yang doktrinnya 

sudah baku dan tidak dapat diubah, yang berjalan mengikuti tradisi dan perintah 

manusia, seperti orang-orang Yahudi pada zaman Kristus. Mereka sangat taat dalam 

ketaatan kepada gereja, sangat ketat dalam mengikuti bentuk-bentuknya, tetapi 

mereka miskin akan vitalitas dan pengabdian religius. Mereka digambarkan oleh 

Kristus seperti kulit yang kering yang kemudian dijadikan botol. Injil Kristus tidak 

dapat ditempatkan di dalam hati mereka, karena tidak ada tempat untuk 

menampungnya. Mereka tidak dapat menjadi botol-botol baru untuk menuangkan 

anggur-Nya yang baru. Kristus harus mencari tempat lain selain di antara ahli-ahli 

Taurat dan orang-orang Farisi untuk mendapatkan botol-botol bagi ajaran-Nya 

tentang kebenaran dan kehidupan. Ia harus menemukan orang-orang yang bersedia 

untuk dilahirkan kembali. Dia datang untuk memberikan hati yang baru kepada 

manusia. Ia berkata, "Hati yang baru akan Kuberikan kepadamu." Tetapi orang-

orang yang merasa diri benar pada hari itu dan hari ini merasa tidak perlu memiliki 

hati yang baru. Yesus melewati ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, karena 

mereka merasa tidak membutuhkan Juruselamat. Mereka terikat pada bentuk dan 

upacara. Ibadah-ibadah itu telah dilembagakan oleh Kristus; ibadah-ibadah itu 

penuh dengan vitalitas dan keindahan rohani; tetapi orang-orang Yahudi telah 

kehilangan kehidupan rohani dari upacara-upacara mereka, dan berpegang teguh 

pada bentuk-bentuk yang mati setelah kehidupan rohani punah di antara mereka. 

Ketika mereka menyimpang dari tuntutan dan perintah Allah, mereka berusaha 

untuk menyediakan 
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menggantikan apa yang telah hilang dari mereka, dengan melipatgandakan tuntutan 

mereka sendiri, dan membuat tuntutan yang lebih keras daripada yang Allah 

tetapkan; dan semakin mereka menjadi keras, semakin sedikit kasih dan Roh Allah 

yang mereka nyatakan. Kristus berkata kepada orang-orang itu: "Ahli-ahli Taurat 

dan orang-orang Farisi duduk di tempat duduk Musa: segala sesuatu yang mereka 

perintahkan kepadamu, kamu harus menaatinya dan melakukannya, tetapi janganlah 

kamu meniru perbuatan-perbuatan mereka, karena mereka mengatakannya, tetapi 

tidak melakukannya. Sebab mereka mengikatkan beban yang berat dan 

menyusahkan untuk dipikul, dan meletakkannya di atas bahu orang, tetapi mereka 

sendiri tidak mau memindahkannya dengan sehelai jarinya. Tetapi segala pekerjaan 

mereka lakukan supaya dilihat orang: mereka melebarkan jubahnya, dan 

melebarkan batas-batas pakaiannya, dan mereka menyukai tempat yang paling 

tinggi pada waktu perjamuan, dan tempat duduk yang paling utama di rumah-rumah 

ibadat, dan salam di pasar-pasar, dan supaya mereka disapa oleh manusia: Rabi, 

Rabi." "Celakalah kamu, ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang-orang 

munafik, karena kamu membayar persepuluhan dari daun mint dan adas manis dan 

minyak mur, tetapi kamu mengabaikan hal-hal yang lebih berat, yaitu hukum 

Taurat, hukum Taurat, kasih karunia dan iman; yang demikianlah yang harus kamu 

lakukan dan yang lain kamu tinggalkan." (Matius 23:2-7, 23). 

Gereja yang tersisa dipanggil untuk mengalami pengalaman yang serupa dengan 

yang dialami oleh orang-orang Yahudi; dan Saksi Sejati, yang berjalan di tengah-

tengah ketujuh kaki dian emas, memiliki sebuah pesan yang sangat penting untuk 

disampaikan kepada umat-Nya. Dia berkata, "Aku agak keberatan dengan engkau, 

karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang mula-mula. Karena itu ingatlah 

dari mana engkau jatuh, bertobatlah dan lakukanlah pekerjaanmu yang dahulu, atau 

Aku akan segera datang kepadamu dan Aku akan mengambil kaki dian itu dari 

tempatnya, jikalau engkau tidak bertobat." (Wahyu 2:4, 5). Kasih kepada Allah telah 

memudar di dalam gereja, dan sebagai akibatnya, kasih kepada diri sendiri telah 

muncul menjadi aktivitas baru. Dengan hilangnya kasih kepada Allah, maka hilang 

pula kasih kepada saudara-saudara seiman. Gereja mungkin memenuhi semua 

gambaran yang diberikan tentang gereja Efesus, tetapi gagal dalam kesalehan yang 

vital. Tentang mereka Yesus berkata, "Aku tahu segala pekerjaanmu, jerih 

payahmu, ketekunanmu dan kesabaranmu, bahwa engkau tidak tahan menanggung 

apa yang jahat, dan bahwa engkau telah mencobai mereka, yang mengaku dirinya 

rasul, tetapi yang sebenarnya bukan rasul, dan bahwa engkau mendapati mereka 

pendusta, tetapi engkau sabar dan tekun, dan oleh karena nama-Ku 
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karena engkau telah bekerja keras dan tidak pingsan. Namun demikian, Aku agak 

keberatan terhadap engkau, karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang mula-

mula." (Wahyu 2:2-4). 

Sebuah agama yang sah telah dianggap sebagai agama yang benar untuk saat 

ini. Tetapi itu adalah sebuah kesalahan. Teguran Kristus kepada orang-orang Farisi 

dapat diterapkan kepada mereka yang telah kehilangan cinta pertama mereka. 

Agama yang dingin dan legal tidak akan pernah dapat membawa jiwa-jiwa kepada 

Kristus, karena itu adalah agama yang tidak memiliki kasih, agama yang tidak 

memiliki Kristus. Ketika puasa dan doa dipraktikkan dalam roh yang membenarkan 

diri sendiri, maka hal itu sangat keji di hadapan Allah. Pertemuan yang khusyuk 

untuk beribadah, upacara-upacara keagamaan, penghinaan lahiriah, pengorbanan 

yang dipaksakan-semuanya menyatakan kepada dunia kesaksian bahwa pelaku hal-

hal ini menganggap dirinya benar. Hal-hal ini menarik perhatian para pengamat 

tugas-tugas yang ketat, dengan mengatakan, Orang ini berhak masuk surga. Tetapi 

itu semua adalah tipu daya. Perbuatan tidak akan memberi kita jalan masuk ke 

surga. Satu persembahan besar yang telah diberikan adalah cukup bagi semua orang 

yang mau percaya. Kasih Kristus akan menghidupkan orang percaya dengan 

kehidupan yang baru. Barangsiapa yang minum dari air mata kehidupan, akan 

dipenuhi dengan anggur kerajaan yang baru. Iman kepada Kristus akan menjadi 

sarana yang menggerakkan roh dan motif yang benar bagi orang percaya, dan semua 

kebaikan dan pikiran surgawi akan mengalir dari orang yang memandang kepada 

Yesus, sang pencipta dan penyempurna imannya. Pandanglah kepada Allah, jangan 

kepada manusia. Allah adalah Bapa surgawi Anda yang dengan sabar menanggung 

kelemahan-kelemahan Anda, dan mengampuni serta menyembuhkannya. "Inilah 

hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah 

yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus" (Yohanes 17:3). 

Dengan melihat Kristus, Anda akan diubahkan, hingga Anda akan membenci 

kesombongan Anda yang dulu, kesombongan dan harga diri Anda yang dulu, 

kebenaran diri dan ketidakpercayaan Anda. Anda akan membuang dosa-dosa ini 

sebagai beban yang tidak berharga, dan berjalan dengan rendah hati, lemah lembut, 

penuh kepercayaan, di hadapan Allah. Engkau akan mempraktikkan kasih, 

kesabaran, kelemahlembutan, kebaikan, kemurahan, dan setiap kasih karunia yang 

tinggal di dalam diri anak Allah, dan pada akhirnya akan mendapatkan tempat di 

antara orang-orang yang dikuduskan dan yang kudus. 
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Bab 62 - Dibenarkan oleh Iman 

 
(Artikel ini dimuat dalam Seri Perpustakaan Mahasiswa Alkitab, April, 

1893). 

Ketika Allah mengampuni orang berdosa, menghapuskan hukuman yang layak 

diterimanya, dan memperlakukannya seolah-olah dia tidak berdosa, Dia 

menerimanya ke dalam perkenanan ilahi, dan membenarkannya melalui jasa-jasa 

kebenaran Kristus. Orang berdosa dapat dibenarkan hanya melalui iman kepada 

pendamaian yang dilakukan melalui Anak Allah yang terkasih, yang menjadi 

korban bagi dosa-dosa dunia yang berdosa. Tidak seorang pun dapat dibenarkan 

oleh perbuatannya sendiri. Dia dapat dibebaskan dari kesalahan dosa, dari kutukan 

hukum Taurat, dari hukuman pelanggaran, hanya melalui penderitaan, kematian, 

dan kebangkitan Kristus. Iman adalah satu-satunya syarat untuk mendapatkan 

pembenaran, dan iman tidak hanya mencakup keyakinan tetapi juga kepercayaan. 

Banyak orang memiliki iman nominal kepada Kristus, tetapi mereka tidak tahu 

apa-apa tentang ketergantungan yang sangat penting kepada-Nya yang sesuai 

dengan jasa-jasa Juruselamat yang telah disalibkan dan bangkit. Mengenai iman 

nominal ini Yakobus berkata: "Engkau percaya, bahwa Allah itu esa dan engkau 

melakukannya dengan baik, bahkan Iblis pun percaya dan gemetar. Tetapi tahukah 

engkau, hai orang yang sia-sia, bahwa iman tanpa perbuatan adalah mati?" 

(Yakobus 2:19, 20). Banyak orang mengakui bahwa Yesus Kristus adalah 

Juruselamat dunia, tetapi pada saat yang sama 
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mereka menjauhkan diri dari-Nya, dan gagal untuk bertobat dari dosa-dosa mereka, 

gagal untuk menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi mereka. Iman mereka 

hanyalah persetujuan pikiran dan penilaian terhadap kebenaran; tetapi kebenaran itu 

tidak dibawa masuk ke dalam hati, sehingga dapat menguduskan jiwa dan 

mengubah tabiat. "Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga 

ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya, 

supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara banyak saudara. Sebab 

semua orang yang ditentukan-Nya dari semula, mereka juga dipanggil-Nya, dan 

semua orang yang dipanggil-Nya, mereka juga dibenarkan-Nya, dan semua orang 

yang dibenarkan-Nya, mereka juga dipermuliakan-Nya" (Roma 8:29, 30). 

Panggilan dan pembenaran bukanlah satu hal yang sama. Panggilan adalah 

penarikan orang berdosa kepada Kristus, dan ini adalah pekerjaan yang dilakukan 

oleh Roh Kudus di dalam hati, menginsafkan dosa, dan mengundang pertobatan. 

Banyak orang yang bingung mengenai apa yang merupakan langkah pertama 

dalam karya keselamatan. Pertobatan dianggap sebagai pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh orang berdosa untuk dirinya sendiri agar ia dapat datang kepada 

Kristus. Mereka berpikir bahwa orang berdosa harus mendapatkan kesesuaian bagi 

dirinya sendiri untuk mendapatkan berkat kasih karunia Allah. Tetapi meskipun 

benar bahwa pertobatan harus mendahului pengampunan, karena hanya hati yang 

hancur dan menyesallah yang dapat diterima oleh Allah, namun orang berdosa tidak 

dapat membawa dirinya sendiri untuk bertobat, atau mempersiapkan dirinya untuk 

datang kepada Kristus. Kecuali orang berdosa bertobat, ia tidak dapat diampuni; 

tetapi pertanyaan yang harus diputuskan adalah apakah pertobatan adalah pekerjaan 

orang berdosa atau karunia Kristus. Haruskah orang berdosa menunggu sampai ia 

dipenuhi dengan penyesalan atas dosanya sebelum ia dapat datang kepada Kristus? 

Langkah pertama menuju Kristus diambil melalui tarikan Roh Allah; ketika 

manusia merespons tarikan ini, ia maju ke arah Kristus agar ia dapat bertobat. 

Orang berdosa digambarkan sebagai domba yang hilang, dan domba yang 

hilang tidak akan pernah kembali ke kandang kecuali ia dicari dan dibawa kembali 

ke kandang oleh gembalanya. Tidak ada seorang pun yang dapat bertobat dengan 

sendirinya, dan membuat dirinya layak menerima berkat pembenaran. Tuhan Yesus 

terus-menerus berusaha untuk mengesankan pikiran orang berdosa dan menariknya 

untuk melihat diri-Nya sendiri, Anak Domba Allah, yang menghapus dosa-dosa 

dunia. 
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Kita tidak dapat melangkah menuju kehidupan rohani kecuali jika Yesus menarik 

dan menguatkan jiwa kita, dan menuntun kita untuk mengalami pertobatan yang 

tidak perlu disesali. Ketika berbicara di hadapan para imam besar dan orang-orang 

Saduki, Petrus dengan jelas menyampaikan fakta bahwa pertobatan adalah anugerah 

Allah. Berbicara tentang Kristus, ia berkata, "Dialah yang ditinggikan Allah di 

sebelah kanan-Nya menjadi Pemerintah dan Juruselamat, untuk mengaruniakan 

pertobatan kepada bangsa Israel dan pengampunan dosa" (Kisah Para Rasul 5:31). 

Pertobatan adalah karunia Allah yang tidak kalah besarnya dengan pengampunan 

dan pembenaran, dan hal ini tidak dapat dialami kecuali jika diberikan kepada jiwa 

oleh Kristus. Jika kita tertarik kepada Kristus, itu adalah melalui kuasa dan 

kebajikan-Nya. Kasih karunia 

penyesalan datang melalui Dia, dan dari Dia datang pembenaran. 

 
Makna Iman 

Paulus menulis: "Tetapi kebenaran yang berasal dari iman berkata kepada orang 

bijak ini: Janganlah kamu berkata dalam hatimu: Siapakah yang akan naik ke sorga, 

(maksudnya, untuk membawa Kristus turun dari sorga,) atau: Siapakah yang akan 

turun ke dunia orang mati, (maksudnya, untuk membawa Kristus turun dari dunia 

orang mati,) tetapi katakanlah: Siapakah yang akan turun ke dunia orang mati, 

(maksudnya, untuk membawa Kristus turun dari dunia orang mati,). (yaitu, untuk 

membangkitkan Kristus dari antara orang mati.) Tetapi apakah yang dikatakannya? 

Firman itu ada di dekatmu, di dalam mulutmu dan di dalam hatimu, yaitu firman 

iman yang kami beritakan, yaitu bahwa jika engkau mengaku dengan mulutmu akan 

Tuhan Yesus, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia 

dari antara orang mati, maka engkau akan diselamatkan. Sebab dengan hati orang 

percaya untuk mendapatkan kebenaran, dan dengan mulut orang mengaku untuk 

mendapatkan keselamatan" (Roma 10:6-10). 

Iman yang membawa kepada keselamatan bukanlah iman yang biasa-biasa saja, 

bukan sekadar persetujuan akal budi, melainkan iman yang berakar di dalam hati, 

yang menerima Kristus sebagai Juruselamat pribadi, yang meyakini bahwa Dia 

dapat menyelamatkan sampai tuntas semua orang yang datang kepada Allah melalui 

Dia. Percaya bahwa Dia akan menyelamatkan orang lain, tetapi tidak akan 

menyelamatkan Anda bukanlah iman yang sejati; tetapi ketika jiwa berpegang pada 

Kristus sebagai satu-satunya pengharapan keselamatan, maka iman yang sejati 

terwujud. Iman ini menuntun pemiliknya untuk menempatkan seluruh kasih sayang 

jiwanya kepada Kristus; pemahamannya berada di bawah kendali Roh Kudus, dan 

karakternya dibentuk menurut keserupaan dengan Allah. Imannya bukanlah iman 

yang mati, tetapi iman yang bekerja oleh kasih, dan 
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menuntunnya untuk melihat keindahan Kristus, dan menjadi serupa dengan karakter 

ilahi. ["Maka TUHAN, Allahmu, akan menyunat hatimu dan hati keturunanmu, 

supaya engkau mengasihi TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu, supaya engkau hidup" (Ulangan 30:6). 

Tuhanlah yang menyunat hati. Seluruh pekerjaan adalah milik Tuhan dari awal 

sampai akhir. Orang berdosa yang akan binasa mungkin berkata: "Aku adalah orang 

berdosa yang terhilang, tetapi Kristus datang untuk mencari dan menyelamatkan 

yang hilang. Dia berkata, 'Aku datang bukan untuk memanggil orang benar, 

melainkan orang berdosa' (Markus 2:17). Saya adalah orang berdosa, dan Dia telah 

mati di kayu salib Kalvari untuk menyelamatkan saya. Saya tidak perlu tinggal 

lebih lama lagi untuk tidak diselamatkan. Dia telah mati dan bangkit kembali untuk 

pembenaran saya, dan Dia akan menyelamatkan saya sekarang. Saya menerima 

pengampunan yang telah Ia janjikan." 

 
Kebenaran yang Diimplikasikan 

Kristus adalah Juruselamat yang telah bangkit, karena meskipun Ia telah mati, Ia 

telah bangkit kembali, dan Ia hidup untuk menjadi pengantara bagi kita. Kita harus 

percaya dengan hati kepada kebenaran, dan dengan mulut membuat pengakuan 

kepada keselamatan. Mereka yang dibenarkan oleh iman akan membuat pengakuan 

tentang Kristus. "Barangsiapa mendengar perkataan-Ku dan percaya kepada Dia 

yang mengutus Aku, ia mempunyai hidup yang kekal dan tidak turut masuk ke 

dalam hukuman, melainkan ia sudah berpindah dari dalam maut ke dalam hidup." 

(Yohanes 5:24). Pekerjaan besar yang dilakukan bagi orang berdosa yang terlihat 

dan ternoda oleh kejahatan adalah pekerjaan pembenaran. Oleh Dia yang 

mengatakan kebenaran, orang itu dinyatakan benar. Tuhan memperhitungkan 

kebenaran Kristus kepada orang percaya dan menyatakannya benar di hadapan alam 

semesta. Ia memindahkan dosa-dosanya kepada Yesus, wakil, pengganti, dan 

penjamin orang berdosa. Di atas Kristus, Ia meletakkan kesalahan setiap jiwa yang 

percaya. "Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena tidak 

mengenal dosa dalam diri-Nya, supaya dalam Dia kita dibenarkan dalam kebenaran 

Allah" (2 Korintus 5:21). 

Kristus telah menebus kesalahan seluruh dunia, dan semua orang yang datang 

kepada Allah dengan iman, akan menerima kebenaran Kristus, "yang telah 

menanggung segala dosa kita di dalam tubuh-Nya di atas kayu salib, supaya kita, 

yang telah mati terhadap 
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dosa-dosamu, supaya kamu hidup untuk kebenaran, oleh bilur-bilur-Nya kamu telah 

disembuhkan" (1 Petrus 2:24). Dosa kita telah dihapuskan, dibuang, dibuang ke 

dalam laut. Melalui pertobatan dan iman, kita dibebaskan dari dosa, dan 

memandang Tuhan sebagai kebenaran kita. Yesus menderita, orang benar untuk 

orang yang tidak benar. 

Meskipun sebagai orang berdosa kita berada di bawah kutukan hukum Taurat, 

namun Kristus dengan ketaatan-Nya kepada hukum Taurat, mengklaim bagi jiwa 

yang bertobat jasa kebenaran-Nya sendiri. Untuk mendapatkan kebenaran Kristus, 

orang berdosa perlu mengetahui apa itu pertobatan yang menghasilkan perubahan 

radikal dalam pikiran, roh, dan tindakan. Pekerjaan transformasi harus dimulai di 

dalam hati, dan memanifestasikan kuasanya melalui setiap kemampuan yang ada di 

dalam diri manusia; tetapi manusia tidak mampu melakukan pertobatan seperti itu, 

dan hanya dapat mengalaminya melalui Kristus, yang telah naik ke tempat yang 

tinggi, menuntun para tawanan, dan memberikan anugerah kepada manusia. 

Siapakah yang ingin benar-benar bertobat? Apa yang harus ia lakukan? -Ia harus 

datang kepada Yesus, apa adanya, tanpa penundaan. Ia harus percaya bahwa firman 

Kristus itu benar, dan, dengan percaya akan janji-Nya, ia harus meminta, supaya ia 

dapat menerima. Ketika keinginan yang tulus mendorong manusia untuk berdoa, 

mereka tidak akan berdoa dengan sia-sia. Tuhan akan menggenapi firman-Nya, dan 

akan memberikan Roh Kudus untuk menuntun orang kepada pertobatan kepada 

Allah dan iman kepada Tuhan kita Yesus Kristus. Ia akan berdoa dan berjaga-jaga, 

dan membuang dosa-dosanya, menunjukkan ketulusannya dengan usaha keras 

untuk menaati perintah-perintah Allah. Dengan doa ia akan memadukan iman, dan 

tidak hanya percaya tetapi juga menaati ajaran-ajaran hukum Taurat. Ia akan 

menyatakan dirinya berada di pihak Kristus dalam masalah ini. Ia akan 

meninggalkan semua kebiasaan dan pergaulan yang cenderung menjauhkan hati 

dari Allah. 

Barangsiapa yang ingin menjadi anak Allah harus menerima kebenaran bahwa 

pertobatan dan pengampunan dapat diperoleh tidak lain karena penebusan Kristus. 

Dengan keyakinan akan hal ini, orang berdosa harus berusaha selaras dengan 

pekerjaan yang telah dilakukan baginya, dan dengan permohonan yang tidak putus-

putusnya ia harus berseru kepada takhta kasih karunia, agar kuasa Allah yang 

memperbaharui dapat masuk ke dalam jiwanya. Kristus 
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tidak mengampuni siapa pun kecuali orang yang bertobat, tetapi siapa yang 

diampuni-Nya, Dia terlebih dahulu membuat orang bertobat. Penyediaan yang 

dibuat telah lengkap, dan kebenaran kekal Kristus telah diperhitungkan kepada 

setiap jiwa yang percaya. Jubah yang mahal dan tak bernoda, yang ditenun di alat 

tenun surga, telah disediakan bagi orang berdosa yang bertobat dan percaya, dan ia 

dapat berkata: "Aku akan bersorak-sorai di dalam TUHAN, jiwaku akan bersorak-

sorai di dalam Allahku, sebab Ia mengenakan pakaian keselamatan kepadaku, Ia 

menyelubungi aku dengan jubah kebenaran" (Yesaya 61:10). 

Kasih karunia yang berlimpah telah disediakan agar jiwa yang percaya dapat 

dipelihara dari dosa; karena seluruh surga, dengan sumber dayanya yang tak 

terbatas, telah ditempatkan di bawah perintah kita. Kita harus menimba dari mata 

air keselamatan. Kristus adalah akhir dari hukum Taurat untuk kebenaran bagi 

setiap orang yang percaya. Di dalam diri kita sendiri kita adalah orang berdosa, 

tetapi di dalam Kristus kita adalah orang benar. Setelah menjadikan kita benar 

melalui kebenaran Kristus yang diperhitungkan, Allah menyatakan kita benar, dan 

memperlakukan kita sebagai orang benar. Dia memandang kita sebagai anak-anak-

Nya yang terkasih. Kristus bekerja melawan kuasa dosa, dan di mana dosa 

berlimpah, di situ kasih karunia lebih berlimpah. "Sebab itu, karena kita dibenarkan 

karena iman, kita hidup dalam damai sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan 

kita, Yesus Kristus, dan oleh Dia kita beroleh jalan masuk oleh iman kepada kasih 

karunia yang ada pada kita, dalam pengharapan akan kemuliaan Allah." (Roma 

5:1,2). 

"Karena kamu telah dibenarkan dengan cuma-cuma oleh kasih karunia-Nya 

karena penebusan yang ada di dalam Kristus Yesus, yang telah ditentukan Allah 

menjadi jalan pendamaian karena iman dalam darah-Nya, untuk menyatakan 

kebenaran-Nya, yaitu pengampunan dosa yang telah lalu, oleh karena kesabaran 

Allah; untuk menyatakan, aku berkata kepadamu, pada waktu ini juga, kebenaran-

Nya, supaya Ia menjadi adil dan pembenar orang yang percaya kepada-Nya." 

(Roma 3:24-26). "Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu 

bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu, tetapi 

hasil pekerjaan orang lain, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada yang 

memintaminta, tetapi Allahlah yang memintanya." (Efesus 2:8). (Yohanes 1:14-16). 

 
Janji Roh 

Tuhan ingin agar umat-Nya tetap teguh di dalam iman - tidak mengabaikan 

keselamatan yang besar yang telah disediakan bagi mereka. Mereka tidak boleh 

melihat ke depan, berpikir 
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bahwa pada suatu waktu di masa yang akan datang suatu pekerjaan besar akan 

dilakukan bagi mereka, karena pekerjaan itu sekarang sudah selesai. Orang percaya 

tidak dipanggil untuk berdamai dengan Allah; ia tidak pernah dan tidak akan pernah 

dapat melakukan hal ini. Ia harus menerima Kristus sebagai damai sejahtera, karena 

di dalam Kristus ada Allah dan damai sejahtera. Kristus telah mengakhiri dosa, 

dengan menanggung kutuk yang berat di tubuh-Nya sendiri di atas kayu salib, dan 

Dia telah menghapus kutuk itu dari semua orang yang percaya kepada-Nya sebagai 

Juruselamat pribadi. Dia mengakhiri kuasa dosa yang menguasai hati, dan 

kehidupan serta karakter orang percaya bersaksi tentang karakter asli dari kasih 

karunia Kristus. Kepada mereka yang meminta kepada-Nya, Yesus mengaruniakan 

Roh Kudus; karena itu penting bahwa setiap orang percaya harus dibebaskan dari 

kecemaran, serta dari kutuk dan kutukan hukum Taurat. Melalui pekerjaan Roh 

Kudus, pengudusan kebenaran, orang percaya menjadi layak untuk menghadap 

pengadilan surgawi; karena Kristus bekerja di dalam diri kita, dan kebenaran-Nya 

ada di dalam kita. Tanpa hal ini, tidak ada satu jiwa pun yang berhak masuk surga. 

Kita tidak akan menikmati surga kecuali kita memenuhi syarat untuk atmosfernya 

yang kudus melalui pengaruh Roh Kudus dan kebenaran Kristus. 

Untuk menjadi calon penghuni surga, kita harus memenuhi persyaratan hukum 

Taurat: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 

jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu dan 

kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri" (Lukas 10:27). Kita dapat 

melakukan hal ini hanya ketika kita berpegang pada kebenaran Kristus dengan 

iman. Dengan memandang Yesus, kita menerima prinsip yang hidup dan 

berkembang di dalam hati, dan Roh Kudus melakukan pekerjaan itu, dan orang 

percaya maju dari kasih karunia ke kasih karunia, dari kekuatan ke kekuatan, dari 

karakter ke karakter. Ia menjadi serupa dengan gambar Kristus, sampai dalam 

pertumbuhan rohani ia mencapai ukuran tingkat pertumbuhan yang sempurna di 

dalam Kristus Yesus. Dengan demikian Kristus mengakhiri kutuk dosa, dan 

membebaskan jiwa yang percaya dari tindakan dan akibatnya. 

Hanya Kristus yang mampu melakukan hal ini, karena "dalam segala hal Ia harus 

disamakan dengan saudara-saudara-Nya, supaya Ia menjadi Imam Besar yang 

menaruh belas kasihan dan yang setia dalam segala sesuatu yang berkaitan dengan 

Allah, untuk mengadakan pendamaian bagi dosa-dosa umat. Sebab dalam hal itu Ia 

sendiri telah menderita sebagai 
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dicobai, Ia sanggup menolong mereka yang dicobai" (Ibrani 2:17, 18). Rekonsiliasi 

berarti bahwa setiap penghalang antara jiwa dan Allah telah dihilangkan, dan bahwa 

orang berdosa menyadari apa arti kasih pengampunan Allah. Melalui pengorbanan 

yang dilakukan oleh Kristus bagi manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, Allah 

dapat dengan adil mengampuni orang berdosa yang menerima jasa-jasa Kristus. 

Kristus adalah saluran yang melaluinya belas kasihan, kasih, dan kebenaran dapat 

mengalir dari hati Allah ke hati orang berdosa. "Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia 

akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan" (1 

Yohanes 1:9). 

Dalam nubuat Daniel, tercatat tentang Kristus bahwa Ia akan "mengadakan 

pendamaian karena kesalahan, dan ... mendatangkan kebenaran yang kekal" (Daniel 

9:24). Setiap jiwa dapat berkata: "Dengan ketaatan-Nya yang sempurna, Dia telah 

memenuhi tuntutan hukum Taurat, dan satu-satunya pengharapan saya adalah 

memandang Dia sebagai pengganti dan jaminan saya, yang telah menaati hukum 

Taurat dengan sempurna bagi saya. Dengan iman kepada jasa-jasa-Nya, saya bebas 

dari penghukuman hukum Taurat. Dia mengenakan saya dengan kebenaran-Nya, 

yang menjawab semua tuntutan hukum Taurat. Saya menjadi sempurna di dalam 

Dia yang membawa kebenaran yang kekal. Dia mempersembahkan saya kepada 

Allah dalam pakaian yang tak bernoda, yang tidak ditenun oleh benang yang 

ditenun oleh manusia. Semuanya berasal dari Kristus, dan segala kemuliaan, 

hormat, dan keagungan diberikan kepada Anak Domba Allah, yang menghapus 

dosa-dosa dunia." 

Banyak orang berpikir bahwa mereka harus menunggu suatu dorongan khusus 

agar mereka dapat datang kepada Kristus; tetapi hanya perlu untuk datang dengan 

ketulusan hati, memutuskan untuk menerima tawaran belas kasihan dan kasih 

karunia yang telah diulurkan kepada kita. Kita harus berkata: "Kristus telah mati 

untuk menyelamatkan saya. Kehendak Tuhan adalah agar saya diselamatkan, dan 

saya akan datang kepada Yesus apa adanya tanpa penundaan. Saya akan menjajaki 

janji-Nya. Ketika Kristus menarik saya, saya akan merespons." Rasul Paulus 

berkata, "Dengan hati manusia percaya kepada kebenaran" (Roma 10:10). Tidak 

seorang pun dapat percaya dengan hati kepada kebenaran, dan memperoleh 

pembenaran oleh iman, sementara tetap melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

Firman Allah, atau sambil mengabaikan kewajiban apa pun yang telah diketahui. 
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Perbuatan Baik Buah dari Iman 

Iman yang tulus akan dimanifestasikan dalam perbuatan baik; karena perbuatan 

baik adalah buah-buah iman. Ketika Tuhan bekerja di dalam hati, dan manusia 

menyerahkan kehendaknya kepada Tuhan, dan bekerja sama dengan Tuhan, dia 

mengerjakan dalam kehidupan apa yang Tuhan kerjakan melalui Roh Kudus, dan 

ada keharmonisan antara tujuan hati dan praktik kehidupan. Setiap dosa harus 

ditinggalkan sebagai hal yang dibenci yang menyalibkan Tuhan yang adalah sumber 

kehidupan dan kemuliaan, dan orang percaya harus memiliki pengalaman yang 

progresif dengan terus melakukan pekerjaan Kristus. Dengan penyerahan kehendak 

yang terus-menerus, dengan ketaatan yang terus-menerus, maka berkat pembenaran 

dapat dipertahankan. 

Mereka yang dibenarkan oleh iman harus memiliki hati yang mengikuti jalan 

Tuhan. Ini adalah bukti bahwa seseorang tidak dibenarkan oleh iman ketika 

perbuatannya tidak sesuai dengan pengakuannya. Yakobus berkata, "Tidakkah 

engkau melihat, bahwa iman itu bekerja dengan perbuatan-perbuatannya, dan oleh 

perbuatan-perbuatan itu iman itu menjadi sempurna?" (Yakobus 2:22). 

Iman yang tidak menghasilkan perbuatan baik tidak akan membenarkan jiwa. 

"Jadi kamu tahu, bahwa manusia dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya, dan 

bukan hanya karena iman saja" (Yakobus 2:24). "Abraham percaya kepada Allah 

dan hal itu diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran" (Roma 4:3). 

Imputasi kebenaran Kristus datang melalui iman yang membenarkan, dan 

merupakan pembenaran yang diperjuangkan oleh Paulus dengan sungguh-sungguh. 

Ia berkata: "Sebab itu oleh karena itu tidak ada seorangpun yang dibenarkan di 

hadapan-Nya oleh karena ia melakukan hukum Taurat, karena oleh hukum Taurat 

orang mengenal dosa. Tetapi sekarang kebenaran Allah tanpa hukum Taurat telah 

dinyatakan, yang disaksikan oleh hukum Taurat dan kitab-kitab para nabi, yaitu 

kebenaran Allah yang berasal dari iman dalam Yesus Kristus untuk semua orang 

dan untuk semua orang yang percaya, karena tidak ada perbedaan: Sebab semua 

orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah dan telah 

dibenarkan dengan cuma-cuma karena kasih karunia-Nya oleh penebusan yang ada 

dalam Kristus Yesus, yang telah ditentukan Allah menjadi jalan pendamaian oleh 

iman dalam darah-Nya, untuk menyatakan kebenaran-Nya, yaitu pengampunan 

dosa-dosa yang telah lalu, oleh kasih karunia-Nya.  Apakah kita kemudian 

membuat 
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meniadakan hukum Taurat melalui iman? Tidak mungkin, sebab kami menegakkan 

hukum Taurat" (Roma 3:20-31). Kasih karunia adalah anugerah yang tidak perlu 

diterima, dan orang percaya dibenarkan tanpa jasa-jasanya sendiri, tanpa klaim apa 

pun yang perlu dipersembahkan kepada Allah. Ia dibenarkan melalui penebusan 

yang ada di dalam Kristus Yesus, yang berdiri di pelataran surga sebagai pengganti 

dan jaminan bagi orang berdosa. Namun, meskipun ia dibenarkan karena jasa 

Kristus, ia tidak bebas melakukan ketidakbenaran. Iman bekerja oleh kasih dan 

menyucikan jiwa. Iman bertunas dan berbunga dan menghasilkan panen buah yang 

berharga. Di mana ada iman, di situ ada perbuatan baik. Orang sakit dikunjungi, 

orang miskin diperhatikan, anak yatim dan janda tidak ditelantarkan, orang 

telanjang diberi pakaian, orang miskin diberi makan. Kristus pergi melakukan 

kebaikan, dan ketika manusia bersatu dengan-Nya, mereka mengasihi anak-anak 

Allah, dan kelemahlembutan serta kebenaran menuntun langkah mereka. Ekspresi 

wajah mereka mengungkapkan pengalaman mereka, dan orang-orang mengetahui 

dari mereka bahwa mereka telah bersama dengan Yesus dan belajar tentang Dia. 

Kristus dan orang percaya menjadi satu, dan keindahan karakter-Nya dinyatakan 

dalam diri mereka yang terhubung secara vital dengan Sumber kekuatan dan kasih. 

Kristus adalah tempat penyimpanan yang agung dari 

membenarkan kebenaran dan menguduskan kasih karunia. 

Semua orang dapat datang kepada-Nya, dan menerima kepenuhan-Nya. Dia 

berkata, "Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan 

memberi kelegaan kepadamu" (Matius 11:28). Lalu mengapa tidak membuang 

semua ketidakpercayaan dan mendengarkan perkataan Yesus? Anda ingin 

beristirahat; Anda merindukan kedamaian. Maka katakanlah dalam hati, "Tuhan 

Yesus, aku datang, karena Engkau telah memberikan undangan ini kepadaku." 

Percayalah kepada-Nya dengan iman yang teguh, dan Dia akan menyelamatkan 

Anda. Sudahkah Anda memandang kepada Yesus, yang adalah pengatur dan 

penyempurna iman Anda? Sudahkah Anda memandang Dia yang penuh dengan 

kebenaran dan kasih karunia? Sudahkah Anda menerima damai sejahtera yang 

hanya dapat diberikan oleh Kristus? Jika belum, berserahlah kepada-Nya, dan 

melalui anugerah-Nya, carilah karakter yang mulia dan ditinggikan. Carilah roh 

yang konstan, teguh, dan penuh sukacita. Makanlah Kristus, yang adalah roti hidup, 

dan Anda akan memanifestasikan keindahan karakter dan roh-Nya. 
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Bab 63 - Mutiara yang Sangat Berharga 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 8 Agustus 1899]. 

"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-

Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal." (Yohanes 3:16). Dia tetap 

sama kemarin, hari ini, dan selamanya. Kebenaran Kristus, bagaikan mutiara yang 

putih bersih, tidak memiliki cacat, noda, atau kesalahan. Kebenaran ini dapat 

menjadi milik kita. Keselamatan, dengan harta yang dibeli dengan darah dan tak 

ternilai harganya, adalah mutiara yang sangat berharga. Ia dapat dicari dan 

ditemukan. Tetapi semua orang yang benar-benar menemukannya akan menjual 

semua yang mereka miliki untuk membelinya. Mereka memberikan bukti bahwa 

mereka adalah satu dengan Kristus, sebagaimana Dia adalah satu dengan Bapa. 

Dalam perumpamaan ini, pedagang digambarkan menjual semua yang dimilikinya 

untuk mendapatkan satu mutiara yang sangat berharga. Ini adalah gambaran yang 

indah tentang mereka yang menghargai kebenaran begitu tinggi sehingga mereka 

menyerahkan semua yang mereka miliki untuk memilikinya. Mereka berpegang 

pada iman akan keselamatan yang disediakan bagi mereka melalui pengorbanan 

Anak Tunggal Allah. 

Ada beberapa orang yang mencari, selalu mencari, mutiara yang baik. Tetapi 

mereka tidak menyerahkan diri sepenuhnya dari kebiasaan-kebiasaan mereka yang 

salah. Mereka tidak mati bagi diri mereka sendiri sehingga Kristus dapat hidup di 

dalam mereka. Oleh karena itu mereka tidak menemukan yang berharga 
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mutiara. Mereka tidak mengalahkan ambisi yang tidak kudus dan kecintaan mereka 

terhadap atraksi duniawi. Mereka tidak mengangkat salib, dan mengikut Kristus di 

jalan penyangkalan diri dan pengorbanan diri. Mereka tidak pernah tahu apa artinya 

memiliki kedamaian dan keharmonisan dalam jiwa; karena tanpa penyerahan diri 

sepenuhnya, tidak akan ada ketenangan, tidak ada sukacita. Hampir menjadi orang 

Kristen, tetapi tidak sepenuhnya menjadi orang Kristen, mereka tampak dekat 

dengan kerajaan surga, tetapi mereka tidak masuk ke dalamnya. Hampir 

diselamatkan tetapi tidak sepenuhnya diselamatkan berarti tidak hampir terhilang 

sepenuhnya. 

Pengabdian setiap hari kepada Tuhan membawa kedamaian dan ketenangan. 

Saudagar itu menjual semua yang dimilikinya untuk mendapatkan mutiara itu. 

Ketika mereka yang mencari keselamatan menolak untuk gagal atau berkecil hati, 

mereka akan menemukan kedamaian dan kelegaan di dalam Tuhan. Kristus akan 

mengenakan mereka dengan kebenaran-Nya. Dia akan memberi mereka hati yang 

bersih dan pikiran yang diperbarui. Berkat-berkat ini telah mengorbankan nyawa 

Anak Allah, dan secara cuma-cuma ditawarkan kepada mereka yang telah 

menerima pengorbanan itu. Tetapi bagaimana banyak orang memperlakukan 

karunia yang ditawarkan itu? Mereka berpaling, dan lebih memilih kesenangan 

hidup ini. Kristus berkata tentang mereka, "Kamu tidak mau datang kepada-Ku, 

supaya kamu beroleh hidup" (Yohanes 5:40). 

Orang-orang berdosa berada di bawah tipu daya yang menakutkan. Mereka 

menghina dan menolak Juruselamat. Mereka tidak menyadari nilai dari mutiara 

yang ditawarkan kepada mereka, dan membuangnya, sehingga Penebus mereka 

hanya dianggap sebagai penghinaan dan ejekan. Banyak wanita menghiasi dirinya 

dengan cincin dan gelang, berpikir untuk mendapatkan kekaguman, tetapi ia 

menolak untuk menerima mutiara yang sangat berharga, yang akan menjamin 

pengudusan, kehormatan, dan kekayaan kekal baginya. Betapa tergila-gilanya 

pikiran banyak orang! Mereka lebih terpesona dengan pernak-pernik duniawi, yang 

berkilauan dan bersinar, daripada mahkota kehidupan kekal, pahala dari Allah untuk 

kesetiaan. "Dapatkah seorang pelayan melupakan perhiasannya, atau seorang 

pengantin melupakan pakaiannya, tetapi umat-Ku melupakan Aku untuk selama-

lamanya." (Yeremia 2:32). 
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Cahaya Lebih Lanjut 

 

Bab 64 - "Kegelapan Tidak Memahaminya" 

 
[Artikel ini dimuat di The Review and Herald, 3 Juni 1890]. 

Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan 

Firman itu adalah Allah. Pada mulanya Firman itu bersama-sama dengan Allah. 

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada sesuatupun yang telah 

jadi dari segala yang telah dijadikan. Di dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah 

terang manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak 

menguasainya. Ada seorang yang diutus oleh Allah, namanya Yohanes. Ia datang 

s e b a g a i  saksi untuk memberi kesaksian tentang Terang itu, supaya oleh dia 

semua orang menjadi percaya. Ia bukanlah Terang itu, tetapi ia diutus untuk 

memberi kesaksian tentang Terang itu. Terang itu adalah Terang yang 

sesungguhnya, yang menerangi setiap orang yang datang ke dalam dunia" (Yohanes 

1:1-9). 

Pertanyaan yang diajukan kepada saya adalah, "Menurut Anda, apakah Tuhan 

memiliki terang yang baru bagi kita sebagai umat-Nya?" Saya menjawab bahwa Ia 

memiliki terang yang baru bagi kita, namun itu adalah terang lama yang berharga 

yang akan terpancar dari Firman kebenaran. Kita hanya memiliki secercah cahaya 

dari terang yang akan datang kepada kita. Kita tidak memanfaatkan terang yang 

telah Tuhan berikan kepada kita dengan sebaik-baiknya, dan dengan demikian kita 
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gagal menerima terang yang bertambah; kita tidak berjalan dalam terang yang telah 

dicurahkan kepada kita. 

Kita menyebut diri kita sebagai orang-orang yang menaati hukum, tetapi kita 

tidak memahami keluasan prinsip-prinsip hukum Allah yang sangat luas; kita tidak 

memahami karakternya yang kudus. Banyak orang yang mengaku sebagai pengajar 

kebenaran, tidak memiliki konsepsi yang sesungguhnya tentang apa yang mereka 

lakukan dalam mengajarkan hukum Allah, karena mereka tidak memiliki 

pengetahuan yang hidup tentang Tuhan Yesus Kristus. 

Ketika kita membaca tentang Luther, Knox, dan tokoh-tokoh Reformasi lainnya, 

kita mengagumi kekuatan, ketabahan, dan keberanian yang dimiliki oleh para 

hamba Allah yang setia ini, dan kita ingin menangkap roh yang menjiwai mereka. 

Kita ingin mengetahui dari sumber mana mereka yang lemah menjadi kuat. 

Meskipun orang-orang besar ini digunakan sebagai alat bagi Allah, mereka 

bukanlah orang-orang yang tanpa cela. Mereka adalah orang-orang yang pernah 

berbuat salah, dan melakukan kesalahan-kesalahan besar. Kita harus berusaha untuk 

meniru kebajikan mereka, tetapi kita tidak boleh menjadikan mereka sebagai 

kriteria kita. Orang-orang ini memiliki talenta-talenta yang langka untuk 

meneruskan pekerjaan Reformasi. Mereka digerakkan oleh kuasa yang melebihi diri 

mereka sendiri; tetapi yang harus ditinggikan dan dihormati bukanlah orang-

orangnya, alat-alat yang dipakai Allah, melainkan Tuhan Yesus yang membiarkan 

terang dan kuasa-Nya turun ke atas mereka. Biarlah mereka yang mencintai 

kebenaran dan keadilan, yang mengumpulkan kepercayaan turun-temurun yang 

diberikan kepada para pembawa standar ini, memuji Allah, Sumber segala terang. 

Jika diumumkan bahwa para utusan malaikat akan membukakan kepada 

manusia harta karun pengetahuan yang berhubungan dengan hal-hal surgawi, betapa 

hebohnya hal itu akan terjadi di dunia Kristen! Suasana surgawi akan menjadi 

tentang para utusan, dan betapa banyak orang akan dengan penuh semangat 

mendengarkan kata-kata yang akan keluar dari bibir mereka! Manusia akan menulis 

buku-buku yang menarik perhatian pada perkataan para malaikat, tetapi suatu 

Makhluk yang lebih besar daripada malaikat telah ada di dunia ini; Tuhan sendiri 

telah datang untuk memantulkan cahaya surga kepada manusia. Dia telah 

menyatakan diri-Nya sebagai satu dengan Bapa, penuh dengan kasih karunia dan 

kebenaran, Allah yang menjadi manusia. 

Tuhan Yesus, yang adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, memberikan 

nyawa-Nya sendiri untuk menyelamatkan manusia yang akan binasa, dan, oh, 
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betapa terang, betapa kuatnya kuasa yang dibawa-Nya! Di dalam Dia berdiam 

seluruh kepenuhan ke-Allahan, secara jasmaniah. Sungguh suatu misteri dari segala 

misteri! Sulit bagi akal budi untuk memahami keagungan Kristus, misteri 

penebusan. Salib yang memalukan telah ditinggikan, paku-paku telah ditancapkan 

di tangan dan kaki-Nya, tombak yang kejam telah menancap di jantung-Nya, dan 

harga penebusan telah dibayarkan bagi umat manusia. Anak Domba Allah yang tak 

bernoda telah menanggung dosa-dosa kita di dalam tubuh-Nya di atas kayu salib; 

Dia telah memikul kesengsaraan kita. 

 
Tema yang Tidak Ada Habis-habisnya 

Penebusan adalah tema yang tidak ada habis-habisnya, layak untuk 

direnungkan. Tema ini melampaui pemahaman dari pemikiran yang paling dalam, 

bentangan imajinasi yang paling jelas. Siapakah yang dengan mencari dapat 

menemukan Tuhan? Harta karun kebijaksanaan dan pengetahuan terbuka bagi 

semua orang, dan seandainya ribuan orang yang paling berbakat mencurahkan 

seluruh waktu mereka untuk menempatkan Yesus selalu di hadapan kita, 

mempelajari bagaimana mereka dapat menggambarkan pesona-Nya yang tiada tara, 

mereka tidak akan pernah kehabisan bahan. 

Meskipun para penulis yang hebat dan berbakat telah menyatakan kebenaran-

kebenaran yang luar biasa, dan telah memberikan terang yang lebih besar kepada 

orang-orang, namun pada zaman kita sekarang ini kita masih akan menemukan 

gagasan-gagasan baru, dan ladang-ladang yang luas untuk bekerja, karena tema 

keselamatan tidak akan pernah habis. Pekerjaan ini telah berjalan dari abad ke abad, 

menguraikan kehidupan dan karakter Kristus, dan kasih Allah yang dimanifestasikan 

di dalam korban penebusan. Tema penebusan akan menggunakan pikiran orang-

orang yang ditebus sepanjang masa. Akan ada perkembangan yang baru dan kaya 

yang dimanifestasikan dalam rencana keselamatan di sepanjang zaman yang kekal. 

Seandainya Yesus ada di tengah-tengah kita hari ini, Dia akan berkata kepada 

kita seperti yang Dia katakan kepada murid-murid-Nya, "Masih banyak hal yang 

harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya" 

(Yohanes 16:12). Yesus rindu untuk membukakan kepada murid-murid-Nya 

kebenaran yang mendalam dan hidup, tetapi keduniawian mereka, pemahaman 

mereka yang masih kabur dan kurang membuat hal itu tidak mungkin. Mereka tidak 

dapat diuntungkan dengan kebenaran yang agung, mulia, dan khidmat. Keinginan 
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pertumbuhan rohani menutup pintu bagi sinar terang yang kaya yang bersinar dari 

Kristus. Kita tidak akan pernah mencapai masa ketika tidak ada lagi terang yang 

bertambah bagi kita. Perkataan-perkataan Kristus selalu memiliki makna yang luas. 

Mereka yang mendengar ajaran-Nya dengan pendapat yang sudah terbentuk 

sebelumnya, tidak dapat menangkap makna yang melekat pada perkataan-Nya. 

Yesus adalah sumber, pencetus kebenaran. 

Tema-tema besar dari Perjanjian Lama telah disalahpahami dan ditafsirkan 

secara keliru, dan pekerjaan Kristus adalah untuk menjelaskan kebenaran yang 

belum dipahami oleh mereka yang telah diberikan kebenaran itu. Para nabi telah 

membuat pernyataan-pernyataan, tetapi makna rohani dari apa yang telah mereka 

tuliskan, tidak ditemukan oleh mereka. Mereka tidak melihat makna dari kebenaran 

itu. Yesus menegur murid-murid-Nya karena kelambanan mereka dalam 

memahami. Banyak pelajaran berharga dari-Nya yang hilang dari mereka, karena 

mereka tidak memahami keagungan rohani dari perkataan-Nya. Tetapi Dia berjanji 

bahwa Penghibur akan datang, bahwa Roh Kebenaran akan mengingatkan mereka 

akan perkataan-perkataan yang hilang itu ke dalam pikiran mereka. Dia memberi 

mereka pemahaman bahwa Dia telah meninggalkan bersama mereka permata-

permata kebenaran yang berharga yang nilainya tidak mereka ketahui. 

 
Permata Berharga di Tambang Kebenaran 

Setelah penyaliban dan kebangkitan Kristus, murid-murid-Nya mendengarkan 

dengan penuh keheranan dan ketakjuban akan pelajaran-pelajaran-Nya tentang 

kebenaran, karena hal itu tampak seperti ide-ide baru bagi mereka, tetapi Dia 

berkata kepada mereka, "Inilah perkataan yang telah Kukatakan kepadamu ketika 

Aku masih bersama-sama dengan kamu, dan dengan itu dibukakanlah pengertian 

mereka, sehingga mereka dapat memahami Kitab Suci" (Lukas 24:44, 45). 

Kebenaran terus berkembang dan menghadirkan fitur-fitur baru ke dalam pikiran 

yang berbeda. Semua orang yang menggali tambang kebenaran, akan terus 

menemukan permata yang kaya dan berharga. Kami sangat berharap bahwa semua 

orang yang mengaku percaya akan kebenaran yang sekarang terbuka di hadapan 

kita, dan terutama mereka yang bertanggung jawab untuk mengajarkan kebenaran 

kepada orang lain, harus memiliki konsepsi yang lebih jelas tentang pentingnya 

tema-tema dalam Alkitab. 

Mereka yang berdiri teguh dalam pembelaan terhadap hukum Allah, berada 

dalam posisi di mana mereka membutuhkan banyak Roh Allah. Jika 
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Para hamba Tuhan kurang memiliki kelemahlembutan, jika mereka mudah jengkel 

ketika ditentang, maka jelaslah bahwa mereka membutuhkan pencerahan ilahi. 

Manusia harus menunjukkan kasih karunia Kristus ketika mereka bekerja untuk 

jiwa-jiwa. Kebenaran yang ada di dalam Yesus akan memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap pikiran orang-orang yang tidak percaya, daripada ketika 

kebenaran itu disampaikan sebagai sebuah teori atau sebagai sebuah topik yang 

kontroversial. 

Jika kita melakukan yang terbaik untuk menyajikan kebenaran dalam 

karakternya yang menggugah, menyeberangi pendapat dan gagasan orang lain, 

kebenaran itu akan disalahtafsirkan, disalahgunakan, dan disalahartikan, oleh 

mereka yang sedang menikmati kesesatan, untuk membuatnya terlihat dalam cahaya 

yang tidak menyenangkan. Hanya sedikit orang yang kepadanya Anda membawa 

kebenaran, yang belum pernah minum anggur Babel. Sulit bagi mereka untuk 

memahami kebenaran, oleh karena itu perlunya mengajarkan kebenaran seperti 

yang ada di dalam Yesus. 

Mereka yang mengaku sebagai pencinta kebenaran haruslah lemah lembut dan 

rendah hati, seperti halnya Sang Guru Agung. Mereka yang telah dengan tekun 

bekerja di tambang-tambang Firman Allah, dan telah menemukan bijih yang 

berharga di dalam urat nadi kebenaran yang kaya, di dalam misteri-misteri ilahi 

yang telah tersembunyi berabad-abad lamanya, akan meninggikan Tuhan Yesus, 

Sumber dari segala kebenaran, dengan menyatakan dalam karakter mereka kuasa 

pengudusan dari apa yang mereka yakini. Yesus dan kasih karunia-Nya harus 

diabadikan dalam tempat kudus di dalam jiwa. Kemudian Dia akan dinyatakan 

dalam kata-kata, dalam doa, dalam nasihat, dalam penyajian kebenaran yang kudus, 

karena ini adalah rahasia besar dari keberhasilan rohani. 

Ketika diri sendiri terjalin ke dalam pekerjaan kita, maka kebenaran yang kita 

sampaikan kepada orang lain tidak akan menguduskan, memurnikan, dan 

memuliakan hati kita sendiri; kebenaran itu tidak akan bersaksi bahwa kita adalah 

bejana yang layak untuk digunakan oleh Sang Tuan. Hanya melalui doa yang 

sungguh-sungguh kita dapat memiliki persekutuan yang manis dengan Yesus, dan 

melalui persekutuan yang diberkati ini kata-kata dan roh kita akan menjadi harum 

oleh roh Kristus. Tidak ada hati yang tidak mau berjaga-jaga. Yesus, Juruselamat 

yang berharga, memerintahkan untuk berjaga-jaga. Pengawasan terhadap diri 

sendiri tidak boleh dilonggarkan sesaat pun. Hati harus dijaga dengan tekun, karena 

dari situlah timbul persoalan-persoalan kehidupan. Berjaga-jagalah dan 

disiplinkanlah pikiranmu, supaya jangan kamu berbuat dosa dengan bibirmu. 
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Bab 65 - Bagaimana Menghadapi Poin Doktrin 

yang Diperdebatkan 

 
[Ceramah pagi di Battle Creek, Michigan, 29 Januari 1890, yang dicetak di 

The Review and Herald, 18 Februari 1890]. 

Kami ingin memahami waktu di mana kita hidup. Kami tidak setengah-setengah 

memahaminya. Kita tidak setengah-setengah menerimanya. Hati saya bergetar 

ketika saya memikirkan musuh yang harus kita hadapi, dan betapa buruknya 

persiapan kita untuk menghadapinya. Pencobaan-pencobaan bani Israel, dan sikap 

mereka sebelum kedatangan Kristus yang pertama, telah dipaparkan di hadapan 

saya berulang-ulang untuk mengilustrasikan posisi umat Allah dalam pengalaman 

mereka sebelum kedatangan Kristus yang kedua-bagaimana musuh mencari setiap 

kesempatan untuk menguasai pikiran orang-orang Yahudi, dan hari ini ia berusaha 

membutakan pikiran hamba-hamba Allah, sehingga mereka tidak dapat melihat 

kebenaran yang berharga. 

Ketika Kristus datang ke dunia ini, Iblis berada di bumi, dan 

mempermasalahkan setiap langkah yang Dia tempuh dari palungan ke Kalvari. 

Setan telah menuduh Allah menuntut penyangkalan diri dari para malaikat, padahal 

Dia sendiri tidak tahu apa artinya, dan ketika Dia sendiri tidak mau berkorban untuk 

orang lain. Ini adalah 
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tuduhan yang dilontarkan Iblis kepada Allah di surga; dan setelah si jahat diusir dari 

surga, ia terus menerus menuduh Tuhan menuntut pelayanan yang tidak dapat 

dilakukan-Nya. Kristus datang ke dunia untuk menjawab tuduhan-tuduhan palsu ini, 

dan untuk menyatakan Bapa. Kita tidak dapat membayangkan penghinaan yang Dia 

alami dalam memikul natur kita ke atas diri-Nya. Bukan berarti bahwa menjadi 

bagian dari umat manusia merupakan suatu aib, tetapi Dia adalah Keagungan surga, 

Raja kemuliaan, dan Dia merendahkan diri-Nya untuk menjadi seorang bayi dan 

menderita kekurangan dan kesengsaraan manusia. Ia merendahkan diri-Nya bukan 

untuk mencapai kedudukan yang tertinggi, untuk menjadi seorang yang kaya dan 

berkuasa, tetapi meskipun Ia kaya, namun karena kita Ia menjadi miskin, supaya 

kita oleh karena kemiskinan-Nya menjadi kaya. Ia menanggung derita demi derita 

dalam kehinaan. Ia diusir dari satu kota ke kota lain, karena orang-orang tidak mau 

menerima Terang dunia. Mereka sangat puas dengan posisi mereka. 

Kristus telah memberikan permata kebenaran yang berharga, tetapi manusia telah 

mengikatnya dengan sampah takhayul dan kesesatan. Ia telah memberikan kepada 

mereka firman kehidupan, tetapi mereka tidak hidup dengan setiap firman yang 

keluar dari mulut Allah. Ia melihat bahwa dunia tidak dapat menemukan firman 

Allah, karena firman itu tersembunyi oleh tradisi-tradisi manusia. Dia datang untuk 

menempatkan di hadapan dunia tentang pentingnya langit dan bumi, dan 

menempatkan kebenaran pada tempatnya. Hanya Yesus yang dapat 

mengungkapkan kebenaran yang perlu diketahui manusia agar mereka dapat 

memperoleh keselamatan. Ia hanya dapat menempatkannya dalam kerangka 

kebenaran, dan adalah pekerjaan-Nya untuk membebaskannya dari kesalahan dan 

menempatkannya di hadapan manusia dalam terang surgawi. 

Setan dibangkitkan untuk menentang Dia, karena bukankah sejak kejatuhannya 

ia telah mengerahkan segala upaya untuk membuat terang tampak seperti 

kegelapan, dan kegelapan tampak seperti terang? Ketika Kristus berusaha untuk 

menempatkan kebenaran di hadapan orang-orang dalam hubungannya yang tepat 

dengan keselamatan mereka, Setan bekerja melalui para pemimpin Yahudi, dan 

mengilhami mereka dengan permusuhan terhadap Penebus dunia. Mereka bertekad 

untuk melakukan segala cara untuk mencegah Dia memberikan kesan kepada 

orang-orang. 

Oh, betapa Kristus merindukan, betapa hati-Nya berkobar-kobar, untuk 

membukakan kepada para imam harta kebenaran yang lebih besar! Tetapi pikiran 

mereka telah dibentuk sedemikian rupa sehingga di samping 
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tidak mungkin untuk mengungkapkan kepada mereka kebenaran-kebenaran yang 

berkaitan dengan kerajaan-Nya. Kitab Suci belum dibaca dengan benar. Orang-

orang Yahudi telah menantikan kedatangan Mesias, tetapi mereka mengira bahwa 

Dia harus datang dengan segala kemuliaan yang akan menyertai kedatangan-Nya 

yang kedua kali. Karena Dia tidak datang dengan segala keagungan seorang raja, 

mereka benar-benar menolak-Nya. Namun, bukan hanya karena Dia tidak datang 

dalam kemegahan, mereka menolak-Nya. Itu karena Dia adalah perwujudan dari 

kemurnian, dan mereka tidak murni. Dia berjalan di bumi sebagai seorang yang 

memiliki integritas yang tak bercela. Karakter seperti itu di tengah-tengah 

kemerosotan dan kejahatan, tidak selaras dengan keinginan mereka, dan Dia 

dilecehkan dan dihina. Kehidupan-Nya yang tak bercela memancarkan cahaya ke 

dalam hati manusia, dan menemukan kejahatan dalam karakter mereka yang 

menjijikkan. 

Anak Allah diserang di setiap langkah-Nya oleh kuasa kegelapan. Setelah 

pembaptisan-Nya, Ia dibawa oleh Roh Kudus ke padang gurun, dan menderita 

pencobaan selama empat puluh hari. Banyak surat yang masuk kepada saya, 

menegaskan bahwa Kristus tidak mungkin memiliki sifat yang sama dengan 

manusia, karena jika Dia memiliki sifat yang sama, Dia akan jatuh ke dalam 

pencobaan yang sama. Jika Ia tidak memiliki natur manusia, Ia tidak dapat menjadi 

teladan bagi kita. Jika Ia tidak mengambil bagian dalam natur kita, Ia tidak mungkin 

dicobai seperti manusia. Jika tidak mungkin bagi-Nya untuk tunduk pada 

pencobaan, Ia tidak dapat menjadi penolong kita. Ini adalah kenyataan yang 

sungguh-sungguh bahwa Kristus datang untuk berperang sebagai manusia, atas 

nama manusia. Pencobaan dan kemenangan-Nya menunjukkan kepada kita bahwa 

manusia harus meniru Pola tersebut; manusia harus mengambil bagian dalam kodrat 

ilahi. 

 
Keilahian dan Kemanusiaan Bersatu dalam Kristus 

Di dalam Kristus, keilahian dan kemanusiaan digabungkan. Keilahian tidak 

direndahkan menjadi kemanusiaan; keilahian tetap pada tempatnya, tetapi 

kemanusiaan yang bersatu dengan keilahian dapat bertahan dalam ujian yang paling 

berat yaitu pencobaan di padang gurun. Penguasa dunia ini datang kepada Kristus 

setelah Ia berpuasa panjang, ketika Ia merasa lapar, dan mengusulkan kepada-Nya 

untuk memerintahkan batu-batu itu menjadi roti. Tetapi rencana Allah, yang 

dirancang untuk keselamatan manusia, menetapkan bahwa Kristus harus 

mengetahui rasa lapar, dan kemiskinan, dan setiap fase kehidupan manusia. 
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pengalaman. Dia bertahan dalam pencobaan, melalui kuasa yang dapat 

diperintahkan oleh manusia. Dia berpegang pada takhta Allah, dan tidak ada pria 

atau wanita yang tidak memiliki akses untuk mendapatkan pertolongan yang sama 

melalui iman kepada Allah. Manusia dapat mengambil bagian dalam kodrat ilahi; 

tidak ada satu jiwa pun yang hidup yang tidak dapat meminta pertolongan Surga 

dalam pencobaan dan ujian. Kristus datang untuk menyatakan sumber kuasa-Nya, 

agar manusia tidak lagi bergantung pada kemampuan manusiawi yang tidak 

berdaya. 

Mereka yang ingin menang harus mengerahkan seluruh kekuatan mereka. 

Mereka harus berlutut di hadapan Allah untuk mendapatkan kuasa ilahi. Kristus 

datang untuk menjadi teladan bagi kita, dan untuk memberitahukan kepada kita agar 

kita dapat mengambil bagian dalam kodrat ilahi. Bagaimana caranya? -Dengan 

melepaskan diri dari kerusakan yang ada di dunia melalui hawa nafsu. Setan tidak 

mendapatkan kemenangan atas Kristus. Ia tidak menginjakkan kakinya ke atas jiwa 

Sang Penebus. Ia tidak menyentuh kepala meskipun ia meremukkan tumitnya. 

Kristus, dengan teladan-Nya sendiri, telah menunjukkan bahwa manusia dapat 

berdiri di dalam integritas. Manusia dapat memiliki kuasa untuk melawan kejahatan 

- sebuah kuasa yang tidak dapat dikuasai oleh dunia, maut, atau neraka; sebuah 

kuasa yang akan menempatkan mereka pada posisi yang dapat mereka kalahkan 

sebagaimana Kristus telah mengalahkannya. Keilahian dan kemanusiaan dapat 

digabungkan di dalamnya. 

Adalah pekerjaan Kristus untuk menyajikan kebenaran dalam kerangka Injil, 

dan untuk mengungkapkan ajaran dan prinsip-prinsip yang telah Dia berikan kepada 

manusia yang telah jatuh ke dalam dosa. Setiap gagasan yang Ia sampaikan adalah 

gagasan-Nya sendiri. Ia tidak perlu meminjam ide dari siapa pun, karena Ia adalah 

pencetus segala kebenaran. Ia dapat menyajikan gagasan para nabi dan filsuf, dan 

mempertahankan keaslian-Nya; karena semua hikmat adalah milik-Nya; Ia adalah 

sumber, mata air, segala kebenaran. Ia mendahului semuanya, dan dengan 

pengajaran-Nya Ia menjadi pemimpin rohani untuk segala zaman. 

Kristuslah yang berbicara melalui Melkisedek, imam Allah yang Mahatinggi. 

Melkisedek bukanlah Kristus, tetapi ia adalah suara Allah di dunia, wakil Bapa. 

Dan sepanjang generasi di masa lalu, Kristus telah berbicara; Kristus telah 

memimpin umat-Nya, dan telah menjadi terang dunia. Ketika Allah memilih 

Abraham sebagai 
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wakil kebenaran-Nya, Dia membawanya keluar dari negerinya, dan menjauh dari 

kaumnya, dan mengasingkannya. Ia ingin membentuknya menurut teladan-Nya 

sendiri. Ia ingin mengajarnya sesuai dengan rencana-Nya sendiri. Cetakan guru-

guru dunia tidak boleh ada padanya. Dia harus diajar bagaimana memerintahkan 

anak-anaknya dan rumah tangganya setelah dia, untuk mengikuti jalan Tuhan, 

melakukan keadilan dan penghakiman. Inilah pekerjaan yang Tuhan ingin kita 

lakukan. Dia ingin kita mengerti bagaimana mengatur keluarga kita, bagaimana 

mengendalikan anak-anak kita, bagaimana memerintahkan rumah tangga kita untuk 

mengikuti jalan Tuhan. 

 
Yohanes Dipanggil untuk Sebuah Pekerjaan Khusus 

Yohanes dipanggil untuk melakukan pekerjaan yang khusus; ia harus 

mempersiapkan jalan bagi Tuhan, meluruskan jalan-Nya. Tuhan tidak mengutusnya 

ke sekolah para nabi dan rabi. Dia membawanya menjauh dari perkumpulan 

manusia ke padang gurun, agar dia dapat belajar tentang alam dan Allah. Allah 

tidak menghendaki dia menjadi seperti para imam dan pemimpin. Ia dipanggil 

untuk melakukan suatu pekerjaan khusus. Tuhan memberikan pesan-Nya 

kepadanya. Apakah ia pergi kepada para imam dan pemimpin dan bertanya apakah 

ia boleh memberitakan pesan ini? Tidak, Tuhan menjauhkannya dari mereka agar ia 

tidak terpengaruh oleh roh dan pengajaran mereka. Ia adalah suara orang yang 

berseru-seru di padang gurun: "Persiapkanlah jalan bagi Tuhan, luruskanlah di 

padang gurun jalan raya bagi Allah kita. Segala lembah akan ditinggikan, segala 

gunung dan bukit akan direndahkan, yang berliku-liku akan diluruskan, yang 

bergunung-gunung akan diratakan, dan yang bergunung-gunung akan menjadi rata, 

maka kemuliaan TUHAN akan dinyatakan, dan semua orang akan melihatnya 

bersama-sama, sebab mulut TUHAN yang mengucapkannya" (Yesaya 40:3-5). Ini 

adalah pesan yang harus disampaikan kepada umat-Nya; kita sudah dekat dengan 

akhir zaman, dan pesannya adalah, Bersihkan jalan raya Raja, singkirkan batu-batu, 

tinggikanlah standar bagi umat. Orang-orang harus dibangunkan. Bukan saatnya 

lagi untuk meneriakkan kedamaian dan keamanan. Kita dinasihati untuk "berserulah 

dengan nyaring, janganlah bersedih hati, nyaringkanlah suaramu seperti sangkakala, 

dan beritahukanlah kepada umat-Ku pelanggaran mereka, dan kepada kaum 

keturunan Yakub dosa-dosanya" (Yesaya 5:1). 

Cahaya kemuliaan Allah menyinari kami. 



412  

Perwakilan, dan fakta ini mengatakan kepada kita bahwa kemuliaan Allah dapat 

bersinar atas kita. Dengan lengan manusiawi-Nya, Yesus merangkul umat manusia, 

dan dengan lengan ilahi-Nya Dia menggenggam takhta Yang Tak Terbatas, yang 

menghubungkan manusia dengan Allah, dan bumi dengan surga. 

Cahaya kemuliaan Allah harus turun ke atas kita. Kita membutuhkan 

pengurapan kudus dari tempat yang tinggi. Betapapun cerdasnya seseorang, 

betapapun terpelajarnya dia, dia tidak memenuhi syarat untuk mengajar kecuali jika 

dia memiliki pegangan yang teguh pada Allah Israel. Orang yang terhubung dengan 

Surga akan melakukan pekerjaan Kristus. Dengan iman kepada Allah, ia akan 

memiliki kuasa untuk bergerak kepada umat manusia. Dia akan mencari domba-

domba yang hilang dari bani Israel. Jika kuasa ilahi tidak digabungkan dengan 

usaha manusia, saya tidak akan memberikan sedotan untuk semua yang dapat 

dilakukan oleh manusia terbesar. Roh Kudus sangat dibutuhkan dalam pekerjaan 

kita. Tidak ada yang lebih menakutkan bagi saya selain melihat roh perbedaan yang 

dimanifestasikan oleh saudara-saudara kita. Kita berada di tanah yang berbahaya 

ketika kita tidak dapat bertemu bersama seperti orang-orang Kristen, dan dengan 

sopan memeriksa hal-hal yang kontroversial. Saya merasa ingin melarikan diri dari 

tempat itu agar saya tidak menjadi seperti mereka yang tidak dapat menyelidiki 

doktrin-doktrin Alkitab dengan jujur. 

Mereka yang tidak dapat menguji bukti-bukti secara adil dari posisi yang 

berbeda dari posisi mereka, tidak layak untuk mengajar di bagian mana pun dalam 

pekerjaan Tuhan. Yang kita perlukan adalah baptisan Roh Kudus. Tanpa hal ini, 

kita tidak lagi layak untuk pergi ke dunia seperti halnya para murid setelah 

penyaliban Tuhan. Yesus mengetahui kemelaratan mereka, dan menyuruh mereka 

untuk tinggal di Yerusalem sampai mereka diberi kuasa dari tempat tinggi. Setiap 

guru haruslah seorang pembelajar, agar matanya dapat diurapi untuk melihat bukti-

bukti kebenaran Allah yang terus berkembang. Sinar Matahari Kebenaran harus 

bersinar di dalam hatinya sendiri jika ia ingin memberikan terang kepada orang lain. 

Tidak ada seorang pun yang dapat menjelaskan Kitab Suci tanpa pertolongan 

Roh Kudus. Tetapi ketika Anda menerima Firman Allah dengan hati yang rendah 

hati dan siap diajar, malaikat-malaikat Allah akan berada di sisi Anda untuk 

membuat Anda terkesan dengan bukti-bukti kebenaran. Ketika Roh Allah berdiam 

di dalam diri Anda, tidak akan ada perasaan iri hati atau cemburu dalam memeriksa 
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Tidak akan ada roh yang menuduh dan mengkritik, seperti yang diilhami Iblis di 

dalam hati para pemimpin Yahudi untuk melawan Kristus. Seperti yang dikatakan 

Kristus kepada Nikodemus, demikian juga Aku berkata kepadamu: Kamu harus 

dilahirkan kembali." "Jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat melihat 

Kerajaan Allah" (Yohanes 3:7, 3). Anda harus memiliki cetakan ilahi sebelum Anda 

dapat melihat klaim-klaim suci dari kebenaran. Kecuali jika guru adalah seorang 

pelajar di sekolah Kristus, ia tidak layak untuk mengajar orang lain. 

 
Karya Istimewa Ellen G. White 

Kita harus berada pada posisi di mana setiap perbedaan akan melebur. Jika saya 

pikir saya memiliki terang, saya akan melakukan tugas saya untuk 

menyampaikannya. Seandainya saya berunding dengan orang lain tentang pesan 

yang Tuhan ingin saya sampaikan kepada orang-orang, maka pintu itu akan tertutup 

sehingga terang itu tidak akan sampai kepada orang-orang yang telah Allah 

kirimkan. Ketika Yesus masuk ke Yerusalem, "segenap murid-murid-Nya 

bersukacita dan memuji Allah dengan suara nyaring atas segala perbuatan ajaib 

yang telah mereka lihat, katanya: "Diberkatilah Raja yang datang dalam nama 

Tuhan, damai sejahtera di sorga dan kemuliaan di tempat yang mahatinggi. Maka 

berkatalah beberapa orang Farisi dari antara orang banyak itu kepada-Nya: "Guru, 

tegorlah murid-murid-Mu. Jawab Yesus kepada mereka: "Aku berkata kepadamu, 

sesungguhnya jikalau mereka diam, batu-batu ini akan segera berteriak" (Lukas 

19:37-40). 

Orang-orang Yahudi berusaha untuk menghentikan pemberitaan berita yang 

telah dinubuatkan dalam Firman Tuhan; tetapi nubuat harus digenapi. Tuhan 

berkata, "Sesungguhnya Aku akan mengutus kepadamu nabi Elia, sebelum 

datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu" (Maleakhi 4:5). Seseorang 

akan datang dengan roh dan kuasa Elia, dan ketika ia muncul, orang-orang mungkin 

akan berkata, "Anda terlalu bersungguh-sungguh, Anda tidak menafsirkan Alkitab 

dengan cara yang benar. Biarlah saya beritahukan kepada Anda bagaimana cara 

mengajarkan pesan Anda." 

Ada banyak orang yang tidak dapat membedakan antara pekerjaan Allah dan 

pekerjaan manusia. Aku akan mengatakan kebenaran yang diberikan Allah 

kepadaku, dan aku berkata sekarang, Jika kamu terus mencari-cari kesalahan, 

memiliki roh yang berbeda, kamu tidak akan pernah mengetahui kebenaran, Yesus 

berkata kepada murid-murid-Nya, "Masih banyak hal yang harus Kukatakan 
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kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya" (Yohanes 16:12). 

Mereka tidak berada dalam kondisi untuk menghargai hal-hal yang kudus dan 

kekal; tetapi Yesus berjanji untuk mengutus Penghibur, yang akan mengajarkan 

segala sesuatu kepada mereka, dan mengingatkan mereka akan segala sesuatu, apa 

pun yang telah Ia katakan kepada mereka. Saudara-saudara, janganlah kita menaruh 

ketergantungan kita kepada manusia. "Jauhkanlah dirimu dari manusia, yang 

nafasnya ada di dalam hidungnya, sebab kepada siapakah ia akan 

dipertanggungjawabkan?" (Yesaya 2:22). Anda harus menggantungkan jiwa Anda 

yang tak berdaya kepada Yesus. Janganlah kita minum dari mata air di lembah, 

padahal ada mata air di gunung. Marilah kita tinggalkan aliran yang lebih rendah; 

marilah kita datang ke mata air yang lebih tinggi. Jika ada pokok kebenaran yang 

tidak Anda pahami, yang tidak Anda setujui, selidikilah, bandingkanlah kitab suci 

dengan kitab suci, gali terus kebenaran itu jauh ke dalam tambang Firman Allah. 

Anda harus meletakkan diri Anda dan pendapat Anda di atas mezbah Allah, 

menyingkirkan gagasan-gagasan Anda yang sudah terbentuk sebelumnya, dan 

membiarkan Roh Surga menuntun Anda ke dalam seluruh kebenaran. 

Saudara laki-laki saya pernah berkata bahwa dia tidak mau mendengar apa pun 

mengenai doktrin yang kami pegang, karena takut diyakinkan. Dia tidak mau 

datang ke pertemuan-pertemuan, atau mendengarkan khotbah-khotbah; tetapi dia 

kemudian menyatakan bahwa dia melihat bahwa dia sama bersalahnya dengan 

orang yang mendengarnya. Tuhan telah memberinya kesempatan untuk mengetahui 

kebenaran, dan Dia akan meminta pertanggungjawaban atas kesempatan ini. Ada 

banyak orang di antara kita yang berprasangka buruk terhadap doktrin-doktrin yang 

sedang dibahas. Mereka tidak mau datang untuk mendengar, tidak mau menyelidiki 

dengan tenang, tetapi mereka mengajukan keberatan-keberatan mereka dalam 

kegelapan. Mereka sangat puas dengan posisi mereka. "Engkau berkata: Aku kaya 

dan berlimpah-limpah harta bendanya dan tidak kekurangan sesuatu pun, tetapi 

engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, sengsara, miskin, buta dan telanjang: 

Aku menasihatkan engkau, supaya engkau membeli dari pada-Ku emas yang telah 

teruji dalam api, supaya engkau menjadi kaya, dan pakaian putih, supaya engkau 

berpakaian dan tidak kelihatan aib ketelanjanganmu, dan mengoleskan minyak 

pelumas pada matamu, supaya engkau dapat melihat. Karena itu, setiap orang yang 

Kukasihi, Aku tegur dan Aku hajar, sebab itu jadilah engkau rajin dan bertobatlah!" 

(Wahyu 3:17-19). 

Ayat ini berlaku bagi mereka yang hidup di bawah 
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suara pekabaran itu, tetapi siapa yang tidak mau datang untuk mendengarnya. 

Bagaimana Anda tahu bahwa Tuhan sedang memberikan bukti-bukti baru tentang 

kebenaran-Nya, menempatkannya dalam suasana yang baru, agar jalan Tuhan dapat 

dipersiapkan? Rencana apakah yang telah Anda letakkan agar terang yang baru 

dapat disebarkan melalui barisan umat Allah? Bukti apakah yang Anda miliki 

bahwa Allah belum mengirimkan terang kepada anak-anak-Nya? Semua sikap 

mementingkan diri sendiri, egoisme, dan kebanggaan akan pendapat sendiri harus 

disingkirkan. Kita harus datang kepada kaki Yesus, dan belajar dari Dia yang lemah 

lembut dan rendah hati. Yesus tidak mengajar murid-murid-Nya seperti yang 

diajarkan oleh para rabi. Banyak orang Yahudi datang dan mendengarkan ketika 

Kristus mengungkapkan rahasia keselamatan, tetapi mereka datang bukan untuk 

belajar; mereka datang untuk mengkritik, untuk menangkap Dia dalam beberapa 

ketidakkonsistenan, sehingga mereka dapat memiliki sesuatu yang dapat digunakan 

untuk berprasangka buruk kepada orang banyak. Mereka merasa puas dengan 

pengetahuan mereka, tetapi anak-anak Allah harus mengenal suara Gembala Sejati. 

Bukankah ini adalah saat yang tepat untuk berpuasa dan berdoa di hadapan Tuhan? 

Kita berada dalam bahaya perbedaan, dalam bahaya memihak pada suatu hal yang 

diperdebatkan; dan bukankah seharusnya kita mencari Allah dengan sungguh-

sungguh, dengan merendahkan diri, sehingga kita dapat mengetahui apa itu 

kebenaran? 

 
Pergi ke Bawah Pohon Ara 

Natanael mendengar Yohanes ketika ia menunjuk kepada Juruselamat dan 

berkata, "Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia" (Yohanes 

1:29)! Natanael memandang Yesus, tetapi ia kecewa dengan penampilan Penebus 

dunia. Mungkinkah Dia yang menanggung tanda kerja keras dan kemiskinan adalah 

Mesias? Yesus adalah seorang pekerja; Ia telah bekerja keras bersama para pekerja 

yang rendah hati, dan Natanael pun pergi. Tetapi ia tidak membentuk pendapatnya 

dengan jelas tentang bagaimana karakter Yesus. Ia berlutut di bawah pohon ara, 

bertanya kepada Allah apakah benar orang ini adalah Mesias. Ketika ia berada di 

sana, datanglah Filipus dan berkata: "Kami telah menemukan Dia, yang telah ditulis 

oleh Musa dalam kitab Taurat dan kitab para nabi, yaitu Yesus, orang Nazaret, anak 

Yusuf." Tetapi kata "Nazaret" kembali membangkitkan ketidakpercayaannya, dan ia 

berkata, "Mungkinkah hal yang baik datang dari Nazaret?" Ia penuh dengan 

prasangka, tetapi Filipus tidak berusaha melawan prasangkanya; ia 
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hanya berkata, "Mari dan lihatlah." Ketika Natanael masuk ke hadapan Yesus, 

Yesus berkata, "Lihatlah, seorang Israel, yang tidak ada tipu dayanya!" Natanael 

sangat takjub. Katanya: "Dari manakah Engkau mengenal aku?" Jawab Yesus 

kepadanya: "Dahulu Filipus memanggil engkau, ketika engkau berada di bawah 

pohon ara, Aku telah melihat engkau" (Yohanes 1:45, 46, 47, 48). 

Bukankah lebih baik kita pergi ke bawah pohon ara untuk memohon kepada 

Allah tentang apa itu kebenaran? Bukankah mata Allah akan tertuju kepada kita 

seperti kepada Natanael? Natanael percaya kepada Tuhan dan berseru: "Rabi, 

Engkaulah Anak Allah, Engkaulah Raja Israel. Jawab Yesus kepadanya: "Karena 

Aku telah berkata kepadamu: Aku telah melihat engkau di bawah pohon ara, 

percayakah engkau? Engkau akan melihat hal-hal yang lebih besar dari pada itu. 

Kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya kamu akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat 

Allah turun naik kepada Anak Manusia." (Yohanes 1:49-51). 

Inilah yang akan kita lihat jika kita terhubung dengan Tuhan. Allah ingin kita 

bergantung kepada-Nya, dan bukan kepada manusia. Dia ingin kita memiliki hati 

yang baru; Dia akan memberi kita penyingkapan cahaya dari takhta Allah. Kita 

harus bergumul dengan setiap kesulitan, tetapi ketika ada beberapa hal yang 

kontroversial, apakah Anda akan pergi kepada manusia untuk mencari tahu 

pendapatnya, dan kemudian membuat kesimpulan dari pendapatnya? Katakan 

kepada-Nya apa yang Anda inginkan; ambillah Alkitab Anda dan selidikilah seperti 

mencari harta karun. 

 
Kami Tidak Masuk Cukup Dalam 

Kita tidak masuk cukup dalam dalam pencarian kita akan kebenaran. Setiap jiwa 

yang percaya pada kebenaran saat ini akan dibawa ke tempat di mana ia akan 

diminta untuk memberikan alasan tentang pengharapan yang ada di dalam dirinya. 

Umat Allah akan dipanggil untuk berdiri di hadapan para raja, pangeran, penguasa, 

dan orang-orang besar di bumi, dan mereka harus tahu bahwa mereka tahu apa itu 

kebenaran. Mereka harus menjadi pria dan wanita yang bertobat. Allah dapat 

mengajarkan Anda lebih banyak dalam satu saat melalui Roh Kudus-Nya daripada 

yang dapat Anda pelajari dari orang-orang besar di bumi. Alam semesta melihat 

kontroversi yang sedang terjadi di bumi. Dengan biaya yang tak terbatas, Allah 

telah menyediakan bagi setiap orang kesempatan untuk 
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mengetahui apa yang akan membuatnya bijaksana menuju keselamatan. Betapa para 

malaikat dengan penuh semangat melihat siapa yang akan memanfaatkan 

kesempatan ini! 

Ketika sebuah pesan disampaikan kepada umat Allah, mereka tidak boleh 

bangkit untuk menentangnya; mereka harus pergi ke Alkitab, membandingkannya 

dengan hukum Taurat dan kesaksian, dan jika pesan tersebut tidak tahan uji, maka 

pesan itu tidak benar. Allah ingin pikiran kita berkembang. Ia ingin mencurahkan 

kasih karunia-Nya kepada kita. Kita dapat menikmati pesta hal-hal yang baik setiap 

hari, karena Allah dapat membukakan seluruh harta surgawi kepada kita. Kita harus 

bersatu dengan Kristus sebagaimana Dia bersatu dengan Bapa, dan Bapa akan 

mengasihi kita sebagaimana Dia mengasihi Anak-Nya. Kita dapat memiliki 

pertolongan yang sama seperti yang dimiliki Kristus, kita dapat memiliki kekuatan 

untuk setiap keadaan darurat; karena Allah akan menjadi pelindung depan dan 

belakang kita. Dia akan menutup kita dari segala sisi, dan ketika kita dibawa ke 

hadapan para penguasa, ke hadapan pemerintah-pemerintah di bumi, kita tidak perlu 

merenungkan terlebih dahulu apa yang harus kita katakan. Tuhan akan mengajar 

kita pada saat kita membutuhkannya. Sekarang kiranya Tuhan menolong kita untuk 

datang ke kaki Yesus dan belajar dari-Nya, sebelum kita berusaha untuk menjadi 

guru bagi orang lain. 

 
Alkitab Pengakuan Iman Kita 

Ketika Firman Tuhan dipelajari, dipahami, dan ditaati, cahaya terang akan 

dipantulkan kepada dunia; kebenaran-kebenaran baru, yang diterima dan 

ditindaklanjuti, akan mengikat kita dalam ikatan yang kuat dengan Yesus. Alkitab, 

dan hanya Alkitab, harus menjadi kredo kita, satu-satunya ikatan persatuan; semua 

orang yang tunduk pada Firman Kudus ini akan berada dalam harmoni. Pandangan 

dan ide kita sendiri tidak boleh mengendalikan usaha kita. Manusia bisa salah, 

tetapi Firman Allah tidak bisa salah. Daripada bertengkar satu sama lain, marilah 

kita meninggikan Tuhan. Marilah kita hadapi semua perlawanan seperti yang 

dilakukan oleh Guru kita, dengan berkata, "Ada tertulis." Marilah kita mengangkat 

panji-panji yang bertuliskan, Alkitab sebagai pedoman iman dan disiplin kita - The 

Review and Herald, 15 Desember 1885. 


	Informasi tentang Buku ini
	Ikhtisar
	Tentang Penulis
	Tautan Lebih Lanjut
	Perjanjian Lisensi Pengguna Akhir

	Sebuah Kata untuk Pembaca
	Bagian I-Terang di Jalan Kita
	Pendahuluan
	Bab 1 - Inspirasi dari Para Penulis Kitab Suci
	Inspirasi dari Firman Tuhan
	Keberatan terhadap Alkitab
	Kesatuan dalam Keberagaman
	Tuhan Berbicara dengan Perkataan yang Tidak Sempurna
	Tidak Ada Manusia yang Dapat Menghakimi Firman Allah

	Bab 2 - Ellen G. White dan Tulisannya
	Surat untuk Dr. Paulson
	Integritas Kesaksian
	Bahaya Representasi yang Menipu

	Utusan Tuhan
	Sebuah Karya dengan Banyak Fitur
	Tidak Ada Klaim yang Membanggakan
	Pekerjaan Seorang Nabi dan Banyak Lagi

	Menerima dan Menyalurkan Cahaya
	Tidak Ada Klaim atas Kesempurnaan
	Yang Sakral dan yang Umum

	Bab 3 - Sikap terhadap Kesaksian
	Pernyataan Awal
	Instruksi Aman untuk Hari Penutupan
	Sikap yang Bervariasi Disebutkan
	Bahaya Membedah Pesan yang Terinspirasi
	Pesan yang Terinspirasi Salah Diterapkan
	Meragukan Kesaksian
	Kekuatan Menyihir dari Kesalahan
	Mencari Kesaksian untuk Sebuah Alasan
	Tipu Daya Setan yang Terakhir


	Bab 4 - Penulisan dan Pengiriman Kesaksian kepada Gereja
	Tinjauan tentang Pekerjaan
	Dibantu oleh Pembantu Sastra
	Waktu dan Cara Presentasi yang Tepat
	Sebuah Insiden

	Pekerjaan dan Para Pembantu
	Tulisan-tulisan Saya Akan Terus Berbicara

	Penggunaan Kesaksian
	Waktu dan Tempat yang Harus Dipertimbangkan
	Penerbitan Kompilasi


	Bab 5 - Penjelasan atas Laporan Awal
	Sebuah Jawaban untuk Sebuah Tantangan
	Kesaksian yang Diucapkan oleh Eli Curtis
	Kelalaian Pertama
	"Pintu Tertutup" Ditetapkan
	Dugaan yang Tidak Masuk Akal
	Salah Kutip
	Meterai Tuhan
	Mengingkari Hari Sabat
	"Waktu Hampir Selesai"
	Pengejek Hari Terakhir
	Permusuhan Terhadap Para Pembela Kebenaran
	Bukti yang Cukup untuk Orang yang Jujur dalam Hati
	Aku Akan Melanjutkan Pekerjaanku

	Pengalaman Ellen G. White tentang Pertanyaan Tertutup Diceritakan Kembali
	Pernyataan tentang Hari dan Jam Kedatangan Kristus
	Pemandangan Awal Semburan Cahaya



	Bagian II-Pengalaman Kristen
	Pendahuluan
	Bab 6 - Penjagaan Yesus yang Penuh Kasih
	Yang Menghias dari Luar
	Kejutan Besar

	Bab 7 - Kristus Memegang Kendali
	Bangkitlah, Bersinarlah
	Bicara Iman

	Bab 8 - Bersedia Membelanjakan dan Dibelanjakan
	Bantuan di Setiap Waktu yang Dibutuhkan

	Bab 9 - Periksalah Dirimu Sendiri
	Layanan Tertinggi
	Tanggung Jawab Kami
	Peringatan yang Harus Diberikan

	Bab 10 - Malaikat Baik Lebih Berkuasa Daripada Malaikat Jahat
	Surga untuk Menang
	Malaikat yang Mencari Kerja Sama

	Bab 11 - Apa Nilai Kita?
	Penghargaan
	Pengalaman Pribadi
	Membantu Mendirikan Sekolah
	Apakah Suster White Menjadi Kaya?
	Aktivitas yang sungguh-sungguh dan tak kenal lelah

	Bab 12 - Para Malaikat Takjub
	Pertobatan Spasmodik

	Bab 13 - Pentingnya Menerima Roh Kudus
	Bab 14 - Di Setiap Tempat
	Dibersihkan dari Segala Keegoisan
	Di Tempat yang Sulit

	Bab 15 - Ketika Gereja Bangkit
	Rahmat yang Pasif
	Kerendahan Hati dan Keyakinan
	Pekerjaan yang Cepat


	Bagian III-Kebangkitan dan Reformasi
	Pendahuluan
	Bab 16 - Panggilan untuk Kebangunan Rohani
	Kebutuhan Besar Gereja
	Membuka Pintu bagi Musuh
	Kita Berada di Hari Pendamaian
	Gereja Harus Bangkit dan Bertobat

	Reformasi Mengiringi Kebangunan Rohani
	Agen Sederhana Akan Digunakan


	Bab 17 - Melindungi Pengalaman Baru
	Kontes Setelah Kebangkitan
	Bahaya Mengacaukan Pekerjaan Roh dengan Fanatisme
	Cara Mudah untuk Kehilangan Berkat
	Bahaya Cahaya Menjadi Kegelapan
	Kemenangan Spiritual yang Kalah dari Gairah untuk Bermain Game
	Anak Allah Seorang Pekerja Bersama Allah

	Apakah Berkat itu Dihargai?
	Berkah yang Berubah Menjadi Kutukan
	Berhati-hatilah
	Dosa Menolak Bukti


	Bab 18 - Banding Khusus dalam Pelayanan Publik
	Di Battle Creek pada Masa-masa Awal
	Kerja Sungguh-sungguh di Tittabawassee, Michigan
	Respons yang Baik di Battle Creek
	Setelah Beberapa Keraguan, Sebuah Tanggapan
	Saat Dia Mulai Bekerja di Swiss
	Di Christiana [Oslo], Norwegia
	Penentuan Ditunjukkan dengan Berdiri
	Para Pembelot Direklamasi di Basel
	Pengalaman Luar Biasa di Australia
	Pengunjung Non-Advent Merespons di Gereja Ashfield
	Panggilan Khusus di Battle Creek College
	Dipanggil Maju di San Francisco
	Pekerjaan Serupa di Setiap Gereja
	Tanggapan pada Konferensi Umum tahun 1909


	Bagian IV-"Beritakanlah Firman"
	Pendahuluan
	Bab 19 - Apa yang Harus Dikhotbahkan dan Tidak Dikhotbahkan
	Biarlah Kristus Menampakkan Diri
	Roh Kudus
	Mengajarkan Langkah-Langkah dalam Konversi
	Kebangkitan Kebenaran Advent Lama
	Pelayanan Para Malaikat
	Khotbah Argumentatif
	Menghadirkan Kebenaran dalam Kelemahlembutan
	Perangkat dari Musuh
	Anggapan dan Dugaan Manusia
	Iman Kita Didirikan di atas Kebenaran
	Kebenaran yang Telah Terungkap
	Pertanyaan tentang Impor Abadi
	Poin-poin yang Tidak Diperlukan untuk Iman

	Bab 20 - Sikap Kita Terhadap Kontroversi Doktrinal
	"Harian" dari Daniel Delapan
	Pertanyaan-pertanyaan Pengujian yang Sebenarnya
	Konversi Harian

	Bukan Pertanyaan Tes
	Gambarlah dengan Kabel Genap


	Bab 21 - Ajaran Khayalan atau Spekulatif
	Tanpa Kompromi
	Sebuah Pertanyaan Hidup dan Mati
	Dugaan Mengenai Kehidupan Masa Depan
	Mata Pelajaran yang Sulit Dipahami
	Seratus Empat Puluh Empat Ribu
	Kristus Menyerukan Persatuan
	Tidak Ada Perselisihan untuk Supremasi

	Bab 22 - Bahaya Pandangan Ekstrem
	Pengalaman Berbeda dalam Konversi
	Berikan Ruang bagi Kristus untuk Bekerja
	Tinggalkan Misteri Sendirian
	Jangan Bicara tentang Perpecahan
	Selaraskan Diri dengan Saudara-saudara Anda

	Bab 23 - Waspadai Pengaturan Waktu
	"Bukanlah Kewajiban Anda untuk Mengetahui Waktu atau Musim"
	Meningkatkan Peluang Saat Ini
	Diperingatkan Sehubungan dengan Pengaturan Waktu
	Memotong Lampu dan Menyalakan Lampu

	Waktu yang Tidak Terungkap
	Perhatikan dan Berdoa


	Bab 24 - Alfa dan Omega
	Mengajarkan Firman
	Diserang oleh Segala Bentuk Kejahatan
	Bahaya Terus Meningkat
	Kecanggihan yang Merusak Pilar-pilar
	Si Alfa Sekarang Terlihat
	Orang Kristen untuk Mewujudkan Kesalehan

	Waspadalah
	Alpha Disajikan dalam "Kuil yang Hidup"


	Bab 25 - Dasar Iman Kita
	Pemandangan Bahaya yang Mendekat
	Gunung Es! "Temui Dia"
	Fondasi yang Kokoh dari Keyakinan Kami


	Kristus dan Doktrin-doktrin
	Pendahuluan
	Bab 26 - Hukum yang Sempurna
	Perkiraan Paulus tentang Hukum Taurat
	Akibat dari Melanggar Hukum

	Bab 27 - Karakter Hukum Allah
	Hukum Allah itu Sederhana

	Bab 28 - Permusuhan Iblis Terhadap Hukum Taurat
	Berusahalah untuk Tidak Menghindari Salib

	Bab 29 - Kristus adalah Satu-satunya Pengharapan Kita
	Godaan Pertemuan

	Bab 30 - Hukum Taurat dan Injil
	Tujuan dari Hukum Seremonial

	Bab 31 - Hukum Taurat dalam kitab Galatia
	Terutama Hukum Moral

	Bab 32 - Kebenaran Kristus di dalam Hukum Taurat
	Sebuah Transkrip tentang Karakter Kristus

	Bab 33 - "Telusuri Kitab Suci"
	Kitab Suci sebagai Panduan Kita
	Apa yang Dibutuhkan Manusia

	Bab 34 - Firman yang telah menjadi manusia
	Pra-eksistensi Kristus
	Sebuah Misteri
	Arti Penting Kelahiran Kristus

	Bab 35 - "Dicobai dalam Segala Hal Sama Seperti Kita"
	Nubuat di Eden
	Ketidakberdosaan dari Natur Kemanusiaan Kristus

	Bab 36 - Tidak Ada Kasta di dalam Kristus
	Satu di dalam Kristus
	Kristus Imam Besar kita
	Kelas Khusus di Surga

	Bab 37 - "Meski Begitu Utuslah Aku"
	Misi kami untuk Kristus

	Bab 38 - Pencobaan Kristus
	Kristus sebagai Adam Kedua
	Dampak Mengerikan dari Dosa Terhadap Manusia

	Bab 39 - Pencobaan Pertama Kristus
	Signifikansi Tes
	Kristus tidak melakukan mukjizat bagi diri-Nya sendiri
	Kristus Tidak Berunding dengan Pencobaan
	Kemenangan Melalui Kristus

	Bab 40 - Pencobaan Kedua bagi Kristus
	Dosa Prasangka
	Kristus Harapan dan Teladan Kita

	Bab 41 - Pencobaan Ketiga bagi Kristus
	Godaan yang Paling Memikat
	Godaan yang Ditolak dengan Tegas

	Bab 42 - Penyataan Allah
	Alam Bukanlah Tuhan

	Bab 43 - Kristus Sang Pemberi Kehidupan
	Keabadian yang Dibawa oleh Kristus
	Bagaimana Memperoleh Hidup yang Kekal

	Bab 44 - Juruselamat yang Bangkit
	Bab 45 - Buah-Buah Pertama
	Kenaikan Kristus

	Bab 46 - Seorang Pemikul Dosa Ilahi
	Bab 47 - Kebenaran Sebagaimana Adanya di dalam Yesus
	Dewasa dalam Pengalaman Kristiani
	Kemajuan Tidak Akan Berhenti
	Pengudusan Pekerjaan Seumur Hidup

	Bab 48 - Standar Ilahi
	Kurban Penebusan Kita
	Sebuah Wahyu Kasih Allah

	Bab 49 - Penyerahan Diri dan Pengakuan
	Panggilan untuk Menyerah
	Datanglah sebagai orang berdosa yang bertobat

	Bab 50 - Datang dan Carilah dan Temukan
	Kebenaran yang Ditemukan di dalam Kristus

	Bab 51 - Bersatu Dengan Pokok Anggur yang Hidup
	Perumpamaan tentang Domba yang Hilang

	Bab 52 - Kristus Imam Besar Kita
	Penyangkalan diri dengan Tuhan
	Pertobatan dan Pengampunan

	Bab 53 - Transformasi Melalui Iman dan Ketaatan
	Hukum Tidak Bisa Mengampuni
	Iblis Dikalahkan oleh Kematian Kristus

	Bab 54 - Subjek yang Disajikan pada tahun 1883
	Jasa Kristus Satu-satunya Harapan Kita
	Lihat dan Hidup
	Pertobatan adalah Karunia Allah

	Bab 55 - Disajikan sebagai Kebenaran Lama dalam Kerangka Baru
	Pesan Laodikia

	Bab 56 - Kebenaran yang Memiliki Kredensial Ilahi
	Sebuah Pesan Dari Tuhan
	Tidak Menikmati Dosa
	Pengajaran Ekstrim
	Pesan itu Membuahkan Hasil
	Awal dari Teriakan Keras
	Menerapkan Kebenaran Kristus

	Bab 57 - Kristus sebagai Jalan Hidup
	Iman sebagai Syarat dari Janji
	Dia Menjadi Kebenaran Kita

	Bab 58 - "Engkau Telah Meninggalkan Cinta Pertamamu"
	Menghadirkan Cinta dan Hukum Bersama-sama
	Pesan Malaikat Ketiga dalam Kebenaran

	Bab 59 - Ketaatan yang Sempurna Melalui Kristus
	Pandanglah kepada Yesus

	Bab 60 - Hubungan antara Iman dan Perbuatan
	Poin yang Harus Dijaga
	Tidak Ada Kompromi Dengan Dosa
	Kerjasama Dengan Tuhan
	Saat Berserah kepada Roh Kudus
	Yesus Menerima Niat Kita

	Bab 61 - Kristus sebagai Pusat dari Pesan
	Lihatlah Salib

	Bab 62 - Dibenarkan oleh Iman
	Makna Iman
	Kebenaran yang Diimplikasikan
	Janji Roh
	Perbuatan Baik Buah dari Iman

	Bab 63 - Mutiara yang Sangat Berharga
	Bab 64 - "Kegelapan Tidak Memahaminya"
	Tema yang Tidak Ada Habis-habisnya
	Permata Berharga di Tambang Kebenaran

	Bab 65 - Bagaimana Menghadapi Poin Doktrin yang Diperdebatkan
	Keilahian dan Kemanusiaan Bersatu dalam Kristus
	Yohanes Dipanggil untuk Sebuah Pekerjaan Khusus
	Karya Istimewa Ellen G. White
	Pergi ke Bawah Pohon Ara
	Kami Tidak Masuk Cukup Dalam
	Alkitab Pengakuan Iman Kita





